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Imam Al Barbahari berkata: Sunnah adalah Islam dan Islam adalah 
sunnah dan keduanya tidak bisa saling dipisahkan... 


1 — Berarti siapa yang menghujat Sunnah sama halnya telah menghujat Islam, 
simaklah ketika mereka menghujat Sunnah dan Ahli Sunnah, maka sangat 
jauh dari standar etika, kaidah kritikan dan amanah ilmiah. 


Washil bin Atha' berkata: Jikalau Ali dan Thalhah atau Ali dan Zubair atau 
. siapapun yang mendukung Ali atau Aisyah dalam perang jamal, menjadi 
| saksi untukku dalam urusan jual beli sayur-mayur maka saya tidak menerima 
| kesaksiannya, karena kedua belah pihak telah fasik walaupun aku tidak bisa 
. memastikan pihak manakah yang benar-benar fasik. 


Abu Rayyah berkata: Telah terbukti bahwa Nabi Sallallahu Alaihi Wasallam 
idustakan pada masa hidupnya dan setelah wafatnya. Demikian itu 
ya dilakukan oleh ahli bid'ah, ahli ahwa dan musuh agama saja, 
rnyata hal itu juga dilakukan oleh orang-orang shalih. 


I-Maududi berkata: Kisah Dajjal al-Masih dan semisalnya 

an dongeng yang tidak memiliki kaitan sama sekali dengan syariat 
hingga kita tidak perlu membahas hal-hal semacam itu, sebab Islam punya 
2x pentingan terhadap berbagai macam cerita dan dongeng yang masyhur 

' “berkembang di tengah masyarakat... 


Muhammad al-Ghazali berkata: Saya hendak menyampaikan hakekat 
'kebenaran Islam, barangkali masih ada segelintir orang yang belum mengerti 
' persoalan yang sebenarnya, “Apakah menolak hadits ahad akan berimbas 
"8 pada'rusaknya bangunan Islam”? Jelas tidak. 


Muhammad Abduh berkata: Umat tidak mungkin bangkit selagi kitab-kitab 
hadits masih berada di tengah mereka, mereka tidak mungkin bangkit dan 
maju kecuali dengarvruh yang membangkitkan generasi pertama yaitu 
al-Ouran, sedangkan:selain al-Ouran hanya menjadi penghambat antara 
amal dengan ilmu. 1 


Fakta 


ic ak bisa diterima bila ada anggapan bahwa pemalsuan 
ihpada generasi terakhir dari ummat ini, bahkan 
jasalah produk generasi awal dari kalangan 


Goldziher berkata 
hadits Nabi hanya'terj 
terdapat beberapa hadi 
Shahabat dan Tabi'in. 
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Pe, 2 8 
Hui SKIN Ol 
Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, memohon per- 
tolongan serta ampunan-Nya, kita berlindung kepada-Nya dari 
kejahatan diri kita dan kejelekan amalan-amalan kita. Barang 
siapa yang Allah beri hidayah, maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan barang siapa yang Allah sesatkan, maka 
“tidak ada yang dapat memberinya hidayah. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada yang berhak disembah dengan benar kecuali Allah, 
dan Aku bersaksi bahwasanya Muhammad #g adalah hamba 
dan utusan Allah. 


Alhamdulillah. Penerbitan cetakan pertama, Ensiklopedi 
Penghujatan Terhadap Sunnah, telah mendapatkan sambutan 
yang sangat luar biasa dari para penuntut ilmu dan penyampai 
ilmu syar'i di bumi Islam, Indonesia. Tidak kalah menariknya, 
para pihak yang merasa terpojok dengan pernyataan yang hag 
dalam kitab ini juga berdatangan menghampiri. Maka, penerbit 
berharap, apa yang disampaikan oleh Ustadz Zaenal Abidin 
Syamsudin dalam kitab ini senantiasa menjadi sarana mulia 
untuk mengingatkan para Ahlul Ahwa dan Penghujat Sunnah 
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agar kembali ke jalan kebenaran. Jalan yang telah ditempuh oleh 
para Salafus Salih. Dan bagi para penuntut ilmu serta ummat 
Islam di negeri ini, semoga kitab ini menjadi penerang serta 
rambu-rambu dalam menapaki jalan menuju Surga-Nya. 


Pada cetakan kedua ini, kami mencoba menampilkan 
kitab ini dengan cover yang lebih menarik. Adapun dalam isinya, 
kami juga memberikan beberapa koreksian serta tambahan 
- edit bahasa yang ringan. Namun secara umum, koreksian ini 
tidaklah mengurangi kadar isi apa yang tersaji dalam cetakan 
pertama. Justru, dengan edisi revisi ini hanya bertujuan agar kitab 
ini semakin lengkap dan sempurna serta memudahkan dalam 
pemahaman. 


Dengan membaca kitab ini, Insyaallah segala informasi 
tentang para penghujat sunnah serta pokok pikirannya akan dapat 
diketahui dengan lebih baik. Sehingga kitab ini akan menjadi kitab 
yang sangat bagus untuk bahan reverensi pembelajaran ummat, 
khususnya para penuntut ilmu (santri, pelajar, mahasiswa, da'i, 
dan dosen) di negeri ini, agar tidak terperosok ke dalam kubangan 
lumpur kehinaan yang telah diciptakan oleh para Ahlul Ahwa. 


Semoga, upaya ini mendapat ridha Allah #&. Kami ber- 
doa, semoga di hari yang tiada lagi berguna harta dan anak-anak, 
. pada hari di mana hanya mata-tangan-kaki-telinga yang berbicara, 
penerbitan kitab ini menjadi pemberat timbangan kebaikan bagi 
penulis, editor, penerbit dan semua pihak yang terkait dalam 
penerbitannya. Tidak lupa, kepada semua pihak yang telah mem- 
berikan masukan dan koreksian kami mengucapkan terima kasih. 
Semoga, kita termasuk hamba Allah dan Umat Rasulullah #: yang 
datang dengan hati bersih di hari pengadilan-Nya. 


Wassalam. 
Jakarta, Rabiuts Tsani 1429H / April 2008 


Penerbit 
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NN ran 

Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah, kami 
memuji-Nya, memohon pertolongan, petunjuk dan ampunan- 
Nya. Dan kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri dan 
keburukan amal perbuatan. Barangsiapa yang diberi petunjuk 
Allah, tiada seorangpun yang dapat menyesatkannya, dan 
barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tiada seorangpun 
yang dapat menunjukinya. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah selain Allah, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 


Allah w berfirman: 


A2 in. 2 2G. Ia G2 Ah, 0. Ga A G2 3 
- .. “|. K3 KP » - 2 CA Led 
lte Geng Zon Dop al 55 Dash Gel 5 
hg, Pa 


AG SN Ai Si, Fan C3 Is Tn Ke aa 


£ Ou SE KN NG, 
“Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhan-mu yang 
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari padanya 
Allah menciptakan isterinya, dan dari keduanya Allah 
mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Dan bertagwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah 
selalu menjaga dan mengawasi kamu."(OS. An Nisa' (41: 1) 
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Allah w berfirman: 


“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah 
sebenar-benar tagwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan berislam.” (OS. Ali 
Imran (31: 102) 


Allah #- berfirman: 


22 Pa EA CAM Due KAA MARAK G2 

aka (@j Dora Yap Ladang KA 13251 Laila ca Ci 
Ka px, : Ko “G3 aa KI TA 

But, Pi Peran pa) Daag ab, KA SI 

£ O bar 5336 x 

"Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memper- 
baiki amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
Dan barangsiapa mentaati Allah dan RasulNya, maka 


sesungguhnya ia mendapat kemenangan yang besar."(OS. 
Al Ahzab (331: 70-71) 


Allah se mengutus Nabi Muhammad ## pada masa vakum 
kenabian, manusia hidup dalam kondisi jahiliyah sempurna, 
perpecahan terjadi dimana-mana, kesyirikan menggurita, 
tatanan moral rusak dan suasana kehidupan tidak mengenal 
agama Allah, kecuali segelintir mereka yang masih menghargai 
agama nabi Ibrahim. Bahkan mereka menyembah sesembahan 
- selain Allah, dengan dalih melestarikan keyakinan nenek 
moyang, sebagaimana firman Allah w: 
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LoL 2, 
: 


AD am ITN BABI 


“Bahkan mereka berkata, “Sesungguhnya kami mendapati bapak- 
bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami 
orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) 
jejak mereka.” (OS. Az-Zukhruf 1431: 22) 


Mereka tidak mempunyai sandaran ketika berbuat 
kesyirikan kecuali hanya mengikuti jejak para leluhur mereka. 
Jika mereka sedang berselisih pendapat, yang menjadi pegangan 
utama adalah ucapan para tokoh dan hukum adat hasil racikan 
nenek moyang mereka. Sehingga yang terjadi bukanlah 
kebaikan yang bisa menerangi kehidupan, tetapi kehinaan dan 
kehancuran yang mereka dapatkan. 


Allahgs menurunkan petunjuk syariat dan cahaya agama 
untuk menyatukan perselisihan mereka melalui perantara Nabi 
yang mulia. Maka mereka menjadi manusia yang hidup dibawah 
naungan Islam dan akidah yang bersih, tidak menyembah 
kecuali hanya kepada Allah dan tidak takut kecuali hanya 
kepada-Nya, serta tidak berhukum dalam urusan agama dan 
dunia kepada selain Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah mengutus 
nabi Muhammad £&:z membawa dua wahyu yang sangat sakral 
yaitu: Al-Ouran dan As-Sunnah sebagai landasan beragama. 
Allahe: berfirman: 
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“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Our'an) menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah 
. wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” (OS. An-Najm (531: 
3-4) 
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Dan Allah tidak mengambil kembali Nabi-Nya ke alam 
baga' melainkan setelah menyempurnakan agama-Nya. Sehingga 
beberapa bulan sebelum beliau wafat, pada saat haji wada', 
turunlah firman Allah: 


Ea TEA, Ka SI SIS 3 


KO LA 


“Pada hari ini telah kusempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhat 
Islam itu jadi agama bagimu.” (OS. Al-Maidah (51: 3) 


Kesempurnaan agama Islam merupakan kenikmatan 
terbesar bagi umat ini. Sehingga sangat pantas bila ada seorang 
Yahudi merasa iri dengan kandungan ayat di atas. Dikisahkan 
dalam sebuah hadits riwayat Imam Al-Bukhari dan Imam 
Muslim, “Ada seorang Yahudi datang kepada Umar lalu 
berkata, “Sebuah ayat dalam kitabmu yang selalu dibaca. Jikalau 
ayat ini turun kepada kami maka hari turunnya akan kami 
nobatkan sebagai hari raya.” Umar bertanya, “Ayat manakah 
itu?” Ia menjawab, “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah 
kuridhai Islam itu jadi agama bagimu.” (OS. Al-Maidah (31: 3) 


Ibnu Abbas &# menafsirkan ayat di atas, “Allah telah 
menjelaskan kepada Nabi-Nya dan orang-orang yang beriman, 
bahwa Dia telah menyempurnakan bagi mereka keimanan 
dalam agama, tidak butuh tambahan dan Dia telah mencukup- 
kan agama-Nya, hingga tidak ada kekurangan sama sekali. Dia 
telah meridhoinya dan tidak murka terhadap agama tersebut 
selama-lamanya.” 


1 Tafsir al-Our'an al-Adzim, Ibnu Katsir 3/20. 
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Rasulullah #: juga mengabarkan kepada ummatnya, 
bahwa beliau meninggalkan mereka di atas agama yang lurus 
dan jalan yang terang serta tiada yang melenceng darinya 
kecuali pasti hancur. Abu Darda meriwayatkan bahwa Nabi 
bersabda, Demi Allah, telah aku tinggalkan kepada kalian di atas 
ajaran yang putih dan bersih, antara malam dan siang sama.” (HR. 
Ibnu Majah dan hadits dihasankan oleh Al-Albani) 


Dalam riwayat Irbadh, Rasulullah &: bersabda, Tidaklah 
berpaling darinya kecuali orang yang hancur."Abu Darda' ber- 
komentar, “Benar yang dikatakan Rasulullah bahwa beliau telah 
meninggalkan agama yang terang benderang, antara siang dan 
malam sama.” (HR. Ibnu Majah) 


Oleh karena itu, para Shahabat Nabi sangat berpegang 
teguh terhadap syariat, konsisten terhadap ajaran agama, dan 
totalitas dalam menerima nash-nash wahyu, karena mereka 
mampu menangkap makna-maknanya secara tepat. Mereka 
. memahami secara benar bahwa agama ini telah sempurna tidak 
butuh tambahan, dan konsep ajaran Islam telah tuntas dan 
terang tidak perlu aktualisasi, recovery dan rekontruksi kembali 
ajarannya. Agama hanya butuh kepasrahan dan ketundukan. 
Mereka sekelompok ummat, yang menurut penuturan Abdullah 
bin Mas'ud “Orang-orang yang paling baik hatinya, paling 
dalam ilmunya dan paling sedikit berlebihannya”. 


Sepanjang hayat Nabi #g dan semasa pemerintahan dua 
Khalifah, Abu Bakar dan Umar, umat Islam konsisten dalam 
kondisi demikian, mengikuti Kitabullah dan mengamalkan 
Sunnah Nabi. Sehingga segala macam kebid'ahan tidak punya 
peluang untuk tumbuh dan bercokol. Dan tidak mungkin sikap 
berlebihan mengotori pribadi mereka, kecuali beberapa individu 
dalam jumlah yang sangat kecil yang akhirnya segera dibasmi 
Rasulullah dan para khalifahnya. Seperti kisah tiga orang yang 
datang ke rumah Rasulullah #£ menanyakan tentang ibadah 
beliau. Ketika diberitahu, seakan-akan mereka meremehkan 
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dan berkata, “Bagaimana dengan posisi kita dari Rasulullah 
yang telah diampuni dosa-dosanya, baik yang telah lalu maupun 
yang akan datang.” Salah seorang dari mereka berkata. “Saya 
akan selalu sholat malam dan tidak tidur.” Yang kedua berkata, 
“Saya akan puasa terus-menerus dan tidak pernah berbuka.” 
Dan yang ketiga berkata, “Saya akan menjauhi wanita dan tidak 
menikah.” Rasulullah menghampiri mereka dan bersabda, 
“Kalian telah berbicara begini dan begitu. Ketahuilah, Demi Allah 
sesungguhnya aku orang yang paling takut dan paling bertagwa 
kepada Allah di antara kalian, tetapi saya berpuasa dan berbuka, saya 
sholat dan tidur, dan saya menikahi wanita. Barangsiapa membenci 
Sunnahku, maka bukan termasuk golonganku.” (Muttafag 'Alaihi) 


Juga seperti kasus polemik antara sebagian Shahabat 
dalam masalah takdir. Karena melihat keganjilanitu, Rasulullah 
marah, seperti diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Imam Ahmad. 
Begitu juga kasus yang terjadi pada zaman kepemimpinan 
Khalifah Umar &s ketika Shubaigh bin '“Asl Al Iragi bertanya 
tentang masalah ayat-ayat mutasyabihat, Umar pun marah dan 
memberi pelajaran dengan cambuk serta mendiamkan hingga 
ia bertaubat dan berubah menjadi baik. 


Kondisi demikian berlanjut hingga masa pemerintahan 
khalifah Utsman bin Affan &s5. Pada saat itu kebid'ahan belum 
tampak di kalangan kaum muslimin. Fitnah mulai menggeliat 
pada akhir pemerintahan Utsman, setelah wilayah Islam mulai 
meluas dan banyak orang Islam yang mengenal ajaran Islam 
secara parsial, karena baru masuk atau lemahnya pemahaman 
mereka tentang Dinul Islam, atau sengaja ada sebagian orang 
masuk Islam dengan sikap kebencian dan kemunafikan ber- 
tujuan untuk menghancurkan Islam dari dalam. 


Implikasinya, terjadi kudeta berdarah yang dilancarkan 
ribuan demonstran dari kalangan Bughot Khawarij untuk men- 
dongkel Utsman dari kursi khilafah yang didalangi oleh aktor 
intelektual yang kerdil agamanya, pandir akalnya, dan kaum 
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. militan yang dungu dan kolot pemikirannya, serta provokator 
ulung, licik dan jahat, bernama Abdullah bin Saba' Al Humairy 
dari bangsa Yahudi. Perhelatan fitnah berakhir dengan kematian 
Khalifah yang lurus, Utsmanbin Affan &s, beliau terbunuh secara 
sadis oleh tangan-tangan jahat provokator. Maka sejak itulah 
mulai muncul penyakit wahn di kalangan kaum muslimin. 


Kemudian menyusul pemerintahan Ali bin Abi Thalib yang 
harustersandung denganbanyak kerikil fitnah, mulai dari fitnah 
kematian Utsman dan dua bid'ah yang saling berhadapan, bid'ah 
Khawarij yang mengkafirkan Ali &s dan sebagian Shahabat, 
dan bid'ah Rafidhah yang menara Ali sebagai imam yang 
ma'shum, bahkan di antara mereka ada yang melempar bid'ah 
kenabian atau penuhanan terhadap beliau. 


Setelah itu muncul beberapa kelompok Islam sempalan, 
seperti firgah Murji'ah dan Oadariyah pada akhir masa generasi 
shahabat tepatnya pada masa pemerintahan Abduk Malik bin 
Marwan. Begitu pula awal generasi pertama tabi'in tepatnya 
pada masa akhir khilafah Muawiyah muncul bid'ah Jahmiyah, 
Mu'tazilah dan Musyabbihah. Dan firgah-firgah itulah nanti 
akan menjadi akar kebid'ahan bagi kelompok Islam sempalan 
berikutnya, seperti bid'ah pemikiran Inkar Sunnah yang lahir 
dari firgah Mu'tazilah dan Rafidhah. 


Oleh sebab itu, menjelaskan manhaj yang benar, mem- 
bantah berbagai macam syubhat ahli bid'ah dan kesesatan para 
penentang Sunnah, mengupas secara tuntas berbagai macam 
syubhat musuh agama, membabat akar bid'ah dan mengikis 
pemikiran sesat Inkar Sunnah yang sudah mulai banyak tumbuh 
di Indonesia, merupakan bagian dari jihad paling utama ber- 
dasarkan sabda Nabi #&t: 


3 


Hal SA sah B3 ate 
Panu 
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“Perangilah kaum Musyrikin dengan lisanmu, dirimu, 
hartamu dan tanganmu.” 


Dan menurut pandangan manhaj ahlu Sunnah wal jamaah, 
membantah berbagai macam kesesatan dan kebid'ahan termasuk 
jihad paling utama dan dakwah paling mulia seperti yang 
telah ditegaskan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu' 
Fatawa, “Orang yang membantah terhadap ahli bid'ah termasuk 
mujahid,” hingga Yahya bin Yahya berkata: “Membela Sunnah 
lebih utama daripada Jihad.” 


Dalam rangka menegakkan jihad akbar tersebut, maka 
saya berusaha menulis sebuah buku berjudul “Ensiklopedi 
Penghujatan Terhadap Sunnah.” Secaraumumbukuinimengupas 
secara lugas dan tuntas tentang kedudukan dan kehormatan 
Sunnah dalam Islam, penjelasan tentang benih penolakan syariat 
yang ditebar oleh musuh Islam lewat pengibaran bendera Inkar 
Sunnah dan gerakan zindig yang merusak ajaran Islam dan 
citra kaum muslimin. 


Bahasan buku ini terbagi menjadi empat bab yang antara 
lain: 


Bab pertama: Kesempurnaan Sunnah sebagai sumber 
Ajaran Islam. 


Di dalamnya terdiri dari empat pasal: 


Pasal1: Kesempurnaan Sunnah Sebagai Hujjah dan 
Kedudukan Sunnah dalam Agama. 


2 Shahih dikeluarkan Imam Ahmad dalam Musnadnya 13/124 dan lihat al-Fathur 
Rabbani, Ahmad Abdurrahaman al-Banna, 14/ 7-8, Abu Daud dalam Sunannya 
(2504), Al Hakim dalam Al Mustadrak 2/81 dishahihkannya dan disetujui oleh 
Imam Adz Dzahabi, dan Syaikh Al Albani menganggap shahih dalam Al Jami' As 
Shagir (3085) 


3  Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyah, 4/13. 
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Pasal 2: 


Pasal 3: 
Pasal 4: 


Gerakan Penghimpunan Sunnah dan Sikap Para 
Pemimpin dan Ulama Islam Terhadap Pemeliharaan 
Sunnah. 


Peran Ulama dalam Meneliti Sanad dan Matan Hadits. 
Kaidah dalam Memahami Sunnah. 


Bab kedua: Perintah Tegar di atas As-Sunnah dan 


Larangan Berbuat Bid'ah dalam Agama. 


Di dalamnya terdiri dari empat pasal : 


Pasal 1: 


Pasal 2: 


Pasal 3: 


Pasal 4: 


Sunnah Menurut Arti Bahasa dan Istilah, dan Urgensi 
Sunnah dalam Kehidupan Ulama Salaf. 


Definisi Bid'ah Menurut Bahasa danlstilah, dan Penjelasan 
Tentang Macam-macam Bid'ah. 


Definisi Ahli Bid'ah dan Karakter Ahli Bid'ah, Penjelasan 
Tentang Akar Firgah dan Gen Bid'ah. 


Penjelasan Tentang Gen Firgah dan Akar Bid'ah 


Bab Ketiga: — Akar Historis dan Embrio Inkar Sunnah 


serta Pokok-pokok Ajarannya. 


Di dalamnya terdiri dari lima pasal : 


Pasal 1: 


Pasal 2: 
Pasal 3: 


Pasal 4: 


Akar Historis Inkar Sunnah, Tokoh-tokohnya dan 
Pokok-pokok Pemikirannya. 


Gerakan Penolakan Sunnah Gaya Baru 


Mu'tazilah Embrio Inkar Sunnah dan Pokok-pokok 
Pemikirannya. 


Tokoh dan Lembaga Pemikiran Reformis dan Rasionalis 
Modern Pionir Inkar Sunnah. 
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Bab keempat: Aliran Inkar Sunnah dan Gerakan Anti 
Islam di Indonesia. 


Di dalamnya terdiri dari lima pasal : 


Pasal 1: Menggugat Aliran Inkar Sunnah dan Gerakan Zindig 
Anti Islam. 


Pasal2: Bahaya Menolak Sunnah. 


Pasal3: Penolakan Hadits Ahad Fenomena Inkar Sunnah 
Paling Populer di Indonesia. 


Pasal4: Sejarah Perkembangan Aliran dan Paham Inkar Sunnah 
di Indonesia 


Pasal5: Gerakan Kaum Zindig dan Aliran Sesat Anti Islam di 
Indonesia. 


Penutup: Langkah Tepat Untuk Membentengi Umat 
dari Bahaya Inkar Sunnah dan Gerakan 
Zindig Anti Islam. 


Dan saya berharap kepada saudaraku yang memiliki 
ghirah terhadap agama, cinta kepada nasehat, dan terpercaya 
. dalam memikul amanah ilmu, hendaknya mau menutupi bila 
menemui kekurangan, memperbaiki bila mendapati kesalahan, 
menerima dengan lapang dada bila diajak kepadajalan kebaikan, 
dan mendukung dengan sepenuh hati bila mata hati sudah 
menangkap cahaya kebenaran, serta berjanji kepada saya untuk 
memberikan nasehat bila menemukan kesalahan, karena 
. sungguh saya berhutang budi kepada kebaikannya selagi hayat 
masih di kandung badan. 


Dan barangsiapa yang hanya melihat noda dan aib pada 
saudaranya, sementara melupakan cacat yang ada pada dirinya, 
maka sungguh ia tidak akan dapat membuat goyah keyakinan 
kami, dan kami akan memperingatkan dengan keras, dan bila 
masih tidak jera juga, maka kami akan mengajukan tuntutan 
di hari pembalasan. Saya berlepas diri dari setiap bisikan 
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hawa nafsu dan kepentingan pribadi yang mengajak untuk 
menyelisihi Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, atau dari setiap 
tindakan yang melecehkan pemahaman salaf, baik selama saya 
masih hidup maupun telah tiada. 


Buku ini saya persembahkan untuk para aktifis dakwah 
Islam, penggiat kebenaran, pembela sunnah Nabi £&, penuntut 
ilmu secara benar, dan para pecinta terhadap pengetahuan 
Islam. Bila pemahaman dan pembahasan saya benar, semata 
datang dari Allah dan bila menyelisihi kebenaran, bukan suatu 
tindakan yang saya sengaja dan hanya kepada Allah kami 
mohon pengampunan, hanya kepada-Nya kami bertawakkal, 
dan hanya kepada-Nya kami mohon perlindungan. 


Jakarta, Rabiuts Tsani 1429 H / April 2008 M 
Penulis, 


Zaenal Abidin Syamsudin 
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PRINSIP PERTAMA 
SIKAP TERHADAP PELAKU BID'AH 


Segelintir orang awam beranggapan, bahwa sikap tegas 
kepada kebid'ahan dan para pelakunya merupakan cara dakwah 
arogan dan hanya menimbulkan kekacauan di tengah 
masyarakat. Sehingga mereka sangat apriori terhadap seluruh 
sikap tegas dan penjatuhan sanksi yang dilakukan para Ulama 
Salaf terhadap ahli bid'ah, karena mereka menganggap bahwa 
dakwah bernuansa sejuk dan damai lebih efektif dan mengena. 
Tidak kita tampik bahwa dakwah dengan cara lemah lembut dan 
pendekatan secara persuasif, sangat bermanfaat dan memang 
itu yang dianjurkan Allah kepada nabi Musa dan Harun SE 
ketika diutus untuk mendakwahi Firaun. 


Allahes berfirman: 


"Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia 
telah malampaui batas: maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat 
atau takut.” (OS. Thaha (20): 43-44) 
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Nabi pun mengajak kepada seluruh ummatnya agar ber- 
lemah lembut dalam segala urusan, terutama ketika berdakwah 
seperti yang beliau tegaskan: 


3 0-9 Pe an 2 a TN - & 
VII HN OS Yg B5 VI 3 BOS 


“Tiadalah sikap lemah lembut ada pada sesuatu melainkan 
pasti akan memperindahnya, dan tiadalah sikap kasar ada pada 
sesuatu melainkan pasti akan memperburuknya”” 


— Bagaimana mungkin seorang da'i bermanhaj lurus, 
membenci terhadap sikap lemah lembut, sementara Allah 
bersifat lemah lembut dan sangat mencintai kelembutan dalam 
segala hal, termasuk dalam urusan dakwah seperti yang telah 
ditegaskan Nabi #€ dalam sabdanya: 


Y taka JB AN BP 3 H3 
HAN IE ak 


“Allah bersifat sangat halus menyukai sifat halus dalam semua 
urusan dan Dia memberi karena sikap halus itu, sesuatu yang 
tidak akan Dia berikan karena sikap kasar.” 


Namun, hanya bertumpu pada sikap lemah lembut saja 
tidak cukup, sebab tidak semua tindak kejahatan mampu diatasi 
dengan pendekatan persuasif atau bahasa damai. Bahkan 
penjatuhan sanksi dan hukuman berat sangat dianjurkan atau 


4 Sahih dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam shahihnya (2594), Ibnu Majah dalam 
Sunannya (3688) dari Abu Hurairah dan dari Aisyah. 


5 Shahih dikeluarkan Bukhari (10/449) dan Muslim (2165) yang dimaksud “Allah 
bersifat sangat halus” bahwa Allah bersikap kepada umat manusia sangat halus 
lagi lemah lembut. Makna Al Unfu adalah kasar dan keras. 
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boleh jadi metode shock therapy sangat manjur, untuk mengikis 
kemaksiatan dan kebid'ahan bila dampak penyimpangannya 
menimbulkan keresahan dan memicu kekacauan lebih meluas. 


— Bersikap bijaksana dan menempuh jalan tengah dalam 
hal ini merupakan prinsip terbaik, sebab ketika sikap lemah 
lembut dianggap lebih bermaslahat dan mengena pada target 
dakwah, maka sikap lemah lembut sangat dianjurkan. Namun 
bila sikap tegas bahkan penjatuhan sanksi dan hukuman, lebih 
mengena sasaran dakwah dan bermanfaat bagi kelangsungan 
dakwah, maka sikap tegas dan penjatuhan sanksi sangat dianjur- 
kan. Inilah manhaj dan prinsip agama yang menjadi landasan 
para ulama salaf dalam bersikap terhadap kebid'ahan dan para 
pelakunya. 


Cobalah camkan dengan baik bagaimana sikap Salafus 
Salih, generasi terbaik ummat ini terhadap kebid'ahan dan para 
pelakunya, sebelum fitnah bid'ah menggeliat dan menularkan 
virusnya. Mereka segera membasmi hingga ke akar-akarnya, 
memadamkannyalaapi fitnah sampai tuntas, menyatakan perang . 
terhadap para pelaku bid'ah dan memperingatkan dengan 
keras bahaya bid'ah tersebut. Mereka dengan tegas berlepas diri 
dari kebid'ahan, menunjukkan kebencian, dan menampakkan 
permusuhan terhadap seluruh para pelaku bid'ah dan para 
nara sumbernya, hingga bertaubat dari kebid'ahan. 


Abdullah bin Umar «&& berkata kepada orang yang 
mengabarkan kepadanya tentang Oodariyah, “Jika kamu bertemu 
dengan mereka, maka sampaikanlah kepada mereka bahwa 
Ibnu Umar berlepas diri dari mereka, dan mereka juga berlepas 
diri darinya.” Ucapan itu diulang tiga kali. 


6 Shahih dikeluarkan Al Ajury dalam kitab Asy Syari'ah, no: (378)3/797, dan Al Lalika'i 
dalam Syarh Ushul I'tigaad Ahli Sunnah Wal Jama'ah, 2/744. 
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Ibnu Abbas ws berkata, “Tiada orang yang lebih aku 
benci dari orang yang datang kepadaku untuk mengajak debat 
selain Oodariyah, tentang masalah takdir, karena sebenarnya 
mereka tidak paham tentang takdir Allah.” 


Abu Bakar Muhammad bin Syihab az-Zuhry sx 
berkata: “Tidak ada perkara bid'ah yang lebih berbahaya buat 
pelakunya, ketimbang paham Murji'ah. 


Imam al-Baghawi menukil ijma' ulama salaf dalam 
memusuhi dan menghindar dari ahli bid'ah, beliau berkata, 
“Para Shahabat, Tabi'in dan para pengikut mereka serta para 
ulama Ahli Sunnah sepakat dan ijma' untuk memusuhi dan 


. menghindar dari ahli bid'ah.” 


PRINSIP KEDUA 
TAHDZIR (PENGUCILAN) 


Sikap ulama salaf terhadap ahli bid'ah sangat tegas, bahkan 
sebagian mereka ada yang melarang duduk-duduk dan ber- 
sahabat dengan ahli bid'ah, dan mereka melarang mendengar 
dan berdebat tentang kebid'ahan mereka.” 


Abu Oilabah &s berkata, “Janganlah kalian beramah- 
tamah dan mengajak ahli ahwa' berdebat, karena saya tidak 
menjamin kalian bisa selamat dari kesesatan mereka, atau 
mereka menimpakan syubhat pada agama kalian." - 


7 Shahih dikeluarkan Al Ajury, no: (451) 3/871-872. 
8 Shahih dikelurakan Al Ajury dalam Asy Syari'ah no: (295) 3/677. 
9 Syarhus Sunnah, Al Baghawy, 1/227. 


10 Shahih dikeluarkan Ad Darimi no: (397) 1/114, al-Baghawi dalam Si yarhus Sunnah, 1/ 
227, Al Ajury dalam As Syari'ah, no: (114) 1/435 dan Al Lalika'i dalam Syarh Ushul 
Vtigaad Ahli Sunnah wal Jama'ah, no: (244) 1/151. 
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Pernah, putera Imam Thawus sedang duduk-duduk lalu 
datang salah seorang Mu'tazilah, kemudian orang tersebut 
berbicara, maka beliau berkata: “Wahai anakku, tutuplah 
telingamu dengan jari-jarimu dengan rapat dan jangan engkau 
mendengar perkataannya sama sekali, karena hati ini lemah." 


Imam Ahmad #is berkata: “Termasuk prinsip dan manhaj 
Ahli Sunnah adalah berpegang teguh dan mengikuti ajaran 
para shahabat Rasulullah, meninggalkan bid'ah karena seluruh 
jenis bid'ah adalah sesat, tidak berdebat dan duduk bersama ahli 
ahwa' tidak berdialog dan berdiskusi dengan mereka dalam 
masalah yang berkaitan dengan agama.”? 


Syaikh Ismail ash-Shabuni ketika memberi karakteristik 
Agidah Salaf dan Ahli Hadits berkata, “Mereka senantiasa 
membenci ahli bid'ah yang mengada-ada perkara baru dalam 
agama yang bukan bagian darinya, tidak senang terhadap 
bid'ah, tidak berteman dengan ahli bid'ah, tidak mendengar 
ucapan kebid'ahan, tidak duduk-duduk bersama mereka, tidak 
berdiskusi dengan mereka, dan tidak berdebat dengan mereka. 
Bahkan memelihara telinga untuk tidak mendengar kebatilan 
mereka.” 


Di antara ulama salaf ada yang tidak mau sholat di 
belakang ahli bid'ah, menjenguk yang sakit di antara mereka, 
menyaksikan jenazah mereka, menikah dengan mereka, tidak 
menerima kesaksian mereka dan tidak menggunakan jasa 
mereka dalam segala urusan kaum muslimin. Semuanya dalam 
rangkamemberi peringatankerasdanmemberi pelajarankepada 
mereka, atau memang sikap di atas tidak boleh sama sekali, 
karena pelakunya tercebur dalam bid'ah yang mukaffirah. 


11 Shahih dikeluarkan Al Lalika'i dalam Syarh Ushul I 'tigaad Ahli Sunnah wal Jama'ah, 
no: (248) 1/176. 


12 Shahih dikeluarkan Al Lalika'i dalam Syarh Ushul I'tigaat Ahli Sunnah wal Jama'ah, 
no: (244) 1/151. 


13 Lihat Agidatus Salaf wa Ashabul Hadits, ash-Shabuni, hal. 105. 
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Boleh jadi, metode pendekatan secara persuasif lebih 
maslahat daripada pengucilan, sehingga sebagian ulama ter- 
kadang menempuh metode tersebut, seperti layaknya bersikap 
terhadap ahli maksiat. Maka, penerapan metode di atas sangat 
tergantung kepada kondisi kemaslahatan dan tuntutan dakwah 
serta kondisi obyek dakwah. Bahkan para ulama dianjurkan 
untuk duduk bersama ahli bid'ah dalam rangka untuk menjelas- 
kan kebid'ahan dan meluruskan pemahaman mereka yang salah 
walaupun mereka termasuk da'i ahli bid'ah, dengan syarat 
metode tersebut membuahkan hasil yang lebih maslahat dan 
menyadarkan mereka dari kesesatan dan kebid'ahan. " 


Syaikh Ibnu Taimiyah 45 berkata, “Penerapan metode 
pengucilan sangat tergantung kepada kondisi dan obyek dakwah, 
baik dari sisi kuantitas maupun kualitasnya. Yang menjadi tujuan 
utama dan sasaran inti adalah terwujudnya kesadaran dan 
perubahan dari pelaku kesesatan. Bila pengucilan dianggap 
mampu meminimalisir keburukan, maka sikap tersebut dibetul- 
kan. Bila orang yang dikucilkan tidak sadar bahkan keburukan 
semakin bertambah, sementara orang yang mengucilkan dalam 
posisi lemah, sehingga kerugian yang didapat lebih besar, maka 


sikap pengucilan tidak dianjurkan. Bahkan cara damai dan metode 


persuasif lebih tepat bagi sebagian orang daripada pengucilan. 


Oleh karenaitu, ada kalanya Rasulullah &£ menggunakan 
metode pengucilan untuk suatu kelompok, tapi kadang mengguna- 
kan metode persuasif untuk kelompok lain. Seperti metode 
yang diterapkan untuk mensikapi musuh-musuh dalam perang, 
terkadang beliau menempuh gencatan senjata dan terkadang 
dengan menarik pajak, semuaitu disesuaikan dengan kondisi dan 
sangat tergantung pada maslahat mana yang lebih menonjol." 


14 Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah min Ahlil Ahrua' wal Bida', Dr. Ibrahim ar-Ruhaili 2/557 
15 Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyah, 28/ 206 
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PRINSIP KETIGA 
VONIS KAFIR, AHLI BID'AH DAN FASIO 


Masalah mengkafirkan dan memfasikkan atau yang 
lainnya, ulama salaf tidak gegabah dalam melempar tuduhan 
kepada ahli bid'ah dengan tuduhan kafir atau fasik, kecuali 
berdasarkan ketetapan dalil dan telah ditegakkan hujjah. Bahkan 
sikap gegabah dalam masalah di atas merupakan karakter ahli 
bid'ah. 


Para ulama ahli Sunnah mengkafirkan sebagian perbuatan 
kafir secara umum dan mutlak, seperti sikap mereka terhadap 
statement bahwa Al-Our'an adalah makhluk atau pengingkaran 
terhadap ilmu Allah atau kekafiran Jahmiyah dan Oodariyah. 
Tetapi mereka tidak mengkafirkan setiap orang yang menyatakan 
bahwa Al-Our'anadalahmakhluk, atauorang yang mengingkari 
ilmu Allah #2, atau tidak mengkafirkan setiap orang Jahmiyah 
atau orang Yodariyah atau orang Ahmadiyah secara khusus, 
hingga telah ditegakkan hujjah kepada mereka dan tidak ada 
penghalang untuk dikafirkan pada pelakunya. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4555 dalam masalah di atas 
berkata, “Boleh jadi suatu ucapan telah dianggap kufur seperti 
pemikiran Jahmiyah, bahwa Allah tidak berbicara atau tidak 
bisa dilihat nanti di akherat, tetapi tidak secara otomatis orang 
yang mengucapkan hal itu bisa dituduh kafir. Sebagaimana 
pernyataan ulama salaf, bahwa siapa yang menyatakan bahwa 
Al-Ouran makhluk adalah kafir, dan siapa yang menyatakan 
bahwa Allah tidak mungkin dilihat nanti di akherat adalah 
kafir. Tetapi pengkafiran kepada seseorang secara khusus dalam 
masalah di atas harus setelah ditegakkan hujjah." 


16 Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyah, 7/619. 
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Sikap ulama salaf dalam masalah di atas tidak mungkin 
keluar dari ketetapan syariat, apalagi dorongan hawa nafsu 
atau subyektivitas individu atau kelompok, seperti sikap ahli 
bid'ah. Maka sikap obyektif, adil dan bijak dalam mengeluarkan 
pernyataan atau tindakan selalu disertai dengan keikhlasan, 
merupakansikap yang paling tampak dari ulama salaf, sehingga 
sikap ini mampu meredam dan menumpas gerakan bid'ah dan 
serangan pelakunya. 


Tidaklah ahli bid'ah terutama dari kalangan firgah 
penghujat Sunnah mendapat kekuatan bahkan dukungan dari 
sebagian Ahli Sunnah padahal dahulu menjadi musuh nyata, 
kecuali setelah Ahli Sunnah meninggalkan manhaj yang lurus, 
prinsip yang mulia dan sikap yang benar ketika bergaul bersama 
mereka. Bahkan kaum muslimin mengalami kejahilan secara 
kolektif dalam masalah ini, kecuali yang dirahmati Allahts, 
sehingga menyebarlah kebid'ahan dan para tokohnya menjadi 
eksis dan virus bid'ah tumbuh subur. # 
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KESEMPURNAAN SUNNAH SEBAGAI HUJJAH DAN 


KEDUDUKAN SUNNAH DALAM AGAMA 


A. AL-OURAN DAN AS-SUNNAH DASAR UTAMA ISLAM 


Kaum muslimin sepakat bahwa wajib bagi setiap muslim 


berpegang teguh kepada al-Our'an dan as-Sunnah dalam 
setiap urusan, baik dunia maupun akherat. Karena orang yang 
komitmen terhadap keduanya tidak akan pernah sesat dan celaka 
selamanya. 


Allah & berfirman: 


Ls ».. RAR 1,4 LL Ga 0 
CerPl ag O) (REI, Ia IS SIKA Hoa.» 2: 


PAI PSA KEREN A6 Co — 2 


(G3 


"..Lalu barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan 
sesat dan ia tidak akan celaka. Dan barangsiapa yang berpaling 
dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan 
yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari 
kiamat dalam keadaan buta” (OS. Thahaa (20): 123-124) 
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Ibnu Abbas &: berkata: “Allah akan menjamin orang yang 
membaca al-Our'an dan mengamalkannya, bahwaia tidak akan 
tersesat di dunia dan tidak akan celaka di akhirat.” 


Nabi &£ juga bersabda : 


oz (R4 


y Bam MAAN Ju Sa as TAP, 
128 53 aa Apa LES 
“Aku telah meninggalkan pada kalian yang jika kalian ber- 


pegang teguh dengannya kalian tidak akan tersesat selamanya, 
. Kitabullah dan kalian akan ditanya tentang aku.” ? 


Jikakaummusliminmengikuti keduanyasecarakonsisten, 
pasti meraih hidayah dan seluruh amal usahanya diterima 
serta bahagia di dunia dan akherat. Karena mengikuti perintah 
Allah # dan Rasul-Nya merupakan satu-satunya jalan untuk 
memperoleh hidayah, kemenangan dan kebahagiaan, terutama 
dalam bidang agidah, karena dengan akal semata, manusia 
tidak mampu mengetahui secara detail tentang masalah agidah 
dan tidak bisa mencerna secara rinci perkara ghaib. Bila mereka 
telah berpegang teguh kepada al-Our'an dan as-Sunnah, berarti 
mereka telah memegang tali agama dengan kuat dan mendapat 
petunjuk dalam memahami kebenaran Islam. Sebaliknya bila 
mereka berpaling darinya dan mengikuti hawa nafsu, maka 
akan tertimpa kenistaan, kehancuran dan kehinaan. 


Sangat disayangkan, kaum muslimin zaman sekarang 
telah banyak kecanduan ajaran syirik dan bid'ah, sementara apriori 
terhadap tauhid. Budaya lokal dikukuhkan menjadi pedoman, 
dan ironinya lagi, mereka alergi terhadap yang berbau Islam. 


1 Tafsir ad-Durul Mantsur, As-Suyuthi, 4/31. 


2 Shahih diriwayatkan Muslim dalam Kitabul Hajj, bab Haji an-Nabi (1218) dan Abu 
Daud, Kitabul Manasik, bab Sifat Haji Nabi (1905) serta Ibnu Majah dalam Kitabul 
Manasik, bab Hajjatu Rasulillah, (3074). 
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Para dukun dan tukang sihir laris manis dan padat pengunjung. 
Anehnya, ulama panutan dihina dan dihujat habis-habisan, 
filsafat dipercaya sebagai ilmu yang shahih. Lebih lucu lagi, 
pemahaman Salafus Shalih dianggap kolot dan puritan. Primbon 
kejawen dan kitab mujarobat menjadi tuntutan, sedangkan karya 
ulama yang sarat dengan ilmu bermanfaat dicap memuat ajaran 
radikal yang harus dimusnahkan. Pemikiran produk orientalis - 
dan ajaran agama kufur dianggap sakral, tapi ironinya al-Ouran 
dan as-Sunnah dicampakkan. Bahkan adat warisan nenek moyang 
dibela mati-matian namun atsar para shahabat dituduh sesat, 
sehingga keadaan mereka persis yang telah digambarkan 
Rasulullah &t: : 


PU LAN pe aga IAI 
1g 3 5 


.£ Pa gg 


8 


- o ge Ina 
PN he -0 3 | “ “ol 
3 — 8) 
“ 
- Pe - 


“Sebodoh-bodohnya orang dan paling sesatnya kaum adalah 
mereka yang menolak apa yang dibawakan nabi mereka dan 
mengambil dari nabi yang terdahulu dan begitu pula umat 
(yang mengambil tradisi) dari umat terdahulu.” 3 


Syaikhul Islam 4515 berkata: “Tidak terdapat perselisihan 
di antara ummat, bahwa Sunnah sebagai landasan agama yang 
independen dan sumber kedua bagi ajaran Islam, maka wajib 
bagi kaum muslimin, bahkan seluruh umat manusia untuk 
mengambil dan berpegang teguh serta menjadikan Sunnah 
sebagai hujjah dalam agama, ketika telah mendapat hadits dengan 
sanad yang shahih dari Rasulullah #6.” 


3 Shahih Isnad dikeluarkan Ibnu Jarir dalam tafsirnya, Juz 21/6jilid 10 dan Lihat Jami' 
Bayanil Ilmi wa Endhlihi, Ibnu Abdil Bar (778), 2/88, ad-Darimi dalam Sunannya 
(484) dan as-Suyuthi dalam ad-Durul Mantsur, 5/ 148. Hadits mursal dengan sanad 
yang shahih. 


4 Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyah, 8/133. 


ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH | (ERD 


1. AL-GURAN AL-KARIM 


Al-Ouran adalah Kalamullah, bukan makhluk yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad ## dengan bahasa arab, 
melalui malaikat Jibril. Surat sependek apapun menjadi mujizat, 
tertulis dalam mushaf yang dinukil secara mutawatir, mem- 
bacanya dianggap ibadah, diawali dengan surat Al-Fatihah 
dan diakhiri dengan surat An Nas, berfungsi sebagai landasan 
beragama, petunjuk ke arah jalan yang lurus, mukjizat Nabi 
yang terbesar, dan tanda kekuasaan Allah 3e&x yang tetap 
bertahan sepanjang masa.” 


Al-Ouran berfungsi sebagai hidayah bagi orang yang 
bertakwa, pedoman hidup bagi orang yang beriman dan 
penawar hati bagi kaum muslimin serta lentera petunjuk bagi 
yang ingin bahagia dan sukses di dunia dan akherat. Maka al- 
Our'an mencakup berbagai macam ajaran yang meliputi syariat, 
agidah, ibadah, etika, kisah teladan, targhib (motifasi kebaikan) 
dan tarhib (ancaman sanksi). Barangsiapa yang ragu terhadap 
al-Ouran, walaupun hanya satu kalimat atau satu huruf, maka 
ia telah kafir. Sehingga haram hukumnya mengambil ajaran al- 
Our'an secara parsial. 


Allah 8& berfirman: 


Le 2 


Pa ». 3 PA an CAN Pan Het 3 ad 
JP SS Ga Ja Ade Ia V3 2 Oa Ha IA 


- Pad 


5  Husulul Ma'mul, al-Allamah Siddig Hasan Khan, Hal. 103, Ilmu Ushulul Figh, 
Abdul Wahhab Khallaf, Hal. 26, Ushulun Fit Tafsir, Tonu Utsaimin, hal.9, Mabahits 
Fi Ulumil Our'an, Manna' al-Oaththan, hal. 17, Ushulul Figh, Wahbah Az-Zuhaili 
1/421. 
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“Dan sesungguhnya al-Our'an itu adalah kitab yang mulia, 
yang tidak datang kepadanya (al-Our'an) kebatilan baik dari 
depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari (Rabb) 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji”. (OS. Fushshilat 
(41):41-42) 


Al-Ouran sebuah kitab yang berasal dari Dzat Yang Maha 
Sempurna, yang tidak terdapat kekurangan dan cacat sedikit- 
pun, maka siapapun yang berpegang teguh dengannya akan 
mendapat jaminan selamat di dunia dan akherat, dan beragama 
di atas ajaran yang murni, hujjah yang bersih serta jalan yang 
lurus. 


Allah 8£& berfirman: 


wig XP 
- 


EN KAA ALT ag AE IA PAT AE AKUGA 
LD STA Siak 


“Sesungguhnya al-Jur'an ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada 
orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal shaleh bahwa 
bagi mereka ada pahala yang besar,” (OS. Al-Isra' (171: 9) 


Ibnu Katsir #5 berkata: “Allah memuji terhadap kitab-Nya 
yang diturunkan kepada nabi Muhammad, berupa al-Ouran 
yang memberi petunjuk kepada jalan yang lurus dan pedoman 
yang terang serta sebagai kabar gembira bagi orang-orang yang 
beriman, yang telah beramal shaleh, sebagai bentuk realisasi 
penerapan ajaran dan aturan yang terkandung di dalamnya 
dengan pahala yang besar di hari kiamat.” 


Imam al Hakim && telah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas «5 bahwa Nabi 386 pernah berkhutbah pada haji Wada' 
dan beliau bersabda: 


6 Lihat Tafsir al-Gur'an al-Adzim, Ibnu Katsir, 5/38. 
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PIN 3 Eh SAN Se Suar AI 3 (en 
HA ASIA Ga OA AS ga La 


- 


Ieug sndri BA at 
teki En aed plus 


“Syetan telah putus asa antik disembah di negerimu, tetapi 
ia rela dengan ditaati dalam hal selain itu dengan sesuatu 
yang kalian anggap remeh, maka waspadalah. Sungguh aku 
telah meninggalkan sesuatu, bila kalian berpegang teguh dengan- 
nya, maka kalian tidak akan tersesat selamanya, Kitabullah 
dan Sunnah nabi-Nya.” 


Seluruh nash-nash dan bacaan al-Our'an sampai kepada 
kita secara gath'i dari Rasulullah, dan dinukil dengan jalan 
mutawatir, artinya bacaan al-Our'an yang diajarkan beliau 
kepada kita otentik sama persis seperti bacaan yang telah 
diturunkan Allah 8& kepada nabi Muhammad #5, kemudian 
beliau sampaikan kepada umatnya tanpa penyimpangan dan 
perubahan sedikitpun. Karena beliau ma'shum sehingga terjaga 
dari kesalahan dalam menyampaikan wahyu baik al-Ouran 
maupun hadits. 


Memang benar, al-Ouran berbeda dengan Sunnah, dari 
segi teksnya bernilaikan sakral, membacanya dihukumi sebagai 
ibadah, lafadznya dianggap menjadi mukjizat hingga hari kiamat, 
dan sampai kepada kita secara mutawatir, namun keduanya 
memiliki kesamaan dari sisi sebagai sumber ajaran agama, 
sehingga karena perbedaan tersebut di atas maka pada awal 
kenabian Rasulullah 8 menyuruh untuk menulis al-Guran dan 
melarang untuk menulis Sunnah, tetapi setelah wahyu al-Ouran 
hampir sempurna, maka beliau mengizinkan menulis Sunnah? 


7 Shahih dikeluarkan Al-Hakim dalam Mustadraknya, (318). 


8 Ar-Rad ala Man Yunkir Hujjiatas Sunnah, Dr. Abdul Ghani Muhammad Abdul 
Khalig, hal. 442 
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2. AS-SUNNAH AN-NABAWIYAH 


Disamping wajibmenyampaikanayat-ayatal-Our'an,nabi 
Muhammad #g juga mengemban tugas menjelaskan makna al- 
Ouran dan menjabarkan tafsirnya melalui sunnah-sunnahnya, 
baik berupa ucapan, perbuatan dan ketetapan. Maka sunnah 
berfungsi sebagai penjelas al-Our'an, penegas hukum-hukum 
yang terkandung di dalamnya, penjabar terhadap prinsip- 
prinsipnya dan penyempurna terhadap syariatnya. Kebutuhan 
ummat Islam terhadap Sunnah sama persis kebutuhan mereka 
terhadap al-Our'an. Dan mereka tidak mungkin memahami 
al-Ouran dengan pemahaman yang benar kecuali merujuk 

- kepada penjelasan dan tafsir Rasulullah. Sehingga bila terdapat 
Sunnah yang shahih datang dari beliau #6 kita harus menerima 
secara tulus sebagai dasar syariat dan sumber hidayah. 


Ketika muncul suatu kasus dan wahyu tidak turun 
memberi komentar atas suatu peristiwa, maka Rasulullah & 
memberi jawaban atas dasar ijtihad-nya. Maka hasil ijtihad itu 
bisa dianggap menjadi bagian dari syariat dan wahyu bila tidak 
terdapat teguran dari Allah, karena Allah 2 berfirman: 


LX Ipa » 5 111 aa 1 Udi era 
KOREAN EN BAG 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Our'an) menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah 


wahyu yang diwahyukan (kepadanya),” (OS. An-Najm (531: 
3-4) 


Allah telah mewajibkan kepada setiap orang beriman 
agar mentaati Rasul-Nya, baik semasa beliau masih hidup 
dengan cara ber-tahkim kepadanya, atau setelah wafat dengan 
mengikuti sunnah-sunnahnya. Dan ketaatan itu menjadi bagian 
tak terpisahkan dari ketaatan kepada Allah s5. Bahkan segala 


9 Lihat kitab as-Sunnah wamakanatuha fit Tasyri'il Islami, as-Siba'i Hal. 376 dan as- 
Sunnah @ablat Tadwin, “Ajaj Al-Khatib, hal. 23-24. 
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bentuk perselisihan harus dikembalikan kepada al-Our'an 
dan as-Sunnah dan seluruh ummat wajib menerima segala 
putusan Allah dan Rasul-Nya secara bulat tanpa sedikitpun 
penolakan. Jika beriman kepada para utusan Allah terutama 
nabi Muhammad #£, termasuk rukun iman yang paling utama, 
maka keimanan tersebut menuntut agar dapat merealisasikan 
ketaatan penuh kepada beliau, baik dalam agidah, akhlak, 
ibadah dan muamalah. Karena Islam tidak mengenal pemisahan 
antara agama dan negara, syariat dan politik, serta ibadah dan 
bisnis. 


Allahw berfirman: 
KUAT gia BS WA Gi ai GA Ga CE p 
tw) 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu... (OS. An-Nisa 
(4): 59) 


Muhammad Rasyid Ridha && berkata: “Perintah 
mentaati Allah mengharuskan untuk menerapkan semua 
kandungan al-Our'an dan perintah mengikuti Rasul melazim- 
kan untuk mengikuti Sunnahnya, karena beliau bertugas 
menjelaskan kepada manusia wahyu yang telah diturunkan 
kepadanya. Allah & mengulangi lafadz ketaatan, untuk me- 
nguatkan kewajiban mentaati Rasul-Nya, sebab Islam sebagai 
agama tauhid yang murni tidak memberikan kepada selain 
Allah hak mengeluarkan perintah, larangan dan syariat atau 
merubahnya. Bolehjadi ada yang merasa asing kenapa di dalam 
al-Our'an terdapat ajakan untuk mentaati selain wahyu Allah. 
Namun sunnatullah telah menetapkan, bahwa Allah memiliki 
para utusan yang dijamin ma'shum dalam menyampaikan 
pesan agama, sehingga wajib ditaati dalam setiap ketetapan 
agama dan syariat. Suatu contoh perintah ibadah sholat. Allah 
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tidak merinci dalam al-Our'an tata caranya, jumlah rakaatnya, 
cara ruku dan sujudnya, serta waktunya. Maka beliau #£ 
menjelaskan secara detail atas perintah Allahee: 


“Dan Kami turunkan kepadamu al-Our'an, agar kamu 
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka supaya mereka memikirkan,” (OS. An-Nahl 
(16): 44). 


Dan hal itu tidak bertentangan dengan maksud tauhid 
dan tidak menafikkan hak tasyri' yang hanya milik Allah.” 


B. BENARKAH SUNNAH BUKAN BAGIAN DARI WAHYU? 


Telah menjadi kesepakatan kaum Muslimin, bahwa 
Sunnah termasuk wahyu Allaht&, sama dengan Al-Our'an, 
yang disampaikan kepada nabi Muhammad &£, bisa langsung 
melalui Jibril, atau berupa ilham, atau langsung masuk ke dalam 
hati,'' atau hasil dari penafsiran beliau terhadap Al-Our'an, 
karena hati beliau senantiasa mendapat pancaran wahyu ilahi 
yang tidak bisa diraih melalui usaha membaca, menulis, dan 
meneliti, sebagaimana firman Allah: 


£ - Fe ud ra - » 0 Lo TER UR 
SI Oa MEA, 4 Ga cahd Gya laka Ti ng: 
£ PP :z: . aa - 
Na, AG 
KO ALS SE 
“Dan engkau (Muhammad) tidak pernah membaca sebelum- 


nya (al-Jur'an) sesuatu Kitabpun dan kamu tidak (pernah) 
menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu, andaikata 


10 Tafsir Al Manar, Muhammad Rasyid Ridha, 5/180. 


11 Seperti hadits Nabi yang dikeluarkan Imam Al-Hakim dalam Mustadrak (2136) 
dari Ibnu Mas'ud dan beliau menshahihkan, begitu juga Abu Nu'aim dan At- 
Thabrani meriwayatkan dari Abu Umamah bahwa Rasulullah #& bersabda: 
“Sesungguhnya Jibril telah memberikan ilham ke dalam hatiku, bahwa seseorang tidak 
akan keluar dari dunia sebelum dipenuhi rizkinya, maka bertakwalah kepada Allah dan 
perbaikilah dalam mencari rizki”. 
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(kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar ragulah 
orang yang mengingkari (mu).” (OS. Al-Ankabut (291: 48) 


Pembeda paling menonjol antara Ahli Sunnah dengan 
firgah Bid'ah dalam beragama, adalah anggapan mereka bahwa 
Sunnah bukan bagian dari wahyu, sedang Ahli Sunnah sangat 
hormat dan tunduk terhadap Sunnah. Karena sudah menjadi 
keputusan final bahwa Sunnah termasuk wahyu Allah namun 
lafadznya berasal dari Nabi, sedangkan maknanya dari Allah, 
disampaikan melalui perantara Jibril yang datang langsung 
kepadanya atau diberikan kepadanya lewat pancaran 
ilham, dalam keadaan sadar atau lewat mimpi ketika beliau 
sedang tidur, atau muncul dari ijtihad beliau dalam rangka 
menyempurnakan kerangka ajaran Islam, sehingga setiap muslim 
wajib beriman kepadanya. 


Allah w berfirman: 


“Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi 
yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat- 
kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu 
mendapat petunjuk.” (OS. Al-A'raf 171: 158) 


Syaikh bin Baz 4555 berkata: “Tidak diragukan bahwa 
Sunnah yang suci menjadi landasan agama Islam kedua. 
Adapun kedudukannya dalam agama Islam, menjadi dasar 
utama setelah Kitabullah menurut ijma para ulama, bahkan 
mereka sepakat bahwa Sunnah menjadi hujjah mandiri untuk 
seluruh umat Islam. Siapa yang menentang atau mengingkari 
atau menyangka bahwa ia boleh berpaling darinya atau hanya 
cukup dengan al-Ouran, maka ia telah tersesat secara nyata 
dan berbuat kekufuran besar serta murtad keluar dari Islam. 
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Karena dengan keyakinan itu, berarti ia telah mendustakan 
Allah dan Rasul-Nya, mengingkari perintah Allah dan Rasul- 
Nya, dan menentang landasan agung Islam yang Allah telah 
perintahkan untuk kembali dan berpegang teguh kepadanya. 
Bahkan ia telah mengingkari, mendustakan dan menentang 
ijma para ulama.” " 


1. SUNNAH ADALAH WAHYU ALLAH 


Dalil-dalil yang menegaskan bahwa Sunnah termasuk 
wahyu Allah dan menjadi sumber syariat kedua cukup banyak, 
baik dari al-Our'an, as-Sunnah dan ijma' serta akal sehat: 


a). Al-Gur'an 

Barangsiapa yang mengamati dengan seksama nash- 
nash al-Ouran, maka akan menemukan kesimpulan bahwa 
mentaati Rasulullah #6 dan mengamalkan Sunnahnya ber- 
hukum wajib, karena beliau mengemban amanah wahyu baik 
berupa al-Ouran dan as-Sunnah yang wajib ditaati oleh seluruh 
umat manusia. 


Allah && berfirman: 
"3 Ana 7 cd LA 


“Dan kami tidak mengutus seseorang rasul, melainkan untuk 
ditaati dengan seizin Allah...” (OS. An-Nisa' (41: 64). 


Imam al-Baghawi 45 berkata: “Maksudnya adalah atas 
perintah Allah, karena mentaati Rasul menjadi wajib ber- 
dasarkan perintah-Nya.” Imam az-Zujaj berkata: “Agar beliau 
ditaati dengan seijin Allah, sementara Allah telah mengizinkan 
dan memerintahkan untuk mentaatinya.”" 


12 Majmu Fatawa Wa Magalant Mutanawi'ah, Bin Baz, 8/ 132. 
13 Lihat Tafsir Mamalimut Tanzil, al-Baghawi, 2/244. 
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BEA US 3 oya ale ar aa 
“Barangsiapa yang menaati Rasul (Muhammad), sesungguh- | 
nya ia telah menaati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling | 


(dari ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk 
menjadi pemelihara mereka” (OS. An-Nisa' 141: 80) 


Syaikh Abdurrahman as-Sadi 4545 berkata: “Barangsiapa 
yang menaati Rasulullah dalam setiap perintahnya dan men- 
jauhi setiap larangannya berarti telah mentaati Allah, karena 
beliau tidak memerintah dan melarang kecuali atas dasar 
perintah, larangan dan syariat serta wahyu dari Allah. Ini 
menjadi bukti kuat bahwa beliau ma'shum sehingga seluruh 
titahnya wajib ditaati secara mutlak. Bila beliau tidak ma'shum 
dalam menyampaikan wahyu dari Allah dan tidak wajib ditaati 
secara mutlak, maka ayat tersebut tidak mengandung unsur 
pujian. 


b). As-Sunnah 
Dari Migdam bin Madikarib Rasulullah &£ aa ms 


N 


£ 


Aa tag SESI 2 Sa vi 


"Ketahuilah, semasa aku telah diberi Al Kitab dan 
sepadan dengannya." 


14 Tafsir Taisirul Karim ar-Rahman, as-Sa'di, hal. 189. 


15 Shahih diriwayatkan Abu Daud dalam sunannya (4604), at-Tirmidzi (2663), Ibnu 
Majah dalam sunannya (12), Imam Bukhari dalam al-Adahul Mufrad, (1228), at- 
Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabir (934) as-Syafi'i dalam al-Umm (7/15, Imam al- 
Baihagi dalam as-Sunanul Kubra (7/76), al-Marwazi dalam as-Sunnah (212), (354) 
dan (355) dan Ibnu Baththah dalam al-Ibanah al-Kubra (62) serta Imam Ahmad 
dalam Musnadnya disahihkan As Sa'ati dalam Fathurrabbani (11) 1/1910 serta 
disahihkan Syaikh Al-Bani dalam Shahih Sunan Abi Daud, (4604) 
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Pa 


Imam al-Khaththabi && berkata: “Maksud hadits nabi 
“Ketahuilah, sungguh aku telah diberi Al Kitab dan sepadan dengan- 
nya” memiliki dua makna: 


1. Beliau diberi karunia wahyu batin yang tak terbaca 
sepadan dengan wahyu dhahir yang terbaca. 


2. Atau beliau diberi Al-Kitab sebagai wahyu yang terbaca 
dan beliau juga diberi hak untuk menjelaskan Al-Kitab, 
baik nash yang bersifat umum menjadi khusus dan yang 
khusus menjadi umum, atau menambahi hukum yang 
tidak tertuang dalam Al-Kitab. Sehingga ketetapan itu 
wajib diamalkan dan diterima secara bulat, seperti wahyu 
dhahir yang terbaca yaitu Al-Our'an.”" 


c). Ijma' 


Berdasarkan Ijma' ulama seperti yang dinukil oleh Imam 
As-Syafi'i, Ibnu Hajm dan Syaukani, bahwa Sunnah adalah 
wahyu yang tidak terbaca yang diturunkan kepada Nabi.” 


d). Logika 


Umat Islam telah ber-ijma', bahwa Rasulullah #€ bersifat 
ma'shum dalam menyampaikan syariat dan para ulama juga 
sepakat atas kekafiran orang yang mengingkari kema'shuman 
beliau dalam menyampaikan risalah kepada kita.'' Bahkan 
terbukti secara logika, bahwa Rasulullah # terpelihara dari 
kesalahan dalam menyampaikan risalah, seluruh perkara 
yang beliau sampaikan baik berupa Al-Our'an atau Sunnah 


16 Ma'alimus Sunan Mukhtashar Sunan Abi Daud, Imam al-Khaththabi, 4/260, Tafsirul 
Ahkam, Al-Gurthubi. 1/29 


17 Al-Ihkam, Ibnu Hazm, 1/ 131-132. Irsyadul Fuhul, Imam As-Syaukani, hal. 33. dan 
lihat Mashadirul Istidlal, Syaikh Utsman Ali Hasan hal. 36. 


18 Al-Ihkam, Ibnu Hazm 1/143-144. 


ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH | (5) 


sebuah kebenaran mutlak, karena tugas utama beliau adalah 
menyampaikan pesan kenabian dari Allah kepada seluruh 
manusia, sebagaimana firman Allah: 


r... 5 Ac AK rasa Ck 
Ia Bo SI ya NJAG KIA CE 8 $ 
( 


sz 


#0)... Du, EL 


“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang di- 
perintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat- 
Nya... (OS. Al-Maidah I5!: 67). 


Abu Muhammad Ibnu Hazam 45 berkata: "Benar 
bahwa seluruh ucapan Nabi terperlihara dan terjamin ber- 
dasarkan jaminan Allah, maka tidak ada satu sunnah-pun yang 
terlantar, karena segala sesuatu yang telah mendapat jaminan 
pemeliharaan dari Allah pasti dijamin tidak ada satupun 
yang terlantar, semuanya sampai kepada kita secara utuh, dan 
Allah sudah cukup memiliki hujjah atas kita semua, Allah t& 
berfirman: 


“Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya 
(terserah) kepada Allah... (OS. Asy-syura 1421: 10). 


C. ALLAH MEMELIHARA AS SUNNAH SEPERTI AL- 
OUR'AN 


Jika telah menjadi ketetapan syar'i bahwa Sunnah ter- 
masuk wahyu, maka as-Sunnah terpelihara dari kesalahan 
seperti jaminan yang diberikan kepada al-Our'an, berdasarkan 
keumuman firman Allah &: 


(Ogan, Suraisanp 


19 Al-Ihkam, Ibnu Hazm 1/110. 
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“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Our'an dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (OS. Al 
Hjjr (151: 9) 


Ibnu Hazam 2 berkata: “Allah mengabarkan bahwa 
seluruh perkataan Nabi termasuk wahyu, sedangkan setiap 
wahyu secara umum tergolong adz-dzikir, dan setiap adz-dzikir 
pasti terpelihara menurut ketetapan nash al-Our'an”. 


Pemeliharaan Allah:ss terhadap Sunnah bisa melalui 
berbagai macam cara dan sarana antara lain: 


Pertama: Nabi sering mengulang-ulangi ucapannya 

ketika berbicara, seperti yang telah ditegaskan Anas bin Malik 

s5, bahwa apabila Nabi & berbicara sering Me ang tiga 
kali sampai orang yang mendengarnya faham." 


Kedua: Beliau mendorong umatnya agar mencari ilmu 
dan mempelajari hadits serta bersikap hati-hati dalam menerima 
dan menyampaikan riwayat, berdasarkan hadits dari Muawiyah 
bin Abu Sufyan bahwa Nabi &£ bersabda: 


ai HAN GRAB la 
SANA Ea AN ya Ios 
Ll 33 


“Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah suatu kebaikan, 
maka Allah akan memberi kefahaman kepadanya tentang agama 
dan senantiasa umat ini tegak di atas perintah Allah, tidak 
terganggu oleh orang-orang yang menyelisihinya hingga 
datang perkara Allah.? 


20 Al-Ihkam Fi Ushulil Ahkam, Ibnu Hazm, 1/ 112. 


21 Shahih diriwayatkan Bukhari, Kitabul Ilmi bab Man A'adal hadits Tsalatsan Liyufham, 
1/29 (95). 


22 Shahih diriwayatkan Bukhari, Kitabul “Ilmi, Man Yuridillahu Bihi Khairan Yufaggihhu 
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Dan beliau &t juga bersabda: 


4 
got 8, Ai Ego KAU LC KE BN tp, TT 


- 
30 3 Tana “ 
-. 


Ba RI IL Ja Ips 
"Semoga Allah memuliakan seseorang yang mendengarkan 
suatu masalah dariku lalu disampaikan sesuai yang ia dengar. 
Berapa banyak orang yang membawa ilmu fikih bukan ahli 
fikih dan berapa banyak orang yang membawa ilmu fikih 
disampaikan kepada orang yang lebih fakih. "2 


Ketiga: Usaha maksimal para sahabat untuk memelihara 


dan melestarikan Sunnah, sangat tampak dalam beberapa 
aktifitas dan kegiatan sebagai berikut: 


1. 


Keseriusan mereka dalam menghafal dan mudzakarah, ter- 
kuak melalui penegasan Anas bin Malik £ , bahwa ketika 
kami sedang bersama Rasulullah #£ untuk belajar dan 
menimba hadits, maka setelah selesai belajar, di antara 
kami saling mudzakarah dan mengecek hafalan temannya.2 


Doa Rasulullah #&g terhadap sebagian sahabat agar diberi 
kemampuan menghafal dan menguasai ilmu, seperti doa 
beliau kepada Abu Hurairah? dan Ibnu Abbas #£.2 


Kehati-hatian para shahabat dalam menyampaikan dan 
menerima hadits seperti yang telah ditegaskan Abdurahman 
bin Abu Laila berkata: “Saya menemui seratus dua puluh 
orang dari kalangan shahabat Al Anshar, ketika diminta 
sebuah riwayat hadits melainkan mereka saling melempar 


Fiddin 1/24, (71) dan Muslim, Kitabuz Zakat bab An Nahyu “Anil Mas'alah, (2386) 


Shahih dikeluarkan Ahmad dalam Musnadnya (4157) dan Ibnu Majah dalam 
Mugaddimah bab 1/151 (230). 


Majmauz Zawnid, Al-Haitsami, 1/397 (734). 
Lihat Sahih Bukhari, Kitabul "Ilmi bab As Saruru fil ilmi, (119). 
Sahih Bukhari, Kitab al-Ilmi bab Gaulun Nabi Allahumma Allimhu al-Kitab (75). 
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kepada shahabat lain. Ketika mereka ditanya tentang masalah 
agama, merekasaling mengalihkanjawabankepadashahabat 
yang lain." 


4. Di antara mereka ada yang melakukan perjalanan sangat 
jauh, hanya untuk mencari satu hadits, seperti Jabir bin 
Abdullah &s pergi dari Madinah ke negeri Syam selama 
satu bulan, untuk menemui Abdullah bin Unais &: dalam 
rangka untuk mendengar satu hadits, 


£ 3 yg 5 - o G3 
NEGARA A3 AI A3 


“Manusia dikumpulkan di Makhsar pada hari Kiamat dalam 
keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan tidak berkhitan...” 
(HR. Muslim)? 


Keempat: Adapunusahatabi'indalamrangkamemelihara 
Sunnah lebih bagus dan serius, mulai dari menghafal, meng- 
himpun, menulis, meriwayatkan, meneliti dan mengoreksi 
hingga tahapan kodifikasi secara sempurna. Seperti yang telah 
ditegaskan Imam Muslim bin Hajjaj && “Ketahuilah semoga 
Allah memberi taufik kepadamu, sesungguhnya wajib bagi 
setiap orang yang mampu membedakan antara riwayat yang 
shahih dengan yang lemah, dan antara perawi yang terpercaya 
dengan yang tertuduh, hendaknya tidak menyampaikanriwayat 
kecuali setelah mengetahui tentang keshahihan riwayatnya dan 
menyingkap tabir kondisi penukilnya. Hendaklah berhati-hati 
terhadap riwayat perawi yang tertuduh dan pelaku ahli bid'ah 
yang menentang Sunnah.” 


27 Jami' Bayanil Ilmi Wafadlihi, karya Ibnu Abdil Bar, juz, 2/213 (1137). 


28 Lihat Musnad Ahmad 3/495 dan hadits riwayat Muslim dalam Kitabul Jannah 
Wana'imuha, bab fana'uddunya, (7130). 


29 Shahih dikeluarkan Imam Muslim dalam Shahihnya, Mugadimah Shahih Muslim 
(1/20-21). 
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Adapun di bidang matan, mereka lebih berhati-hati dalam 
menyeleksi matan hadits yang dusta dan cacat, karena mereka 
sangat faham terhadap peringatan keras Rasulullah. 


Dari Abu Hurairah &s bahwa Rasulullah & bersabda: 


o 3 
aa IOS 3 ES 1G Di 
- 33 - 

KE SEE SITI Sa FP 

KA: Kaka 
“Akan muncul di akhir zaman para dajjal yang pendusta 
yang menyampaikan hadits-hadits yang tidak pernah di- 
dengar baik olehmu dan bapak-bapakmu, maka waspadalah 


terhadap mereka jangan sampai mereka menyesatkanmu dan 
memfitnahmu,” 8 


Oleh sebab itu, tidaklah tersisa satu matan hadits yang 
lemah atau cacat melainkan telah mendapat penilaian dan 
sorotan tuntas dari para ulama ahli hadits, karena mereka 
pakar yang sangat teliti dan cermat dalam mengoreksi matan. 
Sedangkan dalam bidang sanad, mereka memiliki perhatian 
besar, sebab sanad merupakan pijakan utama dalam mengukur 
keabsahan riwayat dan nash agama. Seperti yang ditegaskan 
Abdullah Ibnu Mubarak 454&: “Sanad termasuk bagian dari 
agama, bila tidak ada sanad, maka setiap orang akan berbicara 
sesuka hatinya.” " 


30 Shahih dikeluarkan Imam Muslim dalam Shahihnya, Mugadimah Shahih Muslim 
(16) 1/36-37 


31 Shahih diriwayatkan Imam Muslim dalam Mugadimah Sahihnya, bab Annal Isnad 
minaddin. (32) 
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D. AL-0URAN TIDAK MUNGKIN DIAMALKAN TANPA 
SUNNAH 


Sunnah menjadi bagian yang tidak mungkin dipisahkan 
dari al-Ouran, karena mentaati Rasululullah £$ diperintahkan 
oleh al-Our'an. Bahkan al-Our'an menyuruh untuk menerapkan 
Sunnah secara totalitas, sehingga keduanya tidak bisa dijauhkan. 
Tidak mungkin seorang muslim dianggap telah menerapkan 
al-Our'an sebelum mengikuti Sunnah. Dan sebaliknya, 
seorang muslim tidak dianggap mengikuti Sunnah sebelum 
mengamalkan al-Ouran. Karena keduanya saling terkait dan 
tidak mungkin dipisahkan.? 


Allah es berfirman: 


Ta H8 Lon 4 1G 0 a- 9... £ 

LG 233 ob ISA IAI ab GI Tab 

KO sa 
“Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kepada Rasul- 
(Nya) dan berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang.” (OS. Al- 
Ma'idah (51: 92) 


As-Syathibi #1& berkata: “Ketaatan kepada Rasul di- 
sandingkan dengan ketaatan kepada Allah, menunjukkan 
bahwa mentaati Allah dengan menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya yang ada dalam kitab-Nya. Sedangkan 
mentaati Rasul berarti menjalankan perintahnya dan menjauhi 
larangannya yang bukan datang dari al-Jur'an, karena kalau 
datang dari al-Our'an berarti termasuk mentaati Allah.” 


32 Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyah, 8/136. 
33 Al-Muwafagaat, As-Syathibi, 4/12. 
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Sunnah sebagai sumber ajaran Islam kedua berfungsi 
sebagai penjelas hukum Al-Our'an yang masih mutlak, penegas 
nash Al-Ouran yang musykil (sulit dicerna), pembatas hukum 
yang mutlak, pengkhusus hukum yang umum dan sebagai 
pengurai bagi ayat-ayat yang masih mujmal (global). Allah: 
berfirman: 


po Pap, 


Cs KA SN JI, ab. 2: 


SEKAM AA 

4 1O) LS HB) mal d Pr 
“...Keterangan-keterangan (mu'jizat) dan kitab-kitab. Dan Kami 
turunkan kepadamu al-OJur'an, agar kamu menerangkan kepada 


umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 
supaya mereka memikirkan.” (OS. An-Nahl (161: 44) 


Ibnu Oayyim && menegaskan, bahwa keterkaitan 
Sunnah dengan Al-Our'an ada tiga kondisi, pertama, Al-Ouran 
datang seirama dengan Sunnah dari seluruh sisinya, sehingga 
Al-Ouran dan Sunnah menyatu dalam satu hukum sehingga 
saling menguatkan, kedua, Sunnah hadir menafsirkan dan 
menjelaskan Al-Our'an, dan ketiga: Sunnah hadir membawa 
hukum baru yang tidak tercantum atau didiamkan oleh Al- 
Ouran.” 


Sementara penjelasan Rasulullah #£: terhadap al-Ouran 
bisa beliau lakukan melalui dua cara: 


Pertama: Menjelaskan nash al-Ouran yang masih global 
seperti shalat lima waktu baik waktunya, cara sujud dan 
rukuknya, dan seluruh hukumnya, atau menjelaskan tata cara 
mengeluarkan zakat baik waktunya, nishabnya, jenis harta yang 
dizakati dan orang yang berhak menerimanya, atau menjelas- 
kan tentang manasik haji. Maka Rasulullah#£ bersabda: 


34 T'lamul Muwagiin, Ibnu Oayyim. 2/262. 
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"Ambillah manasik dariku karena sesungguhnya barangkali 
aku tidak haji setelah haji ini.” 5 


Kedua: Menambah hukum yang tidak tercantum dalam 
al-Our'an seperti haramnya menikahi wanita dan bibinya 
dalam satu tali pernikahan.” 


CONTOH AYAT-AYAT AL-0URAN 
YANG TIDAK MUNGKIN DIAMALKAN TANPA 
SUNNAH 


Sudah menjadi konsensus kaum muslimin bahwa al- 
Our'an tidak mungkin bisa diamalkan tanpa Sunnah, maka 
Sunnah berfungsi untuk menjelaskan dan menafsirkan Al- 
Our'an, bahkan ada kalanya membawa hukum baru yang tidak 
tercantum dalam Al-Our'an, suatu contoh Firman Allah es: 


LA IPA TA NT MET Ya peng 
AG 


“Dan dirikanlah Shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada 
rasul, supaya kamu diberi rahmat.” (OS. An-Nur (241: 56) 


Kita tidak mendapatkan penjelasan tentang jumlah 
rakaat sholat, tata cara sholat, waktu sholat, rukun, syarat sholat 
serta sunnah-sunnah sholat secara rinci kecuali dari Sunnah 


35 Shahih diriwayatkan Muslim dalam Kitabul Hajj, bab Istihbab ramyu jimaril agabah 
yauman nahri raakiban, (3124), Abu Daud, dalam Kitabul Manasik, bab fi ramyil Jimar 
(1970) dan An Nasa'i dalam Kitabul Manasik, bab ar Rukub fi Ramyil Jimar (3062). 

36 Jami' Bayanil Ilmi wa Fadhlihi, 2/364. 
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Nabi. Tanpa Sunnah bisa saja seseorang berkata: “Saya cukup 
sholat sekali seumur hidup atau sekali dalam sehari, atau sholat 
dhuhur cukup dua rakaat dan sholat ashar tiga rakaat, atau 
sholat siang membaca surat dengan keras sementara sholat 
malam membaca surat dengan suara lirih.” ” 


Ibnu Abbas &s berkata: "Allah memfardhukan sholat 
melalui lisan Nabi-Nya, bagi orang musafir dua rakaat, bagi 
orang mukim empat rakaat dan pada saat takut dalam perang 
satu rakaat.“ 


Begitu juga kita tidak memperoleh penjelasan tentang 
nishab dan kadar zakat, dan harta apa saja yang harus dikeluar- 
kan zakatnya, serta tata cara membayar zakat secara rinci kecuali 
dari Sunnah Nabi. Boleh jadi seseorang berkata: "Saya baru 
terkena wajib zakat setelah punya harta senilai satu milyar 
kurang dari itu tidak wajib, atau harta zakat hanya wajib bagi 
mata uang sementara ternak dan tamanan serta selainnya tidak 
wajib, atau hewan yang terkena wajib zakat hanya kuda dan 
keledai, atau banguan, perabot rumah tangga dan kendaraan 
wajib dizakati, dengan alasan dalam al-Our'an tidak disebutkan, 
maka tanpa Sunnah bisa saja hal itu terjadi.” 


Allah & berfirman: 


Lo wAPA ai po berpena S0 AG 
KI. AK SA GN GE $ 
"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu ber- 
puasa...” (OS. Al-Bagarah (21: 183) 


Rasulullah #8: menetapkan bahwa kewajiban puasa 
Ramadhan berlaku bagi setiap muslim yang telah baligh dan 
berakal, baik merdeka, budak, laki-laki dan perempuan kecuali 


37 Lihat al-Ibanah al-Kubra, Ibnu Baththah, 2/ 47. 


38 Shahih dikeluarkan Imam Muslim dalam Shahihnya (1573), Abu Daud dalam Sunnan- 
nya (1247), (1440), (1441) dan (1531), dan Ibnu Majah dalam Sunannya (1068). 


39 Tadwinus Sunnah an-Nabawiyah, az-Zahrani, hal. 27-28. 
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yang sedang haidh dan nifas. Beliau menggugurkan puasa dan 
sholat dari wanita yang sedang haidh dan nifas, tetapi beliau 
membedakan dalam menggodhonya, seorang wanita wajib 
menggodho puasa tetapi tidak wajib menggodho sholat. Beliau 
juga menjelaskan bahwa puasa adalah menahan dari segala 
perkara yang membatalkan puasa dari mulai terbit fajar hingga 
terbenam matahari. 


Allah w berfirman: 


“...Dan mengerjakan haji adalah kewajiban manusia ter- 
hadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah.” (OS. Ali Imran (31: 97) 


Amirul Mukminin, Umar bin Khaththab &s berkata: 
"Sungguh kami mengikuti ajaran Kitabullah, dan Allah ber- 
firman: "Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah". 
(OS. Al-Bagarah: 196), dan kami mengambil Sunnah Nabi #£, 
maka sesungguhnya beliau tidak melakukan tahallul hingga 
menyembelih hewan dam." 


Rasulullah &: juga mengukuhkan kewajiban haji ber- 
sama umrah hanya sekali dalam seumur hidup, seperti yang 
telah ditegaskan dalam sebuah hadits riwayat muslim dalam 
shahihnya?. 


40 Lihat Kitab as-Sunnah, Ibnu Nashr al-Marwadzi, hal. 134. 


41 Shahih dikeluarkan Imam Bukhari dalam Kitabul Hajj, bab Man Ahalla Fi Zamanin 
Nabi Kaihlalin Nabi (1559) dan Imam Muslim dalam Kitabul Hajj, bab Nakhut 
Tahallul Minal Ihram wal Amr Bittamam (2948). 


42 Shahih diriwayatkan Imam Muslim dalam Kitabul Hajj , bab Hajatun Nabi (2941). 


ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH | (3 


Begitu juga firman Allah &: 
YA rena aga peer PAGE 28, C SAN, x 
4 San tapa rina 
KO AA entah CE 


“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan dari apa 
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (OS. Al-Maidah 
(51: 38) 


TAI 


Dalam ayat di atas Allah ss belum menjelaskan batas- 
batas hukuman bagi pencuri, batas minimal harta curian yang 
terkena hukum had potong tangan, dan batas tangan yang harus 
dipotong. Maka Sunnah menerangkan dengan tuntas semua 
prosesi hukuman potong tangan bagi pencuri dan batasan 
tangan yang harus dipotong adalah sampai pergelangan." 


Allah w berfirman: 


ea Sean, 0... 29 GG ampnn G0 “Ia 


Ing SG SEN . Fa Oa ai ck 
Goa AA 1 Mag 2... 


"Hat orang-orang yang beriman, Bana (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 
syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan.” (OS. Al-Ma'idah 151: 90) 


pn 


Allah ws belum menjelaskan jenis hukuman bagi 
pemabuksecara detail, makaSunnah datanguntuk menjabarkan 
halitu secara baik dan rinci, tentang jumlah cambukan dan tata 
cara menerapkan hukuman tersebut. 


43 Lihat Lihat Kitab as-Sunnah wamakanatuha fit Tasyri'il Islami, as-Siba'i hal. 378, Al- 
Muwafagaat, 4/8-9 dan Lihat al-Ibanah al-Kubra, Ibnu Baththah, 1/48. 
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Allahwz berfirman: 


2 ee P3 Xx. GI 0 Pd era PA Ya Ke No 
KD ae BL yo Fb RAI 
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 


deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera...”. 
(OS. An-Nur (24): 2) 


Al-Ouran belum menjelaskan tentang penzina yang 
berhak mendapat hukuman cambuk seratus kali, maka Sunnah 
datang menjelaskan, bahwa maksudnya adalah penzina yang 
belum pernah menikah. Adapun penzina yang sudah pernah 
menikah, dihukum rajam, bukan dicambuk seratus kali". 


Ada kalanya Rasulullah #: menjelaskan Al-Our'an 
dengan lisan dan terkadang dengan tindakan, tetapi bisa jadi 
dengan lisan dan tindakan sekaligus. Suatu contoh Nabi pernah 
menafsirkan firman Allah 8: 


A - Ga. 


Le 2 ». £ HK AI £ 
SAI Ai ls ea Wah Ip Una Dal 
AT ea ab 

&tur) Daya ebay 

"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 
iman mereka dengan kedzaliman (syirik), mereka itulah orang- 


orang yang mendapat keamanan, dan mereka itu adalah orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” (OS. Al-An'am (61: 82) 


Beliau # menafsirkan kedzaliman dengan kesyirikan." 


44 Lihat al-Ibanah al-Kubra, Ibnu Baththah, 1/48. 

45 Shahih dikeluarkan Bukhari dalam Kitabul Iman bab Dzulmun duna Dzulmin no: 
32 1/109-110 dan Muslim dalam Kitabul Iman bab Shidgul Iman Waikhlasuhu, no: 
323. 2/323 dan Tirmidzi dalam Sunannya dalam Kitabut Tafsir, bab Suratu Al 
An'am. (3067). 
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Firman Allah &: 
£ AB a21 PAN PPU TA 
A Oia ee KAS SAP 


“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanan- 
nya, maka ia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah.” 
(OS. Al-Insyigag 1841: 7-8) 


Rasulullah #6 menafsirkan hisab yang mudah dengan 
Yaumul Ardhi “ 


Allah & berfirman: 


» 


SAAT aon AA Sa da at Gali Gap 


- 


s2 A A3 yan K - C0 020. gn 4 o... 
IS SE 3 D5 At 33 dj Taat 
PN LEAN 

£V: 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunai- 
kan sholat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada 
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian 
itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (OS. Al-Jumw'ah 
1621: 9) 


Bisa jadi dengan ayat di atas, orang yang menolak Sunnah 
berkata: “Allah hanya menyuruhku untuk berkarya dan ber- 
dzikir, sholatjum'attidak wajib atasku, sehingga denganberdzikir 
saja sudah cukup, atau ia berkata: “Sholat jum'at harus dikerjakan 
empat rekaat seperti sholat dzuhur, karena dalam ayat tersebut 
tidak ada penjelasan tentang jumlah rekaat sholat jum'at.” “ 


46 Shahih dikeluarkan Imam Bukhari dalam Kitabut Tafsir, bab Fasnufa Yuhasabu 
Hisaban Yasiro (4939) 8/821, Muslim dalam Kitabul Janaah, bab Itsbatul Hisab, 
(7154), 17/204 dan Tirmidzi Kitabut Tafsir, bab Surat Al-Insyigag (3337). 


47 Lihat al-Ibanah al-Kubra, Ibnu Baththah, 1/47. 
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Begitu pula sangat banyak hukum yang tidak tertuang 
secara tekstual dalam Al-Our'an, namun tetap berdasarkan 
penjelasan dan tafsir Rasulullah &g terhadap al-Our'an, seperti 
haramnya binatang buas, haramnya mengumpulkan wanita 
dengan bibinya dalam satu tali pernikahan dan haramnya 
keledai piaraan serta haramnya nikah mut'ah, seperti yang 
telah ditegaskan Imam Ahmad 415: “Sesungguhnya Sunnah 
menafsirkan dan menjelaskan al-Kitab.” # 


E. INDEPENDENSI SUNNAH DALAM PENETAPAN 
SYARIAT 


Telah menjadi prinsip ahlu Sunnah wal Jamaah, bahwa 
Sunnah menetapkan hukum secara independen. Seperti haram- 
nya mengikat wanita dan bibinya dalam satu tali pernikahan 
baik dari jalur bapak atau ibu, atau wanita yang haram dinikahi 
karena sesusuan. Sementara semua itu penjelasannya secara 
rinci tidak disebutkan dalam Al-Our'an, sebagai kelanjutan 
terhadap penjelasan wanita yang haram dinikahi karena 
nasab dan hubungan kerabat. Begitu juga keharaman binatang 
buas, binatang yang bertaring tajam dan berparuh tajam, dan 
halalnya bangkai laut, serta hukum bisa diputuskan karena 
sumpah yang disertai dengan saksi, dan masih banyak hukum- 
hukum tambahan dari Sunnah yang tidak termaktub secara 
tekstual dalam Al-Our'an.” 


Para ulama kaum muslimin bersepakat kecuali Mu'tazilah, 
Khawarij dan Rafidhah, bahwa Sunnah meskipun ahad asal- 
kan shahih bisa menjadi hujjah, baik sebagai penjelas Al-Kitab 


48 Jami' Bayanil Ilmi Wa Fadhlih, Ibnu Abdil Bar, 2/367 dan Lihat Kitab as-Sunnah 
wamakanatuha fit Tasyri'il Islami, as-Siba'i Hal. 386-393. 


49 Tafsirul Ahkam, Al-Ourthubi 1/37-39 dan Lihat Jami' Bayanil Ilmi Wafadhlihi, Ibnu 
Abdil Bar, 2/364 dan al-Ibanah al-Kubra, Ibnu Baththah 1/ 48-49. 
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atau membawa hukum baru yang tidak tercantum dalam Al- 
Ouran, bahkan Imam Makhul menegaskan: "Al-Our'an lebih 
membutuhkan Sunnah daripada Sunnah kepada Al-Our'an.”" 


Abu Hamid al-Ghazali 4555 berkata: "Ucapan Rasulullah 
&e berfungsi sebagai hujjah dan mu'jizat yang menunjukkan atas 
kejujurannya dan sebagai implementasi atas perintah Allah 
untuk mentaatinya, karena beliau berbicara bukan atas dasar 
hawa nafsu, bahkan semata-mata wahyu dari Allah. Sedangkan 
sebagian wahyu ada yang terbaca, yaitu al-Our'an dan sebagian 
wahyu ada yang tidak terbaca, yaitu Sunnah.”' 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz #55 berkata: “Tidak ada per- 
selisihan dan perbedaan di antara ulama, bahwa Sunnah 
memiliki kekuatan independen dalam menetapkan syariat 
dan menjadi landasan kedua bagi ajaran Islam. Maka wajib 
bagi seluruh kaum muslimin, bahkan seluruh umat manusia 
mengambil dan berpegang teguh serta ber-hujjah dengannya, 
bila telah sampai kepada mereka dengan sanad yang shahih 
dari Rasulullah.” 


Adapun dalil-dalil yang menegaskan bahwa Sunnah 
Nabi memiliki kekuatan hujjah secara independen sangat 
banyak, baik dari al-Yur'an, as-Sunnah dan ijma' serta realita 
yaitu: 


1. Dalil pertama: Al-OGur'an 


Al-Our'an menegaskan, bahwa seluruh keputusan 
Rasulullah # wajib ditaati dan diterima dengan sepenuh hati 
tanpa ada unsur penolakan sedikitpun, seperti firman Allah #8: 


50 Al-Ibanah, Ibnu Baththah (88), 1/59 dan Jami' Bayanil Ilmi Wa Fadhlihi, Ibnu Abdil 
Bar, 2/367. 


51 Al-Mustashfa, Abu Hamid al-Ghazali, 1/ 129. 
52 Majmu Fatawa Wa Magalaat Mutanawi'ah, Bin Baz, 8/ 133. 
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d 


- LGA 5- BOY en 
FEE AS IL ORI Ia BP 


Pd 


ALI 
. 


SS BE ala ALI 
3 SIG, 


“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan 
dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (OS. An-Nisa' 
(41:65) : 


Putusan Rasulullah & mencakup apa yang datang 
dari Al-Our'an dan Sunnah, sementara tidak cukup sikap 
penerimaan terhadap Al-Ouran danSunnahhanyabersifat legal 
formal belaka, tapi harus dibarengi dengan sikap penerimaan 
yang tulus dari lubuk hati. Mustahil memisahkan antara Al- 
Ouran dan Sunnah sebagai sumber hujjah dalam masalah 
agidah, ibadah, muamalah, akhlak dan dakwah, bahkan Yahya 
bin Abu Katsir berkata: “Sunnah menjadi pemutus Al-Ouran, 
bukan Al-Our'an yang menjadi pemutus Sunnah.” 


Maksudnyaseperti yang ditegaskan Imam As-Syathibi #5: 
"Sunnah menjadi pemutus al-Kitab, bukan berarti seorang 
Muslim lebih mengutamakan al-Hadits dan mencampakkan al- 
Ouran. Namun yang dimaksud adalah Sunnah pada hakekat- 
nya seirama dan sejalan dengan Al-Kitab, dan bahkan Sunnah 
berfungsi menjadi penafsir dan penjelas hukum-hukum al- 
Kitab.” | 


53 Al-Ibanah, Ibnu Baththah (88), 1/59 dan Jami" Bayanil Ilmi Wa Fadhlih, Ibnu Abdul 
Bar, 2/367. 


54 Al-Muwafagaat, 4/8. 
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Kaum Khawarij, Rafidhah dan Mu'tazilah hanya berpegang 
dengan dhahir nash Al-Gur'an dan mengubur Sunnah, sehingga 
mereka sesat dan menyesatkan serta melenceng dari jalan 
yang lurus. Padahal Al-Ouran dan Sunnah yang shahih telah 
membuat putusan final, bahwa segala sesuatu yang datang 
dari Rasulullah dengan jalan yang shahih wajib diterima dan 
menjadi hujjah dalam beragama berdasarkan firman Allah8: 


HL gek maan antara 
& MN da TAI Uma Aa ab Gal KE 
pL Met 


ar 3 8 PK Ate aa na bar NA 
AN Oya) Sol Gerapaa oya SB AN up 


- z 


KO uban naa 


“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya) dan Ulil Amri di antara kalian. Kemudian jika 
kalian berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikan- 
lah kepada Allah (Kitab) dan Rasul-Nya (Sunnah)..."(OS. 
An-Nisa' (41:59) 


Imamat-Tabari 4515 berkata: Perintah Allahagarmentaati 
Rasul-Nya, berarti pada masa hidupnya, dengan menerapkan 
perintahnya dan menjauhi larangannya. Dan setelah wafatnya 
dengan mengikuti sunnahnya. Allah memerintahkan secara 
umum untuk mentaatinya, tanpa pengkhususan pada kondisi 
tertentu, bahkan perintah itu berlaku secara umum, hingga ada 
nash yang mengkhususkan yang wajib dipatuhi.” 


Maksudnya kembali kepada Allah t& adalah berhukum 
dengan kitab-Nya, dan kembali kepada Rasul adalah bertanya 
tentang agama kepadanya ketika beliau masih hidup, dan 
berhukum dengan Sunnahnya setelah wafatnya, sebagaimana 
yang telah ditegaskan Imam Mujahid, Oatadah dan Al Amasy.” 


55 Lihat Jamiul Bayan, Imam at-Thabari, 5/ 93. 
56 Tafsirul Ahkam, Al-Ourthubi, 5/169. 
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Allah 42 berfirman: 


2.5.8 25... — Lt 20 4 23 
DAU LA TA ob AMAN Ta abi Is $ 


30) 


Katakanlah: “Taatilah Allah dan Rasul-Nya, Jika kamu ber- 
paling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
kafir”. (OS. Ali Imran (31: 32) 


Ayat ini menegaskan, bahwa menaati Rasul sejajar 
dengan menaati Allah, satu dengan yang lain tidak bisa di- 
pisahkan. Bahkan Allah & mengancam dengan kekufuranbagi 
Siapa saja yang berpaling darinya, maka Allah #5# memberikan 
peringatan keras kepada orang-orang yang menyelisihi 
keputusan Nabi. Apabila putusan beliau tidak wajib diikuti 
dan tidak bersifat mengikat, maka tidak mungkin Allah 35x 
memberikan ancaman bagi orang yang menyelisihinya. 


Allah #& berfirman: 

— - Ae 19006 G0 Aa Ge 5e ag 

Bina MG GAB IL ie 213 
c PT Lena Ora NUN 


AKA 5 sasa - & Ma ag aa 
DBM LA Irene daa Inna Geni 


PA - 

OA 

"Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul(-Nya), 
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi, para shiddiigiin, 


orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shaleh. Dan 
mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (OS. An-Nisa' (41: 69) 


Imam As Syaukani #& berkata: "Menjadikan Sunnah 


sebagai hujjah dan menempatkannya sebagai sumber hukum 
syariat secara mandiri, merupakan kebutuhan agama yang tidak 
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bisa ditampik. Dan demikian itu, tidak ada yang berselisih di 
antara para ulama dan seorang muslim yang masih mempunyai 
pembelaan terhadap Islam.” 


2. Dalil kedua: As-Sunnah an-Nabawiyah 


Adapun hadits-hadits yang mengajak kepada seluruh 
kaum muslimin agar mentaati Rasulullah &# dan menjadikan 
Sunnah sebagai sumber agama yang independen sangat banyak 
sekali, antara lain: 


Dari Migdam bin Madikarib &# bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: 


da esa Aa tap SESI Ls, 
SPA IA Ao SA riak, 
MS Aa ia diana pan 
2. 2 o - 3. $ - 

HS YNA ja 


SAN 


"Ketahuilah, sungguh aku telah diberi al-Kitab dan sepadan 
dengannya. Ketahuilah hampir-hampir ada seorang laki-laki 
makan kenyang bersandar di atas dipannya lalu berkata, 
“Berpeganglah kalian dengan Al-Our'an saja, bila kalian 
mendapati sesuatu yang halal di dalamnya maka halalkanlah 
dan bila kalian mendapati sesuatu yang haram di dalamnya 
maka haramkanlah”. Ketahuilah tidak halal bagimu daging 
keledai piaraan dan setiap hewan bertaring dari binatang buas." 


57 Irsyadul Fuhul, As-Syaukani, hal. 33. 


58 Shahih diriwayatkan Abu Daud dalam sunannya (4604), at Tirmidzi (2663), Ibnu 
Majah dalam sunannya (12), Imam Bukhari dalam al-Adabul Mufrad, (1228), at- 
Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabir (934) as-Syafi'i dalam al-Umm (7/15, Imam al- 
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Hadits di atas sebagai bentuk mukjizat Nabi, sebab telah 
tampak baik pada zaman dahulu dan sekarang sempalan sesat 
yang mengajak kepada pemikiran inkar Sunnah dan hanya 
cukup dengan Al-Our'an. Sementara tujuan mereka hanya ingin 
menghancurkan separuh sumber agama dengan target membabat 
seluruh ajaran agama. Bila semua ajaran Islam yang berasal dari 
Sunnah ditampik, maka pasti akan menimbulkan kerancuan dan 
kesulitan dalam memahami Al-Our'an. Tanpa disadari, mereka 
telah mengubur Islam dan membuang syariat ke tong sampah 
atau peti mayit yang jauh dari pengamalan. 


3. Dalil ketiga: Ijma Shahabat 


Para shahabat ber-ijma', bahwa sunnah Nabi &g sangat 
pantas menjadi hujjah dan wajib diamalkan, meskipun secara 
tekstual tidak terdapat dalam Al-Our'an. Bila di antara para 
shahabat menghadapi suatu kasus lalu mencari sandaran dalil 
dari Al-Our'an tidak menemukan, maka mereka langsung 
mencari dari Sunnah. Dan jika tidak mendapat sandaran dari Al- 
Ouran dan Sunnah, maka mereka ber-ijtihad dengan dasar dan 
kaidah yang benar sesuai petunjuk dari Al-Our'an dan Sunnah. 


Imam Bukhari 45 telahmeriwayatkan dalam shahihnya 
dari Abdullah Ibnu Mas'ud &s berkata: “Allah mengutuk 
wanita yang bertato dan wanita yang minta ditato, wanita yang 
mengikir dan meratakan gigi untuk tujuan keindahan, yang 
merubah ciptaan Allah.” 


Ummu Ya'gub berkata: "Kenapa kamu mengutuk mereka?” 


Maka Abdullah berkata: "Kenapa aku tidak mengutuk 
orang yang dikutuk Rasulullah dan kutukan itu ada dalam Al- 
Ouran.” 


aa aa mn en an aa na ea Da Tn Eh 
Baihagi dalam as-Sunanul Kubra (7/76), al-Marwazi dalam as-Sunnah (212), (354) 
dan (355) dan Ibnu Baththah dalam al-Ibanah al-Kubra (62) serta Imam Ahmad 
dalam Musnadnya dishahihkan As-Sa'ati dalam Fathurrabbani (11) 1/1910 serta 
dishahihkan Syaikh Al-Bani dalam Shahih Sunan Abi Daud, (4604). 


ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH | 


Ummu Ya'gub berkata: “Demi Allah, sungguh aku telah 
membaca seluruh Al-Our'an, tapi tidak aku temukan itu.” 


Beliau berkata: "Demi Allah, bila engkau membaca Al- 
O@uran dengan baik, maka engkau akan menemukan firman 
Allah we: "Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah, dan bertagwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.” (OS. 
Al-Hasyr (591: 7) ” 


Dan dari Abu Umar Ibnu Abdul Bar dari Abdurrahman 
bin Yazid bahwa beliau sedang melihatorang yang sedang ihram 
yang mengenakan baju biasa lalu beliau menegurnya, maka 
orang itu berkata: "Datangkanlah sebuah ayat dari Al-Our'an 
yang mengharuskan aku untuk melepas baju ketika ihram.” 
Maka beliau membaca firman Allah 88: "Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah: dan bertagwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
sangat keras hukuman-Nya.” (OS. Al-Hasyr 1591: 7)" 


4. Dalil Keempat: Konsensus Para Tabi'in 


Para ulama dari kalangan Tabi'in dan para imam Sunnah 
telah bersepakat menjadikan Sunah sebagai hujjah dalam segala 
urusan, baik dalam bidang agidah, ibadah, hukum, moral, 
akhlak, dan urusan bernegara dan berpolitik. Bahkan mereka 
menerima seluruh ajaran yang berasal dari Sunnah secara bulat, 
walaupun tidak tercantum secara tektual dalam al-Ouran, 
karena Sunnah termasuk bagian dari wahyu, berdasarkan atsar 


59 Shahih diriwayatkan Bukhari dalam shahihnya (4886), (5931), (5939) dan (5948), 
Muslim (2125), Abu Daud (4169), at-Tirmidzi (2782), an-Nasa'i (8/188), Ibnu 
Majah (1989), Ad Darimi (2647), Abdurrazag (5103), Ibnu Hibban (5504), Ibnu 
Baththah dalam al-Ibanah (68-69) dan Al Ajuri dalam Asy-Syariah (96-97-98). 


60 Jami' Bayanil Ilmi Wafadhlih, Ibnu Abdil Bar, (1225) 2/359, Al Ajuri dalam Asy- 
Syariah (93) dan Ibnu Baththah dalam al-Ibanah (82). 


| ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


dari Imam Al Auza'i dari Hassaan bin 'Athiyah berkata: "Ketika 
wahyu turun kepada Rasulullah, maka Jibril turun membawa 
Sunnah untuk menjelaskan ayat tersebut.”"' 


5. Dalil kelima: Ijma Kaum Muslimin 


Kaum muslimin telah ber-ijma', bahwa segala perkara 
yang bersumber dari Rasulullah ## baik berupa ucapan, per- 
buatan, atau ketetapan yang sampai kepada kita dengan sanad 
yang shahih, baik bersifat gath'1 atau dzanni, maka menjadi hujjah 
bagi seluruh umat Islam dan menjadi sumber hukum syariat 
bagi setiap mujtahid. Sehingga semua hukum yang terdapat dalam 
sunnah Nabi menjadi keputusan syariat yang wajib diikuti.” 


6. Dalil Keenam: Realitas 


Sebuah realitas yang tidak mungkin terbantah, bahwa 
semua ketetapan Rasulullah &# walaupun secara tekstual tidak 
tercantum di dalam Al-Our'an, maka dianggap sebagai hujjah, 
baik menurut nash agama dan akal sehat. Sebab kema'shuman 
Rasulullah memberi konsekwensi, bahwa seluruh ketetapannya 
mengandung kebenaran absolut. Sehingga seluruh sahabat, 
Tabi'in dan ulama Sunnah berdiri tegak di atas manhaj dan prinsip 
ini. Barangsiapa yang beriman kepada kebenaran risalah 
Muhammad, tidak mungkin mampu mengelak dan menolak 
realita ini. Bahkan Imam Syafti berkata: "Setiap hukum yang 
diputuskan Rasulullah adalah hasil pemahaman beliau ter- 
hadap Al-Ouran.? & 


61 Shahih diriwayatkan Ad-Darimi (577), Ibnu Baththah (90) dan Al-Lalika'i dalam 
Syarh I'tigad Ahli Sunnah, (99) dan Al-Marwazi dalam as-Sunnah (353) hal.252. 


62 Al-Ihkam, Ibnu Hazam, 1/ 116, Husulul Ma'mul Fi Ilmil Usul, Siddig Hasan Khan, 
hal. 113, Ilmu Usulul Fikih, Abdul Wahhab Khallaf, hal. 41. Makanatus Sunnah Fit 
Tasyri' al-Islami, Muhammad Lugman, hal. 97. 


63 At-Tafsirul Kabir, Ibnu Taimiyah, 2/231. 
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PASAL KEDUA 


SIKAP PARA PEMIMPIN 
DAN ULAMA ISLAM DALAM 
MEMELIHARA SUNNAH 


Ne nan 


1. SEMANGAT SALAFUSSHALIH MENGHAFAL SUNNAH 


Usaha generasi terbaik, Salafus Shalih, untuk melestari- 
kan Sunnah sangat bervariasi, sesuai dengan sarana dan potensi 
yang ada, dari mulai pengajaran, penerapan, penghafalan, dan 
penulisan hingga kodifikasi sempurna. Itulahusaha yangmereka 
tempuh dalam rangka memelihara Sunnah sang kekasih mulia. 
Mereka berpacu dalam menunaikan titahnya, meninggalkan 
larangannya dan menerapkan seluruh petunjuknya. Baik yang 
terkait dengan agidah, hukum, ibadah, muamalah, akhlak dan 
etika bergaul. Bahkan, mereka tidak pernah menentangnya 
dengan ucapan tokoh, selera hawa nafsu dan adat budaya lokal. 
Begitu juga para Tabi'in yang hidup pada masa generasi terbaik, 
sangat menjunjung tinggi ajaran Rasul dan sangat antusias 
terhadap penerapan petunjuknyadalamsemuaaspek kehidupan. 
Baik bidang sosial, ekonomi, politik maupun budaya. 


Di awal masa kenabian terdapat pelarangan menulis 
hadits, karena khawatir bercampur dengan Al-Our'an, atau 
khawatir para sahabat terlalu sibuk dengan hadits yang bisa 
berakibat kurangnya perhatian terhadap Al-Our'an, atau 
khawatir mereka mengabaikan pengasahan kecerdasan 
melalui metode hafalan, atau kebanyakan mereka kurang 
piawai dalam penguasaan ilmu baca tulis, karena mereka 
ummat yang ummi, sehingga bisa menimbulkan kesalahan 
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dalam penulisan, apalagi ketika itu mereka yang mampu 
baca tulis masih sangat sedikit. Setelah semua kekhawatiran 
hilang, maka Rasulullah mengizinkan untuk menulis hadits 
beliau. Sejak awal kenabian seluruh Sunnah tersimpan baik 
dalam hafalan para shahabat sementara penghafal Sunnah 
sangat banyak sekali, hingga awal abad kedua kodifikasi 
Sunnah telah dimulai secara umum. Para ulama sangat gencar 
melakukan gerakan penghimpunan Sunnah yang dibarengi 
dengan seleksi ketat dengan metode Tajrih dan Ta'dil untuk 
mencari dan menelusuri kebenaran jalan riwayat, kejujuran 
para perawi dan keabsahan sebuah hadits.' 


Mereka telah meletakkan kaidah yang sangat bagus 
untuk meneliti dan menyeleksi sebuah riwayat baik dari sisi 
sanad atau matan. Berdasarkan usaha mulia tersebut, ditulislah 
beragam karya ilmiah dan kitab-kitab yang berbobot serta 
ensiklopedi berharga yang memuat hadits-hadits yang pantas 
untuk menjadi hujjah atau dimuat sebagai penguat hadits lain. 
Tetapi ada kitab-kitab yang menghimpun hadits-hadits shahih 
saja, ada yang menghimpun antara hadits shahih, hasan dan 
dhaif, dan sebagian lain ada yang menghimpun semua hadits- 
hadits tanpa memilah antara yang shahih dengan yang dhaif, 
serta ada beberapa kitab yang menghimpun antara hadits- 
hadits nabi dan atsar para Sahabat dan para Tabi'in. 


Perlu diingat, bahwa kehujahan Sunnah tidak ber- 
gantung padatulisan, dan kemurnian Sunnahtidak ditentukan 
-oleh goresan pena. Berapa banyak Ahli Kitab yang mampu 
baca tulis tetapi keaslian al-Kitab punah karena ketidakjujuran 
mereka dalam menyampaikan amanat riwayat, bukan karena 
tidak mampu baca tulis. Bahkan kemurnian dan keutuhan 
ajaran agama sangat ditentukan oleh kejujuran para perawi 
yang menyampaikan sanad sebuah riwayat. 


1 Lihat kitab ar-Rad ala Man Yunkir Hujjiatas Sunnah, Dr. Abdul Ghani Muhammad 
Abdul Khalig. hal. 441-445, kitab as-Sunnah wamakanatuha fit Tasyri'il Islami, 
as-Siba'i hal. 59 dan kitab Tadwin as-Sunnah an-Nabawiyah, Dr. Muhammad az- 
Zahrani, hal. 31. 
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2. MEMELIHARA SUNNAH DENGAN ILMU DAN 
AMAL 


Karena Sunnah Nabi &: memiliki kedudukan sangat 
strategis dan urgent dalam agama dan mempunyai peranan 
mendasar dalam menjelaskan Al-Our'an, maka generasi terbaik 
dari kalangan para shahabat sangat serius dalam memelihara 
dan melestarikan Sunnah, baik menghafal lafadznya maupun 
memahami maknanya. Apalagi dengan modal penguasaan 
bahasa Arab yang cukup bagus, insting sastra Arab yang sangat 
sempurna dan naluri tata bahasa yang sangat alami, sungguh 
sangat tepat bila mereka menempati urutan teratas dalam 
membela dan melestarikan Sunnah, karena mereka mendengar 
Sunnah secara langsung dari Rasulullah ££, menyaksikan secara 
langsung perbuatan, perkataan dan ketetapan beliau, sehingga 
mereka mengetahui secara persis kasus dan peristiwa yang 
terkait dengan hadits-hadits tersebut. Bila kesulitan memahami 
maksud hadits, mereka langsung bertanya kepada Rasulullah &£. 


Bukti kesungguhan mereka dalam membela dan me- 
melihara Sunnah adalah, banyak di antara mereka membuat 
kesepakatan secara bergantian untuk menghadiri majlis 
Rasulullah seperti yang telah diriwayatkan Imam Bukhari 
dalam shahihnya dari Umar, bahwa beliau berkata: "Aku telah 
membuat kesepakatan dengan tetanggaku dari kaum Anshar, 
dari Bani Umayyah bin Zaid yang tinggal di pinggiran kota 


Madinah, untuk hadir secara bergantian denganku ke majlis : 


Rasulullah, sehari aku hadir dan hari berikutnya ia yang hadir. 
Bila aku yang hadir ke Rasulullah ## maka aku sampaikan 
kepadanya beberapa ilmu yang aku dapat pada hari itu. Begitu 
juga bila ia yang hadir ke Rasulullah, maka ia melakukan hal 
serupa kepadaku.” 


2 Shahih dikeluarkan Bukhari dalam Kitabul Ilmi bab at Tanawub Fil Ilmi, (89) dan 
lihat Fathul Bari 1/226. 
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Betapa indahnya kehidupan para shahabat mulia, hari- 
hari mereka dalam hidup tidak ada dikotomi kepentingan 
dunia dan agama, bahkan dua kebaikan bisa diraih sekaligus 
dalam satu waktu. Kegiatan mencari ilmu agama tidak ter- 
hambat karena urusan keduniaan, dan mencari nafkah tidak 
menjauhkan mereka dari ilmu agama. 


Sungguh sangat banyak dalil-dalil baik dari Al-Guran 
dan Sunnah yang menjelaskan kedudukan ilmu agama dan 
ulama, dan para sahabat juga sangat faham tentang pentingnya 
Sunnah sebagai dasar agama yang kedua. Maka mereka sangat 
mencintai Rasulullah &£ lebih daripada diri mereka dan mereka 
menemukan kelezatan hidup bersanding dengan beliau, karena 
mereka berkeyakinan bahwa beliau tidak berbicara kecuali atas 
dasar wahyu dari Allah dan nasehat beliau sebagai santapan 
rohani dan obat penawar hati serta petunjuk hidup menuju surga. 
Maka sangat wajar bila mereka memiliki perhatian sangat besar 
terhadap Sunnah Nabi £g. 


3. CINTA RASUL, PENDORONG UTAMA MELESTARI- 
KAN SUNNAH 


Mereka juga memiliki semangat juang, gairah tinggi 
dan tekad menggelora dalam menyampaikan Sunnah. 
Karena mereka mengetahui secara baik bahwa demikian itu 
konsekwensi cinta Rasul dan tugas agama paling inti. Apalagi 
Nabi sering memberi motifasi agar mereka menunaikan tugas 
tabligh Sunnah kepada ummat manusia secara baik, beliau 4g 
bersabda: 


0g S3 


d3 Jae 73. GE bg AN da 23 
Pp Jae S3 aa 


Lala AA 
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“Semoga Allah memuliakan seseorang yang mendengarkan 
suatu makalah dariku lalu disampaikan sesuai yang ia dengar, 
berapa banyak orang yang membawa ilmu fikih bukan ahli 
fikih dan berapa banyak orang yang membawa ilmu fikih 
disampaikan kepada orang yang lebih fakih.” 


Beliau #£ pernah bersabda dalam khutbahnya pada haji 
wada' "Hendaklah orang yang hadir menyampaikan kepada orang 
yang tidak hadir, boleh jadi orang yang hadir akan menyampaikan 
kepada orang yang lebih paham darinya." 


Ketika para utusan dan tamu asing datang kepada 
Rasulullah #£ ingin menimba ilmu agama, maka beliau me- 
ngajarkan kepada mereka dan menganjurkan agar mereka 
menyampaikan ilmu yang telah didapat kepada orang lain. 


Dalam Shahih Bukhari dikatakan, bahwa beliau ber- 
pesan kepada duta beliau, Abdul Oais: "Camkanlah dan sampai- 
kan kepada orang-orang yang ada di belakangmu (tidak hadir 
bersamamu)" dan dalam kisah lain, beliau bersabda: "Kembalilah 
kepada penduduk desamu dan ajarkanlah kepada mereka 
(tentang Islam). 


Mereka juga memiliki semangat yang tinggi dan.mem- 
bara dalam menyampaikan ilmu hadits karena terobsesi oleh 
sabda Nabi #&£: “Siapa yang menyembunyikan ilmu, maka Allah akan 
memberi kendali dari api neraka.” " 


3 Shahih dikeluarkan Ahmad dalam Musnadnya (4157), Imam al-Baghawi dalam 
Syarhus Sunnah (112), 1/236 dan Ibnu Majah dalam Mugaddimah bab Man 
Ballaghal Ilma 1/151, (230). 


4 Shahih dikeluarkan Bukhari dalam Kitabul Hajj (104) dan lihat Fathul Bari, 1/241. 
5 Shahih dikeluarkan Bukhari dalam Kitabul Ilmi, bab Tahridunnabi wafd abdul gais, (87). 


6 Shahih dikeluarkan Abu Daud dalam Kitabul Ilmi, bab Karahiyah Man'ul Ilmi (3658, 
At-Tirmidzi dalam Kitabul Ilnii, bab Ma ja'a fi Kitmanil Ilmi (2649) dan Ibnu Majah 
dalam Kitabus Sunnah, bab Man Suila an Ilmi Fakatamaha, (261). 
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Mereka menjadikan Sunnah sebagai pelita hati, cahaya 
pikiran, dan petunjuk hidup serta landasan agama paling sakral. 
Mereka tidak mendahulukan hawa nafsu di atas Sunnah atau 
mencampur-adukkan dengan pemikiran yang rancu dan sesat, 
karena mereka telah membangun dasar agidah wala' dan bara' 
di atas Sunnah. Ketika Rasulullah # mengajak kepada suatu 
kebaikan, maka dengan cepat mereka melaksanakan titahnya 
dan berhamburan untuk memenuhi perintahnya baik secara 
kolektif maupun individual, tanpa perlu bertanya tentang alasan 
dan hikmahnya. 


Dengan demikian, mereka menjadi orang yang paling 
berhak dengan Rasulullah &£ dan Sunnahnya baik dari segi 
pemahaman, pengamalan, maupun dakwah. Sehingga wajib 
bagi setiap generasi yang datang sesudah mereka, berpegang 
teguh dengan manhaj mereka agar bisa bersambung dengan 
Rasulullah dan manhaj-nya. 


4. MENGEMBARA PENUH SENGSARA UNTUK MEN- 
CARI ILMU HADITS 


Ciri paling istimewa, karakter sangat menonjol pada 
pribadi para ulama terutama ahli hadits adalah ketangguhan 
mereka dalam berkelana dan mengembara untuk mencari 
ilmu dan menghimpun hadits Nabi #g. Pernah ada seorang 
shahabat mendengar sebuah hadits melalui salah seorang 
perawi terpercaya, maka beliau tidak puas hanya mendengar 
dari perawi kedua dan harus mendengar secara langsung dari 
perawi pertama, sehingga ia menempuh perjalanan sangat jauh 
dan waktu sangat lama. 


Imam Bukhari 4516 menukil hadits Muallag, dihadirkan 
sebagai penguat, dari Jabir bin Abdullah berkata: "Pernah 
sampai kepadaku satu hadits dari seorang shahabat Nabi yang 
ia mendengar langsung dari Rasulullah 8, maka aku membeli 
seekor onta yang aku jadikan kendaraan untuk menempuh 
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perjalanan sebulan hingga aku sampai pada suatu daerah di 
Syam, ternyata dia adalah Abdullah bin Unais. Maka aku berkata 
kepada penjaga rumahnya: “Katakan kepadanya, "Jabir sedang 
ada di depan Rumah.” Setelah keluar Ibnu Unais terperanjat dan 
berkata, "Jabir bin Abdullah!” Aku berkata, “Betul.” Maka beliau 
memelukku dan aku berkata, "Saya mendengar bahwa engkau 
pernah mendengar satu hadits dari Rasulullah, sedang aku 
khawatir bila aku mati atau engkau mati, maka aku tidak sempat 
mendengarkan hadits itu, maka aku datang menemuimu. Beliau 
berkata bahwa aku mendengar Nabi #£ bersabda: "Manusia 
dikumpulkan pada hari kiamat dalam keadaan telanjang.” 


Dari Oais bin Katsir berkata, bahwa ada seorang laki-laki 
pergi dari Madinah untuk menemui Abu Darda &s di Damaskus, 
maka beliau berkata: 


"Wahai saudaraku, apa yang mendorongmu hingga datang 
ke sini?” 


Dia berkata: “(Demi mencari) satu hadits, karena telah 
sampai kepadaku bahwa engkau telah mendengar hadits 
dari Rasulullah.” 


Beliau bertanya: "Apakah kamu datang untuk tujuan berniaga?” 
Ia menjawab: “Tidak.” 


Beliau bertanya: "Apakah kamu datang untuk suatu ke- 
perluan?” 


Ia menjawab: “Tidak.” 


Beliau bertanya: "Apakah kamu tidak datang kecuali hanya 
untuk mencari hadits?” 


Ia menjawab: “Ya.” 


7 Shahih dikeluarkan Bukhari dalam Adabul Mufrad, (970). Adapun lafadz hadits ini 
bisa dilihat dalam Mustadrak al-Hakim, (3638) 2/437-438, dan lihat dalam Fathul 
Bari, Ibnu Hajar 1/211, serta Majmaiz Zawaid karya al-Haitsami (561), 1/346/347. 


(ES) ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


Maka dia berkata bahwa aku mendengar Rasulullah 
bersabda: “Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu 
maka Allah akan mudahkan jalan menuju surga” 


Imam Ahmad 446 meriwayatkan hadits dengan sanad 
mungathi' dari Abdullah bin Buraidah, bahwa ada salah seorang 
dari shahabat Nabi yang menempuh perjalanan jauh untuk 
menemui Fadhalah bin Ubaid yang tinggal di Mesir, beliau sedang 
memberi makan ontanya. Maka beliau berkata kepadanya: 


"Aku datang bukan untuk berziarah kepadamu, tetapi 
aku datang untuk mendapatkan suatu hadits dari Rasulullah, 
semoga hadits ini ada padamu.” 


Itulah asam garam hidup dan pengembaraan para Tabi'in 
dan ulama Sunnah dalam mencari ilmu dan memelihara Sunnah 
kekasih mulia, seperti yang telah diriwayatkan Imam ad-Darimi 
dalam Sunannya dari Abu Aliyah bahwa beliau berkata: 


"Kami mendengar di Bashrah sebuah riwayat dari 
shahabat Rasul, dan tidak puas hingga kami keluar dari 
Madinah untuk mendengar langsung dari lisan mereka." 


Tidak aneh, bila di antara mereka kadang berhari-hari 
menempuh perjalanan hanya untuk mencari satu hadits seperti 
yang telah diriwayatkan Imam Malik dari Yahya bin Said dari 
Said bin Musayyib berkata: 


8 Shahih diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnadnya (lihat al-Fathur Rabbani, 
1/149-150, Abu Daud dalam Sunannya (2682), at-Tirmidzi dalam Sunannya (3641), 
Ibnu Majah dalam Sunannya (223), dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya (88), 1/151- 
152, beliau menshahihkannya dan juga dishahihkan Syaikh al-Albani dalam Shahih 
at-Targhib (1/ 33/ 68). 

9 Hasan diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnadnya 4/153, Al Haitsami dalam 
Majmauz Zawaid (564), 1/348, dan lihat Fathul Bari, 1/212. 


10 HR. Ad Darimi dalam Sunannya (570), 1/147 dan ar-Rihlah Fi Thalabil Hadits, 
Khathib al-Baghdadi, hal. 93. 
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"Pernah aku menempuh perjalanan beberapa hari, siang 
dan malam hanya untuk mencari satu hadits." 


Bahkan Imam Sya'bi #15 berkata: 


"Kalau seandainya seseorang pergi dari Syam hingga 
Yaman hanya untuk.mendapatkan satu mutiara hikmah, maka 
perjalanannya tidak dianggap sia-sia.” 


' Merekaterkadangharuskelilingkotauntukmendapatkan 
satu hadits, seperti yang diriwayatkan Imam Ad Darimi dengan 
sanad yang shahih dari Busr bin Ubaidillah berkata: 


"Sungguh aku pernah berkeliling kota-kota untuk 
mencari satu hadits.” 


Dan Abu Oilabah berkata: 


"Aku pernah tinggal selama tiga hari di Madinah dan 
tidak ada keperluan kecuali hanya ingin mendengar satu hadits 
dari seseorang." 


Imam al-Khathib al-Baghdadi 4545 menukil dari Muslim 
bin Yasar, bahwa ada seorang laki-laki Anshar naik kendaraan 
dari Madinah menuju ke Mesir untuk menemui Ugbah #s bin 
Amir hingga bertemu lalu bertanya kepadanya: 


“Benarkah kamu mendengar Rasulullah & bersabda: 
"Barangsiapa yang menutupi aib seorang mukmin di dunia, maka 
Allah akan menutupinya pada hari kiamat?” 


Maka Ugpbah berkata: “Benar.” 


11 Lihat Jami Bayanil Ilmi Wafadhlih, 1/188 dan ar-Rihlah Fi Thalabil Hadits, Khathib 
al-Baghdadi, hal. 129. 


12 Lihat Jami Bayanil Ilmi Wafadhlih, 1/190 dan ar-Rihlah Fi Thalabil Hadits, Khathib 
al-Baghdadi, hal. 96. 


13 HR. Ad-Darimi dalam Sunannya, (569) dan lihat Jami Bayanil Ilmi Wafadhlih, 1/189 


14 HR. Ad-Darimi dalam Sunannya (573), 1/147 dan ar-Rihlah Fi Thalabil Hadits, 
Khathib al-Baghdadi, hal. 145. 
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Maka orang tersebut bertakbir dan bertahmid kemudian 
kembali pulang." 


Imam Ahmad 418 pernah ditanya: "Apakah mencari ilmu 
hanya cukup mengambil dari seorang ulama yang ilmunya 
sangat luas ataukah pergi kepada beberapa ulama?” 


Beliau menjawab: "Pergi berkelana untuk menimba ilmu 
dari beberapa ulama yang ada di beberapa daerah lebih baik 
daripada hanya mengambil dari seorang ulama saja, walaupun 
ilmunya sangat luas." 


Imam Yahya bin Ma'in 4555 juga menegaskan: "Empat 
orang, tidak diharapkan dari mereka kebaikan, penjaga lorong 
jalan, pemanggil hakim, putera ahli hadits, dan orang yang 
menulis hadits dari negerinya dan tidak mau mengembara 
untuk mencari hadits. 


Faedah Mengembara Mencari Ilmu Hadits 


Di antara motifasi utama dan tujuan inti dari pe- 
ngembaraan mencari hadits adalah, dalam rangka mendapatkan 
sanad yang tinggi, mengecek akurasi hafalan, berkumpul dengan 
orang shalih, menarigkap cahaya nubuwah, menggali kandungan 
dan hikmah hadits Rasul, meningkatkan dedikasi mencari ilmu, 
tukar menukar ilmu pengetahuan antara negara, menekan 
temperamen ta'ashub terhadap para ulama di berbagai penjuru 
daerah, meningkatkan semangat jihad dan dedikasi juang dalam 
mencari ilmu hadits dan menyebarkan ilmu agama. 


Andaikata tidak ada kegiatan mengembara dan berkelana 
dalam rangka mencari ilmu, maka pemikiran akan menjadi 
jumud, fanatis daerah akan tetap membara, kepribadian akan 


15 Ar-Rihlah Fi Thalabil Hadits, Khathib al-Baghdadi, hal. 121. 
16 Lihat kitab Tadribur Rawi, as-Suyuthi, 2/587. 
17 Ar-Rihlah Fi Thalabil Hadits, Khathib al-Baghdadi, hal. 89. 
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terbelenggu dengan pemikiran picik dan pemahaman sempit. 
Maka berkelana dalam rangka mencari ilmu membuat wacana 
ilmu dan wawasan pengetahuan menjadi terbuka, ketangguhan 
mental akan teruji dan kefanatisan daerah akan hilang dan 
sirna." 


Adapun pengembaraan para ulama dalam rangka men- 
cari ilmu hadits, minimal mempunyai dua tujuan utama seperti 
yang telah dituturkan al-Khathib al-Baghdadi: 


Pertama : Dalam rangka mencari sanad yang tinggi dan men- 
dengar riwayat langsung dari perawi utama. 


Kedua : Bertemu denganpara penghafal hadits untuk mudzakarah 
dan menimba berbagai macam faedah dari mereka." 


Termasuk faedahmengembara adalah mencari sanad 
yang tinggi, karena meraih sanad yang tinggi termasuk bagian 
agama. Seperti yang telah ditegaskan Hamd bin Abdullah 
al-Ashfahani, bahwa aku pernah mendengar Abdullah bin 
Ahmad bin Hambal berkata: "Aku mendengar bapakku berkata: 
"Mencari sanad tinggi termasuk bagian dari agama.“ 


Bahkan, bencana diangkat dari umat, karena pengembaraan 
para ulama Sunnah dalam rangka mencari ilmu hadits seperti 
yang telah ditegaskan Ibrahim Adham: 


"Sesungguhnya Allah mengangkat bencana dari ummat 
ini, karena pengembaraan para ulama ahli hadits.”?' 


Abu Hatim &:& berkata: "Para kesatria ilmu hadits telah 
menjaga agama kaum muslimin, mereka memberi petunjuk 
ke arah jalan yang lurus, berkelana menyusuri gurun pasir, 


18 Libat Oawnidil Muhadditsin, Abdullah Sya'ban, hal. 58-59. 


19 Lihat kitab al-Jami' Li Akhlag ar-Rawi, al-Baghdadi (1738), 2/ 333 dan Tadribur Rawi, 
as-Suyuthi, 2/587. 


20 Ar-Rihlah Fi Thalabil Hadits, Khathib al-Baghdadi, hal. 89. 


21 Lihat Syaraf Ashabul Hadits, al-Baghdadi, (121), hal. 59 dan kitab Tadribur Rawi, 
as-Suyuthi 2/587. 
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menapaki lembah dan bukit, rela menjauhi berbagai macam 
kesenangan dunia, tidak betah tinggal di rumah dan tidak 
ingin terus bersantai di daerah. Bahkan mereka pergi dalam 
rangka menelusuri hadits-hadits yang ada di berbagai kota dan 
daerah, menghimpun sunnah Nabi penuh pengorbanan dan 
mereka menempuh perjalanan sangat jauh dan jarak cukup 
panjang hanya ingin mendapatkan satu hadits, atau mereka 
hidup sengsara berhari-hari dalam perjalanan hanya untuk 
mendapat satu kalimat hikmah. Demikian itu mereka lakukan 
agar setiap orang tidak gampang dan sembrono menisbatkan 
kesesatan kepada Sunnah, sehingga timbul penyesatan. Jika 
demikian itu terjadi, maka para kesatria ilmu hadits mengikis 
kedustaan dan tegar membela agama Allah.”?2 


Imam as-Syaff'i 455 menguak faedahsafari atau mengem- 
bara dalam rangka mencari ilmu dalam syairnya: 


JR Hb GW INI yE X3 
Sl In JAS 3 313 


Kina  R 


AAN AA S1 T3 Ds 5 
Mengembaralah dari kampungmu untuk mencari kemuliaan dan 
pergilah karena dalam bepergian ada lima faedah. 


Mendapat jalan keluar dari kesulitan, memperoleh maisyah, 
mencari ilmu, melatih adab dan berteman dengan orang terhormat.? 


22 Lihat Kitabul Majruhiin, Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim, 1/ 27. 
dan ar-Rihlah Fi Thalabil Hadits, Khathib al-Baghdadi, hal. 90. 


23 Lihat Diwan Imam asy-Syafi'i, hal. 57. 
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Alasan Pelarangan Menulis Hadits 


Secara umum pelarangan menulis hadits, hanya karena 
Nabi #6 khawatir terjadi campur aduk antara Al-Ouran dengan 
Sunnah, atau kesibukan menulis hadits membuat mereka kurang 
perhatian terhadap Al-Our'an, apalagi mereka secara umum 
tidak mengenal duniabaca tulis, atau bolehjadilarangan tersebut 
ditujukan kepada orang yang sangat bagus hafalannya, dalam 
rangka mengasah terus kemampuannya. Adapun orang yang 
telah mengenal dunia baca tulis, atau mudah lupa, atau kurang 
akurat dalam menghafal, maka mereka boleh menulis hadits, 
sehingga beliau memberi izin kepada sebagian shahabat.” 


Pada saat Nabi masih hidup, terutama pada awal masa 
kenabian, hadits belum.terhimpun dan terkodifikasi secara baik 
dalam bentuk manuskrip, semata-mata karena dua alasan: 


Pertama : Para shahabat memiliki kemampuan sangat bagus 
dalam menjaga hadits-hadits lewat hafalan, sehingga 
mereka lebih memprioritaskan kemampuan hafalan 
daripada menulis, apalagi sarana membaca dan 
menulis masih sangat terbatas. 


Kedua : Karena adanya larangan untuk menulis hadits dan 
hanya diizinkan menulis al-Our'an, seperti yang 
telah diriwayatkan Imam Muslim dalam shahihnya 
sesungguhnya Rasulullah 2g bersabda: 


"Janganlah kalian menulis dariku kecuali Al-Our'an, maka 
siapa yang menulis dariku sesuatu (selain Al-Jur'an) hendak- 
lah menghapusnya." 


24 Lihat Fathul Bari, 1/253. 


25 HR. Muslim dalam Kitabuz Zuhud, At-Tastabbut Fil Hadits, (7435), 18/329 dan At 
Tirmidzi dalam Kitabul ilmi, bab Fi Karahiyah Kitabatil "Ilmi (2665) dan lihat dalam 
mugadimah Fathul Bari. hal. 9 
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Imam Al Baihagi telah meriwayatkan dari Urwah bin 
Zubair, bahwa Umar bin Khaththab &s pernah berniat untuk 
menulis hadits-hadits Nabi dan bermusyawarah dengan para 
sahabat Nabi, namun Umar beristikharah selama satu bulan 
lalu Allah membukakan jalan keluar dan beliau berkata: 


"Sungguh akuinginmenulis Sunnah Nabi tetapiakuingat 
terhadap kaum sebelum kalian menulis beberapa kitab sehingga 
kitab-kitab tersebut menyibukkan dari kitabullah. Maka aku 
tidak ingin mengalahkan Kitabullah dengan apapun.” 


. Perintah Menulis Hadits 


Setelah kekhawatiran hilang, keadaan mulai kondusif, 
wahyu al-Our'an hampir tuntas dan syariat telah sempurna, 
maka para shahabat yang mampu membaca dan menulis 
diizinkan untuk menulis setiap hadits Nabi &$. Maka tidak 
benar kalau muncul kesimpulan bahwa pelarangan terhadap 
penulisan hadits berlaku secara permanen. 


Abu Daud, Al Hakim dan yang lainnya meriwayatkan 
dari Abdullah bin Amr &5g berkata, aku berkata: ” Wahai Rasulullah, 
aku mendengar sesuatu darimu lalu aku tulis.” 


Beliau bersabda: "Ya, Silahkan.” 


Aku berkata: "Baik Engkau dalam keadaan marah dan 
senang?” 


Beliau bersabda: "Ya, sebab aku tidak berbicara kecuali 
kebenaran.” 


26 Lihat kitab Tadribur Rawi, 1/495. 
27 Shahih diriwayatkan Abu Daud dalam Kitabul 'Ilmi, bab Kitabatul Hadits (3646), 
Imam Al-Hakim dalam Mustadrak (359), Ahmad dalam Musnadnya, 2/205, Ad 


Darimy dalam sunannya (484), Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (26428) 
dan lihat Silsilah Ahadits As-Shahihah, (1532). 
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Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &s, dia 
berkata: “Tidak ada orang yang paling banyak memiliki hadits 
kecuali Aku, namun Abdullah bin Amr bin Ash lebih unggul 
karena ia bisa menulis, aku tidak bisa menulis.”2 


Imam Bukhari dalam shahihnya meriwayatkan, bahwa 
Abu Syah Al Yamani meminta izin kepada Rasulullah untuk 
menulis apa yang ia dengar dari khutbahnya pada Fathul 
Makkah. Maka beliau bersabda: “Tulislah sesuatu untuk Abu 
Syah.” 2 | | 


Dan Imam Bukhari meriwayatkan dalam shahihnya 
bahwa Ali ditanya: "Apakah kamu mempunyai suatu tulisan dari 
Rasulullah selain Al-Our'an?” Beliau menjawab: “Tidak demi 
Dzat yang telah membelah biji-bijian dan mengembangbiakkan 
makhluk, kecuali hanya seorang hamba yang diberi kefahaman 
oleh Allah dan catatan yang ada dalam shahifah.” Aku bertanya: 
"Apa yang ada dalam shahifah?" Beliau berkata: "Denda pem- 
bunuhan dan pembebasan tawanan dan tidak boleh seorang 
muslim dibunuh karena membunuh orang kafir.” 


Begitu juga Rasulullah 8g mengirim surat kepada Amr 


bin Hazm tentang hukum-hukum fikih yang berkaitan dengan - 


zakat, denda pembunuhan, hukum kriminal, faraidh, thalak, 
pemerdekaan budak, hukum sholat yang mengenakan satu 
pakaian, dan hukum menyentuh mushaf serta Sunnah-Sunnah 
yang lainnya. Sehingga Imam Ahmad berkata: "Tidak diragukan 
bahwa Rasulullah #£g menulisnya dan seluruh ulama ahli fikih 
ber-hujjah dengan surat itu dalam menentukan kadar denda 
pembunuhan.?' 


28 Shahih dikeluarkan Bukhari dalam Kitabul ilmi, bab Kitabatul "Ilmi (113) dan lihat 
Fathul Bari, 1/252-253, At-Tirmidzi dalam sunannya (2668-3841), An-Nasa'i dalam 
Sunanul Kubra (5853) dan Ad-Darimi dalam sunannya (483) 

29 Shahih diriwayatkan Bukhari dalam Kitabul Ilmi, bab Kitabtul 'Tlmi (112), Imam 
Muslim dalam shahihnya (1305), Abu Daud dalam sunannya (3649), At-Tirmidzi 
dalam sunannya (1405-2667), An-Nasa'i dalam Sunanul Kubra (5855), Ibnu Majah 
dalam sunannya (2624) dan Ibnu Hibban dalam shahihnya, (3707). 

30 Shahih diriwayatkan Bukhari dalam Kitabul 'lmi, bab Kitabtul Ilmi, (111). 

31 Lihat Zadul Ma'ad, Ibnu Oayyim, 1/ 115. 
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Di antara para penulis surat Nabi ££ adalah Abu Bakar, 
Umar bin Khaththab, Utsman bin Affan, Ali bin Abu Thalib, 
Zubair bin Awwam, Amir bin Fuhairah, Amr bin Ash, Ubay 
bin Ka'ab, Abdullah bin al-Argam, Tsabit bin Oais bin Syammas 
dan Handzalah bin Rabi' al-Asady, Mughirah bin Syu'bah, 
Abdullah bin Rawahah, Khalid bin Walid, Khalid bin Said bin 
Ash, Zaid bin Tsabit dan Muawiyah bin Abu Sufyan PI 


Maka sebagian ulama berpendapat, bahwa perintah 
menulis hadits menghapus riwayat yang melarang menulis 
hadits yang pada awalnya dilarang, karena khawatir orang 
tersibukkan dengan hadits daripada Al-Our'an, atau tercampur 
antara Al-Our'an dengan hadits. Setelah keadaan kondusif dan 
kondisi mulai stabil, maka dibolehkan menulis hadits, apalagi 
riwayat yang memberi izin untuk menulis hadits datang lebih 
akhir. 2 


Dan bukti terkuat tentang pelarangan hadits Nabi sudah 
dinasakh, Abu Hurairah sebagai perawi hadits yang memboleh- 
kan penulisan hadits masuk Islam tahun ketujuh Hijriyah dan 
kisah Abu Syah terjadi pada tahun kedelapan hijriyah pada saat 
fathu Makkah. 


Ibnu Oayyim 45 berkata: "Para shahabat telah ber- 
sepakat untuk mengamalkan ajaran agama yang termuat dalam 
kitab-kitab, begitu juga para Khulafaur Rasyidin. Bukankah umat 
manusia dari zaman dahulu hingga sekarang dalam memelihara 
ilmu banyak bertumpu pada tulisan? Bila riwayat dengan tulisan 
tidak diterima, maka syariat akan punah. Rasulullah & telah 
mengirim beberapa surat ke daerah Islam, sedangkan umat 
Islam menerima dengan baik surat tersebut tanpa ada komentar 
dari mereka, “Ini tulisan maka harus ditolak”, begitu juga para 
pemimpin Islam dan Ummat setelah beliau hingga sekarang 
menggunakan tulisan sebagai sarana untuk menyampaikan 


32 Lihat Fathul Bari, 1/253. dan lihat kitab Manhajun Nagdi Fi 'Ulumil Hadits, 
Dr. Nuruddin, hal. 42. 
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perintah dan titah agama. Maka menolak Sunnah dengan 
khayalan picik dan rusak merupakan alasan batil, sebab hafalan 
bisa rancu sementara tulisan sulit mengalami kerancuan.” 


Kodifikasi Sunnah pada Era Shahabat 


Setelah Rasulullah # wafat dan kembali kepada ar- 
Rafigil A'la, maka para shahabat dalam kondisi sangat siap dalam 
memikul tugas nubuwah, mengemban amanah risalah dan me- 
nunaikan tugas mulia menebarkan benih syariat Islam. Apalagi 
kemampuan mereka dalam menghafal sangat bagus hingga 
pasca wafatnya Rasulullah, Al-Our'an dan Sunnah terpelihara 
dengan sempurna dan tersimpan secara baik dalam memori 
hafalan. Demikian itu dipengaruhi oleh beberapa faktor 
pendukung antara lain: 


a). Daya nalar yang jernih, otak yang cerdas dan kemampuan 
hafalan yang kuat yang dimiliki para shahabat, dikarenakan 
kultur dan budaya mereka yang tidak kenal kebiasaan mem- 
baca dan menulis, sehingga mengharuskan mereka untuk 
menangkap semua berita dan informasi wahyu melalui 
hafalan. Bayangkan, di antara mereka ada yang mampu 
menghafal nasab manusia berjumlah ribuan suku dan 
marga secara lengkap dari beberapa tingkat generasi seperti 
Aisyah, maka bukan perkara yang sulit untuk menghafal 
Al-Ouran dan hadits Nabi, apalagi terkait dengan sumber 
agama untuk kebahagian mereka di dunia dan akhirat. 


b). Kesemangatan mereka dalam menghafal Al-Our'an dan 
hadits Nabi &g, dikarenakan keyakinan mereka akan 
balasan pahala dan surga yang dijanjikan Allah kepada para 
peng-hafal Al-Our'an dan para pemelihara Sunnah. Sebab 
menghafal Al-Our'an dan Sunnah secara sempurna berarti 
telah memelihara keutuhan syariat dan sumber agama yang 
paling fundamental. Dan semangat semakin membara dan 


33 Lihat Plamul Muwagi'in, Ibnu Gayyim, 2/124-125. 
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kesungguhan untuk menghafal semakin menggelora ketika 
Rasulullah #£ memberi motifasi agar mereka menghafal 
dan menyampaikan Al-Our'an dan hadits kepada seluruh 
manusia. 


0. Kedudukan dan posisi Sunnah dalam agama yang amat 
besar, sehingga membuat para shahabat sangat antusias 
dalam menebarkan Sunnah seperti antusias mereka dalam 
menghafal al-Our'an. Maka mereka memiliki perhatian 
besar dalam menjaga, menebar, dan mengupas Sunnah Nabi 
untuk disampaikan kepada generasi berikutnya.” 


Kodifikasi Sunnah Pada Era Tabi'in 


Adapun usaha tabi'in dalam rangka memelihara Sunnah 
lebih antusias dan serius, dari mulai menghafal, menghimpun, 
mengajarkan, meneliti dan menyeleksi antara hadits yang shahih 
dengan yang dhaif bahkan palsu, hingga pendataan dan 
kodifikasi Sunnah sampai pada tahapan sempurna. Mereka 
bersikap sangat teliti dan ketat dalam mengontrol sanad seperti 
yang ditegaskan Abdullah Ibnu Mubarak: "Sanad termasuk 
bagian dari agama, bila tidak ada sanad maka setiap orang akan 
berbicara sesuka hatinya. 


Dari Shalih bin Kaisan 4515 berkata: "Saya bersama Ibnu 
Syihab Az-Zuhri sedang mencari ilmu, maka kami berkumpul 
di suatu tempat untuk menulis hadits nabi, maka kami telah 
menulis seluruh hadits yang kami dengar.” 


Lalu beliau berkata: “Tulislah seluruh hadits yang kamu 
dengar dari shahabat Nabi.” 


Aku berkata: "Itu bukan termasuk Sunnah.” 


34 Lihat kitab Manhajun Nagdi fil Hadits, Dr. Nuruddin hal. 37-38. 


35 Shahih diriwayatkan Muslim dalam Mugadimah Sahihnya, bab Annal Isnad 
minaddin. (32) dan Syaraf Ashabul Hadits, Khatib al-Baghdadi, (78), hal. 41. 
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Maka ia berkata: "Bahkan demikian itu Sunnah, maka 
dia menulis sementara aku tidak menulis sehingga dia sukses 
dalam menghimpun ilmu hadits dan aku banyak kehilangan 
ilmu karena tidak menulis.” 


Imam Ibnu Syihab Az-Zuhri 4 menulis setiap riwayat 
yang beliau dengar, dan ketika beliau dibutuhkan, maka ter- 
nyata beliau orang yang paling alim.” 


Nabi & bersabda: 
Mena o 0 0 3 
“Ikatlah ilmu dengan tulisan.. “8 S 


Kodifikasi Sunnah semakin sempurna setelah para 
penulis hadits dari kalangan para Tabi'in semakin bertambah 
banyak. Apalagi tekad mereka untuk memelihara kemurnian 
syariat sangat membara, ditambah keinginan generasi berikut- 
nya untuk mengafal, menulis dan berdakwah kepada Sunnah 
semakin hebat, seperti yang tampak pada penegasan Khalifah 
Umar bin Abdul Aziz dalam suratnya yang dikirim kepada 
gubenur Madinah, Abu Bakar bin Hazm: 


“Perhatikan hadits Rasulullah dan tulislah karena aku 
takut hilangnya ilmu dan lenyapnya para ulama, dan janganlah 
menerima melainkan hadits Nabi yang shahih, dan sebarkanlah 
ilmu, dan duduklah di majelis ilmu, supaya orang yang tidak 
mengerti mendapat kesempatan belajar, karena sesungguhnya 
ilmu tidak akan punah hingga ia menjadi rahasia.” 


36 Dikeluarkan Abdurrazag dalam Mushannafnya (20486), Abu Nuaim dalam 
Hilyahnya (4457) 3/413 dan lihat dalam Jami' Bayanil Ilmi, 1/155 serta Kitabul Ilal, 
at-Tirmidzi, hal. 2. 


37 Lihat dalam Janii' Bayanil Ilmi,. 17150. 


38 Shahih dikeluarkan Ad-Darimi dalam sunannya (491), At-Thabrani dalam Al- 
Mu'jamul Kabir (700), Al-Hakim dalam Mustadraknya (361-359) dan Ibnu Abi 
Syaibah dalam Mushannafnya (26425-26427). 


39 Shahih diriwayatkan Imam Bukhari, (1/194, lihat Fathul Bari). 
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Peran Pemimpin Islam Terhadap Kodifikasi Sunnah 


Pada periode awal, sunnah belum terhimpun dalam 
sebuah tulisan secara sempurna. Namun setelah zaman 
pemerintahan Umar bin Abdul Aziz, penulisan Sunnah 
meningkat tajam dan muncul gerakan kodifikasi terhadap 
Sunnah secara besar-besaran, karena khawatir terhadap 
keutuhan Sunnah yang bercampur baur antara hadits-hadits 
batil dan palsu. Sehingga beliau menulis surat himbauan ke 
seluruhulama terpandang di seluruh pelosok daerah kekuasaan 
negara Islam, agar mereka menghimpun hadits-hadits Nabi 15. 


Beliau juga menulis surat kepada seluruh pejabat daerah 
agarmendukungusahatersebut, seperti yang telah diriwayatkan 
dari Muhammad bin Hasan bahwa Umar bin Abdul Aziz telah 
menulis surat kepada Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin 
Hazm: “Cobalah perhatikan dengan seksama, siapa yang 
memiliki hadits atau Sunnah Nabi atauatsar-nya Umar atau yang 
lainnya maka tulislah, karena saya khawatir lenyapnya ilmu 
dan sirnanya para ulama.” Maka Beliau berwasiat agar menulis 
hadits-hadits yang ada pada Umarah binti Abdurrahman Al 
Anshari dan Oasim bin Muhammad bin Abu Bakar. 


Imam Bukhari menukil secara muallag berkata: “Dan 
Umar bin Abdul Aziz menulis surat perintah kepada Abu Bakar 
bin Hazm, “Perhatikan hadits-hadits yang ada padamu dan di 
daerahmu dan tulislah dengan baik.” 


Dan Umar bin Abdul Aziz juga menulis surat himbauan 
kepada seluruh ulama di setiap daerah kekuasaan Islam, agar 
mereka menulis hadits-hadits Nabi, khawatir hilangnya ilmu 
dan lenyapnya para ulama. Dan di antara ulama yang mendapat 
kiriman surat dari Umar bin Abdul Aziz secara khusus adalah 


40 Diriwayatkan Ad-Darimi dalam sunannya, (493). 


41 Diriwayatkan Bukhari dalam Kitabul “Ilmi, bab Kaifa Yugbadhul Ilmi dan lihat Fathul 
Bari, 1/236. 
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Muhammad bin Muslim bin Syihab Az Zuhri Al Madani,” 
salah seorang imam Sunnah dan ulama ahli hadits serta ahli 
ilmu dari daerah Hijaz yang wafat tahun 124 H. 


Himbauan Khalifah Umarbin Abdul Aziz kepadaseluruh 
kaum muslimin, terutama kepada para ulama agar memelihara 
dan menulis hadits-hadits, disambut penuh antusias oleh para 
ulama dan Imam Sunnah. Sehingga sebelum beliau kembali ke 
alam baga' untuk menghadap Rabbul Izzati, beliau telah melihat 
hasilusaha para ulama dalam menulis hadits sangatmemuaskan 
dan Sunnah kekasih mulia terhimpun secara sempurna. 


Para gubernur dan ulama Islam di seluruh daerah 
kekuasaan Islam memenuhi panggilan dan melaksanakan 
perintah mulia sang khalifah dengan baik. Mereka berusaha 
secara serius dan tekun untuk menghimpun, menyeleksi, dan 
memilah antara hadits yang shahih dengan yang dhaif, antara 
yang bisa diterima dengan yang ditolak, sementara tidak ada 
seorangpun yang merasa ragu-ragu untuk menulis hadits. Tidak 
seperti yang terjadi pada periode awal, sehingga kebolehan 
penulisan hadits merupakan sebuah putusan ijma' di antara 
para ulama. Bahkan bisa berhukum Sunnah atau wajib bagi 
orang yang khawatir tertimpa kelupaan, padahal ia termasuk 
orang yang harus menyampaikan ilmu hadits. 


Kodifikasi hadits Nabi secara ilmiah telah ditempuh para: 
ulama dan proses itu mengalami kemajuan yang sangat pesat. 
Maka di antara mereka telah mempersembahkan hidupnya 
untuk berkhidmat terhadap kelestarian Sunnah dengan penuh 
amanah dan kejujuran, mereka menulis hadits secara akurat. 
Bahkan sebagian dari mereka jarang merasakan nikmatnya 
tempat tidur dan istirahat, karena sibuk untuk menulis hadits 
dan bertemu para ulama untuk menimba hadits. Mereka 
mengembara ke ujung dunia dan berkelana keliling kota-kota 
untuk menghimpun ilmu hadits dan riwayat. Walaupun bekal 


42 Lihat Fathul Bari, 1/253. 
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mereka sangat minim dan perjalanan sangat sulit, namun 
demikian itu tidak membuat semangat mereka surut dan pudar 
untuk terus menyusuri padang pasir, lembah dan pantai untuk 
menghimpun hadits-hadits Nabi, sehingga mereka selalu 
dikenang sepanjang sejarah. 


Tidak puas sampai disitu, bahkan mereka terus berusaha 
menyeleksi dan mengoreksi serta menghimpun hadits-hadits. 
Maka di antara mereka ada yang menulis Kitab Shahih, Kitab 
Sunan dan Kitab Musnad. Sehingga semua hadits dan Sunnah 
tuntas dihimpun pada abad ketiga hijriah, sebuah generasi dan 
zaman keemasan dalam soal pembukuan hadits-hadits Nabi. 
Pada abad ini masa kodifikasi hadits dan pembukuan karya 
tulis telah tuntas, sehingga penelitian dan cross-cek terhadap 
hadits-hadits Nabi yang dikenal dengan istilah Al Jarh wat Tadil 
telah mengalami kemandirian. “ 


Sebenarnya, kodifikasi Sunnah secara umum sudah 
dimulai pada masa Nabi # masih hidup, hanya saja semakin 
menguat dan terjadi usaha gencar pada masa shahabat dan 
pada awal periode Tabi'in. Bahkan pembukuan hadits mulai 
menjadi opini umum dan dikenal oleh masyarakat pada akhir 
periode Tabi'in dan akhirnya mengalami puncak kejayaan pada 
abad ketiga hijriah, suatu zaman yang telah dinyatakan sebagai 
masa generasi terbaik dalam sisi keimanan, keilmuan dan 
pengamalan agama, bahkan terbaik dalam hidayah, keshalihan 
dan istigamah. 


Peran Ulama Islam dalam Menghimpun Sunnah 


Telah kami tegaskan, bahwa pembukuan hadits secara 
resmi dan sempurna baru terjadi pada abad pertama hijriyah, 
yang dimotifasi oleh himbauan Khalifah Umar bin Abdul Aziz, 
sehingga banyak di antara para ulama dengan gigih dan tekun 


43 Manhajun Nagdi fil “Ulumil Hadits, Dr. Nuruddin, hal. 58-60. 
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memfokuskan perhatian pada penghimpunan hadits. Mereka 
mampu mewujudkan usaha besar dan karya berharga, seperti, 
Imam Malik, wafat (179 H) di Madinah, Abu Muhammad Abdul 
Aziz bin Juraij, wafat (150 H) di Makah, Imam Al Auza'i, wafat 
(156 H) di Syam, Ma'marbin Rasyid, wafat (153 H) di Yaman, Said 
bin Abu Urubah, wafat (156 H), Hammad bin Salamah, wafat 
(176 H) di Bashrah, Sufyan Ats Tsauri, wafat (161 H) Di Kufah, 
Abdullah bin Mubarak, wafat (181 H) di Khurasan, Husyaim 
bin Bashir, wafat (188 H) di Washith, dan Jarir bin Abdul Hamid, 
wafat (188 H) di Daerah Ra'y, serta masih banyak lagi di abad 
kedua, para ulama hadits yang mampu menghasilkan karya 
tulis yang spektakuler.” 


Penulisan hadits pada abad ini lebih menonjolkan 
metode penulisan hadits Nabi yang dikombinasikan dengan 
atsar para shahabat dan atsar para Tabi'in, seperti yang nampak 
pada kitab Muwatha' karya Imam Malik. Kemudian disusul 
periode berikutnya, muncul metode pembukuan yang hanya 
menghimpun hadits-hadits Nabi saja, metode ini sangat populer 
pada awal abad kedua hijriyah. Maka sebagian mereka ada yang 
menghimpun dalam bentuk musnad, yaitu pembukuan hadits 
Nabi berdasarkan urutan derajat para perawi dari kalangan 
shahabat tanpa ditata secara rapi dan tematik menurut disiplin 
ilmu. Maka hadits sholat bisa bersanding dengan hadits zakat 
dan hadits puasa bisa bersanding dengan hadits jihad, seperti, 
musnad Imam Ahmad, Utsman bin Abu Syaibah, Ishag bin 
Rahawaih, musnad Abu Ya'la dan seterusnya, tanpa memilah 
antara hadits yang shahih dengan hadits yang dhaif atau palsu. 
Namun sebagian ulama ada yang menghimpun hadits secara 
tematik berdasarkan tertib disiplin ilmu fikih seperti penulis 
Kutubus Shittah. 


44 Lihat Mugaddimah Fathil Bari, hal. 9. 
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Dalam penulisan hadits, di antara para ulama ada yang 
membatasi hadits-hadits shahih saja, seperti Imam Bukhari dan 
Muslim. Namun sebagian mereka kurang memperhatikan hal 
itu, bahkan mereka menghimpun semua hadits yang terkait 
dengan masalah tanpa memilah antara hadits yang shahih, hasan 
dengan hadits yang lemah. Ada kalanya di antara mereka ada 
yang memberi catatan terhadap status hadits dan ada kalanya 
tidak, dengan anggapan para pembaca telah mengetahui bahwa 
hadits itu lemah atau para pembaca dianggap sudah mampu 
memilah antara hadits yang shahih dengan hadits yang dhaif, 
seperti yang telah dilakukan oleh para penulis Sunan yang 
empat, yaitu: Imam Abu Daud, Imam Tirmidzi, Imam Nasa'i 
dan Imam Ibnu Majah. 


Para abad ketiga hijriyah (200-300 H), ilmu hadits me- 
ngalami kematangan. Sehingga periode ini merupakan zaman 
keemasan bagi gerakan penghimpunan hadits, terutama dalam 
masalah menyeleksi dan memilah antara hadits yang shahih 
dengan hadits yang dhaif. Maka pada abad ini muncul para 
ulama dan pakar hadits yang hebat dan ulung, terlebih para ulama 
yang bergerak di bidang ilmu Tajrih wa Ta'dil, sehingga kitab- 
kitab bermutu atau High Ouality banyak bermunculan, seperti, 
Kutubus Shittah yang memuat semua hadits Nabi #5. Dan hampir 
tidak ada satu hadits pun yang luput dari penelitian mereka. Maka 
pernah dikatakan kepada Ibnu Mubarak: “Bagaimana dengan 
hadits-hadits palsu yang menyebar?” Beliau menjawab: 


Pt et 


“Para ulama pakar hadits yang handal akan mengontrolnya.” 


45 Kitab Jarh wat Ta'dil, Ibnu Abi Hatim, 1/3. 
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An ESA 


PASAL KETIGA 


METODE PENELITIAN 
SANAD DAN MATAN 
HADITS 


T 


A. PERHATIAN BESAR TERHADAP ILMU DIRAYAH 


Di samping perhatian para ulama ahli hadits tercurah pada 
penelitian jalur riwayat, mereka juga memfokuskan perhatian 
pada ilmu dirayah, yaitu penelitian terhadap keabsahan sanad dan 
matan hadits. Demikian itu merupakan usaha yang mulia dan 
memiliki faedah yang sangat besar, karena dengan penguasaan 
ilmu dirayah secara matang, ahli hadits mampu memilah antara 
hadits yang shahih dengan hadits yang lemah, bisa menyeleksi 
antara hadits yang diterima dengan hadits yang tertolak. Sehingga 
Sunnah Nabi # bisa terhindar dari pencemaran, syariat bersih 
dari kerancuan dan Islam terbebas dari aksi pengrusakan. 


Ruang lingkup ilmu dirayah meliputi bidang penyeleksian 
riwayat, sehingga setiap riwayat mampu dipisahkan antara 
hadits shahih atau hadits hasan dengan hadits dhaif. Ruang lingkup 
ilmu dirayah juga mencakup penelitian terhadap kondisi matan 
hadits, sehingga bisa terungkap macam-macam hadits dhaif di- 
karenakan cacat matan-nya, seperti, mu'dhal, mungathi', Syadz, 
maglub, munkar, mudhtharib, dan maudhu'. Termasuk membahas 
tentang kondisi sanad hadits, dipandang menurut kaca mata Jarh 
dan Tadil yang meliputi, syarat-syarat periwayatan, tata cara 
mengambil hadits dan menyampaikan lafadz hadits, penjelasan 
seputar penyebab suatu hadits bisa dianggap cacat, karena 
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adanya keganjilan pada sanad, atau lafadz hadits yang ganjil. Ilmu 
dirayah juga membahas tentang redaksi hadits dan tingkatan 
para perawi hadits sekaligus tempat dan tanggal lahir serta 
tanggal wafat mereka.” 


Telah diketahui setiap muslim, bahwa Sunnah Nabi 
#& belum tertulis secara sempurna kecuali pada awal abad 
pertama. Maka pembahasan tentang syarat periwayatan, sifat 
para perawi, ilmu Jarh wa Tadil belum tertulis secara baik, sebab 
semua hadits masih terekam secara alami dalam hafalan dan 
terukir secara indah dalam kalbu mereka, sedang pemalsuan 
hadits belum terjadi. Di samping menghafal matan hadits, mereka 
juga sangat paham tentang kaidah ilmu hadits, baik dari sisi 
riwayat maupun dirayah. Dan mereka sangat mengetahui secara 
baik tentang seluk beluk ilmu hadits. 


Anda bisa menemukan dengan jelas dalam kitab- 
kitab yang ditulis pada abad pertama yang dibarengi dengan 
pembahasan tentang ilmu musthalah hadits, seperti kitab Risalah 
karya Imam Syafi'i (wafat 204). Hasil penukilan murid-murid 
Imam Ahmad dari sela-sela dialog mereka dengan Imam Ahmad 
(wafat 241). Imam Muslim (wafat 161) dalam Mugadimah Shahih 
Muslim. Apa yang dituturkan Abu Daud (wafat 275) dalam 
sebuah surat yang dikirimkan kepada penduduk Makkah yang 
menjelaskan tentang metode penulisan Sunan-nya. Begitu juga 
yang dituturkan oleh Abu Isa At-Tirmidzi (wafat 279). Dalam 
kitab Ilalnya, beliau menjelaskan secara rinci dalam rangka 
mendudukkan antara hadits shahih, hasan dan dhaif, serta pem- 
bahasan yang dituturkan Imam Bukhari dalam kitab-kitab 
Tarikhnya. 


Oleh sebab itu, penelitian dan penyeleksian antara hadits 
yang shahih dengan hadits yang lemah merupakan tuntutan 
yang sangat lazim dalam penulisan kitab Sunan, Musnad dan 
kitab Jami'us Shahih yang banyak mewarnai khasanah dan 


46 Manhajun Nagdi fil “Ulumil Hadits, Dr. Nuruddin, hal. 32-34. 
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pustaka ilmu pengetahuan Islam di bidang hadits. Apabila 
masih terdapat beberapa kitab yang memuat hadits lemah atau 
palsu, sangat jarang sekali tanpa dibarengi dengan catatan dan 
komentar dari para penulisnya. Namun fenomena yang sangat 
wajar, apabila terdapat beberapa hadits yang dianggap lemah 
oleh sebagian ulama, tetapi sebagian ulama lain menganggap 
hadits tersebut shahih. Itu hanya dikarenakanadanya perbedaan 
cara pandang dalam ilmu Jarh wa Tadil dan perbedaan dalam 
membuat suatu kaidah atau syarat diterima dan ditolaknya suatu 
hadits. Seperti yang telah ditegaskan Ibnu Hazm, bahwa dari 
generasi ke generasi seluruh hadits telah disampaikan oleh para 
perawi terpercaya kepada para perawi yang terpercaya, serupa, 
hingga sampai kepada kita dalam keadaan segar dan murni yang 
tidak dimiliki oleh agama manapun.” 


Boleh jadi, perkara yang menimbulkan kontradiksi dalam 
penilaian suatu hadits di kalangan para ulama, karena sebagian 
mereka ada yang terlalu ketat dalam menilai sebuah riwayat, 
sedang sebagian lain terlalu longgar dalam menyaring hadits. 
Namun ada pula yang menempuh jalan tengah untuk menilai 
cacatnya seorang perawi. Ada kalanya sebagian mereka kurang 
mampu menguasai alasan yang membuat cacatnya sebuah 
hadits, sementara ulama lain sangat menguasai tentang alasan 
yang membuat cacatnya hadits. 


Demikian itu menandakan bahwa metode yang ditempuh 
para ulama dalam meneliti riwayat sangat sempurna. Dan ke- 
bebasan penelitian dalam Islam merupakan sebuah kebebasan 
yang terbingkai oleh keinginan mereka yang tulus untuk menegak- 
kan kebenaran dan melenyapkan kebatilan serta menyingkirkan 
kepalsuan dari hadits Nabi, bukan berangkat dari dorongan 
hawa nafsu, keinginan jahat, atau mencari popularitas dan 
ketenaran di tengah masyarakat, sebagaimana yang dilakukan 
oleh kaum orientalisme dan kelompok Inkar Sunnah. 


47 Al Fashlu fil Milal wan Nihal, Ibnu Hazm, 2/82 dan lihat Manhajun Nagdi fil "Ulumil 
Hadits, hal.35-36. 
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B. MENGENAL KAIDAH DASAR ILMU HADITS 


Syarat yang telah ditetapkan para ulama ahli hadits dalam 
membuat kaidah dan kriteria sebuah riwayat yang bisa diterima 
atau ditolak sangat sempurna dan lengkap. Sehingga kaidah 
mulia ini menjadi tolok ukur dan barometer untuk mengenali 
para perawi hadits yang adil, akurat, dan jujur yang terbebas dari 
kedustaan, kesalahan dan keteledoran. 


Adapun syarat-syarat itu sebagai berikut: 


1. Islam 


Islam adalah sikap ketundukan total secara dhahir dengan 
mengamalkan rukun Islam maupun batin yang mencakup 
beriman kepada Allah #&, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
para rasul-Nya dan hari akhir, serta menerima secara penuh 
segala takdir Allah yang baik dan yang buruk. Begitu pula 
tunduk dan patuh secara total menerima aturan syariat dan 
komitmen menerapkan hukum Islam secara paripurna, baik 
berupa ilmu maupun amal. 


Para ulama ahli hadits menjadikan keislaman seorang 
perawi sebagai syarat dalam periwayatan, dikarenakan orang 
kafir selalu berusaha menghancurkan selain agamanya, sehingga 
ia menjadi pihak tertuduh dalam penyampaian berita. Dan selagi 
status mereka berada dalam pihak tertuduh, maka sangat bijak 
dan wajar kalau kita tidak menerima dari mereka segala hal 
yang terkait dengan periwayatan tentang ajaran agama. Bila 
ia menerima riwayat hadits dalam keadaan kafir kemudian 
menyampaikan kepada orang lain dalam keadaan muslim, maka 
bisa diterima riwayatnya." 


Al-Khatib al-Baghdadi 4115 berkata: "Jika halitu diboleh- 
kan dalam kesaksian, maka dalam periwayatan lebih bisa di- 
terima, karena hukum periwayatan lebih luas ketimbang 


48 Lihat kitab Difaun Anis Sunnah, Dr. Muhammad Abu Syuhbah, hal. 28. 
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kesaksian. Maka telah terdapat beberapa shahabat mendengar 
sebuah hadits sebelum masuk Islam kemudian disampaikan 
setelah masuk Islam.” 


2. Mukallaf 


Seorang perawi yang boleh menyampaikan riwayat 
harus baligh dan berakal. Maka anak kecil dan orang gila tidak 
diterima riwayatnya, karena tidak mempunyai keahlian dalam 
mengemban riwayat. Sebab anak kecil tidak terkena sanksi bila 
berdusta dan orang gila tidak mempunyai kemampuan untuk 
mencerna serta memilah antara hadits yang shahih dengan hadits 
yang lemah. Namun para ulama membolehkan mengambil hadits 
dari seseorang yang menerima suatu hadits ketika umur mumayyis, 
kemudian disampaikan pada usia dewasa seperti Abdullah bin 
Abbas ketika meriwayatkan hadits tentang bolehnya melewati 
shaf para jamaah ketika sedang shalat berjamaah.” 


Apabila seseorang menerima hadits pada masa kanak- 
kanak, kemudian disampaikan pada usia dewasa, maka riwayat- 
nya bisa diterima. Maka menerima riwayat semua shahabat 
yang majhul bukan suatu yang dianggap ganjil, sebab para ulama 
sepakat menerima riwayat dari para remaja dari kalangan para 
shahabat, seperti: Ibnu Zubair, Ibnu Abbas, Mahmud bin Rabi us 
dan yang lain. Bahkan para ulama padasetiap generasi melakukan 
hal yang sama, mereka membatasi umur tamyyis, yaitu sekitar 
anak berusia lima tahun, seseorang boleh menyampaikan hadits. 
Maka mereka bisa menerima hadits dari Mahmud bin Rubi, 
bahwa beliau berkata: “Aku teringat dari Nabi, bahwa beliau 
pernah menyemburkan air ke wajahku ketika itu aku berumur 
lima tahun.” 


49 Al-Kifayah, Khathib al-Baghdadi, (205), 1/ 259. 


50 Shahih dikeluarkan Bukhari dalam Kitabul “Ilmi, bab Man Yashshu Sima'as Shahir 
(76), dan lihat Fathul Bari, Ibnu Hajar, 1/208. 


51 Shahih dikeluarkan Bukhari dalam Kitabul “Ilmi, bab Man Yashshu Sima'as Shahir 
(77), dan lihat Fathul Bari, 1/209. 
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3. Sikap Adil, Takwa dan Muru'ah 


Adil, merupakan sebuah potensi watak diri yang mampu 
mendorong seseorang untuk komitmen terhadap nilai ke- 
takwaan dan bersikap wirai. Adil dalam pandangan ahli hadits 
adalah sikap amanah dalam mengemban tugas periwayatan. Para 
ulama dalam menetapkan syarat keadilan tidak membedakan 
jenis kelamin dan status seseorang, bisa laki-laki, perempuan, 
orang merdeka, budak, atau orang yang melihat maupun buta. 
Yang penting mereka tidak tercemar dengan kekufuran, 
kebid'ahan, kedustaan, dan kefasikan. Sehingga para ulama ahli 
hadits tidak mer.gharuskan laki-laki, merdeka atau sehat mata 
dalam penyampaian riwayat hadits. Karena kebanyakan hadits 
nabi diriwayatkan isteri-isteri Nabi atau kaum wanita atau para 
budak seperti Zaid bin Haritsah atau orang buta seperti Ibnu 
Ummi Maktum &s. 


Ibnu Hajar al-Asgolani &s dalam kitab Nukhbatul Fikar 
berkata: “Kebid'ahan terkadang bisa membuat pelakunya kafir 
atau fasig. Pelaku bid'ah yang kafir menurut jumhur ulama 
tidak bisa diterima riwayatnya. Sedangkan pelaku bid'ah yang 
fasig menurut pendapat paling shahih, bisa diterima asalkan 
tidak mengajak kepada bid'ah, kecuali bila dia meriwayatkan 
suatu hadits yang menguatkan kebid'ahannya. Maka menurut 


pendapat yang terpilih, harus ditolak riwayatnya, seperti yang 


telah ditegaskan Al-Jauzajani, guru Imam An-Nasa'.? 


Abu Hatim &sz berkata: “Di antara perawi yang ditolak 
haditsnya adalah ahli bid'ah yang mengajak umat manusia 
kepada kebid'ahan hingga menjadi panutan dan tokoh dalam 
kebid'ahan, dan menjadi rujukan dalam kesesatan, seperti: 
Ghailan ad-Dimasygi, Amr bin Ubaid dan Jabir al-Ju fi.” 


52 Syarh Nukhbah al-Fikr, Dr. Saad al-Humaid, hal. 135-139. 
53 Kitabul Majruhiin, Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim, 1/ 82. 
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Adz-Dzahabi &s berkata: “Pernyataan para ulama 
peneliti bahwa kualitas perawi hadits paling buruk adalah 
seorang dajjal pendusta, atau suka membuat hadits palsu 
kemudian tertuduh dengan dusta, atau sepakat untuk ditinggal- 
kan hadits-nya kemudian matruk yang tidak terpercaya, serta 
perawi yang lenyap haditsnya. 


Dari Malik bin Anas, bahwa beliau bertanya kepada 
Yahya: "Apakah kamu tidak mengambil hadits dari setiap da'i 
ahli bid'ah baik dari Uadariyah, Rafidhah atau yang lainnya?” 
Beliau berkata: "Tidak boleh mengambil hadits dari kalangan 
da'i ahli bid'ah, kecuali dari orang yang tertuduh berbuat bid'ah 
dan tidak mengajak kepada kebid'ahan tersebut, seperti Hisyam 
ad-Distiwa'i dan semua yang berpaham Oadariyah, tetapi mereka 
tidak mengajak kepada kebid'ahan, maka mereka bisa diambil 
haditsnya.”” 


Syaikh Nashiruddin al-Albani #5 berkata: “Tasyayu' yaitu 
sikap menyanjung Ahli Bait, menurut kebanyakan Ahli Hadits 
tidak mempengaruhi status riwayat. Karena syarat diterima- 
nya seorang perawi adalah muslim, adil dan memiliki hafalan 
kuat. Adapun orang yang bermadzhab dengan aliran yang 
bertentangan dengan Ahli Sunnah, bukan sebagai bahan Jahr 
(cacat) selagi dia tidak mengingkari suatu ajaran agama yang 
dikenal oleh setiap orang, seperti yang dijelaskan oleh Ibnu 
Hajar dalam Kitab Nukhbah.”” 


Syaikh Ibrahim ar-Ruhaili berkata: “Kesimpulan, ahli 
bid'ah yang telah kafir karena kebid'ahan, tidak bisa diterima . 
riwayatnya menurut kesepakatan jumhur ulama. Bahkan Imam 
an-Nawawi telah menukil ijma', sementara ahli bid'ah yang 
menghalalkan dusta untuk membela madzhabnya juga tertolak 


54 Mizan al-I'tidal, adz, Dzahabi, 1/ 4. 
55 I-Kifayah, Abu Bakar al-Khathib al-Baghdadi, (342), 1/ 384. 


56 Silsilah al-Hadits as-Shahihah 1/136, no. 396 atau Maugif Ahli Sunnah Min ahlil ahwa' 
wnlbida', Dr. Ibrahim ar-Ruhaili, 2/672. 


G2 ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


riwayatnya tanpa adanya perbedaan di antara ulama. Mengenai 
ahli bid'ah yang tidak kafir, maka terdapat polemik di antara para 
ulama. Dan pendapat yang kuat adalah riwayat ahli bid'ah yang 
bukan seorang da'i diterima-sementara riwayat dari seorang 
da'i kepada bid'ah ditolak.” 


Termasuk perkara yang menodai kejujuran dan keadilan 
seorang perawi adalah kefasikan, seperti yang telah ditegaskan 
Imam al-Baghdadi, bahwa barangsiapa yang terjatuh ke dalam 
perbuatan dosa besar seperti minum khamer, homoseksual 
dan semisalnya, maka keadilan dan kejujurannya jatuh dan 
khabarnya ditolak hingga bertaubat. Begitu juga bila terbukti 
bersahabat dengan ahli maksiat yang tidak berhenti dari dosa 
besar, atau terus menerus berbuat kehinaan dan kekejian serta 
pelecehan agama. | 


Takwa, adalah kemauan kuat untuk melaksanakan 
perintah Allah se dan menjauhi larangan-Nya, sehingga jauh 
dari dosa besar, atau tidak terus-menerus berbuat dosa kecil, 
atau membuat kebid'ahan dalam agama, atau terbukti berdusta 
di tengah manusia. 


Bila sebuah riwayat telah memenuhi persyaratan di atas, 
maka setiap muslim wajib menerima riwayat tersebut, dan tidak 
ada keraguan untuk mengambilnya, baik menurut ketetapan 
logika atau pun realita. Maka siapa yang meneliti dengan baik 
manhaj para ulama ahli hadits dalam Jarh wa Tadil sangat nampak 
kehati-hatian mereka dalam menyeleksi hadits. Sehingga mereka 
menolak suatu riwayat hanya karena adanya keraguan atau 
dugaan bohong atau pembolehan dusta bagi perawi. Bahkan 
Imam Ahmad tidak mau menerima riwayat dari orang yang 
pernah berdusta atas nama Rasulullah #g walaupun telah 
bertaubat, dengan alasan sebagaimana yang telah ditegaskan 
Imam As Suyuthi 41c: “Kenapa kita menolak riwayat para 


57 Maugif Ahli Sunnah Min ahlil ahwa' walbida', Dr. Ibrahim ar-Ruhaili, 2/684. 
58 Al-Kifayah, al-Baghdadi, 1/332. 
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pemalsu hadits Nabi, walaupun sudah bertaubat? Karena ibarat 
seorang perawan ketika berzina, walaupun sudah bertaubat, 
maka taubatnya tidak bisa mengembalikan keperawanannya.” 


Ibnu Sirin 2515 berkata: “Sesungguhnya ilmu ini adalah 
agama, maka perhatikan dari mana engkau mengambil agama 
itu.” 


Dan Abdullah bin Aun 4 berkata: “Jangan kamu 
mengambil ilmu ini kecuali dari orang yang dikenal di tengah 
kami pernah mencari ilmu. 


Oleh karena itu, Imam Ahmad 4 berkata: “Semua 
orang bisa diambil haditsnya kecuali tiga orang: ahli bid'ah yang 
mengajak kepada kebid'ahannya, pendusta, dan orang yang 
tidak paham ilmu hadits. Maka riwayat mereka harus ditolak 
dan tidak diterima.” ? 


Dari Ma'an bin Isa berkata, bahwa Malik bin Anas ber- 
kata: “Janganlah kamu mengambil ilmu dari empat orang dan 
ambillah dari selainnya, jangan kamu mengambil ilmu dari 
orang yang pandir yang terang kedunguannya, pendusta yang 
' telah terbukti pernah berdusta sesama manusia-walaupun 
belum pernah tertuduh berdusta atas nama Rasulullah, ahli 
bid'ah yang mengajak kepada kebid'ahan, dan dari seorang 
tokoh agama yang memiliki banyak kelebihan dan rajin ibadah 
tetapi tidak bisa memisahkan antara hadits yang shahih dengan 
yang dhaif." 


59 Tadribur Rawi, As-Suyuthi. 1/392. 


60 Shahih dikeluarkan Muslim dalam Mugaddimah, bab 'Annal Isnad Minaddin (26), 
al-Kamil Fi Dhuafair Rijal, Tonu Adi, 1/149-150, al- -Jami' Li Akhlakil Rawi, al-Khathib, 
1/195 dan al-Kifayah Fi-Ma'rifah Usul ar-Riwayah, (319), (320), (321) dan (322), 1/370-371. 


61 Lihat al-Kamil Fi Dhuafair Rijal, Ibnu Adi, 1/153 dan Tadribur Rawi, as-Syuyuthi, 1/68. 

62 Al Adabus Syar'iyah, Ibnu Mutflih, 2/144. 

63 Al-Kifayah, Abu Bakar al-Baghdadi, (303), 1/ 356 dan kitab al-Jami', Abu Bakar al- 
Baghdadi, (171), 1/212. 
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Muru'ah, ialah sikap wirai yang memberi dorongan untuk 
memelihara diri sehingga tetap bertahan di atas akhlak yang 
mulia, etika yang lurus dan tingkah laku yang bersih. 


Perkara yang bisa merusak muru'ah (sikap wirai) ada dua 
macam, pertama: Kesalahan remeh, seperti, mencuri barang 
yang sepele atau kurang berharga seperti mencuri satu bungkul 
bawang, atau mengurangi takaran beberapa biji gandum, 
atau melakukan perkara yang kurang etis secara uruf, kedua: 
Perkara mubah yang mendatangkan kehinaan harga diri atau 
menjadikan harga diri jatuh, seperti, kencing di tengah jalan, 
berbicara secara berlebihan atau bergurau hingga keluar dari 
etika, demikian itu dikembalikan kepada adat dan kebiasaan 
yang berkembang di masyarakat. "" 


4. Dhabth (Akurat) 


Akurat dalam periwayatan hadits meliputi dua perkara: 


1. Akurat dalam hafalan, yaitu memiliki kemampuan bagus 
untuk menghafal setiap apa yang didengar dari gurunya, 
sehingga mampu mengingat dan menghadirkan hadits 
kapan saja tanpa ada hambatan hingga disampaikan kepada 
orang lain. 


2. Akurat dalam tulisan, yaitu mampu menuangkan hafalan 
dalam bentuk tulisan agar tidak terjadi kerancuan dalam 
memelihara riwayat hadits, dari mulai menerima riwayat 
hingga menyampaikan kepada orang lain. Bahkan menulis 
suatu riwayat tidak perlu dipandang aib kecuali bagi orang 
yang mampu menjaga hafalan secara akurat tanpa harus 
mengalami kerancuan hafalan. 


64 Lihat Mustashfa Min 'Ilmil Ushul, al-Ghazali, 1/157 dan kitab Difaun 'Anis Sunnah, 
Dr. Muhammad Abu Syuhbah, hal. 28. 
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Bila ada seorang perawi seimbang antara kebenaran 
dan kesalahan dalam periwayatan, maka riwayatnya dianggap 
mungkar. Sehingga para ulama ahli hadits sangat berhati-hati 
— dan teliti dalam menerima dan menyampaikan riwayat. Mereka 
tidak mengambil hadits kecuali dari perawi yang adil, jujur dan 
dhabth (akurat). Pada akhirnya mereka membuang hadits dari 
para perawi yang teledor dan cacat serta kacau hafalannya, 
sehingga berapa banyak orang ahli ibadah dan sangat taat 
beragamatapi ditolak haditsnya dan tidak pantasmenyampaikan 
riwayat, seperti yang telah ditegaskan Imam Darul Hijrah, 
Imam Malik 2: "Saya mendapati tujuh puluh ulama yang 
menyampaikan riwayat dari Rasulullah. Bila mereka dipercayai 
untuk memegang kunci gudang harta maka ia sangat amanah, 
namun riwayat mereka tidak kami terima karena mereka tidak 
ahli dalam bidang ini.” 


Demikian itu dilakukan para ulama dalam rangka men- 
jaga kemurnian agama dan keutuhan Sunnah Nabi 8g, agar tidak 
tercemar oleh berbagai macam aksi pemalsuan riwayat oleh kaum 
Zindig dan musuh-musuh Sunnah, dari firgah Inkar Sunnah atau 
pun kaum kuffar. 


Para ulama telah sepakat menerima riwayat dari hafalan 
yang akurat, namun mereka berselisih dalam menerima hadits 
yang berasal dari tulisan. Ada yang menolak secara mutlak 
seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan Abu Bakar as- 
Shaidaly as-Syafi'i, sementara ada yang menerima riwayat yang 
diambil dari tulisan secara mutlak seperti Imam Al Hakim dan 
Ibnu Abu Lahi'ah.$ Maka sikap yang terbaik adalah mengambil 
jalan tengah seperti yang ditempuh jumhur ulama, bahwa mereka 
menerima riwayat dari tulisan, dengan syarat para perawi 
mampu memelihara dengan baik keabsahan dan kemurnian 
hadits dan riwayat tersebut.” 


65 Shahih dikeluarkan Muslim dalam Mugaddimah, bab 'Annal Isnad Minaddin (30) 
dan Al Adabus Syar'iyah, Tonu Muflih, 2/143. 


66 Lihat kitab Tagrib dan Syarahnya, As-Suyuthi, 1/526-527. 
67 Lihat Tadribur Rawi Syarah Tagrib, As-Suyuthi, 1/528. 
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Itulah yang dimaksud ucapan Yahya bin Said Al Oahthan 
#1: "Berapa banyak orang yang shalih tetapi sebaiknya tidak 
menyampaikan hadits, dikarenakan ia seorang yang teledor 


dan buruk hafalannya. 


- 


Dan Sulaiman bin Musa 2515 berkata: "Para ahli hadits 
berkata”: "Janganlah kalian mengambil hadits dari orang yang 
hanya mengambil hadits dari tulisan belaka bukan riwayat 
(dari hafalan). 


Sebab hanya mengandalkan tulisan belaka bisa terjadi 
banyak keteledoran, koreksian dan tidak mampu memilah 
antara hadits yang shahih dengan hadits yang lemah. Para ulama 
ahli hadits ketika menulis kitab berpedoman pada riwayat dan 
menerima secara langsung dari para perawi yang adil dan akurat, 
karena tulisan hanya sekedar alat bantu untuk menambah 
ketelitian dan akurat dalam memelihara hadits, bukan suatu 
kelebihan bagi ahli hadits. 


C. PENELITIAN ULAMA TERHADAP SANAD DAN 
MATAN 


Perhatian ulama terhadap penelitian sanad dan matan 
sangatbesar, sehingga mereka telahmeninggalkankhazanahilmu 
dan harta pusaka yang besar bagi generasi berikutnya. Sebagian 
mereka menulis manuskrip yang khusus membahas para perawi 
yang terpercaya, dan sebagian lain menulis manuskrip yang 
mengupas tentang para perawi yang lemah. Dan di antara mereka 
ada yang menulis manuskrip yang menghimpun penelitian sanad 
secara umum yang mencakup para perawi yang terpercaya dan 
para perawi yang lemah. 


68 Lihat Al Adabus Syar'iyah, Ibnu Muflih, 2/143 dan Syarah Nukhbatul Fikr, Dr. Saad 
al-Humaid hal.32. 


69 Al Adabus Syar'iyah, Ibnu Mulflih, 2/144. 
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Dan bukan suatu hal yang berlebihan bila hasil penelitian 
menetapkan sebuah sikap menolak riwayat ahli bid'ah yang 
mengajak kepada kebid'ahan dan menerima riwayat dari ahli 
bid'ah yang tidak mengajak kepada kebid'ahan. Karena juru 
dakwah tidak dijamin dari kedustaan, maka dengan seenaknya 
menyampaikan hadits palsu untuk menyebarkan kebid'ahan. 
Sebab perkara bid'ah hanya bisa didukung dengan hadits lemah 
atau palsu, kecuali dalam kasus-kasus tertentu mereka ter- 
paksa menggunakan nash yang shahih, namun pasti telah 
diselewengkan makna dan tafsirnya agar bisa selaras dengan 
hawa nafsunya. 


Di antara ulama ada yang menerima riwayat ahli bid'ah 
yang mengajak kepada kebid'ahan-asalkan riwayat tersebut 
bertentangan dengan kebid'ahannya, karena kemungkinan 
berbuat dusta sangat kecil. Sementara ahli bid'ah yang tidak 
mengajak kepada kebid'ahan tidak seperti itu, sehingga bisa 
diterima riwayatnya. 


Imam Abu Ishag Al Jauzajani &!5 berkata: Di antara ahli 
bid'ah, walaupun mereka melenceng dari Sunnah, namun ada 
yang jujur dalam ucapannya. Maka tidak ada alasan untuk 
menolak riwayat darinya, kecuali bila terbukti meriwayatkan 
hadits munkar atau menguatkan kebid'ahannya. Dan pendapat 
inilah yang dikuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah'”? 


Maka Imam Al Iragi 4558 berkata: "Oleh karena itu, Imam 
Bukhari dan Muslim mengambil riwayat dari para da'i ahli bid'ah 
dalam shahihnya. Imam Bukhari ber-hujjah dengan Imran bin 
Hithan-padahal dia seorang da'i ahli bid'ah. Imam Bukhari dan 
Imam Muslim ber-hujjah dengan Abdul Hamid bin Abdurrahman 
Al Himmani-sementara dia seorang da'i Irja'.”' 


70 Lihat Tadribur Rawi, As Suyuthi, 1/385. 
71 Lihat Tadribur Rawi Tadribur Rawi, As Suyuthi, 1/386. 
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Begitu pula para ulama menolak riwayat ahli bid'ah yang 
bukan juru dakwah, namun ia terbukti meriwayatkan sebuah 
riwayat yang menguatkan kebid'ahannya, demikian itu sangat 
mungkin baginya untuk berdusta demi membela kebid'ahan. 
Mereka juga tidak segan-segan menganggap cacat terhadap 
para perawi yang sering pergi ke rumah para penguasa untuk 
menerima hadiah atau pemberian untuk kepentingan pribadi, 
karena demikian itu bisa melahirkan sikap lemah dalam 
menyampaikan kebenaran.” 


Mereka tidak hanya berani dan cermat dalam mengkritisi 
sanad saja, bahkan mereka juga sangat lugas dan tegas dalam 
meneliti matan hadits. Sebagai contoh dan bukti nyata: mereka 
membuat standar guality control matan hadits palsu yang 
sangat hebat, sehingga mampu menyaring dengan cermat hadits- 
hadits palsu. 


Para ulama tidak mengambil hadits yang terbukti secara 
jelas kontra dengan Al-Our'an dan hadits yang mutawatir atau 
kontra dengan logika dan realita indra dan sulit untuk dicari 
titik temu, atau kontra dengan fakta sejarah yang sudah dikenal 
secara umum. Bagaimana mungkin mereka mampu membuat 
klasifikasi hadits lemah, munkar, syadz, muallal dan mudhtharib, 
kalau tidak mengkritisi matan hadits secara cermat dan akurat?! 


1. Kenapa Penelitian Lebih Terfokus kepada Sanad? 


Kita tidak mengingkari bahwa usaha dan jerih payah 
para ulama ahli hadits dalam meneliti sanad lebih dominan 
dibanding matan, karena Ibnu Mubarak berkata: "Perumpamaan 
orang yang mencari ilmu agama tanpa sanad, seperti orang yang 
hendak naik ke atas atap tanpa tangga.” 


72 Lihat kitab Difaun 'Anis Sunnah, Dr. Muhammad Abu Syuhbah, hal. 30-31. 
73 Lihat Syaraf Ashabul Hadits, Khatib al-Baghdadi, (79), hal. 42. 
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Para ulama ahli hadits memiliki daya nalar yang sangat 
peka dan kemampuan analisa yang cukup tajam, apalagi mereka 
lebih kental dengan ilmu hadits dan lebih dekat kepada pintu 
hidayah. Sehingga mereka tidak terlalu detail mengkritisi matan, 


— karena semata- liat Pengaruh Takor Adira Sebab 

kaidah penelitianhadits mene apkan bahwa, bila seorang perawi 
—dah mememoT Kriteria ketakwaan keadilan kejujuras secara” 
—dhahir maupun batin, memiliki hafalan kuat dan kredibel, 
“—bersih dari kedustaan secara umum atau kedustaan atas nama 
—Rasulullah &£, dan telah dianggap layak menyampaikan kabar 
“secara benar dan murni, maka tidak perlu mempersoalkan matan 
bertayang dibawanya ea 


“”——————- 
Manakala seorang perawi dikenal adil dan memiliki 
kabala kue Sei an ge sah dalam membawakan riwayat, 
serta bersih dari kedustaan, penyimpangan dan keteledoran, 
Demikian tu didosarkar atas beberapa Slasan dan realita 
kebenaran seperti yang telah ditegaskan penulis kitab Difaaun 
Anis Sunnah,” dengan penjelasan sebagai berikut: 


Pertama: Ada kalanya matan hadits memuat nash 
mutashabihat yang tidak bisa difahami secara tekstual. Sementara 
fonis akal saja tidak cukup akurat karena keterbatasan akal itu 
sendiri, sehingga manusia tidakmampu memahaminash tersebut 
secara utuh. Maka wajib bagi setiap muslim untuk beriman 
secara penuh dan menyerahkan hakekatnya kepada Allah dan 
menepis makna dhahir yang mustahil dengan cara mentakwil 
secara benar, sehingga bisa sinkron dengan logika dan wahyu 
seperti nash yang menunjukkan bahwa bumi terhampar. 


Kedua: Bisa jadi matan hadits tidak menunjukkan kepada 
makna hakiki, tapi menunjukkan kepada makna mayazi (metafora). 
Sehingga menolak makna matan hadits hanya karena adanya 


74 Difaun 'Anis Sunnah, Dr. Muhammad Abu Syuhbah, hal. 43-45. 
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indikasi kontradiksi dengan logika, indrawi atau realita, 
sementara sangat mungkin membawa kepada makna metafora, 
merupakan suatu tindakan ceroboh dan pengingkaran terhadap 
metode penelitian dan riset ilmiah. Seperti hadits tentang 
matahari setelah terbenam pergi untuk sujud kepada Allah di 
bawah Arasy, seperti yang telah disebutkan dalam riwayat yang 
shahih. 


Bila matan hadits tersebut dibawa kepada makna hakiki, 
maka akan nampak ganjil dan tidak sinkron dengan realita. 
Namun bila dibawa kepada makna metafora, maka kandungan 
matan sangat nampak indah. Sebab yang dimaksud dengan 
sujudnya matahari adalah matahari tunduk dan berjalan sesuai 
dengan kehendak Allah dan tidak terjadi kerancuan, sehingga 
berjalan sesuai orbitnya dengan teratur, akurat dan rapi tanpa 
berhenti dan mengalami kerusakan-bahkan bergerak sesuai 
dengan aturan Sunatullah. 


Sebenarnya hadits di atas mengandung ajakan kepada 
manusia agar patuh dan tunduk kepada Allah es, sebab matahari 
yang begitu besar saja sangat tunduk kepada aturan Allah ws, 
maka seharusnya manusia sebagai makhluk lemah menjadi yang 
lebih tunduk dan patuh kepada Allah. 


Susunan bahasa seperti ini banyak dipakai dalam bahasa 
Arab, sebagaimana kata penyair: 


Dia mengeluh kepada ontaku karena jauhnya perjalanan 
Sabarlah wahai ontaku karena kita semua sedang diuji. 


Padahal tidak ada keluhan dan pembicaraan antara onta 
dengan pengendara secara hakiki, tetapi hanya sekedar ungkapan 
metafora. Maka lihatlah indahnya perumpamaan di atas, kalau 
tidak diungkapkan secara metafora, maka akan lenyap keindahan 
maknanya. Terkadang Al-Our'an juga menggunakan ungkapan 
seperti di atas, sebagaimana firman Allah se: 
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2 va 


Sa ae AAN IS 
KOLPIA 


“Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada di situ, 


dan kafilah yang kami datang bersamanya, dan sesungguh- 
nya kami adalah orang-orang yang benar”. (OS. Yusuf (121: 82) 


Dan tidak mustahil bila ada hadits yang menggunakan 
ungkapan matan seperti itu, sehingga memerlukan kecerdikan 
dan kearifan dalam rangka mencari titik temu agar sinkron 
dengan realita dan logika. | 


Ketiga: Boleh jadi matan hadits bercerita tentang perkara 
ghaib seperti alam kubur, kehidupan tentang akhirat dan hari 
kiamat. Maka menolak perkara ghaib hanya bersandar kepada 
logika dan analogi serta realita belaka, bukan sikap obyektif 
seorang peneliti, seperti hadits-hadits yang membahas seputar 
kenikmatan surga dan dahsyatnya neraka. 


Keempat: Bisa jadi matan hadits memuat berita tentang 
mujizat nubuwah yang baru terungkap pada saat sekarang seperti 
hadits Nabi #: 


HA SAYI ben ga LIS A3 S3 


| 

2 Ox an 1. 
Gal aka plg cas Ala al Jaad Gg akan ea 
“) DN Sa 

s3 F8 

“Ya gl 


“Dari Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda, 
“Sucinya bejana salah seorang di antara kamu bila dijilat anjing, 
dengan dibasuh sebanyak tujuh kali, basuhan yang pertama di- 
campur dengan tanah..” (Diriwayatkan oleh Muslim, dalam 
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sebuah lafazh Muslim juga “Maka hendaknya ia tumpah- 
kan airnya,” sedangkan dalam riwayat At-Tirmidzi dengan 
lafazh, “Yang akhir atau awalnya dibasuh dengan tanah”) 


Dunia kedokteran telah membuat penelitian secara 
ilmiah, bahwa tanah mengandung unsur kuat dalam meng- 
hilangkan bakteri yang berasal dari jilatan anjing. Namun 
para penentang agama menganggap bahwa matan hadits ini 
bisa merendahkan nilai syariat. Sedang orang-orang beriman 
menganggap sebagai bentuk ibadah yang harus diterima 
dengan penuh ketundukan-hingga terkuak rahasia dan 
hikmahnya. 


Apabila ulama ahli hadits serampangan dalam membuat 
fonis terhadap matan hadits dan menyatakan bahwa matan 
hadits tersebut bathil, sementara mereka belum mengetahui 
rahasia dan hikmahnya, kemudian padamasa yang akan datang 
terkuak rahasia dan hikmah yang terkandung dalam matan 
hadits, maka fonis serampangan tanpa dasar ilmu merupakan 
sebuah pengamatan yang kerdil dan penelitian yang cacat, penuh 
dengan pembodohan yang mampu mencederai bobot risalah. 
Bukankah itu sebuah langkah tepat yang ditempuh para ulama 
ahli hadits dalam mendudukkan matan hadits? : 


2. Ahli Hadits Lebih Paham Makna Hadits 


Sungguh naif menghafal tanpa disertai pemahaman. 
Maka sudah menjadi kelaziman, setiap ulama ahli hadits pasti 
memiliki perhatian tinggi dalam memahami makna hadits. 
Mereka bukanlah sosok yang hanya mampu mengoleksi riwayat 
dan naskah berita yang jauh dari pemahaman seperti yang 
dituduhkan oleh kelompok Inkar Sunnah. 


75 Shahih, riwayat Muslim (279) tentang thaharah dari jalan Hisyam bin Hasan dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, At-Tirmidzi (91) dan lafazh "Maka 
hendaknya ia tumpahkan airnya” dari Muslim juga. (279) dari jalan A'masy dari 
Abu Razin dan Abu Shalih dari Abi Hurairah dan riwayat A'masy sama dengan 
isnad tersebut tanpa redaksi “Falyurighu" serta Imam Syafi'i dalam Musnadnya, 
9/ 353. 
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Penulis kitab al-Muhith dari kalangan madzhab Hanafi 
berkata: “Sebaik-baiknya ilmu menurut jumhur ulama setelah 
mempelajari ushuluddin dan ilmu keimanan adalah mengenal 
fikih agama terkait hukum halal dan haram." # 


Generasi pertama dari kalangan ulama ahli hadits yang 
telah menghimpun, mengulas dan membersihkan hadits dari 
berbagai kotoran dan keganjilan riwayat, juga merupakan sosok 
ahli fikih yang sangat mumpuni dalam memahami matan hadits, 
seperti Imam As Syafi'i, Imam Malik, Imam Ahmad, Imam 
Sufyan At- Tsaury, Imam Sufyan bin Uyainah, Imam Bukhari, 
Imam Muslim dan para penulis Kutubus Shittah. 


Ahmad bin Hasan At-Tirmidzi berkata bahwa aku men- 
dengar Abu Abdullah berkata: “Orang yang meriwayatkan 
sebuah hadits sekaligus memahami kandungannya lebih aku 
cintai daripada hanya sekedar mengoleksi hadits namun jauh 
dari pemahaman. 77 


Imam Al Hakim dalam kitab tarikhnya dari Abdul Aziz 
bin Yahya berkata: “Sufyan bin Uyainah berkata kepada kami, 
“Wahai para penghafal hadits, belajarlah dalam memahami 
makna hadits karena aku belajar memahami makna dan fikih 
hadits selama tiga puluh tahun.” 


Kita bisa mendapatkan bukti dengan mudah bahwa para 
ulama ahli hadits sangat baik dalam memahami matan hadits. 
Contoh, Imam Bukhari, ketika beliau menyusun tema-tema bab 
dalam shahihnya sangat sistematik dan sinkron dengan matan 
hadits yang beliau bawakan. Terkadang beliau memotong 
redaksi hadits atau mengulang kembali sebuah hadits dalam bab 
lain karena adanya korelasi antara hadits dengan masalah yang 
diangkat dalam bab tersebut. Terkadang beliau menonjolkan 


76 Al-Adabus Syar'iyah, Muhammad Ibnu Muflih al-Magdisi, 2/124. 
77 Al-Adabus Syar'iyah, 2/121. 
78 Al-Adabus Syar'iyah, 2/125. 
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pendapatnya dalam beberapa masalah yang dianggap rajih. Dan 
barangkali beliau meninggalkan masalah tanpa komentar bila 
beliau tidak memilih salah satu pendapat yang kuat, sehingga 
sebagian ulama mengambil kesimpulan, bahwa fikih Imam 
Bukhari dalam shahihnya terdapat pada judul babnya.”” 


Begitu pula metode yang ditempuh Imam Muslim dalam 
Shahihnya dan metode para penulis Sunan, terutama imam 
Tirmidzi, yang telah memaparkan berbagai masalah fikih dalam 
Kitab Sunannya dengan bentuk bahasan yang menunjukkan 
pemahaman beliau yang sangat baik dan dalam. 


3. Kapan Boleh Meriwayatkan Hadits dengan 
Makna 


Sudah menjadi ijma' para ulama, bahwa menghafal 
redaksi hadits secara harfiyah merupakan perkara yang sangat 
terpuji dalam agama dan termasuk bagian dari ibadah, bahkan 
sebagian ulama melarang meriwayatkan hadits dengan makna. 
Di antara para ulama dari kalangan shahabat yang sangat keras 
melarang meriwayatkan hadits dengan makna adalah Abdullah 
Ibnu Umar &5, seperti yang telah diriwayatkan Muhammad 
bin Saugah bahwa saya mendengar Abu Ja'far berkata: "Ketika 
Abdullah bin Umar mendengar sesuatu dari Nabi atau melihat 
suatu peristiwa, tidak pernah keliru dalam menukil berita, 
maka Abu Jafar berkata: "Ketika beliau sedang duduk-duduk, 
maka Ubaid bin Umair bercerita kepada Ahli Makkah, bahwa 
Nabi 2 bersabda: 
| 


la II IE oa ig SAN yes el js 


- 0g 


Meski aa di Usia, sal 


79 Lihat Kitab Tarajimul Bukhari, Oadhi Badruddin bin Jama'ah, Hal. 97. 
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“Perumpamaan orang munafik laksana satu kambing di 
antara dua kambing kacang, bila datang kepada salah satu 
kambing maka ditanduk dan bila datang kepada yang lainnya 
Juga ditanduk." 


Ibnu Umar &s berkata: “Sebenarnya tidak demikian.” 
Ubaid bin Umair marah. Di tengah majlis tersebut terdapat 
Abdullah bin Sufyan, maka beliau berkata: “Wahai Abu 
Abdurrahman, bagaimana sabda Nabi yang sebenarnya? Beliau 
berkata bahwa Rasulullah bersabda #£: 


“Perumpamaan orang munafik laksana satu kambing di antara 
dua kambing gibas, bila datang kepada salah satu kambing 
maka ditanduk dan bila datang kepada yang lainnya juga 
ditanduk.” 


Maka Abdullah bin Sufyan mengatakan kepadanya: 
“Sebetulnya keduanya satu makna.” Ibnu Umar berkata: 
“Demikian redaksi yang aku dengar dari Rasulullah.” 


Para ulama yang membolehkan riwayat dengan makna 
meletakkan berbagai persyaratan yang sangat ketat dan ke- 
bolehan tersebut hanya dalam kondisi darurat. Seperti ketika 
seorang perawi kesulitan menghadirkan redaksi aslinya pada 
saat meriwayatkan, sebab bila tidak disampaikan khawatir 
tertuduh menyembunyikan ilmu, maka dalam kondisi demikian 
seorang perawi dibolehkan menyampaikan riwayat secara 
makna, dengan syarat adanya keterangan bahwa ia telah me- 
nyampaikan riwayat dengan makna. 


Imam Al Mawardi #58 berkata: "Apabila seorang perawi 
lupa redaksi asli hadits, sementara ia menguasai lafadz aslinya 
dan maknanya, tapi pada saat dibutuhkan tidak mampu meng- 
hadirkan redaksi aslinya, maka ia boleh meriwayatkan dengan 
makna, apalagi kalau tidak disampaikan denganmakna khawatir 
terkena sanksi menyembunyikan hukum Allah. Dan apabila 


80 Shahih diriwayatkan Ahmad dalam Musnadnya, (5546), 7/259-260. 
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seorang perawi tidak lupa redaksi asli hadits, maka tidak boleh 
menyampaikan riwayat dengan makna, karena sabda nabi ter- 
dapat kefasihan yang tidak dimiliki oleh siapapun." 


Al Oadhi Iyadh #4 berkata: "Sebaiknya dibatasi 
periwayatan hadits dengan makna, agar orang yang tidak ahli 
dengan mudah menganggap ahli dalam ilmu hadits seperti 
yang telah terjadi di kalangan para perawi hadits, baik di zaman 
dahulu atau sekarang. Periwayatan hadits dengan makna boleh, 
namun sebaiknya menyampaikan hadits dengan redaksi aslinya 
tanpa adanya perubahan terutama lafadz hadits yang terkait 
dengan bacaan untuk ibadah, atau seperti yang ditegaskan As 
Suyuthi bahwa lafadz hadits termasuk Jawami' Al-Kalim' " 
(Ucapan singkat tapi padat makna)" 


Oleh sebab itu, mereka dengan tegas menyatakan: “Me- 
nukil makna hadits tanpa disertai redaksi yang asli, haram bagi 
orang yang bodoh terhadap gaya bahasa dan maksud sebuah 
ungkapan. Adapun orang yang faham terhadap tata bahasa, 
makna sebuah ungkapan, perbedaan makna baik secara eksplisit 
dan implisit, dan mampu membedakan antara makna yang jelas 
dengan yang samar, serta bisa memilah antara ungkapan yang 
umum dengan yang lebih umum, maka jumhur ulama ahli hadits 
dan ahli fikih membolehkan menukil riwayat dengan makna." 


D. KEWAJIBAN MENJAGA KEASLIAN REDAKSI 
HADITS 


Para ulama salaf sangat memprioritaskan riwayat dengan 
redaksi asli dan lafadz otentik, karena mereka memandang 
bahwa riwayat dengan makna hanyalah sekedar bentuk rukhsah 


81 Tadribur Rawi, as-Suyuthi. 1/537 


82 Ini adalah kelebihan yang dimiliki oleh Rasulullah dan tidak diberikan kepada 
para nabi yang lain. 


83 Tadribur Rawi. 1/537. 
84 As Sunnah Oablat Tadwin, hal. 89-90 dan lihat Difaun 'Anis Sunnah, hal.32. 
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yang harus ditakar sesuai dengan kebutuhan. Sebagian mereka 
sangat antipati menukil riwayat dengan makna. Di antara ulama 
salaf ada yang membolehkan penyampaian riwayat hadits 
dengan makna, seperti yang telah ditegaskan oleh Ibnu A'un: 
Hasan Al Bashri, Ibrahim Nakha'i, dan As Sya'bi menyampaikan 
hadits dengan makna, sementara Al Oasim bin Muhammad, 
Ibnu Sirin dan Raja' bin Haiwah mengulang hafalan hadits 
secara harfiyah (redaksi asli). Sedang ulama yang dengan terang- 
terangan melarang periwayatan hadits dengan makna adalah 
Imam Malik 215.” 


Perlu diketahui bahwa bolehnya meriwayatkan hadits 
dengan makna, bukan berarti boleh dengan seenaknya seorang 
perawi merubah redaksi asli yang terdapat dalam kitab-kitab 
induk. Maka tidak boleh bagi siapa saja merubah redaksi asli 
hadits dengan redaksi lain yang semakna. Diperbolehkan me- 
nyampaikan riwayat dengan makna pada kondisi tertentu yang 
menuntut segera harus menyampaikan hadits, sementara pada 
saat itu tidak mampu menghadirkan redaksi aslinya, tetapi ia 
harus tetap memelihara redaksi asli hadits baik dengan hafalan 
maupun tulisan. 


Hendaknya diketahui bersama, bahwa para ulama sepakat 
dilarang menyampaikan riwayat dengan makna bila lafadz hadits 
tersebut terkait dengan ritual ibadah seperti doa, dzikir, bacaan 
tasyahud dan ucapan Nabi yang mengandung nilai sakral dan 
ibadah. 


Kalangan yang diperbolehkan meriwayatkan hadits 
dengan makna, adalah mereka yang berasal dari bangsa Arab, 
berbahasa Arab dengan fasih, menguasai ilmu balaghah, men- 
dengar langsung dari Rasulullah#e, atau mendengar langsung 
dari orang yang pernah mendengar secara langsung dari 
Rasulullah, atau melihat dari dekat kebiasaan dan tingkah laku 
beliau. Mereka juga paling mengerti maksud ungkapan dan 


85 Tadribur Rawi, as-Suyuthi, 1/535. 
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tujuan pembicaraan. Apalagi mereka sangat paham urgensi 
memelihara agama, karena berdusta atas nama Rasulullah 
secara tidak langsung berdusta kepada Allah dalam menetapkan 
syariat. 


Bila kita telah memahami secara baik masalah di atas, 
maka tidak mungkin riwayat dengan makna memberi imbas 
terhadap rusaknya agama dan terjadinya perubahan terhadap 
kemurniaan ajaran Islam seperti yang dituduhkan oleh kaum 
orientalisme dan kelompok Inkar Sunnah dari firgah Mu'tazilah dan 
Rafidhah, karena Allah telah memberi jaminan untuk menjaga 
keutuhan Sunnah seperti jaminan Allah memelihara Al-Our'an 
dari perubahan dan kerusakan. # 
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KAIDAH MEMAHAMI 
SUNNAH 
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As-Sunnah merupakan sumber syariat Islam yang ber- 
fungsi untuk menjabarkan ajaran al-Our'an yang bersifat global. 
Tidak ada pertentangan antara Sunnah yang menafsirkan, 
dengan Al-Our'an yang ditafsirkan. Kalau tampak adanya 
kontradiksi secara dhahir antara keduanya, maka demikian 
itu terjadi karena haditsnya tidak shahih atau karena kita sendiri 
yangtidakmampu memahaminya.Sebab tidak ada pertentangan 
antara nash-nash syariat, baik ayat dengan ayat atau hadits 
dengan hadits atau ayat dengan hadits, karena semua datang 
dari Allah #s dalam bentuk wahyu. Jika ada beberapa nash yang 
dianggap kontradiksi, maka yang bertentangan bukan nash- 
nash tersebut, tetapi yang terjadi pertentangan hanya dalam 
pemahaman. 


Contoh paling faktual, Sunnah yang shahih tidak mungkin 
bertentangan dengan Al Ouran, bahkan yang kontra dengan Al 
Ouran hanyalah hadits-hadits cacat, adalah kisah Gharanig,# 
bahwa setelah Rasulullah membaca firman Allah &: 


“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) me- 
nganggap al Lata dan al Uzza yang ke tiga?” (OS.An Najm 
(531: 19-20), 


86 Gharanig adalah sesembahan (tuhan-tuhan) kaum Musrikin. 
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“Mereka itu adalah Gharanig yang tinggi dan sungguh 
diharapkan pertolongannya sangat diharapkan.” 


Imam Ibrahim al-Magdisi ats, berkata: "Apabila kalimat 
tersebut pernah keluar dari lisan Rasulullah, maka merupakan 
suatu perkara yang mustahil karena beliau ma'shum. Kita tidak 
boleh tertipu dengan kisah tersebut walaupun tertera dalam 
kitab-kitab tafsir. Apabila kisah semacam itu ditolelir, maka 
akan terjadi kerancuan antara perkara hak dan bathil.” 


Mustahil kisah seperti di atas bisa dibenarkan oleh akal 
sehat karena kontra dengan ayat itu sendiri. Apakah mungkin 
seorang penghulu tauhid, Imam Muwahhidin dan pembasmi 
kesyirikan, berucap dan memuji tuhan orang-orang musrik? 
Maka jelas hadits ini bathil yang dipalsukan oleh orang-orang 
Zindig. Maka Fakhruddin ar-Razi berkata: “Yang benar menurut 
ulama pembela kebenaran, bahwa syetan tidak mampu 
memasukkan bisikan kebatilan pada saat wahyu turun.” 


Syaikh al-Bani berkata: “Hujjah telah tegak dan ummat 
telah bersepakat bahwa Rasulullah #$ ma'shum dan bersih 
dari segala cacat, bagaimana mungkin beliau berangan-angan 
ingin memuji tuhan selain Allah? Jelas itu sebuah kekufuran 
yang tidak layak disandang beliau. Mustahil syetan mampu 
menyelipkan bisikan yang mirip dengan al-Jur'an, lalu menjadi 
bagian darinya, kemudian beliau anggap bagian dari al-Our'an, 
dan beliau tidak menyadarinya hingga diberitahu Jibril? Jelas 
demikian itu tidak mungkin terjadi. Apalagi muncul dari ucapan 
beliau sendiri secara sengaja, karena hal itu sebuah kekufuran 
dan keteledoran yang sangat kontras dengan kemaksuman 
beliau. Sudah menjadi ketetapan nash agama dan ijma' ulama 


87 Lihat Mashaibul Insan Min Makaidis Syaithan, Ibrahim al-Magdisi, hal. 237. 
88 Lihat Mashaibul Insan Min Makaidis Syaithan, Ibrahim al-Magdisi, hal. 238. 
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bahwa Nabi terpelihara dari kekufuran baik dalam keadaan 
sadar atau tidak, atau tercampurnya antara ucapan malaikat 
dan bisikan syetan, atau syetan mampu menembus Nabi baik 
dalam keadaan sadar atau tidak, atau beliau mengada-ada 
sesuatu dalam al-Ouran. 


A. DAMPAK KESALAHAN MEMAHAMI SUNNAH 


Bila berinteraksi dan memahami Sunnah serta menerap- 
kan kaidah yang benar, pasti memperoleh limpahan karunia, 
keberkahan hidup dan merasakan manisnya ittiba' terhadap 
Sunnahseperti yangtelah diraih oleh generasi Salafus Shalih. Maka 
manusia paling bahagia adalah orang yang menempuh manhaj 
yang lurus dan pemahaman yang benar dalam mengamalkan 
Sunnah. Sedang manusia yang paling sengsara adalah orang 
yang tersesat dalam beragama. Dan manusia paling bingung 
adalah orang yang terseret ke dalam lembah kebinasaan, 
sementara ia mengira sebuah mata air hidayah, namun ternyata 
hanyalah fatamorgana hawa nafsu dan kesesatan, seperti firman 
Allah se: 


KN md Ia adi D KA GEN SE Ja n (3 


(Op An ana 


“Katakanlah (Muhammad): “Apakah akan Kami beritahukan 
kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi per- 
buatannya?” Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatan- 
nya dalam kehidupan dunia ini, sedang mereka menyangka 
bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.” (OS. Al-Kahfi (181: 
103-104) 


89 Nashbul Majanig, al-Bani, hal 14. 
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Dampak kesalahan dalam memahami nash agama, ter- 
utama hadits Nabi bisa menimbulkan kesesatan, kebid'ahan 
dan penolakan terhadap kebenaran. Tetapi pelakunya terkadang 
merasa benar dan menganggap berada di atas pemahaman yang 
shahih serta beragama di atas manhaj yang lurus, seperti kesalahan 
sebagian orang awam dalam memahami hadits Nabi & : 


Ta. 


03 »0 7 03 
“Buatlah untuk keluarga Ja'far makanan, karena sungguh 


telah datang kepada mereka suatu perkara yang menyibukkan 
mereka.” 


II SE LUS Aa IYA 


- 


Mereka menjadikan hadits ini sebagai alasan dan dalih 
untuk mentradisikan ritual tahlilan dan menyajikan makanan 
pada acara tiga hari, tujuh hari, empat puluh hari, dan seratus 
hari, serta haul mayyit (ulang tahun mayyit) setelah kematian. 
Manakah makna hadits yang menunjukkan anjuran ritual 
tahlilan dan membuat makan-makanan pada hari-hari tersebut? 
Bukankah hadits itu hanya menganjurkan kepada para tetangga 
agar membuat makanan untuk keluarga mayyit, karena mereka 
tersibukkan dengan musibah. Bukan sebaliknya, keluarga mayyit 
justru sibuk menyajikan berbagai macam hidangan kepada para 
pelayat dan tetangga dengan menu makanan yang sangat mewah 
dan biaya mahal.” 


Ibnu Oayyim al-Jauziah ats berkata: “Termasuk petunjuk 
Nabi, bahwa keluarga mayyit tidak boleh menyiapkan makanan 
untuk para pelayat dan tetangga, bahkan orang lain dianjurkan 
untuk mengirim makanan kepada keluarga si mayyit. Demikian 


90 Shahih diriwayatkan Abu Daud dalam Sunannya (3132), at-Tirmidzi dalam 
Jami'us Sunan (998), beliau menyatakan bahwa hadits ini hasan shahih, Ibnu Majah 
dalam Sunannya (1610), Imam Syafi'i dalam kitab al-Um', 1/ 466, Imam Ahmad 
dalam Musnadnya, 1/175, al-Baihagi dalam Sunan al- Kubra, 4/ 61, dan al-Hakim 
dalam Mustadrak, (1377), beliau mengatakan bahwa hadits ini sanadnya shahih 
dan direstui oleh adz-Dzahabi. 


91 Tashihul Akhtha', Ibnu Abu 'Alfah, hal. 240. 
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itu termasuk bagian akhlak mulia, budi pekerti terpuji dan 
membantu meringankan beban keluarga mayyit. Karena 
mereka tersibukkan dengan musibah, sehingga tidak bisa 
menyiapkan makan untuk keluarganya. ? 


Pada dasarnya banyak orang yang membenarkan ke- 
sesatan, bahkan sebaliknya mencela pendapat yang benar atau 
ajaran yang lurus dikarenakan salah paham. Maka kesalahan 
yang ditimbulkan dari kesalahfahaman terkadang lebih 
berbahaya daripada kesalahan yang timbul akibat kebodohan. 
Seperti yang telah ditegaskan Imam Syafi'i dalam syairnya: 


2 Gara 3 cc AN ega St mb 
EN gal ja —5UG Keno V3 IE S2 S 
Berapa banyak orang yang mencela pendapat yang benar 


maka sumbernya berasal dari salah paham. 


Contoh lain, sebagian orang memahami hadits "Mansanna 
Sunnatan Hasanatan” (Barangsiapa menghidupkan Sunnah 
hasanah dalam agama Islam)? Dengan pemahaman yang 
salah, lalu mereka membuat kebid'ahan, dengan keyakinan 
bahwa mereka sedang menegakkan syiar Islam dan mendekatkan 
diri kepada Allah serta mengklaim bahwa hal itu merupakan 
bagian dari sunnah hasanah (kebaikan). Akan tetapi kalau 
kita merujuk kepada sebab yang melatar belakangi hadits ini 
disabdakan, ternyata maksudnya tidak seperti itu. Dikisahkan, 
Nabi pada suatu hari menyuruh salah seorang shahabat untuk 
bersedekah, lalu datang seorang pria membawa kantong besar 
yang kedua tangannya hampir tidak mampu menampungnya 
hingga diletakkan di tengah masjid. Kemudian orang-orang ikut 
berinfag, sehingga muka Rasulullah berseri-berseri dikarenakan 


92 Zadul Maad, Ibnu Oayyim, 1/ 509. 


93 Shahih dikeluarkan Imam Muslim , kitab az Zakaah, bab Anjuran untuk sedekah 
(IV/2801,2802). 
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senang, seakan-akan wajah beliau seperti sesuatu yang disepuh 
dengan emas, lalu beliau mengucapkan hadits "Mansanna 
Sunnatan Hasanatan” 


Agar kita mendapat karunia hidayah, dan pemahaman 
yang benar, tegar meniti jalan yang lurus, istigamah di atas 
kebenaran, sabar memegang bara-api Sunnah dan tabah dalam 
meniti manhaj, maka hendaklah memperhatikan kaidah-kaidah 
di bawah ini: 


1. Memahami Sunnah dengan Pemahaman Para 
Sahabat 


Prinsipdanmanhajberagamayangbenardanlurusadalah 
prinsip penerapan agama para sahabat, terutama para Khulafaur 
Rasyidin, karena penerapan dan pemahaman keislaman mereka 
sesuai dengan metode penerapan dan pemahaman Rasulullah 
#, bahkan mereka beragama di atas dasar ittiba' secara mutlak 
terhadap Rasulullah, maka Allah #& memuji mereka dalam 
kitab-Nya: 


“(Juga) bagi para fugara yang berhijrah yang diusir dari 
kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena) 
mencari karunia dari Allah dan keridhaan-(Nya) dan mereka 
menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang 
yang benar.” (OS. al-Hasyr (591: 8). 


Dan jika ada perselisihan di antara umat Islam dalam 
memahami suatu hadits, maka pemahaman yang paling utama 
didahulukan adalah pemahaman Shahabat. Karena mereka 
lebih sering berinteraksi dengan Rasulullah, lebih faham ter- 
hadap makna Sunnah dan lebih dekat zamannya dengan beliau. 


94 Lihat Bahjatun Nadziriin Syarh Riyadis Salihin, Syaikh Al Hilali, 1/259-260. 
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Apalagi ketika Beliau masih hidup, setiap kesalahan yang 
dilakukan shahabat pasti mendapat teguran langsung, baik 
melalui wahyu dari Allah atau ijtihad beliau sendiri. 


Suatu contoh, ketika turun ayat: 


“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih 
dari benang hitam, yaitu fajar”. (OS. Al-Bagarah (2): 187), 


Maka Adi bin Hatim berkata: "Saya cari tambang hitam 
dan tambang putih lalu saya letakkan di bawah bantalku, terus 
aku perhatikan, tetapi tidak tampak perbedaan dari keduanya 
sehingga aku datang kepada Rasulullah lalu aku tuturkan hal 
itu kepadanya, maka beliau bersabda: 


"Kalau memang begitu betapa besarnya bantalmu, demikian 
itu adalah hitamnya malam dan putihnya siang.” 


Pada hakikatnya pemahaman para shahabat adalah ke- 
benaran yang dipahami Rasulullah #8£, sehingga pemahaman 
mereka menjadi landasan dalam memahami Al-Our'an dan as- 
Sunnah. Karena mereka umat paling banyak keutamaannya, 
langsung menyaksikan wahyu turun, sangat mengerti apa yang 
dimaksudkan Rasulullah, paling serius dalam beragama, paling 
faham terhadap makna nash, paling semangat dalam mengamal- 
kan sunnah, paling menjauhkan diri dari setiap perkara bid'ah 
sekecil apapun, paling fasih berbahasa arab dan paling dekat 
dengan Rasulullah serta paling sedikit penyimpangannya. 
Sehingga sangat patut prinsip beragama mereka menjadi 
panutan dan pedoman. 


Ketika Hasan bin Ali berada dalam suatu majlis yang 
sedang memperbincangkan para shahabat, beliau berkata: 
"Sesungguhnya mereka adalah umat yang paling baik hatinya, 
paling dalam ilmunya, dan paling sedikit penyimpangannya. 


95 Shahih dikeluarkan Bukhari, Kitabus Shaum, bab Oaulu Ta'ala Kuluu Wasyrabu, 
(1916) dan Muslim, dalam Kitabus Shiyani, bab Bayan Annad Dukhul Fishaum 
Yahshulu bi Thulu'il Fajr (2528). 
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Mereka merupakan kaum yang dipilih Allah untuk menjadi 
shahabat Nabi-Nya, maka berusahalah untuk menyerupai 
akhlak dan pemahaman mereka. Demi Tuhan Ka'bah, 
sesungguhnya mereka berada di atas jalan yang benar dan 
lurus. 


Syaikhul Islam at dalam Majmu' Fatawa mengomentari 
hadits Irbadh bin Sariyah” (1/182) berkata: "Sunnah Khulafaur 
Rasyidin yang mereka laksanakan atas perintah Nabi berarti 
termasuk Sunnahnya, karena tidak ada dalam agama satu 
kewajiban kecuali yang telah beliau wajibkan. Tidak ada 
keharamankecuali perkarayangbeliauharamkan. Tiadaperkara 
Sunnah melainkan sesuatu yang telah beliau Sunnahkan. Dan 
tiada perkara makruh kecuali yang beliau telah makruhkan, 
serta tiada sesuatu yang mubah melainkan yang telah beliau 
anggap mubah. 


Ibnu Oayyim 215 berkata: “Sungguh para ulama pada 
setiap generasi bersepakat berhujjah dengan pemahaman 
shahabat, baik dalam fatwa maupun ucapan mereka, dan tidak 
ada seorang pun dari mereka yang mengingkarinya. Maka 
karya-karya ulama menjadi bukti utama dan diskusi-diskusi 
mereka menjadi saksi kunci tentang perkara tersebut.” 


96 Jami' Bayanil Ilmi Wafadlihi, karya Ibnu Abdil Bar, juz, 2/195. 


97 Hadis shahih yang diriwayatkan Abu Daud (4607), Turmudzi (2676), Ibn Majah 
(43 dan 44), ad-Darimi, (1/44-45), Ahmad (4/126), al-Hakim dalam nl-Mustadrak 
(1/95-96), al-Baihagi dalam al-Sunan al-Kubra (10/114) dan dalam Managib as-Syafi'i 
(1/10-11), Ibnu Hibban dalam Shahihnya (5), ath-Thahawi dalam Musykilul Atsar, 
2/ 69, Ibn Abi 'Ashim dalam Kitabus Sunnah,(27, 32, 54, dan 57), al-Baghawi dalam 
Syarh as-Sunnah (102), al-Aajurri dalam as-Syari'ah (70 dan 71), at-Thabrani dalam 
al-Kabiir (18/818), dan Ibn Abdil barr dalam Jami' Bayan al-Ilmi (2/222 dan 224) 
dan lainnya, dari jalur Abdurrahman bin 'Amr as-Sulami, dari Irbadh bin Sariyah 
dengan sanadnya. 

98 Majmu' Fatawa, Syaikhul Islam Ibnu TaimiyahJuz 1/282. 


99 Ilamul Muwagi'in, Ibnu Oayyim, 4/123. 
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Contoh, dalam memahami hadits tentang tata cara Jryamul 
lail Rasulullah &£. Maka pemahaman yang paling benar yang 
layak dijadikan sebagai rujukan dan hujjah adalah pemahaman 
shahabat berdasarkan kaidah di atas, apalagi shahabat tersebut 
sekaligus menjadi perawi hadits. 


2, tr Pe FA AI 23 Aa La oa 5 ta 
aa aa RE JI Je JE 3RS ul 3$3 
3 P3 Na Es - 2 23 £ AN 2 “ 
Ps BAP A25) Jap gema! SAS ga lah «ata 
ng UN sa 

Mala H3) Io UN 


“Dari Ibnu Umar berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Sholat 
malam itu dua kali-dua kali. Bila salah seorang di antara kamu 
takut tiba waktu subuh, hendaknya ia sholat satu raka'at 
untuk mengganjilkan sholat malamnya.” (Muttafag 'alaih)'” 


Pemahaman yang benar dalam tata cara sholat Oiyamul 
lail adalah setiap dua rakaat salam, sebab ketika Ibnu Umar 
ditanya tentang maksud dua kali-dua kali, maka beliau berkata: 
“Setiap dua rakaat salam." 


Dan kaidah telah menetapkan, bahwa pemahaman 
seorang perawi lebih utama didahulukan daripada selainnya. 
Apalagi paham tersebut dikuatkan oleh Aisyah, seorang shahabat 
yang paling faham terhadap OUiyamul lail dan witirnya Rasulullah 
#&£, seperti yang dikeluarkan Imam Muslim dalam shahihnya, 
bahwa beliau sholat malam dan salam setiap dua rakaat.” 


100 Shahih, diriwayatkan oleh Al-Bukhari, (991) dalam At-Tahajjud, Muslim, (749) 
bab Shalantul Lail Matsna-Matsna. Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, (437) 
dalam Ash-Shalah, dan An-Nasa'i (1694) dalam Oiyamul Lail. 

101 Shahih diriwayatkan Muslim, Kitab Shalatul Musafiriin, bab Shalatul Lail Matsna, 
Matsna. (1760). 

102 Shahih diriwayatkan Imam Muslim dalam Kitab Shalatul Musafirin, Bab Shalatul 
Lail wa Adadu Rakaatin Nabi (1715), Abu Daud dalam Kitabus Shalah, bab Shalatul 
Lail (1337), dan Nasa'i dalam Kitabul Adzan, bab Idzanul Muadziniin Al-Immah 
Bis shalah, (684). 
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2. Mendahulukan Pemahaman Sunnah yang Di- 
dukung oleh Al-Our'an.' 


Jika muncul perbedaan pemahaman di antara para 
ulama dalam mengambil kesimpulan makna suatu hadits, maka 
yang harus diutamakan untuk dikuatkan adalah pemahaman 
ulama yang didukung oleh Al Our'an. Karena Rasulullah #£ 
dalam memahami Sunnah sebisa mungkin mengkaitkan dan 
mengkonfirmasikan dengan Al-Our'an.4 


Adapun dalil, ketika memahami Sunnah harus meng- 
kaitkan dengan Al-Ouran, sebuah hadits dari Ali bin Abu Thalib, 
bahwa suatu ketika Rasulullah sedang duduk sementara di tangan- 
nya sedang memegang sepotong kayu yang digores-goreskan ke 
bumi, lalu sambil mengangkat kepalanya ke atas langit, beliau 
#€ bersabda: “Tidaklah seorang di antara kalian melainkan tempatnya 
telah diketahui baik di Surga atau Neraka,” 


Merekabertanya: "Wahai Rasulullah, untuk apa kita beramal? 
Apakah kita sebaiknya bersandar pada ketetapan saja?” 


Beliau bersabda: “Tidak, berusahalah karena masing-masing 
akan dimudahkan sesuai dengan usahanya.” Kemudian beliau 
membaca firman Allah W&: 


GERRY ALS Oa at 
PES BL YG Ia Ge 
(VE 


"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) 
dan bertagwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang 


103 Lihat Kitab Dhawabith Muhimmah Lihusni Fahmis Sunnah, Dr. Anis. hal.6. 
104 Lihat Kitab Dhawabith Muhimmah Lihusni Fahmis Sunnah, Dr. Anis. hal. 10 
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mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa diri- 
nya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak 
Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar." (OS. Al- 
Lail (921: 5-10)” 


3. Mengetahui Asbabul Wurud Hadits 


Mengetahui asbabul wurud hadits" sangat membantu 
dalammemahamimaksud Rasulullah #£ dalammenyampaikan 
hadits. Maka metode yang terbaik dalam memahami Sunnah 
Nabawiyah adalah meneliti sebab-sebab yang melatar belakangi 
hadits itu diucapkan, atau kenapa hadits itu disabdakan, atau- 
kah hanya sekedar jjtihad beliau, atau hadits tersebut sangat 
kondisional ketika disampaikan. 


Memahami maksud hadits secara benar merupakan 
Suatu kelaziman, dengan cara mengetahui situasi yang me- 
nyebabkan nash hadits itu disabdakan, apakah hadits itu 
disabdakan sebagai penjelas bagi peristiwa dan kejadian ter- 
tentu, atau sebagai solusi bagi sebuah permasalahan yang 
muncul saat itu. Sehingga akan bisa ditentukan dengan jelas 
dan detail maksud dari hadits itu.” 


Contoh hadits Nabi 8: 


Pad - - 


JP Ke Al AS EL Al Jp) LL pati Y dil, 


105 Shahih dikeluarkan Bukhari dalam Kitabul Janaiz, bab Mauidhatil Muhaddits 'Indal 
Onbry wa Ju'udu Ashabihy Hnulahu, (1362) dan Kitabut Tafsir, (4945), Imam Muslim 
dalam Kitabul Oadar, bab Kaifa Khalaga Adam, (6675), Tirmidzi dalam Kitabul Gadar, 
bab Maja'n Fis Syaga' Was Sa'adah, (2136) dan Ibnu Majah dalam Mugaddimah 
Sunan Ibnu Majah, bab Fil Oadar, (78). 

106Sebab yang melatar belakangi sebuah hadits disampaikan. 


107 Lihat Kitab Dhawabith Muhimmah Lihusni Fahmis Sunnah, Dr. Anis. hal. 23 
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“Demi Allah, tidak mungkin bisa berkumpul antara puteri 
utusan Allah dengan puteri musuh Allah dalam satu ikatan 
pernikahan. Maka Ali membatalkan lamarannya. 38 


Hadits di atas dijadikan sebagian musuh Sunnah sebagai 
alasan pelarangan poligami. Padahal kalau dicermati dengan 
baik tidak demikian, tapi hanya karena Beliau tidak setuju 
puterinya dimadu dengan puteri musuh Allah. Seperti yang 
beliau tegaskan dalam riwayat lain: 


“Sungguh aku tidak mengharamkan yang halal dan meng- 
halalkan yang haram. Tetapi demi Allah, tidak mungkin 
puteri utusan Allah berkumpul dengan puteri musuh Allah 
dalam satu tempat selamanya." 


Contoh lain hadits Nabi 2g 


“Kalian lebih tahu urusan dunia kalian." 


Sebagian orang menjadikan hadits ini sebagai alasan 
untuk menolak hukum dan aturan agama yang berkaitan 
dengan masalah ekonomi, hukum perdata dan pidana, politik 
dan yang semisalnya, dengan alasan bahwa ekonomi, politik, 


108 Hadits Shahih diriwayatkan Ahmad dalam Musnndnya, 4/326, Imam Bukhari 
dalam Shahihnya, (3729) dan (5230), Muslim dalam Shahihnya, (6259) dan (6260), 
Abu Daud dalam Sunannya, (2069). 


Dalam riwayat lain beliau bersabda: Sesungguhnya Bani Hasyim bin Mughirah 
meminta izin menikahkan puterinya dengan Ali, aku tidak izinkan, aku tidak izinkan, 
aku tidak izinkan kecuali ia menceraikan puteriku maka boleh menikah dengan puteri 
mereka, Fatimah bagianku, apa yang mengganggunya juga menggangkuku dan apa 
yang menyakitinya juga menyakiliku. (Dikelurkan Abu Daud dalam Sunannya, 
(2071), at-Tirmidzi dalam Sunannya, (3867), Ibnu Majah dalam Sunannya, (1998), 
al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah, (3958) dan Abu Nuaim dalam Hilyahnya, 
(1442) 2/50. 
109 Hadits Shahih diriwayatkan Abu Daud dalam Sunannya, (2069). 


110 Shahih diriwayatkan Imam Muslim dalam Sliahihnya, kitab al Manaagib, (no 2363). 
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peradilan dan tata negara adalah urusan dunia. Dan kami lebih 
mengetahui tentang urusan dunia dan Rasulullah 4£ telah 
menyerahkan urusan keduniaan kepada kita. 


Jelas, maksud hadits di atas tidak demikian. Sebab ter- 
dapat banyak nash Al Our'an dan As-Sunnah yang mengatur 
urusan muamalah dan politik, seperti jual-beli, serikat dagang, 
pegadaian, sewa menyewa, utang piutang dan lain-lain. Bahkan 
ayat terpanjang di dalam Al Ouran turun membahas tentang 
aturan penulisan hutang-piutang. 


“Hai orang-orang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya dengan benar....(OS. Al-Bagarah (21: 282) 


Maka maksud hadits: “Kalian lebih tahu urusan dunia 
kalian” bisa diketahui setelah kita telusuri sebab yang melatar 
belakangi hadits tersebut disabdakan, yaitu kisah penyerbukan 
(pengawinan) pohon kurma atas anjuran Rasulullah 86. Dengan 
pendapat beliau yang merupakan ijtihad murni yang tidak terkait 
dengan wahyu, lalu berdasarkan saran tersebut para sahabat 
melakukan penuh dengan ketaatan. Akibatnya sangat fatal, 
korma tidak berbuah, sehingga mereka mengadukan hal tersebut 
kepada Rasulullah #5, maka beliau menegaskan dengan hadits 
di atas. 


4. Menghimpun Hadits-Hadits Semakna lalu Di- 
ambil Satu Kesimpulan. 


. Mengambil kesimpulan hukum agama tanpa meng- 
himpun hadits-hadits yang terkait dengan masalah hukum 
tersebut akan menghasilkan kesimpulan yang rancu dan kerdil, 
sebab hadits-hadits yang semakna bila dirangkai dengan baik, 
maka akan membuahkan kesimpulan hukum yang kuat dan 
baku. 


GE. ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


Yahya bin Ma'in is berkata: "Apabila kita tidak menulis 
hadits lebih dari tiga puluh jalan (sanad) niscaya kita tidak akan 
memahaminya." 


Imam Ahmad &1& berkata: "Suatu hadits, kalau tidak 
engkau kumpulkan jalan-jalannya engkau tidak akan faham, 
karena hadits satu dengan yang lainnya saling menafsirkan.” 


Imam Ibrahim bin Said Al Jauhari &1& berkata: "Suatu 
hadits, kalau tidak ada padaku dengan seratus sanad, aku 
menganggap diriku yatim." 


Dan metode untuk memahami Sunnah dengan pe- 
mahaman yang benar adalah mengumpulkan hadits-hadits 
shahih yang terkait dengan pembahasan, sehingga hadits-hadits 
yang mutasyabih"" bisa dikembalikan kepada yang Muhkam'"”, 
hadits-hadits yang muthlag'"" di bawa kepada yang mugayyad"", 
dan hadits-hadits yang Amm "8 ditafsirkan oleh yang khashsh. 
Maka dengan cara itu akan menjadi jelas maksud dari hadits dan 
tidak perlu membenturkan antara makna hadits dengan makna 
hadits yang lain. 


Sudah menjadi kesepakatan di antara ulama, apabila 
Sunnah menafsirkan al Ouran dan menerangkannya, yaitu 
Sunnah bisa merinci ayat Al Our'an yang masih bersifat global, 
menafsirkan makna yang masih samar, mengkhususkan yang 


111 Al Jaami' li Akhlagir Raawi wa Aadanbis Saami', al-Baghdai, 1/270. 
112 Al Jaami' li Akhlagir Raawi, (1/270). 
113 Tarikh Baghdaad (Vi/94) dan Siyar A'lami an Nubalaa', (X1/150). 


114 Hadits-hadits ini memiliki banyak penafsirannya yang benar kecuali oleh para 
ulama. 


115 Hadits ini maknanya jelas dan tidak memiliki banyak penafsiran. 


116 Lafadh yang maknanya menunjukkan satu tapi tidak tertentu yang mencakup 
semua yang masuk dalam jenis dari makna lafadh tersebut. 


117 Lafadh yang menunjukkan sesuatu yang tertentu atau tidak tertentu yang 
disifati dengan sesuatu sifat dari sekedar hakekat makna yang mencakup 
jenisnya. 

118 Lafadh yang umum maknanya. 
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bersifat umum dan membatasi makna hadits yang masih mutlag. 
Maka akan lebih utama apabila kaidah di atas diterapkan antara 
Sunnah dengan Sunnah. Artinya Sunnah satu dengan Sunnah 
yang lain juga saling menafsirkan dan menjelaskan. 


Contoh hadits Aisyah ketika beliau ditanya tentang 
Oiyamul Lailnya Rasulullah pada bulan Ramadhan. Dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, bahwa ia bertanya kepada Aisyah 
tentang sholatnya Rasulullah pada bulan Ramadhan. 


Dari Aisyah Pa ia berkata, “Rasulullah tidak pernah, di 
bulan Ramadhan dan tidak pula di selainnya, sholat lebih dari 
sebelas raka'at. Beliau sholat empat raka'at, jangan kamu tanya 
tentang bagus dan lamanya, lalu sholatempatraka'at, jangan kamu 
tanya tentang bagus dan lamanya, lalu sholat tiga raka'at.” Aisyah 
bertanya, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidur sebelum 
sholat witir?” Beliau menjawab, “Wahai Aisyah, sesungguhnya kedua 
mataku tidur namun hatiku tidak tidur.” (Muttafag 'alaih)'" 


Dari Aisyah 4265 berkata: Bahwa Rasulullah melakukan 
sholat malam setelah sholat Isya yang disebut dengan Al Atamah 
hingga sholat Fajar sebanyak sebelas raka'at dan melakukan 
salam dalam setiap dua raka'at, lalu witir dengan satu raka'at. 
Dan jika muadzin telah mengumandangkan adzan sholat Fajar 
dan fajar telah nampak, maka muadzin datang kepada beliau, 
lalu beliau sholat dua raka'at dengan ringan, kemudian tidur 
di atas lambung sebelah kanan hingga datang muadzin untuk 
igamat.”'“ 


119 Shahih, diriwayatkan oleh Bukhari, (1147) Al-Tahajud, dan Muslim, (738) Bab 
Sholatul Al-lail, juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, (439) dan Abu Dawud, (1341) 
Ash-Sholah. 


120 Shahih diriwayatkan Muslim dalam Kitab Shalatul Musafirin, Bab Shalatul Lail 
wa Adadu Rakaatin Nabi (1715), Abu Daud dalam Kitabus Shalah, bab Shalatul Lail 
(1337), dan Nasa'i dalam Kitabul Adzan, bab lidzanul Muadziniin Al Immah Bis 
shalah, (684). 
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Dua hadits di atas seakan tampak saling kontradiksi, 
haditspertamamengesankanbahwasholatmalam dilaksanakan 
dengan cara setiap empat raka'at salam, sementara hadits 
kedua dengan gamblang menegaskan bahwa sholat malam 
dilaksanakan dengan cara setiap dua rakaat salam. Namun 
kalau kita cermati dengan baik, hadits pertama tidak secara 
tegas menyebutkan bahwa sholat malam dikerjakan setiap 
empat raka'at salam. Sementara hadits kedua dengan tegas 
menyatakan bahwa sholat malam dilaksanakan dengan cara 
setiap dua raka'at salam, sehingga seakan hadits kedua menjadi 
penjelas bagi hadits pertama yang masih mubham (samar). 


Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara duahadits diatas, 
bahkan malah dapat dirangkai dalam satu bingkai pemahaman. 
Apalagi perawi kedua hadits tersebut adalah Aisyah, seorang 
yang paling faham sholat malamnya Nabi, sehingga mencari 
titik temu antara keduanya sangat mungkin dilakukan. Sebab 
tidak mungkin Aisyah meriwayatkan hadits satu dengan yang 
lainnya saling bertentangan. 


Oleh karena itu, pemahaman yang benar dalam me- 
madukan dua hadits di atas yang nampak kontradiksi adalah, 
sholat malam tetap dikerjakan dengan cara setiap dua rakaat 
salam, seperti yang telah ditegaskan pada hadits kedua. Dan 
dianjurkan istirahat dalam setiap empat raka'at, seperti yang 
telah dijelaskan dalam hadits yang pertama. Jiyamul Lail pada 
waktu bulan Ramadhan dinamakan sholat tarawih, karena 
pada awal pelaksanaannya mereka istirahat setiap mendapat 
dua salam alias empat raka'at. Bahkan Yahya bin Bukair menukil 
dari Al Laits bahwa waktu istirahat mereka kira-kira lamanya 
satu rakaat sholat. '" 


Sementara kaidah ushul fikih menegaskan, bahwa nash 
yang mubayyan (jelas menyebutkan setiap dua raka'at salam) 
harus lebih didahulukan daripada nash yang mubham (tidak 


121 Lihat Fathul Bari, 4/291. 
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menyebutkan redaksi salam secara jelas). Sehingga sholat 
malam baik di dalam Ramadhan dan di luar bulan Ramadhan 
dikerjakan dengan cara setiap dua raka'at salam. 


5. Mencari Titik Temu Antara Hadits-hadits yang 
Dianggap Kontradiksi 


- 


Imam Asy-Syathibi 25 berkata: “Dalil-dalil yang menjadi 
dasar syariat tidak mungkin satu dengan yang lainnya saling 
kontradiktif. Maka siapapun yang meneliti kaidah hukum 
dengan seksama, pasti tidak mendapati kesamaran sama sekali 
di dalamnya. Sebab tidak mungkin terjadi pertentangan antara 
ajaran agama. Sehingga kita tidak menemukan adanya dua 
dalil yang disepakati ummat Islam saling kontradiktif yang 
mewajibkan seseorang tawagguf (tidak bisa mengamalkannya). 
Namun karena seorang mujtahid tidak makshum, maka bisa 
terjadi yang menimbulkan pertentangan bukan dalamnashnya, 
tetapi dalam pemahamannya.'?2 


Faktor yang menjadi sebab adanya anggapan kontradiksi 
antara nash satu dengan yang lain secara dhahir antara lain: 


1). Di antara beberapa nash yang ada, terdapat unsur tarik 
menarik antara nash yang khusus dengan nash yang umum, 
antara nash yang mutlak dengan nash yang mugayyad, serta 
antaranash yang mengecualikan dannash yang dikecualikan. 
Sehingga sebagian orang menyangka adanya pertentangan 
antara kedua nash tersebut, padahal sebenarnya tidak 
demikian. 


2). Kurang mengerti tentang luasnya cakupan sastra Arab, 
sementara Al-Our'an dan As Sunnah turun dengan bahasa 
Arab yang sangat fasih dan bersastra tinggi. 


122 Al-Muwafngaat, 4/244. 
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3). Hadits yang dibenturkan dengan hadits lain berstatus lemah 
atau palsu yang dibuat oleh kaum Zindig. 


4). Kurang menguasai nash-nash yang Naasikh dan nash-nash 
— Mansukh. 


5). Ketika Rasulullah 8& menyampaikan suatu hadits, di antara 
para shahabat. ada yang meriwayatkan secara lengkap, 
dan ada pula yang meriwayatkan dengan redaksi singkat 
dikarenakan suatu hal, bahkan ada pula yang meriwayatkan 
secara makna. 


Kalau hal-hal di atas sudah dipahami dengan baik, 
menjadi semakin tidak benar bila ada anggapan kontradiksi 
antara nash satu dengan nash lain. 


Langkah dan sikap seorang muslim ketika mendapati 
nash-nash yang dianggap kontradiksi antara lain: 


a. Menghimpun dan mencari titik temu antara dua dalil yang 
dianggap kontradiksi. 


b. Mencari dan menelurusi bukti-bukti adanya kemungkinan 
terjadinya naskh dalam nash tersebut. 


c. Mentarjih salah satu dalil yang dianggap bertentangan dan 
yang rajih diamalkan. Jika tidak mungkin ditarjih maka 
kedua dalil tersebut gugur dan mencari dalil lain yang 
mungkin dijadikan sebagai sandaran. 


Pada dasarnya, antara nash-nash hadits yang shahih, 
satu sama lain tidak mungkin saling bertentangan, karena akan 
membuat seseorang tidak bisa mengambil kesimpulan dari 
makna hadits. 


Allah ee berfirman: “Kalau sekiranya Al Our'an itu bukan 
dari sisi Allah, tentu-lah mereka mendapat pertentangan yang banyak 
di dalamnya.” (Os. An-Nisaa' 14!: 82) 


ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH | 


Suatu contoh, beberapa hadits yang nampak secara 
dhahir kontradiksi, adalah hadits yang melarang menghadap 
kiblat ketika buang air besar atau kecil, sementara hadits lain 
membolehkan buang hajat menghadap kiblat. Tetapi setelah 
dicarikan titik temu maka tidak ada unsur kontradiksi. Sebagai 
mana para ulama telah berusaha menghimpun beberapa hadits 
yang tampak bertentangan tersebut. Maka hadits yang melarang 
berlaku ketika buang hajat di tempat terbuka, sedangkan hadits 
yang membolehkan berlaku ketika buang hajat di suatu tempat 
yang tertutup, seperti buang hajat di WC berdasarkan hadits 
Ibnu Umar.'? 


6. Menelusuri Hadits dari Sisi Sejarah Naskh dan 
Mansukh 


Terjadinya Nasakh dalam hadits tidak bisa dipungkiri 
dengan hujjah apa pun. Seorang muslim yang hendak me- 
ngamalkan suatu hadits tanpa mengetahui bahwa hadits itu 
mansukh (dihapus hukumnya), berarti dia telah terjatuh ke 
dalam ajaran yang tidak dianjurkan untuk diamalkan, karena 
kita tidak diperintahkan untuk mengamalkan hadits-hadits 
yang mansukh. 


Tetapi masalah agidah, akhlagul karimah dan berita 
tentang perkara ghaib, baik yang telah berlalu maupun yang 
akan datang tidak mungkin tersentuh naskh. Sebab perkara 
ushuluddin, akhlak mulia dan perkara Ghaib tidak mengenal 
perubahan, sebagaimana firman Allah &£: 


“Dia telah mensyariatkan bagi kaimu tentang agama apa 
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah 
Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa, yaitu: Tegak- 
kanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentang- 
nya.” (OS. Asy-Syura (421: 13) 


123 Shahih diriwayatkan Bukhari, (148) dan Muslim, (266) dan lihat Irwaul Ghalil, 
(61) (1/100) serta Nailul Authar, as-Syaukani, (89) (1/82). 
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Al Oadhi Ibnul Arabi berkata: “Seakan makna ayat di 
atas “Wahai Muhammad, telah Aku wasiatkan kepadamu dan 
kepadanabi Nuh denganagama yang satu. Sebab dalam masalah 
ushuluddin tidak ada perbedaan di antara syariat para nabi yaitu 
tauhid, sholat, zakat, puasa, haji, dan tagarrub kepada Allah 
dengan amal shalih. Begitu juga masalah moral dan akhlak, 
seperti: menepati janji, bersikap jujur, menegakkan amanah, 
silaturrahim, haramnya kekufuran, haramnya pembunuhan, 
haramnya perzinaan, larangan menyakiti sesama manusia, 
berbuat aniaya kepada hewan, larangan mencemarkan nama 
baik dan seluruh bentuk penghinaan, maka tidak mengalami 
penghapusan hukum, bahkan seluruh agama memiliki prinsip 
yang sama dalam perkara di atas.“ 


7. Mengetahui Gharibul Hadits "5 


Rasulullah #adalah manusia yang paling fasih dalam 
berbahasa Arab. Beliau berbicara dengan para shahabat 
menggunakan bahasa Arab yang fasih dan mudah difahami, 
karena para shahabat termasuk orang Arab asli yang tidak 
pernah kesulitan mencerna bahasa Arab dan tidak pernah 
terpengaruh oleh bahasa orang ajam (non Arab), maka mereka 
tidak mengalami kesulitan dalam memahami bahasa agama 
yang bersumber dari Al-Our'an dan hadits. 'Akan tetapi dengan 
perjalanan waktu dan pembauran antara bangsa Arab dengan 
orang ajam, terjadi interaksi dan komunikasi dengan orang non 
Arab. Maka hal ini menimbulkan perubahan dalam berdialek 
dan berbahasa. Hal ini membuat kemampuan berbahasa orang 
Arab menjadi lemah dan bahasa mereka bercampur dengan 
bahasa orang Ajam, serta mereka semakin jauh dari bahasa Arab 
yang fasih. 


124 Lihat Tafsir Ahkamul Our'an, Ibnul Arabi. 4/65. 


125 Kata-kata yang sulit dipahami pada teks hadits (Lihat Kitab Dhawabith Muhimmah 
Lihusni Fahmis Sunnah, Dr. Anis. hal. 26-27. 
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Oleh karena itu, saat ini banyak orang Arab mengalami 
kesulitan dalam berbahasa Arab yang fasih. Mereka tidak 
mampu memahami hadits-hadits nabi dengan mudah, karena 
mereka tidak mampu mengetahui semua lafadz hadits-hadits 
Nabi secara baik seperti para pendahulu mereka. Maka para 
ulama bangkit untuk menyusun beberapa kitab seputar Gharibul 
hadits, yaitu manuskrip yang menjelaskan lafadz hadits yang 
sulit diketahui maknanya. 


Jika seorang ulama, penuntut ilmu (syara') dan seorang 
muslim secara umum ingin memahami hadits dengan baik, 
maka hendaklah dia merujuk kepada kitab-kitab Ghariib al 
Hadiits, dan yang paling penting adalah: 


e Ghariibul Hadiits, oleh al Harawi. 

e Ghariibul Hadiits, oleh Abu Ishag al Harbi. 

e Ghariib Ash Shahiihain, oleh Al Humaidi. 

e An Nihayah fii Ghariibil Hadiits oleh Ibnul Atsir. 


e Dan kitab an-Nihayah merupakan kitab yang terlengkap 
dan paling bermanfaat di antara beberapa kitab Ghariibul 
Hadits yang ada. 


8. Merujuk Kepada Kitab-kitab Syarah Mu'tabar 


Termasuk kaidah penting dalam memahami hadits 
adalah merujuk kepada kitab-kitab syarah. Karena di dalamnya 
terdapat penjelasan tentang gharibul hadits, keterangan nasikh- 
mansukh, fighul hadits dan metode dalam mendudukkan riwayat- 
riwayat yang tampaknya bertentangan. Seseorang tidak boleh 
meremehkan apalagi menampik kitab-kitab syarah hadits. 


Para ulama hadits telah meninggalkan untuk kita 
manuskrip besar yang terdiri dari kitab-kitab syarah yang 
menguraikan dan menjabarkan hadits Nabi secara baik dan 
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sempurna. Dan setiap ulama yang hidupnya lebih dekat dengan 
Rasulullah dari sisi zaman dan tempat, penjelasannya akan 
semakin mendekati kebenaran dan lebih sesuai dengan maksud 
agama. 


Kitab-kitab syarah hadits yang paling bagus menjadi 
rujukan dalam memahami Sunnah adalah kitab-kitab yang 
penyusunannya lebih dekat zamannya dengan Rasulullah #5, 
penulisnya beragidah lurus dan memiliki perhatian besar ter- 
hadap takhrijul hadits (penjabaran status hadits) dan darajatul | 
hadits (penetapan derajat hadits), baik dari segi shahih dan 
dhaifnya. Sehingga pembaca mendapatkan kepastian dalam 
menerimaatau menolak sebuah hadits. Demikian pula kitab-kitab 
syarah yang penyusunannya paling jauh dari fanatik madzhab, 
membela firgah sesat, tercemar dengan tendensi pribadi dan 
ambisi hawa nafsu. Sebab suatu hadits bisa saja dipalingkan dari 
makna sebenarnya tanpa disertai dalil yang rajih demi untuk 
membela kebid'ahan, kesesatan dan kesalahan suatu madzhab. 


Di antara contoh beberapa kitab syarah hadits yang kredibel 
dan kapabel adalah: 


e Syahus Sunnah, oleh Imam al Baghawi. 
# Fathul Baari, oleh Ibnu Rajab al Hambali. 


# Fathul Baari Syarh Shahih al Bukhari, oleh Ibnu Hajar al 
Asgalani. 


# Al Minhaj Syarah Shahih Muslim, oleh Imam Nawawi. 


e  Aunul Ma'bud Syarah Sunan Abi Daud, oleh Imam Abu 
Thayyib. 


e Aridhatul Ahwadzi Syarah Sunan At Tirmidzi, oleh Imam 
Ibnul Arabi. 
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e Tuhfatul Ahwadzi Syarah Sunan At Tirmidzi, oleh Syaikh 
Abul Ala' Mubarak Furi. . 


e Al Fathur Rabbani Syarah Musnad Ahmad bin Hambal, oleh 
Syaikh Ahmad Al Bana As-Saati. 


e  Ikmalul Mu'lim Bifawaid Muslim, Oadhi Iyadh. 
e  Tahdzibus Sunnah Syarah Sunan Abi Daud, Ibnu Gayyim. 
e  Ma'alimus Sunan Syarah Sunan Abi Daud, al-Khaththabi. 


# An-Nafhu as-Syadzi Syarah Jami' Tirmidzi, Ibnu Sayyidin 
Nas. 


9. Menguasai Susunan Bahasa Arab 


Kurang menguasai susunan bahasa Arab, tata bahasa, 
sastra Arab dan balaghah secara baik, menjadi faktor dominan 
timbulnya kesalahan dalam memahami nash-nash al-Guran 
maupun Hadits, sehingga munculkesalahan dalam pemahaman 
dan pengamalan. 


Demikian itu, banyak menimpa sebagian besar ahli kalam, 
pegiat ilmu fikih, pelajar pemula ilmu nahwu dan orang-orang 
awamserta yanglainnya.Sebagianmerekakadang dengan sengaja 
mengartikan nash secara salah kemudian mengatasnamakan 
para nabi dan pengikutnya. Mereka mengklaim bahwa makna 
yang mereka usung seirama dengan maksud para nabi, sehingga 
mereka dengan gagah berteriak “Kami adalah penerjemah paling 
tepat terhadap makna yang diinginkan para nabi”. Fenomena ini 
. banyak kita temukan pada pernyataan ahli filsafat, kelompok 
atheisme, firgah Ismailiyah, kaum thasawuf dan ahli kalam. Dan 
biang semuanya adalah kerancuan ketika mencerna nash-nash 
yang musytarak'? dan nash-nash yang mujmal”” baik dari 
Sisi lafadz maupun maknanya. 


126 Nash yang memiliki lebih dari satu maksud baik dari sisi lafadz maupun makna. 
127 Nash yang masih memiliki makna gelobal dan samar. 
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Suatu contoh, ada sebagian orang yang berpandangan 
bahwa keharaman babi hanya pada dagingnya saja, sementara 
lemak dan tulang serta bagian yang lainnya tidak diharamkan. 
Karena redaksi al-Our'an hanya mengharamkan daging saja 
bukan yang lainnya. Paham bid'ah ini muncul akibat kebodohan 
terhadap susunan bahasa Arab baik dari segi tata bahasa, sastra 
dan balaghah. Padahal sebenarnya ungkapan.laham (daging) bisa 
mencakup lemak dan yang lainnya, sementara syaham (lemak) 
tidak bisa digunakan untuk mengungkapkan makna daging. 


Merekajuga mengklaim bahwa Allah mempunyai anggota 
tubuh berupa lambung, dengan berdalih firman Allah #: 


De 3 12 —. GL an Ao 3g LAS & 
GI Sun AI SS AU BEE IS IBU 


KO 


“Supaya jangan ada orang yang mengatakan: “Amat besar 
penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) 
terhadap Allah, sedang aku sungguh-sungguh termasuk orang- 
orang yang memperolok-olokkan (agama Allah).” (OS. Az- 
Zumar (391: 56) 


Fakhrur Razi ss berkata: “Kalangan yang berpendapat 
bahwa Allah mempunyai anggota tubuh seperti lambung 
berdalih dengan ayat diatas.” 


Jelas, kebid'ahan ini muncul disebabkan kebodohan ter- 
hadap susunan bahasa Arab, karena orang Arab yang berbahasa 
fasih tidak pernah mengartikan lafadz Jambillah dengan 
lambung Allah untuk susunan bahasa seperti di atas. 


Contoh lain, ada sebagian orang beranggapan bahwa 
sabda Nabi “Janganlah kalian mencaci maki masa, karena sesungguh- 
nya Allah adalah masa”, sebagai bentuk justifikasi atau pem- 


128 Tafsir Mafatiful Ghaib, Fakhrur Razi, 27) 6. 
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benaran terhadap paham Dahriyah. Padahal makna hadits 
yang sebenarnya adalah “Janganlah kalian mencaci maki masa pada 
saat kalian tertimpa musibah, dan jangan kalian menisbatkan musibah 
tersebut kepada masa, karena pada hakekatnya yang menimpakan 
musibah adalah Allah bukan masa. Begitu juga yang mengaturkan 
masa adalah Allah. Maka ketika kalian mencaci maki masa, sama saja 
kalian mencaci maki Allah”. 


Oleh sebab itu, para ulama terdahulu jjma, bahwa me- 
nguasaisusunanbahasaArabsecarabaikagarmampumemahami 
al-Ouran dan as-Sunnah secara benar, merupakan syarat mutlak 
bolehnya seseorang berijtihad dan membandingkan antara 
nash-nash agama. 


Imam asy-Syatibi #& berkata: “Dengan beberapa 
contoh di atas, menjadi jelas, bagaimana bisa terjadi kesalahan 
memahami susunan bahasa Arab dalam mengartikan makna 
firman Allah dan makna Sunnah Rasul, yang berakibat timbul- 
nya penyimpangan dalam mengaplikasikan hukum syariat. 
Sementara para shahabat berlepas diri dari kesalahan tersebut. 
Karena mereka orang-orang Arab asli, yang tidak butuh ilmu 
alat (nahwu dan sharaf) untuk memahami firman Allah. 
Bahkan mereka menguasai bahasa Arab secara baik tanpa harus 
belajar terlebih dahulu. Kemudian setelah itu, datang generasi 
yang tidak fasih berbahasa Arab, dan tidak mengetahui seluk- 
beluk bahasa Arab kecuali setelah melalui proses belajar. Maka 
masuklah pemahaman sesat dalam syariat lalu dianggap 
menjadi bagian dari agama." 


Kesimpulan, di antara sebab dan faktor terjadinya ke- 
salahan dalam mengaplikasikan makna al-Our'an dan Hadits, 
adalah tidak pandai, atau belum menguasai, atau kurang 
mencermati susunan bahasa Arab secara baik dan benar. 
Mungkin karena kurang mengerti tentang susunan bahasa 


129 Al-I'tisham, Imam as-Syathibi, 2/304. 
130 Al-I'tisham, Imam as-Syathibi, 2/304. 
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Arab, atau mungkin kurang menguasai kaidah yang benar 
dalam memahami bahasa Arab, dengan penguasaan secara 
sempurna, yang membuat ia mampu berijtihad, atau bahkan 
belum menguasai kedua-duanya. Sehingga ijtihadnya mandul 
dan tumpul yang menghasilkan kesimpulan yang menyelisihi 
pemahaman para ulama dan para ahli tahgig terdahulu # 


NN Tn 
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sn EA Daan 


BAB KEDUA 


PERINTAH TEGAR DI ATAS 
AS-SUNNAH DAN LARANGAN 
BERBUAT BID'AH DALAM 
AGAMA 


TOY 


PASAL PERTAMA 
SUNNAH MENURUT BAHASA DAN ISTILAH, SERTA 
URGENSI SUNNAH DALAM KEHIDUPAN SALAFUS SHALIH 


A. DEFINISI SUNNAH MENURUT BAHASA 


Menurut Ibnu Atsir 1555, bahwa Sunnah dengan ber- 
bagai variasi redaksi dan subtansi maknanya, disebut secara 
berulang kali baik dalam al-Guran maupun hadits memiliki 
makna asal, yaitu Thorigoh (cara) dan Siroh (perjalanan). 


Ulama ahli bahasa berbeda pendapat tentang makna 
sunnah, apakah sunnah hanya untuk jalan yang terpuji saja, 
atau mencakup semua jalan, baik jalan yang terpuji maupun 
jalan yang tercela. 


Imam al-Azhari 28 berkata: “Sunnah hanya untuk 
jalan lurus dan terpuji.” Maka dikatakan: “Fulan termasuk Ahli 
Sunnah, artinya orang yang meniti jalan lurus dan terpuji.” 


1 Lihatan-Nihayah Fi Gharibil Hadits, Ibnu Atsir, 1/ 813, lihat Mufradat Al-fadhil Yur'an, 
429, dan Lisan al-Arab, Tonu Mandzur, 6 /399. 


2 Tahdzib al-Lughah, Al-Azhari, vol. 12. hlm. 301 yang dinukil dari kitab Maugif Ahli 
Sunnah wal Jamaah, 1/32. 
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Sementara Ibnu Mandzur #5 berkata: “Sunnah secara 
bahasa bisa dipakai untuk semua jejak perilaku dan perjalanan 
hidup, baik yang terpuji maupun yang tercela, seperti firman 
Allah #: 


(2 O KL par Ar aan, ea 
“Dan tidak ada sesuatupun yang menghalangi manusia dari 
beriman, ketika petunjuk telah datang kepada mereka, dan me- 
mohon ampun kepada Rabbnya, kecuali (keinginan menanti) 
datangnya hukum (Allah yang telah berlaku pada) ummat- 


ummat yang dahulu atau datangnya azab atas mereka dengan 
nyata.” (OS.Al-Kahfi 1181: 55) 


Ta 


Imam Az-Zujaj &4& berkata: “Maksudnya, sunnah ummat 
terdahulu yang menerima adzab yang membuat orang-orang 
musyrik berkata: “Ya Allah, jika ajaran ini benar dari-Mu, maka 
turunkan kepada kami batu dari langit sebagai adzab.” ? 


Pendapat yang benar tentang makna sunnah secara 
bahasa adalah pendapat Ibnu Mandzur yang menegaskan 
bahwa, Sunnah bisa mencakup semua jejak perilaku dan 
perjalanan hidup, baik yang terpuji maupun yang tercela ber- 
dasarkan hadits Nabi #t: 


2 SA kar Pa rif 2 ta 2 
Aaja DA en aa 22 


"Barangs:apa memberi contoh yang baik, maka ia mendapat- 
kan pahalanya dan pahala orang yang mengerjakannya. Dan 
barangsiapa memberi contoh yang buruk, maka ia men- 
dapatkan dosanya dan dosa orang yang mengerjakannya.” 


3 Lisan al-Arab, Ibnu Mandzur, vol. 6 hal. 399. 


4 Shahih dikeluarkan Imam Muslim dalam Kitabuz Zakah, bab Al hatsu 'alas Sodakoh 
walau bisyiggittarar au kalimatin thayibah. Hadits no: 1017. 
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Nabi #& membagi sunnah menjadi dua macam, yaitu 
sunnah terpuji dan sunnah tercela, sehingga makna sunnah 
sangat terkait dengan substansi penyandaran. Bila disandarkan 
kepada sesuatu yang terpuji maka memiliki arti baik, dan bila 
disandarkan kepada sesuatu yang tercela memiliki arti yang 
buruk. Sehingga menurut Ibnu Mandzur, bahwa lafadz sunnah 
dengan berbagai variasi redaksinya, disebut secara berulang kali 
dalam hadits memiliki makna asal, Siroh (perjalanan hidup) dan 
thorigoh (cara beragama). Maka sunnah menurut pengertian 
syar'i, ialah segala sesuatu yang diperintah, dilarang atau 
dianjurkan Rasulullahgz, baik berupa ucapan atau perbuatan 
yang tidak tercantum secara tekstual di dalam Al-Kitab Al- 
Aziz. 


B. MAKNA SUNNAH MENURUT ISTILAH SYARI 


Sunnah menurut pengertian Syar'i secara mutlak dan 
umum mengarah kepada segala sesuatu yang diperintah, 
dilarang atau dianjurkan Nabi, baik berupa ucapan ataupun 
perbuatan yang tidak tertuang dalam al-Kitab al-Aziz. Sehingga 
dikatakan bahwa sumber ajaran agama berasal dari al-Kitab dan 
as-Sunnah yang dimaksud adalah al-OJur'an dan al-Hadits." 


Adapun sunnah menurut istilah syar'i sangat bervariasi, 
selaras dengan ragam dan ruang lingkup keilmuan yang 
menjadi subtansi pembahasan. Maka berikut ini penjelasan 
tentang sunnah menurut masing-masing cabang keilmuan: 


Menurut Ulama Ahli Hadits, “Sunnah berarti sesuatu 
yang disandarkan kepada Nabi #4, baik berupa ucapan, per- 
buatan, ketetapan, sifat bawaan, karakter, akhlak atau perilaku, 
baik yang terjadi sebelum atau sesudah kenabian.” 


5  Lisanul Arab, Ibnu Mandzur, 6/399. 
6 Lihat an-Nihayah Fi Gharibil Hadits, Ibnu Atsir, 1/813. 


7 Lihat Dirasatun Fil Hadits an-Nabawi, Dr. Muhammad Musthafa al-Adzumi, 
1/ 1, Makanatus Sunnah, Dr. Muhammad Lugman as-Salafi, hal. 17, As-Sunnah 
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Menurut Ulama Ushul Fikih, “Sunnah adalah sesuatu 
yang dinukil dari Rasulullah &E£, tidak tertulis secara tekstual di 
dalam Al-Ouran dan teksnya dari beliau sebagai penjelas dari 
Al-Our'an. Sehingga setiap keputusan Rasulullah #&£ selain al- 
Our'an baik berupa ucapan, perbuatan dan ketetapan, disebut 
as-Sunnah.? | 


Danmenurut Ulama Ahli Fikih, “Sunnahialah ketetapan 
Nabi yang bukan bersifat fardhu atau segala ketetapan hukum 
Islam bila dikerjakan mendapat pahala dan bila ditinggalkan 
tidak mendapat sanksi.” 


Seiring dengan perubahan waktu dan perkembangan 
zaman, sunnah memiliki makna lebih umum yang menjadi 
lawan dari pada bid'ah. Terutama setelah muncul berbagai 
macam firgah sesat dan kebid'ahan dalam Islam. 


Imam asy-Syathibi #15 berkata: “Sunnah menjadi lawan 
dari bid'ah, dikatakan Fulan di atas As-Sunnah bila ia beramal 
sesuai dengan ajaran Nabi #&#, atau Fulan di atas kebid'ahan bila 
perbuatannya berseberangan dengan ajaran beliau." 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 44 menegaskan: 
“Sunnah adalah meniti jejak hidup Rasulullah &£, dan meniru 
cara beragama beliau dalam tiga perkara: ucapan, perbuatan 
dan akidah."' 


Ibnu Rajab al-Hambali 4555 berkata: “Sunnah ialah jalan 
yang ditempuh dalam beragama, mencakup seluruh ajaran 
Rasulullah, para Khulafaur Rasyidin, baik berupa kayakinan, 


Oablattadwin, DR. Muhammad Ajjaj Al Khathib, hal. 18. 


8 Makanatus Sunnah, Dr. Muhammad Lugman as-Salafi, hal. 14, Al-Muwafagot, 
Asy-Syathibi, vol. 4, hal. 3. 


9 Lihat Makanatus Sunnah, Dr. Muhammad Lugman as-Salafi, hal. 15, As-Sunnah 
Oablattadwin, Dr. Muhammad Ajjaj Al Khathib, Hal. 18. dan Maugif Ahli Sunnah Min 
Ahlil Ahwa' Wal Bida', Dr. Torahim Ar Ruhaili. 1/33-34 dan Mashadirul Istidlal, Ahmad 
bin Ustman, hal, 22 serta al-Madkhal Li Dirasatil Akidah, al-Buraikan, hal. 17. 


10 Al-Muwafagot, Asy-Syathibi, 4/4. 
11 Majmu' Fatawa, 4/ 180. 
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perbuatan dan ucapan. Maka demikian itu merupakan cakupan 
makna sunnah secara sempurna, sehingga para ulama Salafus 
Shalih tidaklah menyebutkan sunnah melainkan mencakup 
semua makna di atas seperti yang diriwayatkan dari Hasan al- 
Bashri, al-Auza'i dan Fudhail bin Iyadh.”” 


Jadi, as-Sunnah menurut makna istilah adalah tata 
cara yang secara khusus diikuti untuk menegakkan urusan 
agama, baik dalam bentuk menjalankan perintah maupurt 
meninggalkan larangan yang telah terlaksana pada zaman Nabi 
Muhammad #&£. Bukan menurut pengertian yang dipahami 
ulama ahli hadits, yang berarti suatu yang disandarkan kepada 
Nabi &t, baik berupa ucapan, perbuatan, ketetapan dan karakter 
pribadi. Atau menurut ulama ahli fikih yang berarti, ketetapan 
Nabi yang tidak bersifat wajib, atau segala keputusan hukum 
Islam, bila dikerjakan mendapat pahala dan bila ditinggalkan 
tidak mendapat sanksi. 


Setelah timbul perpecahan dan menyebar berbagai 
macam fitnah hawa nafsu dan bid'ah, maka Sunnah dipakai 
untuk terminologi bagi setiap ajaran yang menjadi lawan dari 
bid'ah dan sebagai simbol pembeda antara Ahli Sunnah dengan 
Ahli Bid'ah, seperti yang telah ditegaskan Ibnu Mas'ud, Ubai bin 
Ka'ab dan Abu Ad Dardam w#45: “Berlaku sederhana (igtishad) 
dalam sunnah lebih baik dari pada bersungguh-sungguh 
(jtihad) dalam bid'ah.” " 


Bila dikatakan bahwa seorang berada di atas sunnah 
berarti tidak membuat kebid'ahan dalam agama, sehingga 
istilah sunnah menurut ulama akidah lebih ditekankan pada 
aspek akidah, sebab aspek ini dianggap begitu urgent dan banyak 
penyimpangan." 


12 Jami' al-Ulum wa al-Hikam, Ibnu Rajab, 2/120. 


13 H.R. Ad-Darimi, 1/77, Al-Ibanah, Ibnu Baththah, (161), 1/83 dan Jami" Bayanil Ilmi 
wa Fadlihi, Imam Ibnu Abdil Bar. 2/357, dan Al Lalika'i dalam Syarh I'tigand Ahli 
Sunnah, (114), 1/98. 


14 Lihat Al-Muwafngant, As-Syathibi, 4/4. 
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Oleh karena itu, lafadz sunnah lebih mengacu kepada 
makna perjalanan hidup atau cara beragama Rasulullah dan 
para Shahabat yang mulia, baik berupa akidah, ibadah, perkara 
ilmiah, perkara amaliyah, akhlak dan dakwah. Maka para 
ulama menulis beberapa karya tulis tentang akidah diberi judul 
Sunnah seperti kitab Sunnah karya Imam Ahmad, kitab Sunnah 
karya Abdullah bin Ahmad, kitab Sunnah Ibnu Abu Ashim, 
Syarhus Sunnah karya Imam Al Barbahari, kitab Sunnah karya 
Abu Bakar al-Kallal, dan kitab Sunnah karya Abu Bakar al- 
Marwadzi serta Syarhus Sunnah karya Imam al-Muzani salah 
seorang murid terkemuka Imam Syaffi. 


Makna sunnah di kalangan generasi Salafus shalih men- 
cakup seluruh perkara agama baik berupa ibadah atau akidah. 
Sehingga sunnah sangat identik dengan Islam, seperti yang 
ditegaskan Imam Al Barbahari dalam kitabnya: “Sunnah adalah 
Islam dan Islam adalah Sunnah dan keduanya tidak bisa saling 
dipisahkan. 


Kesimpulan, bahwa sunnah yang wajib dipegang teguh 
ialah praktek atau tata cara beragama yang ditempuh generasi 
yang telah mendapat rekomendasi kebaikan, keshalihan dan 
kelurusan dalam beragama, yaitu Khulafaurrasyidin dan mereka 
yang hidup bersama Rasul kemudian generasi berikutnya, 
yaitu tabi'in, kemudian para imam Sunnah yang hidup setelah 
mereka. Ajaran agama yang diada-ada setelah masa generasi 
terbaik yang menyelisihi manhaj dan tata cara beragama mereka, 
maka termasuk bid'ah dan setiap yang bid'ah adalah sesat. Para 
shahabat mengingkari dengan keras setiap perkara bid'ah dalam 
agama yang tidak mereka kenal pada zaman Nabi &£, banyak 
atau sedikit, kecil atau besar." 


15 yarhus Sunnah, Al-Barbahari, hal. 67. 
16 Igamatul Hujjah, Inam Muhammad al-Laknawi al-Hindi, hal. 20. 
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C. KESEMPURNAAN ISLAM DAN TERCELANYA BID'AH 


Allah 88 telah memberi kenikmatan yang banyak 
kepada ummat Islam. Di antara nikmat yang paling besar 
adalah kesempurnaan agama Islam yang telah diridhai sebagai 
agama untuk ummat Islam, seperti firman Allah yang turun 
sebelum Rasulullah #&£ wafat pada haji wada': 


o.. ?£ TAP Kar. Ph KOTA 200 
San) GA Ba 
: 8, PN 
KO. bs KISI 
“..Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agama- 
mu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah 


Kuridhoi Islam itu jadi agama bagimu...” (OS. Al-Maidah 
(51: 3). 


Ibnu Abbas «#5 dalam menafsirkan ayat di atas berkata, 
“Allah memberi kabar kepada Nabi-Nya, bahwa konsep 
keimanan sudah disempurnakan tidak perlu ditambah, telah 
dicukupkan tidak perlu dikurangi, Allah meridhainya dan 
tidak murka selamanya.” 


Oleh sebab itu, sangat wajar bila orang Yahudi merasa 
iri dengan ayat ini. Dikisahkan, bahwa di antara mereka 
mendatangi Umar bin Khaththab «5 lalu berkata, “Sebuah ayat 
dalam kitabmu, jikalau turun Bada kami, maka kalangan 
Yahudi akan menjadikan hari tersebut sebagai hari raya kami.” 
Umar bertanya: “Ayat manakah itu?” Maka ia membaca ayat 
tersebut. (OS. Al-Maidah: 3). 


17 Tafsir Ibnu Katsir, 3/ 20. 


18 Shahih diriwayatkan al-Bukhari dalam Kitabul Iman, Bab Ziyadatul Iman 
Wanugshanuhu (45), (Fath al-Bari, 1/130), Shahih Muslim, Kitabut Tafsir, (3017). 


ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH | 


Rasulullah #gpernahmenjelaskantentangkesempurnaan 
Islam, sehingga tidak seorangpun boleh memilih agama lain, 
seperti dalam sebuah hadits beliau bersabda: 


3 aa 8, 3 e nana 3 “1 - Ha sni coz os 
GE Ii YES AS AI Ja KE SEE 
- - - Pe c - 
MI VI 5 
“Aku telah meninggalkan kalian dalam keadaan terang 
benderang, malamnya bagaikan siang, tidak ada orang yang 
sesat darinya melainkan orang yang binasa”. 


Jadi, tidak boleh seorang muslim menambah ajaran agama. 
Bahkan harus beribadah dengan ajaran yang telah disyariatkan, 
maka wajib bagi setiap muslim tunduk kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan mengikuti ajaran dari Al-Our'an dan As-Sunnah, 
serta tidak membuat kebid'ahan dalam ajaran agama meskipun 
dianggap baik oleh kebanyakan orang. Karena semua perkara 
bid'ah adalah sesat seperti yang telah ditegaskan Ibnu Umar: 
“Setiap kebid'ahan adalah sesat, meskipun dipandang oleh 
manusia baik.“ 


Kebid'ahan yang bercokol dalam tubuh ajaran agama 
yang dipraktekkan ahli bid'ah, sama saja mereka menuduh secara 
terang-terangan bahwa Nabi Muhammad &t telah berkhianat 
pada amanah risalah, karena ternyata agama Islam belum 
sempurna. Terbukti ajaran agama masih bisa ditambah dan 
dikurangi, atau secara implisit mereka menganggap adanya 
Sunnah susulan yang belum dicontohkan Rasulullah &g dan 
diamalkan para Shahabat. 


19 Hadits shahih — diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya, 4/126, Ibnu Majah 
dalam Mugaddimah sunannya (5), Silsilatul Ahadits As Sahihah, (688) dan Dzilalul 
Jannah Fi Takhrijil Ahadits Kitabis Sunnah Ibnu Abi Ashim (49) hal. 44. Ibn Abi Ashim 
dalam ns Sunnah (48 dan 49) dari dua jalur dari Irbadh bin Sariyah dengan redaksi 
ini, dan hadits ini adalah bagian dari hadits Irbadh bin Sariyah yang masyhur. 
Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Abu Darda' diriwayatkan oleh Ibn Majah 
(5) dan Ibnu Abi 'Ashim (47) dengan sanad yang bisa diterima. 


20 Ibnu Baththah dalam Al-Ihanah al-Kubro, (205) 1/92 dan Al Lalika'i dalam Syarah Ushul 
Ptigad Ahli Sunnah, (126), 1/92. 


GE3| ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


.. 


1. Al-9ur'an Mengajak untuk Mengikuti Sunnah 


Banyak sekali ayat-ayat Al-Ouran yang mengajak seluruh 
kaum muslimin untuk mengikuti Sunnah dan melarang berbuat 
bid'ah dalam agama. Maka tidak benar bila ada kesimpulan 
bahwa beragama hanya cukup dengan Al-Ouran tanpa As 
Sunnah, seperti firman Allah se: 


Le Ke! 33 2, 1-1 Ca GX - aa 2... 
caH TA ILS sig Lama 9 (SI 2. 
TA Ra ne IS AA RENA 
Opah CS ah ON II Opa oya 
P Ls eren An LAIN XT LK 
LD AN GAN DAK MM 
“ ..Dan Rahmatku meliputi segala sesuatu. Maka aku akan 
tetapkan rahmatku untuk orang-orang yang bertakwa, yang 
menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada 


ayat-ayat kami. (Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul 
Nabi yang Ummi...” (OS. Al-A'raf (71: 156-157) 


Ibnu Abul Izz al Hanafi 455 dalam Syarh Thahawiyah ber- 
kata: “Wajib bagi seluruh manusia mengikuti para rasul dan 
ajaran mereka dan Allah telah menutup ajaran mereka dengan 
Nabi Muhammad yang diutus menjadi penutup para nabi dan 
kitabnya dijadikan sebagai batu ujian dan kontrol kebenaran 
bagi kitab-kitab samawi. Dan Allah menurunkan kepadanya al- 
Kitab dan al-Hikmah, serta menjadikan dakwahnya umum untuk 
semua makhluk, baik bangsa jin dan manusia hingga hari 
kiamat.” 2 


Allah &!& berfirman, 


21 Lihat Syarh Thahawiyah, Ibnu Abil '1zz al-Hanafi, hal. 22. 
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“..Maka hendaklah orang-orang yarig menyalahi perintah 
Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang 
pedih.” (OS. An-Nur (241: 63) 


Imam Abul Fadl al-Alusi 4155 berkata: “Perintah di atas 
boleh jadi berhubungan dengan urusan keduniaan seperti 
musyawarah dalam menentukan strategi perang, maka ber- 
paling darinya bisa memicu tertimpa musibah dunia bagi 
mereka yang teledor berupa kekalahan perang. Atau perintah 
tersebut terkait dengan urusan keagamaan seperti penegakan 
sholat Jum'at yang menjadi bagian pengagungan terhadap 
syiar Islam, maka berpaling darinya akan mengakibatkan 
tertimpanya adzab akherat.” 


Selain mewajibkan mengikuti Rasul, Allah memerintah- 
kan pula untuk mengikuti jalan yang ditempuh kaum mu'minin 
yang merupakan stimulasi dari jalan Rasul yang membuahkan 
ijma', dan Allah mengancam orang yang keluar dari ijma' tersebut 
dengan siksaan neraka Jahanam menjadi tempat kembali ter- | 
buruk. Seperti firman Allah #2: 

& 23 4 A! ARP »— CE mg Co yh. 
— 3 SANA Laga La gal GI gag 
2 X- 23 


. 


“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas bagi- 
nya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mu'min, 
Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah di- 
kuasainya itu, dan kami masukkan ke dalam Jahanam, dan 
Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (OS. An-Nisaa' 
(4): 115) 


22 Lihat Tafsir Ruhul Ma'ani, Abu Fadl al-Alusi, 18/ 560. 
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Ibnu Gayyim 45& berkata: “Ayat di atas menggabungkan 
antara menyelisihi jalan Rasulullah dengan mengikuti selain 
jalan orang-orang beriman, menjadi faktor terjerumusnya 
manusia ke dalam kesesatan dan neraka Jahanam. Karena 
mengikuti jalan orang-orang beriman tidak mungkin tanpa 
mengikuti jalan Rasulullah ££. Begitu juga mengikuti Sunnah 
beliau tidak mungkin dengan menyelisihi jalan orang-orang 
beriman dalam menafsirkan Al-Our'an dan As-Sunnah, terutama 
dalam hal menghalalkan, mengharamkan, dan mewajibkan 
sesuatu. 2 


Karena mengikuti perintah Allah dan Rasul-Nya 
merupakan satu-satunya jalan untuk memperoleh hidayah, 
kemenangan dan kebahagiaan, sebaliknya yang berpaling 
darinya dan mengikuti hawa nafsu akan menghantarkan 
kepada kenistaan dan kebinasaan, seperti firman Allah se: 


Nani Al kg Loh Na, 
ge X SL Aa PP 


IS Oa MAY U23 3 Babu ap yan Ie Jan sada) santa 


1. sa 
(OA 


“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai ilahnya dan Allah membiarkannya sesat 
berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pen- 
dengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas peng- 
lihatannya, maka siapakah yang akan memberinya petunjuk 
sesudah Allah (membiarkannya sesat).Maka mengapa kamu 
tidak mengambil pelajaran?.” (OS. Al-Jatsyiyah 1451: 23) 


23 Tlaamu al Muwaggi'iin an Rabb al Alamiin, Ibnu Oayyim, (4/118-156). 
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Ibnu Oayyim 45 berkata: “Tidaklah hawa nafsu telah 
bercampur dengan segala sesuatu kecuali pasti akan merusaknya, 
maka hawa nafsu bila meracuni ilmu pasti akan menyeret 
pelakunya ke dalam perbuatan bid'ah.”2 


Imam Asy-Syathibi 4515 berkata, “Ahli ahwa dan ahli bid'ah 
hanya merupakan suatu ungkapan untuk semua hakekat 
tindakan orang yang membuat perkara bid'ah, hawa nafsu 
sebagai rujukan untuk menetapkan ajaran dan dinyatakan 
sebagai suatu yang sah, bahkan orang yang menolak dikatakan 
sesat serta yang Ka dikatakan sunnah. 5 


ee 2 - Da 


arak LEG YON EN NA 


£o) O, IMA ng 


“Maka jika mereka tidak menjawab (ajakanmu), ketahuilah 
bahwa sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu 
mereka (belaka). Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang 
yang mengikuti.hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk 
dari Allah sedikitpun. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang dholim.” (OS. Al-Oashash 
(281: 50) 


Ibrahim ar-Ruhaili berkata: “Jika kebid'ahan menentang 
Al-Our'an dan As-Sunnah tidak ada dorongan lain kecuali 
hawa nafsu, maka orang yang melakukan hal tersebut bisa 
termasuk ahli ahwa dan bid'ah.” 


Ayat-ayat di atas mengandung perintah agar tunduk dan 
patuh kepada Sunnah Nabi #& dan larangan berbuat kebid'ahan 
dan mengikuti hawa nafsu. Berbagai metode, baik berupa janji 


24 Asbabut Takhallus Minal Hawa, Ibnu Oayyim, hal. 22. 
25 Lihat Al-I'tisham, as-Syathibi, 1/162-164. 
26 Lihat Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah Min Ahlil Ahwa' wal Bida', 17121. 
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pahala atau surga, bahkan metodeancaman, baik dengan neraka 
atau fitnah dunia dipakai untuk mengajak kembali kepada 
Sunnah. Maka siapa yang keluar dari manhaj tersebut, pasti 
menemui jalan buntu dan kesesatan nyata serta kehancuran. 
Demikian itu menunjukkan pentingnya sikap tunduk kepada 
Sunnah, sekaligus menjadi pondasi dan manhaj beragama. 


2. As-Sunnah Mengajak Kembali kepada Sunnah 


Sangat banyak hadits-hadits yang mengajak setiap 
muslim agar memberikan kepatuhan secara mutlak kepada 
Rasulullah dan Sunnahnya tanpa penolakan sedikitpun, sebab 
segala putusan beliau pasti benar dan bersifat wahyu yang 
wajib dihormati dan ditaati. 


Dari Abu Syuraih al-Khuza'i, mengisahkan: “Rasulullah 
2e, keluar ke hadapan kita lalu bersabda, “Bukankah kalian ber- 
saksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah?” Mereka Berkata, “Ya.” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya Al- Jur'an ini sebagian ujungnya di 
tangan Allah, dan sebagian yang lain di tangan kalian. Maka berpegang 
teguhlah dengannya, karena kalian tidak akan menemui kesesatan 
setelahnya.” “ 


Dari Ibnu Mas'ud &s berkata bahwa, pada suatu hari 
Rasulullah #g membuat garis dengan tangannya, kemudian 
bersabda, “Inilah jalan Allah yang lurus,” lalu beliau membuat 
garis-garis di samping kanan dan kirinya kemudian bersabda, 
“Inilah jalan-jalan yang sesat, tak satu pun dari jalan-jalan ini kecuali 
di dalamnya terdapat syetan yang menyeru kepadanya,” lalu beliau 
membaca firman Allah: “Dan bahwa (yang kami perintahkan) 
ini adalah jalanku yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai- 


27 Shahih diriwayatkan Ibnu Hibban (122), 1/166, Al Mundziri dalam At Targhib wat 
Tarhib, (62) 1/38, beliau berkata: Hadits diriwayatkan Imam Thabrani dalam Al-Kabir 
dengan sanad yang bagus, dan dishahihkan Syaikh Al-Bani dalam sahih Targhib 1/93. 
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beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah 


kepadamu agar kamu bertakwa. 


1198 


Dari Abdullah bin Amr, Rasulullah & bersabda: 


JIE KANE B3 JR 3 ES 
- 93-01 


SIS 383 GIEM AM EL ISS SG Eh 
Ms M3 pd 3 


33-07 


“Setiap ahli ibadah ada masa semangat dan setiap masa 
semangat ada masa kendor, mungkin kepada sunnah dan 
mungkin kepada bid'ah. Barangsiapa masa kendornya di atas 
Sunnahku, maka ia telah mendapat petunjuk dan barang 
siapa masa kendornya selain itu, maka ia telah binasa." 5 


Itulah wasiat Nabi #&:, manusia paling mulia kedudukan- 


nya, paling sempurna akalnya, paling mengerti tentang kebaikan 
dan paling sungguh memberi hidayah bagi ummatnya dan 
memberi penjelasan kepada mereka agar berpegang teguh dan 
mengikuti Sunnahnya, serta memberikan peringatan keras 
terhadap semua sikap penolakan terhadap Sunnah, karena 
tindakan tersebut akan menimbulkan kesesatan dan kebid'ahan 
dalam beragama. 


28 


29 


Hadist Hasan, diriwayatkan an Nasa'i dalam Kitab at-Tafsir, (184), Ahmad, (1/435 
dan 465) dan lafadz hadits darinya, dan ad-Darimi dalam sunannya, (202), al- 
Thabari dalam Jami' al-Bayan, (8/65), Ibn Hibban, (6-7), al-Hakim, (3241), Ibnu 
Abi Ashim dalam Kitabus Sunnah, (17), dan Al-Lalika'i dalam Syarh Usul I'tigad 
Ahlisunnah Wal Jamaah, (94)), Ibn Nashr dalam As-Sunnah, (11), Abu Daud al- 
Thayalisi dalam Musnadnya, (241), 1/197, al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah, 
(97) dan Ma'alim at Tanziil, ((2/142), Abu Nu'aim dalam Hilyatu al Auliyaa, (6/263) 
dan yang lain dari jalur 'Ashim bin Abi Wa'il dari Ibn Mas'ud. Begitu juga Ibnu 
Baththah dalam Al-Ibanah (127) dan Al Ajuri dalam Kitabus Syariah (11) 1/290. 
Dan hadits ini dihasankan Al-Bani dalam Dzilalul Jannah (17). 


Shahih dikeluarkan Ibnu Hibban, (350) 1/281, Ibnu Wadhdhah dalam kitab 
Al-Bida' hal. 31, Imam Ahmad 2/ 188, 210, 158, 165. Ibnu Abi Ashim dalam As- 
Sunnah, (51) hal. 45, Imam Al-Mundziri dalam At-Targhib, (90) 1/43 dan Al-Bani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih seperti yang telah ditegaskan dalam kitab 
Dzilalul Jannah, (S1) hal. 45. 
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Dari Anas bin Malik &s berkata: 


Je Pa) AN op IA KA 
La ala sita Ja GAN te 5e Ska Ta 
Io AN ga das ala: WI ME ai Ta es 


£- ot Bs 3 3 01 Te An 
Dana GORN Meat . 2. - Pan Ta — 3 .- A0 o “ 
SAE ap 3 Iya GA Le jas S3 SA ala 
- 3 - PN ONE 3 - 
. £ — £ 02 A 


2 La ta Hap 951 
ja “3 days Ab Sa 21) :Jt3 


2 
5 3G. Ka 


» 3 

ana paki Te d 

BA RA 
“Ada tiga orang yang datang ke rumah istri-istri Rasulullah 
dan bertanya tentang ibadah beliau. Tatkala mereka diberitahu 
seakan mereka meremehkan dan berkata, “Bagaimana dengan 
posisi kita dibanding Rasulullah 8, beliau telah diampuni 
dosa-dosanya baik yang telah lalu maupun yang akan datang.” 
Salah seorang dari mereka berkata, “Saya akan selalu sholat 
malam.” Yang kedua berkata, “Saya akan puasa terus menerus 
tidak pernah berbuka.” Dan yang ketiga berkata, “Saya akan 
menjauhi wanita dan tidak menikah.” Maka datanglah Rasulullah 
lalu bersabda, “Kalian telah berbicara begini dan begini, 
ketahuilah, demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang 
paling takut dan paling bertakwa kepada Allah di antara kalian, 
tetapi saya berpuasa dan saya berbuka, saya sholat dan tidur, 
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dan saya menikahi wanita. Barangsiapa membenci Sunnahku, 
maka bukan termasuk golonganku.” “ 


Begitu juga wasiat Nabi &:, manusia paling mengerti 
tentang kebaikan, kebenaran dan hidayah, memberi penjelasan 
kepada kita agar mengikuti Sunnah, dan beliau memberikan 
peringatan keras terhadap semua sikap berlebihan dalam ber- 
agama, karenatindakantersebutakanmenimbulkanpenyimpangan 
dan kebid'ahan dalam agama. 


Beliau juga mengabarkan, bahwa akan muncul per- 
pecahan dan perselisihan di kalangan ummatnya dan solusinya 
berpegang teguh dengan sunnahnya dan sunnah Khulafaur 
Rasyidin, sehingga hanya merekalah yang layak disebut al 
Jama'ah secara hakiki, sementara para penentang mereka 
termasuk kelompok tersesat walaupun jumlah mereka sangat 
banyak. 


Dari Al-Irbadh bin Sariyah s5 berkata: “Rasulullah 2g, 
memberikan nasihat kepada kami dengan mau'idzah yang sangat 
bagus, hingga air mata berlinang, dan hati menjadi bergetar 
karena rasa takut. Maka seseorang berkata: “Wahai Rasulullah, 
seakan-akanini adalahnasehat terakhir, apa yang andawasiatkan 
kepada kami?” Beliau menjawab: 


Pp Maa 'p3 
SE IN SA Gak Sa Ja sae AG 
MN sah PASI Braga ella Sg 
Ok o33 aa 3 Ja UI 
Bem jabatan 


5 25 


30 Shahih diriwayatkan Bukhari dalam Kitabun Nikah, Babut Targhib fin Nikah, (5063) 
dan Muslim dalam Kitabun Nikah, bab Istihbabun Nikah, (1401). 
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“Aku wasiatkan kepada kalian takwa kepada Allah dan wajib 
atas kalian mendengar dan taat (kepada pemimpin), walau- 
pun yang memimpin kalian seorang hamba sahaya Habasyi. 
Sesungguhnya barangsiapa yang masih hidup di antara 
kalian setelahku, maka akan melihat perselisihan sangat banyak. 
Maka wajib bagi kalian berpegang teguh kepada Sunnahku 
dan Sunnah Khulafaur Rasyidin yang mendapatkan petunjuk 
setelahku, peganglah dia, dan gigitlah dengan gigi geraham 
(supaya tidak lepas). Dan hati-hatilah kalian dengan perkara- 
perkara yang baru, karena setiap yang baru adalah bid'ah, 
dan setiap yang bid'ah adalah sesat.” 


Dari Abu Amir Abdillah bin Luhayyi, ia menuturkan: 
“Kami haji bersama Mu'awiyah bin Abu Sufyan &s, maka 
ketika sampai di Makkah ia berdiri ketika tiba sholat dhuhur 
seraya berkata, “Sesungguhnya Rasulullah #, bersabda: 


SI 


5 


HER ua yasite ang 


3 


Ri anang SELERA San AAA 3 21 
PRA BESI Jaka Ine ka AN san 
Ala Para AI Pe NA Sh 


ENI GA YAN Ia SA 


31 Hadis shahih diriwayatkan Abu Daud, (4607), Tirmidzi, (2676), Ibnu Majah, (43 
dan 44), ad-Darimi, (1/44-45), Ahmad, (4/126), al-Hakim dalamal-Mustadrak, (1/95- 
96), al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra, (10/114) dan dalam Managib as- Syafi'i, 
(1/10-11), Ibnu Hibban dalam Shahihnya, (5), ath-Thahawi dalam Musykilul Atsar, 
2/ 69, Ibn Abi 'Ashim dalam Kitabus Sunnah,(27, 32, 54, dan 57), al-Baghawi dalam 
Syarh as-Sunnah, (102), al-Aajurri dalam as-Syari'ah, (70 dan 71), at-Thabarani 
dalam al-Kabiir, (18/818), Kitab al-Majruhin, Ibnu Hibban, 1/18 dan Ibn Abdilbarr 
dalam Jami' Bayan al-Ilmi, (2/222 dan 224) dan lainnya, dari jalur Abdurrahman 
bin 'Amr as-Sulami, dari Irbadh bin Sariyah dengan sanadnya. 


Bear Date DE AA 
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“Sesungguhnya ahlul Kitabain (Yahudi dan Nashrani) telah 
terpecah menjadi 72 golongan, dan sesungguhnya ummat ini 
akan terpecah menjadi 73 golongan (maksudnya karena hawa 
nafsu) semuanya masuk neraka melainkan satu golongan, 
yaitu Al-Jama'ah”. Dan sesungguhnya akan keluar dari ummat- 
ku sekelompok kaum yang diserang hawa nafsu tersebut, 
seperti seorang yang diserang virus anjing rabies, hingga tidak 
tersisa urat dan persendian melainkan telah dimasukinya. 
Demi Allah wahai bangsa Arab, andaikan kalian tidak 
melaksanakan apa yang dibawa Rasulullah, niscaya manusia 
selain kalian (ummat selain Arab) lebih layak (berani) untuk 
tidak mengamalkannya.”? 


Abu Syamah && berkata: “Ketika ada perintah untuk 
berpegang teguh dengan Al-Jama'ah, maka yang dimaksud 
adalah kebenaran dan para pengikutnya walaupun jumlah 
mereka sangat sedikit, sementara yang menyelisihinya sangat 
banyak. Karena kebenaran itu adalah apa yang ada pada masa 
Al-Jama'ah (generasi) yang pertama, yaitu Nabi #g, dan para 
shahabatnya. Maka tidak termasuk Al Jama'ah banyaknya 
penganut kebathilan sesudah mereka. 


32 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Daud, (4597), Ahmad, (4/102), ad-Darimi, 
(2/158), al Hakim, (8325), al Ajurri dalam as-Syari'ah, (31), Ibnu Abi “Ashim dalam 
as-Sunnah, (1, 2, dan 65), Ibnu Nashr al-Marwazi dalam ns-Sunnah, (14 dan15), 
al-Laalika'i dalam Syarh Ushul I'tigad Ahli Sunnah wa Al-Jama'ah, (150), dan Ibnu 
Baththah dalam al-Ibanah al-Kubra, (245 dan 247). Dan hadits ini dishahihkan al- 
Albani dalam Dzilalul Jannah, (1). 


Dari Auf bin Malik &: , berkata: “Rasulullah #& bersabda: Yahudi telah terpecah 
menjadi 71 golongan, satu masuk surga dan yang 70 masuk neraka. Nashrani telah terpecah 
menjadi 72 golongan, yang 71 masuk neraka dan 1 masuk surga. Dan demi Dzat yang 
Jiwaku berada di tangan Nya, ummat ini akan terpecah menjadi 73 golongan, satu masuk 
surga dan 72 masuk neraka,” Beliau ditanya: "Wahai Rasulullah siapakah yang satu 
itu?” Beliau menjawab: “al-Jama'ah.” (Hadits hasan — diriwayatkan oleh Abu Daud, 
(4597), Ahmad, (4/102), ad-Darimi, (2/158), al-Hakim (1/128), al Aajurri dalam as- 
Syari'ah, (31), Ibnu Abi 'Ashim dalam as-Sunnah, (1, 2, dan 65), Ibnu Nashr al-Marwazi 
dalam as- Sunnah, (14 dan 15), al-Laalika'i dalam Syarh Ushul I'tigad Ahlis Sunnah wal 
Jama'ah, (150), dan Ibnu Baththah dalam al-Ibanah al-Kubra, (245 dan 247). 


Syaikh Salim al Hilali berkata: Sanadnya hasan, para perawinya Isigah, kecuali 
Azhar bin Abdillah al-Haraazi dari Abu Amir al Hauzani, karena ia adalah rawi 
yang shadug). 


33 Al Ba'its 'ala Ingkari al-Bida'i wal Hawadits, Abu Syamah, (22). 
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3. SemuaShahabatMencintaiSunnahdan Membenci 
Bid'ah 


Kalau memang para shahabat menjadi panutan, pema- 
haman mereka sebagai pedoman agama dan kesepakatan 
mereka menjadi landasan hukum Islam, maka tidak ada alasan 
bagi seorang muslim membuat kebid'ahan dalam agama. Karena 
semua shahabat sepakat mengikuti Sunnah dan meninggalkan 
kebid'ahan dalam beragama. Adapun atsar-atsar mereka yang 
mengajak kembali kepada As-Sunnah dan memperingatkan 
dengan keras terhadap bahaya bid'ah dan ahli bid'ah sangat 
banyak, antara lain: 


Ad-Darimi meriwayatkan dari Amirul Mu'minin, Umar 
bin Khaththab &s berkata: “Akan muncul sekelompok kaum 
yang mengajak kalian berdebat dalam masalah syubhat-syubhat 
Al-Our'an, maka berdebatlah kalian dengan Sunnah, sebab 
Ahli Sunnah lebih paham dengan Kitabullah. 


Abdullah bin Mas'ud &s berkata: “Bertakwalah kepada 
Allah dan tetaplah berada da atas Jama'ah, karena Allah tidak 
mengumpulkan ummat Muhammad di atas kesesatan, dan 
bersabarlah hingga orang baik merasa aman atau diamankan 
dari orang jahat.” 


Umar bin Khaththab &s berkata: “Wahai ummat manusia, 
tidak diterima udzur ketika seorang berbuat kesesatan setelah 
datangnyahidayahsunnahwalaupuniamenyangkaperbuatannya 
bagian dari petunjuk. Begitu juga tidak diterima udzur ketika ia 
meninggalkan hidayah sunnah meskipun menurut anggapannya 


34 Diriwayatkan Imam ad-Darimi dalam sunannya, (119), 1/53, Al-Ajurri dalam 
kitab As-Syariah, (102), 1/419, Ibnu Baththah, al-Ibanah al-Kubra (83 dan 84), 1/55, 
dan Al-Lalaika'i, Syarh I'tigad Ahli Sunnah, (202), 1/139. 

35 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya, (37615), Imam Thabrani dalam Al-Kabir 
(1666), Al Lalika'i dalam Syarh I'tigad Ahli Sunnah, (162), 1/109, dan Ibnu Baththah 
dalam Al-Ibanah al-Kubra, (149) 1/81. 
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sebuah kesesatan. Sebab seluruh ajaran agama telah dijelaskan 
dan semua hujjah telah ditegakkan, sehingga setiap bentuk udzur 
sudah tidak diterima lagi. 


Ada salah seorang meminta nasihat kepada Abdullah 
bin Abbas &:, “Berilah wasiat kepadaku”. Beliau menasihati, 
“Bertakwalah kepada Allah, tetaplah istigomah, dan ikutilah 
Sunnah dan jangan membuat kebid'ahan.”” 


Ibnu Wadhdhah meriwayatkan dari Mu'ad bin Jabal £&: 
bahwa beliau berkhutbah di Syam dan berkata: “Wahai ummat 
manusia, carilah ilmu sebelum sirna dan pertanda sirnanya 
ilmu adalah dengan meninggalnya para ulama, maka berhati- 
hatilah terhadap perkara bid'ah dan sikap berlebihan, berpegang 
teguhlah terhadap ajaran yang murni.“ 


Ubay bin Ka'ab &s berkata: “Tetaplah di atas jalan lurus 
dan Sunnah, karena orang yang berada di atas jalan lurus dan 
Sunnah pada saat disebut nama Allah, maka badannya gemetar 
karena merasa takut kepada Allah laksana pohon kering yang 
diterpa angin lalu daunnya berguguran, dosanya jatuh laksana 
daun pohon berguguran. Cukup dengan mengamalkan Sunnah 
yang ada lebih baik daripada berijtihad sehingga menyalahi 
jalan yang lurus dan Sunnah. Maka perhatikanlah amalmu 
baik yang Sunnah maupun hasil ijtihad, hendaklah selalu di 
atas manhaj para Nabi dan Sunnah mereka.” 


Itulah beberapa pesan dan wasiat dari para Shahabat 
Nabi, hendaklah bagi orang yang berakal dan punya perhatian 
terhadap agama, mengambil dan mengamalkannya, karena 


36 Ibnu Baththah, Al-Ibanah Al-Kubra, (162) 1/84 dan al-Barbahari dalam Syarhus 
Sunnah, hal. 36. 


37 Imam Ad Darimi dalam sunannya (139) 1/57, Ibnu Baththah dalam Al-Ibanah al- 
Kubra, (206) 1/92 dan Al-Bida' wa an-Nahyu Anha. hal. 25. 


38 Al-Bida' wa an-Nahyu Anha. hal. 26. 


39 Ibnu Baththah dalam Al-Ibanah al-Kubra, (250) 1/101. dan Al-Lalaika'i, Syarh 
T'tigdd Ahli Sunnah, (10) 1/54. 
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tidak ada orang yang terbaik setelah Rasul 25 aka mereka 
seperti yang telah ditegaskan Ibnu Masud «&5, “Mereka adalah 
ummat yang paling baik hatinya, paling dala ilmunya dan 
paling sedikit kesalahannya. 


Jadi, jalan keluar dari perselisihan dan perpecahan, ter- 
pelihara dari sesatnya hawa nafsu dan rusaknya syubhat serta 
syahwat yang menghempaskan pelakunya ke dalam kehinaan 
dan kesengsaraan adalah mengikuti sunnah Rasulullah &, 
dan pemahaman para shahabatnya. Karena mereka telah 
mendapatkan bagian yang melimpah dari mutiara kebenaran, 
mereka berhasil menempati posisi terdepan dalam kebaikan 
dan tidak memberi peluang bagi generasi sesudahnya untuk 
mengungguli mereka. Karena mereka komitmen terhadap 
petunjuk nabi secara utuh, telah menimba ilmu agama dengan 
cukup, dan memiliki pandangan yang tajam dalam semua 
bidang syariat. 


Kesimpulan, orang yang berbahagia adalah yang 
mengikuti dan meniti jalan mereka yang lurus, sedangkan orang 
yang sengsara adalah yang menyeleweng dari ajaran Sunnah 
dan manhaj mereka yang mulia. Maka orang yang menolak 
Sunnah merupakan manusia bingung dan tersesat di padang 
kebinasaan. Sementara menyangka bahwa fatamorgana hawa 
nafsu sebagai air, tapi ketika berlari mendekatinya ternyata 
tidak didapati kecuali kesesatan. Maka, kemudian berusaha 
menjadikan kesesatan tersebut sebagai petunjuk dan prinsip 
hidup sehingga merengguk kebinasaan dan kehancuran. 
Semoga Allah es melindungi kita dari kehinaan! 


4. Gigihnya Para Imam Sunnah Membela Sunnah 


Saya akan menurunkan kegigihan para Imam Sunnah 
dari kalangan tabi'in dalam membela Sunnah, agar setiap muslim 
memahami bahwa masalah perintah untuk mengikuti Sunnah 


40 Jami' Bayanil Ilmi Wafadlihi, karya Ibnu Abdil Bar, juz, 2/196. 
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dan meninggalkan perkara bid'ah telah menjadi konsensus 
para Ulama Salaf. Siapa saja yang menentang ijma' tersebut, ia 
pasti berada dalam kesesatan dan kebid'ahan, serta mendapat 
kehinaan hidup baik di dunia dan akherat. Seperti firman Allah 2: 


“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas bagi- 
nya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
mu'min. Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang 
telah dikuasainya itu, dan kami masukkan ke dalam Jahanam, 
dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (OS. An- 
Nisaa' (41: 115) 


Umar bin Abdul Aziz &$ menulis surat kepada salah 
seorang gubernur yang isinya, “Saya berwasiat kepadamu 
agar selalu bertakwa kepada Allah, bersikap sederhana dalam 
beragama, mengikuti Sunnah Rasul dan meninggalkan perkara 
bid'ah yang diada-adakan ahli bid'ah setelah datang kepadamu 
Sunnahnya. Janganlah kamu membantu mereka berbuat ke- 
bid'ahan. Ketahuilah, tidak seorangpun yang mengada-ada 
bid'ah, pasti telah ditetapkan dalil larangannya. Dan tetaplah 
kamu berada di atas Sunnah, karena dengannya kamu akan 
terpelihara dari penyimpangan. Dan ketahuilah, kamu harus 
mengamalkan Sunnah dan mengetahui bahwa lawannya 
adalah kesalahan, kesesatan, berlebihan dan kebodohan. Dan 
terimalah apa yang telah diterima oleh generasi salaf, karena 
para generasi salaf terdahulu berhenti dengan dasar ilmu dan 
cukup mengambil agama dengan pandangan yang tajam, serta 
mereka mampu untuk membahas kalau mau melakukan."' 


Imam Sufyan Ats-Tsauri 4 berkata: “Sungguh perkara 
bid'ah lebih dicintai Iblis daripada maksiat, sebab maksiat 
ada harapan bertaubat, sementara bid'ah tidak ada harapan 
bertaubat.” 


41 Sunan Abu Daud, Kitabus Sunnah, bab Luzumus Sunnah, (4612), 5/692, Ibnu Baththah 
dalam Al-Ibanah Al-Kubra, (164) 1/84, dan Ibnu Wadhdhah dalam Al-Bida' wan Nahyu 
Anha hal. 30-31. dan dishahihkan oleh Al-Bani dalam Shalrih sunan Abu Daud. 

42 Tbnul Jauzi dalam Talbisul Iblis hal. 15, Abu Nuaim dalam Al Hilyah 3.9 dan Al- 
Baghawi dalam Syarhus Sunnah, 1/216. 
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Artinya maksiat terbuka kemungkinan untuk bertaubat 
karena kebanyakan ahli maksiat sadar akan perbuatan dosanya, 
sementara ahli bid'ah tidak menyadari bahwa kebid'ahannya 
suatu kesesatan, bahkan mereka menyangka telah berbuat 
kebaikan, bagaimana mungkin mereka bertaubat? 


Fudhail bin Iyadh &!& berkata: “Apabila aku sedang 
melihat salah seorang dari Ahli Sunnah, seakan- akan aku 
sedang melihat salah seorang shahabat Rasulullah, dan ketika 
aku melihat salah seorang ahli bid'ah seakan-akan aku melihat 
salah seorang munafik”. 


@adhi Syuraih 255 berkata: “Celakalah kalian, sungguh 
Sunnah telah mendahului giasmu, maka ikutilah Sunnah jangan 
membuat kebid'ahan, karena kalian tidak akan tersesat selagi 
masih mengambil atsar.” “ 


Ayyub as-Sakhtiyani 4545 berkata: “Tidaklah seorang 
ahli bid'ah berijtihad melainkan semakin bertambah jauh dari 
jalan Allah. 


Hasan Ibnu Athiyah 455 berkata: “Tidaklah terdapat se- 
kelompok kaum membuat suatu kebid'ahan melainkan Allah 
akan mencabut Sunnah sepadan dari mereka dan tidak akan 
mampu kembali lagi hingga hari kiamat.” 


Yunus bin Ubaid mempunyai anak, pernah pada suatu 
saat duduk di hadapan Amr bin Ubaid. Dia datang ke tempat Amr 
dan berkata kepada anaknya: “Wahai anakku, saya melarangmu 
berzina, mencuri dan meminum khamr. Tetapi seandainya 
kamu bertemu dengan Allah membawa dosa-dosa di atas, lebih 


43 Abu Nuaim dalam Al Hilyah, 9/109 dan Imam Al-Barbahari dalam Syarhus 
Sunnah hal. 133. 


44 H.R Ad-Darimi dalam sunannya, (202) 1/71. 


45 Ibnu Wadhdhah dalam Al Bida' wan Nahyu Anha, hal. 27 dan Ibnul Jauzi dalam 
Talbis al-Iblis, Ibnul Jauzi, hal. 15. 


46 Ibnu Baththah dalam Al Ibanah Al Kubra (228) 1/97 dan Ibnu Wadhdhah dalam Al 
Bida' wan Nahyu Anha hal. 37. 
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aku cintai daripada kamu bertemu Allah dengan membawa 
pemikiran Amr bin Ubaid dan para Shahabatnya.” 


Imam Al-Auza'i 455 berkata: “Bersabarlah di atas As- 
Sunnah. Berhentilah pada batasan Shahabat Rasul berhenti. 
Ucapkanlah dengan suatu yang telah mereka ucapkan. Tahanlah 
dirimu dari sesuatu yang mereka tahan, serta berjalanlah di 
atas jalan Salafus Shalih, karena suatu yang baik buat mereka 
pasti baik buatmu.“ 


Abu Aliyah && berkata kepada para shahabatnya: 
“Pelajarilah Islam, bila telah mempelajari Islam kalian tidak 
akan membencinya. Tetaplah berada di atas jalan yang lurus, 
karena sejatinya jalan yang lurus adalah Islam. Janganlah 
menyimpang dari jalan itu dan berpegang teguhlah dengan 
Sunnah Nabi. Berhati-hatilah terhadap hawa nafsu, karena ia 
membuat para pelakunya saling bermusuhan dan dengki.“ 


Mathar Al Warrag 451 berkata: “Beramal sedikit sesuai 
dengan Sunnah lebih baik daripada beramal banyak dengan 
kebid'ahan. Barangsiapa yang beramal sesuai dengan Sunnah, 
Allah akan menerimanya dan barangsiapa yang beramal 
dengan kebid'ahan, maka Allah akan menolaknya.” 


Demikianlah prinsip dan pemahaman generasi salaf, 
para Imam Sunnah dan para ulama yang mengikuti jalan 
mereka, tentang wajibnya mengikuti Al-Our'an dan As-Sunnah, 
serta manhaj salaf yang telah mendapat jaminan, dan haramnya 
membuat kebid'ahan. Sebab semua jenis bid'ah adalah sesat dan 


47 Hilyatul Auliya' wa Thabagaatul Ashfiya', Abu Nuaim Ahmad bin Abdullah Al- 
Ashfahany, Darul Kutubil Ilmiyah, Bairut 3/20-21, dan Al-Lalika'i dalam Syarh 
Ushul I'tigaat Ahli Sunnah, 4/741. 


48 Al Amr bil Ittiba' Wan Nahyu Anil Ibtida', as-Suyuthi hal. 22 Syarh Lum'atul Itigad, 
Ibnu Gudamah Hal. 42. Ibnul Jauzi dalam Talbisul Iblis. hal. 10. Syarh Ushul Y'tigod 
Ahli Sunnah, al-Lalika'i, (315) 1/174. 

49 Ibnu Baththah dalam Al-Ibanah Al-Kubra, (202), 1/92, Al-Lalika'i dalam Syarh Ushul 
I'tigad Ahli Sunnah, (17) dan Hilyatul Auliya' wa Thabagaatul Ashfiya', Abu Nuaim 
Ahmad bin Abdullah Al-Ashfahani, Darul Kutubil Ilmiyah, Bairut 2/218. 


50 Ibnu Baththah, Al-Ibanah Al-Kubra, (248), 1/100. 
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binasa, bahkan semua jenis bid'ah dan para pelakunya tercela di 
pandangan mereka. 


D.IMAM MADZAB EMPAT IJMA' MENGIKUTI 
SUNNAH DAN MEMBENCI BID'AH 


Seluruh ulama dan para Imam madzhab empat ber- 
sepakat mengikuti Sunnah dan meninggalkan kebid'ahan 
dalam beragama dalam hal sekecil apa pun. Sebagaimana yang 
telah ditegaskanImam Sufyanats-Tsauri 44 menukil perkataan 
para fugaha': “Tidak akan lurus suatu ucapan kecuali disertai 
dengan perbuatan, tidak akan lurus ucapan dan perbuatan 
kecuali harus disertai dengan niat yang ikhlas, dan tidak akan 
lurus ucapan, perbuatan dan niat yang ikhlas melainkan harus 
sesuai dengan Sunnah.” 


e Imam Pertama, Abu Hanifah Nu'man bin Tsabit 
(80-150 H). 


Imam Abu Hanifah 45 sangat konsisten terhadapSunnah 
dan sangat membenci segala macam kebid'ahan dalam agama. 
Sehinggabeliau sangatmembenciilmukalam danfilsafat, karena 
ilmu tersebut menjadi sumber malapetaka dan kesesatan dalam 
memahami agama, serta pemicu utama tumbuhnya kebid'ahan. 
Maka para murid beliau telah meriwayatkan berbagai macam 
perkataan dan pernyataan beliau yang seluruhnya mengandung 
satu maksud dan tujuan, yaitu kewajiban berpegang pada 
hadits Nabi, meninggalkan kebid'ahan dan larangan taklid 
kepada para Imam bila bertentangan dengan Hadits Nabi, serta 
membenci Ilmu Filsafat. 


Beliaumenegaskantentangbahayataklid dan pentingnya 
kembali kepada Al-Kitab dan As Sunnah, “Tidak halal bagi 
siapa saja yang mengambil pendapat kami kalau tidak tahu 
sumbernya, baik dari al-Our'an, as-Sunnah, Ijma ummat atau Oias 
Jali (terang). 


51 Al-Ibanah al-Kubra, (190), 1/89 dan Talbis al-Iblis, Ibnul Jauzi hal. 11. 
52 Lihat Igadz Himmah Ulil Abshar, al-Fulani, hal. 75 dan Sifat Shalat Nabi, Syaikh al-Bani, hal. 48. 
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Oadhi Abu Yusuf 2£, salah seorang murid Imam Abu 
Hanifah berkata kepada Bisyir Al Murisi: “Berilmu tentang 
ilmu kalam merupakan suatu kebodohan dan tidak mengerti 
tentang ilmu kalam merupakan suatu pengetahuan. Seseorang 
ketika menjadi pemuka atau tokoh ilmu kalam, maka ia adalah 
zindig atau tertuduh sebagai seorang zindig” Dan berkata pula: 
“Barangsiapa yang belajar ilmu kalam, ia akan menjadi zindig. 
Dan barang siapa mencari harta dengan kimia” akan bangkrut, 
sedangkan orang yang mempelajari hadits-hadits nyeleneh ia 
akan menjadi pendusta.”” 


Beliau &1& berkata: “Aku telah menjumpai para ahli ilmu 
kalam, maka hati mereka sangat keras, jiwanya sangat kasar, 
tidak peduli jika pemikiran mereka bertentangan dengan Al 
Our'an dan As Sunnah, dan mereka tidak memiliki sifat wara' 
dan takwa.” 


Di tempat lain ketika beliau 415 ditanya tentang hukum 
membahas dan mempelajari ilmu kalam baik dari sosok dan 
pemahaman, maka berkata: “Ambillah hadits dan tempuhlah 
cara beragama salafus shalih, dan jauhilah setiap perkara baru 
dalam agama, karena setiap perkara baru dalam agama adalah 
bid'ah.” 


« Imam Kedua, Malik bin Anas (92-179 H) 


Tidak diragukan kehebatan Imam Malik bin Anas #15 
dalam membela Sunnah dan ketegasan beliau dalam memerangi 
perkara bid'ah. Sehingga banyak kita temukan penegasan 
beliau tentang pentingnya kembali kepada ajaran al-Ouran 


53 Demikian itu ketika dipelajari secara berlebihan mengalahkan ilmu agama Islam, 
apalagi mengalahkan akidah, atau dengan ilmu tersebut seseorang mampu mem- 
buat emas atau perak palsu dengan melalui rekayasa kimia, sehingga menipu 
orang-orang yang awam tentang masalah kimia. 


54 Syarh al Akidah ath Thahawiyah, Ibnu Abu Izz al-Hanafi, hal, 17. 
55 Lihat kitab Siyar A'lamin Nubala', adz-Dzahabi, (6/533) 


56 Shaunal Manthig waal Kalam, as-Syuyuthi (hal.32), yang dinukil dari Kitab Manhaj 
Imam asy-Syafi'i fi Itsbatil Akidah, Dr. Moh. Bin Abdul Wahab al-Agil, 1/75. 
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dan as-Sunnah, dan peringatan beliau tentang bahaya bid'ah. 
Bahkan Imam Malik menegaskan pentingnya berpegang teguh 
kepada Al-Our'an dan As Sunnah serta larangan taklid. Maka 
beliau berkata: “Saya hanyalah seorang manusia, terkadang 
salah, terkadang benar. Oleh karena itu telitilah pendapatku, 
bila sesuai dengan Al-Ouran dan Sunnah, ambillah, dan bila 
tidak sesuai dengan Al-Our'an dan Sunnah, tinggalkanlah.”” 


Beliau 4535 menegaskan: “Siapapun perkataannya bisa 
ditolak dan bisa diterima, kecuali hanya Nabi sendiri.” 


Beliau 45 berkata: “Janganlah kamu menentang Sunnah 
dan terimalah dengan sepenuh hati.” 


Beliau berkata: “Sunnah laksana perahu nabi Nuh, siapa 
yang naik maka akan selamat, dan siapa yang tidak naik maka 
akan tenggelam.” 


Beliau juga berkata: “Ummat pada zaman akhir tidak 
akan menjadi baik kecuali dengan kebaikan yang telah dibawa 
oleh generasi pertama, yaitu berpegang teguh dengan Al-Kitab 
dan As-Sunnah. " 


57 Risalah Imam Malik Ila Al Laits bin Sand Fil Hats Ala Ittibail Kitab was Sunnah, hal. 14. 

58 Diriwayatkan oleh Ibnu 'Abdil Barr dalam Kitab Al-Jami', (897) 2/182 dan Ibnu 
Hazm dalam Kitab Ushul al-Ahkam, (V1/145, 179), dari ucapan Hakam bin Utaibah 
dan Mujahid. Tagiyyuddin Subki menyebutkannya dalam Kitab Al-Fatawa, (1/148) 
dari ucapan Ibnu 'Abbas. Karena ia merasa takjub atas kebaikan pernyataan itu, 
ia berkata: “Ucapan ini diambil oleh Mujahid dari Ibnu Abbas, kemudian Malik 
mengambil ucapan kedua orang itu, lalu orang-orang mengenalnya sebagai ucapan 
beliau sendiri.” (lihat Jami" Bayanil Ilmi Wa fadhlihi (898, 899 dan 900) 2/182. 
Syaikh Al-Bani berkata: Kemudian Imam Ahmadpun mengambil ucapan ter- 
sebut. Abu Dawud dalam Kitab Masaail Imam Ahmad hal 276 mengatakan: Saya 
mendengar Ahmad berkata: “Setiap orang pendapatnya ada yang diterima dan 
di tolak, kecuali Nabi”. (lihat sifat shalat nabi hal. 49) 

59 Ibid, hal. 14. 

60 Ibid, hal. 14. 


61 Ibid, hal. 15. 
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Beliau juga berkata: “Siapapun di antara ummat ini yang 
mengada-ada perkara baru dalam agama yang tidak terdapat 
petunjuk pada generasi salaf, maka ia telah menuduh bahwa 
Muhammad telah berkhianat terhadap risalah. Karena Allah 
berfirman: 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku- 
ridhai Islam itu jadi agamamu.” (OS. Al-Ma'idah I5I: 3). 


Sehingga segala perkara agama yang tidak terdapat 
petunjuk dari Nabi maka sampai kapan pun tidak termasuk 
bagian dari agama.” 


Beliau 4555 berkata: “Hati-hatilah terhadap perkara bid'ah,” 
maka beliau ditanya: “Wahai Abu Abdullah, apa yang dimaksud 
dengan bid'ah?” Beliau menjawab: “Ahli bid'ah yang berbicara 
dalam masalah Asma dan Sifat Allah, dalam Sifat Kalam-Nya, 
Ilmu-Nya dan Oudrah-Nya, serta tidak diam dari perkara-perkara 
yang telah didiamkan oleh para Shahabat dan Tabi'in.”” 


Beliau sangat menjunjung tinggi kehormatan para 
shahabat dan memelihara kemuliaan mereka secara baik, 
sehingga beliau berkata: “Barangsiapa tetap di atas Sunnah 
dan tidak menghujat salah seorang shahabat Rasulullah, lalu 
meninggal dunia, maka ia bersama para Nabi As Shiddigin, As 
Syuhada' dan orang-orang yang shalih meskipun ada beberapa 
kekurangan dalam amaliyahnya.” 


Adapun sikap tegas beliau terhadap ahli bid'ah sangat 
tidak diragukan. Dari Yahya bin Yahya 455 berkata: “Kami 
pernah berada di majelis Malik bin Anas, maka datang seseorang 
lalu bertanya: “Wahai Abu Abdullah, Allah ber-istiwa' di atas 
Arasy, bagaimana Istiwa' Allah?” Maka beliau menundukkan 


62 Risalah Imam Malik Ila Al Laits bin Saad Fil Hats Ala Ittibail Kitab was Sunnah, hal. 15. 
63 Syarh as-Sunnah, Al-Baghawi, vol. 1, hal. 217. 
64 Syarhus Sunnah, Al Barbahari Hal. 133. 
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kepalanya hingga keringat bercucuran membasahi tubuhnya 
lalu beliau menjawab: “Pengertian Istiwa' diketahui, caranya 
tidak diketahui, beriman kepadanya adalah wajib dan mem- 
pertanyakannya hukumnya adalah bid'ah. Sungguh kamu 
seorang ahli bid'ah dan beliau mengusirnya dari majelis.” 


Imam Ketiga, Muhammad bin Idris As Syafi'i 
(150-205 H) 


Mengambil Al-Our'an dan As Sunnah sebagai dasar agama 
secara utuh merupakan konsensus seluruh ulama Ahli Sunnah 
wal Jamaah dan komitmen semua para Fugaha' Islam, termasuk 
Imam asy-Syafi'i && sehingga beliau berkata: “Tidak pernahsaya 
mendengar seorang ulama yang menisbatkan dirinya kepada 
ilmu melainkan pasti mewajibkan untuk mengikuti perintah 
Rasulullah dan tunduk patuh terhadap putusan hukumnya, 
karena Allah mengharuskan setiap orang untuk mengikutinya. 
Maka tidak ada kelaziman untuk mengikuti ucapan siapapun 
kecuali bila bersumber dari Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. 
Adapun ucapan selain dari keduanya harus mengikutinya.” 


Imam asy-Syafi'i #4 berkata: “Tidaklah ada seorang 
ulama pun melainkan ada Sunnah yang belum sampai kepada- 
nya. Maka pendapatku mana saja yang telah aku sampaikan 
dan kaidah manapun yang telah aku tetapkan bertentangan 
dengan hadits dari Rasulullah, maka pendapat yang benar 
adalah yang datang dari Rasulullah.” 


Maka Imam al-Baihagi 4555 menegaskan bahwa Imam 
asy-Syafi'i paling keras bersikap terhadap ahli ilhad dan ahli 
bid'ah. Bahkan sangat terang-terangan membenci dan memusuhi 
mereka. # 


65 Risalah al-Fatawa al-Hamawiyah al-Kubra, Ibnu Taimiyah, Hal. 32. 
66 Manngib asy-Syafi'i, al-Baihagi, (1/475-576). 


67 Lihat Managib Imam asy-Syafi'i, al-Baihagi, (1/475) dan Hilyatul Auliya', Abu 
Nuaim, 9/112. 


68 Lihat Managib Imam asy-Syafi'i, al-Baihagi, (1/469). 
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Bahkan beliau bersikap sangat tegas terhadap ahli bid'ah 
dan tidak mau berdebat dengan mereka kecuali ada harapan 
kembali kepada kebenaran. Sebagaimana yang telah ditegaskan 
Imam al-Baihagi: “Imam asy-Syafi'i bersikap seperti itu karena 
orang yang bersikukuh dengan kebid'ahannya tidak mungkin 
meninggalkan kebid'ahannya melalui perdebatan. Imam asy- 
Syafi'i 4555 hanya mau berdebat dengan pengikut hawa nafsu dan 
bid'ah yang diharapkan kembali kepada jalan kebenaran setelah 
ia mendapat penjelasan dan hanya Allah, pemberi taufig.”? 


Al-Hasan bin Muhammad bin as-Shabbah berkata bahwa 
aku mendengar Imam Syafi'i berkata: “Hukuman saya buat 
para pembela ilmu kalam adalah dicambuk dengan pelepah 
korma lalu dinaikkan ke atas onta kemudian diarak keliling 
perkotaan dan pedesaan dan dikatakan: “Inilah sanksi bagi 
orang yang meninggalkan al-Kitab dan as-Sunnah serta belajar 
ilmu kalam.” 


Dari ar-Rabi' berkata, bahwa Imam Asy-Syaffi 45 ber- 
kata: “Seseorang bertemu Allah dengan membawa segala dosa 
selain syirik, masih lebih baik daripada bertemu Allah dengan 
membawa hawa nafsu (bid'ah).7' 


Begitu juga Imam asy-Syafi'i telah mengkafirkan sebagian 
pelaku bid'ah yang jelas-jelas sesat seperti orang yang mengatakan 
bahwa al-Ouran adalah makhluk. Seperti yang ditegaskan Imam 
Ar-Rabi': “Ketika Imam asy-Syaffi berdialog dengan Hafs al-Fard, 
maka Hafs berkata: “Al-Ouran adalah makhluk.” Mendengar 
ucapan itu, maka Imam asy-Syafi'i menukas: “Engkau telah kafir 
kepada Allah.7? 


69 Managib asy-Syafi'i oleh al-Baihagi, (1/169). 
70 Syarh as-Sunnnh, Al-Baghawi, vol. 1, hal. 218. 


71 Lihat Managib Imam asy-Syaff'i, al-Baihagi, 1/460 dan Syarh as-Sunnah, Al-Baghowi, 
1, hal. 217 serta Hilyatul Auliya', Abu Nuaim, 9/118. 


72 Lihat Managib asy-Syafi'i, (1/456). 
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Ketika Imam Syafi'i #15 sedang menghadapi sakaratul 
maut, sejumlah orang mengerumuninya, di antaranya adalah 
Hafs. Tatkala beliau sadar, mereka yang mengerumuninya 
bertanya kepada beliau tentang diri mereka, apakah masih 
ingat. Maka Imam Syafi'i menjawab: “Engkau adalah fulan 
bin fulan, engkau adalah fulan bin fulan.” Lalu Hafs bertanya: 
“Siapa aku?” Beliau menjawab: “Engkau adalah Hafs, semoga 
Allah tidak melindungimu kecuali engku bertaubat.” 


Suatu hari seorang pelaku bid'ah berfaham Oadariyah 
menemui Imam Syafi'i. Ia datang meminta beliau menuliskan 
suatu wasiat untuknya. Dan ketika Imam Syafi'i hendak menulis 
Bismillahirrahmanirrahim, orang itu berkata: “Aku tidak ingin itu. 
Tulislah jika pada suatu saat datang kepadaku keraguan.” Maka 
Imam Syafi'i menendang pria itu dan mengusirnya sambil 
berkata: “Pergilah wahai Zindig!” 


Imam Syafi'i menetapkan, bahwa mengikuti dan me- 
neladani Sunnah termasuk dari tanda keimanan dan menentang 
Sunnah sebagai tanda kebid'ahan. Tanpa memperhatikan 
kehebatan ahli bid'ah, apakah sekedar permainan sulap belaka 
atau kebohongan yang mereka sebut dengan istilah karomah. 
Maka Yunus bin 'Abdul A'la berkata: “Aku berkata kepada 
MuhammadbinldrisSyaff'i: “Temankita, al-LaitsbinSa'ad pernah 
berkata, bahwa jika ia melihat seorang pengikut hawa nafsu bisa 
berjalan di atas air, ia tetap tidak akan mempercayainya. Maka 
Imam Syafi'i menukas: “Ucapan itu kurang, aku tambahkan: 
“Jika aku menyaksikan seorang pengikut hawa nafsu terbang di 
luar angkasa, aku tetap tidak akan percaya kepadanya.”” 


73 Lihat Managib asy-Syafi'i, (1/470). 

74 Lihat Managib asy-Syafi'i, (1/470), Makna ucapan diatas adalah -Wallahu a'lam- 
bahwa si pria adariyah memahami dengan ditulisnya Bisnuillah oleh Imam asy- 
Syafi'i, berarti Imam asy-Syafi'i menulis seperti Ahlus Sunnah bahwa mati itu 
telah ditagdirkan, baik dan buruk juga telah ditagdirkan oleh Allah, sementara 
ia memandang bahwa keburukan bukanlah tagdir Allah. Oleh karena itu, ia 
menisbatkanya kepada zaman atau masa. 


75 Lihat Managib asy-Syafi'i, (1/453). 
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Imam Ahmad berkata: “Belum pernah aku melihat orang 
yang paling bagus dalam mengikuti atsar kecuali asy-Syafti.”6 


e Imam Madzhab Keempat, Ahmad bin Hambal 
(164-241 H) 


Imam Ahmad bin Hanbal 215 merupakan salah seorang 
imam yang paling banyak menghimpun Hadits dan berpegang 
teguh kepada atsar. Maka tidaklah aneh kalau beliau sangat 
membenci setiap kitab yang memuat masalah furu' dan ra'yu 
yang jauh dari Sunnah. Sehingga beliau berkata: “Janganlah 
engkau taglid kepadaku atau kepada Malik, Syafi'i, Auza'i, dan 
Tsauri, tetapi ambillah dari sumbernya mereka mengambil.” 


Beliau juga berkata: “Pendapat Auza'i, Malik dan Abu 
Hanifah adalah ra'yu belaka, sehingga bagi saya semua ra'yu 
sama saja, namun yang menjadi hujjah dalam beragama adalah 
kembali kepada atsar (Hadits). 


Beliau juga berkata: “Barangsiapa yang menolak Hadits 
Rasulullah, maka ia berada dalam jurang kehancuran.” 


Imam Ahmad mengajak untuk berpegang teguh kepada 
Al-Our'an dan As-Sunnah, beliau berkata: “Aku berwasiat 
kepadakalian dengan ketakwaan dantetap teguh di atasSunnah. 
Sungguh kalian sudah mengetahui akibat buruk melanggar 
Sunnah dan kebaikan bagi yang mengikutinya. Telah sampai 
kepada kami bahwa Rasulullah bersabda: “Sungguh Allah akan 
memasukkan orang ke dalam surga karena berpegang teguh 
dengannya”. Dan janganlah kalian mengalahkan al-Our'an 
dengan apapun, karenaitu Kalamullah danperkataan Allah bukan 
makhluk. Peristiwa yang Allah kabarkan tentang zaman dahulu 


76 Lihat Hilyatul Auliya', 9/ 107 dan 114. 


77 Ibnu Ooyyim dalam Al-lamul Muwagi'in (11/302) dan Ahmad bin Hambal Hayatuhu 
wa Ara'uhu wa Fighu, Muh. Abu Zahrah, Darul Fikri al Araby, hal. 165. 


78 Ibnu Abdil Barr dalam Al-Jami', (11/149). 
79 Ibnu Jauzi dalam Talbisul Iblis hal. 142. 
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bukan makhluk, serta apa yang ada di Lauh Mahfud, mushaf 
dan segala yang dibaca oleh manusia apapun sifatnya dan cara 
bacanya termasuk Kalamullah, bukan makhluk. Barangsiapa 
yang mengatakan bahwa al-Ouran makhluk maka ia telah kafir 
kepada Allah al-Adzim, dan siapa yang tidak mengkafirkannya 
maka ia telah kafir. Kemudian berpeganglah dengan Sunnah 
Rasulullah dan para shahabat yang telah mendapat petunjuk, 
serta membenarkan semua yang datang dari para Rasul, karena 
mengikuti Sunnah pasti selamat. " 


Beliau juga menegaskan: “Termasuk prinsip dan manhaj 
Ahli Sunnah adalah berpegang teguh dan mengikuti ajaran para 
shahabat Rasulullah, dan meninggalkan bid'ah. Karena seluruh 
jenis bid'ah adalah sesat, tidak berdebat dan duduk bersama ahli 
ahwa', dan tidak adu mulut, berdebat serta berdiskusi dengan 
mereka dalam masalah yang berkaitan dengan agama.” 


Ketika beliau ditanya tentang duduk-duduk bersama ahli 
bid'ah maka beliau menjawab: “Janganlah kamu duduk-duduk 
bersama mereka dan mengajak mereka berbicara, semoga ia 
kembali kepada kebenaran.” 


Demikianlah pernyataan para imam dalam menyuruh 
orang untuk berpegang teguh pada Hadits dan mengajak kepada 
setiap pengikutnya, agar meninggalkan perkara bid'ah karena 
semua perkara bid'ah adalah sesat, serta bertentangan dengan 
Al-Our'an dan As Sunnah. Bahkan pernyataan mereka sangat 
gamblang dan terang, tidak bisa dibantah dan diputarbalikkan 
oleh siapapun. Dan demikian itu tidak menyalahi madzhab 
mereka dan keluar dari manhaj mereka. Bahkan sikap itulah 
yang disebut mengikuti mereka dan berpegang pada tali yang 
kuat yang tidak akan putus. 


80 Thabagat al-Hanabilah, Abu Ya'la, 1/ 342 dan Lihat Masail Ahmad bin Hambal, Ishag 
bin Ibrahim an-Naisabury, 2/153. 

81 Lihat Syarah T'tigad Ahli Sunnah wal Jamaah, al-Lalikai, (317) 1/ 176. 

82 Lihat Masail Ahmad bin Hambal, Ishag bin Ibrahim an-Naisabury, 2/153. 
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Allah # berfirman: 


Ae SA, nah 4 .A AI GI Kana Ke 
da Opi em SBI sabunng dh yaa GAY 


a 


Le an 3 aa 


03G ? x1 PIL 2 un ., 
Ia G3 Haa BMA ap Le 
P) 1. 1A—, Pata 
KO LAI Ag 


“Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
mereka itu orang-orang yang Shiddigin dan orang-orang yang 
menjadi saksi di sisi Rabb mereka. Bagi mereka pahala dan 
cahaya mereka. Dan orang-orang yang kafir dan mendusta- 
kan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni neraka." 
(OS. Al-Hadid 1571: 19) 


Syaikh Ismail ash-Shabuni &!& dalam memberi karakter 
Akidah Salaf dan Ahli Hadits berkata: “Mereka senantiasa mem- 
benci ahli bid'ah yang mengada-adakan perkara baru dalam 
agama yang bukan bagian dari ajaran Islam, tidak senang 

terhadap mereka, tidak berteman dengan mereka, tidak men- 
— dengar ucapan bid'ah mereka, tidak bermajlis bersama mereka, 
dan tidak berdebat dengan mereka, bahkan mereka berusaha 
menjaga telinga dari mendengar kebatilan mereka." 


E. SIAPA PARA PEMEGANG BARA API SUNNAH? 


Sudah menjadi Sunnatullah, bahwa pada setiap generasi 
hingga akhirzaman, selalu ada sekelompok ummat yang konsisten 
terhadap al-Hag di tengah komunitas manusia yang sangat bobrok 
akidah dan moralnya. Mereka secara konsisten laksana memegang 
bara api, berpegang teguh terhadap prinsip Al-Ouran dan As 
Sunnah serta manhaj Salafus Shalih. 


Pa en | 
83 Akidah Salaf wal Ashab al-Hadits, As Shabuni, hal. 105. 
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Dari Abi 'Umaiyyah As-Sya'bani berkata: "Aku bertanya 
pada Abu Tsa'labah Al-Khusyani, “Wahai Abu Tsa'labah, bagai- 
mana pendapatmu tentang firman Allah ini “Peliharalah diri kalian!” 
(OS. Al-Ma'idah (51: 105). Maka dia menjawab: "Demi Allah 
aku telah bertanya tentang hal itu kepada Rasulullah s5,” maka 
beliau bersabda: “Hendaklah kalian tetap menyeru kepada yang ma'ruf 
dan melarang terhadap yang mungkar, hingga datang masa di mana 
kebakhilan ditaati, hawa nafsu diikuti, dunia lebih diutamakan (dari 
akherat)", takjubnya seorang atas pendapatnya sendiri, maka (saat itu) 
peliharalah dirimu sendiri, dan tinggalkan orang-orang awam, karena 
akan ada setelah kalian hari-hari (yang membutuhkan) kesabaran di 
dalamnya, di mana kesabaran pada saat itu laksana memegang bara 
api, dan pahala bagi orang yang beramal shalih (menegakkan Sunnah) 
seperti pahala lima puluh orang yang melakukan hal yang sama dengan 
apa yang ia lakukan.” 


Dan aku” mendapat tambahan keterangan dari yang 
lain? ia mengatakan: "Wahai Rasulullah, (maksud anda) pahala 
lima puluh orang dari mereka (generasi itu)?” Rasulullah men- 
jawab: “Bukan, tetapi pahala lima puluh orang dari kalian (shahabat)”. 


84 Syukh (kikir) yang ditaati, artinya jiwamu menaatinya, dan juga ada orang lain 
yang menyuruhmu untuk menaatinya. Syukh (kikir) adalah tingkatan paling 
tinggi dalam kebakhilan dan paling berbahaya. 


85 Artinya tiap orang memilihnya dan mengedepankannya dari pada agama, lebih 
condong kepada dunia, dan bukannya kepada agama. 


86 Maksudnya, kesabaran sangat ditekankan pada hari-hari itu, dan pahalanya juga 
dilipat gandakan. 


87 Yang bicara adalah Abdullah bin al-Mubarak. 


88 Seperti dalam riwayat Tirmidzi. Maksudnya selain “Utbah, seperti dalam riwayat 
Tirmidzi. 

89 Hasan dikeluarkan Abu Daud (4341), at-Tirmidzi (3058), ia menghukuminya 
dengan hadits hasan, Ibnu Majah (4014), An Nasa'i 9/137, Ibnu Hibban (386), 1/301- 
302, al Hakim dalam Mustadraknya (4/322 ), ia menshahihkannya dan disetujui 
oleh al-Dzahab, Abu Nuaim Al Ashfahani dalam Hilyatul Auliya' wa Thabagaatul 
Ashfiya', 2/37-38, Ibnu Jarir at-Tabari dalam Jamiul Bayan 7/63, Ionu Wadhdhah 
dalam Al-Bida' wan Nahyu Anha, (71, 76 dan 77) dan Imam Thabrani dalam Al 
Mu'jamul Kabir (10394), al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (14/347-348), juga 
dalam Ma'alim al-Tanzil (2/72-73), dan lihat Silsilah Hadits Shahihah (494). Hadits 
ini hasan karena ada riwayat lain yang menguatkannya, sebagaimana yang telah 
ditegaskan Syaikh Salim Al Hilali: «Penshahihan al-Hakim walau didukung oleh 
al-Dzahabi, perlu ditinjau ulang, karena sanad hadits ini sangat lemah, karena di 
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Pahala sangat besar ini diraih karena keterasingan 
mereka akibat berpegang teguh kepada Sunnah di tengah 
kelamnya hawa nafsu dan kesesatan kelompok mayoritas. Maka 
mereka mendapat karunia bashirah dalam Islam, meraih 
kelurusan dalam memahami Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, 
dan diperlihatkan keburukan hawa nafsu serta kesesatan bid'ah 
yang membuat mereka tergelincir dari jalan yang lurus. Jika anda 
ingin meniti jalan lurus generasi Salafus Shalih, maka hendaknya 
anda lapang dada dari cacian orang-orang bodoh dan ahlul bid'ah, 
yang mereka tidak segan-segan memprovokasi dan menghasut 
manusia agar menjauh dari anda, seperti yang dilakukan nenek 
moyang mereka dari kaum kafir terhadap panutan dan imam 
kita semua, yaitu Rasulullah 2. Jika anda mengajak mereka 
kepada kebenaran, mengkritsi apa yanng mereka lakukan, maka 
di saat itulah terjadi kiamat bagi mereka. Sehingga mereka pun 
segera menyusun Strategi untuk menjebak dan mencelakai anda 
dengan mengerahkan pemimpin dan pasukannya. 


Adapun prinsip dan karakter para pemegang bara api 
itu antara lain: 


1. Menolak Sikap Hizbiyah 


Manusia paling terdepan dan kelompok paling utama yang 
memegang bara api Sunnah adalah Ribbiyyun, sebab mereka 
senantiasa istigomah di atas kebenaran, tegar di atas Sunnah, sabar 
memegang prinsip agama dan konsisten terhadap atsar di tengah 
badai fitnah hawa nafsu sampai tegak hari kiamat. Seperti yang 
telah ditegaskan Allah ee dalam firman-Nya: 


sana ada tiga illah (cacat): 


Pertama: Utbah bin Abi Hakim, al-Hafidz Ibn Hajar mengomentarinya seraya 
berkata: “Ia orang yang shadug (dipercaya) tapi banyak melakukan kesalahan”. 
Kedua: Arnr bin Jariyah adalah orang mnagbul (bisa diterima haditsnya). 

Ketiga: Gurunya 'Arnr bin Jariyah yaitu Abu Umaiyah al-Sya'bani, sama seperti 
dirinya magbul, tetapi sanad darinya mu'tabar (diakui). Jadi, hadits ini tsabit (tetap, 
valid) dengan adanya riwayat-riwayat lainnya, seperti hadits Mu'adz bin Jabal 
se , Abdullah bin Amr bin al-Ash, Anas bin Malik, Abu Hurairah, Abdullah bin 
Mas'ud dan yang lain. Dan saya telah berbicara panjang lebar tentang hal ini 
dalam buku saya al-Gabidluna ala al-Jamr (hal.13-23), hendaknya dilihat jika tidak 
keberatan. 
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“Dan berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama 
mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. 
Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa 
mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah 
(kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar.” 
(OS. Ali Imran (31:146) 


Ribbiyyun adalah orang-orang yang senantiasa bersabar 
bersama para nabi, mereka merupakan Rabaniyyun yang 
tekun beribadah, memelihara kemurnian tauhid dan mengenal 
Rububiyah Allah dengan benar. ” 


Hasan Bashri 455 berkata: “Ribbiyyun merupakan 
sekelompok ulama yang selalu bersabar dalam menegakkan 
kebenaran, istigomah dalam beramal salih dan bertakwa 
kepada Allah.” " 


Imam Ibnu Ooyyim al-Jauziyah 456 berkata tentang 
tanda-tandaorang yangahli ibadah kepada Allah dalam kitabnya, 
Madaarijus Shalikiin: Mereka (Ribbiyyun) sangatberpegang teguh 
dengan Sunnah ketika orang-orang sedang membencinya, dan 
mereka meninggalkan seluruh perkara bid'ah walaupun perkara 
bid'ahitu telah menjadi tradisi yang diamalkan secara meluas, serta 
mereka memelihara kemurniaan tauhid meskipun kebanyakan 
orang menentangnya. Mereka tidak menisbatkan diri kepada 
nama selain dari Allah dan Rasul-Nya. Bahkan mereka hanya 
menisbatkan kepada penghambaan kepada Allah saja dan ittiba' 
kepada ajaran dan Sunnah yang dibawa Rasulullah 285. Sehingga 
merekalah sesungguhnya para pemegang bara api yang hakiki, 
sementara kebanyakan ummat manusia mencelanya, bahkan 
karena keterasingan mereka sehingga ummat lain menganggap 
mereka manusia nyeleneh, pembawa ajaran baru yang sesat dan 
menentang kebiasaan umum di tengah masyarakat.” 


90 Lihat Tafsir Ahkamul Jur'an, Al-Ourthubi. 41148, Fathul Bayan, Abu Thayyib. 1/541. 
91 Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 2/94 dan Tafsir Ahkamul Our'an, Al-Ourthubi. 4/148. 
92 Lihat Tahdzib Madaariijus Saalikiin oleh Ibnul Ooyyim al-Jauziyah, (2/921). 
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Di tempat lain beliau 455 berkata: “Apabila disampaikan 
kepada mereka (selain Ribbiyyun) masalah cinta karena 
Allah dan benci karena Allah atau perintah kepada kebaikan 
dan mencegah dari kemunkaran, maka mereka akan 
menganggapnya sebagai sesuatu yang buruk dan perbuatan sia- 
sia. Apabila ada di antara anggota mereka yang melakukannya, 
maka akan segera dikeluarkan dari kelompok mereka, sehingga 
mereka adalah orang yang paling jauh dari Allah meskipun 
mereka menganggap paling dekat kepada-Nya.” 


Beliau juga berkata: “Dia menjadi terasing dalam semua 
urusan dunia dan akheratnya, tidak ada yang mau membantu 
danmenolongnya, dialah orang alim di tengah komunitas orang- 
orang bodoh, orang yang berpegang teguh dengan Sunnah di 
tengah ahli bid'ah, dan orang yang mengajak pada agama Allah 
dan Rasul-Nya di tengah para penyeru kepada hawa nafsu dan 
bid'ah, serta orang yang memerintahkan kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar, di tengah komunitas yang 
bergelimang dengan kemungkaran. Bahkan mereka tidak 
segan-segan mengingkari kebaikan. 


93 Semoga Allah # merahmati Imam Ibnul Oayyim al-Jauziyah &'&, beliau telah 
mengatakan apa yang berkecamuk dalam hati kita semua, saat sekarang kita di 
timpa bencana dahsyat dengan keadaan yang digambarkan beliau tentang kondisi 
kebanyakan kelompok Islam, yang terikat dengan ikatan hizbiyah dan suaranya 
dibungkam oleh belenggu tandzim sirriyyah (kerahasiaan), sehingga apabila ada 
seorang muslim dari selain golongan mereka datang untuk menasehati dengan 
ikhlas karena Allah dan Rasul-Nya, maka mereka mengatakan: “Pembuat 
lambat gerakan dakwah, pembuat kekacauan di tengah barisan jamaah, ia ingin 
memporak-porandakan barisan Islam dan membuka celah bagi musuh-musuhnya, 
bahkan dengan berani ia menyebutnya sebagai antek Yahudi karena dianggap 
mendapatkan bayaran dari Amerika dan penguasa Thaghut" Dan jika ada dari 
kelompok mereka yang menasehati, maka mereka mengatakan: “Ia orang yang 
gagal dalam jalan dakwah, menginginkan kehancurkan temannya sendiri.” Duhai 
celakalah, lalu kapan mereka me-ngetahui bahwa sebenarnya Islam ini lebih luas 
cakupannya, dan ukhuwah Islamiyah itu lebih penting serta jalan para ulama Salaf 
itu lebih ilmiyah, penuh hikmah (bijaksana) dan selamat? Lihat Tahdzib Madaariijus 
Saalikiin oleh Ibnul Oayyim al-Jauziyah (2/923). 


94 Lihat Ibid. (2/923) 
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Sehingga bagi orang, mengamalkan Sunnah di masa ahli 
Sunnah terasing mendapatkan pahala lima puluh orang dari 
kalangan para shahabat, sebagaimana yang telah ditegaskan 
dalam hadits Abu Tsa'labah Al Khusyani Kemudian Imam Ibnu 
Noyyim al-Jauziyah && menukas: “Pahala yang sangat agung 
ini dikarenakan keterasingannya di tengah komunitas manusia 
lainnya dan teguhnya pendirian mereka dalam berpegang 
dengan Sunnah Rasulullah di tengah kegelapan hawa nafsu 
dan faham sesat.” 


2. Tidak Mengikuti Selera Hawa Nafsu 


Sebuah langkah tepat bila seorang da'i yang menyeru 
kepadajalan Allah dengan bashirah (ilmu), memiliki sikap furgan 
(sikap pembeda). Bahwadia harusmemisahkan dirisecarapenuh 
dari kemungkaran baik dalam bentuk pemahaman, pemikiran, 
manhaj (metode agama), maupun dalam praktek keseharian. 
Sebuah pemisahan diri yang membentuk kepribadian dan 
perilaku yang tidak akan pernah bisa kompromi dan bertemu 
dengan mereka, serta tidak saling tolong-menolong kecuali bila 
pelaku kemungkaran dan maksiat tersebut mau kembali secara 
penuh kepada Islam dan jalan kebenaran." 


Apabila seorang da'i memahami prinsip ini dengan baik, 
maka akan mampu menjadi landasan dalam bermanhij, sebab ia 
telah memiliki furgan sangat bagus dengan kelompok sesat dan 
pelaku maksiat. Sehingga demikian itu merupakan syarat mutlak 
untuk mencapai pemahaman yang benar dalam beragama, 
muncul sebuah sikap dan karakter bahwa dia tidak seperti para 
pelaku kemaksiatan. Bahkan para pelaku kebatilan mempunyai 
jalan tersendiri dan dia mempunyai jalan tersendiri, tidak 
mungkin memberi sikap toleransi, kompromi, tenggang rasa 


95 Lihat Ibid. (2/922) 


96 Al Onbidhun Alal Jamrah, Salim Al Hilali (baca terjemahnya dengan judul “Tegar 
di Atas Sunnah”) Hal. 100. 
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atau membuka pintu kerja sama dengan mereka, meskipun 
hanya dalam satu prinsip yang sesuai dengan hawa nafsu 
mereka. 


Tugas dia hanya mengajak mereka kembali kepada agama 
yang benar dan mengikuti jalan yang lurus tanpa ada mudaahanah 
(basa-basi). Bahkan tidak ada perasaan rendah diri menjalankan 
agama, baik sedikit maupun banyak, sehingga ia menjadi manusia 
sangat terasing di tengah masyarakat: 


Asing dalam agamanya, karena rusaknya agama mereka. 


Asing dalam berpegang teguh kepada Sunnah, karena 
kejumudan sikap mereka terhadap perkara bid'ah. 


Asing dalam akidahnya karena rusaknya akidah mereka. 
Asing dalam sholatnya, karena buruknya sholat mereka. 


Asing dalam prinsipnya karena sesat dan rusaknya prinsip 
mereka. 


Asing dalam nisbatnya karena pertentangan nisbat mereka. 


Asing dalam interaksinya, karena memperlakukan mereka 
dengan suatu yang tidak cocok dengan selera mereka. 


Secara garis besar, ia menjadi manusia terasing dalam 
urusan dunia dan akheratnya. Ia tidak mendapatkan orang yang 
membantu dan menolonganya dari kalangan umum. Maka ia 
telah menjadi seorang yang alim di antara orang-orang bodoh, 
pembela sunnah di antara penganut bid'ah, da'i kepada Allah 
dan Rasul-Nya di antara para penyeru kepada bid'ah dan hawa 
nafsu, memerintahkan kepada yang ma'ruf mencegah dari yang 
mungkar. Di tengah masyarakat, perkara ma'ruf dianggap sebagai 
perkara mungkar, sementara yang mungkar dianggap sebagai suatu 
yang ma'ruf. 


97 Tahdzib Madarijus Salikin (2/923). 
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3. Teguh dan Sangat Kuat Memegang Islam 


Wahai saudaraku seiman, pahamilah bahwa keteguhan 
dalam memegang agama Islam dan bersikap istigomah berada 
di atas manhaj yang benar adalah sebuah nikmat yang sangat 
besar, yang diberikan Allah kepada para hamba yang dicintai- 
Nya, dan manusia yang dipilih-Nya, serta ummat yang diberi 
nikmat oleh-Nya. 


Allah & berfirman kepada hamba dan Rasul-Nya, 
Muhammad &t, : 


“Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu 
hampir-hampir condong sedikit kepada mereka, kalau terjadi 
demikian, benar-benarlah, Kami akan rasakan kepadamu 
(siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula 
siksaan) berlipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak akan 
mendapat seorang penolong pun terhadap Kami." (OS. Al- 
Israa' (171: 74-75) 


Allah & juga memerintahkan kepada para Malaikat 
untuk meneguhkan orang-orang yang beriman, sebagaimana 
firman-Nya: 


“(Ingatlah), ketika Rabb-mu mewahyukan kepada para 
Malaikat, “Sesungguhnya Aku bersamamu, maka teguhkanlah 
(pendirian) orang-orang yang telah beriman. Kelak akan Aku 
jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, 
maka penggallah kepala-kepala mereka dan pancunglah tiap- 
tiap ujung jari mereka.” (OS. Al-Anfaal (81: 12). 


Penegasan ayat di atas menunjukkan bahwa ath-Thorfah 
al-Manshuroh mendapat pertolongan, bimbingan dan perhatian 
Allah te. Sehingga mereka tidak mudah dirongrong dan 
dihancurkan musuh mereka. Meskipun musuh mereka bersatu 
padu dan saling bersekongkol untuk melenyapkannya, tapi 
karena pondasi ajaran kelompok ini sangat kokoh laksana 
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sebuah pohon yang cabangnya menjulang tinggi ke atas langit, 
dan buahnya bisa dipetik setiap masa panen dengan izin Allah 
Is, sehingga mereka menjadi kelompok yang dicintai Allah & 
dan mereka pun mencintai-Nya. 


Syaikh Salim Al Hilali berkata: “Oleh karena itu, golongan 
ini akan selalu menjadi penyumbat kerongkongan ahli bid'ah, 
dan kehadiran mereka di muka bumi menjadikan para thoghut 
tersiksa. Karena mereka telah mengganti nikmat Allah dengan 
kekufuran dan mereka telah menjerumuskan kaumnya ke dalam 
neraka. Sementara golongan yang selamat ini selalu bersandar 
kepada manhaj yang abadi kebenarannya. Bahkan Allah w 
menghendaki mereka untuk senantiasa istikomah dan eksis 
meskipun orang-orang musyrik membencinya." 


TK 


98 Al Oabidluun Alal Jamrah, Salim Al Hilali (baca terjemahnya dengan judul “Tegar di 
Atas Sunnah” Hal. 116. 
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PASAL KEDUA 

BID'AH MENURUT BAHASA DAN 
ISTILAH, SERTA PENJELASAN 
MACAM-MACAM BIDAH 


A. BID'AH MENURUT MAKNA BAHASA 


Bid'ah menurut arti bahasa memiliki tujuh cakupan 
makna, satu sama lain saling terkait, bila semuanya dirangkai 
dan bertemu dalam satu muara, maka akan mengarah kepada 
sasaran yang satu dan maksud yang sama yaitu: 


1. Al Ba'u wal Insya' memulai dan mengawal!) 


2. Al Awwal (pertama kali muncul, belum pernah ada yang 
mengawalinya), seperti firman Allahes: 


4 £ 2 IL 0» 
“Katakanlah, "Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara 
Rasul-Rasul...” (OS. Al-Ahgof 1461: 9). 


Artinya saya bukan utusan pertama kali bahkan telah 
ada utusan sebelumku.? 


3. Al Hadats (perkara yang diada-ada tanpa ada contoh sebelum- 
nya). Maka bid'ah adalah setiap perkara baru, sehingga bid'ah 
dalam agama adalah segala perkara agama yang diada- 
adakan setelah sempurna, seperti firman Allah &£: 


KO WA 


1 Lihat Lisanul arab, Ibnu Mandzur, (bab Al Ba”) 1/341. 


2 Lihat Lisanularab, Ibnu Mandzur, (bab Al Ba”)1/342, dan Tartibul Oamus Al Muhith, 
Thahir Ahmad, (bab Al Ba'), 1/230. 
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“..Dan mereka mengada-adakan rohbaniyah...” (OS. Al- 
Hadid (571: 27) 


4. Al Ikhtira' (mencetuskan perkara baru), contoh: “Abda'tus Syaia 
yakni Ikhtara'tuhu" artinya, Aku mencetuskan perkara baru 
tanpa ada yang memberikan contoh sebelumnya. 


—m 


Al Khalgu (Menciptakan) seperti firman Allah 4&: 


KOpan tag: 
“Allah pencipta langit dan bumi,...“(OS. Al-Bagarah (21:117) 


Allah memiliki nama al-Badi' karena Dia dalam men- 
ciptakan makhluk-Nya tanpa ada yang memberi contoh 
sebelumnya. 


6. Al Jadid (baru) seperti Sagaaun Badii'un artinya wadah yang 
baru 


7. Al Ingitha' wal Kalal (putus dan lelah atau tumpul) seperti 
ucapan mereka, “Abda'atir Raahilah" yaitu tatkala kendaraan 
lelah dan letih. 


Pengarang kitab Magayis Al-Lughah berkata, “(Al Ba', Ad- 
Dal dan Al-'Ain) memiliki dua makna, yaitu: 


1. Memulai sesuatu tanpa ada contoh sebelumnya, oleh karena 
itu Allah adalah al-Badi' dan, 


3 Lihat Lisanul arab, Ibnu Mandzur, (bab Al Ba”) 1/342 dan Tartibul Oamus Al- 
Muhith, Thahir Ahmad, (bab Al Ba”), 1/230. 


4 Lihat Lisanul arab, Ionu Mandzur, (bab Al Ba”) 1/342 dan Al Hawadits wal Bida', At 
Thurthusy hal. 40. 


5 Lihat Lisanul arab, Ibnu Mandzur, (bab Al Ba") 1/342. 
6 Lihat Lisanul arab, Ibnu Mandzur, (bab Al Ba”) 1/342. 


7 Lihat Lisanul arab, (bab Al Ba') 1/343, Tartibul Oamus Al Muhith, Thahir Ahmad 
(bab Al Ba”), 1/230., dan Magoyis al Lughoh, Ahmad bin Zakaria, 1/ 209-210. 
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2. Putus dan lelah atau tumpul, seperti ucapan mereka, 
“Abda'atir Raahilah” yaitu, tatkala kendaraan lelah dan letih. 


Namun demikian, makna yang kedua masuk ke dalam 
makna yang pertama, seperti diisyaratkan Ibnu Atsir, “Abda'atin 
Nagoh” yaitu tatkala onta sedang berhenti berjalan karena 
keletihan dan kepayahan. Maka seakan berhenti berjalan, suatu 
perkara yang baru bagi onta itu, seperti yang telah dijelaskan 
Ibnu Mandzur dalam kitab Lisan al-'Arob$ Makna ini pun tidak 
melenceng dari makna pertama, yaitu sesuatu yang diada-ada 
dan muncul secara mendadak yang tidak ada sebelumnya. 


Jadi, lafazh bid'ah secara bahasa digunakan untuk sebutan 
bagi sesuatu yang terpuji dan tercela. Tetapi istilah bid'ah banyak 
dipakai untuk suatu tindakan menentang dasar-dasar syariat 
dan segala perkara yang tidak sesuai dengan as-Sunnah. 
Sehingga bid'ah secara 'uruf, untuk segala perkara yang tercela 
seperti yang telah dijelaskan Ibnul Atsir dalam kitab Nihayah? 


B. BIDAH MENURUT ISTILAH SYAR'I 


Meskipun terdapat perbedaan di antara para ulama 
tentang definisi bid'ah menurut arti syar'i, karena perbedaan 
sudut pandang mereka terhadap masalah ini, akan tetapi 
secara umum bertemu pada satu maksud dan makna. Di antara 
beberapa definisi yang paling komprehensif adalah definisi 
Imam Asy-Syathibi 455 karena memenuhi persyaratan kaidah 
pembuatan definisi. 


“Bid'ah menurut Imam Asy-Syathibi, adalah praktek 
dan tata cara beragama baru yang diada-ada, bertujuan untuk 
menyerupai dan menandingi syariat dan untuk membuat 


8 Lihat Lisanul arab, Ibnu Mandzur, (bab Al Ba') 1/343, dan Nihayah ft Gharib al- 
Hadits, 1/ 113. 


9 An-Nihayah, Ibnul Atsir, 1/113. 
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ajaran baru dalam cara beragama, dalam rangka menambah 
kesungguhan dalam beribadah kepada Allah.” 


Dari definisi di atas bisa disimpulkan, bahwa perkara 


bid'ah tidak keluar dari beberapa makna berikut ini: 


1. 


Bid'ah hanya terkait dengan mengada-ada perkara baru 
dalam ajaran agama, bukan terkait dengan perkara baru 
dalam masalah maslahat dunia dan pembuatan sarana dan 
prasarana yang berkaitan dengan kebaikan hidup seperti 
pertanian, perindustrian, transportasi, komunikasi dan 
sarana penunjang kehidupan lain. 


Bid'ah sama sekali tidak memiliki petunjuk dan landasan 
dari syariat. Bila terdapat landasan dalil atau kaidah syariat 
bukan disebut bid'ah. Meskipun dalil secara tekstual tidak 
ada dalam Al-Ouran dan As Sunnah, dan belum pernah 
dipakai pada zaman Rasul #&t, seperti pembuatan peralatan 
perang baik berupa pesawat, bom atau tank dalam meng- 
hadapi musuh dan membela ummat Islam, namun masuk 
dalam keumuman firman Allah &£, “Dan siapkanlah untuk 
menghadapi mereka kekuatan apa saja” (OS. Al-Anfal (81: 60). 


Seluruh macam bid'ah dalam agama adalah tercela. Dan 
tidak ada bid'ah hasanah dalam agama seperti anggapan ahli 
bid'ah dan orang-orang awam. Karena setiap kebid'ahan pasti 
berlawanan dengan syariat sehingga seluruhnya tercela. 


Boleh jadi, bid'ah ditradisikan bermaksud untuk menambah 
atau mengurangi agama, dengan tujuan membuat ajaran 
baru dalam agama yang dianggap baik alias Istihsan. 
Tetapi bila maksud mengurangi bukan untuk membuat 
ajaran baru, seperti tidak mengerjakan kewajiban atau 
meninggalkan nafilah (ibadah sunnah), maka meninggalkan 
perkara wajib tersebut bukan perbuatan bid'ah tetapi hanya 


10 Al-F'tishom, Syathibi, 1/ 37. 
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sekedar maksiat. Bahkan tidak mendapatkan sanksi apa- 
apa bila yang ditinggalkan hanya perkara nafilah. Kecuali 
bila meninggalkan perkara wajib atau sunnah nafilah karena 
unsur pengingkaran, maka bisa berubah menjadi kafir. 


C. KORELASI ANTARA DEFINISI BID'AH MENURUT 
ARTI BAHASA DAN ISTILAH 


Bid'ah memiliki dua makna. 


a. Pengertian menurut bahasa secara umum, yaitu perkara 
baru yang diada-ada secara mutlak baik yang mencakup 
urusan dunia dan agama. 


b. Menurut pengertian syar'i secara khusus, yaitu menambahi 
atau mengurangi ajaran dalam beragama setelah generasi 
shahabat yang tidak diizinkan asy-Syari' (pembuat syariat), 
baik berupa ucapan atau perbuatan, baik secara ekplisit atau 
implisit. Sehingga bid'ah menurut pengertian syar'i adalah 
membuat suatu ajaran baru yang bukan menjadi bagian 
dari ajaran Islam. 


Segelintir orang bodoh beranggapan, bahwa setiap 
perkara baru yang tidak terdapat pada zaman shahabat dan 
tabi'in divonis bid'ah, meskipun bukan termasuk ajaran agama 
dan tidak terdapat satu dalil pun yang mencelanya, berdasarkan 
umumnya hadits Nabi #&£ “Waspadalah terhadap setiap perkara 
yang diada-ada.”! Padahal yang dimaksud adalah bid'ah dalam 
perkara agama. 


Bisajadi suatu perkara bisa disebut bid'ah menurut bahasa, 
namun dalam pengertian syar'i tidak dianggap perkara bid'ah. 
Suatu contoh cara beragama yang baru mampu dilaksanakan 
setelah wahyu terputus dan Rasulullah #&# wafat. Pada masa 
beliau hidup perkara agama itu belum terlaksana disebabkan 


11 Hadits ini shahih diriwayatkan dari Irbath bin Sariyah dan telah saya takhrij pada 
pembahasan terdahulu. 
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adanya penghalang untuk mengerjakan, maka bagi orang 
yang pertama kali melakukan bisa disebut bid'ah secara bahasa, 
karena dia melaksanakan tanpa ada contoh sebelumnya. Namun 
tidak bisa disebut bid'ah menurut pengertian syar'i karena 
adanya nash dan dalil secara implisit menganjurkan perbuatan 
itu. Seperti penghimpunan Al-Our'an pada zaman khalifah 
Abu Bakar, sholat tarawih pada zaman Umar bin Khaththab, 
penyusunan sistem kantor dan tata negara pada zaman Umar 
dan munculnya adzan kedua Sholat Jum'at pada zaman Utsman. 
Semua itu bukan termasuk dalam katagori bid'ah secara syar'i 
karena didukung nash dan kaidah dasar agama, tetapi boleh 
saja disebut bid'ah secara bahasa." 


Oleh karena itu, Umar bin Khaththab £5 menyebut 
sholat giyam al-lail berjamaah pada bulan Ramadhan dengan 
seorang imam dengan sebutan, “Inilah sebaik-baiknya bid'ah." 
Maksudnya adalah bid'ah menurut pengertian bahasa bukan 
pengertian syar'i. Karena sholat malam pada bulan Ramadhan 
dengan berjamaah telah dicontohkan Rasulullah #£ beberapa 
malam pada bulan Ramadhan, kemudian beliau menghentikan, 
karena khawatir sholat tersebut diwajibkan atas ummatnya. 
Setelah beliau wafat dan wahyu terputus sedangkan ke- 
khawatiran telah lenyap, maka Umar menghidupkan sunnah 
sholat Tarawih berjamaah di Masjid. Maka membenarkan 
adanya bid ah hasanah dengan ucapan Umar di atas sebuah hujjah 
yang sangat rapuh dan lemah." 


Syaikhul Islam 455 berkata: “Maka bid'ah yang menjadi 
pokok pembahasan adalah perkara baru yang diada-ada ummat 
manusia dalam masalah ibadah dan syiar agama serta ajaran 
Syariat seperti hari-hari perayaan bid'ah, atau bid'ah yang mereka 
adakan sekitar kuburan. Seperti pendirian kubah dan keramatan, 


12 Lihat Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah Min Ahlil Ahwa, Ar Ruhaili, 1/93. 
13 Shahih diriwayatkan al-Bukhari, Kitab at-Tarawih, (2009) dan lihat Fath al-Bari, 4/293. 
14 Al-Bida' wa Atsaruhas Sayi' Fil Ummah, Salim al-Hilali, hal, 40. 
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atau membuat bid'ah dalam sholat seperti sholat Raghaib dan sholat 
Ulfah, atau membuat bid'ah dalam puasa seperti puasa pada hari 
kamis minggu pertama dari bulan Rajab, atau bid'ah dalam agama 
yang semisalnya yang dianggap oleh ummat sebagai ibadah atau 
syiar agama atau ritual keagamaan. Padahal dalam hal ini kita 
tidak boleh menganggap ibadah kecuali yang telah disyariatkan 
Allah. $ 


D. ADAKAH BID'AH HASANAH DALAM ISLAM? 


Telah menjadi keyakinan kuat di kalangan orang-orang 
awam akan adanya bid'ah hasanah. Bahkan para Kyai, Ajengan 
dan Tuan Guru serta para pejuang ritual tradisional membela 
mati-matian keyakinan tersebut. Sehingga semua perkara bid'ah 
dalam agama yang mengadopsi dari ritual tradisi nenek moyang 
dan agama kafir dianggap benar serta termasuk bagian dari 
Sunnah, dengan dalih adanya bid'ah hasanah. 


Janganlah anda tertipu dengan kesepakatan mereka 
dalam mengamalkan perkara bid'ah dalam agama yang diada- 
ada setelah generasi shahabat. Bahkan kita harus cermat meneliti 
amalan ummat Islam zaman sekarang. Karena para shahabat 
merupakan generasi terbaik, paling paham tentang Islam, paling 
dekat dengan Allah, paling mengerti tentang manhaj Nabi & dan 
paling mirip pemahaman mereka dengan beliau. Sehingga cukup 
pantas bila mereka menjadi sumber pengambilan ajaran agama 
dan menjadi tempat penukilan ajaran Islam." 


Oleh sebab itu, perlu saya sampaikan secara rinci beberapa 
argumentasi yang indah yang diusung Imam Asy-Syathibi 4515 
dalam kitab Al-'tisham.” Setelah beliau menukil beberapa dalil 
seputar masalah bid'ah, maka beliau berkata, “Ketahuilah dalil- 


15 Lihat Igtidhaus Sirathil Mustagim, Ibnu Taimiyah, 1/54. 
16 Lihat kitab Igamatul Hujjah, Imam Muhammad al-Laknawi al-Hindi, hal 20. 
17 Lihat Al-I'tishom, Asy-Syatibhi, 1/141-142. 
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dalil di atas menunjukkan bahwa semua perkara bid'ah dalam 
agama tercela dilihat dari beberapa segi: 


Pertama: Dalil-dalil larangan bid'ah bersifat mutlak. Tidak 
ada satu dalil pun yang mengecualikan adanya bid'ah hasanah 
dan tidak ada satu bid'ah pun yang bisa dianggap sebagai 
petunjuk, serta tidak ada satu dalil pun yang menyatakan bahwa 
setiap bid'ah itu sesat kecuali bid'ah ini dan itu, atau semisalnya. 
Andaikata ada bid'ah hasanah atau bid'ah memiliki bobot anjuran, 
seharusnya ada satu ayat atau hadits yang menunjukkan hal itu, 
ternyata tidak ada. Bahkan semua dalil tentang larangan bid'ah 
bersifat mutlak tanpa pengecualian. 


Kedua: Sudah menjadi ketetapan ilmiah. Bila ada kaidah 
universal atau dalil umum yang tidak dibatasi oleh pengecualian 
atau pengkhususan apapun dan demikian itu terjadi berulang 
kali, maka dalil dan kaidah tersebut tetap didudukkan dalam 
konteks keumumannya. Seperti firman Allah 85: 


“Dan orang-orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain.” (OS. Fathir (351: 18) 


Serta firman Allah &£: 


“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 
apa yang telah diusahakannya.” (OS.An-Najm (531: 39). 


Dan bila terdapat dalil-dalil yang disampaikan secara 
berulang kali yang menyatakan bahwa setiap bid'ah adalah sesat, 
dansetiap perkara baru dalam agamabid'ah, sedang tidak ada sama 
sekali kaidah atau dalil yang menunjukkan adanya pengecualian 
atau pengkhususan, seharusnya dalil-dalil tersebut difahami 
dalam konteks makna secara umum dan mutlak. 


Ketiga: Para ulamasalaf dari kalanganshahabatdantabi'in 
serta para ulama Sunnah telah sepakat, bahwa semua perkara 
bid'ah tercela, sehingga mereka menjauhinya dan mencelariya. 
Bahkan mentahdzir setiap pelakunya, tanpa mengecualikan 
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jenis bid'ah tertentu. Dengan demikian setiap perkara bid'ah 
adalah tidak benar bahkan termasuk perkara batil. 


Keempat: Orang yang mengada-ada perkara bid'ah secara 
otomatis tersesat, karena menjadi tandingan Allah && dalam 
membuat syariat dan menjadi musuh agama Islam karena men- 
campakkan kemurnianya. Apabila demikian keadaannya, maka 
suatu hal yang mustahil, bid'ah bisa dibagi menjadi dua, bid'ah 
terpuji dan bid'ah tercela, atau bid'ah hasanah dan bid'ah dhalalah. 
Sebab tidak mungkin tindakan penentangan terhadap syariat 
dianggap bagus dan terpuji, baik menurut akal sehat dan nash 
agama. Jika ada bid'ah yang dianggap baik atau hasanah, maka 
hal itu tidak mungkin terjadi, sebab membuat tandingan syariat 
tidak mungkin terpuji selamanya. Dan secara otomatis, bila ada 
suatu perkara yang dianggap baik, pasti ada dalilnya. Sementara 
bila ada dalilnya maka bukan perkara bid'ah lagi, karena bid'ah 
adalah suatu perkara yang diada-ada tanpa ada landasannya. 
Bahkan bila suatu perkara dianggap baik oleh Allah #&, maka 
pasti perkara tersebut menjadi landasan syariat, dan bukan 
suatu bid'ah, malah dianjurkan dalam agama. 


E. MENGUPAS SYUBHAT BID'AH HASANAH 


Pembagian bid ah menjadi bid'ah dhalalah dan bid'ah hasanah, 
banyak digulirkan oleh kaum sufi, ahli fikih gadungan, orang- 
orang bodoh dan kalangan awam. Tindakan mereka sangat me- 
nyesatkan dan merugikan Islam, karena mereka tidak mengerti 
tentang kaidah dan hakekat ajaran Islam, atau memahami 
sebagian dalil dengan kesimpulan yang pincang. Bahkan mereka 
menyangka bahwa di antara ulama salaf ada yang menyatakan 
adanya bid'ah hasanah, padahal mereka telah ber-ijma' bahwa 
seluruh bid'ah adalah sesat. Maka tidak ada alasan secara dalil nash 
dan logika bagi orang yang menyatakan adanya bid'ah hasanah. 
Karena kita hanya diperintah untuk mengikuti al-Kitab dan as- 
Sunnah, sebagaimanafirman Allah &&: “Ikutilah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Rabbmu dan janganlah kamu mengikuti pemimpin- 
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pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (dari 
padanya). (OS. Al-A'raf (71: 3) 


Adapun beberapa alasan dan dalih yang mereka pakai 
untuk membenarkan adanya bid'ah hasanah sebagai berikut: 


Pertama: Nabi £&bersabda: “Barangsiapa yang mengamalkan 
sunnah yang baik, akan mendapatkan pahalanya dan pahala orang yang 
mengamalkan setelahnya tanpa berkurang sedikitpun dan barangsiapa 
yang mengamalkan sunnah yang buruk, akan mendapakan dosanya dan 
dosa orang yang mengamalkan setelahnya tanpa berkurang sedikitpun 
dari dosa itu.” (HR. Muslim) 


Kedua: Mereka membuat hadits yang dinisbatkan kepada 
Nabi bahwa Beliau #: bersabda: “Apa yang dipandang oleh Muslimun 
baik, maka hal itu baik disisi Allah. Dan apa yang dipandang buruk oleh 
Muslimun, maka hal itu juga buruk disisi Allah.” (HR. Ahmad yang 
mauguf dari Ibnu Mas'ud). 


Ketiga: Perkataan Umar setelah berhasil mengumpulkan 
orang-orang dalam sholat tarawih berjamaah dengan satu imam 
maka beliau berkata, “Inilah sebaik-baik bid'ah.” 


Keempat: Adzan kedua pada hari jumat yang diadakan 
Utsman bin Affan, padahal pada zaman Rasulullah tidak pernah 
dilakukan. 


Kelima: Perkataan Imam Asy-Syaffi #5 bahwa bid'ah 
terbagi menjadi dua macam, bid'ah terpuji dan bid'ah tercela. Maka 
apa-apa yang sesuai dengan Sunnah berarti bid'ah terpuji dan 


apa-apa yang bertentangan dengan Sunnah termasuk bid'ah 
tercela. 


& Bantahan Syubhat Pertama 


Dalil pertama tidak terdapat pembenaran sedikitpun 
terhadap bid'ah. Bahkan maksud hadits di atas, bahwa Sunnah 
adalah jejak hidup. Sehingga barangsiapa menampakkan jalan 


18 Al-Hilyah, Abu Nu'aim, 9/ 121. 
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atau jejak baik bagi orang lain maka ia akan mendapat pahala. 
Padahal suatu jalan atau jejak bisa dianggap baik apabila 
sesuai dengan dalil syar'i. Pengarang kitab Tuhfah al-Ahwadzi 
menyebutkan bahwa arti sunnah hasanah dalam hadits di atas, 
adalah orang yang menampakkan jalan yang diridhai, karena 
bersandar pada landasan agama. Sedang arti sunnah sayyiah 
(buruk) adalah menampakkan suatu jalan yang tidak diridhai 
karena tidak bersandar pada landasan agama." 


Maka tidaklah Rasulullah #: menyatakan sunnah hasanah 
melainkan untuk suatu perkara yangbersandar pada dalilsyar'i. 
Seperti cerita asbabul wurud hadits di atas, bahwa sejumlah orang 
badui yang sangat miskin dan sangat butuh bantuan makanan 
datang ke Madinah menemui Nabi. Maka beliau mengajak para 
shahabat untuk bersedekah. Maka datanglah seorang laki-laki 
dari kaum Anshar memberi sedekah sangat banyak, sehingga 
halitu diikuti oleh beberapa orang. Akhirnya terkumpul jumlah 
sedekah yang melimpah. Maka Nabi £g kagum dengan usaha 
orang Anshar tersebut, lalu beliau menyampaikan hadits di atas. 


Oleh karena itu, maksud Rasul &$ tentang sunnah hasanah 
adalah usaha shahabat Anshar yang memulai sedekah pada saat 
itu. Sedang bersedekah suatu kebaikan yang sangat dianjurkan 
agama. Sehingga tindakan tersebut bukan bid'ah hasanah, bahkan 
termasuk bagian dari syariat yang harus dilestarikan. 


& Bantahan Syubhat Kedua 


Adapun dalil kedua, tidak benar kalau disandarkan 
kepada Rasulullah, sebab ucapan itu hanya sekedar atsar mauguf 
kepada Ibnu Mas'ud. 


Imam Asy-Syakhawi berkata, bahwa hadits di atas 
mauguf derajatnya hasan? dan Imam Al-Ajluni berkata bahwa 
sanad-nya gugur dan yang benar mauguf kepada Ibnu Mas'ud.? 


19 Tuhfah al-Ahwadzi Syarah Sunan at-Tirmidzi, 7/ 365. 
20 Al-Mngashid al-Hasanah, as-Sakhawi, (957) hal. 422. 
21 Kasyful Khafa', al-Ajluni, (2210), 2/168. 
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Syeikh Al-Albani 45& berkata bahwa hadits di atas tidak benar 
secara marfu' dan hanya sekedar mauguf kepada Ibnu Mas'ud 
£s. Pada akhirnya tidak sah menjadikan hadits ini sebagai 
dalih, karena kontradiksi dengan hadits Rasul bahwa semua 
bid'ah itu sesat.”? 


Bila huruf alif lam dalam lafazh al-Muslimun untuk istighrog 
(semua jenis), maksudnya adalah ijma' seluruh kaum muslimin. 
Dan tidak diragukan lagi bahwa perkara ijma' adalah hujjah. 
Sedangkan ijma' yang sah hanyalah ijma' para alim ulama, karena 
orang yang masih taklid tidak termasuk ulama. Tetapi kalau yang 
dimaksud untuk jenis tertentu, maka sebagian orang terkadang 
menganggap baik sesuatu, namun sebagian yang lain menganggap 
buruk. Seperti layaknya mayoritas perkara bid'ah, karena perbedaan 
pemikiran, selera hawa nafsu dan gagasan. Bahkan yang dimaksud 
al-Muslimun dalam atsar di atas adalah para shahabat, seperti sabda 
Nabi &g: 


“Sesungguhnya Allah memandang hati para hamba, didapat- 
kan bahwa hati Muhammad adalah sebaik-baik hati, maka Allah 
memilihnya dan mengutusnya dengan suatu risalah. Lalu 
melihat hati hamba setelah Muhammad, maka ditemukan hati 
yang paling baik adalah hati para shahabatnya, sehingga mereka 
dijadikan pendamping buat Nabi-Nya untuk membela agama- 
Nya, maka apa yang dipandang baik bagi orang Islam maka baik 
pula di sisi Allah. 


Dari sini bisa dipahami bahwa yang dimaksud kaum 
muslimin adalah para shahabat. 


# Bantahan Syubhat Ketiga 


Adapun ucapan Umar &s, tidak mungkin dijadikan 
sebagai dasar untuk menjastis adanya bid'ah hasanah. Maka Ibnu 
Taimiyahmembantah: UcapanUmartidakbisamenjadi pembenar 


22 Silsilah al-Ahadits adh-Dhaifah, 2/7. 
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adanya bid'ah hasanah. Sebab bila kita ingin menetapkan hukum 
dengan ucapan Umar yang tidak bertentangan dengan nash, 
maka mereka menyatakan bahwa ucapan seorang shahabat tidak 
bisa menjadi hujjah. Mana mungkin ucapan Umar bisa menjadi 
hujjah bila bertentangan dengan sabda Rasul &:. Barangsiapa yang 
menjadikan ucapan shahabat menjadi hujjah, maka mereka tidak 
menjadikan hujjah bila ucapan itu bertentangan dengan hadits. 


Kebanyakan istilah bid'ah hasanah hanya secara etimologi 
belaka bukan dalam pengertian syar'i. Sebab bid'ah menurut 
bahasa suatu yang pemula tanpa ada yang memberi contoh 
sebelumnya. Sedang bid'ah menurut pengertian syar'i adalah 
suatu yang tidak ada petunjuk dalil dari agama. 


Bila Nabi & menunjukkan suatu kebajikan, baik bersifat 
nafilah atau wajib dan realisasinya baru terwujud setelah beliau 
wafat, maka dibenarkan. Bila ada orang yang mengamalkan 
disebut bid ah secara bahasa. Karena agama yang di bawa Nabi &g 
pun secara bahasa bisa dikatakan bid'ah, tapi realisasinya secara 
syar'i tidak bisa dikatakan bid'ah, walaupun boleh saja disebut 
bid'ah secara etimologi. Maka sholat tarawih tidak bisa disebut 
bid'ah secara istilah sebab pada masa Nabi # telah dilakukan 
secara berjama'ah. Sehingga pada hari ketiga dan keempat mereka 
berkumpul beliau &g bersabda, “Tidaklah yang menghalangiku 
keluar hanya aku khawatir perkara ini difardhukan atas kalian." 


Jadi, alasan utama tidak keluarnya Nabi #&€, karena beliau 
hanya khawatir bila sholat itu berubah menjadi wajib, bukan 
masalah lain. Maka bukan perkara bid'ah kalau Umar meneruskan 
sunnah itu pada masa khilafahnya dengan menghimpun jama'ah 
dengan satu imam dan menambah lampu masjid. Dan cara 
tarawih demikian berlanjut hingga sekarang, karena pelaksanaan 
sholat secara asal ada anjuran dari Rasul &£.? 


23 Igtidha ash-Shirath al-Mustagim, hal. 275-277. 
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& Bantahan Syubhat Keempat 


Kalau seandainyabenarkhalifah Utsman £: mengadakan 
adzan kedua pada hari jum'at, maka bukan termasuk perkara 
bid'ah bahkan sunnah karena Rasulullah 28: bersabda: 


“Berpegang teguhlah kamu dengan sunnahku dan dengan sunnah 
para khalifah yang lurus dan mendapat petunjuk setelahku.”“ 


Dan tidak diragukan lagi bahwa Utsman bin Affan &s 
termasuk khulafaurrasyidin. Sehingga keputusan beliau me- 
ngadakan adzan kedua pada hari jum'at bukan bid'ah. Bahkan 
keputusan itu bisa dianggap Sunnah buat ummat Islam, karena 
Utsman mengadakan adzan tersebut porsinya bukan sebagai 
ummat biasa tapi sebagai khalifah. Lantas mana kesamaan 
antara ahli bid'ah dengan Utsman? Dengan seenaknya mereka 
membuat perkara bid'ah dalam agama kemudian ber-hujjah 
dengan tindakan Utsman! 


& Bantahan Syubhat Kelima 


Adapun ucapan Imam Asy-Syafi'i 455 bid'ah ada dua 
macam, bid'ah terpuji dan bid'ah tercela. Berdalih dengan ucapan 
ini untuk menjastis adanya bid'ah hasanah, jelas bisa dipandang 
sebagai tindakan ceroboh dari beberapa segi: 


Pertama: Seandainya perkataan Imam Asy-Syafi'i benar, 
tidak bisa diterima karena bertabrakan dengan hadits Nabi, 
seperti pernyataan Ibnu Taimiyah bahwa bila ucapan shahabat 


24 Hadis shahih yang diriwayatkan Abu Daud (4607), Turmudzi (2676), Ibn Majah 
(43 dan 44), ad-Darimi (1/44-45), Ahmad (4/126), al-Hakim dalam al-Mustadrak 
(1/95-96), al-Baihagi dalam al-Sunan al-Kubra (10/114) dan dalam Managib as- 
Syafi'i (1/10-11), Ibnu Hibban dalam Shahihnya (5), ath-Thahawi dalam Musykilul 
Atsar, 2/ 69, Ibn Abi 'Ashim dalam Kitabus Sunnah,(27, 32, 54, dan 57), al-Baghawi 
dalam Syarh as-Sunnah (102), al-Aajurri dalam as-Syari'ah (70 dan 71), at-Thabarani 
dalam al-Kabiir (18/818), dan Ibn Abdil barr dalam Jami' Bayan al-Ilmi (2/222 dan 
224) dan lainnya, dari jalur Abdurrahman bin 'Amr as-Sulami, dari Irbadh bin 
Sariyah dengan sanadnya. 
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bertabrakan dengan Sunnah Nabi, maka tidak bisa dijadikan 
hujjah apalagi ucapan Imam Asy-Syaffi. 


Kedua: Orang yang berdalih dengan perkataan Imam 
Asy-Syafi'i sebenarnya tidak paham maksud ucapannya, sebab 
tidak mungkin beliau menganggap baik terhadap perkara 
bid'ah. Hanya saja istilah bid'ah di sini persis seperti istilah yang 
diucapkan ulama Salaf, seperti Umar mengumpulkan orang 
dalam sholat tarawih. 


Ketiga: Mustahil bagi Imam Asy-Syafi'i membenarkan 
bid'ah hasanah, sebab beliau menyatakan: “Barangsiapa yang 
menyatakan istihsan (menganggap baik suatu yang tidak ada 
ajarannya), maka ia telah membuat syariat.” 


Maka sikap paling adil dan sangat arif bila ucapan Imam 
Asy-Syafi'i di atas didudukkan secara proporsional, agar tidak 
muncul kontradiksi dalam pernyataan beliau satu dengan yang 
lain. 


Keempat: Maksud ucapan Imam Syaffi 4555 bid'ah terpuji 
adalah segala sesuatu yang diada-ada yang terkait dengan 
maslahat danmanfaat duniawi serta kesejahteraan hidup. Seperti 
contoh dimasa kini, penggunaan telpon, jasa pos, pesawat, mobil 
dan semua hasil usaha manusia yang terkait dengan urusan 
dunia yang baik dan manfaat, tidak mengandung bahaya, 
keburukan, mendukung tindakan haram dan merusak agama, 
maka semuanya dibolehkan. Karena agama membolehkan 
siapapun untuk menciptakan barang baru yang terkait dengan 
maslahat dunia bukan maslahat agama.2 


Kesimpulan, membenarkan bid'ah hasanah hanya akan 
memberi ruang gerak kepada orang-orang awam dan rendahan 
yang kerdil ilmunya dan dangkal pemahamannya, untuk me- 


25 Dinukil oleh Al-Ghozali dalam Al-Mustashfa, 1/ 1247 dan Asy-Syathibi dalam 
Al-I 'tishom, 2/ 137 dari Imam Asy-Syafi'i. 


26 Tahdzirul Muslimin Minal Ibtida' wal Bida', Ahmad Ibnu Hajar al-Buthami, hal. 114. 
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masukkan segala macam tradisi dan budaya ke dalam ajaran 
Islam. Karena mayoritas orang awam kurang bisa membedakan 
antara yang baik dengan yang buruk, antara yang manfaat 
dengan yang bahaya. Sehingga tindakan penambahan ajaran 
akan membuat lenyapnya ajaran yang murni, dan realita telah 
membuktikan! 


1. Pembagian Bid'ah yang Salah 


Di antara ulama ada yang membagi bid'ah seperti pem- 
bagian hukum fikih yang lima, yaitu bid'ah wajib, bid'ah sunnah, 
bid'ah mubah, bid'ah makruh dan bid'ah haram. Dan di antara 
ulama yang pertama kali membagi demikian adalah Al-Izz 
bin Abdussalam 2555. Beliau mengatakan bahwa bid'ah adalah 
mengerjakan sesuatu yang tidak dikenal di zaman Rasulullah 
ge dan demikian itu terbagi menjadi lima, bid'ah wajib, sunnah, 
haram, makruh dan mubah.” 


Pendapat ini dipopulerkan kembali oleh muridnya, Al- 
Dorofi.8 Maka beliau menyatakan bahwa para ulama sepakat 
dalam mengingkari bid'ah, padahal sebenarnya bid'ah terbagi 
menjadi lima macam: 


Bid'ah wajib: Bid'ah yang berkaitan dengan maslahat 
yang bersifat wajib, seperti kodifikasi Al-Our'an dan pelestarian 
ajaran agama Islam yang dikhawatirkan lenyap, sementara me- 
nyampaikan kebenaran hukumnya wajib dan menelantarkan 
hukumnya haram berdasarkan ijma'. 


Bid'ah haram: Bid'ah yang terkait dengan nash atau 
kaidah agama yang mengharamkan sesuatu seperti larangan 
memungut pajak atau pungutan yang menyelisihi kaidah agama, 
atau perkara yang diada-ada yang menimbulkan kedzaliman 
kepada sesama manusia, seperti mendahulukan orang bodoh 


27 Oawnaid al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, Al-1zz bin Abdis Salarn, 2/172-173. 
28 Lihat al-Furug, Imam al-Oarafi, 4/ 202-205. 
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daripada orang alim atau memberikan jabatan kepada orang 
yang tidak profesional dengan dasar nepotisme. 


Bid'ah sunnah: Bid'ah yang ada sangkut pautnya dengan 
dalil atau kaidah yang bersifat nafilah seperti sholat tarawih, 
memberi jaminan kesejahteraan kepada para imam, para hakim 
dan para pajabat tinggi negara, yang belum pernah terjadi pada 
zaman shahabat, dalam rangka menjaga kewibawaan pemimpin 
di depan rakyatnya. 


Bid'ah makruh: Bid'ah yang ada kaitannya dengan dalil 
atau kaidahhukumyangbersifatmakruh, seperti mengkhususkan 
ibadah pada hari utama sebagaimana hadits riwayat Muslim 
bahwa Rasulullah melarang mengkhususkan hari jum'at untuk 
puasa atau giyamul lail pada malamnya. 


Begitu juga menambah dalam perkara sunnah yang ter- 
batas, seperti menambahbilangan tasbih 33 kali menjadi seratus, 
menambah jumlah zakat fitrah menjadi sepuluh sha'. Karena 
tambahan itu bukti tidak punya adab dan sikap menentang 
kepada Allah. Apalagi tambahan dalam perkara wajib, karena 
bisa saja muncul keyakinan bahwa perkara tambahan tersebut 
juga wajib. 


Bid'ah mubah: Bid'ah yang terkait dengan dalil atau kaidah 
hukum yang bersifat mubah, seperti membuat tepung dari kurma. 
Dan ini bid'ah yang pertama kali muncul sepeninggal Nabi 
karena mencari cara hidup yang layak suatu hal yang boleh.” 


2. Bantahan Terhadap Pembagian Bid'ah Menjadi 
Lima 


Pembagian bid'ah seperti di atas adalah batil dan banyak 
ditentang para ulama. Contoh, Imam Syathibi menyatakan 
bahwa, pembagian seperti itu merupakan tindakan mengada- 


29 Lihat kitab Al-Furug, Al-Oarafi, 4/ 202-205. 
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ada. Tidak bisa dibuktikan secara ilmiah berdasarkan dalil 
yang shahih. Malah terdapat kontradiksi, sebab hakekat bid'ah 
adalah sesuatu yang tidak ada dalilnya secara syar'i baik secara 
nash maupun kaidah umum. Bila bid'ah terbagi menjadi wajib, 
sunnah, makruh, haram dan mubah, maka tidak ada perkara 
bid'ah, bahkan itu termasuk ke dalam perkara yang dianjurkan. 
Karena menghimpun lima perkara, wajib, sunnah, makruh, 
dan mubah dalam perbuatan bid'ah, suatu yang musahil. 


Pembagian bid'ah haram dan makruh bisa saja diterima, 
tetapi boleh jadi perkara itu bukan bid'ah, namun hanya sekedar 
maksiat, seperti, membunuh, mencuri, minum khamr. 


Semua contoh yang dibuat untuk bid'ah wajib, bukan 
bid'ah. Tapi masuk dalam kaidah mashalih mursalah, dan hal itu 
diamalkan para Shahabat, karena termasuk kaidah fikih yang 
telah disepakati ulama ushul fikih. Hal itu nampak sekali pada 
proses kodifikasi mushaf dalam rangka untuk menjaga maslahat 
agar bacaan Al-Our'an yang terdiri dari berbagai dialek tetap 
terpelihara. Apalagi setelah Rasul wafat, muncul perselisihan 
dalam bacaan Al-Our'an, sehingga para Shahabat khawatir akan 
timbul pertikaian di kalangan ummat. Sehingga para shahabat 
menetapkan mushaf Utsman bin Affan sebagai rujukan dan 
semua bacaan yang ada dilenyapkan, karena sudah ada semua 
dalam mushaf tersebut. 


Sebenarnya bid'ah sunnah bukan suatu bid'ah bila di- 
amati dari contoh-contoh yang ada. Sholat tarawih bukanlah 
suatu bid'ah, karena Rasulullah &: pernah melakukan sholat itu 
dan semua orang sholat dibelakangnya. 


Dalam Shahih Al-Bukhori dari Aisyah « bahwa Rasulullah 
suatu malam sholat di masjid, lalu orang mengikuti sholatnya 
kemudian malam berikut sholat lagi, lalu banyak orang yang 
mengikutinya. Kemudian mereka berkumpul malam ketiga atau 
keempat, maka Rasulullah tidak keluar ke masjid. Tatkala pada 
pagi hari beliau 8g bersabda, 
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“Saya telah melihat apa yang telah kalian lakukan, tidak ada 
yang menghalangi aku keluar, melainkan aku takut sholat 
ini difardhukan kepada kalian.” Ini terjadi pada bulan Ramadhan.” 


Hadits di atas menunjukkan bahwa sholat tersebut 
sunnah dan sah bila dilakukan berjama'ah. Tidak keluarnya 
Rasulullah, bukan berarti melarang sholat tetapi hanya khawatir 
difardhukan. Sebab waktu itu, wahyu masih turun, sehingga 
khawatir sholat berubah menjadi wajib sangat mungkin. Tatkala 
masa wahyu terputus, maka kembali pada asalnya, karena tidak 
ada dalil yang menghapus sunnahnya sholat tarawih berjamaah 
di masjid. 

Tentang Abu Bakar ## yang tidak mengajak kaum 
muslimin tarawih berjamaah di masjid, bisa jadi karena adanya 
dua faktor. Dia memandang bahwa orang melakukan giyamul 
lai! pada akhir malam lebih utama dari pada mengumpulkan 
orang pada awal malam dibelakang seorang imam, atau boleh 
jadi beliau sibuk mengurusi urusan negara seperti memerangi 
orang-orang murtad karena itu lebih utama daripada sholat 
tarawih. 


Contoh bid'ah mubah dalam masalah membuat tepung 
dari kurma, hanya masalah membuat menu makanan dan 
demikian itu bukan perkara bid'ah, kecuali bila ada unsur 
berlebihan dan bila tidak ada unsur mubadzir maka tidak 
dilarang. Karena demikian termasuk perkara dunia. 


Masalah bid'ah haram, tidak secara mutlak disebut bid'ah, 
bahkanitu hanya sekedar pelanggaran, karena semua berdasar- 
kan ketentuan syariat seperti membayar zakat. Sedangkan 
pelanggaran dalam masalah di atas tidak bisa disebut perbuatan 
bid'ah. 


30 Shahih diriwayatkan Bukhari dalam Kitab Tahajjud, Fath al-Bari, 37 10, no. (1129). 
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Tidak kita ingkari banyak masalah bid'ah yang masuk 
dalam perkara makruh. Dan hal ini tidak perlu dibicarakan, 
seperti pengkhususan sebagian malam atau siang hari dengan 
jenisibadah atau menambah dalam perkarasunnah yang terbatas. 
Sikap terbaik terhadap ibadah mahdhoh, tidak mengurangi dan 
tidak menambahi, sebab tindakan itu hanya menimbulkan bid'ah 
dalam agama." 


Kemudian Imam Asy-Syathibi 455 mengkritik pendapat 
Al-Oorofi. Bahwa pembuatan dekorasi masjid dan kondisi politik 
tidak ada pada zaman dahulu, terkadang menjadi wajib pada saat- 
saat tertentu. Pernyataan di atas sangat kontradiksi dengan ucapan 
akhir beliau, bahwa semua kebaikan hanya diperoleh dengan 
mengikuti sunnah dan segala keburukan hanya diperoleh dari 
melakukan kebid'ahan. Berarti semuajenis bid'ah adalah buruk, 
tidak bisa bergabung dengan perkara yang bersifat wajib. Tetapi 
pada sisi lain beliau mengatakan ada bid'ah wajib yang lazim 
diamalkan, sehingga kumpul dalam satu perkara suatu yang 
wajib ditinggalkan dan wajib diamalkan, yang keduanya tidak 
bisa dipisahkan, tidak seperti masalah sholat di rumah hasil 
rampasan.” 


Jadi, pembagian bid'ah seperti di atas merupakan suatu 
kebatilan dan tidak bersandar pada dalil, bahkan melawan arus 
nash-nash agama seperti sabda Nabi, “Setiap bid'ah itu sesat.”. 
Sehingga semua bid'ah terlarang dan sesat. Bagi orang yang me- 
mahami dalil-dalil dengan baik, mustahil bid'ah dibagi menjadi 
bid'ah wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah. Maka, sadar 
atau tidak berarti ia telah membuat kedustaan atas nama 
Allah dan menyelisihi jalan Rasulullah. Karena Allah #& telah 
berfirman, 


31 Lihat Al-Itisham, 1/ 191-197. 
32 Al-Itisham, 1/ 196. 
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“..maka siapakah yang lebih dzhalim daripada orang-orang 
yang membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesat- 
— kan manusia tanpa pengetahuan...” (OS. Al-An'am (6): 144) 


Dan Allah 8 memberi peringatan kepada orang yang 


menyelisihi Rasulullah #, 


“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang mu'min, Kami biarkan ia leluasa terhadap ke- 
sesatan yang telah dikuasainya itu, dan Kami masukkan ia ke 
dalam Jahanam, dan Jahanam seburuk-buruk tempat kembali.” 
(OS. An-Nisaa' (4): 115) 


3. Pembagian Bid'ah yang Benar 


Para ulama membagi bid'ah menjadi beberapa bagian, 


semua itu telah dijelaskan secara rinci oleh para ulama dalam 
beberapa kitab akidah. Karena pembagian bid'ah punya kaitan 
erat dengan,tema yang sedang kita angkat, maka saya perlu 
memaparkan sekilas tentang pembagian bid'ah tersebut tanpa 
mengurangi bobot materi pembahasan. Inilah pembagian 
bid'ah yang benar menurut al-Our'an dan as-Sunnah serta Ijma' 
para shahabat: 
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a). Bid'ah I'tigodiyah dan Amaliyah 


Bid'ah I'tigodiyah ialah keyakinan yang berlawanan 
dengan ajaran yang diyakini Nabi #&: dan para shahabatnya, 
baik keyakinan itu disertai dengan amal perbuatan atau tidak. 
Contoh bid'ah yang diusung oleh kalangan Khawarij, Mu'tazilah, 
Jahmiyah, Oadariyah, Rafidhah dan Murji'ah.? 


Adapun bid'ah Amaliyah adalah mengamalkan ajaran 
yang tidak dianjurkan Allah dan Rasul-Nya. Dan macam-macam 
bid'ah Amaliyah antara lain: 


1. Membuat praktek baru dalam ibadah yang tidak ada dasar- 
nya sama sekali, contoh: mengadakan jenis sholat atau puasa 
atau hari raya yang tidak ada dalil anjuran dari agama, seperti 
perayaan maulid Nabi, sholat Raghaib atau puasa mutih. 


2. Bid'ah penambahan jenis ibadah, seperti menambah satu 
rakaat pada sholat dhuhur atau ashar. 


3. Bid'ahpembuatan tata cara baru dalam ibadah yang dikerjakan 
tanpa berdasarkan petunjuk nash atau kaidah agama, seperti 
dzikir berjamaah setelah sholat fardhu atau berdzikir dengan 
kerikil atau tasbih. 


4. Bid'ah pengkhususan waktu ibadah seperti ibadah malam 
pertengahan bulan Sya'ban, pada siang hari dengan ibadah 
puasa dan pada malam hari dengan giyamul lai. Asalnya puasa 
dan sholat dianjurkan, tetapi pengkhususan pada waktu 
tertentu butuh suatu dalil, sehingga ibadah menjadi bid'ah 
karena tidak ada landasannya.“ 


33 Lihat Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah Min Ahlil Alnva wal Bida', Ar Ruhaili, 1/102. 


34 Lihat Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah Min Ahlil Ahwa, Ar Ruhaili 1/102. dan Lihat 
Mugarrar Tauhid, Al-Fauzan 3/137. 
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b). Bid'ah Hakikiyah dan Bid'ah Idhofiyah 


MenurutImam Asy-Syathibibahwabid ah Hakiktyah adalah 
suatu perbuatan yang tidak berlandaskan dalil sama sekali, 
baik dari Al-Ouran, As-Sunnah, Ijma atau hasil Ijtihad yang 
mu tabar di kalangan ulama baik secara global atau rinci. Maka 
dikatakan bid'ah karena perkara tersebut diada-ada tanpa ada 
contoh sebelumnya. Meskipun ahli bid'ah mengklaim bahwa hal 
itu tidak keluar syariat, bahkan mereka menganggap perbuatan 
itu masih bersumber dari sebuah pemahaman terhadap suatu 
dalil, tetapi pemahaman tersebut tidak dibenarkan oleh agama 
baik secara nash dzahir, atau perkara tersebut dengan sendirinya 
tidak mungkin menyatu dengan ajaran agama. Sebab, setelah 
diadakan penelitian dan pengkajian secara mendalam, ternyata 
semua argumentasinya hanyalah sekedar syubhat yang sejatinya 
bukan dalil. 


Bid'ah Hakikiyah lebih banyak ditemukan dalam kehidupan, 
misalnya mengharamkan sesuatu yang halal, seperti seseorang 
mengharamkan pada dirinya makanan tertentu, contoh tidak 
makan daging, tidak menggunakan baju jenis tertentu atau 
menghalalkan yang haram seperti zina, khamr, daging babi, harta 
riba atau hal lain yang diharamkan Islam. Begitu juga mem- 
persembahkan suatu jenis ibadah kepada selain Allah seperti, 
menyembelih, nadzar kepada selain Allah, berdoa kepada selain 
Allah atau mengaku tahu perkara ghaib. Termasuk juga bid'ah 
pengingkaran Sunnah sebagai hujjah, mengaku menjadi nabi, 
mengaku dapat wahyu dan yang lainnya. Dan tidak ada yang 
mengingkari bahwa semua itu bid'ah, melainkan ahli bid'ah.” 


Adapun bid'ah Idhofiyah, menurut Imam Asy-Syathibi 
adalah suatu perkara yang memiliki standar ganda. 


Pertama: Pada satu sisi, suatu perkara dikuatkan nash- 
nash agama, maka yang demikian itu bukan bid'ah. 


35 Lihat Al-I'tisham, as-Syathibi, 1/286. 
36 Lihat Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah Min Ahlil Ahwa wal Bida', Ar Ruhaili, 1/95 
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Kedua: Padasisi lain, perkara tersebut tidak punya kaitan 
dengan dalil sama sekali seperti halnya bid'ah hakikiyah. Bila suatu 
amal perbuatan memiliki dua makna yang rancu sehingga tidak 
bisa murni, maka disebut dengan bid'ah Idhofiyah. Sebab dari satu 
sisi bisa dianggap Sunnah karena berkaitan dengan dalil, tetapi 
pada sisi lain disebut bid'ah karena bersandar kepada syubhat, 
bukan pada dalil. Perbedaan antara keduanya dari sisi makna, 
bahwa secara dasar ada dalil yang membenarkan, tetapi dari segi 
teknis dan tata cara serta pelaksanaannya tidak ada dalilnya. 
Padahal perkara itu sangat dibutuhkan karena selalu berkaitan 
dengan pelaksanaan ibadah bukan kebiasaan belaka.” 


Adapun bid'ah Idhofiyah terbagi menjadi dua bagian: 


1. Lebih dekat dengan bid'ah Hakikiyah sehingga masuk pada 
perkara bid'ah secara hakiki. 


2. Perkarayangmasukdalamkatagoribid 'ahIdhofiyahkarenasecara 
dzahir nash Al-Our'an, perbuatan itu tidak tercela, bahkan ia 
hanya beramal tidak sesuai dengan persyaratannya.” 


Contoh pertama: Asal ibadah dianjurkan, tetapi tata 
caranya telah keluar dari petunjuk dalil, dengan anggapan 
bahwa perbuatan tersebut masih dibenarkan oleh dalil, padahal 
tata cara tersebut hanya sekedar gagasan pribadi dan produk 
akal. Contoh, orang yang mengkhususkan suatu hari yang 
diutamakan dengan ibadah tertentu, seperti, mengkhususkan 
hari jum'at dengan sholat, sedekah atau giyamul lail dengan 
rakaat tertentu. Dipandang dari sisi hakekat sholat, sedekah 
atau Oiyamul Lail, maka perbuatan tersebut merupakan suatu 
kebaikan yang dianjurkan, namun dipandang dari tata cara 
amalan atau pengkhususan bisa menjadi bid'ah sehingga asal 
ibadah dianjurkan. Tetapi tambahan yang muncul dalam ibadah 
tersebut yang menjadikannya bid'ah, kecuali dilakukan sesekali 
atas dasar kebetulan atau hanya sekedar untuk mengisi waktu 


37 Lihat Al-I'tisham, as-Syathibi, 1/ 286. 
38 Lihat Al-I'tisham, as-Syathibi, 1/ 290. 
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senggang atau memanfaatkan momentum untuk kegiatan 
insidental, maka tidak menjadi bid'ah.” 


Contoh kedua: Asal usul amalan dianjurkan tetapi menjadi 
perkara bid'ah, karena sebagai bentuk antisipasi atau pencegahan 
agar tidak muncul kebid'ahan dalam agama, seperti orang yang 
melazimkan sunnah ghairu muakkad, sehingga berubah menjadi 
Sunnah muakkad. Atau boleh jadi seseorang melakukan perkara 
sunnah terus menerus atau kadang-kadang, tetapi dengan tata 
cara tertentu, seperti melakukan sholat sunnah dengan berjamaah 
dalam suatu masjid selain bulan Ramadhan atau tempat-tempat 
lain yang sejenis dengan masjid, maka demikian itu adalah 
bid'ah." 


c). Bid'ah Fi'liyah dan Bid'ah Tarkiyah 


Adapun bid'ah Fi'liyah adalah mengerjakan suatu amalan 
yang tidak dianggap oleh agama sebagai tuntunan. 


Di antara contoh bid'ah F1'liyah, membuat hadits palsu dan 
menambah ajaran yang bukan dari agama. Seperti menambah 
rakaat dalam sholat, menambah hari dalam puasa atau membuat 
tata cara baru dalam sholat, menganggap baik berpuasa pada 
waktu-waktu yang terlarang, menganggap baik adzan dan 
igamah pada sholat kedua hari raya, atau memasukkan ajaran 
yang bukan bagian dari agama baik berupa pemikiran ataupun 
perbuatan." 


Syaikh Ibrahim Ar Ruhaili berkata: “Bid'ah Tarkiyah adalah 
meninggalkan sesuatu yang mubah atau anjuran yang bersifat 


wajib atau sunnah dengan disertai keyakinan Istihsan (anggapan 
baik).? 


39 Al-I'tisham, 2/11-12 dan Ilmu Ushul Bida', Al Halabi hal. 148-149. 


40 Lihat Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah Min Ahlil Ahwa wal Bida', Ar Ruhaili. 1/97 dan 
Ilmu Ushul Bida', Al Halabi hal. 148-149. 


41 Ilmu Ushul Bida', Al Halabi, hal. 107. 
42 Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah Min Ahlil Ahwa, Ibrahim Ar Ruhaili, 1/100. 
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Di antara contoh bid'ah Tarkiyah yang berkaitan dengan 
perkara mubah, menghindari jenis makanan tertentu yang 
mubah dengan anggapan bahwa hal itu bagian dari ibadah. 
Karena dalam hadits yang diriwayatkan Imam at-Tirmidzi dari 
Ibnu Abbas bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi £&e, dia 
berkata: “Wahai Rasulullah, bila saya makan daging, maka saya 
tertarik dengan wanita lalu aku tergoda oleh nafsuku sehingga 
aku mengharamkan daging bagi diriku,” maka turunlah firman 
Allah ge: 


SI AT ane A AS Tiga af GE 
P3 3 


AO HN ES Ir 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan 
apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan 
janganlah kamu melampaui batas.” (OS. Al-Maidah ISI: 87) 


Contoh bid'ah Tarkiyah yang berkaitan dengan perkara 
Sunnah, seperti, meninggalkan sholat sunnah, siwak, sedekah 
atau yang semisalnya. Bila ditinggalkan terus-menerus dengan 
disertai anggapan baik alias Istihsan, maka termasuk perkara 
bid'ah. 


Adapun contoh bid'ah Tarkiyah yang berkaitan dengan 
perkara wajib seperti meninggalkan sholat fardhu, zakat, puasa 
dan haji dengan disertai anggapan, bahwatindakanmeninggalkan 
halitu baik alias Istihsan, dan diyakini sebagai suatu ajaran. Seperti 
anggapan sebagian ahli kebathilan yang menyangka bahwa bila 
ia sampai pada magam atau posisi tertentu, maka syariat sudah 
tidak berlaku bagi dirinya. 


43 Lihat Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah Min Ahlil Ahwa wal Bida', Ibrahim Ar Ruhaili, 
1/101-102. 
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d). Bid'ah Kulliyah dan Bid'ah Juz'iyah 


Bid'ah Kulliyah menurut Imam Syathibi ialah, “kebid'ahan 
yang menyebabkan munculnya kerancuan dalam syariat secara 
umum dan menyeluruh, disebabkan oleh suatu bid'ah. Seperti 
bid'ah menganggap baik dan buruk terhadap sesuatu dengan 
ukuran akal, bid'ah Inkar Sunnah yang hanya cukup mengambil 
Al-Our'an saja. 


Adapun bid'ah Juz'iyah adalah bid'ah yang menimbulkan 
kerancuan pada sebagian cabang agama, tidak melebar pada 
cabang agama yang lain. Seperti bid'ah perayaan dan hari besar 
Islam, danbid'ah adzan danigomah pada sholat Idul Fitri dan Idul 
Adha dan semisalnya. Bid'ah semacam ini tidak menimbulkan 
kebid'ahan agama pada cabang agama yang lain dan tidak bisa 
dijadikan sebagai landasan pengkiasan untuk perkara bid'ah 
yang lain. 


e). Bid'ah Basithah dan Bid'ah Murakkabah 


Bid'ah Basithoh adalah penyelewengan ringan pada sisi 
cabang agama, yang tidak menimbulkan ekses pada masalah lain, 
seperti orang yang menyambung antara Sholat Sunnah dengan 
Sholat Fardhu tanpa ada pemisah, baik berupa bacaan tasbih atau 
perbuatan yang semisalnya. 


Bid'ah Murokkabah, adalah kebid'ahan yang memunculkan 
multi bid'ah. Seperti keyakinan kaum Syi'ah terhadap ke- 
ma'shuman para imam mereka, maka dari keyakinan tersebut 
muncul berbagai macam bid'ah lain. 


Termasuk bid'ah Murokkabah, adalah mendahulukan akal 
di atas nash dalam menarik kesimpulan dalil, contoh, adanya 
anggapan bahwa sebagian tokoh sufi mempunyai ilmu laduni, 
atau bid'ah ta'wil nash yang keluar dari petunjuk dan makna yang 


44 Lihat Al-F'tisham, as-Syathibi, 2/59-60. 
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dimaksud oleh Allah dan Rasul-Nya, seperti ta'wil terhadap 
asma dan sifat-sifat dan ta'wil sesat lainnya. Dan cara itu banyak 
menjadi sarana musuh Islam untuk menghancurkan agama, 
yang diwakili kaum zindig dan atheisme. 


f). Bid'ah Mukaffiroh dan Ghoir Mukaffiroh 


Bid'ah yang merusak ajaran Islam terbagi menjadi dua, 
bid'ah Mukaffiroh dan Ghoir mukaffiroh. 


Bid'ah Mukaffiroh, ialah kebid'ahan orang yang menging- 
kari perkara ijma' yang tetap berdasarkan dalil mutawatir yang 
dikenal secara umum oleh kaum muslimin. Seperti, bid'ah 
pengingkaran kewajiban agama atau menetapkan kewajiban 
agama yang tidak difardhukan syariat, atau menghalalkan 
perkara yang haram atau mengharamkan yang halal, atau 
menetapkan sifat Allah yang telah dinafikan dan sebaliknya. 
Karena demikian itu termasuk pendustaan terhadap Allah 
dan Rasul-Nya, seperti bid'ahnya kelompok Jahmiyah dalam 
mengingkari sifat Allah #&, dan pernyataan mereka bahwa Al- 
Ouran adalah makhluk, semua sifat Allah adalah makhluk, 
serta pengingkaran mereka bahwa Allah mengambil Ibrahim 
sebagai Khalil (kekasih), atau pengingkaran mereka bahwa 
Allah mengajak bicara dengan Nabi Musa 3x:. Begitu juga 
bid'ahnya kelompok Oadariyah yang menafikan ilmu, per- 
buatan, putusan dan ketetapan Allah dalam masalah takdir, 
dan bid'ahnya kelompok Mujassimah. Semuanya pada intinya 
ingin menghancurkan Islam, sehingga bisa dipastikan 
kelompok tersebut sangat jauh dari Islam dan sebagai musuh 
agama paling utama, tetapi mereka bisa divonis kafir setelah 
ditegakkan hujjah." 


45 Lihat Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah Min Ahlil Ahwa wal Bida', Ar Ruhaili. 1/ 103-104. 


46 Lihat Ma'arijul Oabul, Al-Hakami, 3/1228-1229 dan Bidaun wa Adaat Yajibu An 
Tuzalu Minal Mujtama' al Islami, hal. 9. 
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Adapun Bid'ah Ghoir Mukaffiroh ialah segala bid'ah yang 
tidak mengandung unsur pendustaan terhadap Al-Ouran dan 
ajaran yang dibawa oleh para Rasul. Bahkan bid'ah itu muncul 
dari ta'wil dengan dasar nafsu belaka dan masing-masing bid'ah 
tidak sama derajat kesesatannya.” 


Jadi, semua bid'ah yang mengingkari perkara agama yang 
dikenal secara merata oleh setiap orang, maka termasuk bid'ah 
mukaffiroh. Dan bila muncul dari penta'wilan, maka termasuk 
bid'ah ghoir mukaffiroh, tetapi demikian itu tidak bersifat konstan. 
Bila bersinggungan dengan masalah lima pokok agama, maka 
termasuk bid'ah besar dan bila tidak, maka termasuk bid'ah kecil. 
Bahkan terkadang berbeda-beda sesuai perbedaan kondisi ahli 
bid'ah, baik dari sisi ilmu, kebodohan atau dari sisi komitmen 
dan tidaknya mereka terhadap perkara bid'ah. Sehingga bisa 
saja bid'ah kecil berubah menjadi besar, atau bid'ah yang ghoir 
mukafiiroh menjadi mukaffiroh tergantung kondisi dan bobot 
pengingkaran mereka terhadap syariat" 


g). Bid'ah Ibadah dan Muamalah 


Bid'ah dalam beribadah terbagi menjadi 2 (dua) macam: 


1). Beribadah dengan sesuatu yang tidak disyariatkan oleh 
Allah sama sekali. Seperti ibadahnya orang-orang Sufi 
dengan alat-alat musik, beribadah dengan cara menari, 
bersenandung dan bernyanyi sambil menabuh berbagai 
macam alat musik yang tasyabbuh dengan tata caraibadah 
orang-orang musyrik. Sebagaimana firman Allah #6: 


“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu lain tidak 
hanyalah siulan dan tepukan tangan. Maka rasakanlah azab 
disebabkan kekafiranmu itu.” (OS. Al-Anfal (8): 35) 


47 Lihat Ma'arijul Oabul, Al Hakami, 3/1229. 
48 Lihat Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah min Ahlil Ahwa wal Bida', 1/106. 
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2), Beribadah dengan sesuatu yang disyaratkan, namun 
diletakkan tidak pada tempatnya. Seperti membuka 
penutup kepala pada saat ihram merupakan sunnah, 
tetapi bila dilakukan orang yang tidak sedang ihram 
seperti ketika sedang puasa atau sedang sholat dengan 
niat ibadah, maka hal tersebut bid'ah yang haram.” 


Adapun bid'ah dalam muamalah seperti membuat 
perjanjian atau persyaratan yang tidak terdapat dalam Al- 
Ouran dan As Sunnah. Contoh membuat syarat pemerdekaan 
dengan kepemilikan wala' tetap ada pada keluarga sang budak. 
Padahal yang benar kepemilikan wala' menjadi hak orang 
yang memerdekakan." Sebagaimana yang telah terjadi pada 
Aisyah w ketika memerdekakan Barirah, maka keluarganya 
mensyaratkan wala' tetap ada pada mereka. Maka Rasulullah ££ 
bersabda: “Ambillah, merdekakanlah dan buatlah syarat wala' 
untukmu karena wala' perbudakan menjadi milik orang yang 
memerdekakan.” Aisyah «w berkata, bahwa Rasulullah memuji 
Allah dan berkutbah: “Amma Badu, bagaimana ada seorang di 
antara kalian membuat persyaratan yang tidak sesuai dengan 
Kitabullah, maka persyaratan apapun yang tidak sesuai dengan 
Kitabullah maka berhukum batil, walaupun seratus persyaratan. 
Maka putusan Allah selalu benar dan persyaratan Allah paling 
terpercaya. Sesungguhnya kepemilikan wala' untuk orang yang 
memerdekakan.”” 


h.) Bid'ah Syughra dan Bid'ah Kubra 


Bid'ahjuga terbagi menjadi Sughra dan Kubra sebagaimana 
yang telah ditegaskan Imam Al-Hafidz adz-Dzahabi: “Bid'ah 
ada dua macam, Bid'ah Sughro (kecil) seperti sikap berlebihan 


49 Lihat Ma'arijul Oabul, Al Hakami, 3/1232. 
50 Lihat Ma'arijul Oabul, Al Hakami, 3/1235. 


51 Shahih diriwayatkan Bukhari dalam Kitabus Syuruth, babus Syuruth Fil Wala' 
(2729) dan Muslim dalam Kitabul Itgi, Inamal Wala' Liman A' tag, (3758). 
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dalam menyanjung Ahlul Bait atau masuk Syi'ah tanpa dibarengi 
sikap berlebihan dan tindakan penyimpangan. Sikap seperti ini 
banyak terdapat di kalangan para tabi'in dan generasi setelah 
mereka, sementara mereka sangat komitmen beragama, wara' 
danjujur. Dalam masalah periwayatan, mereka yang melakukan 
bid'ah seperti ini masih diterima riwayatnya, jikalau riwayat 
mereka ditolak, akibatnya fatal, sebab akan banyak hadits Nabi 
yang punah dan hilang dan demikian itu jelas merugikan. 
Kemudian Bid'ah Kubro (besar), seperti Rafidhah ekstrim yang 
menolak para Shahabat secara mutlak, berlebihan dalam 
mengkultuskan Ahlul Bait, menghujat Abu Bakar dan mencaci- 
maki Umar serta menyebarkan pemahamannya kepada orang 
lain. Riwayat mereka jelas tidak diterima, sebab kedustaan 
adalah ciri khas mereka dan tagiyah pakaian mereka. Bagaimana 
bisa diterima dari mereka?” # 


Tt 


52 Mizan al-V dal, adz-Dzahabi, Juz. 1/ 5-6. 
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PASAL KETIGA 
DEFINISI DAN KARAKTER 
AHLI BID'AH 


A. PRINSIP DASAR MEMAHAMI AHLI BID'AH 


Kita sering mendengar, status ahli bid'ah dengan mudah 
disematkan bagi orang-orang yang melakukan kebid'ahan. 
Padahal sangat berbeda dalam status hukum, antara orang 
yang membuat bid'ah dengan orang yang berbuat bid'ah, antara 
pelaku bid'ah dengan penganut bid'ah, atau antara pengikut 
bid'ah dengan tokoh bid'ah. Agar tidak terjadi kerancuan status 
dan kesalahan vonis, maka mendefinisikan ahli bid'ah dan 
menjelaskan tentang kaidah serta karakter ahli bid'ah, adalah 
suatu perkara yang niscaya/harus. Karena akibat kesalahan 
“dalam menilai dan memvonis seorang muslim sebagai 
ahli bid'ah sangat fatal, disamping banyak menimbulkan 
madharat dan fitnah di tengah ummat, maka bisa merugikan 
bagi pelakunya di dunia dan akherat. Setiap vonis mengandung 
konsekwensi status hukum dan sanksi, baik di dunia maupun di 
akherat. Maka menilai tentang suatu apapun, tidak terlepas dari 
adanya gambaran secara benar dan utuh terhadap hakekatnya. 


Membuat definisi secara rinci dan detail untuk seluruh 
firgah bid'ah dan sekte aliran sesat sangat sulit, bahkan hampir 
mustahil, maka saya cukup membahas lima prinsip yang 
menjadi dasar acuan untuk mengenali secara definitif dan 
normatif mengenai bid'ah, ahli bid'ah dan sekte aliran sesat. 


| ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


PRINSIP PERTAMA 
TIDAK BOLEH MEMVONIS ULAMA DENGAN 
SEBUTAN AHLI BID'AH KARENA KESALAHAN 
DALAM BERIJTIHAD 


Dilarang keras menyebut ulama Ahli Sunnah dengan 
sebutan Ahli Bid'ah atau mengeluarkan mereka dari lingkaran 
Ahli Sunnah wal Jama'ah, hanya karena kesalahan mereka dalam 
berijtihad, baik kesalahan dalam masalah akidah, tauhid atau 
masalah halal haram yang memang masih diperselisihkan para 
ulama. Karena mereka berijtihad untuk mencari kebenaran, 
dan bila ternyata salah, mereka tetap mendapat pahala dari 
jjtihadnya. Bagaimana mungkin merekabisa dinyatakan sebagai 
ahli bid'ah atau termasuk kelompok fasig, sementara kaidah ini 
telah disepakati kebenarannya oleh ulama Ahli Sunnah. Tidak 
ada seorang pun yang menolaknya kecuali ahli bid'ah dari 
firgah Khawarij, Mu'tazilah dan orang-orang yang terpengaruh 
pemikiran mereka. 


Banyak sekali dalil-dalil dari al-Gur'an maupun as- 
Sunnah, bahwa orang yang bersalah karena bodoh, tidak sengaja 
atau lupa dimaafkan, apalagi orang yang bersalah bertujuan 
untuk mencari kebenaran. 


Allah ss berfirman: 


Wara TI LL E eno) 2 
Re GT G 


33 Fa 


Cui on ai KAT BnR 


ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH | EE3 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdo'a), "Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau bersalah. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang 
berat, sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikul- 
nya.” (OS. Al-Bagarah (2): 286) 


Dalam Shahih Muslim disebutkan, bahwa Allah 8 ber- 
firman “Aku telah mengabulkan." ' 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 455 berkata: “Banyak 
nash agama yang memberi isyarat, bahwa Allah tidak memberi 
beban kepada manusia di luar kesanggupannya, berbeda 
dengan Jabariyah. Dan Allah memaafkan orang yang keliru dan 
lupa, berbeda dengan firgah Oadariyah dan Mu'tazilah. Seorang 
mujtahid yang sedang menelusuri dalil, baik ia berstatus imam, 
hakim, atau ulama, asalkan dalam keadaan bertakwa kepada 
Allah dan taat kepada-Nya, kemudian ternyata mengalami 
kesalahan dalam berijtihad, maka ia berhak mendapat pahala 
dan tidak mendapat sanksi dari Allah, berbeda dengan 
keyakinan Jabariyah.? 


Seseorang bisa diampuni Allah (£ ketika melakukan 
kesalahan karena bodoh dan tidak sengaja, seperti yang di- 
tegaskan dalam hadits riwayat Khalid bin Dzakwan dari ar 
Rubai' binti Mu'awidz bin 'Afra' mengisahkan, bahwa Nabi 
pernah datang pada saat hari pernikahanku, lalu beliau duduk 
di atas dipanku seperti dudukmu di sampingku. Lalu anak- 
anak perempuan memukul rebana. Di antara mereka ada 


1 Shahih diriwayatkan Shahih Muslim dalam Kitabul Iman, bab Annallaha La Yukallifu 
Illa Manyuthng, (326) 1/327. 


2 Majmu' Fatawa, Ibnu Yumuyah. 19/216-217. 


| ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


yang mengenang bapaknya yang syahid pada saat perang 
Badr. Salah seorang remaja puteri berkata: “Di tengah-tengah 
kita ada seorang Nabi &£ yang tahu perkara yang akan datang 
(Ghaib). Beliau bersabda: “Biarkan, teruskan apa yang telah kalian 
ucapkan” 


Bila Allah 8 mengampuni kesalahan besar di atas, yang 
dilakukan karena kebodohan atau tidak sengaja, maka ulama 
Ahli Sunnah yang berijtihad dalam rangka mencari kebenaran 
lebih berhak dimaafkan, karena mereka telah mengerahkan 
daya upaya dan pikiran untuk mencari kebenaran. Bila ternyata 
salah, maka tidak berdosa, bahkan mendapat pahala dari Allah, 
karena seorang mujtahid bila salah mendapat satu pahala dan 
bila benar mendapat dua pahala. Seperti sabda Nabi 183: 


“ Apabila seorang hakim berijtihad lalu benar, ia berhak men- 
dapat dua pahala, dan bila memutuskan hukum dengan 
berijtihad lalu salah, berhak mendapat satu pahala.” “ 


Syaikhul Islam #5 juga berkata: “Tidak diragukan, 
kesalahan dalam ilmu agama yang rumit dari seorang ulama 
dimaafkan. Bila tidak, maka banyak para ulama yang akan 
binasa. Jikalau Allah memaafkan seorang peminum khamr dan 
orang yang tumbuh besar di daerah penuh dengan kebodohan 
karenaia tidak mau belajar, kenapa orang alim yang salah dalam 
ijtihadnya dalam rangka mencari kebenaran tidak dimaafkan? 
Padahal tujuan mereka untuk mengikuti Rasulullah 285, maka 
ia berhak mendapat pahala dan kesalahan dimaafkan.” 


3 Shahih diriwayatkan Bukhari dalam Kitabun Nikah, bab Dharbuddufy Fin Nikah wal 
Walimah (5147). 

4 Shahih diriwayatkan Bukhari dalam Kitabul I'tisham, Ajrul Hakim Idza Ijtahada, 
(7352) dan Muslim dalam Kitabul Agdhiyah, bab Bayanu Ajril Hakim (4462), at- 
Tirmidzi dalam sunannya, (1341) dan Ibnu Baththah dalam Al-Ibanah Al-Kubra 
(695) 1/207. 


5  Majmu' Fatawa, 20/165. 
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Beliau juga membantah pendapat yang menyatakan 
bahwa kesalahan berijtihad hanya dimaafkan dalam masalah 
furu'iyah saja, sedangkan masalah akidah dan ushuluddin tidak 
bisa dimaafkan. Padahal para ulama, Abu Hanifah, Asy-Syaffi, 
Ats-Tsauri, Daud bin Ali dan yang lainnya menyatakan, bahwa 
orang yang berijtihad kemudian salah, maka dimaafkan baik 
dalam masalah ushul dan furu', karena para shahabat dan para 
tabi'in tidak mengkafirkan, membid'ahkan dan memfasigkan 
orang yang bersalah dalam ijtihad, baik dalam perkara ushul atau 
furu'iyah. Bahkan yang membedakan dalam hal ini hanyalah 
ahli bid'ah, baik dari ahli kalam, Jahmiyyah atau Mu'tazilah. 


Ulama yang berijtihad kemudian menghasilkan ijtihad 
yang salah, maka tetap dimaafkan dan tidak boleh dituduh 
berdosa, fasig atau divonis ahli bid'ah, baik berijtihad dalam 
akidah atau halal haram. Selagi dalam rangka mencari 
kebenaran, mengikuti Sunnah Nabi #£, akidah dan manhaj 
mereka lurus, dan selama perbedaan dalam masalah itu di- 
benarkan serta berijtihad dalam masalah itu diperbolehkan, 
maka kesalahan mereka tetap dimaafkan. 


Sikap demikian, tidak berarti mendiamkan kesalahan 
mereka dan tidak menasehati mereka. Bahkan suatu kewajiban 
besar bagi para ulama untuk menjelaskan kesalahan mereka 
itu, seperti firman Allah &&: 


5 Gay pra 3 LA Ga 1. Ga 1142 
aU aa SESI Laga Opah Gita Jl 35 f 
ha £ £. (1F in 1 34, Ke An Pa Oa: - SS 
TE Cin GET ab 3 II Ape Y, 


“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang- 
orang yang telah diberi kitab (yaitu), hendaklah kamu 


6 Majmu' Fatawa, 19/ 207. 
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menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu 
menyembunyikannya.” (OS. Al-Imran (31: 187) 


Syaikh Ibrahim ar-Ruhaili berkata: “Nasehat dan pen- 
jelasan itu harus dari seorang alim ulama kredibel, akuntabel 
dan memiliki keikhlasan untuk menjelaskan kebenaran, 
dengan tetap menjaga tata krama polemik dan etika kritik, 
mengedepankan argumentasi, tidak mencerca, melecehkan, 
dan menjunjung martabat dan harga diri ulama tersebut. 
Sebaiknya cukup menjelaskan kesalahan tanpa harus menyebut 
nama orang, kecuali ada keperluan mendesak.” 


Kesimpulan, harus dibedakan antara meluruskan ke- 
salahan ulama dengan melecehkan dan menghina pribadi 
ulama. Berpegang teguh kepada manhaj ini sangat mahal, karena 
banyak ambisi dan kepentingan pribadi saling tarik-menarik, 
dan upaya syetan untuk menebar perpecahan di kalangan ulama 
sangat tinggi. Orang yang terpelihara dari kesalahan adalah 
orang yang dipelihara Allah dari kejahatan syetan, diberikan 
keikhlasan dalam beramal dan tunduk kepada ajaran agama. 


PRINSIP KEDUA 
SIAPAKAH SEBENARNYA AHLI AHWA DAN 
AHLI BID'AH 


Imam Asy-Syathibi 455 berkata: “Ahli ahwa dan ahli bid'ah 
hanya merupakan sebutan untuk orang yang membuat perkara 
bid'ah. Karena hawa nafsu sebagai rujukan untuk menetapkan 
ajaran dan dinyatakan sebagai suatu yang benar. Bahkan 
orang yang menolak dikatakan sesat, sementara yang setuju 
dikatakan benar atau sesuai dengan Sunnah. Berbeda dengan 
orang yang hanya taklid, ia tidak mengikuti hawa nafsu tetapi 
mengikuti ajakan tokohnya. Maka orang yang berbuat bid'ah 
karena taklid, tidak bisa disebut sebagai ahli bid'ah, hingga ia 


7 Lihat Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah Min Ahlil Ahwa' wal Bida', 1/72. 
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ikut serta membuat ketetapan dan pandangan tentang baiknya 
perkara bid'ah. 


Kemudian beliau menegaskan: “Tetapi orang yang hanya 
taklid tidak bisa begitu saja leluasa dan terbebas dari hukum. 
Sebab sikap taklid mereka terhadap para tokoh atau nenek 
moyang, tanpa meneliti kualifikasi dan kemampuannya untuk 
berijtihad, maka bisa dianggap sebagai bentuk upaya berdalih 
terhadap kebid'ahan, dan semata-mata hanya dorongan hawa 
nafsu. Seperti firman Allah 2: 


“..Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut 
suatu agama dan sesungguhnya kami adalah mengikuti jejak- 
jejak mereka.” (OS. Az-Zukhruf 1431: 23)” $ 


Syaikhul Islam 45 berkata: “Kebid'ahan yang membuat 
seseorang dikatakan ahli bid'ah, bila ia berbuat kebid'ahan yang 
dikenal para ulama Sunnah telah menyelisihi al-Our'an dan as- 
Sunnah. Seperti kebid'ahan Khawarij, Rafidhah, Jadariyah dan 
Murji'ah.” 


Jadi, definisi ahli ahwa atau ahli bid'ah yang lebih akurat 
adalah pernyataan Ibnu Taimiyah, yaitu seorang yang berbuat 
suatu kebid'ahan yang telah dikenal para ulama Ahli Sunnah, 
bahwa perkara itu bertentangan dengan al-Our'an dan as- 
Sunnah. Definisi ini sangat akurat dalam membedakan antara 
ahli ahwa atau ahli bid'ah dari dua sisi: 


Pertama: Hawa nafsu selalu mengajak untuk melawan 
nash, seperti firman Allah &&, 


8 Lihat Al-I'tisham, 1 /162-164. 
9 Majmu' Fatawa, 35/ 414. 
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An anan an aman 


C —. Ge nsp ant “0 LA DI UK 
KU BI Spa Mob a n Job 
“Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketahui- 


lah bahwa sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa 
nafsu mereka belaka...” (OS. Al-Ooshosh (281: 50) 


Bila mengikuti al-Our'an dan as-Sunnah adalah lawan 
dari pengikut hawa nafsu, berarti orang yang mengikuti 
perintah Allah merupakan pengikut al-Our'an dan as-Sunnah. 
Sedang orang yang mengikuti hawa nafsu dikatakan sebagai 
penentang al-Our'an dan as-Sunnah. Seperti yang ditegaskan 
Ibnu Taimiyah, dengan syarat, perkara itu sudah disepakati 
para ulama bahwa sebagai perkara bid'ah yang bertentangan 
dengan al-Our'an dan as-Sunnah. Sebab ada sebagian masalah 
yang rumit terkadang tidak bisa dicerna dan difahami dengan 
mudah oleh sebagian orang. Barangsiapa yang menyelisihi 
dalam masalah seperti ini bukan disebut ahli ahwa dan ahli 
bid'ah, akan tetapi termasuk ahli ijtihad dan sampai di situ hasil 
ijtihadnya. 


Kedua: Jika setiap kebid'ahan dianggap menentang al- 
Our'an dan as-Sunnah, karena tidak ada dorongan lain kecuali 
hawa nafsu, maka orang yang berbuat bid'ah bisa termasuk ahli 
ahwa atau ahli bid'ah. 


Sebetulnya Imam Syathibi telah mempersempit 
pengertian ahli bid'ah, karena beliau mengeluarkan secara 
keseluruhan orang-orang yang taklid kepada tokoh, dari 
sebutan ahli bid'ah. Dengan alasan bahwa kewajiban bagi 
seorang mugallid hanya bertanya kepada ulama dan wajib 
mengambil hasil fatwanya, sehingga tidak bisa disebut sebagai 
ahli bid'ah, kecuali yang diikuti bukan seorang alim ulama 
seperti nenek moyang. 
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Tetapi pernyataan Imam Asy-Syathibi masih sangat 
global dan perlu dirinci. Mengingat sebagian ajaran agama ada 
yang jelas dan ada yang rumit, tidak bisa dipahami kecuali oleh 
orang-orang tertentu. Karena di hadapan ilmu agama, manusia 
terbagi menjadi tiga kelompok: 


1. Ilmu agama yang secara mudah diketahui setiap orang. 


Maka Imam Nawawi berkata: “Bila seseorang meng- 
ingkari sebagian masalah agama yang telah tetap berdasar- 
kan ijma' dan ilmunya diketahui setiap orang secara meluas 
seperti sholat lima waktu, puasa bulan Ramadhan, mandi 
junub, keharaman khamr, dan keharaman zina dan nikah 
dengan mahram atau hukum lain yang semisalnya, maka ia 
bisa dihukumi murtad dan kafir, kecuali baru masuk Islam 
atau belum mengetahui aturan-aturannya. 


Dalam masalah ini, tidak ada kesalahan yang bisa 
dimaafkan karena bodoh atau awam, bahkan semuanya 
terkena sanksi baik pengikut maupun tokohnya, sebab 
Allah berfirman #£: 


"3 ke - 


IG JET 33 Gl ide Paus NB 
PON tete 1 5 ad 2 

KI ET SI S3 

“..Ya Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami, sebab 

itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda 

dari neraka. Allah berfirman, Masing-masing mendapat 


(siksaan), yang berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak me- 
ngetahui.” (OS. Al-A'rof 171: 38) 


Pa 


—.. 


10 Lihat Minhaj Syarh an-Nawawi 'ala Shahih Muslim, 1/155. 
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At esa 


2. Ilmu agama yang hanya bisa diketahui secara rinci oleh para 
alim ulama, namun ilmu itu sudah menjadi masyhur dan 
menyebar luas. 


Maka bagi yang menyelisihinya disebut sebagai ahli 
bid'ah. Boleh jadi ilmu ini sulit bagi sebagian orang awam, 
tetapi wajib baginya bertanya kepada ulama yang kredibel 
dan ahli ijtihad. Siapa yang membuat kebid'ahan dalam 
perkara ini secara dzahir di dunia bisa divonis sebagai 
ahli bid'ah, karena vonis dan hukuman di dunia hanya 
berdasarkan apa yang tampak secara dzahir. Dan tidak 
lazim orang yang kita vonis sebagai ahli bid'ah di dunia, nanti 
pada hari kiamat di sisi Allah sebagai ahli bid'ah. Maka ahli 
bid'ah yang hakiki adalah orang yang sengaja melakukan 
penentangan terhadap kaidah syariat. Namun bila ternyata 
Allah mengetahui bahwa orang tersebut melakukan hal 
itu tidak sengaja, maka statusnya seperti ahli ijtihad yang 
salah. Kita vonis ahli bid'ah di dunia, karena kita tidak tahu 
keinginan dalam hatinya." 


3. Ilmu agama sangat rumit, sehingga bisa saja seorang mu'min 
ditolerir kesalahannya dalam hal ini, asalkan dalam rangka 
ijtihad dan mencari kebenaran. Apalagi yang berbuat orang 
awam, maka demikian itu tidak dikenal di kalangan ulama 
sebagai bentuk penentangan terhadap al-Juran dan as- 
Sunnah. Banyak terjadi perselisihan di kalangan shahabat 
dan tabi'in dalam masalah seperti ini, namun tidak membuat 
mereka saling membid'ahkan. 


Syaikh Ibrahim ar-Ruhaili #is berkata: “Kesimpulan 
tentang definisi ahli Ahwa dan ahli Bida,' bahwa barangsiapa 
yang bid'ahnya menyentuh masalah yang telah dikenal oleh 
para ulama Sunnah sebagai perkara yang menyalahi al-Our'an 
dan as-Sunnah, bukan dalam masalah yang rumit dan samar 


11 Lihat Maugif Ahli Sunnah wal Jama'ah Min Ahlil Ahwa' wal Bida', 1/121. 
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bagi sebagian orang, maka pelakunya dihukumi sebagai ahli 
bid'ah, tidak dibedakan antara orang alim dan orang awam. 
Siapa saja yang menampakkan kebid'ahan, pasti kita vonis 
di dunia sebagai ahli bid'ah. Adapun di akherat, ahli Bid'ah 
yang sebenarnya di sisi Allah adalah mereka yang diketahui 
sebagai ahli bid'ah secara hakiki dalam batinnya, artinya orang 
yang sengaja berbuat bid'ah. Sedang orang yang tidak sengaja, 
maka ia tidak bisa divonis sebagai ahli bid'ah, baik pelakunya 
orang awam atau alim, baik bid'ah masyhur atau tidak. Kita 
menerapkan hukuman di dunia demikian, karena kita tidak 
mampu mengetahui keadaan batin seseorang. Sedang nanti di 
akherat, Allah mampu membongkar rahasia yang tersimpan 
dalam hati dan tersembunyi dalam batin.'? 


PRINSIP KETIGA 
MEMVONIS AHLI BID'AH DI DUNIA SEBATAS 
DZAHIR BELAKA 


Siapa yang menampakkan kebid'ahan, kita vonis sebagai 
ahli bid'ah dan hakekatnya kita serahkan kepada Allah. 
Sebaliknya bila tampak kebaikan dari seorang muslim, maka 
kita harus menerima dengan tangan terbuka. Apalagi bagi 
yang menampakkan kelurusan akidah yang dibarengi dengan 
penerapan, kita harus hukumi sebagai Ahli Sunnah. Dan kita 
tidak harus membelah dada untuk mengetahui kejujuran dan 
isi hatinya, sebab hal itu bukan otoritas kita. Bahkan wajib 
berbaik sangka kepada setiap muslim. Sebab Rasulullah 45 
telah bersabda: 


“Saya diperintah untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan Laa ila ha ilallah. Barangsiapa yang telah 
mengucapkan, maka harta dan jiwanya telah terlindung dariku 


12 Lihat Maugif Ahli Sunnah wal Jama'ah Min Ahlil Ahwa' wal Bida', 1/122. 


| ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


v“ 


Ba 


kecuali yang tetap secara hak dan perhitungan akhir dikembali- 
kan kepada Allah.” 


Imam Al-Khaththabi 815 berkata: “Maksud perhitungan 
akhir dikembalikan kepada Allah adalah, segala sesuatu 
yang bersifat sembunyi dan rahasia yang mereka lakukan, 
(keputusan sanksinya) diserahkan kepada Allah. Kecuali 
mereka membuat cacat hukum dalam perkara wajib secara 
dzahir, maka ia terkena sanksi di dunia. Begitu juga orang kafir 
yang menampakkan keislaman, sementaraia menyembunyikan 
kekafirannya maka keislamannya diterima. Dan demikian itu 
pendapat kebanyakan para ulama.” 


Dari Abu Sa'id al-Khudri &s bahwa ada orang yang 
menggugat Nabi 25 dalam pembagian zakat, ia berkata kepada 
Nabi #: 


“Wahai Rasulullah, bertakwalah kepada Allah.” 


Khalid bin Walid langsung minta izin kepada Nabi 
untuk memenggal lehernya. 


Beliau & bersabda: “Boleh jadi dia sholat." 


Khalid berkata: “Berapa banyak orang yang sholat, tetapi 
ucapannya tidak sesuai dengan perbuatannya.” 


Beliau &g bersabda: “Saya tidak diperintahkan untuk mem- 
bedah hati mereka dan membelah dada mereka.” 


Jadi, hukum dan vonis di dunia hanya dipandang dari sisi 
dzahir. Apabila tampak kebaikan, maka kita terima dan tidak 
perlu mengorek kejujuran hatinya. Karena Rasulullah #g hanya 


13 Shahih diriwayatkan Bukhari dalam Kitabuz zakat, bab Wujubuz zakat, (1399) dan 
Muslim dalam Kitabul iman, Al Amr bil Oithal Hatta Yaguuluu La Ilaha Ilallah..... 
(126). 

14 Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 1/156. 

15 Shahih dikeluarkan Bukhari dalam kitabul Maghazy, bab Ba'tsu Ali bin Abi Thalib 
wa Khalid bin Walid (4351) dan Muslim dalam kitabuz zakat, bab Zikrul Khawarij 
wa sifatuhu, (2446). 
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memandang keislaman seseorang secara dzahir saja dan batinnya 
diserahkan kepada Allah, seperti penolakan Nabi tatkala Khalid 
meminta izin untuk membunuh orang yang menolak pembagian 
zakat. Sehingga wajib bagi seorang muslim mengikuti manhaj 
ini, karena sudah menjadi keputusan Nabi, shahabat dan ulama 
salaf. 


Oleh karena itu, Umar &s berkata: “Pada zaman Nabi 
orang yang bersalah langsung Ha wahyu. Sekarang wahyu 
telah terputus, maka kita hanya menilai perbuatan kalian secara 
dzahir belaka. Barangsiapa yang menampakkan kebaikan, 
maka kami terima dan hakekatnya kami serahkan kepada Allah, 
karena Allahlah yang menilai batin kalian. Dan bila tampak 
keburukan, maka kami menolak dan tidak percaya kepadanya, 
meskipun maksud dalam batinnya baik." 


Syaikh Ibrahim Ar Ruhaili berkata: “Seharusnya bagi 
para da'i dan tokoh Islam, menjaga manhaj ini, dalam bergaul, 
bermuamalah dan berinteraksi dengan sesama kaum muslimin, 
tidak memvonis kafir, bid'ah, fasig pada seseorang kecuali 
dengan apa yang tampak secara dzahir atau dengan sesuatu 
yang meyakinkan, seperti firman Allah #&: 


GA Had KA 3 Ae —e rabi 
Lah 


“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mem- 
punyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati semuanya akan diminta pertanggungan 
jawabannya.” (OS. Al-Israa' (17): 36) 


Terkadang sebagian penuntut ilmu memvonis hati 
seseorang sehingga sangat gampang mengkafirkan dan mem- 
bidahkan secara serampangan tanpa kaidah. Seharusnya 


16 Shahih dikeluarkan Bukhari dalam Kitabus Syahadaat, bab Syahadatul 'udul (2641). 
Lihat Fathul Bari, 5/282. 
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mereka bertakwa kepada Allah dan banyak belajar sebelum 
terjun ke medan dakwah atau amar ma'ruf nahi munkar, agar tidak 
keluar dari ajaran Islam. Karena hal ini memberi konsekwensi 
pada sikap wala' dan bara'. Siapa yang melihat kemunkaran 
pada orang lain, maka wajib mengubah sebatas kemampuan 
yang ada. Begitu pula sikap wala' dan bara' dibangun di atas 
tindakan dzahir. Tentang isi nifag dan kufur yang tersembunyi, 
menjadi tanggung jawab Allah selagi belum tampak. Rasulullah 
adalah manusia paling layak mengajak kebaikan, namun tidak 
diperintahkan untuk membedah hati seseorang.” 


PRINSIP KEEMPAT 
KESAKSIAN YANG CUKUP UNTUK MEMVONIS 
SESEORANG SEBAGAI AHLI BID'AH. 


Berdasarkan ketetapan para ulama ahli Sunnah wal jamaah, 
seperti yang dirilis Ibnu Taimiyah 4555, bahwa seseorang bisa 
. divonis sebagai ahli bid'ah bila telah melakukan kebid'ahan 
yang dikenal para ulama, sebagai bentuk penentangan terhadap 
al-Our'an dan as-Sunnah secara nyata. 


Apakah orang yang ingin memvonis ahli bid'ah hanya 
cukup mengenali lewat ketenaran dan popularitas seseorang 
sebagai ahli bid'ah, ataukah harus mendengar dan melihat secara 
langsung? Bila harus mendengar dan melihat secara langsung 
sebelum memvonis, maka bagi orang yang tidak melihat pada 
saat ahli bid'ah berbuat kebid'ahan, tidak boleh memvonisnya 
sebagai ahli bid'ah. Tetapi bila cukup dengan indikasi popularitas 
dan ketenaran, maka boleh bagi seorang yang tidak melihat 
secara langsung ketika ahli bid'ah mengamalkan kebid'ahan, 
untuk memvonisnya sebagai ahli bid'ah, asalkan telah menjadi 
populer dan masyhur di kalangan kaum muslimin bahwa dia 
adalah ahli bid'ah. 


17 Lihat Maugif Ahli Sunnah wal Jama'ah Min Ahlil Ahwa' wal Bida', 1/125. 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah && berkata: “Seorang 
saksi bisa diragukan keadilan dan agamanya, bila demikian 
itu telah populer dan dikenal secara masyhur di kalangan 
kaum muslimin. Sebab hal itu cukup untuk menentukan vonis 
syar'i. Sebagaimana kaidah yang sudah menjadi ketetapan 
madzhab Maliki, Asy-Syaf'i, Hambali dan yang lainnya, jika 
ada seseorang yang ingin melakukan jarah mufassar (penilaian 
buruk secara rinci), maka bisa dengan suatu yang didengar, 
dilihat atau dikenal masyhur di kalangan kaum muslimin. Maka 
tidak ada perbedaan di kalangan para ulama, bahwa Umar bin 
Abdul Aziz dan Hasan Bashri seorang yang adil, meskipun 
hanya diketahui dari mulut ke mulut. Dan sebaliknya Hajjaj bin 
Yusuf, Mukhtar bin Abu Ubaid, Amr bin Ubaid dan Ghoilan al- 
Oodiry serta Abdullah bin Saba' menjadi populer dan dikenal 
sebagai sosok dzalim dan tokoh bid'ah, hanya diketahui dari 
mulut ke mulut. 


Pernah ada jenazah lewat di hadapan Rasulullah #£, 
kemudian semua orang memujinya, maka beliau bersabda: 
“Wajib.” Lalu ada lagi jenazah yang lewat di hadapan beliau 
kemudian disebut-sebut keburukannya, maka beliau bersabda: 
“Wajib, wajib.” Mereka bertanya: “Wahai Rasulullah, apa 
maksudmu dengan ucapan wajib, wajib.” Beliau 85 bersabda: 
“Jenazah yang kalian puji baik, maka aku katakan wajib masuk surga. 
Dan jenazah yang kalian sebut keburukannya, maka aku katakan wajib 
masuk neraka. Sebab kalian adalah saksi Allah di muka bumi." 


Demikian itu bila maksudnya untuk menuduh fasig 
dalam rangka menolak kesaksian atau kewaliannya. Tapi bila 
hanya untuk tahzir atau membentengi ummat dari keburukan- 
nya, lebih mudah dari itu. Sebab Abdullah Ibnu Mas'ud berkata: 
“Nilailah orang itu lewat temannya, karena sesungguhnya 
seseorang hanya berteman dengan yang dikagumi." Pernah 


18 Shahih diriwayatkan Ibnu Baththah dari Ibnu Mas'ud dalam Al-Ibanah al-Kubra, 
(376) 1/137. 
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ada orang yang mengajar yang tidak jelas statusnya, maka Umar 
langsung melarang orang untuk duduk-duduk di majlisnya. 
Maka seseorang yang berteman dengan orang yang buruk harus 
disikapi dengan penuh hati-hati." 


PRINSIP KELIMA 
KARAKTERISTIK AHLI BID'AH 


Sudah diuraikan dengan gamblang dalam al-Our'an dan 
as-Sunnah, dan dipaparkan melalui penjelasan dari para Ulama 
Salaf, baik dari kalangan shahabat, tabi'in dan para ulama 
Sunnah tentang karakteristik ahli bid'ah. Adapun karakteristik 
mereka menurut al-Our'an dan as-Sunnah serta pandangan 
Ulama Salaf sebagai berikut: 


1. Berpecah-Belah dalam Beragama. 


Prinsip utama dan semboyan paling terkuat ahli bid'ah 
dalam beragama adalah senang menimbulkan perpecahan 
dalam agama dan mengacak-acak kemurnian syariat, seperti 
yang telah ditegaskan Umar bin Khaththab: “Berselisih tentang 
al-Kitab, menyelisihi prinsip al-Kitab dan bersepakat untuk 
menyelisihi al-Kitab. 2 


Syaikhul Islam 5: “Statement utama dan prinsip paling 
menonjol ahli bid'ah adalah senang menimbulkan perpecahan 
dalam ajaran agama. Maka golongan yang selamat hanya ahli 
Sunnah dan as-Sawadzul 'Adzam. Sedangkan selain mereka 
merupakan golongan yang tersesat, nyeleneh, dan menyelisihi 
kebenaran serta pembela kebid'ahan. Mereka tidak bisa 
mengimbangi kebesaran Firgah Najiyah (golongan selamat), 
bahkan mereka terkadang sangat sedikit dan semboyan utama 


19 Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyah, 35/413-414. 
20 Dar'ul Fitnah 'an Ahli Sunnah, Syaikh Bakr, hal. 52. 
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mereka adalah menyelisihi al-Our'an dan as-Sunnah serta ijma' 
para ulama.” 


Allah 8£ berfirman: 


8 2083 pend po SR GLS 


Me ne TE 5 33 5 & 


(Orssenasi 
“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai- 
berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas 
kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat 
siksa yang berat.” (OS. Ali Imran (3): 105) 


Dan Allah t& berfirman: 


K3 Ke sa Ti pa tag TA - 1 4 
Pes 3 ea SAJA 53 ea 3 Gaal Ol 
“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya 
dan mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada 


sedikitpun tanggung jawabmu terhadap mereka.” (OS. Al- 
An'am (61: 159) 


Ibnu Katsir 456 berkata: “Ayat di atas berlaku bagi 
setiap orang yang menyelisihi agama Allah. Karena Allah telah 
mengutus para Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang luhur dan tinggi di atas semua agama, sehingga 
syariat-Nya hanya satu dan tidak terpecah-pecah menjadi 
beberapa ajaran. Barangsiapa yang menyelisihinya, maka ia 
masuk ke dalam firgah bid'ah dan tersesat dari jalan yang lurus. 
Maka Allah membebaskan Rasul-Nya dan tidak bertanggung 
jawab atas perbuatan mereka.”?? 


21 Majmu' Fatawa, 3/345-346. 
22 Tafsir Ibnu Katsir, 3/271-272. 
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AJ 


2. Mengikuti Hawa Nafsu 


Karakter utama ahli bid'ah yang kedua adalah, beragama 
mengikuti selera hawa nafsu. Karena ciri utama hawa nafsu 
selalu mengajak untuk menentang perintah Allah dan Rasul-Nya, 
maka hawa nafsu menjadi tuhan mereka dalam menentukan 
ajaran agama. Sehingga timbullah kebid'ahan di dalamnya, seperti 
firman Allah 82: 


“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya, dan Allah membiarkan 
sesat berdasarkan ilmu-Nya.” (OS. Al Jatsiyah 1451: 23) 


Ibnu Katsir berkata: “Mereka menjadikan hawa nafsu 
sebagai rujukan utama dalam mengambil segala keputusan 
agama. Bila baik menurut selera hawa nafsu maka ia kerjakan, 
dan bila tidak cocok dengan seleranya maka ia tinggalkan. 
Seperti cara beragama yang ditempuh oleh kelompok Mu tazillah 
yang menetapkan baik dan buruknya sesuatu berdasarkan akal 
belaka. 


Rasulullah ££ mengabarkan bahwa ciri utama ahli bid'ah 
adalah mereka dekat dengan hawa nafsunya, sebagaimana 
sabda beliau, 


“Sesungguhnya ahli kitab telah terpecah agama mereka 
menjadi tujuh puluh dua agama dan ummatku akan pecah 
menjadi tujuh puluh tiga golongan, semua masuk neraka 
kecuali satu Jamaah. Dan sesungguhnya akan keluar dari 
ummatku ini sekelompok kaum yang diserang hawa nafsu 
seperti orang yang diserang penyakit rabies karena gigitan 
anjing gila, tidak tersisa satu urat nadi dan persendian 
kecuali telah dimasukinya.”“ 


23 Tafsir Ibnu Katsir, 7/205. 


24 Shahih dikeluarkan Ahmad dalam Musnadnya 4/126, Abu Daud dalam sunannya 
(4597), Ibnu Abi Ashim dalam Kitabus Sunnah (65) hlm. 59, dan Al Marwadzi 
dalam As Sunnah Hlm.15, serta lihat Silsilatul Ahadits Shahihah (204). 
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3. Mengikuti Nash-nash yang Mutasyabih 


Di antara prinsip beragama ahli bid'ah yang paling 
menonjol adalah memiliki semangat tinggi mengikuti ayat- 
ayat mutasyabihat dan mempertentangkan kandungannya, 
sebagaimana firman Allah &&: 


“Dialah yang menurunkan Al-Our'an kepada kamu. Di antara 
(isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok-pokok isi 
Al-Jur'an dan yang lain-lain ayat-ayat yang mutasyabihat. 
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada 
kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 
mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari- 
cari ta'wilnya...” (OS. Ali Imran (31: 7) 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah «& bahwa 
Nabi #& ketika selesai membaca ayat di atas, beliau bersabda: 


“Jika kalian menyaksikan orang-orang yang mengikuti ayat- 
ayat yang mutasyabihat, itulah orang-orang yang disebut oleh 
Allah (dalam ayat ini) maka hati-hatilah dengan mereka." 2 


Ad-Darimi meriwayatkan dari Amirul Mu'minin, Umar 
bin Khaththab berkata: “Akan muncul sekelompok kaum yang 
mengajak kalian berdebat tentang ayat-ayat mutasyabihah al- 
Our'an, maka berdebatlah kalian dengan Sunnah, sebab Ahli 
Sunnah lebih paham dengan Kitabullah.” 


4. Membuat Isu-isu Kontradiktif Antara As-Sunnah 
dengan Al-Our'an 


Tidak disebut ahli bid'ah kalau tidak membenturkan 
nash-nash agama. Sebab sudah dikenal di kalangan ulama 
Sunnah bahwa karakter utama dan ciri dominan ahli bid'ah 


25 Shahih dikeluarkan Shahih Bukhari dalam Kitabut tafsir, bab minhu ayatun 
muhkamat (4547) dan Fath al-Bari, 8/242. 

26 Shahih diriwayatkan Imam ad-Darimi dalam sunannya, (119), 1/53, Al-Ajuri dalam 
kitab As-Syariah, (102). 1/419, Ibnu Baththah, al-Ibanah al-Kubra (83 dan 84), 1/55, 
dan Al-Lalaika'i, Syarh I'tigad Ahli Sunnah, (202), 1/139. 
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adalah menggulirkan isu-isu kontradiktif antara al-Yur'an dan 
as-Sunnah. Sehingga hanya cukup R3 al-Ouran tanpa 
as-Sunnah. Hal ini na oleh Nabi #£: 


ga In Hj Jai jap dna 
IIS Ha A3 CAEG U AN LES KT tapa J3 
SY ( 


ALUR IA SU 
“Hampir-hampir seorang laki-laki bersandar di atas dipannya 
mengada-ada dalam haditsku lalu berkata: “Kita hanya ber- 
pegang pada Kitabullah, yang halal hanyalah yang kita temukan 
halal di dalamnya dan yang haram hanyalah yang kita temukan 
haram di dalamnya. Ketahuilah, apa yang diharamkan Rasulullah 
sama seperti yang diharamkan Allah." 


Imam Al-Barbahari &15 berkata: “Jika kamu mendengar 
orang meremehkan atsar atau menolak atsar atau memilih selain 
atsar, maka jadikanlah orang tersebut tertuduh dalam Islam. 
Dan jangan ragu bahwa mereka termasuk ahli bid'ah. Dan bila 
ada orang tidak menerima atsar dan hanya menerima al-Our'an 
saja, maka dia termasuk zindig dan tinggalkanlah.”? 


Sikap seperti itu telah tumbuh subur di negeri kita pada 
saat sekarang. Terutama penghujatan terhadap Sunnah danatsar 
yang dilakukan kelompok ahli bid'ah dan orang-orang munafik 
yang sangat membenci Islam. Bahkan saya pernah berdialok 
dengan orang yang tidak percaya siksa kubur. Dengan tanpa 
beban melecehkan Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim yang 


27 Shahih dikeluarkan Imam Ahmad dalam musnadnya (4/130/132), Ad-Darimi (1/144), 
Abu Daud (4/328), At-Tirmidzi (2/111) ia menghasankan, Ibnu Majah (1/5) dan 
dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir dan Syaikh Al-Bani. 


28 Lihat Syarh as-Sunnah, Al-Barbahari, (66) dan (125) hal. 79.dan 112. 
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telah disepakati ummat atas keshahihannnya. Dia menuduh 
bahwa ada sekitar seratus dua puluh hadits yang tidak Shahih 
dalam Shahih Bukhari, bahkan hanya sekedar israilliyat 
belaka. Sementara kurang lebih ada tiga ratus hadits dalam 
shahih Muslim berstatus palsu, namun para pembela Sunnah 
tidak tinggal diam dalam memberi bantahan telak terhadap 
pernyataan tersebut. 


5. Benci Terhadap Ahli Atsar 


Sunnah dan bid'ah ibarat dua kutub yang saling ber- 
lawanan dan berhadapan. Tiada permusuhan dan kebencian 
palingabadi kecuali kebencianpembelabid'ahterhadap pembela 
Sunnah. Karena keduanya membela prinsip dan manhaj yang 
saling kontradiksi. Seperti penegak ketauhidan dengan penebar 
kesyirikan, dan pelaku ketaatan dengan pelaku kemaksiatan. 
Selamanya mereka akan bertolak belakang, saling membenci 
dan memerangi. Ibarat minyak dengan air, selamanya tidak 
akan pernah bisa berkumpul, hingga Allah memadamkan 
agama kekufuran. Dan agama yang tegak di muka bumi hanya 
milik Allah 45. 


Oleh karena itu, di antara karakter dan ciri Ahli Bid'ah 
adalah membenci Ahli Hadits dan selalu memusuhi Ahli Atsar. 
Bahkan gerakan dakwah yang mereka lancarkan siang malam 
hanya untuk memadamkan cahaya Sunnah. Sehingga Ahmad 
bin Sinan al-Oaththan berkata: “Tidak terdapat seorangpun 
dari kalangan ahli bid'ah di muka bumi, melainkan mereka 
membenci Ahli Hadits, ketika seseorang membuat suatu 
kebid'ahan dalam agama maka akan ditarik manisnya hadits 
dari hatinya.” ? 


29 Lihat Syarfu Ashabil Hadits, al-Baghdadi, (156), hal. 73 dan Akidah Salaf wa Ashab 
al-Hadits, ash-Shabuni, hlm. 107. 
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Imam Abu Hatim ar-Razi berkata: “Karakter utama 
ahli bid'ah adalah membenci dan memusuhi Ahli Atsar, dan 
karakter utama orang zindig memberi nama Ahli Sunnah 
dengan Hasyawi yaitu perusak makna atsar. 


6. Memberi Sebutan Buruk kepada Ahli Sunnah 


Diantaraciri dan karakterahli bid'ahadalah memberikan 
sebutan buruk dan panggilan tidak pantas kepada Ahli Sunnah 
untuk menghina dan merendahkan mereka. 


Abu Hatim ar-Razi 45 menegaskan: “Ciri utama 
firgah Jahmiyah adalah menyebut Ahli Sunnah dengan sebutan 
Musyabbihah. Ciri utama firgah Oadariyah memberi gelar Ahli 
Atsar dengan Mujbiroh, dan karakter utama Rafidhah menyebut 
Ahli Sunnah dengan Nasibah. Padahal Ahli Sunnah hanya 
memiliki satu nama atau satu sebutan, suatu hal yang mustahil 
menyatukan nama-nama dan sebutan di atas pada Ahli 
Sunnah." 


Imam Al-Barbahari berkata: “Orang yang memiliki 
harga diri adalah orang yang jelas harga dirinya. Dan orang 
yang ternoda adalah orang yang ternoda harga dirinya. Bila 
kamu mendengar orang berkata, “Wahai Nashibi,” ketahuilah 
orang tersebut dari firgah Rafidhah. Bila kamu mendengar 
orang berkata: “Orang itu adalah Musyabbih,” ketahuilah ia dari 
firgah Jahmiyah dan bila ada orang yang berkata: “Jelaskan 
tauhid kepada kami, ketahuilah dia termasuk firgah Khawarij 
yang berduet dengan Mu'tazilah, serta siapa yang berkata, 
“Orang itu Jabariyah atau bicara masalah adil, ketahuilah dia 
adalah Oadariyah, karena nama-nama itu yang membuat ahli 
bid'ah.” 


30 Syarh Ushul I'tigad Ahli Sunnah, 1/ 179 dan Akidah Salaf wa Ashab al-Hadits, hal. 108. 
31 Syarh Ushul I'tigod Ahli Sunnah, 1/ 179. 
32 Syarh as-Sunnah, al-Barbahari, (132) hal. 115-116. 
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Syaikh Ismail ash-Shabuni 455 berkata: “Ciri-ciri ahli 
bid'ah sangat jelas. Dan ciri yang paling gamblang, adalah sikap 
mereka yang terang-terangan memusuhi dan menghina Ahli 
Sunnah dan Ahli Atsar, serta memberi nama dan sebutan yang 
buruk kepada mereka, antara lain, Hasyawai, Jahalah, Zhahiriyah 
dan Musyabbihah. Karena mereka jauh dari ilmu tentang hadits 
Nabi, dan ilmu menurut mereka adalah wahyu syetan yang 
turun kepada mereka melalui akal yang rusak dan tipuan hawa 
nafsu serta halusinasi sesat.” 


7. Tidak Mau Menisbatkan Diri kepada Salaf 


Keengganan sekelompok ummat menisbatkan dirinya 
kepada Salafi sebagai bukti bahwa mereka sedang tercemar 
dengan pemikiran ahli bid'ah. Karena ciri utama mereka 
adalah membenci terhadap penisbatan Salafi seperti yang telah 
ditegaskan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah: “Maksudnya bahwa 
kelompok yang masyhur dengan kebid'ahan sangat terkenal 
dengan penolakan mereka terhadap penisbatan Salafi. Bahkan 
firgah bid'ah yang paling masyhur yang dikenal kalangan 
orang awam hanyalah Rafidhah, sehingga menurut anggapan 
mereka bahwa Sunni adalah orang yang tidak menganut paham 
Rafidhah. Mereka banyak menyelisihi hadits-hadits nabi, makna 
al-OGuran, menghujat generasi Salaful Ummah, dan menghina 
para ulama Sunnah, serta mencela seluruh kelompok. Karena 
mereka menjauhi manhaj Salaf, maka mereka dikenal dengan 
kebid'ahan. Oleh karena semboyan utama Ahli Bid'ah “Yang 
Penting Tidak Mengikuti Salaf”. Sehingga Imam Ahmad dalam 
Risalah Abdus bin Malik berkata, “Manhaj Ahli Sunnah selalu 
berpegang teguh terhadap ajaran para shahabat.”“ 


Kita sering mendengar celotehan dari orang-orang awam 
dengan nada menghina dan menghujat seputar sebutan Salafi. 
Bahkan karena kebodohan mereka tentang siapa Salafus Shalih, 


33 Akidah Salaf wa Ashab al-Hadits, hal. 106. 
34 Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyah, 4/ 155. 
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mereka mencela panggilan Salafi sehingga sadar atau tidak 
sadar, mereka kalau tidak bisa disebut sebagai ahli bid'ah maka 
minimal mereka menjadi musuh para shabahat dan para ulama 
ahli Sunnah. Karena Salafi merupakan penisbatan diri kepada 
Salafus Shalih yang sejatinya adalah orang-orang yang meniti cara 
beragama Rasulullah dan para shahabat serta para tabi'in. 


8. Mengkafirkan Setiap OrangyangBerbeda dengan 
Kelompok Mereka. 


Sudah menjadi karakter utama ahli bid'ah, mereka 
dengan serampangan mengkafirkan sesama muslim tanpa mem- 
perhatikan kaidah-kaidah agama. Maka Khawarij mengkafirkan 
Ahli Sunnah, Mu'tazilah mengkafirkan setiap orang menyelisihi- 
nya. Begitu pula Rafidhah mengkafirkan setiap orang yang 
berseberangan dengan keyakinan mereka. Bagi yang tidak 
mengkafirkan setiap orang yang menyelisihi mereka, dianggap 
fasig. Adapun Ahli Sunnah selalu mengikuti kebenaran dari Rabb 
mereka dan ajaran Rasul-Nya, sehingga tidak mengkafirkan setiap 
orang yang menyelisihi mereka. 


Contoh paling gampang, bahwa ahli bid'ah sangat mudah 
mengkafirkan setiap orang yang tidak setuju dengan pendapat- 
nya dan tidak mau masuk dalam kelompoknya, adalah syiah 
Rafidhah. Sebagaimana yang dinukil dalam kitab al-Kafi dari 
Abu Salamah dari Abu Abdullah Alaihis Salam berkata, bahwa 
saya mendengar beliau bersabda: “Kami dijadikan Allah sebagai 
imam yang wajib ditaati. Semua orang wajib mengenali kami dan 
siapa yang tidak kenal kami maka tidak diterima alasan mereka, 
karena kebodohan mereka terhadap kami. Siapa yang mengenal 
kami, maka ia menjadi mukmin, dan siapa yang mengingkari 
kami maka ia menjadi kafir. Siapa yang tidak kenal kami dan 
tidak mengingkari kami, maka ia tersesat hingga ia kembali 
kepada petunjuk mau menaati kami, karena Allah mewajibkan 
kepada semua manusia untuk menaati kami.” 


35 Al-Kafy 1/187 yang saya nukil dari kitab Maugiful Khumainy min Ahli Sunnah, hal. 12. 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 2555 berkata: “Merupakan 
kebiasaan ahli bid'ah membuat statement-statement bid'ah 
kemudian dijadikan sebagai kewajiban agama. Bahkan mereka 
menjadikan hal itu bagian dari keimanan yang lazim ditaati. 
Sehingga mereka mengkafirkan siapapun yang menyelisihi 
mereka dan menghalalkan darah orang-orang yang tidak setuju 
dengan keyakinan mereka. Seperti yang dilakukan kelompok 
Khawarjj, Jahmiyah, Rafidhah, Mu'tazilah dan semisalnya. 
Adapun ahli Sunnah tidak pernah membuat pernyataan dan 
statement bid'ah sama sekali dan tidak pernah mengkafirkan 
secara serampangan terhadap orang yang berbuat kesalahan 
dalamberijtihad, meskipunorang tersebut menyelisihi keyakinan 
mereka, mengkafirkan mereka dan menghalalkan darah mereka. 
Sehingga para shahabat tidak pernah mengkafirkan kaum 
Khawarij meskipun mereka mengkafirkan Utsman dan Ali 
serta mengkafirkan semua orang yang mendukung keduanya. 
Kaum Khawarij juga menghalalkan darah kaum muslimin dan 
menyelisihi mereka datam beragama, namun para shahabat 
tidak mengkafirkan mereka.” 


9. Mengajak Kepada Hizbiyah. 


Sangat pantas kaum muslimin zaman sekarang mencontoh 
sikap tegas ulama salaf terhadap ahli bid'ah, agar tidak terkena 
fitnah penisbatan diri kepada selain Rasulullah. Meskipun kepada 
salah seorang Shahabat Nabi yang senior, atau salah seorang dari 
para Khulafaur Rasyidin yang telah berada di atas kebenaran dan 
petunjuk, sebagaimana sikap Ibnu Abbas dan para ulama salaf 
yang lain. Para ulama Sunnah selalu konsisten mengikuti jejak 
para Salafus Shalih untuk tidak mengakui penisbatan kepada selain 
Islam, sambil mengingatkan ummat akan bahayanya. 


36 Minhajus Sunnah An-Nabawiyah, Ibnu Taimiyah. 5/ 50. 


| ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


Syaikhul Islam 4555 berkata: “Dilarang memecah belah 
ummat dengan memberi julukan atau nama selain Islam kepada 
kaum muslimin seperti ucapan seseorang, 'Kamu Syukaili atau 
kamu Ourfundi.”” 


Imam Ibnul Oayyim 4555 berkata ketika menjelaskan 
tanda ahli ibadah, adalah mereka tidak dikenal dengan nama 
dan ciri khusus dan tidak terikat dengan amalan tertentu yang 
berbeda dengan kebanyakan manusia, karena itu termasuk 
penyakit ibadah. Adapun ibadah mutlak adalah melakukan 
ibadah sesuai dengan anjuran dan tidak terikat dengan nama, 
sebutan, julukan dan identitas serta simbol tertentu. Bahkan 
bila ia ditanya, “Siapa gurumu?” Ia menjawab, “Guruku adalah 
Rasulullah.” Dan bila ditanya tentang praktik ibadah, maka ia 
menjawab, “Mengikuti perintah agama. 


Syaikh Ibnu Utsaimin 4555 berkata: “Tidak terdapat dalam 
al-Kitab dan as-Sunnah ajakan untuk membentuk jamaah dan 
hizbiyah, bahkan sebaliknya al-Kitab dan as-Sunnah mencela 
hal tersebut. Allah &£ berfirman: 


per 2, bat Go 


PX TALI o » ah SAT IA ANA SR 
KJA et D3 aa AA Sala 
“Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan 
agama mereka terpecah belah menjadi beberapa golongan. 
Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada 
Sisi mereka (masing-masing).” (OS. Al-Mukminun (231: 53) 


Apalagi dampak yang ditimbulkan hizbiyah perpecahan 
dan kefanatikan golongan, satu dengan yang lain saling me- 
lempar tuduhan dan hujatan kefasikan. Tidak diragukan bahwa 
hizbiyah itu bertentangan dengan perintah Allah di atas dan 
dorongan Allah dalam firman-Nya: 


37 Duapenisbatan kepada kelompok tertentu yang tidak syar'i dan tidak dikenal zaman 
sekarang, mungkin sebutan firgah di atas muncul di zaman Ibnu Taimiyyah. 


38 Madarij as-Salikin, 3/ 174-176. 
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“Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu 
semua, agama yang satu dan Aku adalah Rabbmu, maka 
bertakwalah kepada-Ku.” (OS. Al-Mukminun (231: 52). 


SyaikhBakrbin Abdullah AbuZaid #15 berkata: Pengikut 
Islam tidak punya nama kecuali Islam. Wahai penuntut ilmu, 
semoga Allah memberi berkah kepada ilmumu dan dirimu. 
Carilah ilmu dan amalkan, berdakwahlah dengan Manhaj Salaf, 
tinggalkan sikap keluar masuk jamaah, agar tidak keluar dari 
keluasan menuju sempitnya jamaah. Islam sudah cukup sebagai 
manhaj dan aturan, karena semua ummat Islam adalah Jamaah 
dan Tangan Allah bersama Jamaah, tidak ada hizbiyah dan 
jamaah dalam Islam. Semoga Allah melindungimu dari 
ancaman hizbiyah, firgah, kelompok bathil dan jamaah sesat. 
Carilah ilmu dengan bersungguh-sungguh, agar kamu bisa 
mengikuti atsar dan meniti Sunnah dengan benar, sehingga 
mampu berdakwah dengan ilmu dan bashirah serta memiliki 
sikap hormat terhadap ulama dan imam ummat Islam. 


Kelompok hizbiyah hanya meniti jalan bid'ah yang penuh 
dengan kesesatan, memecah-belah ummat menjadi beberapa 
jamaah, sehingga ummat menjadi lemah. Berhati-hatilah 
terhadap kelompok hizbiyah yang membawa malapetaka bagi 
ummat, memecah-belah ummat menjadi kelompok-kelompok, 
kecuali jamaah yang mendapat Rahmat Allah karena senantiasa 
konsisten di atas manhaj Rasulullah dan para shahabat.” 


SEBUTAN SALAFI, 
BUKAN HIZBIYAH DAN BUKAN BID'AH 


Saya perlu menegaskan bahwa penisbatan dan sebutan 
Salafi bukan suatu perkara bid'ah dan tidak mengajak kepada 
suasana Hizbiyah. Sebab Ahli Sunnah wal Jamaah dinamakan 


39 Lihat as-Sahwah al-Islamiyah, Ibnu Utsaimin, Hal. 223. 
40 Syarh Hilyah Thalib al-Ilmi, Tonu Utsaimin, hal. 168. 


@£9 | ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


dengan as-Salafiyyun, karena selalu komitmen terhadap manhaj 
salaf. Yaitu manhaj para shahabat, tabi'in dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dalam kebaikan dan hidayah. 


Dalam kitab Al-Oamus, disebutkan bahwa Salaf 
adalah orang yang mendahuluimu baik nenek moyang atau 
kerabatmu." 


Imam al-Oalsyani berkata: “Salafus Shalih adalah 
generasi pertama yang matang keilmuannya, karena mengikuti 
petunjuk Nabi dan menjaga Sunnahnya, dan mereka dipilih 
oleh Allah untuk mendampingi Nabi-Nya dan na 
agama-Nya. 42 


Namun, ketika istilah Salaf disebutkan, maka hal itu 
tidak hanya digunakan untuk menunjukkan kurun waktu yang 
terdahulu saja, tetapi digunakan untuk menunjukkan kepada 
para shahabat Nabi #4. Dan siapa saja yang mengikuti mereka 
dengan baik dalam beragama hingga hari kiamat, maka istilah 
Salafi menjadi istilah yang sah disematkan pada setiap orang 
yang berusaha memelihara keselamatan akidah dan manhaj, 
agar sesuai dengan cara beragama yang ditempuh Rasulullah 
&£, dan para shahabatnya sebelum terjadi perpecahan. 


Syaikh Shalih Fauzan berkata: “Salafiyah adalah Firgah 
Najiyah dan juga Ahli Sunnah Wal Jamaah, bukan hizbiyah. 
Bahkan mereka merupakan jamaah yang berada di atas sunrah 
dan agama berdasarkan sabda Rasulullah 2#,: 


“Akan senantiasa ada dari ummatku sekelompok orang yang 
menegakkan perintah Allah, tidak akan bisa membahayakan- 
nya orang yang mendustakannya juga orang yang me- 
nyelisihi mereka, hingga perintah Allah datang dan mereka 
tetap dalam keadaan seperti itu.” 


41 Tartib al-Oamus al-Muhith, 3/153. 


42 Tahrir al-Magalah min Syarh ar-Risalah, hal. 36 yang dinukil am kitab Manhaj Ahli 
Sunnah wal Jamaah, ar-Ruhaili, 1/62. 


43 Hadits shahih — diriwayatkan oleh al-Bukhari (3641), dan Muslim (1037) (174). 
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Kesimpulan, bahwaistilah Salafi dan Salafiyah merupakan 
sebuah nisbat untuk setiap orang atau jamaah yang meniti 
jalan di atas manhaj salaf pada setiap generasi tanpa pembatasan 
zaman tertentu. Dan ini adalah penisbatan yang baik kepada 
manhaj yang benar, dan bukan suatu bid'ah yang muncul dari 
madzhab agama yang baru, sebagaimana yang telah ditegaskan 
Syaikhul Islam: “Dan bukanlah suatu aib, menampakkan 
madzhab salaf, dan menisbatkan diri kepadanya. Bahkan wajib 
menerima dan membenarkannya berdasarkan kesepakatan, 
karena madzhab salaf adalah madzhab yang hag (benar). 


Akan tetapi sebagian orang menyangka, bahwa istilah 
Salafi dan Salafiyah merupakan label atau istilah baru bagi 
kelompok Islam baru yang ingin melepascan diri dari lingkaran 
Jamaah Islamiyah yangutuh. Dankelompokinimenganggapbahwa 
maknasalafhanya akan menimbulkan eksklusifisme beragama dan 
pemahaman. Sehingga mereka berbeda dengan kaum muslimin 
secara umum, baik dalam hukum, kecenderungan yang khusus, 
bahkan mereka berusaha menjadikan dirinya berbeda dengan 
ummat Islam, hingga dalam hal yang terkait dengan tabiat, 
— kejiwaan dan ukuran moral serta norma sosial.” 


44 Majmu' al-Fatawa (4/149) (Lihat . Fatawa Ulama Kibar, Abu Asybal al-Mishry, hal. 404). 
45 Lihat tulisan Dr. Sa'id Ramdhan al-Buthi dalam bukunya al-Salafiyah Marhalah 

Jamaniyah Mubarakah La Madzhab Islami. Buku ini walaupun secara dzahir tampak 

sebagai rahmat, tetapi pada hakekatnya berisi racun bid'ah dan fitnah sangat 

berbahaya, karena beberapa alasan: 

a. Berusaha ingin mendistorsi jamaah salafiyah dari manhaj mereka yang ilmiah 
dalam pengambilan agama (talaggi), istidlal (berdalil) dan berijtihad (istinbath), 
sehingga beliau berusaha secara keji ingin menjadikan jamaah salafiyah seperti 
orang-orang yang ummi (buta tulis-baca) yang tidak mengetahui isi kitab 
melainkan hanya igauan dan lamunan belaka. 

b. Menjadikan jamaah salafiyah sebagai tingkatan jaman yang telah hilang berlalu, 
dan tidak akan terulang kembali melainkan hanya angan-angan dan nostalgia. 

c. Menuduh secara membabi-buta tanpa dasar ilmu bahwa menisbatkan diri 
kepada salaf dan mengenakan sebutan salafi adalah bid'ah, jadi ia mengingkari 
perkara yang telah tetap secara Onth'i yang telah dikenal semua generasi 
ummat. 


d. Telah melakukan tindakan talfig (berbicara ngacau) tentang manhaj salaf 
dengan tujuan untuk meligitimasi madzhab khalaf (madzhab kontemporer) 
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Prasangka ini sesungguhnya hanyalah muncul dari 
angan-angan kaum yang ingin menghindari kalimat yang 
baik dan berkah, yang akarnya menancap kuat dalam sejarah 
ummat ini, hingga sampai kepada generasi pertama (shahabat). 
Hingga mereka mengira bahwa kata Salafi dan Salafiyah ini 
merupakan hasil dari gerakan pembaharuan yang dibawa 
oleh Jamaluddin Al-Afghani dan Muhamad Abduh pada masa 
penjajahan Inggris di Mesir." 


Dan anggapan tersebut hanyalah muncul dari orang yang 
jahil terhadap sejarah. Istilah dan sebutan salafi bersambung 
kepada generasi as-Salaf as-Shalih, baik dari segi makna, akar 
kalimat, maupun segi zaman dan waktu. Padahal para ulama 
terdahulu mensifati setiap orang yang mengikuti pemahaman 
shahabat dalam masalah akidah dan manhaj dengan sebutan 
salafi. 


yang notabene hanyalah merupakan kantong bagi kesesatan hawa nafsu. 
Maka dia menyembunyikan bukti-bukti sejarah yang menunjukkan bahwa 
madzhab khalaf itu sebenarnya menyebabkan ambruknya kepribadian muslim, 
dan lenyapnya manhaj Islam yang benar. 

e. Beliau mencoba bermain api dengan cara licik untuk mengelabui ummat 

| tentang keburukan manhaj yang beliau tempuh sementara berusaha untuk 
menggelapkan manhaj mulia yang telah diperjuangkan para Imam Sunnah 
sepanjang masa. 

46 Klaim dan pengakuan semacam ini, ada banyak hal yang perlu dikoreksi: 


1. Pertama: Gerakan yang dipimpin oleh Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad 
Abduh bukanlah salafiyah, tetapi sebaliknya ia adalah gerakan khalafiyah 
(kontemporer) yang rasionalis, di mana menjadikan akal sebagai penyeru dan 
pelarang di atas dalil nagl (al-Ouran — as-Sunnah). 


2. Kedua: Telah ada banyak tulisan dan penelitian yang mengungkap hakekat 
al-Afghani dan juga motivasi-motivasinya yang melahirkan banyak syubhat 
dan tuduhan atasnya, sehingga orang yang mengkaji biografinya perlu ber- 
hati-hati dan cermat terhadapnya. 


3. Ketiga: Fakta-fakta sejarah membuktikan hubungan Muhammad Abduh dengan 
gerakan Fremasonry (Yahudi), dan disinyalir permintaan maaf darinya bahwa 
dia tertipu, tetapi hal ini tidak diketahui kebenarannya. 

4. Keempat: Sesungguhnya keterkaitan salafiyah dengan gerakan al-Afghani dan 
Muhamad Abduh adalah merupakan tuduhan terhadap salafiyah, walaupun 
secara sepintas samar, dengan berbagai klaim adanya keterikatan baik secara 

.kultur maupun struktur yang menimbulkan syubhat, dan motivasi-motivasi 
yang samar. 
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Salah seorang ulama sejarah, Imam Adz-Dzahabi menukil 
perkataan al-Hafidz Ad-Daruguthni yang mengatakan: “Tidak ada 
sesuatu yang aku benci melebihi ilmu kalam.” Lalu beliau berkata: 
“Dia (ad-Daruguthni) tidak termasuk orang yang mendalami 
ilmu kalam, dan menyelaminya, tetapi sebaliknya beliau adalah 
Salafi” 


Sebutan Salafiyyun bagi Ahli Sunnah lebih tepat, sebagai 
bentuk manivestasi tuntunan kondisi dan penegakan nilai- 
nilai murni ajaran Salafus shalih. Sehingga bukan perkara bid'ah 
bila Ahli Sunnah wal Jamaah memakai sebutan Salafiyyun, karena 
mereka sangat identik dengan Salafus Shalih, dikarenakan 
kesungguhan mereka dalam mengikuti tata cara beragama 
mereka, sehingga tidak mungkin bisa dipisahkan. 


Syaikh bin Baz #1 berkata: “Jika diajujur dengan sebutan 
atsari atau salafi maka tidak mengapa, berarti ia berada di atas 
manhaj salaf. Mereka berkata “fulan salafi atau fulan atsari,” 
demikian itu merupakan keharusan karena sebuah tazkiyah 
yang wajib.” 


Jadi, Salafiyah adalah mereka yang menempuh manhaj 
para shahabat dan tabi'in yang sangat antusias dalam mengikuti 
Sunnah Nabi #£, seperti yang telah ditegaskan Syaikh al-Fauzan: 
"Salafiyah merupakan kelompok yang berada di atas manhaj 
salaf, manhaj yang ditempuh Rasulullah dan shahabatnya, 
bukan hizbiyah baru yang menyebar pada zaman sekarang. 
Bahkan Salafiyah adalah jamaah yang tumbuh sejak zaman 
Rasulullah yang bergulir secara estafet membawa kebenaran 
hingga hari kiamat." “ 


47 Siyar A'lam al-Nubala' (16/457). 
48 Fatawa Ulama Kibar, Abu Asybal al-Mishry, hal. 403. 
49 Fatawa Ulama Kibar, Abu Asybal al-Mishry, hal. 404. 
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Ada segelintir orang yang masih apriori terhadap 
penisbatan Salafi dan Salafiyah, dengan alasan akan mengajak 
kepada hizbiyah dan kebid'ahan baru dalam agama. Apalagi 
dari sisi bahasa nisbat ini sangat kontradiksi, sebab Salaf berarti 
orang yang mendahului kita, baik bapak atau kakek. Apabila 
istilah itu boleh digunakan untuk pengungkapan kaum yang 
terdahulu dari Ahli Sunnah sebelum kalian, tetapi istilah ini 
kurang tepat bila untuk diri kalian karena muncul kerancuan 
dalam bahasa dan menimbulkan perkara bid'ah dalam agama, 
demikian tuduhan mereka. 


Maka kita jawab: “Maksud dari ungkapan Salafi di sini 
bukan sinonim dari lafazh Oadim (dahulu). Bahkan maksudnya 
hanya sekedar penisbatan kepada generasi Salaf yang mendahului 
kita dalam kebaikan agama, dan demikian itu tidak bertentangan 
dengan kaidah bahasa, seperti bolehnya menggunakan sebutan 
Sunni yang merupakan suatu penisbatan kepada Ahli Sunnah, 
maka Salafi adalah merupakan penisbatan kepada Salafus Shalih." 


Syaikh Bakr bin Abdullah Abu Zaid berkata: “Mereka 
yang teguh di atas minhaj nubuwah dan menisbatkan hal itu 
kepada generasi pertama yang terbaik bisa disebut Salaf atau 
Salafiyun, sehingga masing-masing boleh menggunakan sebutan 
Salafi. Dan lafazh Salaf bukan sinonim dari lafazh godim, begitu 
lafazh kholaf bukan berarti muta'akhir. Bahkan lafazh khalaf dengan 
di fathah lam-nya memiliki makna tholih (buruk) dan makna baik. 
Tetapi bila di sukun lam-nya tidak memiliki arti kecuali buruk 
seperti firman Allah &£, 


Oraira 


Ti - 


GAN AS SE pn ag 
KOES 


“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek)..." 
(OS.Maryam 1191: 59) 
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Sehingga yang dimaksud dengan lafadz Salaf adalah 
ungkapan untuk generasi Salafus Shalih, dengan alasan bahwa 
lafadz salaf ketika disebutkan secara mutlak, tertuju untuk 
sebutan bagi siapa saja yang meniti cara beragama para shahabat, 
meskipun untuk generasi yang hidup pada zaman sekarang." 


Oleh sebab itu, sebutan Salafiyyun bagi Ahli Sunnah 
sesuai dengan kaidah syariat, sama dengan sebutan Sunni, 
Firgah Najiyah, Thoifah Manshuroh dan Ahli Sunnah wal Jamaah 
untuk memilah antara Ahli Sunnah dengan ahli bid'ah dan 
kelompok sesat. # 


50 Hukmu al-Intima' Ilal Firag wal Ahzab, Bakr Abu Zaid, hal.36. 
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Pa ud 


PASAL KEEMPAT 


PENJELASAN TENTANG GEN 
FIROAH DAN AKAR BIDAH 


A. MEREKA TERMASUK BIANGNYA 72 FIROAH SESAT 


Pecahnya ummat Islam menjadi tujuh puluh tiga firgah, 
sangat sulit untuk dihindari, karena Rasulullah #g telah me- 
nyampaikan hal tersebut melalui berita mutawatir. Dan semua 
firgah tersebut berada di neraka kecuali firgah Najiyah, yaitu 
Ahli Sunnah wal Jamaah. Bahkan Rasulullah pernah memohon 
agar ummatnya terhindar dari perpecahan, tapi Allah tidak 
mengabulkannya. Bukan berarti beliau mencintai perpecahan di 
tengah ummat Islam, namun demikian itu beliau sampaikan, 
untuk memberikan peringatan kepadaummatnya agar menjauhi 
perpecahan dan mengantisipasi sebelum terjadi, ibarat sedia 
payung sebelum hujan, apalagi beliau telah menjelaskan 
solusinya dengan gamblang. 


Dari Abdullah bin Amrbin Ash berkata bahwa Rasulullah 
gt bersabda: 


JA YAN AS NA Na Ata “Aja Sad 


A3 Ia TEA Ia HS : 

Bini aan ea TAN 

FN NG Ha amas ai Jai 
Kane II P5 ada ie 


“Sungguh akan menimpa pada ummatku seperti apa yang 
telah menimpa pada Bani Israil, sangat mirip hingga seperti 
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sandal bertemu dengan pasangannya. Andaikata di antara 
mereka ada yang menzinahi ibunya terang-terangan, maka 
ummatku akan menirunya juga. Dan sungguh Bani Israil 
telah terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan, dan ummat- 
ku akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, semuanya 
masuk neraka kecuali satu golongan.” Ia bertanya: “Siapakah 
dia wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: “Mereka yang berada 
di atas (ajaran) ku dan shahabatku” 


Namun berbicara tentang kontroversi akar bid'ah atau 
gen firgah dan penjelasan tentang asal muasal tujuh puluh dua 
firgah bid'ah sangat sulit, sementara menetapkan kelompok 
mana yang menjadi akar bid'ah dan gen firgah cukup rumit. 
Hal itu dikarenakan tidak terdapat nash yang merinci secara 
lugas dan tegas tentang hal tersebut. Sehingga para ulama dari 
kalangan Ahli Sunnah berbeda pendapat mengenai siapakah 
yang paling tepat menjadi akar bid'ah dan gen firgah. 


Ibnu Mubarak ditanya tentang jumlah firgah dalam Islam, 
beliau menjawab: “Asalnya ada empat yaitu Syi'ah, Haruriyah, 
Oadariyah dan Murji'ah. Lalu Syi'ah terpecah menjadi dua puluh 
dua firgah, Haruriyah terpecah menjadi dua puluh satu firgah, 
Oadariyah terpecah menjadi enam belas firgah dan Murji'ah 
terpecah menjadi tiga belas firgah.” Lalu orang itu bertanya 
lagi: “Saya tidak mendengar engkau menyebut Jahmiyah.” 
Beliau berkata: “Bukankah kamu hanya bertanya tentang firgah 
kaum Muslimin?” Pembagian ini juga dikuatkan oleh Imam Al- 
Barbahari dalam “Syarhus Sunah" dan Abu Bakar ath-Thurthusi 
dalam kitab “Al-Hawadits.”? 


1 Hasan diriwayatkan Imam at-Tirmidzi dalam Sunannya (2641), Miskatul Mashabih 
(171) dan Silsilah Hadits Shahih Syaikh Al-Bani (1076). Dinyatakan hasan oleh 
Syaikh Al-Bani. 


2 Ibnu Baththah dalam Al-Ibanah Al-Kubra, 1/ 379, Al Hawadits wal Bida', hal, 33, 
Syarhus Sunnah, hal, 128-129 dan Al-I'tisham, 2/ 220. 
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Ibnul Jauzi 4 membagi akar bid'ah dan gen firgah 
menjadi enam golongan yaitu, Haruriyah, Oadariyah, Jahmiyah, 
Murji'ah, Rafidhah dan Jabariyah, sementara masing-masing 
firgah tersebut terpecah menjadi dua belas golongan.” 


Bahkan Abu Hasan al-Asy'ari menegaskan bahwa kaum 
muslimin terpecah menjadi sepuluh golongan, Syi'ah, Khawarij, 
Murji'ah, Mu'tazilah, Jahmiyah, Dharariyah, Husainiyah, 
Bakriyah, Ammah, dan Ashabul Hadits, serta Kullabiyah yaitu 
pengikut Abdullah bin Kullab al-Oaththan. 


Namun Imam Asy-Syathibi cenderung membagi akar 
bid'ah dan gen firgah menjadi delapan firgah yaitu, Mu'tazilah, 
Syi'ah, Khawarij, Murji'ah, Najjariyah, Jabariyah, dan 
Musyabbihah serta Naajiyah.” 


Terjadinya perbedaan jumlah akar bid'ah dan gen firgah 
disebabkan perbedaan penilaian mereka terhadap firgah 
tersebut, apakah masih termasuk bagian dari ummat Islam 
atau sudah kafir keluar dari Islam. Atau di antara firgah yang 
tidak disebutkan dianggap masih menjadi cabang firgah yang 
disebutkan. Maka untuk mendudukkan akar bid'ah dan gen 
firgah secara benar dan proporsional, ada dua landasan penting 
yang wajib diketahui bagi setiap muslim: 


Pertama: Perbedaan ulama lebih pada masalah pe- 
nentuan apa, siapa dan berapajumlahnya, bukan dalam masalah 
bid'ah tidaknya firgah-firgah tersebut. Mengingat para ulama 
telah sepakat bahwa semua firgah di atas tersesat dari jalan yang 
lurus, halitu dikarenakan merekamenegakkan prinsip beragama 
di atas kebid'ahan. Hanya saja di antara mereka tidak menyebut 
sebagian firgah, entah karena dianggap telah menjadi pecahan 
firgah yang telah disebut atau belum muncul pada zamannya. 


3 Lihat Talbisul Iblis. hal. 2. 
4 Lihat Magallaat Islamiyiin, Abu Hasan al-Asy'ari, 1/65. 
5 Lihat Al-I'tisham, 2/ 206. 
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Kedua: Penjelasan para ulama tentang jumlah firgah 
dhalalah (tersesat) yang tujuh puluh dua bukan suatu rincian 
yang final dan paten. Artinya jumlah itulah yang dimaksud 
oleh hadits Nabi”. Karena rincian itu tidak bersandar pada dalil 
kecuali sebagian saja, seperti Khawarij dan Oadariyah atau 
yang lain. Menurut Imam Asy-Syathibi tidak perlu merinci 
dan membuat ketetapan jumlah firgah karena penghitungan 
seperti itu tidak didukung oleh dalil dan tidak benar secara 
logika” Bahkan beliau menegaskan bahwa banyak ulama yang 
membuat penghitungan jumlah firgah, tapi apakah jumlah 
firgah tersebut yang dimaksud tujuh puluh dua seperti yang 
dimaksud oleh hadits Nabi #£? Jelas hal itu perlu hujjah dan 
Allah mengharamkan berucap tanpa ilmu. 


Oleh sebab itu, saya akan menjelaskan secara global 
tentang akar bid'ah dan gen firgah bukan dalam rangka untuk 
membatasi jumlah dan membuat hitungan final, namun untuk 
kepentingan membongkar aliran Inkar Sunnah dan gerakan 
zindig anti Islam yang menjadi tema utama kita, dan membuat 
analisa dini tentang seluk-beluk firgah bid'ah agar kita tidak ter- 
jebak dan tertipu dengan kemasan baru. Sebab terkadang firgah 
bid'ah tersebut menggeliat bangkit kembali dengan kemasan 
dan format baru untuk mengecoh dan menipu orang awam. 
Adapun akar bid'ah dan gen firgah bid'ah itu sebagai berikut: 


1. FIROAH OADARIYAH 


Mereka adalah firgah yang mengingkari ilmu Allah 
terhadap perbuatan hamba-Nya sebelum terjadi, dan mereka 
berkeyakinan bahwa Allah belum membuat ketentuan apapun 
pada makhluk-Nya. Mereka menyatakan bahwa tidak ada 


6 Hadits yang menjelaskan bahwa ummatnya akan pecah menjadi tujuh puluh 
tiga golongan dan semuanya masuk neraka kecuali satu. 


7 Lihat Al-Hawadits wa al-Bida ' hal. 34 dan Al-ltisham, 2/223. 
8 Al-I'tishom, as-Syathibi, 2 / 223-224. 
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takdir, semua perkara adalah Unuf?. Dan sebelum perkara terjadi 
Allah tidak menentukan dan tidak mengetahuinya, bahkan 
Allah baru mengetahuinya setelah terjadi. Kemudian mereka 
juga menyatakan bahwa Allah bukan pencipta perbuatan hamba 
dan tidak membuat ketetapan dan ketentuan takdir apapun." 


Mereka sangat mirip dengan kaum Majusi yang me- 
nyakini dua tuhan, tuhan cahaya dan tuhan kegelapan. 
Sehingga Rasulullah # menegaskan bahwa Oadariyah adalah 
Majusi ummat ini, berdasarkan hadits dari Abdullah bin Umar, 
beliau #$ bersabda: 


5 Ea 


$ G 2. 9 S3 NA 
OS A33 EM ada OP EN ola Ta AI 


“@adariyah adalah Majusinya ummat ini, jika mereka sakit 
janganlah kalian menjenguknya dan jika mereka mati janganlah 
kalian menyaksikan jenazahnya.” " 


Imam Abu Tsaur ditanya tentang Oadariyah, maka 
beliau menjawab: “Oadariyah adalah orang yang menyatakan 
bahwa Allah tidak menciptakan perbuatan hamba-Nya, tidak 


9 Lihat Shahih Muslim Kitab Iman bab Bayan al-Iman, (93) 1/109, dan Jamiul Ulum 
wal Hikam, Ibnu Rajab, 1/ 103, dan yang dimaksud dengan Unuf adalah baru, 
berarti perbuatan manusia baru diketahui Allah setelah terjadi. 


10 Lihat al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, An-Nawawi, 1/156. 


11 Shahih dikeluarkan Imam Abu Daud dalam sunannya, (4691), Imam Ahmad 
dalam Musnadnya, (5584) 2/86 Imam Al Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra 10/ 203, 
Al-Hakim dalam Mustadraknya, (286) 1/ 159 dan beliau mengatakan bahwa hadits 
ini shahih berdasarkan persyaratan Bukhari dan Muslim bila benar Abu Hazim 
mendengar langsung dari Ibnu Umar namun belum ditakhrij oleh keduanya, 
Imam Al Lalika'i dalam Syarh Vtigad Ahli Sunnah wal Jamaah, (1150) 4/707, Ibnu Abi 
Ashim dalam As Sunnah, (338) hal. 162, Imam Al-Ajurri dalam As Syari'ah, (381) 
5/801, Ibnu Baththah dalam al-Ibanah al-Kubra, (1510) 1/ 498-499, serta dishahihkan 
Al-Bani dalam Shahih Sunnah Abu Daud, (4691) dan Silsilah Ahadits Shahihah, (2748). 
Imam Ahmad dalam musnadnya meriwayatkan dari Ibnu Umar dengan lafadz 
“Sesungguhnya setiap Ummat ada majusinya dan sesungguhnya majusinya ummatku 
ini adalah orang-orang yang mendustakan takdir. Apabila mereka mati maka jangan 
disaksikan jenazahnya dan bila sakit maka jangan kamu menjenguknya" 
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menentukan dan tidak menciptakan perbuatan maksiat pada 
hamba." 


Orang yang pertama kali menggulirkan paham 
Oadariyah adalah Ma'bad al-Juhani pada akhir masa generasi 
shahabat, seperti yang dituturkan Imam Muslim dari Yahya 
bin Ya'mur. Menurut suatu riwayat, Ma bad mengambil faham 
Oadariyah dari seorang laki-laki Nashrani bernama Susan. 
Kemudian pemikiran dan paham itu disebarkan oleh Ghailan 
ad-Dimaggi, seperti yang dituturkan oleh Al-Auza'i." 


Kesesatan Oadariyah menimbulkan dua kebid'ahan 
dalam agama yang sangat besar: 


Pertama : Pengingkaran mereka terhadap ilmu Allah yang 
telah mendahului setiap kejadian, padahal tidak 
ada suatu kejadian apapun di alam semesta kecuali 
pasti diketahui Allah. 


Kedua : Keyakinan mereka bahwa hamba sendiri yang 
mempunyai kuasa penuh untuk MEN yuan 
perbuatannya." 


Mayoritas ulama salaf mengkafirkan seorang Oadariyah 
yang mengingkari ilmu Allah. Sehingga seseorang bisa dianggap 
kafirjikaia mengingkari ilmunya Allah, seperti yang diriwayatkan 
Imam Al-Khallal dari Abdullah bin Ahmad berkata: “Saya pernah 
mendengar bapakku ketika ditanya oleh Ali bin Jahm tentang 
seorang Oadariyah, apakah ia kafir? Maka bapakku menjawab: 
“Jikaia mengingkari ilmunya Allah” Artinya bilaia menyatakan 
bahwa Allah tidak mengetahui takdir hingga menciptakan 
ilmu, maka setelah itu Allah mengetahui. Bila ia mengingkari 
ilmu Allah maka ia kafir. 


12 Syarh Ushul Ytigad Ahli Sunnah, 4/ 720. 


13 Asy- Syariah, Al-Ajurri, (426) (452) 6/ 851 dan 872, Syarh Ushul I'tigad Ahli Sunnah, Al 
Lalika'1 (1322), 4/ 787 dan Ibnu Baththah dalam al-Ibanah al-Kubra (1954) 2/ 81. 


14 Jami' al-Ulum wa al-Hikam, Ibnu Rajab, 1/ 103. 
15 As-Sunnah, Al-Khallal, (862), 1/529. 
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Dari Abu Bakar al-Marwadzi berkata bahwa, saya ber- 
tanya kepada Abu Abdullah tentang Amr bin Ubaid, maka 
beliau berkata: “Ia tidak menetapkan ilmu Allah atas perbuatan 
hamba-Nya sebelum terjadi, dan hal itu suatu kekufuran.”" 


Tetapi mereka tidak dinyatakan kafir bila masih me- 
netapkan ilmunya Allah seperti yang ditegaskan Abu Bakar al- 
Marwadzi, bahwa Imam Ahmad tidak mengkafirkan seorang 
Oadariyah yang menetapkan ilmunya Allah.” 


Begitu juga Ibnu Taimiyah 4555 mengkafirkan Oadariyah 
yang menafikan ilmu dan penulisan dan tidak mengkafirkan 
Oadariyah yang menetapkan ilmu Allah." Sementara Ibnu Rajab 
al-Hambali juga menyatakan Oadariyah yang mengingkari ilmu 
Allah adalah kafir." 


Meskipun kelompok Oadariyah telah punah tetapi 
pemikiran dan racun kesesatan mereka masih tetap tumbuh 
subur terutama di kalangan kaum Mutazillah, sehingga mereka 
bisa disebut ahli waris utama paham Oadariyah, karena para 
tokoh mereka banyak berasal dari kalangan Oadariyah dan 
tercemar dengan pemikiran Oadariyah. 


2. FIROAH SYTAH 


Menurut pandangan Abdul Oahir al-Baghdadi 4515 bahwa 
setelah Ali bin Abu Thalib wafat, maka Syi'ah secara garis besar 
terpecah menjadi empat sekte: Syi'ah Zaidiyah, Imamiyah atau 
Rafidhah, Kaisaniyah dan Ghulaat (Ekstrim). 


16 As-Sunnah, Al-Khallal, no, (863), 1/529. 

17 As-Sunnah, Al-Khallal, no, (871), 1/532. 

18 Majmu' Fatawa, 3/ 352. 

19 Jami' al-Ulum wa@al-Hikam, 1/ 104. 

20 Al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal. 29. 
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B. SYYAH GHULAAT (EKSTRIM) 


Imam As-Sahrastani berkata 415: “Kelompok yang 
sangat fanatis dan mengkultuskan para imam mereka sampai 
pada derajat Tuhan. Mereka menyerupakan para imam mereka 
dengan Tuhan dan menyerupakan Tuhan dengan makhluk- 
Nya. Sementara sikap mereka antara ekstrim dan sembrono 
dalam beragama, karena kebanyakan mereka telah teracuni 
oleh syubhat pemikiran madzhab Haluliyah, Tanasukhiyah 
dan ajaran Yahudi serta Nashrani.”” 


Contoh, syiah Ghurabiyah menuduh bahwa Jibril ber- 
khianatdalammenyampaikanwahyu.Menurutnya, sebenarnya 
Allah memerintahkan kepada Jibril agar menyampaikan wahyu 
tersebut kepada Ali bin Abu Thalib, ternyata dibelokkan kepada 
Muhammad #£. Di antara sempalan Syi'ah Ghulaat (Ekstrim) 
antara lain: 


a. Sabaiyah 


Sabaiyah merupakan nisbat untuk para pengikut 
Abdullah bin Saba'. Konon dia pemeluk agama Yahudi yang pura- 
pura masuk Islam untuk merusak ummat Islam, dengan mereka 
mengikuti berbagai macam takwil batilnya. Maka anak cucu 
mereka meyakini seperti yang telah diyakini kaum Nashrani yang 
telah mengangkat Isa bin Maryam sebagai Tuhan. Abdullah bin 
Saba menobatkan Ali «5 sebagai nabi, bahkan mengangkatnya 
sebagai Tuhan.” 


Mereka mengklaim bahwa Ali masih hidup dan memiliki 
sifat ketuhanan, tinggal di langit bersama awan, maka petir 
adalah suaranya, kilat adalah cambuknya. Dan apabila sedang 
ada petir menyambar maka dianjurkan mengucapkan salam 
"Alaikas Salam Ya Amiral Mukmin”. Bahkan mereka meyakini 


21 Al-Milal wa an-Nihal, Sahrastani, 1/176. 
22 Al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, Hal.215. 
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bahwa Ali akan turun di akhir zaman, untuk menegakkan 
keadilan setelah bumi dipenuhi dengan kedzaliman.? 


Di antara pengikut firgah ini telah berusaha menebarkan 
syubhat pemikiran mereka di daerah Kufah di kalangan 
orang-orang rendahan, maka kabar tersebut sampai ke Ali bin 
Abu Thalib hingga beliau memerintahkan untuk membakar 
sebagian mereka. “ 


Oleh karena itu, para ulama Ahli Sunnah menyatakan 
firgah ini telah keluar dari Islam walaupun sebagian mereka 
menisbatkan diri kepada Islam, seperti yang telah ditegaskan 
Abdul @ahir al-Baghdadi #15: “Bagaimana bisa dianggap 
bagian dari firgah Islam kelompok yang telah menobatkan Ali 
sebagai Tuhan atau utusan Allah. Kalau boleh memasukkan 
mereka ke dalam firgah Islam, maka pengikut Musailamah al- 
Kadzdzab lebih layak dimasukkan ke dalam firgah Islam.” 


b. Batiniyah 


Batiniyah, merupakan firgah Syi'ah yang memiliki 
sebutan paling banyak antara lain, Oaramithah, Khuzmiyah, 
Khurramdiyah, Ismailiyah, Sab'iyyah dan Babakiyah. 


Banyak komentar para ulama tentang apa yang menjadi 
latar belakang dan motivasi utama propaganda firgah Batiniyah. 
Namun mayoritas ulama berpandangan, bahwa tujuan utama 
mereka adalah menebarkan virus agama Majusi dengan cara 
mentakwilkan al-Ouran dan as-Sunnah dengan takwil versi 
agama Majusi. Terbukti bahwa tokoh mereka pertama Daishan 
adalah beragama Majusi dari tawanan suku Ahwaz.” 


23 Al Milal wan Nihal, Sahrastani 1/177 dan Al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal. 213 
serta Magallaat Islamiyiin, Abu Hasan al-Asy'ari, 1/85. 


24 Lihat Al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal. 28 dan Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah 
min Ahli Ahwa' wal Bid'ah, 11141. 


25 Lihat Al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal. 215. 
26 Lihat Al-Milal wan Nikal, Sahrastani, 1/202. 
27 Lihat Al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal. 259-260. 
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Di antara takwil batil mereka, dalam rangka mendistorsi 
hukum Islam dan untuk merobohkan bangunan syariat 
adalah, wudhu maksudnya berwala' kepada imam muntadzar 
mereka, tayammum maksudnya mengangkat imam pengganti 
sebelum turunnya imam hujjah, mandi junub maksudnya 
memperbaharui perjanjian, puasa maksudnya menahan diri 
dari segala perkara yang menimbulkan kerusakan, zakat 
maksudnya tazkiyatun nafs, surga maksudnya kesehatan badan, 
dan neraka maksudnya badan sedang letih. Dan mereka juga 
tidak beriman terhadap hari kebangkitan.? 


Abu Hamid Al-Ghazali berkata: “Pemikiran firgah 
batiniyah sangat keluar dari agama dan keyakinan agama 
manapun yang masih mempercayai kenabian, sehingga firgah 
ini berujung pada lepasnya seseorang dari Islam seperti lepasnya 
rambut dari adonan roti. Mereka banyak mengambil pemikiran 
atheisme dan ajaran Majusi, serta pemikiran filsafat kuno. 
Mereka melepas panah logika untuk mendapatkan dukungan 
dan pembenaran terhadap kesesatan mereka dari tokoh agama. 
Mereka berlindung di balik tameng cinta keluarga Nabi dan 
menangisi duka yang menimpa mereka dengan target meng- 
hujat para ulama Ahli Sunnah, untuk menciptakan keraguan di 
hati ummat Islam terhadap riwayat yang mereka sampaikan. Bila 
masih ada nash al-Our'an dan Hadits Mutawatir, maka mereka 
selewengkan lewat cara ta'wil batil. Maka mereka menganggap 
pandir terhadap seseorang bila tertipu dengan makna dzahir, 
sementara kecerdikannya masih mampu menangkap rahasia 
makna batin yang ditimba dari lautan ilmu para imam ma'shum 
mereka.” 


Imam Abdul Oahir al-Baghdadi 4& berkata: “Bahaya 
Batiniyah terhadap kaum muslimin lebih besar daripada 
bahaya Yahudi, Nashrani dan Majusi, bahkan lebih bahaya 


28 Lihat Tahdzirul Muslimin Minal Ibtida' wal Bida', Tonu Hajar al-Buthami, hal. 80. 


29 Lihat Fadhaih Batiniyah, al-Ghazali, Hal.18-19 yang dinukil dari Maugif Ahli 
Sunnah wal Jamaah, ar-Ruhaili, 1/142. 
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ketimbang firgah Dahriyah dan seluruh agama kufur manapun. 
Bahkan lebih berbahaya ketimbang Dajjal yang akan muncul 
pada akhir zaman, karena orang-orang yang tersesat akibat 
pengaruh pemikiran Batiniyah hingga sekarang lebih banyak 
daripada jumlah orang-orang yang disesatkan Dajjal. Apalagi 
fitnah Dajjal tidak lebih dari empat puluh hari sementara 
pengaruh kesesatan Batiniyah lebih banyak dari jumlah 
bilangan kerikil dan tetesan hujan di muka bumi. 


Bid'ahnya firgah Batiniyah seperti yang telah disebut- 
kan Dr. Adz-Dzahabi dalam kitab at-Tafsir wal Mufassirun” 
berkutat pada empat kesesatan besar, antara lain: Tasybih?, al- 
Bada, Rajah“ dan Tanasukh5. Sehingga dengan dasar itu, 
para ulama di antaranya Ibnu Taimiyah“, Al-Baghdadi” dan 
Al-Ghozali” mengkafirkan firgah Batiniyah. Bahkan Imam 
ad-Dailami menyebutkan dua puluh alasan kafirnya mereka." 


c. Nashiriyah 


Nashiriyah, termasuk firgah ekstrim yang penisbatan- 
nya diambil dari nama seorang tokoh Syi'ah, Abu Syuaib 
Muhammad bin Nashir an-Numairi, wafat tahun 270 H. Pada 


30 Lihat Al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, Hal.250. 
31 Lihat at-Tafsir wal Mufassirun, Dr. Adz-Dzahabi, 3/ 30. 
32 Menyerupakan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat para imam. 


33 Allah mengalami penyesalan karena dahulu menganggap baik terhadap 
sesuatu tetapi sekarang tidak demikian, sehingga Allah menyesal mengangkat 
Muhammad menjadi Rasul setelah mengetahui Ali lebih layak. 


34 Mereka menyakini bahwa para imam akan hidup kembali sebelum kiamat untuk 
membalas dendam kedzaliman yang dilakukan para shahabat terhadap keluarga 
Nabi. Maka mereka menghidupkan para shahabat terutama Abu Bakar, Umar dan 
Aisyah, lalu mereka dibunuh dan disalib di pohon-pohon. 


35 Reinkarnasi atau nitisnya para imam kepada imam lain. 
36 Lihat Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyah, 35/ 141, 143, 149 dan 152. 
37 Al-Fargu bain al-Firag, Hal. 294 dan Majmu' Fatawa, 35/141-152. 


38 Lihat Fadhaih al-Batiniyah, al-Ghazali Hal.18-19, yang dinukil Maugif Ahli Sunnah 
wal Jamaah, ar-Ruhaili, 1/150. 


39 Bayan Madzhab al-Batiniyah, hlm. 71-90 dan Lihat Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah min 
Ahli Ahwa' wal Bid'ah, 1/142. 
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masanya juga hidup tiga tokoh besar Syi'ah, Ali al-Hadi, Hasan 
al-Askari dan Muhammad al-Mahdi. Ibnu Nashir mengaku 
sebagai pintu kedua menuju kepada Imam Hasan dan menjadi 
Hujjah bagi setiap orang setelahnya. Mereka menobatkan 
Ali dan para Imam mereka sebagai Tuhan, percaya terhadap 
reinkarnasi, mengkafirkan Abu Bakar, Umar dan mengadakan 
perayaan lahirnya Isa bin Maryam serta meninggalkan 
kewajiban puasa. Mereka menjadikan sholat sebagai simbol bagi 
Ali dan anak cucunya. Dan mereka menganggap bahwa surga 
hanya simbol kesenangan, neraka hanya simbol penderitaan 
dan mereka menghalalkan Khamr.” 


Mereka memiliki andil besar dalam memasukkan kaum 
kolonial ke negeri-negeri Islam. Mereka pernah membantu 
pasukan perang salib untuk menjajah negeri Syam dan mem- 
bantu pasukan Tartar untuk membantai jutaan warga Sunni 
di Irag dan menghancurkan bangunan serta sarana kehidupan 
mereka. Begitu juga penjajah Perancis bisa masuk dengan mudah 
dan sanggup menjajah negeri Syam berkat bantuan kelompok 
Nashiriyah. Dan sekarang mereka berusaha menguasai negara 
Suria bekerja sama dengan negara Israel, Iran dan Amerika 
Serikat. Sehingga para ulama dari dahulu hingga sekarang 
sepakat atas kekafiran mereka." 


Ibnu Taimiyah 45 menyatakan, bahwa mereka adalah 
pecahan dari kelompok Uaramithah yang lebih kufur daripada 
Yahudi, Nashrani serta orang-orang musyrik. Sehingga mereka 
lebih berbahaya bagi ummat Islam dari orang-orang kafir Harbi 
seperti kaum Tartar dan orang-orang barat. Karena mereka 
berpura-pura muslim dan mengenakan baju cinta keluarga 
Nabi, tetapi hakekat mereka tidak percaya kepada Allah, Rasul- 
Nya, Kitab-Nya, perintah dan larangan agama. Bahkan mereka 
tidak percaya terhadap surga, neraka, pahala dan siksa." 


40 Lihat Al Milal wan Nihal, Sahrastani, 1/192, Majmu' Fatawa, 35/161-162, dan Mnugif 
Ahli Sunnah wal Jamaah min Ahli Ahwa' wal Bid'ah, 1/143. 


41 Wa Ja'a Daurul Majus, Abdullah Muhammad al-Gharib, 1/ 85. 
42 Majmu' Fatawa, 35/149. 
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Firgah ini sekarang masih bisa di temui di Yaman di 
gunung Nashiriyah, Turki, Palestina, dan utara Nablus serta 
Libanon? | 


d. Ad-Daruz 


Ad-Daruz, merupakan firgah ekstrim yang menebarkan 
pemikiran Hamzah bin Ali bin Ahmad az-Zuzani, seorang 
warga Persia beragama Majusi yang berasal dari daerah Zuzan. 
la mengklaim adanya reinkarnasi dan hulul (nitis). Bahkan ia 
mengklaim bahwa Ruhul Oudus pindah dari nabi Adam menjelma 
pada Ali bin Abu Thalib, kemudian pindah menjelma pada al- 
Hakim bin Amrilllah.“ 


Syaikhul Islam 455 menegaskan: “Mereka merupakan 
pengikut Muhammad bin Ismail ad-Darazy yang dikenal 
Hasytakin yang menuhankan Hakim Biamrillah dan meyakini 
bahwa Muhammad bin Ismail menghapus agama nabi 
Muhammad bin Abdillah. Dan mereka juga mengingkari 
kewajiban dan hal-hal yang haram. Sementara pemikiran 
mereka hasil dari racikan antara filsafat dan Majusi, namun 
menampakkan pembelaan kepada keluarga nabi penuh dengan 
kemunafikan.” 


Mereka sekarang banyak tinggal di negara Suriah, Libanon 
dan Palestina. Beberapa anak-anak mereka bekerja sama dengan 
tentara Israel dengan imbalan eksisnya keberadaan mereka 
di Libanon dan Suria. Mereka juga masuk jaringan dan agen 
rahasia Yahudi (Mosad) yang bekerja untuk kepentingan 
Yahudi di seluruh negeri Suria. Maka pernah badan Inteljen 
Suria membongkar beberapa jaringan rahasia mereka yang ter- 
bukti bekerja sama dengan tentara Yahudi, terutama di daerah 
perbatasan Gholan, Palestina. Pada waktu perang tahun 1967, 


43 Lihat Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah min Ahli Almwa' wal Bid'ah, 17144. 
44 Lihat Wa Ja'a Daurul Majus, Abdullah Muhammad al-Gharib, 1/ 86. 
45 Majmu' Fatawa, 35/161-162. 
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kaum muslimin penduduk dataran Gholan dan Yordania telah 
merasakan pahitnya pengkhianatan dan kelicikan mereka. 
Mereka bekerja sama dengan tentara Israel menyerang penduduk 
Gholan dan Yordania secara membabi buta, tidak membedakan 
antara orang usia lanjut dan bayi, membunuhi mereka dengan 
sadis tanpa kenal ampun dan tidak manusiawi. 


Tidak ada perselisihan di antara kaum muslimin tentang 
kafirnya sekte ini. Barangsiapa ragu atas kekafiran mereka, 
maka ia kafir karena mereka tidak seperti kafirnya ahli kitab 
dan orang-orang musyrik. Bahkan mereka kufur dan tersesat 
sehingga sembelihan mereka tidak halal, wanita mereka boleh 
dijadikan tawanan budak dan harta mereka bisa dijadikan 
sebagai rampasan. Karena mereka zindig, murtad dan tidak 
diterima taubatnya. Bahkan mereka harus diperangi di manapun 
mereka berada, dan dikutuk sesuai dengan kesesatan mereka, 
serta tidak boleh mengambil pekerja dari kalangan mereka. 
Baik untuk penjaga keamanan rumah, gedung dan barang. 
Bahkan wajib dibunuh di mana saja, terutama tokoh agamanya 
agar tidak menyesatkan.” 


C. Sy'ah Rafidhah atau Imammiyah 


Syi'ah Imamiyah dan Rafidhah memiliki pemikiran hampir 
sama. Sehingga kedua nama tersebut pada hakekatnya untuk 
sebutan satu firgah yang lebih dikenal di kalangan ulama 
Sunni dengan Rafidhah. Dan mereka disebut Rafidhah karena 
penolakan mereka terhadap kepemimpinan Abu Bakar dan 
Umar cg. Namun lafadz Rafidhah menjadi populer setelah 
muncul penolakan sebagian ummat Syi'ah terhadap imamahnya 
Zaid bin Ali bin Husain" pada zaman khilafah Hisyam. Mereka 


46 Lihat Wa Ja'a Daurul Majus, Abdullah Muhammad al-Gharib, 1/ 86-87. 
47 Majmu' Fatawa, 35/161-162. 


48 Zaid bin Ali bin Husain merupakan salah satu cucu Ali bin Abi Thalib seperti yang 
ditegaskan Abu Hatim Al Busty, bahwa beliau terbunuh di Kufah tahun 122 H, dan 
disalib di atas pohon kering. Beliau termasuk pemuka agama dan orang paling 
utama di kalangan ahlul bait. Dan orang-orang Syiah banyak mengklaim sebagai 
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banyak disusupi orang-orang Zindig dan Atheisme baik dari 
kalangan Nashiriyah dan Ismailiyah, serta Atheisme dari firgah 
Batiniyah. 


Dari Abdullah bin Ahmad berkata: “Saya bertanya kepada 
bapakku, siapakah Rafidhah itu? Maka beliau menjawab: “Mereka 
adalah orang-orang yang mencela dan menghujat Abu Bakar 
dan Umar wis.“ 


Firgah Rafidhah muncul untuk merusak Islam seperti 
usaha orang Yahudi, Paulus merusak agama Kristen, sehingga 
firgah Rafidhah banyak memiliki kemiripan dengan Yahudi. 
Suatu contoh, Yahudi berpendapat bahwa tidak layak untuk 
menjadi pemimpin kecuali anak cucu nabi Daud, sedang 
Rafidhah mengklaim bahwa tidak layak menjadi pemimpin 
kecuali anak cucu Ali bin Abu Thalib. Yahudi berpandangan 
bahwa tidak adajihad sebelum keluar Dajjal sedang Rafidhah 
menganggap bahwa tidak ada jihad sebelum Imam Mahdi 
mereka keluar. Yahudi menghalalkan darah setiap muslim 
begitu juga Rafidhah. Yahudi tidak membolehkan thalak tiga 
begitu juga Rafidhah. Yahudi merubah Taurat begitu Rafidhah 
merubah al-Ouran. Dan Yahudi menyatakan bahwa Jibril 
musuh mereka, dan ternyata sebagian sekte Rafidhah pun 
menyatakan bahwa Jibril salah dalam menyampaikan wahyu 
kepada Muhammad, seharusnya kepada Ali bin Abu Thalib.” 


tokoh sentral mereka. Syaikhul Islam berkata: “Pada zaman Zaid orang-orang Syiah 
pecah menjadi dua', Rafidhah dan Zaidiyah." Karena ketika beliau ditanya tentang 
Abu Bakar dan Umar, maka beliau mendoakan rahmat untuk keduanya, maka 
sebagian orang syiah menolaknya. Sehingga beliau berkata: “Mereka menolakku 
maka mereka disebut Syi'ah Rafidhah, sementara kelompok yang tidak menolak 
imamahnya disebut dengan Syi'ah Zaidiyah.” Maka ketika beliau disalib mereka, 
pada malam hari mendatangi pohon penyaliban dan beribadah di sisinya. (Minhajus 
Sunnah An Nabawiyah, Ibnu Taimiyah. 5/19). 
49 As-Sharimul Maslul ala Syatim ar-Rasul, Ibnu Taimiyah, hal. 567. 


50 As-Sunnah, al-Khallal, (791), 1/497-498 an al-Ghunyah, Imam Abdul Oadir Jailani, 
hal. 90. 
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Mereka sangat gembira dengan kekalahan dan ke- 
munduran ummat Islam dan sangat sedih dengan kemenangan 
ummat Islam atas musuh-musuh mereka, sehingga mereka 
sangat mendukung dan berwala' kepada tentara Tartar, kaum 
kolonial manapun serta kaum Musyrikin untuk menghancur- 
kan negeri Islam, seperti yang terjadi di Khurasan, Irag, Jazirah 
dan Syam. "' | 


Rafidhah adalah mereka yang berlepas diri dari Shahabat 
Muhammad. Mereka menghujat dan mencela shahabat, bahkan 
mereka juga akhirnya mengkafirkan imam mereka yang empat, 
Ali bin Abu Thalib, Ammar, Migdad dan Salman. Sehingga 
mereka tidak termasuk dari Islam sama sekali.” 


Berdasarkan keyakian tersebut, mereka dengan 
serampangan dan ngawur mengkafirkan hampir semua 
Shabahat dan berani berdusta dengan hujjah tagiyah untuk 
mengelabui orang awam. Maka Imam asy-Syafi'i 215, mem- 
berikan komentar pedas terhadap kelompok Rafidhah: "Aku 
tidak melihat ada seorang yang lebih dusta daripada orang 


Rafidhah.” 


Yazid bin Harun berkata 4515: “Semua riwayat ahli bid'ah 
diterima asalkan bukan dari seorang da'i ahli bid'ah kecuali 
Rafidhah karena mereka para pendusta.”“ 


Syaikhul Islam 455 berkata: “Adapun firgah Rafidhah, 
dasar kebid'ahan mereka dibangun di atas pemikiran zindig 
dan atheisme. Sehingga mereka dengan sengaja berdusta atas 
nama agama dan kebanyakan mereka menyatakan “Tagiyah 
adalah agama kami" yaitu mengatakan sesuatu yang berbeda 


51 Minhajus Sunnah An Nabawiyah, Ibnu Taimiyah. 5/14 dan Majmu' Fatawa, 28/528. 
52 Thabagah al-Hanabilah, Ibnu Abu Ya'la, 1/33. i 


53 Lihat Minhajus Sunnah An Nabawiyah, Ibnu Taimiyah. 5/30, Adab asy-Syafi'i 
(Hal.187), Managib asy-Syafi'i, (11468), al-Kifayah, al-Baghdadi, (336), 1/381 dan 
as-Sunan al-Kubra (10/208). 


54 .Minhajus Sunnah An-Nabawiyah, Ibnu Taimiyah. 5/30. 
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dengan keyakinan hati. Bukankah demikian itu kedustaan dan 
kemunafikan? Sementara mereka mengklaim bahwa mereka 
merupakan manusia paling beriman dan paling suci di antara 
pemeluk agama. Mereka menuduh generasi pertama Islam 
dengan tuduhan murtad dan munafik, sehingga mereka ibarat 
kata pepatah “senjata makan tuan”. Karena tidak ada firgah 
yang menampakkan keislaman yang paling dekat dengan 
kemunafikan dan kemurtadan ketimbang Rafidhah. Dan tidak 
ada firgah yang paling banyak didukung oleh kaum murtaddin 
dan munafikin kecuali Rafidhah"” 


Para ulama berbeda pendapat atas kekafiran mereka. 
Tapi Ibnu. Taimiyah menyatakan bahwa pemikiran mereka 
banyak mendekati kekafiran. Tetapi mengkafirkan orang per- 
orang atau vonis kekal di neraka setelah terpenuhi syarat-syarat 
pengkafiran, dan tidak ada penghalang untuk menjatuhkan 
vonis kafir.” 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab menegaskan, 
bahwa Syi'ah Imamiyah (Rafidhah) telah keluar dari Sunnah, 
bahkan telah keluar dari millah (Islam). Mereka terjatuh dalam 
perzinaan (mut'ah), berapa banyak di antara mereka yang 
berzina pada gubul dan dubur, sehingga mereka sangat pantas 
kalau dikatakan anak-anak zina. ” 


D. Syi'ah Zaidiyah 


Mereka merupakan para pengikut Zaid bin Ali bin 
Husain bin Ali bin Abu Thalib, yang berkeyakinan bahwa yang 
berhak menjadi imam hanyalah anak cucu Fatimah. Bila ada 
anak cucu Fatimah yang alim, berani dan dermawan serta 
layak untuk menjadi imam, baik dari garis keturunan Hasan 
atau Husein maka wajib ditaati. 


55 Minhajus Sunnah An-Nabawiyah, Tonu Taimiyah. 5/33. 

56 Majmu' Fatawa, 28/500. 

57 Ar-Rad Ala Ar-Rafidhah, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, Hal.54. 
58 Al-Milal wa an-Nikal, As-Sahrastani, 1/153-154. 
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Menurut Imam Abdul Oahir al-Baghdadi 41: “Zaidiyah 
termasuk pecahan dari Rafidhah dan mereka terpecah menjadi 
tiga sekte besar yaitu, al-Jarudiyah, as-Sulaimaniyah dan 
Butriyah. Semua sekte ini sepakat mengakui keimaman Zaid 
bin Ali bin Husein bin Ali bin Abu Thalib ketika masih melawan 
pemerintah masa penguasa Hisyam bin Abdul Malik.” 


Mereka berlepas diri dari Utsman, Thalhah, Zubair dan 
Aisyah. Dan mereka menganggap boleh berperang bersama 
anak cucu Ali untuk melawan penguasa, baik penguasa ter- 
sebut adil atau jahat hingga menang atau kalah.” 


Zaidiyah sepakat bahwa pelaku dosa besar disiksa 
dan kekal di neraka selamanya. Mereka membenarkan Ali 
dalam memerangi musuhnya dan menyalahkan orang yang 
menyelisihinya, serta benar dalam membuat majlis tahkim 
yang terdiri dari dua orang untuk mengakhiri konflik. Seluruh 
sekte Zaidiyah membolehkan angkat senjata kepada seorang 
pemimpin yang jahat dalam rangka untuk melenyapkan 
kedzaliman dan menegakkan kebenaran. Mereka melarang 
sholat di belakang orang fajir (jahat), dan hanya boleh sholat 
dibelakang orang yang tidak fasik. Rafidhah dan Zaidiyah 
sepakat bahwa Ali lebih baik dari seluruh shahabat dan tidak 
ada orang yang lebih baik setelah Nabi kecuali Ali.8' 


E. Kaisaniyah 


Mereka adalah para pengikut Kaisan, seorang bekas 
budak Amirul Mukminin, Ali bin Abu Thalib dan salah seorang 
murid Sayyid Muhammad bin Hanafiyah.? Kelompok ini 
menyakini secara berlebihan dan sangat ekstrim. Bahwa 
Muhammad bin Hanafiyah mampu menguasai segala macam 


59 Lihat Al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, Hal.30. 
60 Thabagaat Hanabilah, Abu Yala, 1/33. 


61 Lihat Magalaat Islamiyyin, Abu Hasan al-Asy'ari, 1/ 140-141. Lihat Al Milal wan Nihal, 
Sahrastani, 1/153. 


62 Lihat Magalaat Islamiyyin, Abu Hasan al-Asy'ari, 1/90. 
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ilmu dan mampu mengetahui segala rahasia ilmu dari mulai 
ilmu takwil, ilmu batin, ilmu cakrawala dan ilmu jiwa. 


Mereka sepakat bahwa beragama hanya dengan menaati 
seseorang hingga mereka mentakwilkan semua rukum Islam, 
dari mulai sholat, puasa, zakat, haji dan yang lainnya dengan takwil 
sosok para tokoh mereka. Bahkansebagian merekameninggalkan 
aturan Syariat Islam, setelah mampu mewujudkan ketaatan mutlak 
kepada tokoh-tokoh mereka. Mereka mentakwilkan lemahnya 
imam dengan makna hari kiamat dan mereka juga menebarkan 
paham reinkarnasi, nitisan, dan raj'ah (hidup kembali setelah mati). 
Mereka tidak mengalami kematian kalau tidak bisa kembali ke 
dunia.” 


3. FIROAH KHAWARI)J 


Khawarij memiliki banyak sebutan, antara lain: Haruriyah, 
Azarigah, Najdaat, Shufriyah, Syurrah, Marigah dan Muhakkimah 
Ula serta Ajaridah. Dan semua sebutan itu mereka terima dengan 
baik kecuali Marigah. 


Disebut Khawarij, berasal dari kalimat kharaja yang 
artinya keluar, karena akidah dan cara beragama mereka telah 
keluar dari jamaah terbaik kaum muslimin. Sebenarnya benih 
khawarij mulai tumbuh semenjak protesnya Dzul Khuaishirah 
terhadap Rasulullah ketika beliau membagi ghanimah, dengan 
menyatakan “Bersikaplah adil wahai Rasulullah” Namun tumbuh 
dalam bentuk firgah dan pemikiran pertama kali ketika adanya 
segolongan yang keluar dari barisan Ali pada saat perundingan 
pasca perang Siffin. Kemudian mereka menyusun kekuatan di 
daerah Haura' dua mil dari Kuffah, sehingga mereka disebut 
Haruriyah. Mereka melakukan bughat (berontak angkat senjata) 
melawan pemerintah Ali bin Abu Thalib yang dikomandani oleh 


63 At-Tafsir wal Mufassiruun, Dr. Muhammad Husain adz-Dzahabi, 3/11-12. 


64 Lihat Fath al-Bari, Ibnu Hajar 12/324-327, Al-Milal wa an-Nihal, As-Sahrastani, 1/107 
dan Al-Fargu baina al-Firag, Al-Baghdadi, Hal.78. 
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Abdullah bin al-Kawa' dan Syabts bin Rib'i. Maka Ali memerangi 
meraka dan menumpas makar mereka sampai ke akar-akarnya 
di sebuah daerah Nahrawan, setelah terlebih dahulu diadakan 
dialog dalam rangka penegakan hujjah kebenaran kepada mereka. 


Semua pasukan pemberontak terbunuh dan tidak ada 
yang selamat kecuali sembilan orang, dan korban dari kaum 
muslimin kurang dari sepuluh orang. Di antara sembilan 
tersebut, dua orang melarikan diri ke Sajistan, dua orang yang 
lain melarikan diri ke Yaman, yang akhirnya para pengikutnya 
menjadi pendukung Ibadhiyah di Yaman. Dan dua orang lagi 
melarikan diri ke Omman, yang akhirnya para pengikutnya 
menjadi pendukung Khawarij Omman. Sementara dua orang 
yang lainya melarikan diri ke Jazirah, yang akhirnya para 
pengikutnya menjadi pendukung Khawarij Jazirah serta satu 
orang lagi lari ke daerah Tal Muzan. Maka Imam As-Sahrastani 
berkata: “Maka bid'ah firgah Khawarij tumbuh subur di daerah- 
daerah di atas sampai sekarang.” 


Khawarij pecah menjadi dua puluh firgah, di antara firgah 
yang paling menonjol dan sangat ekstrim adalah, Muhakkimah 
Ula, Azarigah, Najadaat, Baihasiyah, 'Ajaridiyah, Tsa'labiyah, 
Ibadhiyah dan Shufriyah. 


Seluruh kelompok Khawarij sepakat bahwa Ali dan 
Utsman (& adalah kafir. Begitu juga seluruh pihak yang terlibat 
dalam perang Jamal, atau seluruh pihak yang bertahkim pasca 
perang Shiffin, atau siapapun yang berpihak kepada salah 
satunya atau setuju dengan hasil tahkim, maka mereka berstatus 
kafir. Mereka juga mewajibkan keluar dari para pemimpin yang 
dzalim. Semua sempalan Khawarij kecuali Najdaat menyatakan, 
bahwa orang yang berbuat dosa besar divonis kafir.” 

65 Lihat Al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal. 84-85 dan Al-Milal wa An-Nihal, As- 
Sahrastani, 1/109. 
66 An wan-Nihal, As-Sahrastani, 1/107 dan Al-Fargu baina al-Firag, Al-Baghdadi 


67 Lihat Al-Fargu baina al-Firag, Al-Baghdadi hal. 72. 
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Banyak hadits Nabi yang mencela firgah Khawarij, hingga 
mencapai sepuluh jalur sanad. Abu Bakar al-Khallal meriwayat- 
kan dari Ahmad bin Hambal bahwa Nabi 2£ bersabda: 


“Khawarij adalah kaum yang paling buruk dan aku tidak 
pernah mengenal kaum yang lebih buruk daripada mereka." 


Imam Ahmad 25!£ berkata: “Hadits ini Shahih karena me- 
miliki sepuluhjalan riwayat. Ibnu Taimiyah menuturkan bahwa 
Imam Muslim dan Imam al-Bukhari juga meriwayatkan hadits 
serupa dengan sanad yang shahih dalam kedua shahihnya.”” 


Dari Abu Aufa bahwa nabi Nabi & bersabda: 


JI JS ai 
“Khawarij adalah anjingnya penghuni Neraka”? 


Imam an-Nawawi dan Syaikhul Islam menukil ijma, 
tentang wajibnya memerangi kaum Khawarjj setelah diberi 
peringatan dan ditegakkan hujjah kepada mereka. Karena 
mereka telah keluar dari pemimpin yang sah dan barisan kaum 
muslimin, serta mematahkan tongkat ketaatan, berdasarkan 
firman Allah &&: 


“Maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga 
golongan itu kembali kepada perintah Allah.” (OS. Al-Hujurat 
1491: 9) 


68 As Sunnah, Al-Khallal, (110) 1/145. 


69 Lihat Fath al-Bari, 12/327. dan Muslim dalam Shahihnya, Kitabuz zakat, bab al- 
Khawarij Syarrul Khaligah, (2466) dan lihat Syarah Shahih Muslim, 7/173. 

70 Shahih dikeluarkan Imam Ahmad dalam Musnadnya, 4/355, Ibnu Abi Syaibah 
dalam Mushannafnya (1973), Ibnu Majah dalam Mugaddimah Sunannya, (173) 
dan Ibnu Abi Ashim dalam Sunahnya, (904) serta al-Haitsami dalam Majma' 
Zawaid, (10429), 6/ 347-348. Syaikh Al-Bani menyatakan bahwa hadits ini shahih 
(lihat Dzilatul Jannah no: 904). 
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Namun, tidak boleh dimutilasi mayatnya, tidak boleh 
dikejar yang telah melarikan diri dari medan perang, tidak 
boleh dibunuh tawanannya, dan tidak boleh dihalalkan harta- 
nya. Selagi mereka tidak bughat dan mengajak perang, maka 
tidak boleh diperangi, namun cukup dinasehati dan diminta 
bertaubat. Kecuali kalau mereka melakukan bid'ah yang 
mukaffirah, maka berlaku baginya hukum murtad.” 


Adapun tentang kekafiran kaum Khawarij, maka para 
ulama ahli Sunnah berbeda pendapat. Dan keputusan yang 
benar adalah pendapat Ibnu Taimiyah. Bahwa mereka tidak 
dianggap murtad keluar dari Islam. Karena tidak seorangpun 
dari kalangan shahabat dan tabi'in mengkafirkan mereka. 
Bahkan mereka masih termasuk kaum muslimin, namun ber- 
sikap kelewat batas dan dzalim.?? 


4. FIRGAH MURJYAH 


Firgah Murji'ah menjadi lawan dari firgah Khawarij, 
sehingga dua kelompok ini senantiasa berhadap-hadapan. 
Karena khawarij membangun akidahnya di atas sikap khauf 
(cemas) yang berlebihan hingga membuahkan sikap ghuluw 
dalam beragama, sedangkan Murji'ah membangun akidahnya 
di atas raja (harap) yang berlebihan hingga membuahkan sikap 
teledor dalam beragama. Maka ahli Sunnah wal Jamaah menjadi 
kelompok tengah di antara mereka. 


Murji'ah isim fail dari lafazh irja' secara bahasa memiliki 
dua makna: 


Pertama: Memiliki arti menunda, dan kedua: Memiliki 
arti pemberian harapan.” 


71 Syarh Shahih Muslini, An-Nawawi, 7/169 dan Majmu' Fatawa 3/282. 
72 Majmu' Fatawa, 3/282 dan 5/247. 
73 Tartib al-Gamus al-Muhith, 2/313 dan Al-Milal wa an-Nihal, As-Sahrastani, 1/137. 
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Murji'ah menurut arti istilah seperti yang dikutip dari 
Imam Ahmad, adalah orang yang menyangka bahwa iman 
hanya cukup berucap dengan lisan tanpa beramal dan semua 
manusia setara dalam keimanan. Bahkan keimanan mereka 
sama dengan imannya para malaikat dan para nabi. Dan iman 
tidak bisa bertambah dan tidak bisa berkurang serta iman tidak 
mengenal pengecualian. Maka siapa yang beriman dengan 
lisannya tanpa amal bisa dianggap mukmin. Murji'ah adalah 
kelompok yang mengusung pemikiran paling busuk, paling 
sesat dan paling jauh dari hidayah. Sehingga di antara mereka 
menyatakan bahwa kufur atau jahil terhadap Allah saja tidak 
dianggap kufur kecuali hanya orang yang jahil terhadap Allah, 
sebagaimana yang telah dilontarkan Jaham bin Shofwan” 


Firgah Murji'ah terbagi menjadi tiga paham pemikiran: 


Pertama: Golongan yang menyatakan bahwa iman hanya 
sekedar pembenaran dalam hati. Kemudian di 
antara mereka ada yang memasukkan amalan 
hati menjadi bagian dari iman, dan kelompok ini 
banyak mendapat dukungan. Sebagian lain tidak 
memasukkan ke dalam bagian keimanan seperti 
Jahm bin Shafwan dan para pengikutnya. 


Kedua: Golongan yang menyatakan bahwa iman hanya 
sekadar berucap dengan lisan. Ini adalah pemikiran 
Al-Karamiyah, seperti yang ditegaskan Imam 
Ahmad: “Murji'ah adalah mereka yang menyatakan 
bahwa iman hanyalah sekedar ucapan.” 


Ketiga: Golongan yang menyatakan bahwa iman adalah 
pembenaran dalam hati dan ucapan dengan lisan, 
dan pemikiran ini banyak dianut oleh Murji'ah 
Fugaha'.” 


74 Thabagahal-Hanabilah, Ibnu Abu Ya'la, 1/31-32, Al-Milal waan-Nihal, As-Sahrastani, 
vol. 1/137, Magalat al-Islamiyyin, Abu Hasan Al-Asyari, 1/204. 


75 As Sunnah, Al Khallal, (110) 1/565. 
76 Majmu' Fatawa, 7/195 dan Al-Fargu baina al-Firog, Al-Baghdadi, Hal.33. 
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Dari Muhammad bin Ahmad bin Washil al-Mugri 
bahwa Abu Abdullah pernah ditanya tentang pendapat yang 
menyatakan bahwa iman hanya ucapan tanpa perbuatan, 
bertambah namun tidak berkurang. Beliau berkata: “Itu adalah 
pernyataan Murji'ah.” 


Adapun vonis yang tepat terhadap firgah Murji'ah seperti 
yang telah dituturkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah: 
“Murji'ah moderat yang kebid'ahannya tidak sampai pada 
kekafiran menurut kesepakatan para ulama, maka mereka 
tidak kafir. Maka siapapun di antara shahabat kami yang 
memvonis kafir terhadap kebid'ahan murji'ah fugaha', maka 
ia telah melakukan tindakan gegabah. Sebab mereka hanya 
mengklaim bahwa perbuatan atau ucapan tidak masuk bagian 
iman, maka mereka cukup dihukumi meninggalkan perkara 
wajib. Adapun murji'ah ekstrim yang mengingkari siksaan dan 
menyatakan bahwa nash-nash yang berkaitan dengan siksaan, 
pada hakekatnya tidak ada kenyataannya. Maka jelas demikian 
itu suatu pernyataan yang berbahaya.” 


Dari Ismail bin Said berkata bahwa Aku pernah bertanya 
kepadaImam Ahmad tentang kekafirainorang yangmenyatakan 
bahwa iman hariya sekedar ucapan tanpa perbuatan, beliau 
berkata: “Mereka tidak kafir karena pernyataan itu.” 


5. FIROAH JAHMIYAH 


Mereka merupakan para pembela pemikiran sesat Jahm 
bin Abu Shafwan, yang kebid'ahannya muncul di Turmudz 
di negeri Khurasan. Kemudian Jahm bin Shafwan dibunuh 
oleh Sulam bin Ahwaz al-Mazini, penguasa Moru pada akhir 
pemerintahan Bani Umaiyyah. Dia merupakan orang sangat 


77 As Sunnah, Al Khallal, (978) 1/570. 
78 Majmu' Fatawa, 20/104. 
79 As Sunnah, Al Khallal, (988) 1/574. 
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pandai berdebat dan bersilat lidah, dan banyak berbicara dalam 
masalah yang berkaitan dengan Allah. Dia menyangka bahwa 
Al-Our'an adalah makhluk, Allah tidak pernah mengajak bicara 
dengan Nabi Musa, dan Allah tidak pernah berbicara, tidak bisa 
dilihat dan tidak berada di atas Arasy. Bahkan ia menganggap 
bahwa iman hanya sekedar marifat kepada Allah. Sementara 
Surga dan Neraka menurutnya mengalami kepunahan, dan 
perbuatan manusia dinisbatkan kepadanya secara metafora.” 


Para ulama menyebutkan bahwa Ja'd bin Dirham 
merupakan pencetus dan penebar embrio pertama pemikiran 
Jahmiyah yang kemudian digulirkan oleh Jahm bin Shafwan. 
Sehingga pemikiran tersebut dinisbatkan kepadanya. Menurut 
salahsatu riwayat, bahwa Jad bin Dirham mengambil pemikiran 
dari Aban bin Saman, dan Aban mengambil dari Thalut, anak 
saudara perempuan Lubaid bin al-A'sham, seorang Yahudi 
yang pernah menyihir Nabi." 


Jahm bin Shafwan bisa dinobatkan sebagai penebar 
kesesatan kawakan, karena ia telah menghimpun tiga kebid'ahan 
yang sangat busuk dan berbahaya di samping beberapa bid'ah 
yang lain: 


Pertama: Bid'ah Ta'thil yaitu peniadaansifat-sifat Allah dan 
menyangka bahwa Allah tidak bisa disifati dengan sifat apapun, 
karena pemberian sifat bisa mengakibatkan penyerupaan 
dengan makhluk-Nya.” 


Kedua: Bid'ah Jabr yaitu pernyataan bahwa manusia 
tidak punya kemampuan dan daya upaya sama sekali. Bahkan 
semua kehendaknya muncul dalam keadaan dipaksa oleh 


80 Lihat Al-Milal wa an-Nihal, As-Sahrastani, 1/73, Al-Fargu baina al-Firag, Al- 
Baghdadi, hal.194 dan Thabagah al-Hanabilah, Ionu Abu Ya'la, 1/32 dan Magalaat 
Islamiyyin, 1/312. 


81 Ar-Rad 'ala Jahmiyah, Imam ad-Darimi, Hal.17 dan Majmu' Fatawa, 5/20. 
82 Magalaat Islamiyyin, al-Asy'ari, 1/312. 
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/ 
kehendak Allah. Maka ia menganggap perbuatan manusia 
dinisbatkan kepadanya hanya sekedar metafora.” 


Ketiga: Bid'ah Irja' bahwa iman hanya marifat. Barang- 
siapa yang ingkar secara lisan, demikian itu tidak membuatnya 
kafir, sebab ilmu dan marifat tidak bisa lenyap karena ingkar. 
Keimanan tidak berkurang, dan semua hamba setara dalam 
keimanan. Bahkan keimanan dan kekufuran hanya ada dalam 
hati, dan tidak dalam perbuatan." 


Para ulama menanggapi dengan keras pemikiran Jahm 
dan dianggap sebagai suatu kekufuran yang berat. Bahkan 
Abdullah bin Mubarak mengatakan: “Saya menukil ucapan 
orang Yahudi dan Nashrani lebih aku cintai daripada aku 
menukil ucapan Jahmiyah. Dan kebanyakan para ulama tidak 
memasukkan Jahmiyah dalam firgah Islam, bahkan Abdullah 
bin Mubarak menyatakan kekafiran Jahmiyah.” 


Sufyan bin Uyainah && berkata: “al-Ouran adalah 
Kalamullah Azza wa Jalla, siapa yang menyatakan bahwa Al-Ouran 
adalah makhluk, maka ia telah kafir. Siapa yang meragukan 
kekafirannya maka ia telah kafir. 


Imam Ad-Darimi 4 berkata: “Ada seorang yang 
berasal dari Baghdad mendebatku: “Kenapa kamu mengkafir- 
kan Jahmiyah, bukankah dilarang mengkafirkan ahli kiblat? 
Apa alasanmu baik dari Al-Our'an, Atsar atau ijma'?” Beliau 
menjawab: “Jahmiyah bukan termasuk ahli kiblat dan kami 
mengkafirkan dengan nash Al-Our'an yang tertulis, atsar 
yang shahih dan kekufuran yang masyhur. Kemudian beliau 
menjabarkan dalil satu persatu tentang kufurnya Jahmiyah.”” 


83 Mngalaat Islamiyyin, 1/312. 


84 Lihat Al-Milal wa An-Nihal, As-Sahrastani, 1/143 dan Magalaat Islamiyyin, al- 
Asy'ari, 1/198. 


85 Lihat Ar-Rad 'ala Jahmiyah, ad-Darimi, hal. 9 dan Kitab Sunnah/ Abdullah bin 
Ahmad, (15), 1/109. : | 


86 As-Sunnah, Abdullah bin Ahmad, (25) 1/112. 
87 Ar-Rad “ala Jahmiyah, Imam ad-Darimi, hal. 171. 
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Syaikhul Islam 455 berkata: “Sangat masyhur dalam 
madzhab Imam Ahmad dan para Ulama Ahli Sunnah bahwa 
Jahmiyah adalah kafir, karena mereka golongan Mu'athilah 
(meniadakan) sifat-sifat Allah.” 


Tidak diragukan, bahwa Jahmiyah sampai sekarang 
masih berkembang meskipun muncul dengan baju dan nama 
baru yang dikemas oleh para tokoh Mu'tazilah dan Asy'ariyah. 
Sebagaimana yang ditegaskan al-Allamah Jamaluddin al- 
Oasimi berkomentar tentang Jahmiyah, beliau berkata: “Siapa 
bilang Jahmiyah telah punah, bukankah Mu'tazilah dan 
Asy'ariyah banyak mentransfer pemikiran Jahmiyah dalam 
masalah ilmu kalam, sementara jumlah mereka jutaan.” 


6. FIROAH MU'TAZILAH 


Mu'tazilah adalah Firgah Islamiyah yang berkembang 
pada masa akhir pemerintahan Bani Umaiyyah dan mengukir 
kejayaan pada masa pemerintahan Bani Abbasiyah. Kalangan 
Mu'tazilah sangat menuhankan logika dalam menetapkan 
berbagai masalah akidah dan perkara ghaib, karena pemikiran 
mereka tercemar dan terpengaruh dengan ilmu filsafat. Maka 
mereka memahami Akidah Ahli Sunnah dengan pemahaman 
yang kacau dan goncang. Mereka juga mendapat julukan 
Oadariyah, Adliyah, Ahlul Adl wat Tauhid, Mugtashidah dan 
Wai'diyah.” 


Pengaruh pemikiran Mu'tazilah sangat besar dalam 


. merusak akidah dan memalingkan ummat Islam dari ajaran 


agama yang murni dan benar, sehingga hampir setiap kampus, 
dunia pendidikan dan ormas Islam di Indonesia sadar atau 
tidak, telah terkontaminasi oleh racun dan limbah pemikiran 


88 Majmu' Fatawa, 12/485. 


89 Tarikh al-Jahmiyah wa al-Mu'tazilah, Syeikh Jamaluddin al-Oosimi, hal.6 yang 
dinukil Maugif Ahli Sunnah wal Jamaah, ar-Ruhaili, 1/156. 


90 Al Maushu'ah Al Muyassarah, 1/69. 
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Mu'tazilah. Kebid'ahan dan kesesatan mereka yang paling 
berbahaya dan telah meracuni banyak kaum muslimin antara 
lain: 


1. Mereka menafikan sifat-sifat Allah 8 yang azali. Maka 
mereka berpendapat bahwa Allah &£ tidak memiliki sifat 
ilmu, gudrah, hayat, sama', dan bashar. Menurut mereka 
Allah tidak bisa disifati dengan sifat-sifat azali, dan tidak 
bisa disifati dengan gadim atau hadits.” 


2. Mereka sepakat bahwa melihat Allah & dengan mata kepala 
merupakan sebuah perkara mustahil. Bahkan mereka 
menganggap bahwa Allah #& tidak bisa melihat diri-Nya 
dan tidak bisa dilihat oleh makhluk-Nya.? 


3. Mereka bersepakat bahwa Kalamullah termasuk hadits 
(perkara baru). Begitu juga perintah Allah #& dan larangan- 
Nya serta pengkabaran-Nya termasuk haadits (perkara 
baru). Bahkan mereka menyangka bahwa ucapan Allah 
termasuk haadits (perkara baru). Dan pada zaman sekarang, 
kebanyakan mereka menyebut dengan istilah Makhluk.” 


Target utama pemikiran di atas seperti yang dikupas 
tuntas Ibnu Taimiyah 451: “Para ulama telah membongkar 
kedok kezindikan dan kemunafikan mereka bahwa 
maksud utama dari pernyataan mereka bahwa al-Our'an 
adalah makhluk, hanya ingin mengingkari bahwa Allah 
E& tidak mengajak berbicara dan tidak berbicara, dan tidak 
berfirman. Akhirnya mengingkari semua sifat-sifat Allah (& : 
seperti ilmu, sama' bashar, sehingga sirnalah semua ajaran 
kitab-kitab wahyu dan punahlah ajaran risalah, karena 
para Rasul diutus untuk menyampaikan kalamullah. Bila 
Allah 8& tidak berbicara maka semua risalah para utusan 


91 Magaluat Islamiyyin, 1/232 dan Al-Fargu baina al-Firag, Al-Baghdadi hal, 113. 
92 Magalaat Islamiyyin, 1/218 dan Al-Fargu baina al-Firag, Al-Baghdadi hal, 113. 
93 Magalaat Islamiyyin, 1/247 dan Al-Fargu baina al-Firag, Al-Baghdadi hal, 113. 
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menjadi cacat dan batal. Maka target utama pernyataan 
bahwa al-Our'an adalah makhluk, hanya bertujuan untuk 
mencabut akar Islam, yaitu La Ilaha Illa Allah dan Muhammad 
Rasulullah. 


Sebagian kaum Mu'tazilah berpendapat bahwa Allah 4 
tidak menciptakan perbuatan hamba-Nya dan perbuatan 
seluruh hewan. Bahkan Allah & tidak memberi rizki 
kepada makhluk-Nya. Mereka menyangka bahwa manusia 
mampu menciptakan perbuatan sendiri tanpa harus me- 
libatkan Allah #£, seperti pendapat al-Jubba'i. 


Mereka bersepakat kecuali al-Asham, bahwa pelaku dosa 
besar dari kalangan ummat Islam berada dalam satu posisi 
di antara dua posisi. Ia menjadi fasik tetapi tidak beriman 
dan tidak kafir. Sehingga mereka dikatakan Mu'tazilah 
karena mereka menyendiri dari kaum muslimin dalam 
keyakinan ini.” 


Mereka sepakat bahwa segala perbuatan hamba tidak terkait 
dengan ke hendak Allah, sehingga mereka mengingkari 
bahwa Allah #2 menghendaki maksiat atau ketaatan atas 
hamba-Nya.” 


Mereka bersepakat bahwasannya Allah termasuk sesuatu 
tetapi tidak seperti sesuatu.” 


Mereka juga menyatakan bahwa Allah &£ berada pada setiap 
tempat dalam rangka memelihara tempat tersebut dan dzat- 
Nya ada bersama dengan tempat tersebut. ”” 


94 Bayan Talbis Jahmiyah atau Nagdhu Ta'sisil Jahmiyah, Ibnu Taimiyah, 2/ 81. 


95 Magalaat Islamiyyin, 1/243 dan Al-Fargu baina al-Firag, Al-Baghdadi, hal.113. 
96 Magalaat Islamiyyin, 1/305 dan Al-Fargu baina al-Firag, Al-Baghdadi, ha1.113. 
97 Magalaat Islamiyyin, 1/241. 

98 Lihat Al-Fargu baina al-Firag, Al-Baghdadi, hal.113. 

99 Magalaat Islamiyyin, 1/262. 
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Dalam pembahasan yang akan datang kami akan me- 
ngulas secara tuntas tentang tokoh-tokoh Mu'tazilah, pemikiran 
mereka dan beberapa ciri aplikatif yang paling menonjol dari 
pemahaman mereka, terutama yang memberikan peluang 
terjadinya kemiripan substansial dengan pemikiran berbagai 
firgah kontemporer Inkar Sunnah dan gerakan Zindig anti 
Islam. f 
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maa 


BAB KETIGA 


SEJARAH TUMBUHNYA INKAR 
SUNNAH SERTA POKOK- 
POKOK AJARANNYA 


TT 


PASAL PERTAMA 
GEN INKAR SUNNAH, TOKOH-TOKOH 
DAN POKOK-POKOK PEMIKIRANNYA 


A. INKAR SUNNAH DALAM TIMBANGAN SYARIAT 


Syaikhul Islam al-Hafidz, Abu Abdullah Muhammad 
bin Nasr al-Marwazi 4555 berkata: “As-Sunnah terbagi menjadi 
beberapa klasifikasi, Sunnah yang disepakati para ulama- 
memuat hukum wajib, Sunnah yang disepakati para ulama 
memuat hukum Nafilah, dan Sunnah yang diperselisihkan 
para ulama, apakah masuk ke dalam hukum wajib atau hukum 
Nafilah.” 


Kemudian Sunnah yang disepakati para ulama-memuat 
hukum wajib, terbagi menjadi dua macam, Sunnah yang bersifat 
amaliyah dan Sunnah yang bersifat keimanan. Sementara 
Sunnah yang bersifat amaliyah memiliki tiga fungsi: 


Pertama: Sunnah yang menafsirkan hukum al-Ouran 
yang masih global. Karena penjelasan dan penafsirannya di- 
serahkan kepada Rasulullah, maka beliau harus menguraikan 
hukum global tersebut. Sebagaimana firman Allah 4: 
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AB AN AU 


45 La» xi. 
“Dan Kami turunkan kepadamu al-Our'an, agar kamu me- 
nerangkan kepada ummat manusia apa yang telah diturunkan 


kepada mereka supaya mereka memikirkan,” (OS. An-Nahl 
(161: 44). 


Kedua: Sunnah yang diperselisihkan para ulama, 
sebagian mereka menyatakan bahwa Sunnah berfungsi sebagai 
penasakh (penghapus) hukum al-Our'an dan sebagian yang lain 
menyatakan bahwa Sunnah tidak bisa menghapus hukum al- 
Ouran, namun hanya menguraikan hukum yang khusus atau 
hukum yang umum dari al-Guran. Menurut mereka Sunnah 
tidak bisa menasakh (menghapus) hukum al-Ouran, namun 
hanya menjabarkan nash-nash yang umum atau menguraikan 
nash yang mujmal (global) dan mubham (samar). 


Ketiga: Sunnah yang disepakati para ulama. Bahwa 
Sunnah tersebut membawa hukum baru yang tidak terdapat 
dalam al-Our'an, murni berasal dari Rasulullah yang tidak 
tercantum dalam al-Our'an, kecuali secara umum masuk 
ke dalam perintah menaati Rasulullah dan tunduk patuh ter- 
hadap seluruh putusannya serta meninggalkan segala yang 
menjadi larangannya.”' 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah && berkata: “Lafadz 
Sunnah dalam pandangan ulama Salaf mencakup segala per- 
kara Ibadah dan I'tigad (akidah). Seperti perkataan Ibnu Mas'ud, 
Ubai bin Ka'ab dan Abu ad-Darda: “Bersikap sederhana dalam 
mengamalkan Sunnah lebih baik daripada bersungguh-sungguh 
dalam mengamalkan bid'ah”? 


1 As-Sunnah, Ibnu Nasr al-Marwadzi, hal. 131 dan ar-Risalah hal. 91-93. 
2 Al-Amru bil Ma'ruf Wan Nahyu Anil Munkar, Ibnu Taimiyah, hal. 109. 
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Alasan utama penolakan Sunnah yang digulirkan ke- 


lompok Inkar Sunnah dan gerakan Zindig, hanyalah murni ber- 
dasarkan gagasan akal picik, logika busuk, selera hawa nafsu, 
atau adanya hadits-hadits palsu yang dimunculkan untuk 
menandingi Sunnah yang Shahih, bukan karena adanya wahyu 
dari langit yang mengharuskan mereka untuk mengingkari 
Sunnah. Sehingga setiap orang yang menolak salahsatu di antara 
macam-macam Sunnah di atas, masuk ke dalam kategori Inkar 
Sunnah. Namun secara umum pengingkaran mereka terhadap 
Sunnah sebagai hujjah dalam beragama terbagi menjadi tiga 
kelompok aliran pemikiran: 


1. 


Kelompok Inkar Sunnah yang mengingkari Sunnah secara 
mutlak, baik secara global maupun rinci. Bahkan kelompok 
ini menolak Sunnah sebagai salah satu dasar syariat Islam, 
dengan alasan bahwa Al Our'an bersifat universal yang 
mencakup seluruh cabang agama, sehingga tidak perlu men- 
jadikan hadits sebagai sumber agama, karena perawinya 
manusia biasa yang bisa tertimpa kelupaan dan kealpaan. 
Akan tetapi mereka masih menerima Sunnah yang bersifat 
aplikatif seperti, tata cara sholat, zakat, manasik haji dan 
semisalnya. | 


. Kelompok Inkar Sunnah yang mengingkari Sunnah yang 


berkenaan dengan hukum tambahan yang tidak tercantum 
secara tekstual dalam Al-Our'an, sehingga mereka hanya 
menerima Sunnah yang kandungan dan hukumya seirama 
dengan Al Our'an. 


. Kelompok Inkar Sunnah yang mengingkari hadits-hadits 


Ahad sebagai hujjah dalam persoalan akidah. Walaupun 
perawinya terpercaya, adil dan memiliki hafalan kuat, serta 
sanadnya bersambung tanpa ada unsur Syadz (ganjil) dan 
Illah (cacat) tapi tetap tertolak. Dan kelompok ini hanya mau 
menerima hadits Rasulullah yang Muthawatir. 


Lihat Manhaj Imam as-Syafi'i Fi Itsbatil Akidah, Dr. Muhammad bin Abdil Wahab 
1/99-100 dan Tadwinus Sunnah an-Nabawiyah, Muhammad az-Zahrany hal. 54-55. 
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B. RASULULLAH #: BERBICARA TENTANG PAHAM 
INKAR SUNNAH 


Menganalisa pahambid'ah, aliran sesat, dan gerakan zindig 
sudah menjadi tradisi ulama Salaf. Sehingga membedah borok 
pemikiran sesat, membongkar faham bid'ah dan menyingkap 
kedok aliran sesat yang bertujuan agar ummat terbentengi 
dari pengaruh kesesatan dan membuka wacana berfikir secara 
ilmiah merupakan manhaj mulia Salafus Salih. Sehingga ummat 
mampu berfikir kritis dan bersikap selektif serta komitmen 
terhadap ajaran yang benar dan manhaj yang lurus. Seperti yang 
telah ditegaskan Hudzaifah bin Yaman: 

3 


38 dng le WS MIA 03 GMN OLS 
“ o og 3 On ane an Ba 
MS B3 BI j3 IL 2S KI 
“Orang-orang bertanya kepada Rasulullah tentang kebaikan, 


sementara aku bertanya kepada beliau tentang keburukan, 
karena khawatir keburukan itu menimpaku” 


Termasuk bahaya pemikiran sesat yang banyak meracuni 
ummat Islam zaman sekarang, adalah penolakan terhadap 
Sunnah yang dimotori kelompok Zindig yang berlindung di 
bawah ketiak Mu'tazilah. Dengan sistematik mereka menjadi 

. mesin penghancur Islam, yang merupakan karakter musuh- 
musuh Allah. Ketika ummat Islam dalam kondisi kuat, maka 
mereka memilih taktik permusuhan menggunting dalam 
lipatan atau menjadi musuh dalam selimut. 


Sebenarnya Rasulullah telah mengabarkan, bahwa aliran 
atau faham Inkar Sunnah akan tumbuh dan menggeliat di 
tengah ummat Islam, sebagaimana sabda Nabi #: 


4 Shahih diriwayatkan Bukhari dalam Kitabul Managib, Bab Alamatun Nubuwah # 
Islam (3606) dan Muslim dalam Kitabul Imarah, Bab Wujubu Mulazamah Jama'atil 
Muslimin (4761) dan Ibnu Majah dalam Sunannya dalam Kitabul fitan, Babul uzlah 
(3979). 
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“Ketahuilah sesungguhnya aku telah diberi al-Kitab dan 
sepadan dengannya. Ketahuilah hampir-hampir ada seorang 
laki-laki makan kenyang yang bersandar di atas dipannya, 
lalu berkata. “Berpeganglah kalian dengan Al-ur'an saja, bila 
kalian mendapati sesuatu yang halal di dalamnya maka 
halalkanlah, dan bila kalian mendapati sesuatu yang haram 
di dalamnya maka haramkanlah”. Ketahuilah tidak halal bagimu 
daging keledai piaraan dan setiap hewan bertaring dari binatang 
buas." 


Dansabda Nabi & “Hampir-hampiradaseorang laki-lakisedang 
makan kenyang bersandar di atas dipannya lalu berkata “"Berpeganglah 
kalian dengan Al-Our'an saja ”. Sebagai bentuk peringatan terhadap 
sikap penentangan terhadap Sunnah Nabi yang tidak tertera 
dalam Al-Ouran, seperti sikap kaum Khawarij dan Rafidhah 
yang hanya mau mengambil dzahir nash Al-Guran dan menolak 
Sunnah Nabi sehingga mereka bimbang dan tersesat. 


5 Shahih diriwayatkan Abu Daud dalam sunannya (4604), at Tirmidzi (2663), Ibnu 
Majah dalam sunannya (12), Imam Bukhary dalam al-Adabul Mufrad, (1228), at 
Thabrany dalam al-Mu'jabul Kabir (934) as-Syafi'i dalam al-Um (7/15, Imam al- 
Baihagy dalam as-Sunanul Kubra (7/76), al-Marwazi dalam as-Sunnah (212), (354) 
dan (355) dan Ibnu Baththah dalam al-Ibanah al-Kubra (62) serta Imam Ahmad 
dalam Musnadnya disahihkan As Sa'aty dalam Fathurrabbani (11) 1/1910 serta 
dishahihkan Syaikh Al Bani dalam shahih Sunan Abu Daud (4604) 
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Dan maksud sabda Nabi &£ Bersandar di atas dipannya", 
sebagai bentuk ungkapan metafora bagi sosok para pemimpin 
dan tokoh yang hanya duduk-duduk di rumah dan enggan 
menuntut ilmu dari tempat sumbernya dan menimba dari 
ahlinya.” 


Prinsip dan cara beragama kelompok Inkar Sunnah sering 
menggulirkan isu-isu kontradiktif antara Al-Our'an dan As- 
Sunnah. Bahkan mereka menganggap bahwa Sunnah sering 
menimbulkan pertentangan dan tidak seirama dengan Al- 
Ouran. Sehingga seorang muslim dalam beragama lebih baik 
cukup mengambil Al-Our'an saja tanpa As-Sunnah. Hal ini 
digambarkan oleh Nabi 2: 
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“Hampir-hampir seorang laki-laki bersandar diatas dipannya 
mengada-ada dalam haditsku lalu berkata: Kita hanya ber- 
pegang pada Kitabullah, yang halal hanyalah yang kita temu- 
kan halal di dalamnya dan yang haram hanyalah yang kita 
temukan haram di dalamnya. Ketahuilah apa yang diharam- 
kan Rasulullah sama seperti yang diharamkan Allah.” 


6 Ma'alimus Sunan Mukhtashar Sunan Abu Daud, Imam al-Khaththabi, 4/ 260, dan 
Tafsirul Ahkam, Al-Ourthubi. 1/29 

7 Shahih diriwayatkan Imam Ahmad dalam musnadnya (4/130/132), Ad-Darimi, 
(586), At-Tirmidzi (2664), al-Baihagi (9/331) ia menghasankan, Ibnu Majah (12) 
dan al-Hakim dalam Mustndraknya (371) dan Marwazi dalam as-Sunnah (213) 
serta dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir dan Syaikh Al-Bani. 
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— Beliau #5 juga bersabda: 
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“Sesungguhnya perumpamaanku dengan ajaran yang aku 
diutus Allah untuk menyampaikan seperti orang yang men- 
datangi sekelompok kaum lalu ia berkata: “Wahai kaumku, 
aku melihat pasukan dengan mataku dan aku memberi 
peringatan dengan tulus yang menyelamatkan,” sekelompok 
kaum menaatinya sehingga mereka masuk dan sukses, dan 
sekelompok lain mendustakan maka pada pagi hari mereka 
diserang musuhnya, maka mereka terkalahkan dan mengusai 
daerah mereka. Itulah perumpamaan orang yang menaatiku 
dalam ajaran yang aku bawa dan orang yang mendustakan 
ajaran yang aku bawa dari kebenaran.” ' 


| 


Ketetapan Sunnah tidak mungkin meleset dan prediksi 


Rasul pasti terbukti. Sebagaimana yang telah diriwayatkan 
Ibnu Mubarak dari Imran bin Hushain, bahwa beliau pernah 
mendapati seseorang yang hanya mau menerima Al-Ouran 
saja, maka beliau berkata: "Sesungguhnya engkau orang yang 


8 Shahih diriwayatkan Bukhari dalam Kitabur Rigag, Bab Intiha' Anil Ma'siat (6482) 
dalarn Kitabul I'tisham, bab Igtida' Bisunanir Rasul (7283). 
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sangat pandir. Apakah kamu menemukan di dalam al-Yuran 
jumlahnya rakaat sholat dhuhur yang empat rakaat dan cara 
membaca bacaan ketika Sholat dhuhur dengan suara lirih? 
Dan pasti kamu tidak akan menemukan di dalam Kitabullah.” 
Kemudian beliau menghitung seluruh jumlah rakaat sholat 
fardhu dantata caranyaserta cara pelaksanaan zakat, maka beliau 
berkata kepada orang tersebut: "Apakah kamu mendapatkan 
semua perkara di atas secara rinci di dalam Kitabullah? Sungguh 
Kitabullah hanya menyebut secara global dan Sunnah Nabi yang 

menjelaskan secara tuntas.” | 


Akar Historis Gerakan Inkar Sunnah 


Setelah Zionis Yahudi mampu mengoyak kekuatan 
Islam, muncullah firgah ekstrim yang sangat lantang menolak 
Sunnah untuk membuat kekacauan di tengah ummat. Tetapi 
sebenarnya gagasan tersebut terkesan sangat dipaksakan tanpa 
dibarengi kaidah akurat dan argumentasi yang kuat. Bahkan 
hanya sekedar mengikuti selera hawa nafsu dan rasa kebencian 
yang amat tinggi terhadap Islam, yang dipelopori oleh firgah 
Khawarij, Rafidhah dan Mu'tazilah. Merekalah bidan pertama 
yang melahirkan faham Inkar Sunnah dan agen nomer satu 
yang memasarkan racun ganas gerakan Zindig, karena mereka 
tidak rela kalau Sunnah Nabi tampil sebagai penafsir Al-Our'an. 
Sebab menurut anggapan mereka, Rasulullah &# tidak berhak 
untuk menjelaskan Al-Our'an. " 


Dan di antara firgah bid'ah yang paling lantang menolak 
Sunnah secara total adalah Mu'tazilah. Tokoh-tokoh mereka 
dengan seenaknya, seperti Washil bin 'Atha' menghujat Shahabat, 
sementara Amr bin Ubaid dengan mantap telah menyakini 
kefasikan para Shahabat. Bahkan an-Nadzdzam menuduh 


9 Shahih diriwayatkan Abu Daud (1561), Thabrani dalam Al-Kabir (547), Ibnu 
Baththah (65-66) dan Al Ajury dalam Asy-Syariah (91) serta Lihat Al Muwafagaat, 4/21. 


10 Lihat Al Asraniyuun Baina Mazaimit Tajdid wa Mayadinit Taghrib, Muhammad' An 
Nasr. hal. 215. dan Aliran dan Faham Sesat di Indonesia, Hartono Ahmad Jaiz. hal. 32. 
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mereka sebagai tokoh pendusta, munafik dan pandir sehingga 
pernyataan tersebut secara otomatis memberikan penilaian 
negatif, bahkan menggugurkan semua hadits yang diriwayatkan 
para Shahabat. Sementara menurut Abu Hudzail, hadits ahad tidak 
bisa menjadi hujjah dalam beragama kecuali bila diriwayatkan 
dua puluh perawi yang salah seorang di antara mereka telah 
dijamin masuk Surga. Bahkan an-Nadzdzam tanpa merasa malu 
mengingkari Ijma', Oias dan Hadist Mutawatir sebagai hujjah. 


Oleh karena itu, kaum orientalis dan modernis serta 
liberalis hanya sebagai distributor resmi dari sebuah perusahaan 
raksasa pemurtadan dan pengkaburan nilai Islam. Bahkan 
mereka menjadi bagian dari sekenarioglobal pemusnahan syariat 
dan simbol sakral Islam. Paham Inkar Sunnah menggeliat dan 
semakin menguat hingga menjadi sebuah aliran yang mampu 
menebar benih racun ganas di kalangan kaum Muslimin. Dan 
hal ini mendapat sambutan hangat dari kalangan Intelektual 
Muslim yang kerdil keimanan dan keilmuannya, setelah seorang 
— tokoh Orientalis Yahudi Prof. Dr. Goldizher berkebangsaan 
Hongaria menebarkan virus penolakan Sunnah. 


Imam Abu Abdullah Ibnu Baththah #15 berkata: “Wahai 
kaum mukminin yang berakal dan berilmu, pahamilah bahwa 
telah muncul kelompok yang hendak mendistorsi syariat dan 
ingin memusnahkan ilmu dan Sunnah, melalui slogan kembali 
kepada kemurnian ajaran Kitabullah dan mengamalkan 
kandungannya. Mereka sedang berusaha menipu orang-orang 
yang rendah ilmunya dan lemah imannya dengan target 
mengingkari Sunnah. Mereka mengemas kesesatan dengan 
bungkus yang indah, namun pada hakekatnya mereka menjauhi 
ajaran Kitabullah, menyelisihi syariatnya dan berpaling dari 
hukum-hukumnya. Dan ketika sampai kepada mereka sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh ahli hadits yang kredibel, dinukil 
dari perawi yang adil dan amanah, diambil dari tokoh panutan 
dan jujur sementara kaum muslimin juga bersepakat tentang 
keabsahannya. Maka mereka berusaha dengan mati-matian 
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menolak hadits tersebut, dengan alasan bertentangan dengan 
Kitabullah. Selanjutnya dengan nada tinggi, mereka mencerca 
membabi buta kepada orang yang menyampaikan hadits 
tersebut “Apakah hal ini terdapat dalam Kitabullah!", “Apakah 
hal ini diturunkan dalam Kitabullah? Cobalah datangkan satu 
ayat saja yang mendukung isi hadits tersebut!” 


Ketahuilah, semoga Allah merahmatimu, bahwa orang 
yang melontarkan gagasan itu adalah musuh berhati busuk yang 
hendak membabat syariat dengan kemasan dan label Islam yang 
sangat menawan hati. Di balik baju keislaman yang gemerlap dan 
indah memukau, ternyata memendam akidah atheisme sangat 
berbahaya. Mereka dengan gampang menebarkan virus hawa 
nafsu, kesesatan dan kebid'ahan Inkar Sunnah, dengan dalih 
membela Kitabullah. Barangsiapa mendengarkan celotehan 
mereka, maka katakanlah: “Wahai orang yang bodoh terhadap 
kebenaran, berhati busuk dan tersesat dari jalan yang lurus, bila 
kamu beriman kepada al-Ouran yang benar-benar datang dari 
Allah, maka kamu harus menaati perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya, dan termasuk perintah Allah €& adalah kewajiban 
menaati Rasulullah #55 dan mengikuti Sunnahnya." 


Gerakan Inkar Sunnah Tempo Dulu 


Ketika musuh Islam merasa geram bercampur kesal 
melihat keberhasilan dakwah Ahli Sunnah, mereka kecewa 
karena gagal memasung pengaruh Sunnah dalam membentuk 
kepribadian ummat. Mereka berusaha menebarkan benih keragu- 
raguan terhadap keabsahan Sunnah, merobek keutuhannya, 
menyerang secara ganas setiap orang yang ingin menerapkan 
Sunnah, mengacak-acak ajaran yang bersumber darinya, dan 
menodai kehormatan Sunnah dengan targetutama penghancuran 
seluruh ajaran agama, termasuk ajaran yang berasal dari al-Ouran. 


11 Lihat al-Ibanah al-Kubra, Ibnu Baththah, 1/46. 
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Diantara firgah yang memiliki andil besar dalam menodai 
kesucian Sunnah dan menolak ajaran yang berasal dari Sunnah 
baik secara global maupun sektoral sebagai berikut: 


A. Khawarij 


Pada awalnya, firgah ini sangat setia terhadap Ali bin Abu 
Thalib &s dan berpihak kepadanya. Namun pasca perang Siffin, 
ketika terjadi proses Tahkim antara pasukan Muawiyah dan 
pasukan Ali yangberakhirdamai, makamerekamendengungkan 
statemen “Tidak berhukum kecuali hanya kepada Allah”. Sehingga 
merekamenganggap bahwa Tahkim merupakan kemaksiatan dan 
kekufuran. Sebelum timbul fitnah mereka merekomendasikan 
keadilan para Shahabat, tetapi setelah meletusnya fitnah dan 
terjadinya Tahkim maka mereka mengkafirkan Ali, Utsman, 
pasukan perang Jamal, pasukan perang Siffin, dan semua pihak 
yang terlibat dalam proses Tahkim atau condong kepada salah 
satu kelompok yang bertahkim. Mereka mengkafirkan pelaku 
dosa besar, dan juga mewajibkan memerangi penguasa yang 
jahat. 


Sikap mereka bisa berimplikasi pada penolakan seluruh 
riwayat para Shahabat pasca meletusnya fitnah, terutama 
mereka yang terlibat dalam proses Tahkim. Karenasiapapun yang 
setuju terhadap hasil Tahkim dinyatakan Murtad dan sebagai 
perawi cacat, sehingga tidak dipercaya dalam menyampaikan 
riwayat. 


Tapi tidak semua kaum Khawarij menolak hadits nabi 
secara total. Terbukti sebagian mereka masih menerima hadits- 
hadits nabi sebagai hujjah dalam agama, seperti Musnad ar- 
Rabi' bin Hubaib al-Farahidi adalah karya salah seorang berfaham 
Khawarij meriwayatkan hadits dari Ali, Utsman, Aisyah, Abu 


12 Lihat al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal, 85. 
13 As-Sunnah wa Makanatuha Fittasyri'il Islami, hal 30. 
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Huraihah, Anas bin Malik dan semisalnya. Sehingga tidak boleh 
memvonis secara mutlak bahwa seluruh kalangan Khawarij me- 
nolak Sunnah secara total, baik sesudah atau sebelum Tahkim." 


B. Syi'ah 


Syiah adalah kelompok pendukung setia Ali bin Thalib 
£5 yang meyakini bahwaia pihak yang paling berhak menjadi 
Imam atau Khalifah, dan paling layak menerima wasiat khusus 
dari Rasulullah. Mereka menganggap bahwa imamah tidak 
boleh keluar dari anak cucu Ali bin Abu Thalib. Jika imamah 
berada pada pihak lain, maka demikian itu hanya semata-mata 
bentuk perampasan secara dzalim atau diserahkan kepada 
mereka, karena sikap tagiyah dari Syiah. 


Mayoritas Syi'ah, terutama Rafidhah mengkafirkan para 
Shahabat kecuali sebagian mereka yang tidak kafir, yaitu mereka 
yang tetap setia membela dan mendukung Ali yang jumlahnya 
tidak lebih dari belasan orang. Rafidhah termasuk kelompok 
yang menolak Sunnah secara mutlak dan tidak menerima 
seluruh riwayat para Shahabat, kecuali riwayat yang berasal 
dari jalur para pendukung Ali dan para Imam mereka yang 
dianggap ma'shum. Mereka menganggap bahwa para shahabat 
telah tertuduh berdusta, berkhianat terhadap amanah risalah, 
dan tidak terpercaya dalam mengemban agama, bahkan mereka 
menyembunyikan 1/10 dari al-Our'an. Telah menjadi ketetapan 
akidah Rafidhah bahwa setiap orang yang tidak mendukung 
Ali, dianggap. berkhianat terhadap wasiat Rasulullah dan 
merampas hak khilafah. Sehingga mereka tidak terpercaya 
dan tidak pantas diambil riwayatnya. Jika Rafidhah mengklaim 
punya hadits atau Sunnah, tidak lain hanyalah riwayat palsu yang 
mereka ambil dari Abdullah bin Saba' atau riwayat yang mereka 
sandarkan secara dusta kepada para Imam Ahlul Bait.' 


14 Dirasaatun Fil Hadits an-Nabawi, Dr. al-A'dzumi, 1/ 23. 
15 Tadwinus Sunnah an-Nabawiyah, az-Zahrani, hal 56. 
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Syi'ah terpecah menjadi beberapa sekte. Satu sama lain 
saling mengkafirkan dan hampir seluruhnya tidak masuk 
dalam firgah Islam, kecuali Zaidiyah. Yaitu sekte Syi'ah yang 
bersepakat bahwa Zaid bin Ali bin Husain bin Ali bin Abu 
Thalib berhak menyandang imamah semasa masih melawan 
pemerintah, dan mengutamakan Ali di atas Abu Bakar dan 
Umar bin Khaththab. Tetapi mereka meyakini bahwa keduanya 
berhak menjadi Khalifah dan berhak menyandang keutamaan, 
karena tercela dalam kepemimpinan saja. Maka mereka masih 
termasuk ke dalam firgah Islam." 


C. Mu'tazilah 


Washil bin “Atha' (wafat 131 H) merupakan tokoh per- 
tama yang menggulirkan aliran dan faham Mu'tazilah. Pada 
awalnya firgah ini tumbuh kembang tidak berurusan dengan 
politik seperti yang ditempuh firgah Khawarjj dan Syiah, 
bahkan hanya sebuah gerakan pemikiran yang senang berdebat 
yang menempuh metode mantig Yunani dan filsafatnya untuk 
menguatkan gagasannya. 


Mu'tazilah juga terpecah menjadi beberapa sekte dan 
satu sama lain saling mengkafirkan. Tetapi secara umum sikap 
mereka terhadap Sunnah bervariasi, sebagian ada yang menolak 
secara mutlak dan sebagian lain menolak secara parsial. | 


Semenjak meletus fitnah pertama di kalangan para 
shahabat, sebagian tokoh Mu'tazilah, seperti Washil bin 'Atha' 
meragukan kejujuran beberapa shahabat dan sebagian yang lain. 
Seperti Amr bin Ubaid dengan tegas telah meyakini kefasikan 
mereka. Malah ada yang lantang menuduh shahabat sebagai 
tokoh pendusta, munafik dan pandir, seperti an-Nadzdzam. 
Sehinggapernyataan tersebutsecara otomatis memberi penilaian 


16 Lihat al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal. 29-30 dan al-Milal wan Nihal, as- 
Sahrastani, 1/154-155. 
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negatif terhadap para shahabat, bahkan menggugurkan semua 
hadits yang diriwayatkan mereka." 


Adapun hadits ahad tidak dianggap sebagai hujjah 
dalam penetapan hukum oleh Abu Hudzail, kecuali bila telah 
diriwayatkan dua puluh orang perawi yang salah seorang 
di antara mereka telah dijamin masuk surga. Sedangkan an- 
Nadzdzam terang-terangan mengingkari ketetapan Ijma', Oias 
dan Hadist Mutawatir sebagai hujjah dalam agama. 


TOKOH INKAR SUNNAH GENERASI AWAL DAN 
PEMIKIRAANNYA 


Jika mencermati dengan baik literatur sejarah tentang 
firgah sempalan, maka bisa ditarik sebuah kesimpulan, bahwa 
kebanyakan tokoh sentral Inkar Sunnah generasi awal berasal 
dari kalangan Mu'tazilah. Adapun tokoh-tokoh generasi awal 
yang punya andil besar dalam menebarkan pemikiran Inkar 
Sunnah antara lain: 


1. Abu Hudzaifah Washil bin Atha' al-Bashri al- 
Ghazzaal (80-131 H) 


Dia seorang orator, tokohsentral, arsitek paham Mutazilah, 
dan aktor intelektual serta penggagas pemikiran “Manzilah Bainal 
Manzilatain.” Lahir di Madinah tahun 80 H. Dia dikenal dengan 
sebutan Ghazzaal karena sering mondar-mandir ke pasar Ghazal 
untuk memberi sedekah kepada wanita-wanita miskin." 


Setelah terusir secara tidak terhormat dari majlis al-Hasan 
al-Bashri, karena gagasannya tentang “Manzilah Bainal Manzilatain,” 
yaitu orang fasik berada dalam kondisi tidak mukmin dan tidak 
kafir, maka ia membentuk majlis tandingan yang diperkuat oleh 


17 Lihat as-Sunnah wa Makanatuha Fittasyri'il Islami, hal. 140. 
18 Siyar A'lamin Nubala', adz-Dzahabi, (1873) 6/242. 
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Amr bin Ubaid, yang kemudian menjadi salah seorang tokoh 
sentral Mu'tazilah. Maka seluruh pengikutnya disebut Mutazilah, 
karena keanehan pendapat mereka bahwa orang fasik dari kaum 
muslimin tidak mukmin dan tidak kafir." 


Pokok-pokok Pemikirannya 


Washil merupakan tokoh sesat Mu'tazilah yang menyelishi 
generasi Salaful Ummah, karena menggulirkan bid'ah baru 
ketiga tentang sikapnya terhadap para pendukung Ali dan pen- 
dukung Zubair, Thalhah dan Aisyah pada saat perang Jamal. 
Khawarij dengan tegas mengkafirkan kelompok Thalhah, 
Zubair dan Aisyah. Dan Ali berada dipihak yang benar ketika 
memerangi pendukung Zubair pada waktu perang Jamal dan 
ketika memerangi pendukung Muawiyah pada waktu perang 
Siffin. Tetapi pada akhirnya mereka mengkafirkan Ali dan para 
pendukungnya pasca peristiwa Tahkim. Sementara Ahli Sunnah 
Wal Jamaah menegaskan, bahwa semua pihak yang terlibat 
perang Jamal keislaman mereka shahih. Mereka berpendapat 
bahwa Ali berada dalam kebenaran ketika memerangi para 
lawannya sementara mereka yang melawan Ali berada dalam 
posisi salah, namun kesalahan mereka tidak sampai pada 
batas kekufuran atau kefasikan yang menggugurkan sahnya 
kesaksian mereka. Bahkan kesaksian mereka diterima secara 
mutlak. 


Sementara Washil sangat berani menggulirkan faham 
baru bahwa kedua belah pihak yang bertikai dalam perang 
Jamal telah berbuat kefasikan. Namun tidak bisa ditentukan 
secara pasti pihak mana yang paling berhak divonis fasik, 
bisa jadi kefasikan berhak disandang oleh Ali, Husain, Hasan, 
Ibnu Abbas, Ammar bin Yasir, Abu Ayyub al-Anshari dan para 


19 Lihat Al Milal wan Nihal, 1/42 dan al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal. 28. 
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pendukungnya, atau boleh jadi yang berhak menyandang 
kefasikan adalah pihak Aisyah, Thalhah, Zubair dan para 
pendukungnya pada waktu perang Jamal.2 


Keraguan Washil terhadap status kedua belah pihak 
terkuak lewat pernyataan ekstrimnya: “Jikalau Ali dan Thalhah 
atau Ali dan Zubair atau siapapun yang mendukung Ali atau 
Aisyah dalam perang Jamal menjadi saksi untukku dalam 
urusan jual beli sayur-mayur, maka saya tidak mau menerima 
kesaksiannya. Karena kedua belah pihak telah fasik, walaupun 
aku tidak bisa memastikan pihak mana yang benar-benar fasik. 
Sebagaimana aku tidak bisa menerima kesaksian dua pihak 
yang terlibat dalam lIian karena keduanya fasik, walaupun 
tidak bisa diketahui secara persis pihak manakah yang berbuat 
kefasikan.?! 


Secara otomatis gagasan tersebut memberi penilaian 
negatif, bahkan menolak semua hadits yang diriwayatkan para 
shahabat yang terlibat dalam perang Jamal, karena mereka di- 
' anggap telah berbuat kefasikan, sehingga semua Sunnah yang 
bersumber dari mereka tertolak dan bathil. 


Washil bin Atha' telah menebar benih kesesatan dalam 
agama dan sangat berbahaya. Ia memunculkan firgah baru 
dalam tubuh ummat Islam, sehingga berujung pada perpecahan 
ummat dan penodaan terhadap Sunnah. Adapun kesesatan 
Washil yang sangat radikal dan berbahaya antara lain: 


Pertama: Menafikan sifat-sifat Allah yang mulia seperti 
Ilmu, Oudrah, Iradah, Hayah dan yang lainnya, dengan alasan 
bahwa berbilangnya sifat berimplikasi pada berbilangnya dzat 
yang disifati, yaitu Allah. 


20 Lihat al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal 117. 


21 Lihat al-Milal wan Nihal, as-Sahrastani 1/154-155, al-Fargu Bainal Firag, al- 
Baghdadi, hal 117 dan as-Siimnah wa Makanatuha Fittasyri'il Islami. hal 136 serta 
Zawabigh fi wajhis sunnah, Salahuddin Magbul Ahmad,. hal. 55. 
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Kedua: Mengingkari ketetapan takdir Allah yang hakekat- 
nya mengadopsi pemikiran Ma'bad al-Juhani dan Ghailan ad- 
Dimasygi. Dengan alasan, konsekwensi sifat keadilan dan 
kearifan Allah tidak mungkin menyandarkan keburukan dan 
kedzaliman kepada Allah, sehingga keburukan dan kedzaliman 
diciptakan manusia sendiri, bukan atas kehendak dan ketetapan 
takdir Allah. 


Ketiga: Mencetuskan gagasan tentang faham Manzilatun 
Bainal Manzilatain" yang dipicu oleh kasus adanya seorang laki- 
laki yang masuk ke majlis Al Hasan Al Bashri lalu bertanya: 
“Wahai sang Imam panutan, telah muncul di tengah-tengah 
kami sekelompok jamaah yang mengkafirkan pelaku dosa 
besar. Mereka berprinsip bahwa dosa besar termasuk perbuatan 
kufur yang mengeluarkan pelakunya dari Islam, mereka adalah 
kaum Khawarij. Maka Washil mengeluarkan statemen, “Pelaku 
dosa besar tidak Mu'min secara mutlak dan tidak kafir secara 
mutlak, bahkan ia berada di suatu posisi di antara dua posisi, 
tidak beriman dan tidak pula kafir” 


Keempat: Dan ia berpendapat, bahwa kedua belah pihak 
yang bertikai pada perang Jamal dan Siffin telah berbuat kefasi- 
kan, namun tidak bisa dipastikan secara persis siapa yang sebenar- 
nya berada dalam kefasikan.? 


2. Abu Utsman Amr bin Ubaid al-Bashri (144 H) 


Diaseorangyangzuhud,ahliibadah,berfaham Oadariyah 
dan tokoh sentral Mu'tazilah yang memiliki hubungan khusus 
dengan Washil bin Atha'. Dan semakin akrab dengan faham 
Mur'tazilah setelah menikah dengan adik kandung Washil. Ia 
pada awalnya berfaham Oadariyah, kemudian kurang tertarik 
dengan paham itu akhirnya hijrah kepada paham Mu'tazilah. 
Sebagaimana yang telah ditegaskan Ibnu mubarak, bahwa 


22 Diringkas dari Al Milal wan Nihal, as-Sahrastani, 1/40-43. 
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awalnya mengajak kepada paham Oadariyah, karena kurang 
tertarik dengan paham itu kemudian ia meninggalkannya.? 


Pokok-pokok Pemikirannya 


Imam al-Hafidz adz-Dzahabi #!& berkata: “Dia silau 
dengan kezuhudan dan keikhlasannya tetapi lalai terhadap 
kebid'ahannya.2 


Amr bin Ubaid sepaham dengan Washil tentang masalah 
takdir, orang fasik tidak mukmin dan tidak kafir, menolak 
kesaksian semua pihak yang terlibat dalam perang Jamal, tetapi 
ja menambah parah kebid'ahan Washil dalam firgah Mu'tazilah. 
Dia membuat statemen lebih radikal, bahwa kedua belah pihak 
yang bertikai dalam perang Jamal, baik pendukung Ali dan 
pendukung Aisyah dan Zubairberada dalam kefasikan sehingga 
tidak bisa diterima kesaksian mereka. Namun setelah generasi 
Washil dan Amr, para pemuka Mu'tazilah berselisih tentang 
status kelompok yang bertikai pada perang Jamal. Adapun 
an-Nadzdzam, Ma'mar dan Jahidz berpendapat seperti faham 
Washil, sementara Hausyab dan Hasyim al-Augash berkata: 
"Para tokoh perang Jamal selamat tetapi para pendukungnya 
celaka.” 


3. Abu Hudzail Muhammadbin Hudzailbin Abdullah 
Al Bashri Al Allaaf. (227 atau 235 H) 


Dia salah seorang pakar ilmu kalam dan tokoh papan 
atas Mutazilah yang cukup cerdas, memiliki karya tulis cukup 
banyak, berfikir sangat ngawur dan ngelantur. Di antara beberapa 
karyanya, kitab bantahan terhadap kesesatan agama Majusi, 
agama Yahudi dan bantahan terhadap Musyabbihah serta kitab 


23 Diringkas dan disari dari kitab Siyar A'lamin Nubala', (1873) 6/330-331. 
24 Lihat Siyar A'lamin Nubala', (1873) 6/331. 
25 Lihat al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdai, hal.118. 
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bantahan terhadap pemikiran atheisme, namun semua karyanya 

hampir punah. Dia diberi umur panjang hingga seratus tahun 
dan mengalami kebutaan di akhir hayatnya dan meninggal 

tahun 235 H.2 


Pokok-pokok Pemikirannya 


Dia seorang tokoh yang banyak mengusung pemikiran 
sesat yang sangat aneh, sehingga hampir semua tokoh Mu'tazilah 
mengkafirkannya. Imam Abu Manshur Abdul Oahir al-Baghdadi 
menyebutkan sepuluh kesesatan Abu Hudzail, dan yang keenam: 
"Hadits bisa menjadi hujjah dalam menetapkan perkara ghaib 
yang di luar jangkauan indra manusia seperti Mu'jizat, dengan 
syarat harus diriwayatkan tidak kurang dari dua puluh perawi 
yang di antara salah seorang perawinya atau lebih dijamin rnasuk 
surga. Sehingga tetap tidak diterima sebuah riwayat yang berasal 
dari para perawi yang tertuduh kafir atau fasik, walaupun sampai 
kepada tingkat mutawatir. Dan mustahil bersepakat untuk 
berdusta dalam periwayatan selagi di antara perawinya tidak 
terdapat seorang perawi yang dijamin masuk surga. Sementara 
hadits yang diriwayatkan perawi kurang dari empat orang tidak 
memberi faedah hukum. Bila diriwayatkan empat orang hingga 
dua puluh bisa memberi faedah ilmu dan bisa juga tidak. Akan 
tetapi bila hadits telah diriwayatkan dua puluh orang yang salah 
seorang perawinya telah dijamin masuk surga, maka hadits 
tersebut pasti memberi faedah ilmu. Demikian itu berdasarkan 
firman Allah &: 


Ay £ aa (4 P3 se sa 83 La & z , - A 
DUEL Bah Op baris S3 Kol 
“Jika ada dua puluh orang yang sabar diantara kamu niscaya 


mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh...” (OS. 
Al-Anfal (81: 65) 


26 Siyar Alamin Nubala', adz-Dzahabi, (1873) 9/431. 


ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH | 


Imam Abdul Oahir al-Baghdadi t membantah: "Pendapat 
' Abu Hudzail bahwa hadits bisa diterima sebagai hujjah dalam 
agama dengan syarat bila diriwayatkan dua puluh orang yang 
salahseorang perawinya telah dijamin masuk surga. Persyaratan 
tersebut hanya sebagai bentuk usaha untuk memusnahkan 
Sunnah sebagai sumber syariat dan sebuah upaya distorsi ter- 
hadap faedah Sunnah. Sebab maksud dari pernyataan Abu 
Hudzail "salah seorang perawinya dijamin masuk surga” 
adalah orang yang setuju dengan paham Mutazilah, dan meng- 
ingkari takdir dan perbuatan Allah. Sementara orang yang 
tidak sepaham dengannya tidak dianggap mukmin dan tidak 
menjadi calon penghuni surga, sehingga semua riwayat mereka 
tertolak.” 


4. Ibrahim bin Sayyar bin Hani' Al Bashri, Abu Ishag 
An-Nadzdzam (225 H) 


Dia Termasuk tokoh sentral Mu'tazilah, guru besar 
Jahidz, sangat kental dengan ilmu filsafat, memiliki beberapa 
pemikiran yang menjadi landasan utama kaum Mu'tazilah dalam 
beragama hingga muncul firgah Nadzdzamiyah. Dan ia tertuduh 
Zindig, karena ia sejatinya memeluk agama Brahmana hingga 
beberapa ulama telah mengkafirkannya. Dan ia meninggal tahun 
227 H. Dia punya beberapa tulisan tentang pemikiran Mu'tazilah 
dan filsafat.? 


Pokok-pokok Pemikirannya 


Di antara kesesatan dan penyimpangan an-Nadzdzam 
yang sangat berbahaya hingga ia tertuduh Zindig sebagai 
berikut: 


27 Lihat al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal. 124-125. 
28 Siyar A'lamin Nubala', adz-Dzahabi, (1710) 9/213-214. 
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a). 


b). 


d). 


Dia telah menghimpun dan memasukkan ke dalam agama 
Islam bermacam kesesatan firgah as-“Tsanwiyah, kebid'ahan 
filsafat Yunani dan syubhat kelompok atheisme. Ia meng- 
ingkari seluruhriwayat danatsar-atsar tentang mu'jizat Nabi, 
seperti terbelahnya bulan, bertasbihnya bebatuan, dan 
mengalirnya air dari jemari Rasulullah. Dan selanjutnya 

sebagai alasan untuk mengingkari kenabiannya.” | 


Bahkan menuduh bahwa susunan kalimat dan tata bahasa 
al-Our'an tidak memiliki bobot mu'jizat dan juga tidak bisa 
menjadi bukti kebenaran kenabian. Tetapi yang menjadi 
bukti kebenaran kenabian beliau adalah muatan berita ghaib- 
nya, sementara susunan bahasa dan keindahan sastranya, 
manusia pun bisa membuatnya dalam bentuk yang lebih 
indah.” 


Dia menganggap hadits ahad tidak memberi faedah ilmu 
secara mutlak dan sangat mungkin terjadi kesalahan dalam 
ijma'. Sehingga ia mengingkari seluruh perkara agama dan 
seluruh hukum yang tetap berdasarkan ijma'. Iamengingkari 
dengan keras keberadaan Ijma' dan Oias. Semua hadits ahad 
tidak layak dijadikan sebagai sumber ajaran agama. 


Bila hukum syariat yang tetap berdasarkan hadits 
mutawatir, ijma' ulama, hadits ahad dan gias diingkari, maka 
tidak ada target lain kecuali hendak menolak syariat secara 
keseluruhan." 


Hadits mutawatir yang diriwayatkan para perawi yang 
sangat banyak dengan berbagai macam motivasi, latar 
belakang, tabiat dan karakter mereka, maka sangat mungkin 
terjadi kedustaan sehingga harus ditolak.” 


29 Lihat al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal. 127. 
30 Lihat al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal. 137. 
31 Lihat al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal. 137-138. 
32 Lihat al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal. 137. 
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Apabila sumber ajaran agama yang telah diterima secara 
bulat oleh ummat Islam baik berupa hadits mutawatir, hadits 
ahad, Ijmaatau Oias diingkari oleh an-Nadzdzam, sementara 
para Shahabat yang menyampaikan ajaran agama dihujat 
dan dituduh dengan tuduhan kotor, maka tidak diragukan 
lagi bahwa target utama mereka adalah memusnahkan 
ajaran Islam dan mengingkari terhadap risalah Muhammad 
secara keseluruhan. 


e). Menghujat para Shahabat Rasulullah #: yang senior seperti 
Abu Bakar, Umar bin Khaththab, Utsman bin Affan, Ali 
bin Abu Thalib dan Abu Hurairah radhiallahu'anhum dan 
menuduh mereka dengan tuduhan sangat keji dan tidak 
senonoh. Dia menuduh Umar dengan tuduhan keji, bahwa 
beliau meragukan keputusan perjanjian Hudaibiyah dan 
wafatnya Nabi #e. Beliau juga dituduhnya pernah memukul 
Fatimah, menghalangi harta warisan keluarga Nabi &t, 
membuat bid'ah sholat tarawih, melarang haji tamattu' dan 
melarang kaum laki-laki bekas budak menikah dengan 
wanita Arab. 


Di samping itu, an-Nadzdzam juga telah melakukan tindak 
kriminal dan berbagai macam dosa besar, seperti minum 
khamr dan lainnya. Sehingga bukan hanya para ulama Ahli 
Sunnah saja yang mengkafirkannya, bahkan beberapa tokoh 
Mur'tazilah seperti Abu Hudzail, Al-Jubba'i, dan al-Iskafi serta 
Ja'far bin al-Harb juga telah mengkafirkannya.” 


5. Amr bin Bahr bin Mahbub Al Kannany, Abu 
Utsman dan dikenal Jahidz, Al Bashri, Mu'tazili. 


Dia seorang tokoh yang sangat piawai dalam masalah 
sastra Arab, menguasai banyak cabang ilmu, memiliki banyak 
karya tulis. Yang paling masyhur kitab Al Hayawan, al Bayan 


33 Lihat al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal. 141. 


34 Lihat al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal. 143 dan Mukhtalaful Hadits, Ibnu 
Outaibah, hal. 66. 
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wat Tabyin, ar Rad ala al Yahud dan lainnya, memiliki kekuatan 
dalam hafalan, sehingga tidaklah memegang sebuah buku 
melainkan dibaca hingga selesai dan sangat kuat membaca 
sampai larut malam tidak tidur hanya untuk membaca. Dia 
salah seorang tokoh firgah Jahidiyah dari sempalan firgah 
Mu'tazilah, meninggal tahun, 255 H. Maka Imam adz-Dzahabi 
berkata tentang Jahidz: "Dia seorang yang sangat ngelantur dan 
tidak punya perhatian kepada agama kecuali sangat sedikit.” 


Imam Abdul Oahir al-Baghdadi 41 menegaskan: 
"Kalau para pengikutnya paham betul tentang kesesatan dan 
penyimpangan Jahidz, pasti mereka tidak akan menyebutnya 
dengan sebutan manusia, apalagi dinisbatkan kepadanya suatu 
kebaikan.” 


Bahkan Imam al-Khathib al-Baghdadi dalam kitab tarikh- 
nya meriwayatkan dari Ibnu Abu Dzayyal berkata: "Pernah saya 
hadir di suatu walimah bersama Jahidz, maka datanglah waktu 
sholat dhuhur, kita semua telah sholat, Jahidz tidak sholat, 
kemudian datanglah waktu Ashar, kita semua telah sholat, Jahidz 
tidak sholat, ketika kita hendak pulang, Jahidz berbicara dengan 
tuan rumah, saya tidak sholat karena suatu pemahaman atau 
sebab, nanti kamu saya beritahu.” Tuan rumah berkata: "Saya 
tidak percaya kamu tidak sholat karena suatu pemahaman.” $ 


NN ea 


35 Siyar A'lamin Nubala', 10/13-14. 
36 Lihat al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal., 164. 
37 Lihat Tarikh Baghdad, al-Khathib al-Baghdadi, 12/213. 
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PASAL KEDUA 
GERAKAN PENOLAKAN SUNNAH 
GAYA BARU 


Gerakan penolakan terhadap Sunnah tumbuh kembali 
pasca perang salib, yaitu dengan hadirnya kaum imperialisme di 
negeri Islam untuk merampas hak asasi manusia dan mengeruk 
kekayaan alam. Karena kekuatan militer kurang membuahkan 
hasil, akhirnya pengaburan akidah dan distorsi syariat menjadi 
cara paling efektif untuk menghancurkan ummat Islam. Dengan 
alasan penelitian dan riset tentang keislaman dan ketimuran, 
baik terkait dengan agama, sosial budaya, politik dan ekonomi, 
munculah orientalisme. Para kuffar barat sangat piawai dan 
lancang menghujat Islam dan lancar berbicara tentang kelemahan 
ummat Islam. Namun yang sangat disayangkan, para budak 
dan kacung orientalisme dari kalangan kaum muslimin sendiri 
ternyata lebih busuk pemikirannya, lebih fasih ulasannya, dan 
lebih panjang lidahnya, serta lebih pedas ungkapannya dalam 
menyerang Islam. Kaum orientalisme telah berhasil dalam 
menebarkan syubhat dan faham sesat untuk melumatkan ajaran 
Islam. Maka melalui kader-kader handal berotak busuk dan 
berhati serigala dari kalangan ummat Islam, mereka menggulir- 
kan gagasan Inkar Sunnah. Islam hanya cukup dengan al- 
Ouran, karena Sunnah dianggap inkonsisten dalam penetapan 
hukum, terutama hadits ahad. Bahkan Sunnah dianggap sebagai 
pemicu utama konflik ummat Islam. 


Mereka yang Punya Andil Besar Menolak Sunnah 


Termasuk bagian dari Sunnatullah, bahwa semua manusia 
tidak terlepas dari kekhilafan kecuali para utusan Allah. 
Sementara kesalahan yang terkait dengan agama yang mem- 
bahayakan ummat secara umum harus dijelaskan, agar mereka 
tidak terjatuh pada kesalahan. Apalagi kesesatan seorang 
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tokoh, pengaruhnya sangat berbahaya. Sebagaimana yang telah 
ditandaskan Imam al-Oarafi: “Para pelaku bid'ah dan penulis 
buku-buku yang menyesatkan wajib dibongkar kesesatan dan 
kesalahannya, supaya ummat manusia memahami bahwa 
kesesatan itu berbahaya. Sehingga ummat awam tidak terjatuh 
ke dalam penyimpangan tersebut dan semaksimal mungkin 
mereka bisa terhindar dari dampak kesesatannya. Hendaknya 
semua disampaikan dengan penuh kejujuran dan tidak asal 
tuduh dengan kefasikan dan kemaksiatan, padahal mereka 
tidak melakukannya. Bahkan harus terfokus pada kesesatan 
yang nyata dan tampak berbahaya. Maka tidak boleh dikatakan 
kepada ahli bid'ah bahwa ia meminum khamr atau berzina 
sementara fakta yang ada tidak demikian.' 


Tokoh sentral dan aktor intelektual gerakan Inkar Sunnah 
modern banyak didominasi kaum orientalis. Adapun yang ter- 
depan adalah seorang Yahudi Hongaria, Goldziher. Banyak 
kalangan berpendapat? bahwa orientalisme adalah anak haram 
dari hasil perselingkuhanantara Imperalisme dan Kristenisasi. 
Misi ini bekerja semakin kooperatif untuk kepentingan orang 
tua gelapnya, dengan berganti kemasan dan atribut baru yang 
disesuaikan dengan tuntutan situasi dan kondisi pasar. Mereka 
terus berjuang demi kepentingan induknya. Adapun tokoh-tokoh 
kontemporer yang punya andil besar dalam menebar syubhat 
seputar pengingkaran Sunnah antara lain: 


1. Goldziher (1850-1920 M) 


Dia seorang orientalis radikal, sangat fanatik dan 
misionaris yang sangat anti Islam. Lahir di negara Hongaria 
pada tahun (1850 M) dan berdarah Yahudi. Bapaknya bekerja 
sebagai tukang sepuh emas yang sangat ekstrim dan fanatis 
terhadap agama Yahudi. Dalam usia ke-19 tahun sekitar tahun 


1 Al-Furug, al-Oarafi, 4/207-208. 


2 Lihat Al Asraniyuun Baina Mazaimit Tajdid wa Mayadinit Taghrib, Muhammad An 
Nasr. hal. 103. 
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(1869 M), dia dilantik menjadi Doktor. Kemudian mendapat 
beasiswa untuk meneruskan program studi Islam di Universitas 
al-Azhar Kairo tahun (1873-1974) dalam rangka memperdalam 
ilmu pengetahuan Islam.? 


Pokok-pokok Pemikirannya 


Setelah lulus dari universitas al-Azhar, ia mulai banyak 
menggulirkan pemikiran busuk dan menebar paham berbahaya, 
terutama gagasan tentang Inkar Sunnah. Sehingga pernyataannya 


seputar Sunnah sangat subyektif dan sarat dengan kebencian dan : 


penghinaan, seperti tampak dari pernyataannya dalam karyanya 
"al-Akidah was Syariah Fil Islam”. Pernyataannya, “Tidak bisa 
diterima bila ada anggapan bahwa pemalsuan hadits nabi hanya 
terjadi pada generasi terakhir dari ummat ini. Bahkan terdapat 
beberapa hadits bermasalah produk generasi awal dari kalangan 
Shahabat dan Tabi'in. Bisa jadi hadits tersebut sengaja dibuat 
sendiri oleh Rasulullah, atau dibuatoleh para tokoh Islam generasi 
pertama. Karena rentang waktu yang cukup lama dan kondisi 
wilayah negara Islam yang begitu luas, sangat berpeluang para 
Imam madzhab punya adil dalam membuat hadits palsu untuk 
membela eksistensi madzhabnya. Namun tidak mudah untuk 
mendeteksi bahaya tersebut kecuali lewat penelitian yang obyektif. 
Kemudian hadits cacat tersebut dengan seenaknya mereka 
sandarkan kepada Rasulullah #£g atau Shahabat. Sudah menjadi 
rahasia umum semua madzhab, aliran dan pemikiran manapun 
untuk mempertahankan eksistensinya, pasti menguatkan dengan 
membuat hadits palsu. Dalam rangka untuk membela gagasan dan 
pahamnya di hadapan pesaingnya, sementara para pesaing pun 
tidak mau tinggal diam. Ketika diserang maka mereka berusaha 
membela pendapatnya dengan membuat hadits palsu serupa. 
Oleh sebab itu, berbagai macam bentuk pemikiram apapun baik 
terkait dengan ibadah, akidah, peradilan, politik atau madzhab 


3 Lihat nl-Mausu'ah al-Muyassarah, 2/699. 
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tua 


"s4 


dan aliran, pasti telah tercemar hadits palsu, yang tampak secara 
dzahir hadits-hadits itu tidak cacat. Dan kaum muslimin tidak 
bisa menyembunyikan kelemahan ini, sehingga mereka terpaksa 
menggagas ilmu khusus, yaitu Jarh wa Ta'dil, cabang ilmu yang 
dibuat untuk mengkritisi seluk-beluk matan dan sanad suatu 
hadits, agar mereka mampu membedakan antara hadits yang 
shahih dengan hadits yang lemah. Dan cara ini mereka tempuh 
ketika mereka kesulitan menghimpun hadits-hadits kontradiktif, 
apalagi yang berbenturan dengan al-Ouran. Dan tidak aneh 
mereka pasti membuat kaidah sendiri yang berbeda dengan 
kaidah penelitian yang kita gunakan, sehingga muncul perbedaan 
kesimpulan dan hasil analisa. Maka hadits-hadits yang mereka 
anggap tidak diragukan lagi keshahihannya, ternyata setelah 
diteliti dengan standar metode kita, maka ditemukan sebuah hasil 
bahwa hadits-hadits tersebut lemah bahkan palsu. 


Dan hasil akhir dari penelitian tersebut, pada abad ke 
tujuh hijriyah, mengukuhkan Kutubus Sittah menjadi kitab pokok 
untuk panduan agama yang sejatinya hadits-haditsnya baru 
dihimpun sekitar abad ketiga hijriyah. Sementara hadits-hadits 
Kutubus Sittah pada mulanya hanya sekedar riwayat tidak jelas 
asal usulnya dan statusnya, kemudian dengan kaidah tersebut 
dipaksakan menjadi hadits-hadits yang Shahih.” 


Pernyataan Goldizher di atas sungguh sangat keterlaluan 
dalam menghina dan menghujat Sunnah, padahal sebelumnya 
tidak pernah seorangpun dari kalangan ummat Islam yang 
mengeluarkan pelecehan terhadap Sunnah sekonyol itu. Dan 
tuduhan itu hanya kedustaan belaka karena beberapa alasan: 


a). Kita minta kepada Goldizher untuk menyebutkan nama 
salah seorang generasi awal dari kalangan Shahabat dan 
Tabi'in yang telah terbukti memalsukan hadits, sebab kaum 
muslimin sejak abad pertama dari generasi Shahabat hingga 


4 As-Sunnah Oablat Tadwin, al-Ajjaj al-Khathib, menukil dari kitab “al-Akidah was 
Syariah Fil Islam” karya Goldziher, hal.165-166. 
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Tabiin telah berusaha dengan serius memelihara hadits- 
hadits dari tindakan pemalsuan. Mereka sangat paham 
membedakan antara hadits yang shahih dengan yang cacat, 
bagaimana mungkin mereka berupaya membuat hadits 
palsu? 


b). Jika para pelaku bid'ah dan pengikut hawa nafsu membuat 
hadits palsu untuk kepentingan ajaran bid'ahnya, namun 
tidak mungkin hal itu dilakukan para ulama ahli fikih 
dan para Imam Sunnah. Sebab perbedaan yang terjadi 
di kalangan para Ulama Madzhab dilatarbelakangi oleh 
faktor-faktor yang syar'i dan logis, seperti: perbedaan cara 
pandang dan pemahaman dalam berijtihad, atau sebagian 
hadits belum sampai kepada salah seorang Imam sementara 
telah sampai kepada Imam yang lainnya. Jadi bukan atas 
dasar pertimbangan hawa nafsu seperti yang dilakukan 
ahli bid'ah. 


9. Kalau terjadi beda pandang antara kaidah yang dibuat oleh 
kaum muslimin dengan kaidah yang dibuat oleh orientalisme 
dalam penelitian hadits, itu sangat logis. Karena ulama 
kaum muslimin meneliti atas dasar keikhlasan, keadilan 
dan amanah, sementara kaum orientalisme berangkat atas 
dasar kebencian, subyektifitas, tendensi misi, dan pelecehan 
terhadap Sunnah. 


d). 


—— 


Adapun tuduhan bahwa hadits-hadits Kutubus Sittah pada 
mulanya hanya sekedar riwayat tidak jelas asal usulnya dan 
statusnya, kemudian dengan kaidah tersebut dipaksakan 
menjadi hadits-hadits yang Shahih, sungguh merupakan 
tuduhan keji dan melecehkan jerih payah para ulama. 
Mereka telah menghimpun, memelihara dan melestarikan 
Sunnah dari mulai menghafal, mengamalkan dan 
menyampaikan kepada generasi berikutnya dengan penuh 
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amanah dan tanggung jawab dalam mengemban tugas 
memelihara kemurnian Sunnah dari pencemaran. 


2. Mirza Ghulam Ahmad al-0adiyani (1840 - 1907 M) 


Mirza termasuk manusia ajaib, karena mempunyai banyak 
nasab. Ayahnya bernama Ghulam Murthadho, keturunan Mongol. 
Sementara dalam beberapa catatan penting Mirza bahwa orang 
tuanya berasal dari Samarkandi, namun menurut pengakuan 
Mirza sendiri bahwa keluarganya berasal dari Mongol. Tapi 
setelah mendapat informasi dari wahyu, ternyata keluarganya 
berasal dari Persia. Akan tetapi dalam kitab “Hakekat Wahyu” 
karya Mirza Ghulam Ahmad, ia justru mengaku berdarah Cina 
Asli. 


Dengan kondisinya yang sedemikian aneh, maka oleh 
jamaah Ahmadiyah dianggap memiliki banyak keistimewaan. 
Konon semua itu diperoleh dari Tuhannya. Bahkan yang lebih 
menarik lagi, Mirza Ghulam Ahmad menguasai banyak bahasa, 
antara lain: bahasa Urdu, Inggris, Arab, Persi dan bahasa Ibrani. 
Sehingga dengan bahasa-bahasa tersebut ia langsung bisa 
berdialog dengan Tuhannya. $ 


Pokok-pokok Pemikirannya 


Di antara kesesatan dan pemikiran Mirza Ghulam Ahmad 
yang sangat ekstrim, sehingga para Ulama Ijma atas kekafiran- 
nya' adalah sebagaiberikut: 


a). Dia merupakan salah seorang antek dan agen kolonial 
Inggris yang bekerja untuk kepentingan kaum kuffar. Maka 
tidak heran kalau dia pernah mengeluarkan fatwa haramnya 
memerangi kaum imperialisme Inggris dan tidak boleh 


5 Ak Oadianiyah Dirasatun wa Tahlilun, Ihsan Ilahi Dzahir hal. 125-126. 
6 Lihat buku,Ahmadiyah Telanjang Bulat, Abdullah Hasan al-Hadar hal. 47. 
7 Lihat nl- Madianiyah Dirasatun wa Tahlilun, Ihsan Ilahi Dzahir hal. 154. 
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b. 


o. 


8 


angkat senjata melawan mereka, karena Inggris sebagai 


Khalifatullah di muka bumi sehingga haram memberontak : 


mereka. Dia juga mengingkari jihad dengan pedang dan 
mencerca seluruh hadits-hadits yang menjelaskan tentang 
keutamaan jihad. Semuanya dilakukan dalam rangka 
memuaskan kaum Imperialisme, terutama Inggris. 


Prof. H.A.R. Gibb memberi sanjungan dan acungan jempol 
terhadap gerakan Ahmadiyah seraya berkata: “Gerakan 
Ahmadiyah mulai melangkah sebagai suatu pergerakan 
Liberal dan gerakan pembaharuan yang bersifat damai yang 
membawa minat ke arah satu langkah baru kepada mereka 
yang sudah kehilangan kepercayaannya dalam agama Islam. 
Pendiri gerakan ini, Mirza Ghulam Ahmad tidak saja mengaku 
sebagai Imam Mahdi dari Islam dan sebagai Isa al-Masih 
dari Kristen, tetapi ia juga mengaku sebagai penjelmaan dari 
Krishna. 


Ahmadiyah tidak memiliki kaitan sama sekali dengan 
agama Islam walaupun mereka mengaku muslim, sehingga 
simbol dan atribut Islam hanya sebagai topeng untuk 
melancarkan misinya. Kitab-kitab mereka dengan lantang 
telah menegaskan, bahwa kaum Ahmadiyah dilarang 
mensholati jenazah seorang muslim dan haram dikubur 
bersama mereka. Seorang Ahmadiyah juga tidak boleh 
menikah dengan kaum muslimin, karena mereka dianggap 
kafir sebagaimana yang dinyatakan Mirza: “Barangsiapa 
yang tidak beriman kepadaku berarti tidak beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya.” 


Lihat buku Ahmadiyah Telanjang Bulat, Abdullah Hasan al-Hadar hal. 36-37. 


9 Al-Oadianiyah Dirasatun wa Tahlilun, Ihsan Ilahi Dzahir hal. 34 yang menukil dari 


kitab Hagigatul Wahyi karya Mirza Ghulam Ahmad hal.163. 
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Li Hn 2 Ia 


d). Para Ulama Islam dan kaum muslimin telah sepakat, bahwa 


e). 


Muhammad adalah utusan terakhir dan tidak ada nabi 
setelahnya. Namun seorang pendusta yang mengaku sebagai 
nabi, Mirza Ghulam Ahmad, mengklaim masih mungkin 
muncul nabi setelahnya. Dia mengartikan Khatamun Nabtyyin 
dengan Afdhalun Nabiyyin (Nabi yang paling utama). 
Khatam berarti Mahar atau Khatam memiliki arti Pemilik 
Syariat, sehingga ia menolak semua hadits dan atsar yang 
menjelaskan tentang Khatamun Nabiyyin yang berarti penutup 
para nabi." 


Klaim kenabian palsu oleh Mirza Ghulam Ahmad membuat 
heboh ummat Islam seluruh dunia, dan menimbulkan per- 
pecahan di tengah mereka serta memunculkan kesesatan 
dan kebid'ahan baru yang sangat berbahaya. Akhirnya 
para ulama Pakistan dan Lajnah Daimah Arab Saudi yang 
dipimpin Syaikh Abdul Aziz bin Baz 415 mengkafirkan firgah 
Ahmadiyah." 


Dia juga mengingkari seluruh riwayat yang mengabarkan 
tentang pengangkatan Isa bin Maryam ke langit dan akan 
turun kembali nanti di akhir zaman. Maka ia berusaha 
membelokkan semua hadits-hadits yang berbicara tentang 
itu. Lucunya, jamaah Ahmadiyah dan Mirza Ghulam Ahmad 
mengklaim bahwa yang dimaksudkan dengan Isa bin Maryam 
adalah dirinya. Sebagaimana yangia nyatakan: “Keyakinanku 
bahwa aku adalah Isa bin Maryam yang disampaikan dalam 
semua kitab-kitab Samawi dan akan turun di akhir zaman.”? 


10 Al-Oadianiyah Dirasatun wa Tahlilun, Ihsan Ilahi Dzahir hal. 269-270. 


11 


Lihat Fatawa Lajnah Deimah Lil Buhutsil Ilmiyah Sat Ifta' (fatwa no:1615 dan 4317) 
2/312-313. | 


12 Al- Oadianiyah Dirasatun wa Tahlilun, Ihsan Ilahi Dzahir hal. 199 yang " menukil 


dari kitab Tuhfah Kulrah karya Mirza Ghulam Ahmad hal. 195. 
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3. Prof. Muhammad Abduh (1849-1905 M) 


Dia merupakan tokoh pencetus pemikiran Islam reformis 
modern. Bahkan ia dijuluki sebagai 'Bapak Pemikiran', sebagai 
ruh dari lembaga reformis modern sesudah Jamaluddin al- 
Afghani dan sebagai tokoh sentral Inkar Sunnah dari kalangan 
cendikiawan muslim di abad modern. 


Di antara gagasan Muhammad Abduh yang berbahaya 
seperti yang telah dirilis Abu Rayyah bahwa: “Sesungguhnya 
kaum Muslimin pada zaman sekarang tidak mempunyai 
pedoman agama kecuali hanya al-Ouran. Sebab Islam yang 
benar hanya keislaman yang dibangun di atas prinsip generasi 
awal Islam sebelum terjadi fitnah.” Maka dia berkata: “Ummat 
Islam tidak akan bangkit selagi kitab-kitab ini (ed.Sunnah) 
masih dipelajari di Universitas al-Azhar. Sebab ummat hanya 
bisa bangkit dan maju dengan ruh yang mendorong generasi 
pertama bangkit, yaitu al-Our'an. Bahkan selain itu hanya akan 
menghambat kemajuan." 


Hal di atas semakin dipertegas Syaikh Muhammad 
Abduh melalui statementnya: “Landasan utama untuk me- 
netapkan masalah akidah adalah dalil-dalil yang Oath'i. Maka 
seluruh perkara akidah yang menjadi dasar sahnya agama Islam 
hanya tetap berdasarkan al-Our'an dan ijma kaum muslimin, 
serta tidak tergantung kepada hadits ahad yang masih terdapat 
keraguan pada sebagiannya. Begitu juga dasar-dasar ibadah 
termasuk perkara yang Oath'i yang harus ditetapkan dengan 
al-Ouran dan Sunnah mutawatir yang bersifat aplikatif, bukan 
dengan hadits ahad. Seluruh hukum-hukum ibadah yang ber- 
asal dari ketetapan hadits ahad harus ditolak. Karena para ulama 
tidak berijma dalam masalah tersebut, sehingga keabsahan 
Islam tidak tergantung pada hadits-hadits ahad, walaupun 
hadits itu Shahih." 


13 Adhwa' Alas Sunnah Nabawiyah, hal 405-406. 
14 Adhwa' Alas Sunnah Nabawiyah, hal 406. 
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Muhammad Abduh adalah tokoh modern yang ber- 


komentar sangat melenceng dari kebenaran, karena mentakwil '”— 
turunnya Isa dengan sistem kekuasaan di muka bumi yang 
“penuh dengan kemenangan ruh. Dan ajarannya yang menonjol — 


“adalah berupa ajakan hidup damai dan penuh kasih sayang. . 
“Adapun kelu jjal lalu dibunuh oleh Isa bin Maryam, 


sebagai bentuk simbol dan isyarat akan merajalela kebathilan 
“dan unk emudian datanglah zaman setelah itu, maka 


ebathilan dan kemunkaran sirna. 


Sesungguhnya yang membuka pintu penakwilan nash 
yang aneh yang tidak cocok dengan muatan nash dan keluar 
dari kaidah, adalah orang-orang Zindig dari kalangan Majusi 
dan pengikut-pengikutnya. Mereka yang menjadi peletak dasar 
pemikiran Batiniyah kemudian menjadi laku keras di tengah 
komunitas kaum Shufi. Dan klaim bahwa Isa telah wafat, dan 
yang diangkat ke langit hanya ruhnya seperti para nabi yang 
lain, merupakan bentuk pengukuhan terhadap nabi palsu. 
Sehingga dapat pengakuan bahwa dirinyalah yang dimaksud 
Isa yang dijanjikan turun, seperti yang ditempuh oleh tokoh 
Syiah Batiniyah Iran, Bahaullah al-Babi dan Mirza Ghulam 
Ahmad Hindia. 


Syaikh al-AlBani 4556 berkata: “Jikabenar demikian, maka 
Sab NA Nae takwil Oadianiyah dengan 
takwil Muhamma uh yang menakwil turunnya Isa dan 
keluarnya Dajjal dengan takwil di atas yang jelas-jelas bathil?" 


4. Dr. Ahmad Amin 


Kaum orientalisme telah berhasil membidik mangsanya, 
sehingga banyak Cendikiawan Muslim dengan tulus menjadi 
agen penjual racun pemikiran mereka. Bahkan mereka sangat 
gigih sebagai comblang dan pengedar barang haram yang 
diracik orientalis yang bernama Inkar Sunnah, sebagaimana. 


15 Oissatul Masihid Dajjal wa Nuzuli Isa bin Maryam, al-Albani hal. 13 - 14. 
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yang dilakukan Ahmad Amin dalam bukunya Fajrul Islam, 
Dhuhal Islam dan Dhuhrul Islam yang menghujat Sunnah dengan 
berkedokpenelitian, padahalsejatinya adalah pendangkalan 
Islam! 


Pokok-pokok Pemikirannya 


Di antara contoh kesesatan dan racun pemikiran yang 
diusung Ahmad Amin dalam kitab Fajrul Islam sebagai berikut: 


a). Dia menegaskan bahwa seluruh hadits nabi belum pernah 
ditulis di zaman nabi. Dan andaikata terdapat sebagian 
shahabat menulis sebuah hadits hanya untuk kepentingan 
diri sendiri, sementara pemalsuan terhadap hadits telah 
banyak terjadi pada generasi awal Islam termasuk pada 
masa hidup Rasulullah. 


b). Masuknya kaum puritan dan masyarakat umum ke dalam 
Islam membawa pengaruh besar terhadap pemalsuan 
banyak hadits nabi, sehingga terpaksa Imam Bukhari harus 
menyeleksi hadits-hadits dalam kitab Shahihnya dari enam 
ratus ribu hadits yang tersebar secara meluas pada masa 
itu. 


C). Para ulama hadits telah membuat penilitian tuntas terhadap 
sanad hadits, namun sangat disayangkan masih kurang 
sekali dalam membuat penelitian terhadap akurasi sebuah 
matan. 


d). 


— 


Para ulama juga telah meragukan seluruh riwayat Abu 
Hurairah karena terlalu banyak menyampaikan riwayat dan 
tidak pernah menulis semua hadits yang sampai kepadanya, 
sehingga sebagian shahabat mengeluh terhadap riwayatnya 
bahkan sering kali mengkritiknya. 
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d). Dalam kitab Dhuhrul Islam berkata: “Secara alami kalangan 
ahli hadits mengajak kepada pengkultusannash-nash agama 
dan berpegang teguh dengannya, serta membelenggu 
akal manusia, bahkan mereka menghargai riwayat di luar 
kewajaran." 


e). 


Dia sangat menjanjung secara berlebihan terhadap tokoh 
Mu'tazilah, seperti pernyataan beliau dalam kitab Dhuhrul 
Islam “Zamakhsyari adalah sosok hebat dalam ilmu tafsir 
dan pakar tangguh dalam menjelaskan balaghah al-Ouran 
dengan berbagai ungkapan indahnya, hingga Ahli Sunnah 
sendiri tidak mampu mengelak bahkan banyak mengambil 
manfaat darinya.” 


Dr. Mustafa as-Siba'i telah membuat bantahan telak ter- 


hadap berbagai macam syubhat Ahmad Amin sebagai berikut: 


a).. Tuduhan bahwahadits belum tertulisdizaman Rasulullah #: 


merupakan suatu kebohongan. Sebab beliau telah menyuruh 
untuk menulis hadits kepada beberapa Shahabat walaupun 
hafalan tetap menjadi andalan utama. Adapun klaim bahwa 
pemalsuan hadits sudah terjadi sejak zaman Rasulullah 4g 
merupakan sebuah perkara yang sangat ganjil dan tuduhan 
kosong tanpa bukti. Sebab kalau memang terjadi pemalsuan, 
maka akan disampaikan para Shahabat dengan sanad yang 
mutawatir, karena mereka orang yang paling memiliki 
perhatian besar dalam melestarikan Sunnah dalam hal 
sekecil apa pun. Dan tolong tunjukkan hadits manakah 
yang pernah dipalsukan ketika zaman Rasulullah # masih 
hidup? 


16 Dhuhrul Islam, Ahmad Amin, 1/40. 


17 Dhuhrul Islam, Ahmad Amin, 4/ 58. 
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b). Sebenarnya syubhat yang diusung penulis kitab Fajrul 
Islam bahwa hadits-hadits yang dihimpun Imam Bukhari 
dalam Shahihnya yang berjumlah empat ribu hadits tanpa 
diulang-ulang merupakan jumlah keseluruhan hadits 
Shahih, adalah kesimpulan yang sangat bodoh. Dan beliau 
mengklaim bahwa jumlah total hadits nabi sebanyak 
600.000 hadits merupakan klaim yang tidak pernah dikenal 
para ulama. Bahkan hadits secara keseluruhan baik yang 
marfu', mauguf dan mursal, jumlahnya lebih banyak dari 
itu. Sedangkan pernyataan bahwa Imam Bukhari telah 
menghimpun seluruh hadits Shahih sebuah klaim yang 
tidak benar. 


Ibnu Shalah 4556 menyatakan dalam Mukaddimahnya, 
bahwa Imam Bukhari dan Imam Muslim tidak menghimpun 
seluruh hadits Shahih dalam kitabnya. Bahkan beliau tidak 
pernahberniat demikian, seperti yang ditegaskan Imam Bukhar: 
#15 sendiri: “Semua yang aku masukkan ke dalam as-Shahihul 
al-Jami' hanya hadits-hadits Shahih, tetapi masih banyak hadits- 
hadits yang Shahih yang tidak aku cantumkan karena khawatir 
melebar.” Begitujuga Imam Muslim menegaskan: “Semua hadits 
yang tercantum dalam kitab Shahihku hanyalah hadits-hadits 
yang disepakati oleh para ulama tentang keshahihannya. 


5. Prof. Mahmud Abu Rayyah 


Sekitar tahun 1377 H atau 1958 M beredar sebuah buku 
yang berjudul “Adhwa' Alas Sunnah Muhammadiyah” karya Prof. 
Abu Rayah yang memuat hujatan dan tuduhan yang melesat 
dari kebenaran dalil seperti anak panah keluar dari busurnya, 
atau terkadang sanggup menghadirkan sebuah dalil namun 
jauh api dari panggang, atau sanggup membawakan sebuah 
dalil namun difahami dan diaplikasikan secara salah. 


18 Lihat Mugaddimah Ulumul Hadits, 33 dan as-Sunnah wa Makanutuha fit Tasyri' al- 
Islami oleh as-Siba'i. Hal. 247-248. 
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Pokok-pokok Pemikirannya 


a). 


b). 


Suatu contoh pada halaman (18) dari “Adhwa' Alas Sunnah 
Muhammadiyah" beliau berkata: “Para ulama ahli hadits telah 
berupaya secara maksimal dalam mengkaji ilmu hadits, tetapi mereka 
teledor dalam perkara yang sangat prinsipil yang harus mereka miliki 
sebelum mengkaji secara mendalam tentang hadits dan ilmunya. 
Yaitu cabang ilmu dirayah yang membahas tentang subtansi dan 
kandungan hadits shahih tersebut, apakah beliau menyuruh menulis 
nash tersebut atau sebaliknya beliau malah melarang menulisnya? 
Benarkah para shahabat telah menghimpun setiap nash hadits atau 
boleh jadi mereka teledor dalam penghimpunan hadits? Dan betulkah 
redaksi seluruh hadits yang mereka riwayatkan telah sesuai secara 
persis dengan ucapan nabi pada saat diucapkan, baik dari segi lafadz 
dan makna, ataukah menyelesihinya? " 


Tuduhan seperti itu telah menodai kehormatan para 
ulama yang kredibel dan sangat faham terhadap Sunnah. 
Bagaimana mungkin ulama ahli hadits lalai dan teledor 
dalam berbagai masalah yang disebutkan oleh Abu Rayyah 
di atas? Padahal mereka telah membahas secara tuntas dan 
mengkaji secara detail tentang semua perkara yang terkait 
dengan seluk-beluk ilmu riwayat dan dirayah. 


Pada halaman (20) penulis berkata: “Telah ditemukan fakta 
akurat, bahwa hampir seluruh redaksi hadits baik yang shahih 
maupun hasan tidak ada yang otentik dan tidak valid sesuai dengan 
aslinya persis seperti yang diucapkan Rasul, bahkan saya temukan 
bahwa status hadits shahih dalam istilah mereka, hanya sebuah 
makna yang difahami oleh sebagian perawi hadits.” 2 


19 Lihat Adhwa' Alas Sunnah Muhammadiyah, Mahmud Abu Rayah, hal. 18. 


20 Lihat Adhwa' Alas Sunnah Muhammadiyah, Mahmud Abu Rayah, hal. 20. 
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0. Pada halaman (67) penulis berceloteh: “Telah terbukti bahwa 
Nabi Shalallahu Alaihi Wasallam, telah didustakan pada masa hidup- 
nya dan setelah wafatnya. Dan demikian itu tidak hanya dilakukan 
oleh ahli bid'ah, ahli ahwa dan musuh-musuh agama saja, namun 
ternyata hal itu juga dilakukan oleh orang-orang shalih." 3 


Pernyataan ini sangat kelewat batas, menuduh Rasulullah 
& mendiamkan kedustaan pada masa hidupnya dan secara 
otomatis Allah #& juga merestuinya. Karena tidak ada teguran 
terhadap kedustaan tersebut dari-Nya. Dengan demikian 
Allah dan Rasulnya sepakat untuk membiarkan kedustaan 
lestari pada masa hidup Rasulullah #$ yang telah dinyatakan 
sebaik-baik zaman. Kemudian siapa lagi orang-orang shalih 
yang dituduh Abu Rayyah membuat hadits palsu pada masa 
hidup Rasulullah kalau bukan shahabat? 


d). Pada halaman (162) penulis menghujat dan melecehkan 
hadits Isra' dan Mfrraj, sebab usulan nabi Musa ke pada Nabi 
, agar memohon keringanan tentang perintah sholat lima 


—potuh waktu, suatu usulan sangat garjil dan aneh. Karena 
(“Nabi Muhammad #£ telah bertemu dengan beberapa utusan 
Ab da an er mean en Kb 
— BAKAR Alah juga tidak mengetahuinya bahwa sholat Tima 


“puluh kali itu memberatkan ummat Muhammad, kecuali 
. puluh Kali itu : 


setelah diberikan usulan nabi Musa.” Pun ET 


Abu Rayyah tercemar dengan pemikiran Oadariyah, 
mengingkari ilmu Allah && terhadap sesuatu sebelum ter- 
jadi. Sementara Ahlu Sunnah menetapkan bahwa Allah 
mengetahui segala sesuatu sebelum terjadi, termasuk sholat ' 
yang akan diwajibkan kepada ummat Muhammad #8# hanya 
lima waktu, namun Allah & maha mengerjakan segala 
apa yang dikehendaki. Kalau Allah menghendaki cara me- 


21 Lihat Adhwa' Alas Sunnah Muhammadiyah, Mahmud Abu Rayah, hal. 67. 
22 Lihat Adhwa' Alas Sunnah Muhammadiyah, Mahmud Abu Rayah, hal. 162. 
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e). 


—— 


9. 


netapkan perintah sholat seperti itu, maka manusia tidak 
boleh mempersoalkannya, karena Allah #& berfirman: : 


“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan 
merekalah yang akan ditanyai.” (OS. Al-Anbiya (211: 23) 


Dia juga mengklaim bahwa hadits larangan ziarah ber- 
kendara ke selain tiga masjid merupakan riwayat israiliat 
yang harus ditolak.2 


Padahal Ibnu Taimiyah 4545 seorang ulama pakar hadits 
yang sangat ulung yang pernyataan beliau banyak dinukil 
penulis dalam bukunya tidak berkomentar sedikitpun 
tentang hadits diatas. Bahkan hadits tersebut telah disepakati 
oleh Imam Bukhari dan Muslim akan keshahihannya. 


Ketahuilah! Sebenarnya penulis hanya menyontek dan 
membeo terhadap gagasan dan pemikiran kaum orientalisme 
yangsangatmemusuhi Islam dan merugikan kaum muslimin. 
Bahkan mereka sengaja menebarkan kesesatan baik lewat 
tulisan dan teori mereka dengan dalih riset ilmiah dan 
penelitian obyektif. Padahal kenyataannya tidak ada tujuan 
lain kecuali hendak merobohkan bangunan Islam yang 
menjulang tinggi dan menghancurkan tiang Islam yang 
kokoh, yaitu Al-Our'an dan Sunnah! Allah && menjadi saksi 
bahwa pemikiran itu berasal dari dapur dan laboratorium 
kaum orientalisme. Kemudian mereka racik dengan gaya 
bahasa rapi dan menu bahasan yang menarik, kemudian ia 
mengklaim sebagai bentuk usaha pribadi secara dusta dan 
penuh kepalsuan! 


Penulis memvonis bahwa semua hadits yang menuturkan 
keutamaan Shahabat atau hadits yang menukil pemikiran 
dan pendapat orang tertentu berasal dari riwayat maudhu'. 


23 Lihat Adhwa' Alas Sunnah Muhammadiyah, Mahmud Abu Rayah, hal. 169. 
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Maka anggapan demikian tidak pernah dikemukakan oleh 
para peneliti yang obyektif dan tidak bisa diterima oleh 
kaidah penelitian yang lurus dan adil. Maka pada akhirnya, 
hal itu sebagai bentuk vonis lemah terhadap semua hadits 
yang membahastentang keutamaan parashahabat. Sehingga 
sangat tidak logis jika para shahabat tidak memiliki sama 
sekali keutamaan pada sifat mereka yang telah disebutkan 
pada kitab Taurat dan Injil. 


g). Penulis telah membuat penghinaan berat terhadap pribadi 
Abu Hurairah yang tidak bisa diterima peneliti yang obyektif 
yang punya ghirah agama tinggi dan akhlak yang mulia. 
Seperti yang terdapat pada halaman (187) beliau berkata: 
“Lihatlah kecongkakan dan keangkuhan Abu Hurairah serta 
keaslian tabiatnya, nampak hingga keluar dari batasan etika dan 
moral ketika menikah dengan seorang wanita yang mulia. Maka 
setelah berumah tangga dengan wanita tersebut yang selamanya 
tidak pernah terbayang dalam hidupnya, berkata: “Aku dahulu 
hanya seorang buruh Bani Busrah bin Ghazwan untuk memenuhi 
kebutuhan perutku, ketika mereka naik kendaraan aku melayani 
mereka dan ketika mereka turun aku juga melayani mereka. Tetapi 
sekarang setelah aku menikah dengan puterinya, maka ketika aku 
naik dan turun dari kendaraan isteriku melayaniku.” “ 


Kami tidak menyakini kema'shuman seseorang selain 
para nabi, namun kita juga harus menilai seseorang secara 
proporsional dan mengakui kelebihan dan keilmuannya 
secara wajar dan tidak membelenggu akal sehat kita dengan 
kebencian. Meskipun setiap orang berhak mengkritik dan 
membuat suatu penilaian secara bebas, namun harus tetap 
mengacu pada kaidah dan prinsip yang benar. Maka setiap 
orang boleh mengkritik tetapi tetap menjunjung tinggi akhlak 
mulia, etika kesopanan, obyektifitas yang tinggi, ungkapan 
yangsantun, bahasa yang mulia dan menjauhisikap congkak 


24 Lihat Adhwa' Alas Sunnah Muhammadiyah, Mahmud Abu Rayah, hal. 214. 
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0. 


dan emosional seperti yang dilakukan oleh para ulama 
Sunnah. Mereka pernah berselisih pendapat namun tetap 
menjaga tata krama, etika kesopanan, bertutur kata sopan, 
dan bersikap obyektif, serta menjauhi sikap keras kepala 
dan congkak. Maka bagaimana penulis bisa mengizinkan 
tintanya mengores suatu ungkapan jahat dan hujatan pedas 
terhadap Abu Hurairah seperti itu? 


. Terhadap ucapan Abu Hurairah &s ketika bercerita secara 
tulus tentang kenikmatan yang Allah && berikan kepadanya 
sehabismenikah, makapenulisberkomentarsecaraemosional 
terhadap ucapan tersebut dalam catatan kaki seraya berkata: 
“Lihatlah celotehan Abu Hurairah yang sangat tidak sopan 
dan tidak beradab, penuh dengan muatan penghinaan dan 
penodaan terhadap perasaan dan harga diri seorang wanita. : 
Dia merasa puas bisa memperlakukan wanita lemah secara 
tidak bermartabat dan tidak manusiawi, dan merasa lega 
bisa balas dendam terhadap perlakuan keluarga isterinya 
selama ini terhadap dirinya. Mana mungkin tindakan seperti 
itu muncul dari seorang yang memiliki kemuliaan dan 
keutamaan serta berasal dari keluarga yang terhormat?” 


Kita serahkan kepada para pembaca dan pengadilan 
sastra yang beradab serta hati nurani yang luhur untuk 
menilai kata-kata di atas Dan semua orang pasti membuat 
penilaian sama bahwa ungkapan tersebut sangat jorok, 
kotor dan menyakitkan yang tidak mungkin keluar dari 
seorang muslim yang masih memiliki keimanan walau sebiji 
sawi. Beliau juga menghina setiap pembela Sunnah yang 
menyelisihi pemikirannya dan menuduh mereka dengan 
tuduhan picik, kolot, jumud, dan terbelenggu dengan borgol 
taklid serta tuduhan lain yang seharusnya dijauhkan dari 
tulisan ilmiah manapun. 


25 Difaun 'Anis Sunnah, Dr. Muhammad Abu Syuhbah, hal. 34-39. 
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6. Abul A'la al Maududi (1321-1399 H/1903-1979 M) 


Beliau lahir dan tumbuh besar di daerah Ornuk Abad 
Rukun, distrik Haidar Abad Negara India. Beliau tumbuh 
besar di tengah komunitas sangat terpandang dan keluarga 
terhormat lagi taat beragama. Sehingga beliau menguasai ilmu 
Islam dengan mudah karena langsung belajar kepada ayahnya 
sendiri, Sayyid Ahmad Hasan. Dia merupakan pendiri dan 
tokoh sentral Jamaah Islamiyah yang punya andil besar dalam 
mengusir imprialisme Inggris dan kaum Kuffar dari dataran 
Pakistan dan India. Sehingga dengan peran strategis beliau, 
kemajuan dan kebangkitan ummat nyaris tercapai. 


Pokok-pokok Pemikiranya 


Cukup banyak gagasan dan statemen Abu A'la al- 
Maududi yang berbahaya yang bisa merusak agama seseorang, 
sehingga perlu adanya penjelasan transparan agar kaum 
muslimin tidak terkecoh dengan syubhat-syubhatnya. Namun 
dalam pembahasan ini saya hanya menurunkan beberapa 
gagasan dan statemen yang membuka peluang dan memberi 
angin segar bagi kelompok Inkar Sunnah, agar tidak menodai 
kesucian Sunnah dan mencemarkan kehormatan para pembela 
Sunnah. Mereka tidak bisa dengan percaya diri menggunakan 
syubhat-syubhat tersebut sebagai argumentasi untuk melancar- 
kan serangan dan hujatan terhadap atsar, untuk merobek 
kesucian Sunnah. 


a). Suatu contoh, ketika beliau menjabarkan polemik tentang 
hadits.ahad, dan adanya tiga pandangan, tetapi beliau me- 
nguatkan pandangan yang ketiga bahwa persoalan hadits 
ahad, kita tidak boleh terlalu terkungkung oleh sanad dan 
tidak perlu terlalu terikat dengan para ahli hadits secara 
keseluruhan dalam menshahihkan suatu hadits. Bahkan 
perasaan bisa memberi penilaian tentang keabsahan suatu 


EE) | ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


b). 


c). 


hadits, meskipun sanadnya cacat. Kadang hadits shahih bisa 
tertolak karena kontradiksi dengan cita-rasa nurani. 


Beliau juga merendahkan hasil karya para ulama dalam 
memelihara sunnah dan menghimpun atsar seraya berkata: 
“Sehebat apapun ahli hadits, tetap saja manusia biasa yang 
tidak bisa luput dari ketetapan Sunatullah, tanpa kecuali 
semuanya diberi takaran ilmu yang terbatas. Sehingga 
seluruh hasil usaha mereka tetap didominasi oleh unsur 
manusiawi yang tidak lepas dari kesalahan. Maka bagaimana 
mungkin anda bisa mengatakan bahwa hadits yang mereka 
shahihkan pasti shahih? Bahkan mereka sendiri tidak seratus 
persen percaya bahwa hadits tersebut shahih. Sehingga pada 
umumnya mereka menetapkan keshahihan sebuah hadits 
atas dasar perkiraan, bukan kepastian.” 


Ketika beliau ditanya kenapa Shahih Bukhari menempati 
kitab yang paling Shahih setelah al-Our'an, maka beliau 
menjawab: “Sesungguhnya ilmu pengetahuan Islam yang 
paling tinggi dan hebat hanyalah Kitabullah, karena sampai 
kepada kita dengan penukilan Mutawatir dengan jumlah 
ribuan manusia. Kemudian kitab yang sampai kepada kita 
dengan jalur sanad yang sangat akurat, yaitu Shahih Bukhari, 
karena beliau telah meneliti sanad-sanad hadits dengan 
selektif dan ketat, berbeda dengan ulama lain. Tetapi pe- 
nilaian ini hanya sebatas pada sanad, yaitu shahih dari segi 
sanad saja. Adapun dari segi ilmu dirayah sangat berbeda 
dengan hasil yang dicapai oleh ahli riwayat, sehingga tidak 
benar bila muncul stigma bahwa semua hadits Bukhari 
layak diterima sebagai hujjah tanpa mengkaji kembali dan 
meneliti ulang. Karena tidak secara otomatis sanad sebuah 


26 Dinukil dari kitab Zawabigh fi wajhis sunnah, Salahuddin Magbul Ahmad, hal. 128. 
27 Dinukil dari kitab Zawabigh fi wajhis sunnah, Salahuddin Magbul Ahmad, hal, 132. 
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hadits shahih, kandungannya juga shahih dari seluruh sisi 
dan layak diterima.” 8 


4. Mengenai hadits “Sesungguhnya Ibrahim Shalallahu Alaihi 
Wasallam tidak pernah berdusta kecuali hanya tiga kali”, maka 
beliau mengingkari secara halus dengan mengatakan: 
“Meskipun sanad hadits ini cukup kuat dan layak untuk 
diterima, tetapi matannya terdapat beberapa kerancuan dan 
keganjilan, sehingga harus ditolak karena memuat makna 
tercela yang tidak etis disandang oleh seorang utusan Allah. 
Oleh karena itu harus ada keserasian antara kebenaran 
matan dan kehandalan sanad. Bila ternyata ditemukan 
kejanggalan dalam matannya, maka kita tidak boleh keras 
kepala untuk tetap mempertahankan keabsahannya.” ? 


Paling tidak, jika beliau berseberangan dengan para 
ulama tentang keabsahan hadits ahad yang shahih sebagai 
hujjah dalam agama, maka beliau sepakat bahwa hadits-hadits 
yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim di- 
jamin validitasnya. Seperti yang telah ditegaskan Ibnu Shalah 
dalam Mukaddimah Ulumul Hadits, bahwa “Hadits yang di- 

“ sepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim, semuanya pasti shahih, 
dapat dibuktikan secara ilmiah. Berbeda dengan pandangan 
kalangan yang menafikkannya, dengan berdalih bahwa hadits 
ahad aslinya hanya membuahkan faedah dzan, tetapi para 
ulama dan Imam Sunnah menerimanya secara bulat”. 


Ketika al-Maududi ditanya tentang kisah Dajjal, maka 
beliau mengingkari terang-terangan seraya berkata: “Kisah 


“tidak memiliki kaitan sama sekali demgan syariat, sehingga 


memamam— 


Dajjal al-Masih dan semisalnya merupakan dongeng yang 


28 Dinukil dari kitab Zawabigh fi wajhis sunnah, Salahuddin Magbul Ahmad, hal, 
143-145. 


29 Shahih diriwayatkan Imam Bukhari dalam shahihnya, Kitabul Buyu', Bab Syira'ul 
Mamluk Minal Harbi (2104), Muslim dalam Shahihnya (2371), Abu Daud dalam 
Sunannya (2212) dan at-Tirmidzi dalam Jamius Sunannya (3165). 


30 Dinukil dari kitab Zawabigh fi wajhis sunnah, Salahuddin Magbul Ahmad, hal.169. 
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kita tidak perlu membahas hal-hal semacam itu. Sebab Islam 


tidak punya kepentingan terhadap berbagai macam cerita dan 
dongeng yang masyhur berkembang di tengah masyarakat, 
amun terbukti tidak benar dalam pandangan Islam. Bahkan 
Islam tidak menjadi cacat tanpa cerita itu.” 

Ketahuilah, sebenarnya tanpa sadar ia telah merilis 
kembali gagasan dan pemikiran Zindig dari kelompok 
Mu'tazilah, Rafidhah, Oadianiyah dan Orientalisme yang 
sangat membenci Islam dan merugikan kaum muslimin. 
Bahkan mereka sengaja menebarkan kesesatan Inkar Sunnah, 
baik lewat tulisan dan seminar, dengan dalih riset ilmiah dan 
penelitian obyektif. Namun mereka sesungguhnya bertujuan 
hendak merobohkan bangunan Islam yang menjulang tinggi 
dan menghancurkan pondasi Islam yang kokoh, yaitu Al-Guran 
dan Sunnah! 


7. Muhammad al-Ghazali as-Suga 


Beliau lahir di desa Takla Inab, Mesir tgl 22/9/1917 M. 
Diberi julukan al-Ghazali karena bapaknya sangat gandrung 
dengan Abu Hamid al-Ghazali, penulis kitab “Ihya Ulumuddin,” 
sangat terobsesi dengan pemikiran tasawwufnya, dan bahkan 
konon ketika ayahnya masih lajang bermimpi akan menikah 
dan dikaruniai seorang putera dengan nama al-Ghazali.? 


Dia seorang penulis kondang, cendikiawan Muslim ter- 
sohor dan tokoh liberal, berasal dari Mesir dan pernah belajar 
dengan Hasan al-Bana dan Mahmud Syaltut. Dia banyak me- 
miliki karya tulis dalam berbagai cabang ilmu, tetapi pemikiran 
dan goresan tintanya sering membuat bingung ummat dan 
kadang sulit dicerna oleh akal sehat. Bahkan melanggar tata 


31 Dinukil dari kitab Zawabigh fi wajhis sunnah, Salahuddin Magbul Ahmad, hal. 208 
dari kitab Rasail yang menukil dari majalah Turjumanul Our'an, edisi Ramadhan— 
Syawal 1364 H atau September-Oktober 1945 M. 

32 Ulama' wa Mufakkiruun Araftuhum, 1/265. 
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krama dan kesopanan dalam beragama, sehingga banyak 
menuai badai kritikan. Beliau tidak hanya meremehkan atsar 
dan mengajak ummat untuk meninggalkan Sunnah, namun 
kadang mencela ahli atsar. Dan beliau menganggap bahwa 
seruan agar kaum muslimin kembali kepada al-Our'an dan 
as-Sunnah dalam semua bidang, baik akidah, manhaj, hukum 
dan moral serta muamalah, merupakan penghambat serius 
kemajuan dakwah, karena kemajuan dan kemuliaan ummat 
hanya bisa dicapai dengan al-Our'an. " 


Pokok-pokok Pemikirannya 


Dalam mugaddimah kitab “Fikih Sirah Nabawiyah,” 
beliau membela diri dari kritakan Syaikh al-Bani terhadap 
beberapa hadits dhaif yang terdapat dalam kitab ini, seraya 
berkata: “Sangat wajar bila terjadi silang pendapat di antara 
ulama dalam menshahihkan dan mendhaifkan suatu hadits. 
Suatu contoh setelah Syaikh al-Bani meneliti beberapa hadits, 
dan beliau menetapkan bahwa hadits itu lemah, maka hal itu 
wajar sekali, apalagi beliau seorang pakar dibidangnya, bahkan 
sangatmungkinparaulamaahli haditsjugamendhaifkan hadits 
itu, namun saya lebih mengukur keshahihan suatu hadits dari 
sisi matannya. Setelah saya mengamati dengan baik, ternyata 
maknanya seirama dengan ayat al-Our'an atau hadits yang lebih 
shahih, sehingga saya tidak canggung menurunkannya dalam 
kitab ini dan saya tidak merasa khawatir akan menimbulkan 
kesalahan.” 


Sementara dalam kitab Oadzaiful Hag, beliau meng- 
ingkari hadits ahad sebagai hujjah dalam akidah seraya berkata: 
"Sayahendak menyampaikan hakekat kebenaran Islam, barang- 


33 Kesimpulan ini nampak secara dzahir dalam buku beliau Humun Daiyah dan 
Dusturul Wahdah Tsagafiyah Lil Muslimin. 


34 Lihat Fikih Sirah Nabawiyah, Muhammad al-Ghazali hal 16 yang juga dinukil 
dalam kitab Zawabigh fi wajhis Sunnah, Salahuddin Magbul Ahmad, Hal. 238. 
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kali masih ada segelintir orang yang belum mengerti persoalan 
yang sebenarnya, “Apakah menolak hadits ahad akan berimbas 
pada rusaknya bangunan Islam?” Jelas tidak. Sebab hadits ahad 
dalam pandangan saya hanya memberi faedah dzan ilmy yang 
berfungsi sebagai penguat hukum far'iyah. Apabila seorang 
ahli fikih atau ahli hadits mendapatkan indikasi lain yang 
lebih handal dan akurat, maka menolak hadits ahad tersebut 
sangat wajar dan tindakan yang sah-sah saja. Bahkan hal itu 
telah menjadi prinsip para ulama dalam membangun kerangka 
ijtihad mereka. Saya tidak ingin terlalu jauh terseret ke dalam 
persoalan fikih, namun saya ingin menegaskan bahwa apakah 
seseorang menjadi kafir hanya karena tidak menerima hadits 
“Bila lalat terjatuh ke dalam wadah minuman salah seorang di antara 
kamu maka celupkanlah, kemudian angkatlah karena pada salah satu 
sayapnya terdapat penyakit, sedang pada sayap yang lain terdapat 
penawarnya.” “ 


Jelas tidak menjadi kafir”. Sebab tidak terdapat seorang 
ulama pun yang menetapkan hadits lalat menjadi bagian prinsip 
keimanan, di samping beriman kepada Allah dan hari akhir. 
Karena hadits ahad bukan sumber untuk menetapkan akidah 
atau hukum yang gath'i. Maka setelah saya menuntaskan 
bahasanilmiah ini, saya akan mengajukan pertanyaan “Apakah: 
hadits ahad tertolak?” : 


Sebagian Ulama Serangga menegaskan, bahwa salah 
satu sayap lalat mengandung racun dan yang lainnya terdapat 
penawarnya. Bila penemuan ilmiah ini benar, maka hadits 
tersebut menjadi shahih. Tetapi bila terbukti kedua sayap lalat 
mengandung unsur bahaya, maka saya akan menolak hadits 


35 Shahih, riwayat Al-Bukhari (3320) dalam Kitab Badil Khalg, Abu Dawud (3844) 
dalam Kitab Ath'imah dengan tambahan. 


36 Menurut pendapat sebagian ulama dari para shahabat Imam Ahmad dan Ibnu 
Rahawaih bahwa seseorang menjadi kafir kalau mengingkari hadits ahad yang 
tetap dengan sanad yang shahih. 
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tersebut tanpa perasaan risih sedikitpun. Dan demikian itu 
tidak akan menodai keimanan dan keyakinan agamaku.” 


Dan dalam kitab Humun Daiyah, beliau melecehkan 
Sunnah dengan ungkapan yang sangat sinis seraya berkata: 
“Bukankah suatu lelucon, terdapat seorang da'i masuk ke 
dalam masjid, ketika melihat mimbar bertangga tujuh langsung 
berkata “Ini adalah bid'ah,” ketika melihat mihrab berbentuk 
melingkar maka ia berkata “Ini adalah bid'ah,” kemudian 
ketika melihat jam dinding yang terpajang di dalam masjid 
bernada lonceng maka ia berkata “Ini adalah bid'ah.” Sehingga 
ia terjebak dalam urusan parsial dan sepele sementara tidak 
mengajari orang yang bodoh dan tidak mengadakan latihan 
untuk menghadapi musuh Islam. 


Beliau juga membolehkan isbal asalkan tidak terdapat 
unsur sombong. “Isbal termasuk perbuatan sombong yang ter- 
cela. Pada zaman jahiliyah dahulu menjadi mode pakaian para 
pembesar dan raja angkuh. Terbukti dengan kisah pemimpin 
jahiliyah, Jabalah bin Aiham yang telah dikenal semua orang. 
Adapun isbal hingga mata kaki atau lebih panjang sedikit untuk 
menutup betis agar nampak indah tanpa disertai dengan sikap 
sombong dan angkuh, maka tidak masuk ke dalam neraka.” 


Pelecehan beliau sungguh sangat kebablasan. Dengan 
memberi sebutan para ulama yang membenarkan hadits tentang 
lalat dengan sebutan ulama serangga dan menghina orang 
yang memelihara Sunnah dan membasmi kebid'ahan dengan 
tuduhan membuat lelucon dalam agama. Bagaimana mungkin 
anda bisa melawan musuh Allah sementara anda sangat me- 
musuhi Sunnah, padahal kemenangan dan kejayaan ummat 
hanya bisa diraih dengan cara mengamalkan sunnah, 


37 @adzniful Hag hal. 120-124 dinukil dari kitab Zawabigh fi wajhis sunnah, 
Salahuddin Magbul Ahmad, hal 243-245. 

38 Humun Daiyah, Muhammad Ghazali, Hal. 31. 

39 Humun Daiyah, Muhammad Ghazali, Hal. 27. 
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memurnikan tauhid dan meninggalkan kesyirikan, kebid'ahan, 
khurafat dalam agama secara total. 


8. Said Hawa 


Dia merupakan seorang penulis yang masyhur dan da'i 
kondangserta orator ulung. Namunsangat disayangkan, coretan 
penanya banyak mengajak kepada ajaran Tasaawuf, fanatik 
madzhab, dan membatasi ilmu fikih pada madzhab empat saja. 
Sehingga beliau melazimkan setiap muslim dalam beragama 
agar menganut madzhab tertentu dengan prinsip taklid buta. 
Akan tetapi sangat ironis, banyak orang yang tidak mengenali 
syubhat-syubhatnya dan buta terhadap kesesatannya serta 
sebagian besar pemuda Islam tertipu dengan kepakarannya. 
Akhirnya tanpa sadar mereka tercemar dengan pemikirannya, 
apalagi buku-bukunya banyak beredar di tengah ummat. 


Pokok-pokok Pemikirannya 


a). Mewajibkan Beragama dengan Dasar Taklid. 


Beliau sangat menganjurkan taklid kepada madzhab 
tertentu seraya berkata: “Ummat Islam tidak perlu belajar 
tentang fikih, kecuali cukup kepada salah seorang Imam 
mujtahid dan berfatwa dalam berbagai macam kasus dan per- 
masalahanagamadenganmad:zhab tersebut, dengancara demikian 
seorang Muslim tidak mudah tergelincir dalam beragama dan 
. cenderung pemahaman fikihnya lebih mapan dan stabil.” 


b). Syubhat Seputar Sunnah 


Dalam kitab “Jundullah Tsagafatan wa Akhlagan,” beliau 
berusaha menolak Sunnah secara halus dan mengajak fanatis 
madzhab seraya berkata: “Terdapat beberapa hadits yang 


40 Dinukil dari kitab Zawabigh fi wajhis sunnah, Salahuddin Magbul Ahmad, hal. 
267 yang menukil dari kitab Jaulaat Fil Fighaini al-Kabir wal Akbar, hal, 267. 


ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH | 


dianggap lemah karena kitab-kitab yang sampai kepada kita 
memuat sanad-sanad yang lemah, tetapi seandainya sampai 
kepada kita kitab yang berbeda mungkin saja hasilnya juga 
berbeda. Contoh, terdapat beberapa hadits yang dinyatakan 
sanadnya dhaif oleh al-Hakim dan semisalnya, ternyata baru 
terkuak bahwa hadits-hadits tersebut shahih setelah kita men- 
dapatkan sanad-sanadnya dari Shahih Ibnu Khuzaimah 
dengan jalur yang akurat. Maka kita tidak boleh tergesa-gesa 
menolak pendapat salah seorang Imam Mujtahid karena dianggap 
pendapatnya bertentangan dengan nash-nash yang shahih. 
Apakah mungkin seorang ulama panutan menentang kebenaran 
sementara hidupnya lebih dengan Rasulullah dan Shahabat, dan 
generasi yang paling mengerti tentang ajaran Salafus Shalih? " 


Bukankah sikap taklid akan menimbulkan fanatis 
madzhab dan kejumudan beragama, serta menumbuhkan ber- 
bagai macam penyimpangan akidah dan kebid'ahan dalam 
beragama? Sehingga semua para ulama membencinya, karena 
sikap taklid bukan jalan menuju pintu gerbang ilmu seperti 
yang ditegaskan Imam al-Ourthubi: “Taklid bukan jalan untuk 
menuju ilmu dan bukan sarana untuk meraih ilmu, baik ilmu 
usul dan ilmu furu'. Maka demikian itu merupakan pendapat 
jumhur ulama, berbeda dengan pandangan orang-orang bodoh 
dari kalangan Hasyawiyah dan Tsa'labiyah, yang menganggap 
bahwa taklid sebuah jalan dan sarana untuk mengenali ke- 
benaran, dan demikian itu berhukum wajib sementara berfikir 
dan membahas berhukum haram.”? 


0). Syuhbat Seputar Akidah 


Dalam kitab Tarbiyatuna ar-Ruhiyah, beliau menganggap 
khurafat kaum Sufi sebagai Karamah, dan membela secara 
membabi buta seraya berkata: “Pengingkaran karomah kaum 


41 Lihat kitab Jundullah Tsagafatan wa Akhlagan, Said Hawa hal 126. 
42 Tafsir Ahkamul Our'an, al-Gurthubi 1/142. 
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Sufi merupakan tindakan yang kurang ilmiah dan penolakan 
terhadap suatu realita yang tidak pada tempatnya, terutama 
pengingkaran karomah yang muncul pada anggota tharigah 
Rifa'iyah yang banyak timbul kejadian ajaib, di antaranya, 
badan mereka tidak mempan dibakar dan tidak mempan 
bacokan pedang atau tusukan besi. Dan kabar seperti ini telah 
berkembang luas di masyarakat, maka kebanyakan orang 
yang awalnya mengingkarinya tapi setelah melihat langsung 
akhirnya membenarkan keajaiban tersebut. Suatu ketika ada 
seorang Nashrani bercerita kepadaku yang sebelumnya ada 
orang lainjuga bercerita kepadaku, bahwaia menyaksikan salah 
seorang anggota tharikat Rifa'iyah ditusuk dengan pisau besar 
dari arah punggung hingga tembus ke dada kemudian pisau 
besar itu dicabut tidak meninggalkan bekas luka sedikitpun, 
sehingga keajaiban yang terjadi pada anggota Tharigah Rifa'iyah 
hingga sekarang merupakan karunia (karomah) dari Allah 
pada generasi ummat ini. 


Bagaimana mungkin karomah dikaruniakan kepada 
pelaku bid'ah dan kesesatan, sementara Allah dan Rasul-Nya 
sangat membenci segala perbuatan bid'ah? Bahkan demikian itu 
merupakan kesyirikan dan khurafat yang menjadi faktor utama 
kemunduran dan kehinaan ummat, sehingga mereka banyak ter- 
jerumus dalam kesyirikan dan kebid'ahan. Sebagaimana yang 
telah ditegaskan Ibnu Oayyim 4515: “Siapa yang merenungkan 
kondisi alam raya dengan baik, pasti akan mendapat kesimpulan, 
bahwa kebaikan yang terjadi di muka bumi akibat bertauhid dan 
beribadah kepada Allah && serta menaati Rasul-Nya. Sementara 
segala keburukan yang terjadi baik berupa fitnah, bencana, 
kekeringan dan penjajahan musuh akibat penentangan kepada 
perintah Rasulullah dan mengajak kepada selain Allah dan Rasul- 
Nya. 


43 Dinukil dari Kitab nt-Tauhid Fi Masiril Amal Islamy Bainal Wagi' Wal Ma'mul, 
Abdul Aziz bin Abdullah al-Husaini, hal 47 yang menukil dari kitab Tarbiyatuna 
ar-Ruhiyah, Said Hawa, hal 217-218. 


44 Lihat Tafsir al-Gayyim, Ibnu Oayyim, hal. 255. 
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9. Sayyid Outhb 


Diaseorangsatrawankondang, penuliskitab yang populer 
Dzilalul Our'an, dan tokoh yang sangat digandrungi kelompok 
harakah Ikhwaniyah, serta idola yang sangat dipuja di kalangan 
mereka, akhirnya meninggal di tiang gantungan dalam rangka 
membela prinsipnya. Sebagian orang ada yang bersikap ghuluw 
dan fanatik sehingga mengkultuskan dan enggan mengenali 
kekurangannya. Contoh penulis buku “al-Ikhwanul Muslimun 
Anugerah yang Terdzalimi”? menyanjung Sayyid Outhb dengan 
sangat berlebihan dengan mengatakan: “Dia seorang sosok 
manusia agung, tegar dan terhormat, manusia yang telah 
mewakafkan hidupnya untuk Islam dan kejayaannya, memiliki 
ketajaman dan kejernihan dalam berfikir, serta telah membuat 
dunia terpesona padanya. Badai ujian datang bergelombang dan 
dahsyat, tetapi manusia ini bagaikan batu karang yang kokoh 
dan tidak hancur diterpa ombak besar bergelombang. Hanya 
sedikit orang yang sepertinya bertahan dengan kebenaran yang 
diyakininya hingga harus menghantarkannya ke penjara penuh 
siksaan, bahkan hayatnya berakhir di tiang gantungan.” 


Benar apa yang dikatakan Imam al-Oarafi 454: “Jika ahli 
bid'ah mati tidak meninggalkan pengikut yang mengkultuskan, 
karya tulis yang membahayakan atau tidak meninggalkan 
pemikiran yang bisa merusak orang lain, sebaiknya setelah 
meninggal dunia harus tetap dilindungi kehormatannya, dijaga 
aibnya dan nasib urusannya diserahkan kepada Allah." 


Pokok-pokok Pemikirannya 


Atas prinsip-prinsipnya, para ulama banyak mengkritik 
penyimpangan Sayyid Outub terutama yang tersebar di dalam 
kitab Fi Dzilalil Jur'an. Dan di antara ulama yang telah 


45 Lihat buku al-Ikhwanul Muslimin Anugerah yang Terdzalimi, karya Farid Nu'man, hal. 127. 
46 Al-Furug, al-Oarafi, 4/ 208. " 
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menulis kritikan ilmiah dan obyektif adalah Syaikh Abdullah 
bin Muhammad ad-Duwaisy dalam kitabnya “al-Mauriduz Zulal 
Fit Tanbih Ala Akhta'iz Dzilal. 


Contoh penyimpangan yang ada dalam “Dzilalil Our'an, 
terdapat pada juz 6 halaman 4008, Sayyid Outub berkomentar 
tentang Surat Al Falag: “Telah disebutkan beberapa riwayat, 
sebagianadayangshahihtetapitidakmutawatir. Bahwa Labidbin 
al A'sham seorang Yahudi, telah menyihir Nabi #, di Madinah. 
Menurut sebagian riwayat, peristiwa itu terjadi beberapa hari 
dan sebagian riwayat lain menyebutkan selama satu bulan 
hinggasetelahnya beliau barumerasa sadarmendatangiistrinya. 
Dan sebagian riwayat menuturkan bahwa pengaruh sihirnya 
membuat Rasulullah seolah-olah telah mengerjakan sesuatu, 
namun sebenarnya belum mengerjakannya, sementara dalam 
riwayat yang lain disebutkan bahwa kedua Surat (Al Falag dan 
An Nas) diturunkan untuk merugyah (sebagai jampi) beliau 
tatkala sihir sedang bereaksi, sebagaimana yang disebutkan 
dalam mimpinya. Lalu beliau membaca kedua surat tersebut 
hingga buhul-buhul sihirpun terlepas dan pengaruh buruknya 
sirna. Akan tetapi beberapa riwayat tersebut kontradiksi dengan 
prinsip nubuwah, karena beliau terpelihara dari kesalahan 
baik dalam perbuatan dan tabligh risalah. Sehingga peristiwa 
tersebut tidak sesuai dengan keyakinan, bahwasemua perkataan 
dan perbuatan nabi adalah Sunnah dan syariat, disamping itu 
riwayat tersebut tidak bisa diterima. Karena al Our'an telah 
mengatakan bahwa Rasul bukanlah orang yang terkena sihir 
dan Allah mendustakan orang-orang musyrik yang mengada- 
ada kedustaan ini. Maka dengan alasan itulah kami menolak 
riwayat-riwayat tersebut, apalagi hadits tersebut statusnya Ahad 
sehingga tidak bisa digunakan sebagai landasan dalam menetapkan 
akidah. Karena ketetapan akidah hanya dengan al-Ouran dan 
hadits mutawatir, sebab kemutawatiran suatu hadits menjadi 
syarat mutlak untuk menetapkan perkara akidah. Sedangkan 
riwayat-riwayat di atas tidak mutawatir, apalagi menurut 
pendapat yang kuat kedua surat ini turun di Mekah, sehingga 
semakin menambah lemahnya beberapa riwayat tersebut. 
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Imam Al Mazari berkata: “Sebagian ahli bid'ah tidak - 
menerima hadits ini, karena dianggap mengurangi dan 
meragukan derajat kenabian dan mereka beranggapan bahwa 
semua bentuk yang membuat cacat kenabian adalah batil, 
karena mereka mengira bahwa jika demikian itu boleh terjadi 
pada Nabi, maka akan menghilangkan kepercayaan terhadap 
ajaran yang dibawanya, mungkin saja terjadi seolah-olah beliau 
melihat malaikat Jibril, ternyata sebenarnya bukan malaikat 
Jibril atau telah diwahyukan kepada beliau ternyata tidak.” 


Al Mazari berkata: “Semua alasan tersebut tidak bisa 
diterima, karena hujjah telah menetapkan bahwa Nabi #e, 
seorang manusia yang jujur dalam menyampaikan risalah dan 
dipelihara oleh Allah dari kesalahan ketika menyampaikan 
wahyu-Nya. Sementara beberapa mu'jizat pun menjadi saksi 
atas kebenarannya. Sehingga hasil analisa dan kesimpulan 
apapun yang berlawanan dengan dalil tersebut adalah batil. 
Adapun yang berkaitan dengan perkara dunia yang bukan 
menjadi tujuan utama dari risalah dan kenabian, maka Nabi 
Shalallahu Alaihi Wasallam, seperti manusia biasa, bisa terkena 
musibah dan terjangkit penyakit, serta terkena sihir yang ber- 
pengaruh ke jasadnya. "Maka Oadhi Iyadh berkata: “Dengan 
demikian nyatalah bahwa sihir itu hanya menguasai jasad dan 
beberapa anggota tubuhnya yang nampak dan sihir tersebut 
tidak mampu menguasai akal sehat dan keimanan beliau.” 


10. Mahmud Saltut 
Dia ulama Mesir kharismati ing berpengaru 
dan pemuka agama yang sangat disegani di masyarakat 


47 Fathul Bari, Ionu Hajar, 10/ 256. 
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Maryam dan pengangkatan jasadnya ke langit kemudian turun 


kembali ke bumi pada akhir zaman, merupakankisah yang tidak 


didukung oleh satu dalil yang gath'i hingga hati merasa tenang 
dalam menetapkan akidah, maka siapa yang mengingkarinya 


tidak menjadi kafir.” 
3 Pan an 


Beliau juga berkata: “Pemicu utama adanya sikap ber- 
lebihan hingga suatu hadits diklaim mutawatir padahal tidak 
demikian, hanya didasari oleh faktor sangat sepele, yaitu adanya 
sekelompok orang yang mencari rizki atas nama agama dan 
dengan alasan ghirah terhadap hadits-hadits Nabi. Sehingga 
mereka menghalalkan segala cara untuk meraih kenikmatan 
dunia dengan membuat talbis dan pemalsuan seputar hadits- 
hadits tentang Isa bin Maryam yang tidak akan bisa menjadi 
mutawatir dengan usaha tahgig apapun. Maka di samping 
hadits-haditsnya berstatus ahad, banyak terdapat kelemahan 
dalam matannya dan keganjilan dalam maknanya.” 


Syaikh al-Albani berkomentar tentang kesesatannya 
dalam kitab Oissatul Masihid Dajjal wa Nuzuli Isa bin Maryam: 
“Saya pernah membaca jawaban Syaikh Mahmud Saltut atas 
pertanyaaan tentang kehidupan Isa bin Maryam di langit dan 
turunnya nanti pada akhir zaman yang dimuat dalam majalah 
ar-Risalah pada saat itu. Saya menemukan di dalamnya ke- 
janggalan yang mengherankan akibat kejahilannya terhadap 
hadits-hadits tentang turunnya Isa 4x . Beliau mengklaim bahwa 
semua riwayat tentang turunnya Isa bin Maryam tertumpu 
pada Ibnu Munabbih dan Kaab bin Ahbar. Maka saya sangat 
terperanjat sekali, karena sebelumnya pengingkaran itu belum 
pernah terbersit dalam benak saya. Sebelum saya melakukan 
penelitian, terlintas di pikiranku bahwa pendapat seperti itu 


48 Majalah ar-Risalah, nomor 514, tgl 6 Jumadil Awal 1362 H/ 10 Mei 1943, Thn 12 hal. 
365 yang dinukil dari kitab Maugiful Madrasah al-Agliyah Minas Sunnah Nabawiyah, 
2/216. 

49 Majalah ar-Risalah, nomor 518, tgl 4 Jumadil Akhir 1362 H/7 Juni 1943, Thn 12 hal. 
445 yang dinukil dari kitab Maugiful Madrasah al-Agliyah Minas Sunnah Nabawiyah, 
2/216. 
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mungkin saja hanya didasarkan pada penelitian sebagian jalur 
periwayatan, tetapi Syaikh Mahmud Saltut terlalu berlebihan 
dalam membuat kesimpulan, maka saya berusaha melacak 
validitas beberapa riwayat dan berupaya meneliti sejumlah 
hadits tentang turunnya Isa dari sumber aslinya, hingga 
terkumpul jumlah hadits yang sangat banyak yang sampai 
kepada derajat mutawatir dan diriwayatkan melalui jalur lebih 
dari empat puluh Shahabat Rasul." # 


50 Oissatul Masihid Dajjal wa Nuzuli Isa bin Maryam, al-Albani hal. 23-24. 
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PASAL KETIGA 
MU TAZILAH, EMBRIO INKAR 
SUNNAH DAN POKOK-POKOK 
PEMIKIRANNYA 


A. SEJARAH TUMBUHNYA ALIRAN MU TAZILAH 


Asal mula dinamakan Mu'tazilah, sebagaimana yang 
telah dituturkan Imam as-Syahrastani dalam kitab, al-Milal wan 
Nihal': Ada salah seorang yang masuk ke majlis al-Hasan al- 
Bashri lalu berkata: “Wahai tokoh panutan agama, telah muncul 
di tengah kami sekelompok jamaah yang mengkafirkan pelaku 
dosa besar. Karena mereka berprinsip, dosa besar termasuk 
kufur yang mengeluarkan seseorang dari Islam. Mereka adalah 
kaum Khawarij. Namun sebagian kelompok lain, yaitu Murji'ah 
menyatakan bahwa dosa apapun tidak berpengaruh kepada 
keimanan, bahkan amal bukan bagian dari iman. Begitu juga 
ketaatan tidak memberi pengaruh apa-apa bila disertai dengan 
kekufuran. Bagaimana pendapat Imam terhadap perkara ini?” 
Imam al-Hasan berfikir keras, namun sebelum beliau menjawab 
Washil bin Atha' menjawab: “Saya berpendapat, bahwa pelaku 
dosa besar tidak mu'min secara mutlak dan tidak kafir secara 
mutlak. Bahkan ia berada di satu posisi di antara dua posisi, 
tidak beriman dan tidak pula kafir. Lalu Washil berdiri menuju 
kepada salah satu tiang masjid untuk menyampaikan alasan 
pendapatnya kepada jamaah yang ada di majlis itu. Maka 
Hasan berkata: “Washil telah Itizal (menjauhi) majlis kami, 
sehingga dia dan teman-temannya setelah itu diberi julukan 
“Mu'tazilah.” 


1 Lihat Al-Milal wan Nihal, as-Sahrastani, 1/42. 
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Kami tidak bermaksud mengulas secara mendetail ke- 
lompok sesat satu ini. Bahkan kami hanya sekedar mengenalkan 
sekilas tentang sejarah kelam dan dasar pemikiran sesat 
Mu'tazilah. Sebab golongan ini sudah tenggelam dalam kubangan 
lumpur kesesatan dan hanyut dalam perputaran roda kebid'ahan. 
Sementara mereka pernah mencicipi kue kejayaan dan sanggup 
memimpin tampuk pemerintahan cukup lama di masa Daulah al- 
Abbasiyyah pertama, untuk kemudian musnah ditelan masa. 


Hanya saja, di antara prinsip dasar mereka tidak begitu 
saja gampang sirna, bahkan sampai sekarang masih eksis dan 
selalu muncul dengan cover baru dan dikemas sedemikian 
indah. Bahkan sekarang pemikiran tersebut banyak menjangkiti 
kelompok Islam kontemporer, neo Mu'tazilah. Mereka sangat 
menuhankan akal dan pendapatnya, sehingga mereka tidak 
segan-segan menolak hadits-hadits ahad. Bahkan mereka 
menolak hadits-hadits mutawatir, bila bertentangan dengan akal 
mereka. 


Suatu contoh, mereka mengingkari hadits tentang 
tusukan setan terhadap seluruh anak Adam ketika terlahir, 
kecuali Maryam dan puteranya, yang telah diriwayatkan dari 
Abu Hurairah #5 bahwa Rasulullah # bersabda: 


“Tidak seorang pun anak yang terlahir melainkan ditusuk 
oleh setan, lalu menangis keras karena tusukan setan tersebut, 
kecuali Ibnu Maryam dan ibunya.” Kemudian Abu Hurairah 
berkata: “Bacalah jika engkau mau firman Allah &: “...Dan 
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Sungguh aku mohon perlindungan untuknya serta anak- 
anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada 
setan yang terkutuk”. (OS. Ali Imran (31: 36) 


Az-Zamakhsari berkata: “Saya tidak bisa memastikan 
hadits di atas shahih. Jika memang benar hadits tersebut shahih, 
maka makna yang benar adalah setan selalu berharap untuk 
menyesatkan anak Adam yang terlahir kecuali Maryam dan 
puteranya, sebab keduanya adalah ma'shum. Begitu juga siapa- 
pun yang mempunyai sifat seperti itu, berdasarkan firman 
Allah ge: 


“Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka 
semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara 
mereka," (OS. Shaad (381: 82-83) 


Teriakan bayi akibat tusukan setan hanyalah sekedar 
bentuk ungkapan majazi (metafora), berupa keinginan setan 
untuk menyesatkan, diungkapkan dengan pukulan dan tusukan 
ke tubuh. Tusukan tersebut tidak bisa dipahami secara hakiki 
dengan mengambil makna dzahir saja. Apabila iblis diberi ke- 
mampuan untuk menusuk manusia, niscaya dunia akan penuh 
dengan suara teriakan.” 


Dalam pasal ini kami akan mengulas secara ringkas 
beberapa ciri aplikatif paling menonjol dari pemikiran dan 
paham sesat Mu'tazilah, terutama yang memberi peluang ter- 
jadinya kemiripan secara substansial bagi dasar-dasar pemikiran 
berbagai golongan Rasionalisme dan kelompok Inkar Sunnah 
kontemporer. 


2 Shahih diriwayatkan Imam Bukhari dalam Shahihnya, (4548) dan Imam Muslim 
dalam Shahihnya, (6086). 


3 Masaibul Insan Min Makaidis Syaithan, Ibrahim al-Magdisi, hal. 182-183. 
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B. AKAR PEMIKIRAN MU'TAZILAH 


1. Menjiplak Pemikiran Filsafat Yunani 


Mu'tazilah merupakan firgah yang telah terperangkap ke 
dalam pemikiran filsafat dan logika Yunani, bahkanjuga filsafat 
India serta budaya Persia. Sehingga tidak heran kalau mayoritas 
di antara mereka memiliki dasar pemikiran ala Persia Majusi. 
Akhirnya mereka sangat lancang dan berani menafsirkan al- 
Our'an yang diadaptasikan dengan ajaran-ajaran filsafat ter- 
sebut. Maka mereka tidak lagi percaya terhadap hadits-hadits 
yang tidak seirama dengan logika paganisme Yunani. 


Filsafat Yunani pernahmendapatkan pangsa pasarsangat 
luas dan laris bak kacang goreng pada abad ke lima Hijriyah. 
Karena sedemikian larisnya, hingga amat menggetarkan jiwa. 
Sehingga para cendekiawan Islam banyak yang menyambut 
ajaran filsafat tersebut lengkap dengan segala sikap pengekoran 
dan penuhanan. Kondisi taklid dan sikap membeo mereka 
membuat ummat Islam kehilangan harga diri yang mem- 
prihatinkan, yang menyelimuti relung hati dan mengaliri urat 
nadi mereka. Akhirnya menggiring mereka tidak mau tunduk 
terhadap ajaran agama. Bahkan mereka secara tulus, tunduk 
kepada berbagai teori filsafat dengan segala konsekwensinya 
di bawah naungan propaganda pendekatan antara agama dan 
filsafat. Padahal seharusnya mereka berusaha menundukkan 
ajaran filsafat kepada ajaran Islam. 


Syaikh Abu Zahrah 45 membahas secara rinci tentang 
berbagai faktor yang membuat kalangan Mu'tazilah terjebak 
dalam belitan ilmu filsafat. Maka beliau menegaskan, bahwa 
minimal ada tiga hal yang membuat mereka gandrung terhadap 
ilmu filsafat: 


4 Lihat As Sunnah wa Makanatuha Fit Tasyri' Al Islami oleh Dr. Mushthofa as-Siba'i, 
hal. 135-142, al-Maktab al-Islami, cetakan ketiga-Beirut/1402 H. 
5  Al-Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid ma Mayadinit Taghrib. hal. 11. 
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Kebencinan mereka terhadap sikap taklid secara berlebihan. 
Sehingga mereka tidak gampang menerima pendapat orang 
lain tanpa dikaji terlebih dahulu hingga cocok dengan logika 
mereka. Sementara dalam ilmu filsafat, mereka mendapat- 
kan elastisitas berfikir dengan permainan logika, sehingga 
bisa memperkuat hujjah mereka dalam memerangi sikap 
taklid tersebut. 


Dalam menetapkan akidah banyak bertumpu pada logika, 
ditambah minimnya pengetahuan mereka tentang ilmu . 
hadits. Sehingga mereka enggan berhujjah dengan hadits 
dalam menetapkan perkara akidah. Itulah yang membuat 
mereka lebih pas dengan ilmu filsafat. Mereka dengan cepat 
menyerap ilmu filsafat yang telah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Arab. Ahli filsafat pun banyak bergabung ke dalam 
Mu 'tazilah, karena merasa banyak kecocokan dalam manhaj 
beragama. Ditambah tumbuhnya ghirah keagamaan dan 
pemikiran tanzih yang menguasai mereka, sementara ilmu 
filsafat dipercaya menjanjikan kepuasaan dalam mengasah 
akal untuk berfikir dan mencari kebenaran. 


Pada umumnya tokoh-tokoh Mu'tazilah didominasi oleh 
orang-orang yang sangat gemar debat dan adu argumen. 
Mereka sangat menguasai seni perdebatan dan paling 
mengerti cara mengalahkan lawan dialog, sehingga ilmu 
filsafat digandrungi karena dianggap mampu menjadi 
senjata ampuh dan bekal utama dalam berdebat.” 


Sumber Ilmu Agama Mutazilah adalah Akal Falsafi' 


Sumber ilmu pengetahuan agama bagi kaum Mu'tazilah 


itu bertumpu pada sebuah proses pencarian kebenaran akal. 
Maka mereka lebih menuhankan akal falsafi daripada dalil- 


6 


7 


Tarikhul Madzahib al-Islamiyyah oleh Syeikh Muhammad Abu Zahrah hal. 138- 


139, juz pertama, cet. Darul Fikril Arabi, Kairo, terbitan Dar ats-Tsagafah. 


Lihat Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah al-Haditsah Fit Tafsir oleh Dr. Fahd bin 
Abdurrahman ar-Rumi. Yayasan ar-Risalah, cetakan ke-empat 1414 H. 
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dalil syar'i dan menjadikan akal sebagai pemutus perkara 
agama, bukan sebagai korban pemaksaan hukum nagli, seperti 
yang ditegaskan Ahmad Amin: “Secara alami kalangan 
Mutazilah mengajak kepada filsafat dan pemberdayaan akal 
dalam seluruh bidang kehidupan. Setelah mengajak beriman 
kepada Allah, hari Akhir dan al-Our'an, mereka berusaha 
membebaskan manusia dari berbagai jenis belenggu.” 


Metodologi logika ini meliputi dua langkah: 


1. Bertujuan membersihkan pikiran dari belenggu berfikir 
monolog dan kungkungan tradisi agama yang beku, sehingga 
paling tidak metode tersebut bisa menghancurkan sistem 
beragama taklid buta. 


2. Menjadikan akal sebagai pemutus perkara secara mutlak, 
karena kaum Mu'tazilah amat menuhankan nalar logika, 
dan menempatkan akal pada posisi yang sangat tinggi. 
Sehingga akal dijadikan sebagai sumber hukum untuk 
memutuskan segala perkara agama, dijadikan sebagai 
cahaya yang dapat menerangi setiap kegelapan berfikir, dan 
menjadikan temuan akal sebagai pondasi dan prinsip 
beragama mereka, bahkan dalam segala aspek kehidupan 
umum maupun khusus. 


Mereka menempatkan akal lebih tinggi daripada syariat 
dalam memutuskan hukum. Bahkan mereka menjadikan dalil 
logika lebih utama dari dalil syariat. Mereka bisa saja tidak 
mempercayai dalil syariat bila tidak sinkron dan seirama 
dengan akal mereka, meskipun hadits Nabi #& tersebut shahih 
tetap tertolak, atau diterima dengan cara takwil bathil. Bahkan 
mereka berusaha menta'wilkan ayat tertentu meskipun sudah 
jelas maknanya. Atau mereka berusaha menundukkan berbagai 


8  Dhuhrul Islam, Ahmad Amin, 1/ 40. 
9 Al-Fikrul Islami bainal Amsi wal Yaum Mahjub bainal Milad hal. 114. Penerbitan 
Nasional asy-Syirkah al-Ooumiyyah - Tunisia. 
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ungkapan al-Our'an kepada akal falsafi atau interpretasi batil 
agar relevan dengan prinsip pemikiran mereka." 


Boleh jadi mereka melontarkan sebuah gagasan, 
kemudian diracik sedemikian bagus agar sesuai dengan hukum 
akal mereka, yakni logika salah seorang di antara mereka, lalu 
dibuatkan analogi ilmiah yang terkadang sangat dipaksakan, 

lalu dengan gampang mereka membuat sebuah kesimpulan 
yang menyesatkan. Saat mereka sampai pada suatu kesimpulan 
tertentu, mereka beralih kepada segala bentuk dalil syariat untuk 
dita'wilkan agar tidak bertentangan dengan hasil kesimpulan 
tersebut, meskipun dalil yang ditakwilkan berasal dari ayat al- 
Our'an. Atau terkadang mereka menolak sebuah hadits dengan 
alasan bertentangan dengan analisa akal mereka. Bahkan mereka 
menolak hadits hanya karena dianggap hadits tersebut memiliki 
bobot kebenaran relatif yang hanya berdasarkan dugaan belaka. 
Karena mereka seringkali mendewakan akal dalam menetapkan 
kebenaran agama, sehingga terjadilah perbedaan metodologi 
yang cukup menyolok di kalangan mereka sendiri dalam banyak 
persoalan praktis madzhab mereka. Di antara mereka muncul 
gesekan yang sangat tajam hingga satu dengan yang lainnya 
saling memvonis kafir." 


Demikian itu diakui Ahmad Amin dalam kitabnya 
Dhuhrul Islam. “Merekamenjadikan akalsebagai patokanuntuk 
menilai suatu hadits. Mereka mengukur kebenaran seluruh 
hadits dengan logika, jika masuk akal maka diterimanya dan 
bila bertentangan dengan akal maka ditolaknya, seperti yang 
dilakukan oleh an-Nadzdzam.” 


Bahkan mereka menjadikan debat dan adu mulut sebagai 
tradisi paling menonjol dan mediator utama dalam mengkaji 
agama. Karena metode ilmu kalam memang didasari oleh 


10 Lihat At-Tafsir wal Mufassirun oleh Syeikh Muhammad Hasan adz-Dzahabi 1/243. 
11 Al-Ashraniyyun Baina Maznimit Tajdid ma Mayadinit Taghrib. hal. 12 
12 Dhuhrul Islam, Ahmad Amin, 4/ 22. 
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konsep, “Kalau mereka menyatakan begini, akan kita jawab 
begini.” Itu sebagai konsekuensi dari madzhab mereka. Maka 
atas dasar itulah pokok pemikiran mereka dicetuskan. 


Tidak diragukan lagi, bahwa cara beragama seperti itu 
bertentangan dengan ajaran Islam dan Sunnah Nabi yang justru 
memberantas kebiasaan berdebat dan beradu mulut tentang 
agama. Bahkan Rasulullah mengabarkan bahwa ummat manusia 
terdahulu banyak yang binasa karena memiliki kebiasaan 
berdebat. 


Dari Abu Umamah al-Bahili bahwa Rasulullah # 
bersabda: 
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“Tidaklah suatu kaum tersesat setelah mendapat petunjuk, 
melainkan setelah mereka memiliki kebiasaan berdebat.” 
Kemudian Rasulullah membaca ayat berikut, “Mereka tidak 
memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan 
maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum 
yang suka bertengkar.” (OS. Az-Zukhruf (431: 58). 


Imam al-Auza'i 4 menandaskan: “Kalau Allah me- 
nginginkan keburukan bagi suatu kaum, maka Allah pasti akan 
memberikan kepada mereka kebiasaan berdebat dan mencegah 
mereka untuk mampu beramal." 


13 Hasan dikeluarkan oleh Ibnu Majah dalam Mugaddimahnya (48), at-Tirmidzi dalam 
Kibut tafsir, Bab Min surah nz-Zukhruf (3253) dan beliau berkomentar, “Hadits ini 
hasan shahih.” Serta al-Lalika'i dalam Syarah Ushul I'tigad Ahlis Sunnah wal Jama'ah 
(177). Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi serta 
dihasankan Syaikh al-Bani (lihat Sunan at-Tirmidzi no: 3253 hal. 735. 


14 Syarah Ushul Vtigad Ahlis Sunnah wal Jama'ah oleh al-Lalika'i, (196) 1/164 dan Ibnu 
Abdil Bar dalam Jami bayanil ilnti wa fadhlihi, (907) 2/186. 
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Imam Abu Muhammad al-Barbahari 4515 berkata: “Jika 
anda menginginkan istikomah di atas kebenaran dan jalan 
Ahli Sunnah sebelummu, waspadalah dari ilmu kalam dan 
para penebar ilmu kalam. Jauhilah dari kebiasaan berbantah- 
bantahan, berbicara tanpa dalil, analogi giyas dan adu mulut 
dalam agama. Karena bila anda mendengarucapan mereka tanpa 
ada maksud mengambil manfaat, maka akan menimbulkan 
keragu-raguan dalam hatimu. Dan sikap seperti itu sudah cukup 
dianggap menerima pemikiran mereka sehingga anda celaka. 
Maka tidaklah muncul zindig, bid'ah, hawa nafsu, kesesatan 
kecuali dari ilmu kalam dan berbantah-bantahan, berbicara tanpa 
dalil dan giyas. Semua perkara di atas menjadi pintu masuk segala 
macam kebid'ahan, keraguan dan kezindigkan." 


Metodologi mereka itu akhirnya menggiring mereka 
untuk mengangkat kedudukan otak mereka menjadi sangat 
sakral dan setara dengan wahyu. Sementara mereka meletakkan 
kedudukan para Rasul di bawah kedudukan akal, bahkan 
mereka bisa mengkritik para Rasul, dengan alasan bahwa para 
Rasul tersebut juga manusia biasa. 


3. Mendiskreditkan Para Shahabat Rasulullah 


| Shahabat merupakan manusia paling istikomah yang telah 
mendapatkan jaminan lurus dalam agama dan pemahaman, 
sehingga mereka menjadi manusia terbaik dan paling diridhai 
Allah #£, sehingga haram hukumnya bagi siapapun yang meng- 
hujat dan mendiskreditkan mereka, dengan alasan apapun. 


Nabi & bersabda: 


15 Lihat Syarhus-Sunnah Imam al-Barbahari, (143) hal. 124. 
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“Bertakwalah kalian kepada Allah (berbicara) tentang shahabat- 
ku, janganlah kalian jadikan mereka sebagai sasaran (hujatan). 
Barangsiapa yang mencintai mereka (shahabat), maka dengan 
kecintaanku aku akan mencintai mereka, barangsiapa yang 
membenci mereka (shahabat), maka den gan kebencianku maka 
aku akan membenci mereka, dan barangsiapa menyakiti mereka 
(shahabat), maka berarti mereka telah menyakitiku dan siapa 
yang menyakitiku berarti telah menyakiti Allah, dan siapa yang 
menyakiti Allah maka hampir-hampir Allah mengadzabnya” 1 


Namun sangat disayangkan kalangan Mu'tazilah dengan 
mudah menghujat mereka, di mana kaum muslimin akan 
bergetar jiwanya bila mengingat kecaman mereka terhadap 
shahabat. 


Contohnya Amru bin Ubeid, salah seorang di antara 
tokoh utama Mu'tazilah menyatakan: “Kalau seandainya 
Ali, Utsman, Thalhah dan az-Zubeir ingin menjadi saksi bagi 
diriku untuk sekedar kepemilikan serampat sandal, tidak akan 
kuperbolehkan.” Berkenaan tentang Samurah bin Jundub, maka 
ia menghujat sangat lantang: “Apa-apaan Samurah ini? Semoga 
Allah memperburuk Samurah.”” 


Semoga Allah && meridhai para Shahabat Rasulullah & 
yang telah memelihara agama ini, telah menyebarkan Sunnah 
Nabi-Nya, tidak seperti halnya Ibnu Ubaid dan Ahli Bid'ah 
lainnya. Para pentolan Mu'tazilah sering sekali mengecam para 
shahabat, menjelek-jelekkan mereka, bahkan juga memfitnah 


16 Hasan diriwayatkan Imam at-Tirmidzi dalam Kitab Managib, bab Fi Man Sabbas 
Shahabah, No: 3862 dan Imam Ahmad dalam Musnadnya 4/ 87. Imam at-Tirmidzi 
berkata: Hadits hasan gharib dan tidak kami temukan jalur kecuali jalur ini. 

17 Tarikhu Baghdad oleh Abu Bakar Ahmad bin Ali, al-Khathib al-Baghdadi 3/176-178. 
al-Maktabah as-Salafiyyah, Madinah Munawwarah. 
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mereka dan menuduh mereka sebagai orang-orang yang 
oportunis dan tidak mempunyai pendirian. 


Ibrahim an-Nazhzham, adalah salah seorang tokoh 
Mu'azilah yang telah melempar tuduhan keji kepada beberapa 
Shahabat senior. Seperti contoh, mereka menuduh Abu Bakar 
sebagai tokoh plin-plan, sementara Umar dituduh tidak diterima 
terhadap hasil perjanjian Hudaibiyah, tidak percaya wafatnya 
Rasulullah, khianat pada waktu bai'ah Agobah, memukul 
Fatimah dan menghalangi warisannya, memunculkan bid'ah 
sholat tarawih dan melarang haji tamattu'. Ia juga mencela 
Utsman bin Affan atas tindakan mengangkat Hakam bin Ash 
sebagai gubenur Madinah dan mencela Ali bin Abi Thalib, serta 
menuduh Abdullah bin Mas'ud dengan tuduhan sering akal- 
akalan dalam menetapkan ajaran agama. Mereka juga amat 
memusuhi Abu Hurairah, seorang shahabat yang mulia bahkan 
menuduhnya sebagai pendusta ulung." 


Mereka semakin membabi-buta dengan tidak mem- 
percayai para Shahabat, bahkan mengecam mereka ketika 
riwayat Shahabat tersebut dianggap bertentangan dengan 
prinsip dasar mereka. An-Nazhzham berkomentar tentang Ibnu 
Mas'ud, “Katanya beliau melihat bulan terbelah menjadi dua 
dan beliau ikut melihatnya sendiri, demikian itu kebohongan 
yang tidak diragukan lagi.” 


Bahkan sebagian kaum Mutazilah yang sesat sempat 
juga menebar fitnah dan merobek kehormatan Shahabat dari 
' peristiwa peperangan al-Jamal dan peperangan ash-Shiffin. 
Dua pentolan mereka Washil bin Atha' dan Amru bin Ubeid 
menyatakan, “Salah satu dari dua golongan yang bertikai pada 
peperangan al-Jamal adalah fasik, persaksian mereka tidak 
akan diterima.” 


18 Lihat As-Sunnah wa Makanatuha Fit Tasyri' Al Islami oleh Dr. Mushthafa as-Siba'i, 
hal. 139, 


19 Ta'wil Mukhtalafil Hadits oleh Ibnu Outaibah, hal. 75. 
20 Al-Fargu bainal Firag, oleh al-Baghdadi, hal. 137. 
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Para ulama telah bersepakat bahwa seluruh Shahabat 
adalah kredibel. Bila terjadi perbedaan pendapat di kalangan 
mereka, maka sikap yang terbaik adalah diam sambil berdoa 
kebaikan untuk mereka. Bahkan Ahli Sunnah berkeyakinan 
bahwa masing-masing di antara para Shahabat dalam posisi 
berijtihad, bila benar mendapatkan dua pahala dan bila salah 
mendapatkan satu pahala sebagai balasan dari Allah. Akan 
tetapi kalangan Mu'tazilah tetap meragukan kredibilitas para 
Shahabat semenjak terjadi pertikaian di antara mereka, seperti 
Washil bin Atha'. Ada yang berkeyakinan bahwa para Shahabat 
“itu adalah fasik, seperti Amru bin Ubeid. Bahkan sebagian 
mereka mengecam dan menuduh para Shahabat senior dengan 
tuduhan pendusta, jahil bahkan munafik, seperti Nazhzham. 
Dengan demikian mereka terpaksa menolak berbagai hadits 
yang diriwayatkan para Shahabat tersebut. Bahkan Nazhzham 
menolak ijma' dan giyas serta hadits-hadits mutawatir sebagai 
hujjah.? 


Realita ini memberi angin segar bagi para tokoh 
Mu'tazilah untuk membuka celah bagi kalangan orientalis 
fanatik melecehkan kehormatan para Shahabat yang mulia, 
bahkan dengan nekat memfitnah mereka. Bahkan kaum 
orientalis tidak merasa takut mempermainkan agama Allah 88, 
karena Nazhzham dan orang-orang sejenisnya dari kalangan 
Mu'tazilah telah membukakan pintu buat mereka. Sebagian 
penulis Islam yang telah tercemar dengan racun ganas tersebut 
secara tulus mengikuti jejak Nazhzham, contohnya Ahmad 
Amin dan Mahmud Abu ar-Rayyah. 


21 Lihat As Sunnah wa Makanatuha Fit Tasyri' Al Islami oleh Dr. Mushthafa as-Siba'i, 
hal. 140. 
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Lima Prinsip Mu'tazilah?? 


Di kalangan Mu'tazilah telah bersepakat bahwa prinsip 


dasar dalam keyakinan mereka ada lima, seperti yang telah 
dikukuhkanoleh Abdul Jabbar, tokoh sentral Mu'tazilah. Bahkan 
Abu Husain menegaskan bahwa seseorang tidak bisa dinobatkan 
sebagai Mu'tazilah tulen sebelum mampu merealisasikan lima 
prinsip tersebut, yaitu: 


a) 


Tauhid.2 
Al-Adi (keadilan). 
Al-Wa'du wal Wa'id (berlakunya janji dan ancaman Allah). 


Al-Manzilah bainal Manzilatain (kedudukan antara dua 
kedudukan, iman dan kekafiran) 


Melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar. 


Dengan prinsip pertama di atas, yaitu tauhid, kaum 


Mu'tazilah menggagas dasar-dasar agama yang sangat aneh 
dan jauh dari kebenaran, di antaranya: 


1. 
2 


22 


23 


Menolak sifat-sifat Allah. 
Pendapat bahwa al-Our'an itu makhluk. 


Menolak bahwa kaum mu'minin bisa melihat Allah di hari 
kiamat. 


Lihat At-Tafsir wal Mufassirun oleh Syeikh Muhammad Hasan adz-Dzahabi 1/241- 
242, Magnlaat Islamiyyin, al-Asy'ari, 1/232 dan Maugif al-Madrasah al-Agliyyah 
Minas Sunnah Nabawiyah, 1/99. 


Pengertian tauhid menurut kaum Mu'tazilah tidak sama dengan pengertian 
tauhid menurut Ahlussunnah, yaitu, “Mengesakan berbagai macam ibadah untuk 
Allah semata.” Menurut Mu'tazilah, tauhid berarti menyucikan Allah dari segala 
bentuk sifat, artinya dengan prinsip itu mereka menolak adanya sifat Allah yang 
disebutkan dalam al-OGur'an dan Hadits, sehingga kata 'tauhid' yang mereka 
ucapkan adalah sebuah kata yang benar, tetapi ditujukan untuk sesuatu yang 
salah. Dan prinsip ini dianggap sebagai prinsip terpenting sehingga mereka 
mengklaim diri mereka sebagai Ahli Tauhid. 
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Prinsip pertama, dianggap sebagai prinsip terpenting 
sehingga mereka mengklaim dirinya paling terdepan sebagai 
Ahli Tauhid. 


Prinsip kedua, yaitu “keadilan, adalah prinsip dasar 
beragama mereka setelah tauhid. Sehingga mereka menyebut 
diri mereka sebagai Ahli Tauhid dan Ahli Keadilan. 


Dengan prinsip keadilan ini, mereka berkeyakinan 
bahwa dengan keadilan-Nya, Allah 8&& membiarkan menusia 
menciptakan amal perbuatan mereka sendiri, yang baik maupun 
yang buruk. Dengan keyakinan itu mereka menolak adanya 
takdir, dan mereka berkeyakinan bahwa takdir Allah 4& tidak 
bisa mencampuri amal perbuatan seorang hamba. 


Adapun siapa yang mengingkari keadilan dan menisbat- 
kan perkara-perkara buruk kepada Allah #&, maka ia telah 
berbuat dzalim dan menjadi kafir. Seperti Allah menampakkan 
mu'jizat kepada para pendusta dan menyiksa anak-anak kaum 
musyrik karena dosa-dosa orang tua mereka. 


Prinsip ketiga: janji dan ancaman Allah. Yaitu Allah 


menjanjikan pahala kepada orang yang berbuat kebajikan 


dan mengancam orang yang berbuat kejelekan dengan siksa. 
Allah harus memberikan pahala tersebut dan menyiksa orang 
yang berbuat jelek tersebut. Kalau ternyata Allah tidak mem- 
berikan pahala bagi orang yang berbuat kebaikan atau tidak 
menimpakan siksa-Nya kepada orang yang berbuat keburukan, 
berarti Allah mengingkari janji-Nya. Dengan prinsip ini, mereka 
menganggap bahwa segala bentuk pahala atas ketaatan atau 
siksaan atas perbuatan maksiat pasti akan diberlakukan, dan 
Allah pasti akan melakukannya. 


Prinsip keempat: Al-Manzilah bainal Manzilatain. Maka 
mereka menyatakan, “Posisi ini adalah untuk para pelaku 
dosa besar, karena mereka bukanlah orang-orang beriman 
dan juga bukan orang kafir. Bahkan mereka menempati posisi 
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pertengahanantara keduaposisi tersebut, yaitu antara keimanan 
dan kekafiran, yang dikenal dengan posisi fasik. Maka pelaku 
dosa besar adalah fasik dan akan kekal di neraka, meskipun ia 
mempercayai keesaan Allah dan beriman kepada para Rasul. 
Mereka berdalih dengan firman Allah :&, 


“Dan barangsiapa membunuh seorang mu'min dengan sengaja, 
maka balasannya ialah Jahannam, ia kekal di dalamnya dan 
Allah murka kepadanya, dan mengutuk serta menyediakan 
adzab yang besar baginya.” (OS. An-Nisa' (41: 93) 


Akan tetapi mereka menyatakan, “Hanya saja siksa 
terhadap mereka lebih ringan dibandingkan dengan siksaan 
terhadap orang-orang kafir.“ 


Prinsip kelima: adalah amar ma'ruf nahi munkar. Dengan 
prinsip ini mereka menciptakan berbagai kaidah dan inter- 
pretasi yang salah berkaitan dengan politik dan bersikap 
kepada penguasa, sehingga mereka membolehkan bughat dan 
memerangi pemerintah yang dzalim”. 


5. Metodologi Mu'tazilah dalam Menafsirkan Al- 
O@ur'an Al-Karim2 


Telah menjadi maklum, kaum Mu'tazilah menempuh 
cara beragama yang bersandar pada logika. Bahkan menjadikan 
akal atau logika sebagai dasar utama, baru kemudian merujuk 
kepadanash dan memilih mana yang sesuai dengan analogi akal 
mereka. Dan nash-nash agama yang tidak sesuai dengan logika 
mereka, yang jumlahnya amat banyak, dicampakkan begitu 
saja, karena alasan tidak seirama dengan akal sehat mereka, 
yang sebenarnya adalah akal busuk untuk menolak syariat. 


24 Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah fit Tafsir oleh Fahd ar-Rumi hal. 43-52. 
25 Lihat Syarah Akidah at-Thahawiyah, hal. 793. 


26 Untuk memperluas pembahasan, silakan lihat Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah 
al-Haditsah fit Tafsir oleh Fahd ar-Rumi, hal. 55-59. 
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Sebab nash-nash itu dianggap sebagai batu sandungan dalam 
menerapkan manhaj mereka. Dengan alasan itulah mereka 
menghindari banyak cabang keilmuan dan pengetahuan ter- 
tentu, bahkan mencampakkan berbagai kitab tafsir para ulama 
Sunnah karena dianggap tidak sesuai dengan pendapat mereka, 
meskipun metode penafsiran para ulama sunnah berdasarkan 
hadits-hadits shahih dari Rasulullah 2g dan atsar para Shahabat 
dan Tabi'in. 


Mereka menolak banyak hadits yang shahih tanpa 
standar penelitian yang benar dan kapabel. Meskipun para 
perawinya terpercaya, kemudian dengan seenaknya mereka 
merujuk kepada sistem ta'wil yang sangat liberal. Maka dengan 
cara nekat dan melampaui batas, mereka meletakkan ayat-ayat 
tidak pada tempatnya. Suatu contoh, mereka menyatakan bahwa 
Allah tidaklah bersemayam di atas Arsy. Makna “istawa” (ber- 
semayam) mereka tafsirkan dengan “menguasai”. Begitu juga 
"tangan" yang dinisbatkan kepada Allah mereka takwil dengan 
"kenikmatan", dan maksud “mata” yang dinisbatkan kepada 
Allah && mereka takwil dengan “ilmu.” 


Mereka juga menta'wilkan ayat-ayat yang menunjukkan 
adanya sifat-sifat Allah 4&, misalnya: 


“Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.” 
(OS.An-Nisa' (4!: 164). 


Bahwa lafazh “Allah”, dalam ayat itu adalah manshub, 
sebagai objek dan kata “Musa” marfu sebagai subjek. Jadi 
artinya adalah Musa berbicara kepada Allah dengan langsung, 
dengan penafsiran demikian mereka menolak sifat Allah, yakni 
“berbicara.” 


27 Lihat al-Kasysyaf oleh az-Zamakhsyari, 1/578. 
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Di antara penyelewangan mereka adalah dalam me- 
mahami “janji dan ancaman Allah.” Mereka menyatakan bahwa 
manusia tidak perlu memuji Allah, karena ia akan masuk surga, 
sebab Allah akan memberikan apa yang sudah menjadi hak 
mereka. Allah sudah berjanji menempatkannya di surga dan 
Allah wajib melaksanakan janji itu. Mereka mena'wilkan firman 
Allah & dengan ta'wil sesat, 


.. lagi 
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“Dan bagi-Nya (pula) segala puji di akherat. Dan Dialah 


YangMaha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” (OS. As- 
Saba' 134J:1) 


Artinya pujian di akherat itu tidak wajib, namun hanya 
sebagai penyempurna dari kebahagiaan kaum mu'minin, untuk 
melengkapi kegembiraan agar mereka merasakan kenikmatan- 
Nya, seperti orang yang haus merasa suka terhadap air yang 
dingin. 


6. Ciri khas Mereka dalam Bidang Ta'wil. 


Dalam hal ta'wil mereka memiliki ciri dan prinsip serta 
pandangan sebagai berikut: 


a). Menjadikan akal sebagai justifikator dalam menganalisa per- 
kara-perkara ghaib secara mutlak. Mereka menolak banyak 
sekali hakekat kebenaran yang diakui oleh Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah dengan bersandar pada akal belaka. Contohnya 
ketika Nazhzham menolak keyakinan akan adanya jin, 


28 Lihat al-Kasysyaf oleh az-Zamakhsyari, 3/549. 
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mengingkari adanya sihir dan mengingkari bahwa sihir itu 
bisa memberikan pengaruh dengan ta'wil batil. 


b). Sikap mereka terhadap penafsiran bil Ma'tsur. Mereka 
menanamkan keragu-raguan terhadap hadits-hadits yang 
bertentangan dengan berbagai prinsip mereka. Bahkan 
mereka tidak mempercayai hadits-hadits tersebut, meskipun 
hadits yang memiliki tingkat keshahihan yang tinggi. 
Sehingga mereka menolak dengan cara mena'wilkannya 
secara batil. Namun di sisi lain mereka mengakui keabsahan 
hadits-hadits lemah, bahkan hadits-hadits palsu untuk mem- 
bela madzhab Mu'tazilah. Maka pada hakekatnya madzhab 
mereka hanyalah memperturutkan hawa nafsu. 


C). Di antara hadits-hadits yang mereka tolak atau mereka 
ta'wilkan, bukan karena lemah sanadnya, namun karena 
bertentangan denganmadzhabmereka adalah hadits tentang 
"melihat Allah di akherat”, karena mereka mengingkarinya. 
Padahal hadits-hadits tersebut mutawatir, diriwayatkan 
oleh para penyusun kitab-kitab ash-Shahih, al-Musnad dan 
as-Sunan. Di antaranya adalah hadits Jarir bin Abdullah al- 
Bajali: 
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GA AP: naa Kh Je ld 
233 GOALS Ns 


“Kami pernah duduk-duduk bersama Rasulullah, tiba-tiba 
beliau melihat bulan pada malam keempat belas. Lalu Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kalian pasti akan melihat Rabb 
kalian dengan mata kalian sendiri sebagaimana kalian me- 
lihat bulan itu, tidak terhalangi sedikitpun untuk melihat-Nya.”? 


29 Shahih diriwayatkan Bukhari dalam Kitab Mawngitis Shalah, Bab Fadhli sholatil ashr 
(554), Muslim dalam Kitabul Iman, Bab Ma'rifat tharigir ru “yah (450), Abu Daud 
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Al-Allamah Ibnu Abua--Izal-Hanafi 41 berkata: “Hadits- 
hadits tentang “melihat Allah di akherat,” ini diriwayatkan oleh 
Shahabat dengan jalur mutawatir yang telah dikeluarkan 
para ulama ahli hadits dalam berbagai kitab Shahih, Musnad 
dan Sunan mereka.” Ternyata kalangan Mu'tazilah tidak 
juga menerimanya, padahal mereka mengetahui dan me- 
mahaminya seperti mereka mengetahui anak-anak mereka. 


d). Kaum Mu'tazilah berpegang pada hadits-hadits lemah 
dan palsu, untuk menjelaskan salah satu prinsip mereka. 
Contohnya, mereka dalam menetapakan prinsip amar ma'ruf 
nahi munkar berdalih dengan riwayat palsu dari Ali, “Jihad 
yang paling utama adalah amar ma'mur nahi munkar." 


Ibnu Taimiyah &!& berkomentar tentang rusaknya 
metodologi tafsir kaum Mu'tazilah, beliau berkata: “Maksudnya, 
mereka menyakini suatu pemikiran tertentu kemudian mereka 
menafsirkan al-Jur'an berdasarkan pemikiran tersebut. 
Sementara mereka tidak memiliki landasan dan patokan atas 
kaidah tafsir tersebut dari generasi as-Salaf baik, dari kalangan 
Shahabat dan Tabi'in serta para ulama yang mengikuti mereka 
dengan baik. Bahkan metode tafsir seperti itu tidak pernah 
dikenal di kalangan para imam kaum muslimin dan mereka 
tidak pernah menafsirkan al-Our'an seperti itu.? 


dalam Kitabus Sunnah, Bab fir ru'yah (4729), at-Tirmidzi dalam Kitab Sifatul Jannah, 
Bab Maja'a fi ru'yatir rab tabaraka wata'ala (2551), Imam Ahmad dalam M usnadnya 
4/360, Ibnu Majah dalam Mugaddimahnya, Bab Fima ankaro al-Jahmiyah (177), al- 
Lalika'i Syarah Ushul I'tigad Ahlis Sunnah wal Jama'ah, (825), Ibnu Abu Ashim 
dalam Syarhus Sunnah (443) dan Imam Ibnu Mandah dalam Kitab al-Iman dengan 
lafadz “Innakum Tarauna Rabbakum Iyaanan” (800), Hal. 294. Ibnu Hajar berkata 
bahwa at-Tabari berkata: Abu Syihab dari Ismail bin Abu Khalid menyendiri dengan 
lafadz Iyaanan dan beliau seorang hafidz, teliti dan terpercaya (13/479-480). 
30 Syarh al-Akidah ath-Thahawiyah, hal. 215. 


31 Lihat al-Kasysyaf oleh Zamakhsyari 1/389 (hadits diriwayatkan dari Ishag bin 
Bisyr dari Mugathil dan Ishag bin Bisyr seorang perawi yang dusta dan Mugathil 
Majhul. (Lihat Kitab Jarh wa' Ta'dil, adz Dzahabi). 


32 Al-Fatawa 13/358, Mugaddimah at-Tafsir. 
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7. Madzhab Mereka Berkaitan dengan Hadits Nabi 


Dengan berbagai jenis orientasi dan ambisinya, kaum 
Ahli Bid'ah berupaya dengan sekuat tenaga membobol benteng 
kokoh yang melindungi dasar-dasar esensial dari akidah Islam, 
sehingga dengan seenaknya mereka melecehkan Sunnah Nabi 
yang menjadi dasar kedua dari syariat Islam. 


Kaum Mu'tazilah berpendapat, bahwa hadits ahad itu 
tidak bisa memberikan sebuahilmu yang pasti danmeyakinkan. 
Sementara penetapan hukum berdasarkan logika menurut 
mereka sebuah kepastian, sehingga bisa dijadikan acuan dalam 
menetapkan hukum syariat. Dengan alasan itu hukum logika 
harus didahulukan dari hadits ahad secara mutlak, baik dalam 
persoalan akidah maupun ibadah praktis. Bahkan mereka 
menolak seluruh hadits ahad secara total, dengan alasan bahwa 
persoalan akidah harus dibangun melalui dalil yang bersifat 
absolut dan pasti, bukan berdasarkan metodologi yang bernilai 
dzan dan spekulatif seperti hadits ahad. 


Akibatnya, banyak kaum Mu'tazilah yang menolak 
persoalan akidah yang Oath'i dari Rasulullah seperti tentang 
siksa kubur, mengimani adanya telaga al-Haudh, ash-Shiroth, 
al-Mizan, syafa'at, dan masalah melihat Allah && di Akherat. 
Mereka juga menolak banyak hukum-hukum syariat yang sah, 
dengan alasan bertentangan dengan logika atau kontradiktif 
dengan kitabullah, atau berlawanan dengan hadits-hadits lain. 


Adapun hadits mutawatir menurut Nadzdzam boleh jadi 
telah terjadi kebohongan dalam hadits tersebut, sehingga hujjah 
logika menurutnya cukup berkompeten untuk menghapus 
hukum hadits mutawatir. Ia juga menolak berbagai riwayat 
tentang mu'jizat Nabi Muhammad 2£, seperti terbelahnyabulan, 
bertasbihnya batu-batu kerikil di tangan beliau, dan akhirnya 
penolakan itu menjadi mediatoruntuk menolak kenabian beliau. 
Al-Baghdadi menyebutkan, “Akidah Nazhzhom telah dirasuki 
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oleh kerusakan akibat berinteraksi dengan kaum zindig dan 
filosof serta yang lainnya. Sehingga Nazhzhom menolak nilai 
hujjah dari ijma' dan giyas dalam beragama.” 


Menurut Abu Hudzail, hadits bisa menjadi hujjah dalam 
menetapkanperkara ghaib yang di luarjangkauanindra manusia 
seperti mu'jizat, dengan syarat harus diriwayatkan tidak kurang 
dari dua puluh perawi yang di antara salah seorang perawinya 
atau lebih dijamin masuk surga. Sehingga tetap tidak diterima 
sebuah riwayat yang berasal dari para perawi yang tertuduh 
kafir atau fasik, walaupun sampai kepada tingkat mutawatir. 
Dan mustahil bersepakat untuk berdusta dalam periwayatan 
selagi di antara perawinya tidak terdapat seorang perawi yang 
dijamin masuk surga. Sementara hadits yang diriwayatkan 
perawi kurang dari empat orang tidak memberi faedah hukum 
sementara bila diriwayatkan empat orang hingga dua puluh 
bisa memberi faedah ilmu dan bisa juga tidak. Akan tetapi bila 
hadits telah diriwayatkan dua puluh orang yang salah seorang 
perawinya telah dijamin masuk surga, maka hadits tersebut 
pasti memberi faedah ilmu. Demikian itu berdasarkan firman 
Allah $£: 

AN MN EL KA EA . 
K Jan BE Aap S baris KA ob 

“Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya 

mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh,” (OS. Al- 

Anfal (81: 65). 


Ahli Sunnah merupakan kelompok yang telah mendapat 
petunjuk dan taufik dari Allah && untuk berpegang teguh kepada 
manhaj yang benar dalam segala perkara agama, sehingga mereka 
memiliki sikap istikomah dan tegas, bahwa riwayat hadits ahad 
dan ijma' para Ulama Sunnah serta hadits mutawatir menjadi 


33 Lihat penjelasan rincinya Al-Fargu bainal Firag oleh Abdul Oahir al-Baghdadi, hal. 
127-143. 


34 Lihat al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi, hal 124 
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hujjah gath'i dan shahih dalam beragama. Bahkan mereka 
menjadikannya sebagai landasan utama dalam beragama, baik 
dalam akidah yang bersifat ilmiah maupun dalam perkara ibadah 
yang bersifat praktis. 


8. Hujatan Kaum Mutazilah Terhadap Hadits Nabizz 


Hadits Nabi gz merupakan sumber syariat yang 
menempati urutan kedua sesudah al-Our'an al-Karim, walaupun 
kedudukan as-Sunnah di bawah al-Our'an, namun bobot hujjah- 
nya sama dengan Kitabullah. 


Adapun syubhat yang diusung oleh Mu'tazilah seputar 
hadits Nabi, merupakan syubhat yang rapuh dan tidak ber- 
landaskan pada dalil serta tidak ditopang oleh hujjah. Suatu 
contoh, kecaman mereka terhadap orang yang belajar hadits dan 
hujatan mereka terhadap hadits ahad, serta penolakan mereka 
terhadap hadits-hadits yang bertentangan dengan logika dan 
prinsip agama mereka. Bahkan mereka menegaskan, bahwa 
ilmu hadits tidak ada gunanya sama sekali. Karena menurut 
mereka dengan logika sudah lebih dari cukup, dan kemampuan 
intelejensi semata sudah memadai untuk menetapkan 
kebenaran. Mereka dengan pongah berceloteh: “Coba bayangkan, 
seorang Ahli Hadits harus mencari banyak jalur untuk menetapkan 
keabsahan satu riwayat, padahal itu tidak ada gunanya, bahkan hanya 
akan semakin membingungkan saja.” 


Demikianlah kecaman mereka terhadap kelompok yang 
mempelajari hadits, akhirnyamembuatmerekaalergimempelajari 
hadits. Ditambah kedangkalan pengetahuan mereka terhadap 
hadits dan kurangnya perhatian mereka terhadap ilmu hadits, 
sehingga jarang sekali mereka mengusung dalil dari hadits 
dalam buku-buku mereka. 


35 Lihat Maugif al-Madrasah al-Agliyyah minas Sunnah an-Nabawiyah, hal. 100-103, 
oleh al-Amin ash-Shadig al-Amin. 
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Maka Harun ar-Rasyid 2515 berkata: “Aku mencari empat 
ternyata aku temukan pada empat: aku mencari kekufuran-aku 
temukan pada Jahmiyah, aku mencari ilmu kalam dan akal- 
akalan-aku temukan pada Mu'tazilah, aku mencari kedustaan- 
aku temukan pada Rafidhah, dan aku mencari kebenaran-aku 
temukan bersama Ahli Hadits. 


Berkaitan dengannilai hujjah dari hadits ahad, kalauhadits 
ahad dicampakkan sebagai hujjah, banyak pilar-pilar ajaran 
syariat yang akan runtuh, kebenaran akan punah, petunjuk 
agama akan sirna dan kebatilan akan bertambah merajalela. 
Banyak dalil-dalil! dari Kitabullah dan hadits Rasulullah 385, serta 
ucapan para ulama as-Salaf bahkan juga ijma' tentang bolehnya 
berhujjah dengan hadits ahad dalam seluruh bidang agama. 


Allah #& berfirman: 


PA EGA, AKAN 2: 
Pa Ae | xGe BL na 


BM 2 ol gl Th La aa - 


. 


KIE AI ANA 


“Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka ten- 
tang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 
dapat menjaga dirinya.” (OS. At-Taubah 191: 122) 


Lafadz thaifah dalam ayat di atas bisa mencakup satu 
orang atau lebih, tidak terkait denganjumlah tertentu. Penafsiran 
yang demikian dinukil dari Ibnu Abbas dan Ahli Tafsir lainnya 
seperti Ibrahim an-Nakha'i dan Mujahid.” 


36 Syaraf Ashabul Hadits, Hl. 55. 
37 Fathul Bari, 13/267. 
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Diriwayatkanal-Bukhari dengansanadnya dari Abdullah 
bin Umar, bahwa ia menceritakan bahwa saat kaum muslimin 
berada di masjid Ouba untuk melaksanakan sholat subuh, tiba- 
tiba datang seorang lelaki berseru, “Sesungguhnya malam ini 
Rasulullah mendapatkan wahyu dan beliau diperintahkan untuk 
menghadap Ka'bah dalam sholat, menghadaplah kalian ke arah 
Ka'bah.” Padasaatitu kaum muslimin sedang menghadap kearah 
Syam, langsung seketika mereka berputar ke arah Ka'bah.” 


Hadits-hadits seputar persoalan yang sama terlalu 
banyak untuk dapat dihitung seperti Rasulullah #6 telah me- 
ngirim utusan kepada para raja diperbagai belahan dunia yang 
berdekatan dengan negara Arab, sementara jumlah masing- 
masing utusan hanya satu. Beliau juga mengutus sejumlah para 
Shahabat ke berbagai wilayah dan daerah untuk mengajarkan 
syariat kepada ummat manusia, seperti Muadz diutus ke Yaman, 
Abu Musa al-Asy'ari diutus ke Zubeid, dan Abu Ubaidah diutus 
ke Najran. Hujjah sudah bisa ditegakkan dengan penyampaian 
yang dilakukan oleh masing-masing satu orang di antara 
mereka dan semua ummat diwajibkan menerima apa yang 
diperintahkan kepada mereka melalui utusan-utusan tersebut. 


Para Shahabat dan Tabi'in serta seluruh ulama Islam telah 
bersepakat, bahwa mereka menerima riwayat dari satu orang 
yang bisa dipercaya dengan kredibilitas yang dimilikinya saat 
ia menyampaikannya. Namun Mu'tazilah yang muncul setelah 
satu abad masa kenabian mengingkari ijma' atau konsensus 
ini. 


38 Shahih al-Bukhari, Kitabush Sholat, 17105, al-Maktabah al-Islamiyyah, Istambul, 
1315 H. 


39 Lihat ar-Risalah oleh al-Imam asy-Syafi'i hal. 453: Fathul Bari, 13/267 Irsyadul 
Fuhul oleh asy-Syaukani hal. 49, cetakan al-Babil Halabi 1937. 
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a. Alasan Mu'tazilah Menolak Hadits Ahad.“ 


Di antara alasanpaling fundamental yang membuat firgah 
Mu'tazilah menempuh sikap radikal dalam menolak hadits 
ahad, adalah hawa nafsu mereka yang membuat kesimpulan, 
bahwa mayoritas hadits ahad bertentangan dengan berbagai 
penemuan logika dan ketetapan akidah mereka. Atau berbagai 
prinsip dasar mereka tidak seirama dengan kandungan hadits 
ahad. Sementara menurut mereka perkara akidah hanya bisa 
ditetapkan dengan nash Oath'i baik berupa al-Guran maupun 
hadits mutawatir, sedangkan hadits ahad tidak bisa digunakan 
untuk menetapkan akidah karena hanya bersifat Dzanni (per- 
kiraan). 


Suatu contoh, mereka menolak hadits-hadits tentang Ru 'yah 
(orang beriman akan melihat Allah & di akherat), meskipun 
jumlah hadits itu banyak sekali hingga mencapai derajat 
mutawatir yang dinukil dalam kitab-kitab Shahih, Sunan dan 
Musnad yang diriwayatkan dari tiga puluh Shahabat sehingga 
akidah tentang Ru'yah menjadi ketetapan ijma' para Shahabat, 
Tabi'in dan Ulama Sunnah." 


Di antara faktor yang mendorong mereka menolak hadits 
ahad adalah pemikiran liberalisme mereka dalam memahami 
takdir, hingga mereka menjadikannya sebagai salah satu dari 
lima prinsip dasar mereka. Mereka berkeyakinan bahwa logika 
itu dapat menuntun mereka ke arah kebenaran yang dimaksud. 
Sementara nash al-Our'an dan hadits tidak memiliki peran 
menjadi penegak keadilan. Kalau terdapat hadits ahad yang 
mengindikasikan ke arah itu, maka hanya merupakan bentuk 
kekeliruan semata. 


40 Lihat Margif al-Madrasah al-Agliyyah minas Sunnah an-Nabawiyah, 1/132-168 
41 Lihat Syarh ath-Thahawiyyah, 217 dan lihat Mukhtashar Shawnai'gul Mursalah hal. 471. 
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Berkaitan dengan vonis terhadap para pelaku dosa besar, 
maka kaum Mur'tazilah tidak pernah bersandar pada nash al- 
Ouran atau hadits mutawatir sebagai dasar analisa dan penetapan 
hukum, bahkan mayoritas perhatian mereka hanya tercurah pada 
ketetapan logika. Akhirnya mereka bersikap ekstrim dengan 
memvonis pelaku dosa besar sebagai orang yang akan kekal di 
neraka, seperti orang kafir." 


Kelompok Mu'tazilah juga menolak mentah-mentah 
semua hadits syafaat bagi para pelaku dosa besar nanti pada 
hari kiamat, dengan dalih Nabi tidak akan bisa memberikan 
dan menyampaikan syafaat kepada para pelaku dosa besar serta 
termasuk perkara yang mustahil terjadi. Karena memberikan 
pahala kepada orang yang tidak berhak mendapatkan pahala 
adalah perbuatan tercela. Sebab orang fasik hanya berhak 
mendapatkan siksaan untuk selamanya, maka bagaimana 
mungkin ia bisa keluar dari neraka melalui syafaat Nabi? 


Padahal semua hadits yang meriwayatkan dan menetap- 
kan adanya syafaat bagi para pelaku dosa besar merupakan 
hadits yang shahih menurutpara ulama hadits, bahkan beberapa 
hadits terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dan yang 
lainnya banyak terdapat dalam as-Sunan dan al-Musnad." 


Kalangan orientalis mengacungkan jempol atas 
pandangan kaum Mu'tazilah, yang menyatakan bahwa 
mengamalkan hadits yang kontradiksi dengan logika merupa- 
kan tindakan konyol dan sudut pandang yang harus dicela. 
Sehingga sikap penolakan terhadap Sunnah harus didukung 
untuk menentang mereka yang bersikap ekstrim, menyeleweng 
dan bersikap statis dalam memahami berbagai nash syariat. 
Menurut pandangan orientalis, kelompok rasionalis yang liberal 
dan memiliki metodologi yang selalu aktual harus dilestarikan 
dan diregenerasikan. 


42 Al-Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid ma Mayadinit Taghrib. hal. 29. 
43 Lihat Maugif al-Madrasah al-Agliyyah minas Sunnah an-Nabawiyah, 1/352. 
44 Lihat a/Fatawa oleh Ibnu Taimivyah 1/314. 
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b. Keharusan Menerima Hadits Ahad. 


Apabila hadits Ahad diperkuat oleh beberapa indikasi 
dan penguat, maka para ulama dari kalangan Ahli Sunnah 
mengatakan, bahwa hadits Ahad itu menunjukkan ilmu yang 
yakin berbeda dengan Mu'tazilah dan para penerusnya dari 
firgah Inkar Sunnah dan kaum orientalis. 


Syaikhul Islam 2555 berkata: “Hadits ahad yang magbul, 
memberi faedah ilmu menurut jumhur ulama dari para 
Shahabat, Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam asy-Syafii 
dan Imam Ahmad. Dan demikian itu pendapat kebanyakan 
para Shahabat, Imam al-Asy'ari, seperti Isfirayini dan Ibnu 
Faurak. Meskipun secara umum hadits ahad hanya berfaedah 
dzan, namun bila didukung oleh ijma' para ulama Ahli Hadits 
dalam menerima hadits tersebut, maka sama halnya seperti 
ijma' mereka dalam masalah fikih yang bersandar pada nash 
dzahir, gias atau kabar ahad. Sehingga termasuk masalah yang 
gath'i, sementara perkara ijma' termasuk ma'shum.”" 


Telah menjadi ketetapan yang meyakinkan, bahwa para 
Shahabat tidak pernah membedakan antara mutawatir dengan 
ahad dalam penetapan kabar atau riwayat, bahkan pembagian 
tersebut hanya dilakukan para ulama setelah mereka. 


Ibnu Dagig al-Id &1& sebagaimana yang dinukil Imam 
Syaukani dalam Irsyadul Fuhul berkata: “Secara umum tidak 
ada alasan yang kuat bagi pihak yang menolak pengamalan 
hadits ahad. Maka siapa yang meneliti dengan baik pengamalan 
para Shahabat terutama dari kalangan Khulafaur Rasyidun dan 
para Tabi'in serta para ulama penerus mereka, pasti ditemukan 
secara gampang dan sangat meluas yang tidak bisa dihimpun 
kecuali dengan manuskrip yang sangat besar, bahwa mereka 
menjadikan hadits ahad sebagai hujjah dalam agama secara 
mutlak. Jikalau sebagian mereka ragu-ragu dalam menerima 


45 Lihat Majmu al-Fatawa, (18/41). 
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hadits ahad, maka hanya dikarenakan adanya keraguan dalam 
keshahihan hadits tersebut atau perawinya tertuduh atau ada- 
nya hadits lain yang lebih shahih yang mengharuskan untuk 
menolaknya atau semisalnya.” 


Jadi kesalahan terletak pada pernyataan secara mutlak, 
bahwa hadits Ahad itu menunjukkan kepada ilmu atau zhann, 
sehingga yang benar penilaiannya berdasarkan shahih dan 
tidaknya suatu hadits atau keadaan hadits ahad itu sendiri, 
seperti keadilan dan kuatnya hafalan sang perawi, atau hadits 
tersebut memiliki indikasi penguat atau tidak. 


C. Hukum Mengambil Hadits Ahad 


Menurut para ulama Salaf dari kalangan para Shahabat 
dan Tabi'in serta para Imam Sunnah, bahwa keharusan me- 
ngamalkan hadits ahad berlaku untuk setiap ajaran agama, baik 
dalam masalah akidah maupun ibadah praktis dan mualamah. 
Tetapi ahli kalam dan ahli bid'ah menyelisihi mereka dengan 
mengatakan bahwa Hadits ahad tidak boleh dipakai dalam 
masalah akidah, karena landasan akidah bersifat gath'i (pasti), 
sedangkan hadits ahad tidak bersifat gath'i, bahkan hanya 
ber-sifat zhanni (tidak pasti). Sehingga mereka menolak hadits- 
hadits yang menetapkan sifat-sifat Allah dan beberapa masalah 
akidah.” 


Sementara Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak membedakan 
antara masalah 'akidah dan masalah lain dari ajaran agama, 
karena setiap hadits Shahih yang datang dari Nabi &, maka 
mereka menerima secara mutlak, bahkan mengharamkan untuk 
menolaknya. 


46 Lihat Irsyadul Fuhul, as-Syaukani hal.49. 
47 Lihat Manhaj Imam as-Syafi'i fi Isbatil Akidah, 1/112. 
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Imam Ibnul Goyyim a15 berkata: Seluruh hadits Ahad 
sekalipun tidak memberi faedah yang yakin, namun biasa- 
nya menunjukkan kepada zhann ghalib (dugaan kuat). Sehingga 
boleh bagi kita untuk menetapkan asma dan sifat-sifat Allah 
dengan hadits ahad. Dan juga tidak terdapat larangan untuk 
mengamalkan dalam berbagai hukum yang bersifat perintah 
atau larangan (tholab). Jadi apa bedanya tentang bolehnya ber- 
hujjah dengan hadits ahad, baik dalam masalah akidah maupun 
masalah hukum fikih. Jika ada pihak yang membedakan, maka 
pembedaan tersebut batil berdasarkan ijma' ummat. Karena 
mereka berargumentasi dengan hadits-hadits ahad dalam 
masalah yang bersifat berita (akidah) dan dalam masalah yang 
sifatnya thalab (perintah dan larangan). Bahkan para Shahabat, 
Tabi'in, paralmam Sunnah danparaulamaahli hadits senantiasa 
berhujjah dengan hadits-hadits ahad dalam menetapkan sifat- 
sifat Allah &&, takdir, asma Allah dan seluruh hukum fikih. 
Dan tidak terdapat satu pun riwayat yang menegaskan bahwa 
di antara mereka ada yang membolehkan berhujjah dengan 
hadits-hadits ahad dalam masalah hukum saja, tetapi mereka 
melarang berhujjah dalam masalah akidah seperti tentang sifat 
dan asma Allah. 


d. Hukum Menolak Hadits Ahad. 


Syaikh al-Islam &:& dalam karyanya yang berjudul “Rof'u 
al-Malam min A'immati al-A'lam” telah menjelaskan beberapa 
alasan, mengapa para ulama tidak mengambil atau tidak me- 
ngamalkan suatu hadits, maka beliau menegaskan: “Pada 
umumnya, alasan yang mendasari kenapa para ulama tidak 
mengamalkan suatu hadits, ternyata karena adanya tiga alasan, 
sehingga dengan salah satu di antara tiga alasan tersebut mereka 
bisa dimaafkan bila tidak mengamalkan suatu hadits: 


48 Lihat Mukhtashar Shawa'ig al-Mursalah hal 590. 
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Pertama: Ia meyakini bahwa hadits itu tidak pernah di- 


ucapkan Rasulullah #e. 

Kedua: Ia meyakini bahwa makna yang terkandung dalam 
ucapan Rasulullah tidak sesuai dengan masalah 
yang dimaksud. 

Ketiga : Ia meyakini, bahwa hukum yang terkandung 


dalam hadits tersebut telah dimansukh (dihapus), 
karena adanya indikasi yang menunjukkan 
kelemahannya.” 


Oleh karena itu, setiap kondisi menpunyai hukum ter- 
sendiri, sehingga orang yang menolak suatu hadits dikarenakan 
beberapa sebab dan faktor di atas, maka bisa dimaklumi. Tetapi 
barangsiapa yang menolak tanpa alasan, kecuali hanya fanatik 
belaka, maka demikian itu tidak diperbolehkan. Wallahu a'lam. 


Imam asy-Syafi'i 4555 berkata: “Menurut hemat saya, tidak 
boleh bagi seorang ulama menetapkan hadits ahad banyak sekali 
untuk menghalalkan dan mengharamkan sesuatu, serta tidak 
boleh menolak hadits sepadan dengannya kecuali ada hadits 
yang bertolak belakang dengannya, atau ada hadits yang lebih 
kuat darinya, atau adanya hadits yang perawinya lebih tsigoh, 
atau ada hadits yang menyelisihinya. Atau hadits yang tertolak 
karena perawinya memiliki hafalan yang lemah, atau perawinya 
tertuduh berdusta atau perawi yang di atasnya tertuduh ber- 
dusta, atau karena hadits tersebut memiliki dua makna yang 
memberi peluang untuk dita'wil, sehingga ia mengambil salah 
satu maknanya.” 


49 Lihat Rof'u al-Malam min A'immati al-A'lam hal. 9-20 dan Majmu' al-Fatawa, 
(20/232). 


50 Lihat ar-Risalah (hal. 458-459). 
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Beliau juga melanjutkan: “Jika dalam menolak suatu. 
hadits tidak menempuh beberapa cara dan alasan di atas, maka 
menurut hemat kami ia telah melakukan kesalahan yang tidak 
bisa dimaafkan. Wallahu a'lam.” 


Bahkan Imam Ibnul Arabi #15 berkata: “Menolak kabar 
ahad bisa menjadi ahli bid'ah atau kafir berdasarkan ta'wil 
menurut sebagian pendapat. Barangsiapa yang mengingkari 
kabar ahad, maka ia telah menolak seluruh syariat.” ? # 


NN 


51 Lihat ar-Risalah, (hal. 460). 
52 Aridhatul Ahwadzi Fi Syarah Sunan at-Tirmidzi, Ibnul Arabi, 10/ 95. 
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PASAL KEEMPAT 
PARA PERINTIS LEMBAGA 
PEMIKIRAN REFORMIS DAN 
RASIONALIS MODERN, PIONIR 
INKAR SUNNAH 


Telah terjadi polemik dan kontroversi tentang siapa 
perintis dan pencetus utama gerakan Reformis dan Rasionalis 
Modern sebagai pionir aliran Inkar Sunnah gaya baru. Menurut 
hasil analisa paling akurat, bahwa pencetus dan perintis 
utama gerakan tersebut adalah Jamaluddin al-Afghani, lalu 
diaktualisasikan oleh Muhammad Abduh dan dimodifikasi 
oleh Ahmad Khan di belahan India. Namun anehnya, mereka 
dianggap oleh para pengagumnya dianggap sebagai Pionir Ke- 
bangkitan di Belahan Timur, pengobar gerakan Islam akhir abad 
ke 19 untuk melawan penjajah, pelopor kebangkitan Islam dan 
penggerak kemerdekaan di dunia Islam timur. Bahkan mereka 
dinobatkan sebagai bapak pembebas negeri kaum muslimin 
dari imperialisme Inggris di Mesir dan India. 


Salah bila ada kesimpulan bahwa manhaj dakwah al- 
Afghani sama dengan tokoh-tokoh Islam seperti Ibnu Taimiyah,' 
Ibnu Yayyim dan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab. 
Bahkan tidak benar bila al-Afghani dianggap lebih banyak 
mencermati berbagai kerusakan Barat dengan segala kemajuan 
dan peradabannya. Salah besar kalau mereka dianggap 
sukses memerangi imperialisme Inggris. Malah sebaliknya, 
Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad Abduh secara suka rela 
menjadi antek kolonial barat dan tokoh sentral yang menggagas 


1 Sebagaimana yang telah diklaim oleh Dr. Muhammad al-Bahi dalam kitabnya 
“al-Fikrul Islami al-Hadits wa Shilatuhu Bil Isti'maril Gharbi”. Dalam kitab itu 
beliau menegaskan bahwa kondisi kaum muslimin pada zaman Jamaluddin al- 
Afghani sama persis kondisi yang pada zaman Ibnu Taimiyah, sehingga wasilah 
untuk membentuk kekuatan dan organisasi yang telah dibentuk oleh Ibnu 
Taimiyah sama persis wasilah yang digunakan oleh Jamaluddin, bahkan beliau 
sangat berpegang teguh dengan manhaj tersebut. Jelas demikin itu merupakan 
kesimpulan yang salah besar. (Lihat kitab hal, 107) 
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penyatuan agama-agama seperti yang telah ditegaskan Syaikh 
Bakr Abu Zaid: “Di antara tokoh yang terjerat oleh propaganda 
sesat penyatuan agama-agama adalah Jamaluddin bin Shafdar 
al-Afghani dan murid seniornya Muhammad Abduh bin Hasan 
at-Turkimani.” 


Bagaimana mungkin bisa sama antara prinsip al-Afghani 
dan Muhammad Abduh dengan prinsip yang ditempuh Ibnu 
TaimiyahdanMuhammadbin Abdul Wahhabdalamberdakwah? 
Sementara Imam Ibnu Taimiyah dan Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab sangat tegas terhadap agama-agama kufur dan 
paganis, sebaliknya al-Afghani dan Muhammad Abduh justru 
sebagai pelopor Islam liberal dan penggagas penyatuan agama- 
agama. 


Di antara mereka yang terkecoh dengan sosok 
Jamaluddin al-Afghani dan Muhmmad Abduh dan menobat- 
kan mereka sebagai bapak pemikir dan penggerak kebangkitan 
ummat Islam adalah Dr. Muhammad al-Bahi dan Abu Hasan an- 
Nadawi. Mereka dengan tegas menyatakan, bahwa keduanya 
telah mengadakan perbaikan dalam berbagai sektor dakwah, 
pengajaran, peradilan dan sebagainya. Dan beliau berhasil 
menghidupkan kembali universitas al-Azhar dan mempopuler- 
. kan buku-buku ulama as-Salaf terdahulu...dst. 


Hanya saja berbagai tulisan ilmiah, riset obyektif dan 
studi komparasi terbukti kontradiksi dengan kesimpulan yang 
telah digulirkan beberapa pengagumnya, seperti Muhammad 
al-Bahi Abu Rayyah dan al-Maraghi. Sementara penjelasan 
lengkapnya tentang jati diri dan pemikiran al-Afghani dan 
Muhammad Abduh, serta para penerusnya akan kami hadirkan 
pada bahasan berikut. 


2  Al-Ibthal Linadzariyatil Khald Baina Dinil Islam Waghairihi Minal Adyan, Bakr Abu Zaid, 
hat. 20. 


3 Lihat as-Shira' Bainal Fikratil Islamiyah wal Fikratil Gharbiyah, an Nadawi hal. 99 dan 
al-Fikrul Islami al-Hadits wa Shilatuhu bil Isti'mar al-Gharbi oleh Muhammad al-Bahi, 
hal. 68, 74, 97 serta sesudahnya. 
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JAMALUDDIN BIN SHAFDAR AL-AFGHANI 
(1839-1897 M) 


Beliau lahir tahun 1254 H/ 1838 M, di sebuah desa Asad 
Abad negara Iran. Tidak benar kalau beliau lahir di negeri 
Afghanistan, tetapi beliau memilih nasab al-Afghani karena 
terdapat unsur politik atau karena orang tuanya dahulu seorang 
jenderal yang ditugaskan pemerintah Iran di Afganistan, 
kemudian menikah dengan seorang wanita Afganistan. Ber- 
bagai kontraversi dan kerancuan juga terjadi pada nama dan 
madzhabnya. Ia bernama Jamaluddin bin Shafdar al-Husaini al- 
Afghani. Sedang Shafdar merupakan bahasa Persia, termasuk 
dalam satu gelar Imam Ali menurut pandangan firgah Syiah. 


Teman sejawat Jamaluddin, yakni Abul Huda ash- 
Shayyadi dari Athena pernah berkata kepada Muhammad 
Rasyid Ridha: “Sesungguhnya saya melihat surat kabarmu 
sarat dengan pemikiran orang Afghan gadungan, Jamaluddin. 
Dengan pemikiran itu, Anda malah menobatkannya sebagai 
Husainiyyah, padahal demikian itu pengakuan dusta, terbukti 
melalui penyelidikan keturunan dan asal usul negara. Bahkan 
sebenarnya ia seorang Mazindarani, termasuk anak keturunan 
Syiah Rafidhah.” 


Sudah menjadi kesimpulan publik secara umum, bahwa 
kehidupan tokoh ini penuh dengan misteri dan kontroversi, sarat 
dengan rahasia dan teka-teki pada setiap sisinya, serta penuh 
dengan cerita fiksi yang bercampur-aduk dengan dongeng 
mistik. Bahkan sebagian muridnya semakin menambah parah 
kabut tebal yang menyelimuti sejarah hidupnya yang penuh 


4 Lihat Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah al-Haditsah fit Tafsir oleh Fahd ar-Rumi hal. 
76-77 


5 Lihat Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah al-Haditsah fit Tafsir oleh Fahd ar-Rumi, hal. 
108-109. 

6 Tarikhal-Ustadz Muhammad Abduh oleh Muhammad Rasyid Ridha I:90 yang dinukil 
dari kitab al-Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, HI. 35. 
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misteri. Dengan ikhlas mereka menyembunyikan sebagian 
aktifitas dan jati dirinya, karena mereka beranggapan bahwa 
prinsip kerja gerakan Freemasonri tidak membolehkan mereka 
menyebut-nyebut kesalahannya. 


Persoalannya menjadi semakin rumit dan penuh 
kontroversi ketika diketahui ternyata mayoritas kegiatan dan 
aktifitasnya yang bersifat misterius, asal usulnya masih dalam 
tanda tanya, apakah berdarah Iran atau Afghanistan? Ditambah 
mayoritas murid-murid, dan para pengagumnya, serta orang- 
orang sekitarnya gado-gado antara orang-orang Yahudi dan 
Nashrani. Contohnya Salim Nigasy, seorang Nashrani berasal 
dari Syam dan termasuk anggota gerakan Freemasonri, dan 
Adib Ishag seorang propagandis utama gerakan Freemasonri, 
dengan penuh semangat mengembangkan bidang jurnalistik 
untuk kepentingan dakwahnya, sementara ia seorang Nashrani 
dari Syam. Di antara pengikutnya ada yang terang-terangan 
beragama Nashrani fanatik, seperti George Cudsi. Hingga dokter 
pribadinya juga seorang Yahudi bernama Harun. Bahkan ketika 
datang ke Mesir, beliau juga tinggal di perkampungan orang- 
orang Yahudi. Dan hanya Harun serta George Cudsi yang bisa 
hadir ketika beliau menghadapi saat-saat akhir kematiannya. 


Semakin jelas hubungan al-Afghani dengan Freemasonri 
pada sambutannya ketika diterima menjadi anggota pergerakan 
ini, “Saya berharap termasuk partner yang tulus dan anggota . 
yang setia pada gerakan suci ini. Dan Freemasonri mentolelir 
kekurangan dan kelemahan saya serta mau menerima saya 
sebagai anggota organisasi tersebut serta memasukkan saya 
menjadi bagian rotasi pergerakan mulia ini.” 


Kegiatan Freemasonri-nya tidak juga berhenti di mana- 
punia tinggal, baik di negeri Iran, Perancis, Mesir atau di negeri 
lainnya. 


7 Lihat al-Ashraniyyun Bnina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, Hal. 34. 
8 Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah al-Haditsah fit Tafsir, Dr. Fahd ar-Rumi, hal. 97. 
9 Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah al-Haditsah fit Tafsir, Dr. Fahd ar-Rumi, hal. 100. 
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Mayoritas kegiatan al-Afghani sebagai politikus, semen- 
tara permusuhannya dengan pemerintahan Inggris kental 
sekali. Hanya saja Dokter Muhammad Husein masih penasaran, 
kenapa ia begitu antipati terhadap pemerintah Inggris, tetapi 
tidak kepada pemerintah Perancis atau Belanda? Realitasnya, 
kecerdikan dalam bidang politik masih labil. Terkadang 
ia merasa tidak ada masalah bekerjasama dengan Inggris 
melawan Khilafah Islam. Sultan Abdul Hamid menyebutkan 
dalam catatan pribadinya, “Di tanganku ada sebuah dokumen 
yang dibuat oleh Departemen Luar Negeri Inggris, bahwa 
Jamaluddin al-Afghani bersama seorang warga negara Inggris 
bernama Blint, dalam dokumen tersebut berdua sepakat 
untuk mencampakkan sistim khilafah Islam dari Turki dan 
mengajukan usulan kepada pemerintah kolonial Inggris agar 
menobatkan Syarif Husein Mekah sebagai Khalifah bagi kaum 
muslimin." 


Itulah beberapa catatan penting tentang biografi dan 
jatidiri yang sebenarnya dari Jamaluddin al-Afghani. Akan 
tetapi perkara yang penting bagi kita adalah menyoroti indikasi 
pemikiran dan ajarannya serta siapa saja yang terpengaruh 
dengan pemikirannya. Hingga kita mampu menetapkan siapa 
yang menjadi spionase ajaran al-Afghani dan siapakah pionir 
serta penerus yang sesungguhnya dari pemikiran itu, yang 
tidak lain adalah Syeikh Muhammad Abduh dengan murid- 
muridnya. 


SYAIKH MUHAMMAD ABDUH (1849-1905 M)" 


Beliau lahir tahun 1265 H di desa Mihlah Naser. Beliau 
sangat bangga dengan keturunannya yang bersambung kepada 
Nabi melalui jalur Umar bin Khaththab, tetapi demikian itu 


10 Tarikh al-Ustadz al-Imam Muhammad Rasyid Ridha, 1/46 yang dinukil dari kitab 
al-Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 36. 


11 Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah al-Haditsah fit-Tafsir, ar-Rumi, hal. 124-169. 
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hanya sekedar pengakuan tanpa bukti kuat. Beliau hafal al- 
Our'an setelah berumur sepuluh tahun dan setelah bertemu 
dengan al-Afghani tahun 1287H, belajar berbagai cabang 
ilmu, seperti Matematika, Filsafat, Mantig, Kalam, dan belajar 
berbagai kitab-kitab tasawuf.” 


Dia adalah pengagum berat dan murid senior Jamaluddin 
al-Afghani yang paling terpengaruh dengan pemikirannya, 
bahkan dianggap penerus pemikiran Jamaluddin al-Afghani. 
Dia sangat gandrung dengan peradaban dan budaya barat, 
bahkan dia dianggap sebagai pencetus yang sesungguhnya 
lembaga Reforrnis dan Rasionalis Modern Pionir Inkar Sunnah. 


Setelah muncul kebangkitan dunia Arab, beliau berpen- 
dapat bahwa kebangkitan ummat Islam hanya bisa terjadi melalui 
sistem pendidikan. Sehingga sempat terjadi konflik dengan 
guru besarnya, al-Afghani. Karena beliau berpendapat bahwa 
jalan satu-satunya menuju kebangkitan Islam hanya melalui 
revolusi politik. Namun perkara yang perlu dikritisi adalah 
aliansi Muhammad Abduh dengan gurunya al-Afghani dalam 
organisasi Freemasonri dan segala aktifitasnya, bahkan beliau 
bersama gurunya menyebarkan prinsip-prinsip Freemasonri 
secara bersama." 


Kebencian Muhammad Abduh terhadap pergulatan 
politik sampai pada titik puncak, saat beliau berkata, "Aku 
berlindung kepada Allah dari politik, dari kalimat politik, dari 
makna politik, dari siapa saja yang berbicara tentang politik 
atau sedang berpikir tentang politik, dan dari bumi pergulatan 
politik serta dari orang berbicara atau belajar atau gandrung 
dengan politik.” 


12 Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah al-Haditsah fit-Tafsir, ar-Rumi, hal. 124-125. 

13 Lihat al-Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, Hal. 39 dan 
kitab Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah al-Haditsah fit-Tafsir, ar-Rumi, hal. 134. 

14 Al-Islamiyyatu wan Nashroniyyah ma'al Ilnii wal Madaniyyah oleh Muhammad Abduh, 
hal. 111 cetakan ketujuh, Darul Manar, 1367 yang dinukil dari al-Ashrantyyun Baina 
Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 38. 
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Secara teori beliau memang meniggalkan politik, tetapi 
secara realita, dunia politik tidak pernah meninggalkannya. 
Bahkan politik selalu menjadikannya sebagai media dan target, 
karena beliau tetap memiliki peran politik sangat strategis 
untuk membangun jembatan penghubung antara Eropa dengan 
kaum muslimin yang selama ini terpisah jauh oleh jurang 
pembatas. Sehingga beliau dan murid-muridnya sangat pantas 
untuk memberikan segala bantuan dan support bagi Eropa dan 
spionase yang sejati bagi kemaslahatan Eropa." 


Bahkan beliau menjadi media Eropa paling empuk untuk 
menyebarkan budaya barat di Mesir, seperti yang telah ditegas- 
kan seorang orientalis Neoman dalam bukunya “Great Britain". 
Bahwa sesungguhnya aktifitas Muhammad Abduh dan murid- 
muridnya membuka angin segar bagi terbukanya hubungan 
antara bangsa Barat untuk memasukkan budaya mereka ke Mesir 
dan berdirinya negara Nasionalis Mesir. Maka merupakan 
harapan satu-satunya bagi Cromer sehingga menjadi penyebab 
utama Sa'ad Zaghlul Basya diangkat menjadi menteri pendidikan.' 


Muhammad Abduh menjadi tokoh sentral yang 
menggarap konsep partai al-Hizb al-Wathani di Mesir yang 
dalam konsepnya tercantum bahwa “Al-Hizb al-Wathani adalah 
partai politik religius, terdiri dari para petinggi dan tokoh dari 
berbagai macam akidah dan madzhab dan juga dari kalangan 
Yahudi dan Nashrani. Bahkan siapa saja yang punya andil 
dalam memakmurkan tanah air Mesir dan berbicara dengan 
bahasa Mesir boleh bergabung.” 


@  Manhaj dan Pemikiran Muhammad Abduh dalam Beragama 


Sangat disayangkan, karena beliau hanya berbekal dengan 
ilmu hadits yang sangat dangkal dan pengetahuan tentang Islam 
yang sangat kurang, sementara pengaruh budaya barat dan 


15 As-Shira' Bainal Fikratil Islamiyah wal Fikratil Gharbiyah, an-Nadawi, hal. 99. 
16 As-Shira' Bainal Fikratil Islamiyah wal Fikratil Gharbiyah, an-Nadawi hal. 99. 


17 Al-A'mal al-Kamilah li Muhammad Abduh, 1/107 oleh Muhammad Imarah yang 
dinukil dari Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 39. 
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pemikiran Freemasonri sangat kuat. Maka beliau berpendapat 
bahwa membela Islam dengan kekuatan akal merupakan sebuah 
senjata yang paling ampuh. Maka timbullah berbagai macam 
pemikiran sesat dan syubhat dari beliau, antara lain: 


1. Beliau sangat menuhankan akal dalam menetapkan akidah, 
sehingga nampak sekali dengan pernyataannya dalam 
kitab Risalah Tauhid: “Telah menjadi keputusan seluruh 
kaum muslimin kecuali orang yang tidak percaya akal dan 
agamanya, bahwa terdapat beberapa permasalahan agama 
yang tidak mungkin ditetapkan menjadi keyakinan kecuali 
melalui penemuan akal seperti mengenali wujudnya Allah 
8, kemampuannya mengutus para utusan, ilmunya 
Allah terhadap wahyu-Nya, dan kepada siapa wahyu itu 
dikhususkan serta memahami makna risalah harus dengan 
akal. 


2. Beliau juga berkata: “Adakalanya logika dan panca indera 
mampu berperan sebagai sandaran untuk seribu dalil yang 
mampu menunjukkan bahayanya sesuatu tanpa harus 
merujuk pada risalah. Kondisi demikian bisa dirasakan 
oleh penjahat dari kalangan ahli maksiat namun terkadang 
bukti-bukti tersebut diingkari karena tekanan syahwat 
atau semisalnya, tetapi hal itu tidak mengurangi fungsi 
logika." 


3. Amat jelas terlihat dalam metode beliau dalam tafsir al- 
Ouran, beliau berusaha menyelaraskan tafsir al-Our'an 
dengan berbagai wacana dan ilmu pengetauhan Barat 
yang sedang populer pada saat itu. Sebagaimana beliau 
menafsirkan 'burung Ababil dengan wabah cacar, atau 
sejenis kuman penyakit yang dibawa oleh lalat atau nyamuk 
dan beliau juga menafsirkan “para wanita penyihir yang 


18 Risalah at-Tauhid, Muhammad Abduh, hal. 7-8 
19 Ibid. hal. 127. 
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meniup buhul!” dengan penafsiran para pengadu domba 
yang merusak persaudaraan.” 


4. Dalam beberapa fatwanya, ia berusaha mengaplikasikan 
hukum-hukum fikih dengan kondisi modern yang 
menonjolkan realitas modernisasi barat. Sehingga beliau 
membolehkan deposito uang di bank dan mengambil 
bunganya. Sementara berkaitan dengan poligami beliau 
berpandangan bahwa berbagai situasi, kondisi dan suasana 
yang serba tidak menentu yang menyelimuti masyarakat 
sekarang, maka mustahil seseorang mampu berbuat adil 
di antara istri-istrinya. Sehingga poligami harus dilarang 

| kecuali dalam kondisi sangat spesifik yang diputuskan oleh 
hakim dalam pengadilan." 


5. Beliau mengajak kepada kebebasan berfikir, melepaskan 
segala belenggu taklid, dan memahami agama Islam ber- 
dasarkan pemahaman as-Salaf sebelum terjadinya fitnah 
perpecahan. Karena beliau sempat bergaul dengan banyak 
para tokoh agama yang amat kolot dalam beragama dan 
mengingkari dalildancukup dengantaklid, bahkanmenolak 
segala sesuatu yang dianggap baru, meskipun bermanfaat. 
Anehnya para tokoh agama kolot itu justru percaya terhadap 
tahayyul dan sihir, sehingga beliau memberantas jumud 
dan kolot tersebut dengan secara radikal hingga beliau tidak 
percaya terhadap adanya karomah para wali'.” 


20 Lihat al-A'mal al-Kamil li Muhammad Abduh oleh Muhammad Imarah, Beirut 
cetakan al-Muassasah al-Arabiyyah Liddirasah wan Nasyr/1976 M yang dinukil 
dari Ashraniyyun Baina Mazainiit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 39. 

21 Tarikh al-Iman Muhammad Abduh, 3/84, 90-95, oleh Syeikh Muhammad Rasyid 
Ridha yang dinukil dari Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an- 
Nashr, hal. 39. 


22 Lihat Risalah at-Tauhid, Muhammad Abduh, hal. 205. 
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6. Muhammad Abduh juga berupaya menciptakan kondisi 


beragama pluralisme. Sehingga untuk merealisasikan cita-cita 
itu beliau membentuk Jahmiyah Ta'lif wa Tagrib bersama Mirza 
Muhammad Bagir al-Irani yang pernah memeluk agama 
Nasrani serta bersama guru besarnya, al-Afghani. Beliau juga 
mendirikan sebuah organisasi politik religius bawah tanah 
di Beirut, yang targetnya membangun pendekatan atau per- 
bandingan antara tiga agama: Islam, Kristen dan Yahudi, 
setelah berhentinya kegiatan al- Urwatul Wutsga. Dalam 
aktifitasnya beliau beraliansi dengan Mirza Bagir, Arif Abu 
Turob, pendeta Isaac Tylor, bahkan dengan sebagian orang- 
orang Inggris dan Yahudi, dan Muhammad Abduh adalah 
pencetus pertama pemikiran itu. 


. Syaikh Muhammad Abduh menolak dengan tegas seluruh 
hadits ahad sebagai hujjah, terutama dalam persoalan 
akidah dan mentakwilkan semua nash akidah bila secara 
dzahir bertentangan dengan logika. Seperti yang beliau 
tegaskandalamkitab “Risalatut Tauhid”: “Wajibmembatasi 
hujjah dalam persoalan akidah dengan kabar yang Sharih 
dan tidak boleh menambahi nilai Uath'i dengan khabar 
yang bersifat Dzanni karena syarat penetapan akidah harus 
bersih dari semua sifat cacat dan tidak menodai ketinggian 
magam Ilahi dengan menetapkan adanya keserupaan 
dengan makhluk. Bila terdapat hadits mutawatir yang 
secara dzahir mengesankan adanya hal itu, maka harus 
dipalingkan dari makna dzahir, dan harus diserahkan 
maknanya kepada Allah dengan menyakini bahwa makna 
dzahir bukan yang dimaksud, sehingga harus ditakwil 
sesuai dengan makna yang bisa diterima.“ 


23 Tarikh al-Ustadz Imam Rasyid Ridha cetakan pertama 1/819 yang dinukil dari 
Ashraniyyun Bnina Maznimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 40. 


24 Lihat Risnlatut Tauhid, Syeikh Muhammad Abduh, hal. 201 
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e Murid-murid Penerus Pemikirannya 


Di antara simpatisan dan murid utama Muhammad 
Abduh adalah Muhammad Rasyid Ridha. Namun beliau secara 
bertahap beralih dari pemikiran gurunya kepada pemahaman 
Salafus Shalih, walaupun masih ada beberapa pemikiran beliau 
yang berbahaya yang akan kami jelaskan sebagiannya pada 
pembahasan berikutnya. Konon perubahan beliau terjadi se- 
sudah wafatnya Muhammad Abduh. Beliau memberi perhatian 
pada penerbitan buku-buku yang mengusung pemahaman 
ulama salaf di penerbit al-Manar, seperti buku-buku Ibnu 
Taimiyyah, Ibnul Goyyim, Muhammad bin Abdul Wahhab dan 
sejenisnya. Maka beliau sangat berbeda jauh dibanding guru 
besarnya, Muhammad Abduh dan al-Afghani. Bahkan beliau 
memerangi imperialisme dengan segala bentuknya secara 
tegas, termasuk Inggris, Perancis ataupun Italia. Malah dengan 
tegas Dr. al-Adzumi dalam kitab Dirasaatun Fil Hadits an-Nabawi 
menegaskan bahwa beliau akhirnya rujuk dari pemikiran 
gurunya. 


Di antara beberapa tokoh yang terpengaruh dengan 
lembaga pemikiran Muhammad Abduhadalah Syeikh Mushtafa 
' al-Maraghi, rektor Universitas al-Azhar yang dikenal sebagai 
murid Syeikh Muhammad Abduh yang paling sempurna, 
Syeikh Muhammad Syaltut, Ahmad al-Maraghi, Abdul Aziz 
Jawisy, Muhammad Farid Wajdi dan yang lainnya.“ 


Begitu juga di antara murid-muridnya yang menebarkan 
penyimpangan tajam tentang ajaran Islam, seperti Oosim 
Amin dalam bukunya al-Mar'atul Jadidah (Wanita Modern), 
dan Tahrirul Mar'ah (Emansipasi Wanita). Begitu juga Ali 
Abdurrazzag tentang pandangan politiknya, mengajak untuk 
memisahkan antara agama dengan negara mengikuti doktrin 
. sesat kaum Nashrani.” 


25 Lihat Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah al-Haditsah fit Tafsir, hal. 182-183 dan 
Diraasatun Fil Hadits an-Nabawi, Dr. Muhammad Musthafa al-Adzumi, 1/ 27. 


26 Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 40. 
27 Lihat Mafhum Tajdid ad-Din, oleh Bushthami Muhammad Said, 143-146 (hal. 146- 
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AHMAD KHAN 
(1232-1315 H /1817- 1898 M) 


Ahmad bin Muttagi bin Hadi al-Husaini al-Kandahlawi 
termasuk sosok muslim yang sangat gandrung terhadap 
pemikiran Barat. Kecondongan beliau, terutama kepada 
imperialisme Inggris sangat kental. Bahkan beliau pernah 
menempati beberapa jabatan penting terutama di bidang 
peradilan pada pemerintah Inggris. Sehingga beliau menjadi 
orang kepercayaan dan mediator utama kolonial Inggris dengan 
rakyat India. Terutama ketika terjadi pemberontakan rakyat 
India atas pemerintah Inggris pada tahun 1857 M, yang membuat 
pemerintah Inggris sangat berhutang budi kepada Ahmad 
Khan. Sehingga beliau diberi gaji bulanan dan dibangunkan 
“Lembaga pusat penerjemahan dan penerbitan”. Akhirnya pada 
tahun 1869 M, beliau menerbitkan majalah “Tahdzibul Akhlag” 
dan buku berjudul “al-Khutabaat al-Ahmadiyah” serta diberi 
kesempatan untuk berkeliling ke negara-negara Eropa.? 


Gerakan Ahmad Khansangatterobsesi denganperabadan 
Barat yang materialistik sehingga beliau menolak segala ajaran 
yang tidak seirama dengan peradaban dan wawasan Barat, 
meskipun termasuk masalah agama yang paling fundamental. 
Dan beliau mengamini segala yang dipopulerkan kaum Barat, 
meskipun bertentangan dengan keyakinan Islam dan ijma' 
kaum muslimin. Sehingga muncul pelecehan terhadap Islam 
yang tidak pernah terbayangkan dan tidak pernah terjadi 
sebelumnya. Maka beliau mengingkari mukjizat dan karomah, 
bahkan beliau menganggap bahwa kenabian bisa dicapai melalui 
meditasi.” 


150) yang dinukil dari Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, 
hal. 41. 


28 Lihat di cacatan kaki kitab as-Shira' Bainal Fikratil Islamiah wal Fikratil Gharbiyah, 
karya an-Nadawi, hal. 70. 


29 Ash-Shira' bainal Fikratil Islamiyyah wal Fikratil Gharbiyyah oleh Abul Hasan an- 
Nadwi (hal. 71), cetakan ketiga-Kairo, terbitan at-Tagaddum-1998 M. 
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e Lingkungan Hidup Ahmad Khan ? 


Ahmad Khan tumbuh dilingkungan keluarga miskin 
dalam suasana sufistik. Tapi pada masa mudanya penuh dengan 
gaya hidup hura-hura, keluar masuk diskotik dan hidup di dunia 
glamour. Selanjutnya beliau berbalik membantu pemerintah 
kolonial Inggris dalam bidang pengadilan. Setelah itu tiba-tiba 
beliau tampil sebagai sosok muslim dan tokoh agama yang penuh 
hikmah dan santun. Beliau dengan tulus mengabdikan diri dan 
mengorbankan hidupnya untuk pemerintah kolonial, meredam 
pemberontakan masyarakat India, karena ia menyadari bahwa 
ujung dari pemberontakan itu hanyalah kegagalan belaka. 


Pada tahun 1869 M Ahmad Khan mengadakan lawatan 
selama 17 bulan ke Inggris, menjadi tamu kehormatan kalangan 
elit politik, menerima gelar mahaputera dan tanda jasa ke- 
hormatan dari kerajaan Inggris. Bahkan beliau bisa beramah 
tamah dengan Ratu Inggris dan putera mahkotanya serta para 
menteri negara. Sepulang dari lawatannya ke Inggris dan Prancis, 
beliau semakin mempertajam perjuangan untuk membuka 
mata kaum muslimin terhadap kehebatan peradaban Barat, serta 
membuka jalan bagi mereka untuk bisa menirunya, dengan 
cara membuka kerja sama dengan negara-negara barat dalam 
bidang politik, menelan mentah-mentah ilmu pengetahuan 
dan sainstis barat secara umum, serta merekonstruksi kembali 
ajaran Islam agar sinkron dengan pemikiran modern. Sehingga 
beliau berkata: “Wahai kaum muslimin, belajarlah dari bangsa 
Barat. Bukan bermaksud sombong dan bangga diri, namun 
untuk mengangkat harkat ummat Islam, agar bangsa Barat tidak 
memandang remeh kepada kaum muslimin karena kita telah 
dikenal sebagai bangsa yang hina dina." 


30 Lihat al-Ashraniyuun Baina Mazaimit Tajdid wa Mayadinit Taghrib, hal. 78-79. 


31 Lihat di cacatan kaki kitab as-Shira' Bainal Fikratil Islamiah wal Fikratil Gharbiyah, 
karya an-Nadawi, hal. 71. 
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e Pokok-pokok Pemikiran Ahmad Khan 


Pemikiran Ahmad Khan banyak memiliki kesamaan 


dengan pemikiran Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad 
Abduh, bahkan beliau lebih brutal dalam menghujat Sunnah 
dan memasung syariat, karena dominasi pemikiran barat yang 
sangat anti terhadap Islam. Adapun pemikiran berbahaya yang 
digulirkan beliau antara lain: 


1. 


32 


33 


Beliau berpandangan bahwa landasan untuk memahami 
Islam hanya cukup dengan al-Our'an. Karena di alam 
modern can ilmu pengetahuan yang berkembang pesat, 
kita tidak boleh terkungkung pada penafsiran kuno dalam 
memahami al-Our'an. Karena semua penafsiran yang ada 
telah tercemar dengan pemikiran tahayul, sehingga yang 
menjadi sandaran utama hanya al-Our'an saja.? 


Jelas kaum muslimin sangatmenentang gagasan tersebut, 
terutama mereka yang memiliki wawasan dalam tentang 
Islam. Bahkan para ulama bersikap keras hingga memvonis 
beliau dengan vonis kafir, ketika beliau menggulirkan 
pernyataan bahwa al-Our'an diturunkan kepada Nabi 
Muhammad dalam bentuk makna, kemudian beliau sendiri 
yang menyusun bahasa dan redaksinya." 


Beliau sering membuat interpretasi aneh terhadap alam 
ghaib seperti setan, maka beliau menegaskan: “Setan adalah 
sejenis energi jahat yang tidak dapat dikuasai oleh manusia.” 
Beliau juga menolak adanya mukjizat. Walau disebutkan 
dalam al-Our'an, tetap tertolak. Karena hal itu tidak realistis 
seperti ketika beliau menolak kisah Ibrahim 25: dimasukkan 


Lihat Mafhum Tajdid ad-Din, Busthami Muhammad Said hal. 23 dan sesudah-nya 
yang dinukil dari Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 79. 


Kifahul Muslimin fi Tahriril Hind oleh Abdul Mun'im Namir, cetakan pertama 
Maktabah Wahbah Kairo — 1384 H. yang dinukil dari Ashraniyyun Baina Mazaimit 
Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 79. 
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35 
36 


ke dalam api, lahirnya Isa #X£E tanpa ayah, dan Nabi Yunus 
NE yang ditelan ikan paus. Apabila mu'jizat tersebut ber- 
dapat dalam hadits, maka beliau akan menolaknya. Karena 
makna hadits tersebut tidak logis dan bertentangan dengan 
kaidah hukum alam.“ 


Beliau berusaha menebarkan racun syubhat terhadap 
keabsahan sunnah Nabi #& sebagai sumber syariat, maka 
beliauberkata: “Sesungguhnyahadits-haditsyangdirangkum 
dalam kitab-kitab hadits merupakan karangan para perawi 
semata. Dan sudah tidak diketahui, apakah antara redaksi 
mereka dengan redaksi hadits yang asli dijamin otentik. 
Maka segala hukum yang ditetapkan berdasarkan hadits 
Nabi secara umum, tidak wajib dipatuhi kaum muslimin.” 
Dan beliau juga sempat mengecam dan menuduh ulama ahli 
hadits telah berbuat teledor dalam meneliti matan-matan 
hadits, tidak seperti penelitian mereka terhadap sanad 
hadits. 


Beliau membagi hadits menjadi dua jenis, hadits yang 
khusus berkaitan dengan persoalan agama, seperti akidah 
dan ibadah, dan hadits yang khusus berbicara tentang 
urusan dunia, seperti persoalan politik, ekonomi dan sosial. 
Adapun jenis yang pertama wajib dijadikan sebagai acuan, 
namunjenis yang kedua tidak bisa menjadi pedoman, karena 
berkaitan dengan perkara duniawi yang tidak permanen, 
bahkan cenderung berubah-ubah.” 


Magalat Sirsid Sayyid Ahmad Khan dengan Susunan Sistematika Muhammad Ismail, 
1/128, cetakan Lahore, cetakan pertama yang dikutib dari kitab al-Ashraniyuun 
Baina Mazaimit Tajdid wa Mayadirit Taghrib, hal. 80. 

Ibid, 11105. 

Mafhum Tajdid ad-Din hal. 126 yang dinukil dari Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, 
Muhammad an-Nashr, HI. 80. 
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5. Dalam bidang ilmu fikih dan ushul fikih. Bahwa ijma' tidak 
termasuk sumber hukum syari'at, karena pintu ijtihad tetap 
terbuka dalam segala persoalan. Maka fikih tidak boleh 
dibatasi dengan pendapat segelintir ahli fikih yang bersepakat 
memilih sebuah pendapat pada masa tertentu, sebab hasil 
suatu ijtihad sangat kondisional. Bahkan beliau juga menolak 
adanya ijma' para shahabat. Karena problematika yang kita 
hadapi sekarang ini dapat dipecahkan dengan cara yang 
lebih baik, asalkan kita mengambil kesimpulan melalui sudut 
pandang yang komprehensif, tanpa bersandar pada hukum 
buatan ulama terdahulu yang diyakini sebagai keputusan 
hukum yang sudah final. Sehingga beliau menyatakan: 
“Sesungguhnya hukum-hukum yang dihasilkan para Ahli 
Fikih tidak bisa dipaksakan untuk kita.” 


6. Dalam fikih ibadah misalnya, beliau sangat terpengaruh 
dengan sistematika logika semata. Contoh, membasuh 
anggota badan ketika wudhu menurut beliau hanyalah 
proses pembersihan dan simbol dari kebersihan rohani, 
sementara maksud dari sholat adalah proses munajat kepada 
sang pencipta, sedangkan ihram dan thawaf serta melempar 
jumrah hanya sisa-sisa adat kebiasaan dari agama klasik 
pada zaman pra sejarah, namun kemudian dihidupkan 
kembali oleh Islam. Padahal itu adalah kebiasaan primitif, 
seperti mengenakan pakaian yang tidak berjahit. 


7. Beliau berpandanganbahwatransaksi.riba yang diharamkan 
hanya berlaku untuk riba yang berlipat ganda, sementara 
bunga yang ringan di bank-bank konfensional secara umum 
tidak termasuk riba yang diharamkan.” 


37 Mafhum Tajdid ad-Din hal. 126-127 yang dinukil dari Ashraniyyun Baina Mazaimit 
Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 80-81. 


38 Mafhum Tajdid ad-Din hal. 129-130 yang dinukil dari Ashraniyyun Baina Mazaimit 
Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 81. 


39 Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 81. 
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8. Syeikh Ahmad Khan pernah ditanya tentang hukum ber- 
poligami, beliau menjawab: “Asal pernikahan adalah 
monogami, sedangkan poligami merupakan sebuah kondisi 
spesifik yang sangat kondisional sekali.” Bahkan beliau 
menolak hukum poligami dan beliau juga menolak hukum 
rajam bagi pezina. Sementara hukuman potong tangan 
dan potong kaki dalam Islam merupakan hukum rimba 
yang harus dimusnahkan, karena bertentangan dengan 
kehidupan dan peradaban modern." 


9. Beliau berpendapat bahwa jihad hanya disyariatkan untuk 
membela diri saja, yakni ketika kaum kafir menyerang 
kaum muslimin dengan niat untuk mengeluarkan mereka 
dari agama Islam atau memurtadkan mereka. Namun kalau 
untuk tujuan lain, seperti merebut tanah air, maka jihad 
tidak disyariatkan. Target dari fatwa tersebut adalah untuk 
mencari alasan agar bisa berdamai dengan pemerintah 
kolonial Inggris yang merampas negerinya." 


Apabila dicermati dengan baik, sebenarnya gagasan dan 
pemikiran Ahmad Khan benar-benar tidak jauh berbeda 
dengan gagasan dan pemikiran yang sudah sering diusung 
oleh kelompok Lembaga Reformis dan Rasionalis Modern dan 
kaum orientalis. Dan dalam beberapa kondisi beliau terkesan 
lebih berani dan brutal dalam menggulirkan kesesatan 
ketimbang al-Afghani dan Muhammad Abduh. 


e Para Murid Ahmad Khan-Inkar Sunnah Paling Brutal 


1. Syaragh Ali 


Di antara murid Ahmad Khan yang paling senior adalah 
Syaragh Ali, yang dikenal sebagai salah satu pilar utama 
lembaga pemikiran Rasionalis yang memiliki banyak sekali 


40 Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 81. 


41 Mafhum Tajdid ad-Din Busthomi Muhammad Said hal. 130-131 yang dinukil dari 
kitab Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 82. 
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penyimpangan. Yang antara lain, ia menolak bahwa jihad itu 
termasuk perintah Islam. Menurutnya seluruh perang yang 
dilakukan oleh Nabi #&£ adalah dalam rangka membela diri, 
bukan untuk jihad. Dan beliau tidak pernah mengikuti perang 
untuk menyerang musuh seumur hidupnya. 


Al-Our'antidakpernah menentukankadarzakat, bahkan 
hanya menyuruh bersedekah dari kelebihan harta kepada fakir 
miskin. Ia mengusung propaganda menuju penggabungan 
antara Islam dan modernisasi Barat melalui cara terbaik dari 
lembaga pemikirannya. Dan ia juga memandang pentingnya 
memisahkan antara agama dengan negara, karena Nabi sendiri 
belum pernah menggabungkan antara urusan agama dengan 
urusan negara sama sekali.” 


2. Amir Ali 


Ada lagi murid Ahmad Khan yang bernama Amir Ali 
dari kalangan Syi'ah Rafidhah yang sangat disanjung kaum 
orientalis. Bahkan Gibb merasa senang dengan pernyataan 
Amir yang menolak poligami, “Sesungguhnya sikap adil.secara 
mutlak dalam soal kasih sayang memang mustahil, maka al- 
Our'an secara realitas memang mengharamkan poligami!” 


3. Muhammad Ali 


Di antara tokoh lembaga pemikiran ini adalah Muhammad 
Ali. Ta salah seorang tokoh Ahmadiyah yang sering mengulang- 
ulang gagasan Ahmad Khan dengan amat ekstrim. Dan ia meng- 
halalkan seorang muslim menikahi wanita Hindu, dengan 
pertimbangan karena wanita Hindu juga memiliki agama 
dan kitab suci, yang dikiaskan dengan kaum shabi'ah. Beliau 
berpandangan bahwa bercampur-baurnya antara kaum wanita 


42 Lihat kitab Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 82. 


43 Al-ljkijahat al-Haditsah fil Islam, Gibb hal. 132-133 yang dinukil dari kitab 
Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 83. 
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dan lelaki di satu tempat adalah mubah, dengan alasan bolehnya 
mereka berkumpul dalam haji dan sholat berjamaah. Sementara 
larangan yang ada dianggap hanya merupakan tradisi masyarakat 
semata! 


4. Abdullah Jakralwi, Al-Khawwajah Ahmad ad-Din, 
Al-Hafizh Muhammad Aslam dan Ghulam Ahmad 
Buraiz. 


Di antara pemikiran mereka dapat disimpulkan, bahwa 
al-Our'an al-Karim sudah cukup sebagai aturan hidup dalam 
Islam untuk segala urusan. Adapun as-Sunnah yang banyak 
sekali mengusung ajaran rancu harus ditinggalkan. Sehingga 
gerakan terakhir ini menambah parah syubhat tersebut dan 
menambah kaum orientalis lebih berani menyerang Islam. 


Di antara pemikiran mereka yangekstrim dalam menolak 
Sunnah, adalah anggapan mereka bahwa Sunnah bukan wahyu 
dari Allah. Sehingga memutuskan hukum dengan Sunnah sama 
halnya dengan menyekutukan Allah dalam hukum syariat, 
karena As-Sunnah tidak pernah dijadikan sebagai sumber 
syariat pada zaman Nabi. Bahkan Sunnah itulah yang memecah 
belah kaum muslimin. Dan mereka berpendapat bahwa Sunnah 
hanya diriwayatkan dengan makna saja, sementara realitanya 
banyak riwayat palsunya.” # 


44 Mafhum Tajdid ad-Din hal. 135 yang dinukil dari kitab Ashraniyyun Baina Mazaimit 
Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 83. 


45 Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 85. 
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PASAL KELIMA 
MANHAJ BERAGAMA KAUM 
REFORMIS DAN RASIONALIS 
MODERN PIONIR INKAR SUNNAH 


Lembaga Reformis dan Rasionalis Modern yang dicetus- 
kan Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh dan Ahmad 
Khan telah membuahkan hasil kesesatan nyata dalam agama. 
Mereka telah menorehkan tinta hitam sejarah yang sulit terhapus. 
Bahkan, gagasan dan pemikiran mereka semakin laris terjual 
di tengah kaum intelektual muslim dan komunitas liberalis. 
Adapun kesesatan mereka dalam beragama dan kesalahan 
mereka dalam memahami nash-nash agama membuahkan 
penyimpangan sebagai berikut: 


1. Dalam Bidang Tafsir al-Gur'an' 


SyeikhRasyid Ridha berkomentar, “Bahwasudah menjadi 
kesialan kaum muslimin, mayoritas yang ditulis dalam kitab- 
kitab tafsir justru menjauhkan mereka dari tujuan tinggi dan 
hidayah mulia. Sebagian ahli tafsir terlalu menyibukkan diri 
dalam mengupas i'rob, kaidah ilmu nahwu, penuturan mutiara 
hikmah dan terminologi balaghah. Ada pula yang terkungkung 
dengan perdebatan ahli kalam, penetapan kaidah ushul fikih, 
perincian hasil ijtihad ulama fikih ahli taklid, pena'wilan kaum 
sufi serta fanatik madzhab dan firgah, sementara mereka ber- 
paling dari tujuan utama al-Ouran. Bahkan di antara mereka 
memalingkan keindahan al-Our'an kepada berbagai riwayat 
yang bercampur-aduk dengan kisah-kisah Israiliyyat.” ? 


1 Lihat pembahasan lebih rinci dalam Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah al-Haditsah fit 
Tafsir oleh Fahd ar-Rumi hal.215-280. Buku itu penulis jadikan sandaran dalam 
pembahasan ini. 


2 Tafsir al-Manar oleh Muhammad Rasyid Ridha, 1/7. 
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: 


2. Sikap Mereka Terhadap Nash-nash Agama. 


Kalangan Reformis dan Rasionalis Modern Pionir Inkar Sunnah 
hanya mau menerima al-Our'an sebagai hujjah bila cocok dengan 
selerahawanafsu danakal mereka. Mereka sering membenturkan 
antara al-Ouran denganSunnah, maka bilamereka mendapatkan 
dalil al-Guran yang dianggap bertentangan dengan suatu hadits 
menurut batas pemahaman mereka, maka hadits tersebut ditolak. 
Bahkan mereka menolak semua dalil, baik dari al-Ouran dan 
hadits, bila dianggap kontradiksi dengan logika dan selera hawa 
nafsunya. Suatu contoh hadits tentang tersihirnya Nabi &£ yang 
dilakukan oleh seorang Yahudi, mereka tetap menolak meskipun 
hadits tersebut dalam shahih al-Bukhari.? 


3. Penuhanan Logika dalam Tafsir 


Kelompok Reformis dan Rasionalis Modern Pionir Inkar 
Sunnah, sangat menuhankan peran akal jauh lebih parah ke- 
timbang firgah Mu'tazilah. Bahkan mereka menjadikannya 
sebagai tempat untuk menimba kebenaran dalam menetapkan 
berbagai macam hukum dan ajaran agama, terutama dalam 
bidangilmu tafsir. Merekaberanggapanbahwapenafsiranulama 
as-Salaf terhadap al-Our'an sering kontra dengan penemuan 
akal, maka harus dikritisi bahkan ditolak. Karena penafsiran 
mereka hanya secara tekstual dan kurang menekankan metode 
kontekstual. Kalangan Reformis dan Rasionalis Modern dengan 
seenaknya mentakwilkan nash-nash agama yang sering 
menimbulkan berbagai macam penyimpangan dan sedikit 
menghadirkan kebenaran. 


3 Shahih diriwayatkan al-Bukhari dalam Kitabut Thib, bab as-Sihr (5766), Muslim 
dalam Kitabus Salam, bab as-Silir (5667) dan Ibnu Majah dalam Kitabut Thib, bab 
ns-Sihr, (3545). 


4 Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah al-Haditsah fit Tafsir, Fahd ar-Rumi hal. 292-193. 
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Benar apa yang telah disampaikan Ibnu Taimiyah AS 
bahwa mereka yang mengajak untuk mengagungkan akal, 
sejatinya sebuah ajakan untuk mengagungkan berhala yang 
mereka kemas dengan sebutan akal. Hanya mengandalkan akal 
semata, hidayah dan petunjuk tidak mungkin diraih. Kalau 
hidayah bisa diraih melalui penemuan akal saja, maka untuk 
apa Allah mengutus para rasul? 


Suatu contoh, Muhammad Rasyid Ridha ketika me- 
nafsirkan kata Imdad (pertolongan Allah) dalam firman Allah &-: 


”£ KPT 


KL SK RA 


Ora P3 iss 


“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Robb- 
mu, lalu diperkenankan-Nya bagimu. Sesungguhnya Aku akan 
mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat 
yang datang berturut-turut.” (OS. al-Anfal (81: 9) 


Rasyid Ridha menegaskan, “Tidak habis pikir, kemana 
akal sebagian ulama tersalurkan. Kenapa mereka terperdaya 
dengan makna dzahir dan beberapa riwayat yang gharib yang 
telah ditolak oleh logika dan tidak memiliki bobot di hadapan 
akal. Jika bantuan Allah kepada orang-orang beriman berbentuk 
kekuatan ghaib, sehingga kekuatan mereka bertambah, kemudian 
dukungan materi berupa turunnya hujan dan beberapa faedah- 
nya, maka belum dianggap cukup pertolongan Allah dalam 
menghadapi orang-orang musyrik. Dengan membunuh tujuh 
puluh orang dan menawan tujuh puluh orang, walaupun ribuan 
malaikat telah berperang bersamanya untuk mengacaukan 
dan membunuh mereka. Kalau begitu, manakah keutamaan 
pasukan perang Badar atas kaum mukminin yang berperang 
setelahnya?” 


5  Muwafagah Shahihil Mangul Lisharihil Ma'gul, Ibnu Taimiyah, 1/ 21. 
6 Tafsir al-Manar oleh Muhammad Rasyid Ridha, 9/613-614. 
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Imam Ibnu Taimiyyah #5 berpandangan, bahwa se- 
sungguhnya para Rasul diutus dengan membawa ajaran yang 
terkadang tidak mampu dicerna oleh akal, bukan ajaran yang 
tidak bisa diterima oleh akal. Beliau melanjutkan, bahwa mereka 
sama sekali menolak dalil dari Kitabullah dan Sunnah Rasul bila 
bertentangan dengan logika mereka, dengan dalih akal mereka 
dapat menolak riwayat. Akan tetapi setelah melalui proses 
penelitian, mereka hanya mau menerima hujjah dari Kitabullah 
dan Sunnah Rasul yang sesuai dengan pendapat akal mereka 
saja 


4. Meremehkan Metode Tafsir bil Ma'tsur. 


Kelompok Reformis dan Rasionalis Modern Pionir Inkar 
Sunnah, kurang antusias dengan konsep penafsiran dengan 
atsar. Ketika mereka kesulitan dalam memahami suatu hadits, 
tidak segan-segan untuk mena'wilkannya agar selaras dengan 
penemuan akal mereka. Tetapi bila mereka tidak mampu 
menemukan takwilnya, maka mereka menolak dan mengecam 
hadits tersebut, meskipun terdapat dalam shahih Bukhari dan 
Muslim. Metode penafsiran mereka hanya menerima Sunnah 
dalam menafsirkan atau mengupas suatu ayat yang tidak 
bertentangan dengan logika. Sehingga mereka menolak Sunnah 
Nabi 185 yang menjelaskan kandungan al-Our'an. Bahkan, mereka 
menolak hadits-hadits shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, 
Muslim dan yang lainnya dari kalangan ulama Ahli Hadits 
kalau bertentangan dengan selera logika mereka. 


Contohnya penolakan mereka terhadap hadits tentang 
al-Kautsar yang dikaruniakan kepada Nabi, yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dari Anas bahwa ia menceritakan, “Ketika Nabi 
diangkat ke atas langit, beliau bercerita, “Pada saat aku men- 
datangi sebuah sungai, ternyata tepi kiri dan kanannya terbuat 


7  Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 3/339. 
8  Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah al-Haditsah fit Tafsir, ar-Rumi, hal. 344. 
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Y— 


dari mutiara yang berlubang di tengahnya.” Aku bertanya, "Apa 
itu wahai Jibril?” Jibril menjawab, “Itulah al-Kautsar.” 


SyeikhMuhammad Abduhdalamtafsirnyamenyebutkan 
beberapa pendapat, di antaranya, bahwa yang dimaksud dengan 
al-Kautsar yaitu kenabian, ilmu dan hikmah atau cahaya hati. 
Kemudian ia melanjutkan, “Namun bagaimanapun kita harus 
tetap meyakini akan adanya sungai tersebut secara umum saja 
tanpa rincian tentang gambaran sifatnya, karena terlalu banyak 
perbedaan pendapat dalam hal itu." 


Namun Muhammad Rasyid Ridha tidak melanjutkan 
metode penafsiran gurunya. Bahkan beliau justru menentang 
cara tersebut, maka beliau berkata, “Setelah aku melakukan 
penelitian sendiri sesudah wafatnya, maka aku justru menentang 
metodenya setelah melakukan pengkajian lebih luas berkaitan 
tentang makna ayat yang dikaitkan dengan Sunnah Nabi &g yang 
shahih, baik dalam rangka menafsirkannya atau menjelaskan 
hukumnya." 


Ibnu Taimiyyah 4555 menegaskan tentang keunggulan 
Tafsir bil Atsar: “Kalau ada orang bertanya, “Bagaimana metode 
penafsiran terbaik?” Beliaumenjawab, “Metodepenafsiran 
paling shahih adalah menafsirkan al-Ouran dengan al-Our'an, 
karena ayat yang masih global pasti telah dirinci dalam ayat 
lain, apabila anda tidak menemukan ayat yang bisa menafsirkan 
maka carilah penafsiran dari Sunnah, karena Sunnah berfungsi 


11 


menjelaskan dan menerangkan kandungan al-OJur'ar'. 


9 Shahih diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam Kitab at-Tafsir, (4964) dan lihat 
Fathul Bari 8/862. 


10 Tafsir Juz Amma oleh Syeikh Muhammad Abduh, hal.165, Pustaka Muhammad bin 
Ali Shobih al-Azhar 1387. 


11 Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah al-Haditsah fit Tafsir, ar-Rumi, hal.176. 
12 Al-Fatawa, Ibnu Taimiyah, 13/362. 
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5. Penolakan Terhadap Tafsir Israilliyyat Secara 
Berlebihan 


Israiliyyat adalah sebuah nisbat yang diambil dari bani 
Israil kemudian menjadi suatu istilah untuk semua riwayat 
yang diambil dari Ahli Kitab secara umum. Sementara bobot 
riwayat Israiliyyat memiliki cakupan sebagai berikut: 


a). Riwayat yang sinkron dan seirama dengan syariat Islam 
sehingga bisa diterima sebagai penguat hukum dan ajaran, 
namun tidak bisa menjadi pokok keyakinan. 


b). Riwayat yang bertentangan dengan syariat Islam sehingga 
wajib ditolak. 


0). Riwayat yang tidak terdapat dalam syariat Islam namun 
tidak seirama dan juga tidak bertentangan dengan syariat, 
maka boleh saja diceritakan tampa sikap pembenaran dan 
pendustaan. 


Akan tetapi lembaga Reformis dan Rasionalis Modern Pionir 
Inkar Sunnah telah menyebarkan provokasi dan propaganda 
busuk untuk menolak setiap riwayat Israiliyyat. Bahkan mereka 
menentang dan mengecam keras terhadap masuknya riwayat 
Israiliyyat dalam kitab-kitab tafsir para ulama salaf. Seperti 
yang telah dikatakan Ustadz Muhammad Rasyid Ridha, 
“Kebanyakan kitab-kitab tafsir berbasis riwayat bil atsar telah 
tercemar dengan berbagai macam riwayat yang dinukil dari 
para perawi Zindig dari kalangan Yahudi dan kaum Persia serta 
kaum muslimin mantan Ahli Kitab." 


Mengenai Ka'ab al-Ahbar dan Wahab bin Munabbih, 
maka Muhammad Rasyid Ridha berkata: “Sesungguhnya sosok 
penebar Israiliyyat dan sumber segala cerita tahayyul paling 
utama adalah Ka'ab al-Ahbar dan Wahab bin Munabbih.”" 


13 Tafsir al-Manar, 1/8, 9/697 dan 438. 
14 Ibid. 9/697 dan 438. 
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Muhammad Rasyid Ridha telah melontarkan tuduhan 
secara serampangan, padahal Abu Hurairah dan Ibnu Abbas 
s5 serta para Shahabat telah meriwayatkan hadits dari Ka'ab 
al-Ahbar. Apakah beliau berpandangan bahwa para shahabat 
meriwayatkan hadits dari seorang pendusta dan pemalsu 
hadits? Sementara Imam Muslim mengambil riwayat dari Ka'ab 
dalam shahihnya, bahkan Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i juga mengeluarkan hadits darinya. Demikian sebagai 
indikasi bahwa Ka'ab seorang perawi terpercaya menurut 
mereka." 


Kita tidak mengingkari bahwa Ka'ab dan Wahb banyak 
meriwayatkan Israiliyaat dan kisah-kisah sejarah. Namun 
kita tidak mungkin menuduh dengan tuduhan dusta, apalagi 
tuduhan bahwa beliau merusak akal dan akidah, apalagi ikut- 
ikutan menghujat beliau. Sebaliknya merekalah yang merusak 
dengan memasukkan berbagai macam riwayat yang tidak ada 
kaitannya dengan tafsir atau membuat hadits palsu dalam 
rangka untuk menebarkannya di dalam tafsir. 


Jika kita kembali kepada pernyataan para ulama peneliti 
hadits tentang Wahab, maka kita temukan beliau sosok yang 
terbebas dari apa yang mereka tuduhkan kepadanya dan bersih 
dari cacat yang merusak kejujuran dan keadilannya. Bahkan 
Imam Dzahabi berkomentar “Dia seorang Yahudi yang masuk 
Islam setelah wafatnya Nabi &:, datang ke Madinah pada masa 
pemerintahan Umar, belajar dengan para shahabat, banyak 
menukil riwayat dari kitab-kitab Israiliyyat, dan banyak hafal 
berbagai macam cerita aneh, serta mengambil banyak atsar 
dari para shahabat. Beliau masuk Islam dengan baik dan kokoh 
agamanya serta termasuk ulama yang cerdas dan pandai.” " 


-15 At-Tafsir wal Mufassirun oleh Muhammad Husein adz-Dzahabi, 1/132. 


16 Siyar A'lamin Nubala', adz-Dzahabi, 5/14. dan At-Tafsir wal Mufassirun oleh 
: Muhammad Husein adz-Dzahabi, 1/132. 
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Kita hanya berpegangan dengan kesaksian yang dibuat 
para ulama jumhur terhadap kejujuran beliau. Apalagi Imam 
Bukhari dan yang lainnya telah menerima hadits-hadits Wahab 
dan Ka'ab secara bulat, karena mereka seorang perawi yang 
cakap danshalih. Maka tidak ada yang pantas diucapkan kecuali 
sebuah kalimat, bahwa Wahab dan Ka'ab termasuk ulama yang 
teraniaya oleh para penuduh dan penghujat yang mengincar 
dan mengobok-obok kehormatan dan kebesaran keduanya, 
untuk mencari popularitas, dengan cara melempar kedustaan 
dan kebohongan, mencemarkan nama baik dan menjadikan 
keduanya sebagai sasaran kritikan pedas dan hujatan keras.! 


Tapi pada kenyataannya, kalangan Reformis dan Rasionalis 
Modern, tidak konsisten dengan apa yang mereka ucapkan. 
Mereka juga meriwayatkan beberapa kisah Israiliyyat, bahkan 
merujuk kepada berbagai referensi yang menjadi rujukan Ka'ab 
dan Wahab. Mereka memperbolehkan untuk diri mereka 
sesuatu yang tidak boleh untuk orang lain. | 


6. Menolak Sikap Taklid dan Membuka Pintu Ijtihad 
Secara Terbuka. 


Taklid dalam terminologi ulama fikih artinya menerima 
suatu pendapat dari orang lain tanpa mengetahui hujjahnya. 
Maka mengambil dalil dari Kitabullah, Sunnah Rasulullah # 
dan Ijma' ulama tidak bisa dikatakan taklid, karena merujukkan 
persoalan agama kepada sumbernya sudah menjadi hujjah 
dengan sendirinya. 


Mereka sering menolak sikap taklid dalam berbagai 
masalah fikih secara berlebihan, terutama ketika mereka 
memandang dirinya telah layak berijtihad, maka dengan 
seenaknya mereka menentang nash-nash gath'i syariat. Padahal 
tidak ada perbedaan pendapat yang berarti di kalangan ulama 
tentang larangan terhadap taklid dalam persoalan akidah, 


17 At-Tafsir wal Mufassirun, oleh Syeikh Muhammad Husein adz-Dzahabi, 1/132. 
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namun masih ada toleransi bertaklid dalam beberapa hukum 
fikih yang bersifat rumit." 


Di antara hasil ijtihad Muhammad Abduh dan murid- 
muridnya yang aneh dan ganjil, bahkan menentang Ijma' 
ulama seperti yang telah ditegaskan Muhammad Rasyid Ridha: 
“Dalam kesempatan ini saya ingin menegaskan bahwa Syeikh 
Muhammad Abduh sering menjama' antara sholat Zhuhur 
dan Ashar, Maghrib dan Isya, meski tidak dalam keadaan 
berpergiaan atau kondisi udzur, selama beliau merasa tidak bisa 
mengerjakan di awal waktu dengan khusyu' dan kehadiran 
hati yang dianggap sebagai bagian dari kewajiban sholat.” 


Mereka juga membolehkan transaksi riba, berkenaan 
dengan penafsiran terhadap firman Allah 8£, 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
riba dengan berlipat ganda dan bertakwlah kamu kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan.” (OS. Ali Imran 
(31: 130) 


Rasyid Ridha menyatakan: “Sesungguhnya yang 
: diharamkan adalah riba yang berlipat-ganda. Dan yang 
dimaksudkan dengan riba dalam ayat itu adalah riba jahiliyyah 
yang memang sudah diungkapkan kepada kaum muslimin 
ketika al-Our'an diturunkan, bukan berarti riba menurut 
makna bahasa secara umum, yaitu tambahan bunga, sehingga 
tidak semua tambahan bunga berhukum haram.”2 


18 Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah al-Haditsah fit Tafsir, hal. 356 dan sesudahnya. 

19 Tarikh Ustadz Imam Rasyid Ridha, 1/941, 1043, 1/5 yang dinukil dari kitab Ashraniyyun 
Bainn Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 51. 

20 Tafsir al-Manar, 4/123. 

Beliau juga pernah mengungkapkan, “Umumnya transaksi perbankan 
sekarang ini tidak mengandung kezhaliman, bahkan mengandung unsur kebaikan 
terhadap para nasabah. Karena orang yang tidak mampu lagi bekerja, bila telah 
memiliki simpanan yang didepositokan dengan sistem riba fadhl, maka baik orang 
itu maupun bank bisa mengambil keuntungannya.” Lihat al-Mnnar, 10/434. 
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Dan dalam hal ini mereka sudah didahului oleh guru 
besar mereka, al-Afghani yang pernah berkomentar “Riba di- 
perbolehkan selama masih masuk akal dan tidak memberatkan 
tanggungan yang berhutang dan bunganya tidak melebihi 
jumlah piutang sehingga menjadi berlipat ganda.” 


Para tokoh lembaga pemikiran logika ini kerap menyerang 
fikih klasik dan para ulamanya, dalam rangka mengaktualkan 
hasil ijtihad mereka. Muhammad Mushthafa al-Maraghi, Syeikh 
al-Azhar menegaskan,? bahwa agama hanyalah Kitabullah, 
bukan hukum fikih! Amatlah berlebihan bila dikatakan bahwa 
hukum yang dihasilkan oleh Ahli Fikih, yang berbeda-beda 
alasannya dan masih diperdebatkan itu sebagai hukum agama. 
Karena agama itu adalah syariat yang diwasiatkan Allah kepada 
para nabi seluruhnya. 


Ustadz al-Akbar al-Maraghi melalui pendapatnya ter- 
dahulu telah berusaha untuk mempropagandakan puncak angan- 
angannya dan mencabik-cabik sendi-sendi hukum fikih dan karya 
ilmiah para ulama fikih. Pendapat beliau itu berusaha memisahkan 
agama dengan ulama ahli fikih, bahkan memutuskan hubungan 
antara keduanya sama sekali. 


Metode ijtihad yang mereka klaim sebagai penetral ' 
racun taklid, akhirnya membuka pintu bagi kelompok sekuler 
dan propagandais Barat serta kaum modernis kontemporer 
melakukan ijtihad dalam Islam secara ngawur. Sehingga 
kaum orientalis sendiri terkagum-kagum dengan gagasan itu, 
karena dengan metode ijtihad seperti itu bisa menghanguskan 
kemurnian ilmu Islam. Sehingga seorang orientalis, bernama 
Gibb menyatakan: “Kalangan modernis sudah mulai lantang 
menuntut hak berijtihad untuk menumbuhkan budaya berfikir 
netral dan liberal, sehingga mampu memutuskan perkara 
agama sesuai dengan tuntutan zaman yang beberapa abad telah 


21 Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 52. 


22 Diambil dari makalah dalam majalah ar-Risalah nomor 396, pada tahun kesembilan 
hal. 128 dan dinukil dari kitab Ashraniyyun Baina Mazainiit Taja, Muhammad an- 
Nashr, hal. 53. 
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mengalami kekacauan, dengan cara merekonstruksi kembali 
tafsir-tafsir induk sesuai dengan alam pemikiran modern.2 


7. Sikap Mereka kepada Mujizat dan Perkara Ghaib. 


Mereka menakwilkan ayat-ayat al-Our'an yang dengan 
tegas membahas hari kiamat. Mereka menganggap bahwa 
ayat-ayat tersebut hanya sekedar metafora dan ilustrasi, bukan 
realitas yang akan terjadi. Sedang tentang Arsy Ar-Rahman 
ditakwilkan dengan penafsiran metafora, bukan suatu yang 
hakiki. Makna mengambil catatan amal dengan tangan kanan 
adalah mengambilnya dengan penuh kegembiraan dan ke- 
bahagiaan, dan makna mengambil catatan dengan tangan kiri 
adalah mengambilnya dengan wajah masam. Adapuri maksud 
dari peniupan Sangkakala adalah sebuah gambaran untuk 
suatu event besar yang akan terjadi sesudahnya.“ 


Tentang mu'jizat, mereka tidak menolak keberadaannya, 
tapi mereka mengingkari nilai kehujjahannya dan implikasinya 
terhadap kenabian dan risalah. Karena menurut mereka, 
mu'jizat tidak layak untuk merealisasikan maksud dan tujuan 
risalah. Rasyid Ridha menandaskan: “Andaikata al-Our'an tidak 
menceritakan tentang tanda-tanda kekuasaan-Nya (mu'jizat) 
yang digunakan untuk memperkuat kenabian Musa dan Isa, 
tentu akan lebih banyak orang-orang Barat yang mau menerima 
kebenaran dan mendapat petunjuk. Karena kebebasan berpikir 
mereka, akan lebih cepat dan lapang menerima kebenaran. 
Karena dasar kebenaran Islam hanya dibangun di atas logika 
dan ilmu pengetahuan serta sesuai dengan fitrah manusia.” 


23 Al-lttijahat al- Haditsah fil Islam, oleh seorang Orientalis bernama Gibb hal. 38, serta 
biografi Hasyim al-Husaini, buletin terbitan Dar Maktabatil Hayah-Beirut 1966 M yang 
dinukil dari kitab Ashraniyyun Baina Mnzaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 54. 


24 Manhaj al-Madrasah al-Agliyyah fit Tafsir, hal. 532. 


25 Lihat Tafsir al-Manar oleh Muhammad Rasyid Ridha, 11/155: al-Wahyul Sa 
Muhammad Rasyid Ridha, hal. 30. 
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Muhammad Abduh sendiri menganggap bahwa mujizat 
hanya diperlukan bagi kalangan yang tingkat intelektualnya 
masih rendah untuk memahami bukti kebenaran, sehingga tidak 
ada salahnya bila Islam menceritakan tentang mu'jizat. Karena 
.hanya sekedar bercerita, maka tidak bertentangan dengan 
eksistensi Islam sebagai agama logis, selama tidak ada satu pun 
dari mujizat tersebut bertolak belakang dengan akal sehat.2 


Kalangan Reformis dan Rasionalis Modern, sering menolak 
hadits-hadits shahih agar berjalan seiring dengan hawa nafsu 
dan selera akal mereka, contohnya hadits tentang terbelahnya 
bulan, meskipun diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. ” 


Sayyid Rasyid Ridha berusaha menanamkan keragu- 
raguan terhadap mutawatirnya riwayat terbelahnya bulan dan 
melontarkan syubhat ilmiah terhadap keabsahan mujizat, ketika 
mena wilkan ayat mulia berikut, “Telah dekat (datangnya) saat itu dan 
telah terbelah bulan.” (OS. Al-Oomar (54): 1). Maka menurut logika 
beliau, artinya bahwa bulan itu terbit dan membias cahayanya. 


Ahli Sunnah wal Jama'ah mempercayai adanya mujizat dan 
karomah seperti yang telah disebutkan dalam hadits-hadits yang 
shahih, tanpa menyelewengkan maknanya atau mena'wilkan 
apalagi mengingkarinya. Ada pun berbagai kemampuan luar 
biasa yang dinisbatkan oleh kalangan ahli tahayyul dan khurafat, 
para penyembah kubur dan kalangan tasawwuf kepada para 
syeikh dan pemimpin mereka, kalaupun memang terjadi, maka 
semua itu hanya sekedar ahwal syaithoniyyah.? 


26 Lihat Tafsir al-Manar oleh Muhammad Rasyid Ridha, 1/315. 


27 Shahih dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Mas'ud di- 
riwayatkan bahwa ia menceritakan, “Bulan pernah terbelah di masa Rasulullah 
menjadi dua bagian. Rasulullah bersabda, 'Saksikanlah'.” Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Saat kami sedang bersama Rasulullah di Mina, tiba-tiba bulan terbelah 
menjadi dua, satu belahan berada di belakang gunung, dan satu lagi di bawahya.” 
Rasulullah bersabda kepada kami, 'Saksikanlah. 


28 Majallatul Manar, 30/5/272 dan sesudahnya yang dinukil dari kitab Ashraniyyun 
Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 56. 


29 Bantuan dan kekuatan yang diberikan Jin untuk para pemuja mereka bukan 
karomah dan kelebihan seperti yang diberikan kepada orang-orang shalih. 
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Adapun pandangan mereka tentang makhluk Jin sangat 
aneh, seperti yang telah ditegaskan Sayyid Rasyid Ridha, 
“Dalam al-Manar kami telah menjelaskan berulang kali, bahwa 
sah-sah saja bila dikatakan Jin adalah makhluk hidup kecil 
yang pada masa ini dengan bantuan mikroskop dikenal sebagai 
mikroba, adalah sejenis Jin. Sudah terbukti bahwa mikroba 
adalah penyebab berbagai macam penyakit. Itu kami tegaskan 
ketika kami menerjemahkan riwayat bahwa wabah kolera itu 
adalah ulah Jin.” “ 


Tentang hadits “Setan itu mengalir dalam tubuh manusia 
seperti aliran darah.“ Rasyid Ridha menjelaskan, “Tidak di- 
ragukan lagi bahwa kuman-kuman itu mengalir dalam tubuh 
melalui sel-sel tubuh manusia dan di dalam darahnya. Dengan 
cara itulah penyakit dipindahkan sehingga menjalar ke seluruh 
badan.” Padahal yang dimaksudkan dalam hadits itu adalah 
gangguan setan yang ada dalam diri manusia, akan tetapi 
lafadznya memang bersifat umum. 


Kaum orientalis sendiri terheran-heran melihat orientasi 
pemikiran semacam itu, yakni yang dimiliki oleh kalangan 
Reformis dan Rasionalis Modern Pionir Inkar Sunnah. Gibb, seorang 
orientalis menyatakan, “Akan tetapi pemikiran ini secara 
harfiah, terutama sekali yang berkaitan dengan gambaran 
Surga dan Neraka serta kelancangan dalam memahami hadits, 
merupakan pemikiran aneh yang amat tabu bagi kehidupan 
liberal modern itu sendiri.”? 


30 (Lihat Tafsir al-Manar, 3/96). 


31 Shahih diriwayatkan Bukhari dalam Kitab Bad'ul Khalg (3281) dan Muslim dalam 
. Kitab as-Salam (5643), Abu Daud dalam Kitabus Shaum (2470) dan Ibnu Majah dalam 
Kitabus Shaum (1779). 


32 Al-Ittijahat al-Haditsah fil Islam oleh Gibb hal. 104 yang dinukil dari kitab Ashraniyyun 
Bnina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 58. 
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8. Sikap Mereka Kepada Sunnah Nabi 


Muhammad Abduh sangat menolak seluruh hadits 
ahad menjadi hujjah dalam akidah, beliau berkata: “Adapun 
kabar ahad hanya wajib dipercaya oleh orang yang telah sampai 
kepadanya dan membenarkan keabsahan riwayatnya. Sementara 
bagi orang yang belum sampai kepadanya, atau sudah sampai 
tetapi ada syubhat yang mengusik keabsahannya, apalagi tidak 
sampai kepada tingkatan mutawatir, maka tidak rusak keimanan 
seseorang bila menolak hadits tersebut. Karena aslinya siapa yang 
mengingkari riwayatyangnyata-nyata Nabi #£ telah berbicara atau 
menetapkan secara mutawatir, maka pengingkaran hal tersebut 
akan menodai dan mendustakan risalah, atau mengingkari 
hadits mutawatir dan ajaran agama yang Oath'i, yang banyak 
terdapat dalam al-Kitab. Sedang dalam Sunnah, sangat sedikit 
sekali nash-nash yang perlu diamalkan.” 


Muhammad Abduh juga menolak bahwa Rasulullah 
#€ pernah terkena sihir yang dikirim Lubeid bin al-A'sham, 
meskipun riwayat itu terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan 
Muslim dari Aisyah. Makabeliauberkomentar, “Kalaupunhadits 
ini shahih, namun tetap saja hadits tersebut ahad. Sementara 
hadits ahad tidak bisa dijadikan hujjah dalam persoalan akidah. 
Karena kema'shuman beliau dari pengaruh sihir adalah bagian 
dari akidah, maka kalau ada yang bertentangan dengan akidah 
tersebut harus ditetapkan berdasarkan nash yang Oath'i.“ 


Muhammad Abduh juga telah menghina Shahih al- 
Bukhari seluruhnya, beliau berkata: “Jika kamu renungkan 
dengan seksama bahwa tidak termasuk rukun Iman dan juga 
rukun Islam, seorang muslim harus mengimani semua hadits 
yang diriwayatkan Imam Bukhari, apapun temanya. Bahkan 
tidak ada seorangpun yang mensyaratkan sahnya keislaman 
seseorang atau untuk mengetahui Islam secara rinci harus 


33 Lihat Risalatut Tauhid, Syeikh Muhammad Abduh, hal. 202. 


34 Tafsir Juz Amma oleh Syeikh Muhammad Abduh hal. 180.181 yang dinukil dari 
kitab al-Ashraniyuun Baina Maznimit Tajdid wn Mayadinit Taghrib, hal. 47-48. 
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membaca Shahih Bukhari dan mengakui semua hadits yang 


ada di dalamnya. 3 


Apakah memang serendah itu derajat hadits-hadits yang - 
ada dalam Shahih Bukhari, sehingga dengan seenaknya para 
perigikut ajaran Mu'tazilah dan murid-muridnya dari kalangan 
pengusung pemikiran barat melecehkannya? Tidaklah mereka 
persembahkan kepada Islam selain kecaman dan hujatan ter- 
hadap Islam itu sendiri? Kalangan Reformis dan Rasionalis Modern 
Pionir Inkar Sunnah menolak dan mengecam hadits ahad seperti 
yang dilakukan oleh nenek moyang mereka, Mu'tazilah! Karena 
hadits ahad hanya bisa memberikan justifikasi prediktif (zhann). 
Sementara dalil yang prediktif tidak bisa dijadikan dalil dalam 
masalah akidah. 


Syeikh Muhammad Abduhmenyatakan, “Adapun riwayat 
hadits bahwa setan tidak bisa menyentuh Maryam dan Isa, hadits 
keislaman setan yang menjadi Oarin Nabi, dan tersingkirnya 

setan dari hati beliau, semua itu hanyalah hadits dzanni, karena 
hanya hadits ahad. Sementara hal itu termasuk masalah ghaib 
dan beriman kepada perkara ghaib termasuk akidah, maka 
hadits yang bersifat dzanni tidak bisa dijadikan hujjah dalam 
perkara akidah. Karena Allah #&€ berfirman, “Sedang sesungguhnya 
.persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun terhadap kebenaran.” (OS. 
An-Najm (531: 28). Dan kita tidak dituntut untuk mengimani 
kandungan hadits-hadits tersebut dalam masalah akidah kita.” 


Imamasy-Syafi'i 84 dalamar-Risalah menjelaskandengan 
dalil-dalil yang akurat dari Kitabullah, Sunnah Rasulullah #: dan 
ijma shahabat, kesepakatan tabi'in dan konsensus para Imam 
Sunnah dari kalangan ahli fikih, yang menetapkan wajibnya 
. mengamalkan hadits ahad dan menjadikannya sebagai hujjah.” 


35 Lihat Adhwa' Alas Sunnah Muhammadiyah, Mahmud Abu Rayah, hal. 305. 
36 . Tafsir al-Manar, 3/392, Muhammad Rasyid Ridha, terbitan Darul Manar- 1967 M Mesir. 


37 Lihat ar-Risalah oleh Imam Syafi'i hal. 85-105 dan Maugif Mu'tazilah min Ahadits 
al-Ahad, pasal pertama dari buku tersebut. 
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9. Mendistorsi Kredibilitas Para Shahabat. 


Sebagian kalangan Reformis dan Rasionalis Modern yang : 
teracuni pemikian orientalis dan kaum kuffar, mencoba meleceh- 
kan kredibilitas para shahabat dan para perawi hadits. Seperti 
yang telah ditegaskan Mahmud Abu Rayyah: “Sesungguhnya 
mereka (para ulama) telah menjadikan ilmu jarh dan tadil sebagai 
pekara wajib yang harus diterapkan pada setiap perawi, sehebat 
apapun orangnya. Namun mereka hanya berhenti sampai para 
tabi'in, tidak sampai menyentuh para shahabat, karena semuanya 
dianggap kredible dan kebal kritikan, serta tidak boleh sama 
— sekali dikritik oleh siapapun. Di antara sebagai alasannya, “karena 
. permadani biografi mereka telah digulung.” Anehnya, meskipun 
mereka bersepakat dengan sikap itu, tetapi para shahabat sendiri 
ternyata satu sama lain saling mengkritik.” 


Di antara shahabat yang menjadi sasaran empuk ke- 
. caman dan kritikan tajam mereka adalah Abu Hurairah, . 
yang sebenarnya hanya sekedar pemikiran cangkokan yang 
menjiplak dari kaum kuffar yang menyimpan kedengkian dan. 
permusuhan, yakni kaum orientalis dari kalangan Yahudi dan . 

Nashrani. Sehingga semua pernyataan mereka penuh dengan 

kedustaan, kedengkian dan fitnah belaka. | 


Allah #£ telah memberi keistimewaan kepada para 
. Shahabat yang tidak diberikan kepada selain mereka, berupa 
kejujuran mutlak tanpa keraguan sedikitpun, karena kejujuran . 
mereka tetap berdasarkan al-Our'an, hadits dan ijma'. 


Allah # berfirman: 


AI. MTA Ia 


“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (ummat 
Islam), ummat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi 
atas (perbuatan) manusia.” (OS. Al-Bagarah (21:143) 


38 Adhwa "Alas Sunnah al-Muhammadiyyah hal, 342. 
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Sehingga orang yang paling adil dan jujur adalah 
. para shahabat, karena mereka generasi yang secara langsung 
. berkomunikasi dengan Wany 


Dan Rasulullah #e 3 Epesapan 


Apa AA 


Kiai V3 saat IA AGS A3 


“Janganlah kalian menghujat siapapun dari shahabatku, 

. sesungguhnya jika di antara kalian berinfak sebesar gunung 
uhud berupa emas, maka tidak akan mampu menyamainya 
satu mud atau separuhnya (dari yang mereka infakkan).” 


Ibnu Shalah #& berkata: “Ummat sepakat bahwa seluruh 
shahabat menyandang sifat adil dan jujur, termasuk mereka 
yang teruji denganfitnah. Maka para ulama sepakatmenetapkan 
keadilan mereka yang teruji dengan fitnah sebagai bentuk baik 
. sangka terhadap mereka, karena mereka telah membuka jalan 
— kebaikan. Seolah-olah Allah 82 telah membukajalan ijma' untuk 

itu, karena mereka penebar agama terdepan.” 


Abu Hatim bin Hibban &1& Penenessakam “Kalau ada 
orang bertanya: “Kenapa engkau berani mengkritik orang-orang 
sesudah para Shahabat, tetapi tidak berani terhadap Shahabat? 
Sementara peluang kesalahan bisa terjadi pada seluruh manusia 
termasuk para Shahabat, seperti yang telah terjadi pada Ahli 
Hadits sesudah generasi mereka?” Jawablah: “Sesungguhnya 
Allah & telah mensucikan derajat para shahabat dari kesalahan 
yang fatal, memelihara mereka dari cacat yang menghinakan 
dan menjadikan mereka laksana bintang penyinar jalan. 


39 Shahih diriwayatkan Bukhari dalam Kitab Fadhailus Shahabah (3673), Muslim dalam 
Kitab Fadhailus Shahabah (6435), Abu Daud dalam Kitab as-Sunnah (4658), at-Tirmidzi 
dalam Kitabul Manngib (3861) dan Ibnu Majah dalam Mugadimah Sunnannya (161). 


40 Ulumul Hadits, Ibnu Shalah, hal. 265. 
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Sehingga kecaman dan kritikan tidak halal ditujukan kepada 
orang-orang yang menjadi saksi hidup terhadap turunnya 
wahyu. Maka mengecam kredibilitas para shahabat sangat 
bertentangan dengan prinsip keimanan. Dan mendiskreditkan 
salah seorang di antara mereka termasuk kemunafikan, sebab: 
mereka merupakan generasi terbaik sesudah Rasulullah #6.“ 


Mayoritas ulama dari kalangan ahli hadits, ahli fikih 
dan ahli ushul fikih sepakat, bahwa seluruh shahabat bersifat 
adil. Dan yang dimaksud dengan adil adalah mereka tidak 
mungkin bersepakat untuk berdusta atas nama Rasulullah 4g, 
karena mereka memiliki keimanan yang.kokoh, ketakwaan 
yang sempurna dan muru'ah yang terjaga baik, serta akhlak 
yang mulia yang jauh dari kehinaan dan kerendahan. Bukan 
berarti keadilan mengandung pengertian mereka maksum 
(terpelihara) dari kemaksiatan, kesalahan dan kelalaian, jelas : 
tidak seorangpun dari para ulama yang berpendapat demikian. 
Tidak seorangpun yang mengingkari keadilan mereka kecuali 
kelompok minor dari kalangan ahli bid'ah yang tidak perlu 
dipertimbangkan pendapatnya, karena tidak bersandar pada 
suatu dalil, bahkan hanya berasal dari bisikan setan belaka.” 


TTS 


41 Kitab nl-Majruhiin minal Muhadditsin wa Adh- Dhuafa wal Matrukin oleh Muhammad 
bin Hibban, tahgig Mahmud Ibrohim Zayid, 1/ 33. 


42 Mukhtasharul Burhan Fi Tabriah Abi Hurairah Minal Buhtan, Abdullah bin Ali an- 
Nashir, hal. 65. 
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Pa Pr Ga Aa Ta Se 
BAB KEEMPAT 
ALIRAN INKAR SUNNAH 
DAN GERAKAN ANTI 
ISLAM DI INDONESIA 


PASAL PERTAMA 
MENGGUGAT PAHAM INKAR SUNNAH DAN 
GERAKAN ZINDIO ANTI ISLAM 


MISI UTAMA GERAKAN INKAR SUNNAH 


Misi musuh-musuh Islam dalam menggulirkan paham 
Inkar Sunnah dan gerakan Zindig anti Islam banyak sekali, 
namun secara umum gerakan tersebut memiliki target, tujuan 
dan sasaran sebagai berikut: 


1. Musuh-musuh Islam sadar betul bahwa Sunnah Nabi #5 
sebagai penafsir dan penjelas ayat-ayat al-Our'an. Bila 
Sunnah dijauhkan dari al-OGuran, maka kaum muslimin 
pasti mengalami kerancuan dalam memahami nash-nash 
agama dan menghadapi kekacauan dalam menerapkan 
syariat. Sehingga secara otomatis mereka terjauhkan dari 
ajaran agama yang benar. 


2. Mereka membuat alibi sesat, seakan Nabi ## diutus hanya 
untuk menyampaikan al-Our'an saja, sehingga tidak perlu 
mengambil ajaran dari Sunnah. 
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3. Mereka berusaha untuk meracuni orang-orangawam dengan . 
. menebar opini bahwa ajaran Islam diambil dari agama Yahudi, 
- seperti yang dituduhkan oleh Goldziher. 


4. Menanamkan kerancuan tentang kesempurnaan fikih Islam 
. dan peradaban Islam. 


5. Membuat kaum muslimin kurang percaya diri terhadap 
kehebatan akidah mereka dan keunggulan agama mereka 
dalam bidang sosial, politik, ekonomi dan iptek. 


6. Menanamkan keragu-raguan dalam hati ummat Islam 
tentang kesempurnaan syariat Islam, keabsahan akidah . 
Islam dan kemuliaan akhlak Islam. 


7 Mereka berusaha untuk menyingkirkan nilai-nilai Islam 
dari negeri Islam dan mengganti dengan tradisi dan budaya 
lokal. Begitu juga mereka berusaha mengikis ukhuwah 
islamiyah dan menggantinya dengan ukhuwah wathaniyah 
dan ukhuwah basyariyah, yang dibungkus dengan kemasan 
nasionalisme kedaerahan dan fanatis kesukuan. 


| BAHAYA PAHAM INKAR SUNNAH 


Kaum orientalis memang sangat gencar dalam menebar- 
kan misinya untuk menyerang dan menghujat as-Sunnah yang 
menjadi landasan kedua bagi agama Islam. Mereka sengaja 
menanamkan syubhat, bahwa banyak terdapat riwayat palsu 


dalam Sunnah. Bahkan penulisan Hadits Nabawi mengalami .: | 


keterlambatan, sehingga hadits-hadits yang beredar sekarang ' 
banyak yang tidak shahih. Mereka juga berusaha mencaci dan 
menghujat ulama ahli hadits dari kalangan Shahabat seperti Abu 
Hurairah, meskipun para ulama telah mencurahkan perhatian 
dan penelitian maksimal terhadap ilmu hadits, semenjak zaman 
para Shahabat hingga sekarang. | 
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Kaum muslimin dari lembaga Reformis dan Rasionalis 
Modern juga sangat terpengaruh dengan syubhat seputar 
pemikiran dan gagasan Inkar Sunnah yang ditebarkan kaum 
Orientalis dan Mu'tazilah. Bahkan mereka menjadi media : 
utama dan guru besar bagi para tokoh Islam kontemporer, 
untuk mengembangkan syubhat seputar penolakan hadits Nabi 
dengan lebih berani dan brutal. Di antara syuhbat-syubhat yang 
mereka tebarkan dalam rangka mengebiri syariat dan menolak 
Sunnah, sebagai berikut: 


1. Menanamkan Keragu-raguan Terhadap 
. Keshahihan Hadits Nabi &£. 


Sebagian murid hasil didikan orientalis menyatakan: 
“Kita hanya wajib berpegang teguh kepada ajaran Kitabullah 
kemudian logika menjadi timbangan dalam mencerna makna- 
nya. Adapun hadits tidak bisa memberi nilai lebih dari ajaran 
al-Our'an, sehingga bila diperlukan bisa digunakan, dan bila 
tidak maka ditinggalkan saja,” 


Muhammad Abduh berkata: “Ummat tidak mungkin 
bangkit selagi kitab-kitab ini? masih berada di tengah mereka. 
Maka ummat tidak mungkin bangkit dan maju kecuali dengan 
ruh yang membangkitkan generasi pertama, yaitu al-Ouran. 
Sedangkan selain al-Ouran hanya menjadi penghambat antara 
amal dengan ilmu.” 


Ibnu Oayyim 415 berkata: “Sesungguhnya ahli bid'ah 
mau mengambil Sunnah bila sesuai dengan selera hawa nafsu 
mereka, tidak peduli hadits tersebut shahih atau dhaif. Begitu 


1 Majalah al-Manar dalam dua edisi (7 dan 12), dari tahun kesembilan, Taufig 
Shodgi dalam dua makalah berjudul “Islam Itu Hanya al-Jur'an saja", yang dikutib 
dari kitab al-Ashraniyuun Baina Mazaimit Tajdid wa Mayadinit Taghrib, hal. 65. 

2 Maksudnya kitab-kitab hadits yang telah dibukukan para ulama dengan jerih 
payah dan perjuangan puluhan tahun dalam rangka memelihara Sunnah kekasih 
mereka, Rasulullah &£.. 


3 Adhwa 'Alas Sunnah al-Muhammadiyyah hal. 406. 
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juga mereka mencampakkan hadits-hadits shahih bila tidak 
seirama denganhawanafsu mereka. Ketika mereka tidak mampu 
menolaknya, maka mereka berusaha membuat takwil yang aneh 
sekali, yang sejatinya merupakan bentuk penyimpangan makna 
hadits.” 


Ibnu Hazm 4515 menegaskan: “Mereka bersepakat ber- 
sama kita bahwa hadits ahad yang dinukil dari perawi yang 
terpercaya hingga akhirnya sanad menjadi hujjah dalam 
agama. " 


Vonispaling pantasbuatorangyangmengingkariSunnah . 
sebagai hujjah dan klaim bahwa Islam hanya cukup dengan al- 
Our'an saja merupakan pernyataan yang tidak mungkin keluar 
dari mulut seorang muslim, yang mengenal agama Allah w& 
dan hukum-hukum syariat-Nya dengan sebaik-baiknya, karena 
yang demikian itu bertentangan dengan realita yang ada. Sebab 
mayoritas hukum syariat ditetapkan berdasarkan Sunnah. 
Kalaupun terdapat hukum-hukum dalam al-Our'an, maka 
hanya bersifat global dan kebanyakan hanya berupa kaidah 
umum. Di manakah ayat al-Ouran yang menjelaskan tentang 
sholat lima waktu secara rinci? Di manakah kita mendapat 
keterangan tentang jumlah rakaat sholat, kadar pembayaran 
zakat, perincian manasik haji dan berbagai macam hukum 
muamalah dan yang lainnya?” 


Di antara mereka ada yang berdalih dengan hadits, “Jika 
ada sebuah hadits yang datang kepadamu maka cocokkan dengan 
Kitabullah, bila sesuai dengan Al-Jur'an maka ambillah dan bila 
berlawanan dengannya maka tinggalkan. 


Mukhtashar Shawa'ig al-Mursalah, hal. 604 

Al-Ihkam fi Ushulil Ahkam oleh Ibnu Hazm, 1/132. 

As-Sunnah wa Makanatuha fit Tasyri' al-Islami hal.165. 

Hadits Maudhu (palsu) dikeluarkan oleh Imam Ath Thabrany dalam Al Mu'jamul 
Kabir (13224) dari hadits Abu Ja'far secara Mursal dalam sanadnya ada seorang 
perawi yang bernama Abu Hadhir Abdul Malik bin Abdirrabbih seorang yang : 
munkar haditsnya, begitu juga dalam Majma Zawaid (1/414) oleh Imam Al Haitsami. 
(787). 


NA Oa 
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—— Padahal haditsini palsu yang dibuat kaum zindig dengan 
tujuan untuk memusnahkan hadits-hadits Nabi yang shahih, 
karena setelah hadits di atas dicocokkan dengan Kitabullah, 
ternyata sangat kontras kandungannya. 


Sementara ummat Islam telah sepakat bahwa hadits 
shahih tidak mungkin selamanya bertentangan dengan al- 
Our'an.Sebab hadits yangshahihpadahakekatnyaadalah wahyu 
yang datang dari Allah untuk memberi penjelasan terhadap 
al-Our'an, sehingga tidak mungkin bertentangan dengan al- 
Ouran. Kalau terdapat bertentangan maka agama ini pasti 
akan rusak dan terjadi kekacauan, karena adanya kontradiksi 
di dalamnya. Imam Asy-Syafti 41 berkata: "Susungguhnya 
Sunnah Rasulullah &$ tidak mungkin sama sekali bertentangan 
dengan Kitabullah, bahkan justru berfungsi sebagai penegas 
dan penjelas bagi hukum-hukum al-Ouran, baik secara umum 
maupun khusus.” 8 


Sudah menjadi sesuatu yang maklum, bahwa mem- 
benturkan antara al-Our'an dengan hadits merupakan prinsip 
dan pemikiran busuk yang digagas oleh Ahli Bid'ah dari 
kalangan Mu'tazilah dan orang-orang yang teracuni pemikiran 
kaum orientalis. Ada pun generasi as-Salaf dari kalangan 
shahabat dan tabi'in berlepas diri dari kesesatan tersebut. 
Bahkan sejak dahulu mereka selalu menentang segala bentuk 
usaha pembenturan antara al-Our'an dengan al-Hadits dan 
mereka juga menjelaskan rusaknya dan sesatnya pemikiran 
mereka. 


bin Husain secara Mursal dan di dalam sanadnya ada seorang yang bernama 
Jabbarah bin Mughlis, ia seorang perawi yang lemah. Dan juga Imam Al-Baihagi 
dalam Madkhalnya dan di dalam sanadnya ada seorang perawi yang bernama 
Husain bin Abdillah bin Dhumairah tidak punya nilai apa-apa dan Syamr bin 
Namir tidak bisa dipercaya. 

Dan dari Tsauban dikeluarkan oleh Imam At-Thabrani, (13224) dalam Mu'jamul 
kabir dan di dalam sanadnya ada seorang bernama Yazid bin Rabi'ah, ia adalah 
seorang perawi matruk dan munkarul hadits. Lihat Majmauz Zawnid, (1/414) nomor: 
787, dan lihat dalam kitab Muwafagaat, 4/14, serta lihat Silsilah hadits Dhaifah, 
(1088). 


8 Ar-Risalah oleh Imam Syafi'i, hal. 228. 
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2. Menebarkan Keragu-raguan Terhadap Ke- 
| absahan Shahih al-Bukhori dan Shahih Muslim. 


Syeikh Muhammad Rasyid Ridha berkata: “Klaim tentang 
adanya hadits palsu dalam Shahih al-Bukhari yang bersifat 
Marfu' dan Muttasil, tidak mudah dibuktikan oleh siapapun. 
Akan tetapi memang masih ada beberapa hadits dalam Shahih 
al-Bukhari yang matannya masih dalam polemik. Boleh jadi 
adanya indikasi hadits palsu yang terselip di dalamnya. Dalam 
Shahih Bukhori juga terdapat beberapa hadits yang terkait dengan 
kebiasaan dan naluri semata yang tidak termasuk bagian dari 
ajaran agama dan tidak termasuk ke dalam ibadah praktis. Kalau 
kita memcermati, maka kita akan mengetahui bahwa: bukanlah 
termasuk pondasi keimanan dan rukun Islam bagi seorang 
muslim untuk mempercayai seluruh hadits yang diriwayatkan 
dalam Shahih al-Bukhari, terutama bagian yang dianggap 
palsu. Para ulama menolak keabsahan sebagian hadits tersebut, 
tentunya hanya menolak berdasarkan dalil yang mereka miliki. 
Mungkin saja sebagian mereka salah, namun boleh jadi sebagian 
yang lain benar, sementara tidak seorangpun di antara ulama 
yang dituduh mengecam ajaran Islam karena sikap tersebut.” 


Abu Rayyah berkata: "Kesepakatan ummat untuk me- 
ngamalkan Shahih Bukhari dan Shahih Muslim tidak menjadi 
jaminan bahwa hadits-hadits yang terdapat di dalam keduanya 
merupakan ucapan Nabi 8g secara Oath'i, danjuga tidak menjadi 
jaminan bahwa hadits-hadits yang terdapat di dalam keduanya 
disandarkan kepada Nabi 8 secara benar dan otentik.” 


Ahmad Amin berkata: "Meskipun Imam Bukhari se- 
orang pakar hadits yang besar dan memiliki pemahaman yang 
luas, tetapi banyak hadits-hadits yang diusung dalam shahihnya, 


9 Majalah al-Manar 29, hal. 104-105 yang Maup. dari kitab al-Ashraniyuun Batin | 
Mazaimit Tajdid wa Mayadinit Taghrib, hal. 6 


10 Adhwa "Alas Sunnah al-Muhammadiyyah hal. an 
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setelah perjalanan zaman dan penelitian mendalam, ternyata 
. banyak hadits yang tidak shahih karena hanya mengkritisi sanad.” "' 


Abu Rayyah berkata: “Para ulama telah mendhaifkan 
banyak hadits yang terdapat dalam Bukhari dan Muslim. 
Begitu juga kita menemukan dalam Fathul Bari karya Ibnu Hajar 
dan al-Minhaj karya an-Nawawi, banyak kerancuan dalam 
berbagai takhrijnya. Jika Shahih Bukhari dan Muslim yang telah 
dinobatkan sebagai kitab yang paling otentik banyak terdapat 
kerancuan, ditambah banyaknya riwayat israiliyat dan kesalahan 
penukilan secara makna, bagaimana dengan kitab-kitab hadits 
selain Bukhari dan Muslim? Apalagi kitab-kitab musnad yang 
tidak bisa dipercaya dan tidak bisa dijadikan sebagai pegangan 
karena sampah banjir.”? 


Imam an-Nawawi 4515 menyatakan, “Para ulama telah 
sepakat bahwa kitab yang paling shahih dan otentik setelah al- 
Our'an adalah Shahih al-Bukhari dan Muslim, karena kedua 
kitab tersebut telah diterima sepenuh hati oleh seluruh ummat 
Islam. Sedangkan di antara keduanya, Shahih al-Bukhari yang 
paling otentik dan paling banyak mengandung pelajaran yang 
— ringan maupun wawasan mendalam.” 


Imam Ibnu Taimiyyah as berkata: “Tidak ada kitab 
yang lebih otentik di muka bumi ini daripada al-Bukhari dan 
Muslim, tentunya setelah al-Our'an'" 


Syaikh Syah Waliullah Dahlawi 215 » menegaskan: 
"AdapunShahihal-Bukhari danShahih Muslim, telah disepakati 
oleh ulama ahli hadits bahwa yang terdapat dalam kedua kitab 
tersebut bila derajatnya muttashil (bersambung sanadnya) dan 
marfu', pasti statusnya shahih dan derajatnya mutawatir hingga 


11 As-Sunnah Oablat Tadwin, hal. 170. 

. 12 Adhwa Alas Sunnah al-Muhammadiyyah, hal. 322-323. 
13 Syarah an-Nawawi terhadap Shahih Muslim, 1/14. 

14 Al-Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 18/74. 
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penyusun kitab. Maka siapa saja yang meremehkan kedua kitab 
itu, maka ia seorang Ahli Bid'ah dan bukan peniti jalan kaum 
muminin.??. Ba | 


3. Menanamkan Keragu-raguan Pada Sistem 
Penulisan Hadits Nabi &£. 


Tercemar dengan pemikiran orientalis merupakan . 
kehinaan yang menimpa agama, karena mereka berkeyakinan 
bahwa hadits Nabi tidak bisa menjadi hujjah dalam agama, sebab 
kalau memang demikian pasti Rasulullah 8 memerintahkan 
untuk menulis di masa hidupnya. Jika memang layak menjadi 
hujjah, maka pasti akan dilakukan penulisan agar tidak terjadi 
pendistorsian, permainan, kelupaan, dan kesalahan terhadap 
hadits seperti yang ada sekarang. Sehingga ajaran as-Sunnah 
bisa mengalami pengurangan dan tambahan, seperti yang 
terjadi pada Ahli Kitab, karena memang tidak pernah ditulis 
di masa kenabian kecuali pada masa sekarang. Selain itu para 
Shahabat juga tidak pernah merangkum hadits-hadits Nabi #5 
dalam satu kitab tertentu dan tidak pernah disampaikan kepada 
ummat Islam secara mutawatir, di samping mereka juga tidak 
menghafalnya di luar kepala, dengan demikian tidak pantas 
menjadikan Sunnah sebagai hujjah. 


Sebenarnya yang menjadi patokan utama untuk me- 
ngukur keabsahan dan kemurnian Sunnah adalah kejujuran 
seorang perawi dalam menyampaikan riwayat dengan salah 
satu di antara tiga metode, tulisan, hafalan dan pemahaman. 
Jika semua syarat telah terpenuhi namun kejujuran dan keadilan 
tidak terwujud, maka semua riwayat yang disampaikan tidak 
berguna dan bermanfaat, tidak dijamin aman dari perubahan 
dan penyelewengan hujjah. Lebih rancu lagi bila hanya sekedar 
tulisan yang tidak dibarengi dengan hafalan, pemahaman, 
kejujuran, dan keadilan perawi, maka dalam kondisi demikian 
tulisan tidak bisa dipercaya. Bukankah kaum Yahudi dan 


15 Hujjatullah al-Balighah oleh Waliyyullah ad-Dahlawi, 1/ 134. 
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Nashrani menulis Taurat dan Injil, tetapi kenapa terjadi 
penyimpangan dan perubahan dalam kitab mereka? Hal itu 
. dikarenakan mereka kehilangan sifat adil dan jujur, sehingga 
semua ajaran mereka tertolak, bahkan ajaran yang ada sekarang 
bertentangan dengan aslinya. Seperti firman Allah 82: 


“Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang me- 
nulis Al-Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakan- 
nya: “Ini dari Allah”, (dengan maksud) untuk memperoleh 
keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan 
besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mereka kerjakan.” 
(OS. Al-Bagarah (21: 79) '$ 


4. Mengklasifikasi Simnali menjadi Aplikatif dan 
Non Aplikatif. 


| Kalangan Reformis dan Rasionalis Modern hanya berpegang 
kepada Sunnah Amaliyyah (amalan), namun tidak berpegang 
kepada Sunnah Yauliyyah (ucapan), seperti yang ditegaskan 
Syeikh Muhammad Rasyid Ridha: “Sesungguhnya sunnah yang 
wajib menjadi pedoman utama adalah sunnah yang bersifat 
aplikasi dan prinsip beragama yang ditempuh Nabi 2£ dan para 
shahabatnya, sehingga tidak perlu menetapkan hadits-hadits 
yang bersifat ucapan.” 


Beliau melanjutkan: “Landasan utama dalam beragama 
adalah al-Ouran. Maka segala landasan yang menunjukkan 
kebenaran Oath'i wajib beriman dan tunduk baik terkait dengan 
masalah akidah, perintah dan larangan. Sementara hadits yang 
tidak bersifat gath'i, maka demikian itu masuk ke dalam wilayah 
ijtihad bagi orang-orang yang telah mengerti kontek bahasa Arab 
dengan baik.” " 


16 AAr-Rad ala Manyunkir Hujjiatas Sunnah, Dr. Abdul Ghani hal. 413. 


17 Majalahal-Manar, 1/852, 25/616 yang dikutip dari kitab al-Ashraniyuun Baina Mazaimit 
Tajdid wa Mayadinit Taghrib, hal. 69. 


18 Adhwa “Alas Sunnah al-Muhammadiyyah, hal. 406 
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. Mahmud Abu Rayyah berkata: “Sunnah Nabi yang 
mutawatir adalah sunnah yang aplikatif dan segala yang di- 
sepakati oleh kaum muslimin generasi awal, sehingga menjadi 
sesuatu yang sudah diketahui oleh mereka secara aksiomatik. 
Maka semua itu bersifat gath'i, tak seorangpun bisa menolak 
dan mengingkarinya dengan takwil dan ijtihad, seperti sholat 
lima waktu, sholat subuh dua rakaat dan sholat maghrib tiga 
rakaat serta selainnya empat rakaat. Atau setiap rakaat harus 
berdiri, membaca al-Ouran, sekali rukuk dan dua kali sujud, 
yang dikenal pada zaman Rasul dengan Sunnah Aplikatif. Inilah 
Sunnah yang sebenarnya, sementara mengartikan as- -Sunnah 
untuk seluruh hadits yang ada, termasuk istilah baru.” " - 


Kalau ajaran agama yang bersumber dari sunnah hanya 
dibatasi pada hadits aplikatif saja, maka seluruh hadits yang 
bersifat gauliyah (ucapan Nabi) akan punah, baik yang berkaitan 
dengan ajaran akidah, hukum, akhlak dan muamalah. Padahal 
Allah 82 telah memerintahkan secara mutlak agar menjadikan 
Nabi sebagai rujukan dalam menetapkan ajaran agama secara 
totalitas tanpa memilah antara sunnah Aplikatif dan Non 
Aplikatif. 


Allah 8& berfirman: 

“LA RA Pe PT ia KE 
SP Ie LOL NG 0 t P3 at 
Anbenatae MA 2 KI Hah 


“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan 
dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya. (OS. An-Nisa' (41: 65) 


19 Adhwa 'Alas Sunnah al-Muhammadiyyah, hal. 407. 
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Dan sudah menjadi konsensus kaum muslimin bahwa: 
sunnah mencakup semua ucapan, perbuatan dan ketetapan. 
Nabi #6. Sehingga tidak ada seorang ulama pun yang ber- 
selisih pendapat dalam masalah ini dari dahulu hingga sekarang. . 
Pengertian sunnah juga mencakup seluruh hadits yang diriwayat- 
kan dari beliau baik mutawatir atau hadits ahad. Oleh karena 
itu, pernyataan bahwa sunnah yang otentik hanya sunnah 
Amaliyyah (sunnah Aplikatif), bukan pendapat yang benar, 
bahkan istilah bid'ah yang jelas batil. 


Kesimpulan: 


Apabila kita mencermati pernyataan mereka, maka bisa 
disimpulkan bahwa: biang utama kesesatan pemikiran mereka 
tertumpu pada sikap penolakan mereka terhadap sunnah dan 
gandrung terhadap pemikiran dan gagasan kaum orientalis 
dari kalangan Yahudi dan Nashrani. Sehingga lewat uluran 
' tanganjahatmereka, sebagian generasi muslim tercemar dengan 
kesesatan Ahmadiyah dan teracuni oleh pemikiran Ahmad Khan 
yang sangat -menuhankan akal dan mengedepankan logika di . 
— atas nash-nash agama, ditambah dengan sikap tunduk terhadap 
“keinginan hawa nafsu dan modernisasi barat, sehingga muncul 
berbagai macam penyimpangan dan kesesatan yang berakhir 
pada penolakan syariat secara total. 


TARGET GERAKAN ZINDIG ANTI ISLAM 


Mereka berusaha mengaburkan rukun iman dan 
beberapa masalah akidah, bahkan mereka juga mengubur 
— rukunIslam dan beberapa cabang agama yang sangat mendasar. 

- yang telah tetap berdasarkan hujjah yang shahih dan ijma 
ummat, antara lain: | 
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A).MENGABURKAN AKIDAH ISLAM 


1. Menolak Hadits Keutamaan Negeri Syam dan 
Ziarah Tiga Masjid 


Mereka menolak hadits tentang keutamaan ziarah Masjid 
al-Haram, Masjid Nabawi, Masjid al-Agsha, dan keutamaan 
negeri Syam. Karena mereka menganggap bahwa hadits-hadits 
tersebut hasil rekayasa dan kedustaan orang Yahudi yang 
dipesan Muawiyah bin Abu Sufyan melalui Ka'ab bin Akhbar, 
seperti yang dikatakan Abu Rayyah: “Muawiyah menggunakan . 


kelicikan Ka'ab bin Akhbar untuk membuat rekayasa riwayat 


tentang keutamaan dirinya. Dan sebenarnya Muawiyah paham 
tentang latar belakang si dukun, Ka'ab, bahkan ia pindah ke 
daerah Syam pada zaman pemerintahan Ustman atas permintaan 
Muawiyah, lalu diangkat menjadi orang kepercayaan agar 
meriwayatkan berbagai macam riwayat dusta dan israiliyyat serta 
berbagai macam kisah palsu untuk mengeksiskan posisinya dan 
melanggengkan kekuasaan-nya.”2 


Ibnul Jauzi 455 berkata: “Sesungguhnya sebagian dari 
riwayat yang diberitakan oleh Ka'ab dari Ahlul Kitab terkadang 
memang tidak benar, namun beliau tidak sengaja berdusta, 
karena bagaimanapun Ka'ab al-Akhbar termasuk dalam deretan 
ulama besar terpandang.” 


2. Mengingkari Alam Ghaib 


Dampak menyanjung kehebatan akal secara berlebihan, 
maka akan melahirkan penolakan banyak ajaran agama yang 
sangat fundamental, seperti mengingkari karomah wali dan 
hikayatnya, penampakan jin, dan hakekat sihir. Mereka hanya 
menetapkan mu'jizat yang berasal dari al-Our'an, sementara 
mereka menolak seluruh mu'jizat Nabi yang bersumber dari 


20 Adhwa 'Alas Sunnah al-Muhammadiyyah, hal. 181. 
21 Fathul Bari oleh Ibnu Hajar al-Asgolani, 13/382. 
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sunnah, seperti terbelahnya bulan. Kalau benar pasti terlihat 

oleh seluruh ummat dan disampaikan secara mutawatir. Mereka 
| menolak mentah-mentah riwayat Ibnu Mas'ud &5 tentang hal 
. tersebut: Mereka juga mengingkari mu'jizat ketuarnya air dari 
.sela-selaj jemari Rasulullah 22.2 


Mereka mengingkari kebenaran hadits tentang turunnya 
' Isa bin Maryam dan keluarnya Dajjal di akhir zaman, hadits 
tentang binatang Jassasah, hadits tersihirnya Nabi &6,.hadits 
. tentang Miraj, hadits tentang terjatuhnya lalat-ke dalam gelas 
. minuman, dan hadits Musa yang mencolok mata malaikat | 
maut ketika hendak mencabut nyawanya, hadits Oorin Yin . 
pendamping Nabi #£) yang masuk Islam, hadits setan tidak bisa ' 
menyentuh Isa bin Maryam dan Ibunya, hadits nabi Ibrahim 253: 
tidak berdusta kecuali hanya tiga kali, hadits tentang adanya . 
siksa kubur, hadits tentang pembelahan dada Rasulullah &£, 
dan hadits tentang neraka dan surga saling beradu argumen.2 


Imam al-Juaini 8S berkata: “Ketetapan mu'jizat dan 
karomah tidak bisa dibantah, karena Allah 42 mampu memberi 
kelebihan kepada para rasul dan para wali atas kehendak-Nya, 
. seperti Allah && memberi kepada Ashabul Kahfi dan Maryam. 
- kemampuan yang menakjubkan. Begitu pula hakekat sihir 
merupakan suatu perkara nyata berdasarkan nash dan logika, 
sehingga sangat mungkin ada tukang sihir drain terbang di 
angkasa dan merambat di dinding.“ 


3. Mu jizat dan Karomah 


. Mereka sepakat mengingkari mur'jizat, atau kejadian luar 
biasa kecuali mu'jizat yang dituturkan oleh al-Ouran. Sedangkan 
kejadian luarbiasa yang berasal dari tangan Rasulullah # berupa 


- 22 Diringkas dari Dhuhrul Islam, Ahmad Amin, 4/ 20. 


2 3 Lihat Maugif al-Madrasah al-Agliyyah minas Sunnah an-Nabawiyyah, hial. 644-714. 
' Dalam buku itu ada rincian tentang sikap kalangan Reformis dan bantahan 
— terhadap kebohongan mereka. 


24 Kitab al-Irsyad, Imam al-Haramain, hal. 320-321. 
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mu'jizat atau ummat sesudah beliau wafat yang berupa karomah. 
. harus ditolak. Padahal para ulama dari kalangan Ahli Sunnah. 
tidak pernah berbeda pendapat tentang berbagai kejadian luar 
biasa yang diperlihatkan Rasulullah #&£ yang diantaranya adalah 
al-Ouran. Bahkan sebagian ulama menyatakan bahwa mujizat 
beliau mencapai seribu jumlahnya. | 


Kalangan Mu'tazilah berpandangan bahwa tidak 
mungkin terjadi karomah. Karena bila karomah ditetapkan, 
maka akan terjadi kerancuan antara nabi dengan wali, antara 
wali dan tukang sihir. Sehingga kaum Mu'tazilah dan semua 


orang yang sepaham dengan mereka berpendapat bahwa 


tidak boleh karomah ditetapkan, sebab akan mengakibatkan 
kerancuan antara nabi dengan wali dan tukang sihir. Maka anda 
katakan kepada mereka: “Di manakah letak kerancuannya? 
wali tidak bisa disebut nabi. Bila ia mengaku wali setelah nabi 
Muhammad maka ia bukan wali, karena tidak ada keimanan 
dan ketakwaan. Boleh jadi hal itu terjadi pada ummat dahulu, 
namun pada ummat Muhammad tidak mungkin wali menjadi 
seorang nabi. . 


Imam al-Juaini 4556 berkata: “Telah menjadi keputusan ' 
ahli hag bahwa kejadian luar biasa atau karomah sangat mungkin 
terjadi pada para wali Allah, kecuali kalangan Mutazilah sepakat 
untuk mengingkari hal tersebut.” 


4. Syafaat dan Alam Akherat 


Mereka juga mengingkari adanya syafaat di hari kiamat 
dan kehidupan di alam Barzakh berupa kenikmatan atau 
siksaan hingga datang hari kiamat. Mereka mengikuti jejak 
kaum Mu'tazilah, Rafidhah dan al-Khawarij, serta lembaga 
Reformis dan Rasionalis Modern Pionir Inkar Sunnah. Sebagian 
mereka berpandangan bahwa surga dan neraka dengan segala 


25 Syarah Akidah Safariniyah, Muhammad as-Safarini, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 601 
26 Kitab al-Irsyad, Imam al-Haramain al-Juaini, hal. 316. 
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gambaran tentang keduanya hanya sekedar metafora dan | 
” perumpamaan semata: Pembakaran api neraka bukan berarti . 
— terjadi pada tubuh kasar, namun yang dimaksud adalah rasa 
sakit dan kesulitan yang menyebabkan manusia merasa seolah-. 
olah dirinya terbakar.” 


Imam al-Juaini berkata: “Ahli hag menetapkan bahwa 
syafaat adalah benar, kecuali kelompok yang mengingkari 
pengampunan (terhadap pelaku dosa besar). Siapa yang percaya 
bahwa Allah mengampuni dan memaafkan dosa hamba-Nya 
yang beriman, maka pasti mereka menetapkan syafaat. Alasan 
mereka menolak syafaat dikarenakan Allah tidak mungkin 
mengampuni pelaku dosa besar-merupakan sebuahpemahaman 
bodoh yang tidak mungkin keluar dari seorang ahli ilmu. 


5, Takwil Batil Terutama di Bidang Asma dan Sifat 


Suatu contoh, Ar-Razi menuturkan hadits “Dajjal adalah 
buta sebelah dan Allah tidak buta sebelah,” kemudian dia berkata: 
“Hadits ini sangat jauh kalau dikatakan berasal dari perkataan 
Rasul”. Dan dia menyangka bahwa riwayat “Sehingga Rabb 
meletakkan kakinya” adalah dhaif.? Ini adalah kebodohan dan 
kurang adab dengan Nabi #g dan mengada-ada dalam masalah 
hadits. 


Tentang “Sesungguhnya Allah menciptakan Adam 
dengan bentuk-Nya”, maka al-Juaini mengira bahwa hadits 
ini tidak tertulis dalam kitab shahih,” padahal hadits ini ada 
dalam shahih Al-Bukhari dan Muslim.” 


27 Lihat kitab Ashraniyyun Baina Maznimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 85-86. 
28 Kitab al-Irsyad, Imam al-Juaini, hal. 393. 


29 Lihat kitab Hizbut Tahrir, Munagasyatun Ilmiyatun Min Ahammi Mabadi'il Hizb. 
hal. 139. 


30 Kitab al-Irsyad, Imam al-Juaini, hal. 152-153. 


31 Lihat Al-Bukhari dalam Kitabul Isti'dzan (6227) dan Muslim dalam Kitab al-Jannah 
wa Na'imuhn (7092). 


ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH | 


Dan dia juga menyangka bahwa hadits tentang: turunnya 
..Allah ke langit dunia tidak mutawatir dan batil. Seandainya dia 
berpaling dari semua hadits ahad dan tidak perlu mengambil- | 
nya, tentu akan lebih pas.:Kemudian dia membantah hadits 


— “Iman ada tujuh dan tujuh puluh cabang”. Dan dia menyangka. 


' bahwa hadits itu perlu ditakwil, karena hadits itu dari-riwayat 
— ahad. Padahal mereka banyak berdalil dengan hadits ahad dalam - 
| menetapkan akidah As-Shirath, Haudl dan Mizan. 


. Al-Ghazali dan A- -Juwaini menyangka bahwa mayoritas 
- hadits tentang tasybih (penyerupaan sifat Allah) adalah tidak 
shahih. Inilah yang membuat Al-Hafizh Ibnu Hajar 4515 berterus 
terang bahwamereka (Al-Ghazali dan Al-Juwaini) tidak mengerti 
tentang kitab-kitab hadits yang masyhur, lebih-lebih selainnya. 
Inilah pengakuan Al-Ghazali, dia berkata: "Pengetahuanku 
tentang hadits bercampur-aduk dan rendah”? : 


Ibnu Faurak berkata: “Sesungguhnya Allah meletakkan 
langit di jari-jari dan meletakkan bumi di jari-jari”?. Bahwa 
maksudnya adalah jari-jari sebagian makhluk-Nya. Sedangkan - 
dalam sebagian riwayat yang menyebutkan Ashabi'ur Rahman . 
(jari-jari ar-Rahman) memiliki makna kemampuan dan ke- 
kuasaan.“ Sehingga Ibnu Faurak merupakan sosok yang paling 
tidak mengerti tentang ilmu hadits. Maka Al-Hafizh bin Hajar 
berkata: “Ibnu Faurak telah kelewat batas dalam penegasannya 
bahwa riwayat dengan lafadz Ar-Rijl (kaki Allah) tidak sah 
menurut ahli riwayat, maka pernyataan itu tertolak karena kalimat 
tersebut ada dalam Shahihain (Al-Bukhari dan Muslim)” 


3 


NN 


Lihat at- Talkhisul Khabir 1/256 dan'al-lgtishad fil 'tigad karya al-Ghazali yang dinukil 
dari kitab Hizbut Tahrir, Munagasyatun Ilmiyatun Min Ahammi Mabadi'il Hizb, hal. 
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33 Shahih diriwayatkan Imam Bukhari dalam Kitabut Tafsir (4811) dan Muslim dalam 
Kitab Sifatul Munafikin, (6977). 


34 Lihat Fathul Bari, 8/646. 
35 Lihat Fathul Bari: 8/699. 


CEDI ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


Kelompok ekstrim dari Rafidhah, @aramithah, Batiniyah, 
“kaum Sufiyah yang bodoh dari kalangan Zindig, ahli bid'ah dari: 
| kalangan para pemuja hawa nafsu, dan para perancang target ' 
busuk serta para penebar permusuhan terselubung terhadap. 
Islam, telah: lama menggulirkan takwil batil yang keluar jauh 
dari al-Gur'an, baik dari segi bahasa, kandungan makna, 
keindahantata bahasa dan balaghahnya serta tidak terdapat 
pembenaran sedikitpun dari syariat dan akal sehat. Tetapi 
sayangnya takwil jahil dan batil tersebut ternyata mendapat: 
sambutan hangat dari pemilik hati yang sakit, lemah agama 
dan kerdil akalnya dari sebagian kaum muslimin, kemudian 
| disebarkan di tengah masyarakat.” 


Seakan mereka sosok paling ahli dalam bidang hadits, 
padahal sebetulnya mereka sangat bodoh tentang seluk beluk - 
hadits. Dengan sikap meremehkan sebetulnya mereka tidak 
patut dan tidak dapat. membedakan antara hadits mutawatir : 
“ dan hadits ahad, karena mereka hanya tekun mempelajari ilmu 
mana Sangat bukan kitab-kitab hadits. 


. B). .MENGUBUR HUKUM SYARIAT 


— Di antara pendapat-pendapat mereka seputar hukum 
syariat yang mencengangkan ternyata banyak sekali. Berikut 
| ini akan kami paparkan secara ringkas pendapat-pendapat 

—: mereka dalam ibadah dan muamalah. 


'1. Dalam Masalah Sholat 


“Pertama: Mereka berani mengubah rukun-rukun sholat 
| yang telah disepakati kaum muslimin, sehingga: mereka me- 
lakukari berbagai macam keganjilan yang terkadang bisa 
— mengeluarkan mereka dari Islam. Mereka memunculkan banyak 
— keanehan dalam tata cara dan pelaksanaan sholat, seperti yang 


36 Difaun "Anis Sunnah, Dr. Muhammad Abu Syuhbah, hal. 368. 
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tercantum dalam buku Sholatul Gur'an Kama Allama Ar-Rohman, 
yang ditulis oleh salah seorang propagandis Inkar Sunnah, 


Muhammad Ramadhan. Dia memberi sebutan “Sholat Ahli Dzikir 


atau Ahlul Our'an' yang ringkasannya sebagai berikut: 


a) Sholat yang wajib hanya tiga waktu, sementara a sholat ashar 
dan sholat maghrib tergantung kehendak hati saja. 


b) Masing-masing sholat hanya dua rakaat dan: selebihnya 
: menurut. mereka hanya ajaran buatan manusia: a bukan dari 
Allah, Pencipta seluruh manusia. 


c) Takbiratul Ihram adalah ucapan, “Inna Allaha kana aliyyan 
kabiran” 2 


d 


—— 


-Gerakan sholat berupa bangkit dari rukuk, menurut mereka 
bertentangan dengan ajaran Al-Ouran. Sehingga tidak perlu 
bangkit dari rukuk bahkan harus langsung bersujud. 


e) Setiap rakaat hanya cukup dengan sekali sujud saja. | 


f) Sehabis membaca dzikir dalam sujud maka sholat pun ' 
selesai. : 


Kedua: Di antara mereka berpandangan bahwa sholat ' 
hanya dua waktusaja, yaitu Shubuh dan Isya, sementara selain- 
nya tidak boleh dikerjakan. Bahkan salah seorang tokoh mereka, 
al-Khawwajah Ahmad ad-Din berpandangan, bahwa sholat 
tidak perlu menghadap kiblat, bahkan boleh menghadap ke: 
arah timur atau barat. ts 


Ketiga: Mereka juga tidak membolehkan mengusap 
kaos kaki dan sepatu (khuf) dalam wudhu, karena al-Ouran 
hanya menganjurkan mengusap kedua telapak kaki. Apalagi 
semua hadits yang menjelaskan tentang mengusap kaos kaki : 
dan sepatu khuf berstatus batil dan tidak memiliki dasar 
kebenaran. 2, | 
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Keempat: Mereka juga berpendapat bahwa sholat tidak 
perlu mengumandangkan adzan, karena dalam al-Our'an 
tidak ada perintah tentang hal tersebut. Karena masuknya 
waktu sholat cukup menjadi tanda peringatan bagi sholat dan 
bukan adzan. Mereka juga tidak menerima bahwa sebagian 
masjid memiliki kelebihan di atas masjid yang lainnya untuk 
mengerjakan sholat. Sehingga mereka tidak menerima hadits 
yang menceritakan keutamaan tiga masjid (Masjidil Haram, 
Masjid Nabawi dan Masjidil Agsha). Mengenai sholat tarawih, 
sebagian mereka menganggapnya bid'ah dan kesesatan yang 
menggiring kepada neraka.” 


Benar apa yang ditegaskan Syaikh Shiddig Hasan Khan 
#15, bahwa perintah sholat hanya menunjukkan pelaksanaan 
secara mutlak, tidak terikat dengan tempat dan waktu secara 
khusus. Karena kata kerja secara umum hanya berfaedah 
kepada waktu dan tempat secara mutlak. Tetapi waktu secara 
khususuntuk melaksanakan sholat serta tata cara sholat lengkap 
dengan syarat-syaratnya tidak bisa diambil dari pemahaman 
al-Ouran, bahkan harus mengambil penjelasan dari Sunnah. “ 


2. Dalam Masalah Zakat 


Ada pun ringkasan tentang gagasan dan pemikiran 
mereka seputar perintah Zakat, sebagai berikut: 


a. Harus menyerahkan sepersepuluh dari harta untuk zakat, baik 
hasil kerja sendiri maupun hasil bumi atau hasil tanaman.” 


b. Merekaberbicaratentangkadarzakatyangharusdiserahkan, 
tetapi tidak membahas batas nishab untuk masing-masing 
harta yang wajib dizakati. Mereka menyatakan, “Seluruh 


37 Itulah pendapat-pendapat yang dinisbatkan kepadasalah satu kelompok Abdullah 
Jakralwi lihat kitab Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 
86-87. 


38 Lihat Kitab ar-Raudhah an-Nadiyah, Muhammad Shiddig Hasan Khan, 1/ 184. 
39 Lihat kitab Ashraniyyun Baina Maznimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 88. 
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kaum muslimin hendaknya berkumpul setiap hari sehabis 
sholat shubuh di kampung mereka masing-masing setelah 
tidak ada negara Islam, untuk menyerahkan sepersepuluh 
dari hasil kerja mereka sebagai zakat wajib, kemudian di- 
kumpulkan oleh pemimpin mereka dan dimasukkan ke 
dalam Baitul Mal, lalu pemimpin mereka akan menyerahkan 
harta itu untuk aktivis Tablighul Ouran dan kaum lemah.“ 


c. Di antara mereka berpendapat bahwa orang yang bekerja 
sebagai buruh harian, harus mengeluarkan zakatnya langsung 
ketika menerima upahnya dan tidak ada alasan untuk me- 
nunggu hingga satu tahun penuh, karena demikian itu tidak 
ada gunanya." 


Barangsiapa yang hanya mengambil ajaran al-Our'an 
dalam memahami agama, terutama yang terkait dengan zakat 
pasti tersesat. Maka ahli Sunnah meraih petunjuk dalam Islam, 
karena menimbailmu agama dari Sunnahseperti yang dikatakan 
Abu Muhammad: “Adapun ahli hadits berusaha mencari 
kebenaran dari sarangnya, mengikutinya dari sumbernya, 
dan bertagarrub kepada Allah dengan mengamalkan Sunnah 
Rasul-Nya, serta mereka berusaha mencari atsar dan kabar Nabi 
£$ melalui daratan dan lautan hingga menyebar ke seluruh 
penjuru barat dan timur.? 


3. Dalam Masalah Puasa 


Adapun puasa,” kalangan Our'anis setuju dengan 
pendapat kaum muslimin lainnya untuk melakukan puasa 
menurut bulan Oomariyyah, karena al-Ouran secara tegas 
memerintahkan demikian. Hanya kalangan al-Khowwajah 
Ahmad ad-Din saja dan juga Sayyid Muhammad Rafi' ad-Din. 


40 Demikianlah pendapat yang dinisbatkan kepada Abdullah Jakralwy dan para 
pengikut ajaran Balaghul Our'an. 


41 Demikianlah pendapat al-Khawwajah Ahmad ad-Din dan para pengikutnya. 
42 Takwil Mukhtalafil Hadits, hal. 127 
43 Lihat kitab Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 88. 
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Yang pertama menyatakan, “Yang dituntut adalah me- 
lakukan puasa selama dua bulan dalam satu tahun, tanpa 
harus ditentukan di bulan Ramadhan saja. Setiap muslim 
boleh melakukannya sebelum atau sesudah bulan Ramadhan, 
tergantung keadaan dan kemauannya.” 


Sementara yang kedua menyatakan, “Yang wajib adalah 
melakukan puasa selama satu bulan penuh menurut tahun 
Syamsiyyah, karena tidak akan berubah-ubah dari satu tahun 
ke tahun yang lain.” 


Golongan lain yang beraliansi dengan keganjilan tersebut 
adalah Sayyid Ahmad dan Khawajah Ibadullah Akhtar. Kedua- 
nyamenyatakan: Puasa yang diwajibkan kepadakaum muslimin 
berdasarkan ruh al-Our'an dimulai pada tanggal dua puiuh satu 
Ramadhan, dan berakhir pada pagi hari Ied, berdasarkan firman 
Allah #2, “Beberapa hari yang terbilang.” (OS. Al-Bagarah (21: 184) 


Cara beragama seseorang pasti keliru bila tidak ber- 
pegang kepada al-Kitab dan as-Sunnah yang dipahami dengan 
pemahamanparaShahabat. Maka termasuk landasanberagama 
ahli hadits adalah berhukum kepada al-Kitab dan as-Sunnah 
serta menerima putusan keduanya dengan sepenuh hati tanpa 
ada penolakan, baik dengan logika, ijtihad dan giyas. Maka 
siapa yang ingin sukses dan selamat dari bid'ah, hendaknya 
yang dijadikan timbangan beragama adalah al-Kitab dan as- 
Sunnah. Janganlah menerima pendapat siapapun kalau tidak 
didukung dengan dalil ayat muhkam, hadits yang shahih dan 
pendapat Shahabat dengan sanad shahih." 


4. Dalam Manasik Haji dan Umrah 


Menurut mereka, bahwa haji tidak harus dilakukan 
pada bulan Dzulhijjah saja. Bahkan haji boleh dilakukan selama 
empat bulan haram, yaitu, Rajab, Muharam, Dzulgodah dan 
Dzulhijah. Sebab, tidak ada petunjuk dari Allah dalam Kitab- 


44 T'tigad Ahli Sunnah wa Ashabul Hadits, Dr. Muhammad al-Khumais. hal. 121. 
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Nya bahwa haji harus dilakukan pada bulan Dzulhijah, seperti 
yang biasa dilakukan oleh kaum muslim pada umuninya. 


Allah 82 berfirman: 


“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas 
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan 
langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah 
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah menganiaya 
diri dalam bulan yang empat itu. Dan perangilah musyrikin 
itu semuanya sebagaimana mereka memerangi semuanya, dan 
ketahuilah bahwasannya Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa.” (OS. At-Taubah (91:36) 


Adapun empat bulan haram dalam ayat di atas sebagai- 
mana yang sudah dikenal oleh bangsa Arab sejak masa jahiliyah, 
yaitu, Rajab, Muharam, Dzulgodah dan Dzulhijah. 


Mereka beranggapan, ketika seseorang sedang me- 
laksanakan ihram baik untuk haji dan umrah, tidak harus 
mengenakan pakaian khusus, bahkan ia boleh mengenakan 
pakaian apa saja. Sebab, tidak ada aturan dari al-Our'an dalam 
masalah pakaian ihram. Maka orang yang berihram boleh 
memakai pakaian biasa, seperti celana panjang, baju, pakaian 
jas, dasi dan sebagainya. 


5. Dalam Hukum Had dan Muamalah 


Dalam masalah hukuman kriminal dan hukum 
muamalah serta adab pergaulan, mereka sangat bertentangan 
dengan ijma kaum muslimin dalam berbagai kasus. 


a). Dalam hudud misalnya,” mereka mengingkari adanya 
hukuman rajam bagi pezina yang sudah pernah menikah, 
karena itu tidak pernah ada dalam al-Guran. Hukuman bagi 


45 Lihat kitab Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal.89. 


CE3 | ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


pezina dalam kasus apapun termasuk yang sudah menikah 
cukup dicambuk seratus kali. Menurut sebagian mereka 
bahwa para saksi kasus perzinaan tidak mungkin terwujud. 


b). Mereka juga menolak hukuman bagi peminum khamr, 
karena tidak disebutkan dalam al-Jur'an. Mirip dengan 
pendapat yang pernah dilontarkan sebelumnya oleh 
seorang tokoh al-Khawarij, Najdah bin Amir al-Hanafi yang 
menggugurkan hukuman bagi peminum khamr dari orang- 
orang di sekitarnya dengan alasan, karena tidak disebutkan 
dalam al-Our'an.” 


0). Mengenai hukum bagi pencuri, salah seorang propagandais 
mereka Bruiz menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
potong tangan bukanlah "mengamputasinya”, namun 
menghukum pencuri agar tidak mengulangi kriminal lagi. 
Para pengikut kelompok Balaghul Our'an menegaskan, 
“Maksud firman Allah, “Maka potonglah kedua tangan mereka,” 
yaitu memutuskan dorongan batin yang mengajak untuk 
mencuri.” 


d). Adapun yang berkaitan dengan hukuman bagi orang 
murtad, Bruiz dengan lantang menolak hukuman bagi orang 
murtad, karena pada dasarnya manusia tidak bisa dipaksa : 
untuk beriman atau menjadi kafir. Bahkan manusia punya 
hak memilih agama yang dianggap cocok dengan nalar dan 
logika. Adapun berbagai riwayat yang mengupas tentang 
hukuman bagi orang murtad, termasuk kategori riwayat 
yang bertentangan dengan ajaran al-Ouran." 


Sesungguhnya Allah & telah menetapkan setiap 
pelaku dosa dan maksiat sanksi dan hukuman di hari kiamat. 
Namun hukuman dan adzab akherat terkadang tidak cukup 
untuk membuat jera sebagian orang yang ingin menodai dan 


46 Lihat al-Fargu Bainal Firag, al-Baghdadi hal.92. 
47 Kitab al-Ashraniyuun Baina Mazaimit Tajdid wa Mayadinil Taghrib, hal.91. 
48 Lihat kitab Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal.89 
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mengganggu kepentingan umum dan khusus di dunia. Apalagi 
sebagian orang terkadang punya posisi yang sangat kuat, 
sehingga orang yang teraniaya tidak mampu menuntut haknya. 
Karena itulah akhirnya terjadi pelecehan hak asasi manusia 
dan menyebar kerusakan. Oleh sebab itu diterapkanlah hukuman 
had dalam rangka menjamin rasa aman bagi kehidupan manusia 
pada setiap zaman dan tempat hingga kriminal bisa ditekan 
sekecil mungkin. Karena setiap bentuk kriminal dan pelanggaran 
tidak mungkin dibasmi kecuali dengan hukuman had.” 


6. Dalam Hukum Poligami 


Berkaitan tentang hukum poligami, walaupun agama 
Islam membolehkan seorang muslim berpoligami dengan syarat 
berlaku adil, tetapi sebagian musuh Sunnah tidak memboleh- 
kan poligami secara mutlak. Bruiz dan para pengikutnya 
berpendapat bahwa poligami hanya diperbolehkan bila jumlah 
anak-anak yatim dan wanita yang tidak bersuami baik janda 
maupun yang gadis sudah semakin banyak. 


Jelas kesimpulan di atas sebuah hasil analisa kerdil, sebab 
Umar bin Khaththab pernah menawarkan kepada Abu Bakar 
dan Utsman agar menikahi Hafshah tanpa membuat persyaratan 
— adanya banyak janda dan anak yatim. Bahkan orang-orang kafir 
barat banyak yang memuji syariat poligami secara mutlak seperti 
yang ditegaskan Gustavo Leibon, ia berkata: “Sungguh syariat 
poligami yang dianut bangsa timur Islam, sebuah aturan yang 
bagus untuk membentengi moral ummat dan melindungi ikatan 
rumah tangga, serta memberi kepada wanita jaminan bahagia 
dan hidup terhormat yang tidak ditemukan di negeri Eropa.” 


49 Hikmah at-Tasyri', Ali Ahmad al-Jurjani, 2/ 180-181. 
50 Lihat al-Islam wa Taddud Zaujaat, Ibrahim Nikmah, hal. 50. 


CES | ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


Adapun Abdullah Jakralwi berkata: “Sesungguhnya 
riwayat yang menyatakan bahwa para Nabi melakukan poligami 
merupakan riwayat penuh kedustaan, bahkan merupakan fitnah 
terhadap manusia suci. Dan riwayat bahwa nabi Muhammad 
berpoligami hanya dianggap sebagai bentuk fitnah belaka, karena 
beliau orang pertama yang diajak berbicara tentang firman Allah 
US, “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri- 
isterilmu), (OS. An-Nisa' 141: 129)” 


Suatu pendapat yang lucu dan aneh, ibarat mengingkari 
matahari di siang bolong. Bukankah ummat Islam yang paling 
jahil pun tahu bahwa nabi Muhammad berpoligami, seperti yang 
telah ditegaskan Aisyah “Nabi tidak pernah mengutamakan 
di antara kami (para isteri) dalam giliran dan tinggal, nampir 
tiap hari beliau berkeliling dan mendatangi rumah kami tanpa 
melakukan jimak, hingga berakhir di rumah isteri yang men- 
dapatkanjatah giliran pada malam tersebut, lalu beliau bermalam 
di situ”. 


7. Dalam Hukum Waris 


Berkaitan tentang hukum waris,? mereka juga menabrak 
tembok ijma' para ulama kaum muslimin. Sebagaimana yang 
ditegaskan Al-Khawwajah Ahmad ad-Din, “Perbedaan agama di 
antara ahli waris, tidak menghalangi proses pembagian warisan 
di antara mereka.” 


Pendapat di atas ibarat hendak menjebol tembok ijma' 
yang amat kokoh, karena para ulama sepakat bahwa di antara 
penghalang warisan adalah adanya perbedaan agama berdasar- 
kan hadits Nabi 2g: 


51 Lihat kitab Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal.90. 


52 Shahih diriwayatkan Imam Ahmad dalam Fathur Rabbi ala Tartibil Musnad Ahmad 
(16/237), Abu Daud dalam Sunannya, (3135), al-Hakim dalam Mustadraknya (2760) 
2/203, dan al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra, (7/298). 


53 Lihat kitab Ashraniyyun Baina Mazaimit Tajdid, Muhammad an-Nashr, hal. 90. 
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“Tidak boleh orang muslim mewarisi harta orang kafir dan 
orang kafir juga tidak boleh mewarisi harta orang muslim.” 


Hafizh Aslam menandaskan, bahwa sesungguhnya lafadz 
walad (anak) dalam surat an-Nisa' bisa mencakup anak lelaki 
atau anak perempuan secara umum, sehingga tidak terdapat 
perbedaan dalam pembagian warisan antara anak lelaki dengan 
perempuan, antara cucu dari anak laki-laki dengan cucu dari 
anak perempuan dalam pembagian warisan. ” 


Mengingkari perbedaan bagian warisan antara laki- 
laki dan perempuan merupakan tindakan bodoh dan sangat 
kontras dengan hikmah syariat. Karena kaum laki-laki bertugas 
mencari rizki, menafkahi keluarga dan mengayomi semua 
orang yang dibawah tanggung jawabnya, sehingga sangat layak 
untuk mendapatkan bagian dua kali lipat dari bagian anak 
wanita. Berbeda dengan wanita, baik bekerja atau tidak secara 
umum tidak punya kewajiban memberi nafkah kepada keluarga 
bahkan harus dinafkahi. Begitu juga kaum laki-laki banyak 
bekerja mengolah sawah dan menantang kekerasan hidup untuk 
mencari nafkah, menjelajahi daratan dan mengarungi lautan 
untuk berniaga, merantau untuk memenuhi kebutuhan rumah 
tangga, maka sangat pantas bila Allah membedakan antara anak 
laki-laki dan wanita dalam masalah pembagian warisan.” 


TT 


54 Shahih diriwayatkan Imam Bukhari dalam Shahihnya, (6764) dan (4283), Imam 
Muslim dalam Shahihnya, (4116), Abu Daud dalam Sunannya, (2909), at-Tirmidzi 
dalam Sunannya, (2107) dan Ibnu Majah dalam Sunannya, (2729). 


55 Lihat Al-Jur'aniyyun wa Syubuhatuhum Haulas Sunnah oleh Khadim Husein Ilahi 
Bakhasy hal. 419-430. 


56 Hikmatus Tasyri', Ali Ahmad al-Jurjani, 2/ 297. 
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PASAL KEDUA 
BAHAYA MENOLAK SUNNAH 


A. KRITERIA HADITS SHAHIH MENURUT PARA ULAMA 


Sebelum memaparkan tentang kriteria hadits shahih, 
maka perlu saya menguraikan tentang pembagian Sunnah 
dipandang dari sisi sampainya kepada kita, yang dibagi menjadi 
dua: 


Pertama: Sunnah Mutawatir, yaitu hadits yang diriwayatkan 
oleh para perawi yang sangat banyak yang menurut 
adat kebiasaan dan logika tidak mungkin mereka 
sepakat berdusta kemudian disampaikan kepada para 
perawi yang banyak pula sepadan dengan mereka, 
sedangkan periwayatan biasanya disandarkan kepada 
sesuatu yang bisa dirasakan oleh indera seperti kami 
mendengar dan kami melihat. 


Kedua: Sunnah Ahad, yaitu hadits yang tidak memenuhi 
syarat-syarat hadits mutawatir atau tidak memenuhi 
sebagian dari syarat-syarat mutawatir.' 


Dari sisi diterima atau ditolaknya, hadits ahad terbagi 
menjadi beberapa bagian, ada yang magbul (diterima) dan ada 
yang mardud (ditolak) sesuai dengan keadaan dan kondisi 
perawinya baik berkenaan dengan keadilannya, hafalannya 
dan landasan lain yang menjadi syarat diterima atau tertolaknya 
sebuah hadits. 


Sesungguhnya hadits dinyatakan shahih bila telah 
diriwayatkan seorang yang tsigoh dalam agama, dikenal jujur 
dalam berbicara, paham terhadap apa yang diriwayatkannya, 


1 Lihat Syarah Nukhbatual-Fikral-Hafizh Ibnu Hajar, hal. 12-18 dan Taisir Musthalahul 
Hadits, hal. 18-22. | 


ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH | EZ) 


mengetahui maksud lafazh, ketika menyampaikan suatu hadits 
maka ia menyampaikan sesuai dengan yang didengarnya 
secara harfiyah dan tidak menyampaikannya dengan makna, 
karena bila seorang perawi meriwayatkan dengan makna, 
padahal ia tidak mengetahui maksud lafazh hadits, maka bisa 
terjadi kesalahan sehingga seharusnya haram, malah dikatakan 
halal, tetapi bila disampaikan secara harfiyah, maka tidak 
dikhawatirkan terjadinya kesalahan. Bila terdapat perawi lain 
yang meriwayatkan haditsnya, maka riwayat perawi tersebut 
harus persis dengan riwayatnya dan tidak tergolong seorang 
mudallis yaitu perawi yang meriwayatkan suatu riwayat 
dari seseorang yang pernah dijumpainya yang tidak pernah 
didengar darinya, serta ia juga harus meriwayatkan suatu 
riwayat yang tidak berbeda dengan apa yang diriwayatkan 
oleh para perawi yang tsigoh (terpercaya). 


Kesimpulan, bahwa hadits bisa diterima, menurut 
pandangan para ulama ahli hadits adalah seluruh hadits yang telah 
memenuhi syarat dan kriteria hadits magbul tanpa membedakan 
antara hadits shahih dan hasan, atau antara mutawatir dan ahad 
yang antara lain: 


1. Sanadnya bersambung (tidak putus/muttashil). 

2. Para perawinya adil. 

3. Perawinya dhobit (akurat dan sempurna hafalannya). 
4 


. Selamat dari syudzudz, sementara yang dimaksud dengan 
syudzudz adalah hadits shahih yang bertentangan dengan 
hadits shahih yang driwayatkan oleh perawi lain yang lebih 
tsigoh darinya. 

5. Selamat dari 'illat atau cacat yang membuatnya cela dalam 
periwayatan. 


6. Adanya penguat ketika dibutuhkan.? 


2 Lihat al-Oalanid al-Anbariyah ala al-Mandzumah al- -Baiguniyah, Utsman bin Makki 
az-Zubaidi, hal. 30-31 dan Kitab Manhajul Imam as-Syafi'i Fi Itsbatil Akidah, 1/109. 
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B. KEDUDUKAN SUNNAH DALAM MAZHAB IMAM 
AS-SYAFTI 


Imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris as-Syafi'i 3 
berkata: “Allah telah mewajibkan kepada makhluk-Nya agar 
menaati Rasul-Nya yang telah dijelaskan pada tempatnya dalam 
agama-Nya. Adapun tata cara Allah #2 dalam menjelaskan 
kewajiban agama yang termaktub dalam al-Our'an sebagai 
berikut: 


Pertama: Ajaran agama yang telah diterangkan oleh al-Our'an 
secara gamblang dan rinci, sehingga tidak perlu 
mengambil penjelasan dari selain al-Our'an sebagai 
argumentasi. 


Kedua: Ajaran agama yang telah ditetapkan kefardhuannya 
dalam al-Our'an secara global, sementara Allah 
mewajibkan untuk menaati Rasul-Nya, kemudian 
Rasulullah menjelaskan kepada ummatnya tentang 
kewajiban yang difardhukan, kapan bisa gugur 
sebagian fardhunya, kapan ditetapkan dan kapan 
harus dilaksanakan. 


Ketiga: Ajaran yang diterangkan Nabi #$ dalam Sunnahnya 
tanpa ada nashnya dalam al-Ouran. 


Setiap ajaran yang berasal dari Sunnah merupakan 
penjelasan terhadap Kitabullah, maka siapa yang menerima apa 
yang difardhukan Allah dalam al-Our'an, ia harus menerima 
seluruh Sunnah Rasul-Nya, karena Allah mewajibkan kepada 
seluruh makhluk-Nya untuk menaati Rasul-Nya dan me- 
matuhi hukum-hukumnya. Karena siapa yang menerima apa 
yang datang dari Rasulullah &£, berarti telah menerima apa 
yang datang dari Allah, karena Allah $& telah mewajpkan kita 
untuk menaatinya. 


3 Lihat ar-Risalah (hal. 32-33). 
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Imam asy-Syafi'i 4555 menetapkan, bahwa mengikuti 
dan meneladani Sunnah termasuk dari tanda keimanan, 
sementara perbuatan yang bertentangan dan menyalahi Sunnah 
merupakan tanda kebid'ahan dan kesesatan, tanpa menoleh 
kepada perbuatan ahlul bid'ah berupa permainan sulap dan 
kebohongan yang ditampakkan guna mengelabui ummat yang 
mereka namakan keramat. 


C. HUKUM DAN DAMPAK MENOLAK SUNNAH 


Setiap muslim wajib menaati Rasulullah #&£ baik di 
masa beliau masih hidup atau sesudah beliau meninggal dunia. 
Sebab menaati beliau secara mutlak termasuk bagian dari 
kesempurnaan cinta seseorang kepada Allah 4&, sebagaimana 
firman-Nya: 


Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikuti- 
lah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu”. 
(OS. Ali Imran: 31) 


Dan setiap muslim dilarang menentang ajaran Allah 
dan Sunnah Rasul-Nya, karena demikian itu sebagai sumber 
kesesatan dan diancam dengan adzab yang pedih. 


Allah && berfirman: 


“(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguh- 
nya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa 
menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah 
amat keras siksaan-Nya.” (OS. Al-Anfal (81:13). 
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Bahkan Allah & mengancam orang-orang yang me- 
nyelisihi ketetapan Sunnah nabi #$ akan menimpakan fitnah 
dan siksaan yang pedih, sebagaimana firman Allah &&: 


- 


4I-. ,3- ia 2 - To. 2.5. 
3 Hanan daa Ghe Gal 35... : 
(OLS aah 


“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul 


takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih." 
(OS. An Nur (24): 63). 


- 


Ibnu Katsir berkata 4555: “Hendaklah orang-orang yang 
menyelisihi syariat Rasul baik secara dzahir maupun batin, 
merasa takut akan ditimpa fitnah dalam hatinya, baik berupa 
kufur, nifag atau bid'ah. Atau mereka tertimpa adzab yang pedih 
di dunia, baik dibunuh, di-had, dipenjara, atau semisalnya.” 


Nabi £$ menganjurkan kepada semua orang Islam agar 
berpegang teguh dengan Sunnahnya sepeninggal beliau dan 
tidak membuat perkara-perkara bid'ah. Sebab tidaklah seorang 
muslim berbuat kebid'ahan dalam agama pasti akan merasakan 
pahitnya kehancuran dan terjatuh dalam fitnah perpecahan, 
serta tenggelam dalam kubangan kesesatan. 


Sanksi paling berat yang diderita seseorang yang 
menyelisihi Sunnah, adalah hidup dirundung perpecahan dan 
fitnah hawa nafsu serta konflik agama yang sangat dahsyat, 
yang tidak ada jalan keluar kecuali kembali kepada manhaj dan 
cara beragama Salafus Shalih. 


Dari Abi Wagid al Laitsi berkata: “Rasulullah bersabda 
sementara kami sedang duduk-duduk di atas sehelai tikar, 
“Sesungguhnya akan terjadi fitnah” para shahabat bertanya: “Apa 
yang harus kami perbuat?” Lalu beliau meletakkan tangannya 


4 Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 5/ 433. 
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ke tikar dan memegangnya dengan kuat lalu bersabda: “Lakukan- 
lah seperti ini” 


Suatu hari Rasulullah £$ menuturkan kepada para 
shahabatnya: “Sesungguhnya akan terjadi fitnah.” Tetapi ke- 
banyakan shahabat tidak mendengarnya maka Muadz bin Jabal 
berkata: “Apakah kalian tidak mendengar sabda Rasulullah?” 
Mereka bertanya: “Apa yang disabdakan beliau?” Maka beliau 
bersabda: “Sesungguhnya akan terjadi fitnah.” Mereka bertanya: 
"Apa yang harus kami perbuat wahai Rasulullah?” Beliau ber- 
sabda: “Kalian harus kembali kepada urusan kalian yang pertama." 


Umar bin Khaththab s5 berkata: “Sunnah adalah yang 
telah digariskan Allah dan R Rasulnya dan janganlah kamu 
jadikan kesalahan ra'yu sebagai Sunnah untuk ummat.” 


Dari Abdullah bin Mas'ud «5 berkata: “Hendaklah 
kalian mengikuti as-Sunnah dan asian kalian berbuat 
kebid'ahan, sungguh kalian telah dicukupkan dalam beragama 
dengan Islam ini.” 


Imam Al-Auza'i 25 berkata: “Bersabarlah kalian di 
atas Sunnah, tetaplah tegak di atasnya, seperti mereka tegak di 
atasnya. Katakanlah seperti yang mereka telah katakan, tahanlah 
dirimu dari apa-apa yang mereka menahan diri darinya dan 
ikutilah jalan salafus shalih, karena apa yang cukup buat mereka 
juga cukup buatmu." 


5 Hadis Shahih diriwayatakan Thabrani dalam “al-Kabiir” (3307) dan dalam “al 
Ausath" (8679), 8/ 353, dari jalur Abdullah bin Shalih, “Berbicara kepada kami al 
Laits, dari Abbas bin Abbas al Atbani, dari Bukair bin Abdillah bin Al Asyajj, bahwa 
Basar bin Said memberitakannya bahwa Abu Waagid al Laitsi (lalu meyebutkan 
redaksi hadits). 


Al-Haitsami berkata: “Majma' al-Zawa'id” (12337)7/591: “Dalam sanadnya terdapat 
Abdullah bin Shalih, ia telah direkomendasikan sebagai perawi tsigah, tetapi 
memiliki kelemahan, sementara perawi lainnya tsigat semua, yaitu para perawi kitab 
Shahih". 
6 Jami' Bayanil Ilmi Wafadhlih, Tonu Abdil Bar, 2/265. 

Shahih dikeluarkan Imam Ad-Darimi dalam sunannya, (211), Thabrani dalam Al- 
Mu 'jamul Kabir (8870), Ibnu Wadhdhah dalam Al Bida' Wan nahryu anha, hal. 10. dan 
Syarh Lum'atul I'tigad, Ionu Utsaimin hal. 43. 


8 Dikeluarkan Ibnul Jauzi dalam Talbisul Iblis. hal. 10. 
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Ibnu Oayyim Al-Jauziyah 215 berkata: “Sesungguhnya 
Allah telah memperbaiki bumi dengan datangnya utusan dan 
agama, lalu memerintahkan tauhid dan melarang membuat 
kerusakan di muka bumi dengan kesyirikan dan penentangan 
terhadap Sunnah Rasul-Nya. Barangsiapa yang merenungkan 
keadaan semestaalamsecarabaik, pasti menemukankesimpulan, 
bahwa kedamaian di muka bumi disebabkan tegaknya tauhid, 
ibadah kepada Allah dan menaati Rasul. Dan kekacauan di 
muka bumi, baik berupa fitnah, paceklik, penjajahan musuh 
dan berbagai macam bencana karena menentang Rasul dan 
mengajak kepada ajaran selain Allah dan Rasul-Nya.” 


D. SIKAP KONTRADIKSI KELOMPOK INKAR SUNNAH 


Kelompok Inkar Sunnah dan Zindig secara membabi- - 
buta menolak keras berhujjah dengan Sunnah bila membawa 
hukum baru yang tidak tercantum dalam Al-Our'an. Perilaku 
bodoh tersebut lahir dari pengambilan terhadap sebuah hadits 
secara serampangan tanpa dilandasi oleh ilmu yang jelas, yaitu 
hadits palsu yang berbunyi: 


"Tika ada sebuah hadits yang datang kepadamu, maka cocok- 
kan dengan Kitabullah. Bila sesuai dengan Al-Jur'an maka 
ambillah dan bila berlawanan dengannya maka tinggalkan.” " 


9 Tafsir Al Gayyim, Ibnu Oayyim hal. 255. 


10 Dikeluarkan oleh Imam Ath Thabrany dalam Al Mu'jamul Kabir (13224), dari hadits 
Abu Ja'far secara Mursal dalam sanadnya ada seorang perawi yang bernama Abu 
Hadhir Abdul Malik bin Abdirrabbih seorang yang munkar haditsnya, begitu juga 
dalam Majma Zawaid (1/414) oleh Imam Al Haitsami. (787). 


Dikeluarkan oleh Ad Daruguthni (4473) 5/372, dari Ashim dari Zaid bin Ali bin 
Husain secara Mursal dan di dalam sanadnya ada seorang yang bernama Jabbarah 
bin Mughlis, ia seorang perawi yang lemah. Dan juga Imam Al Baihagi dalam 
Madkhalnya dan di dalam sanadnya ada seorang perawi yang bernama Husain bin 
Abdillah bin Dhumairah tidak punya nilai apa-apa riwayatnya dan Syamr bin 
Namir tidak bisa dipercaya. 

Dan dari Tsauban dikeluarkan oleh Imam At Thabrani (13224) dalam Mu'jamul kabir 
dan di dalam sanadnya ada seorang bernama Yazid bin Rabi'ah, ia adalah seorang 
perawi matruk dan munkarul hadits. Lihat Majmauz Zawaid, (1/414) nomor: 787, dan 
lihat dalam kitab Muwafagaat, 4/14, serta lihat Silsilah hadits Dhaifah (1088). 
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Anehnya, penolakankerasmerekaterhadap Sunnah yang 
shahih membias dan menimbulkan sikap kontradiktif ketika 
landasan penolakan tersebut dibangun di atas dasar hadits 
palsu. Bukankah ini sebuah sikap yang sangat kontradiktif, 
hadits shahih ditolak sementara hadits palsu digunakan sebagai 
pegangan dan dibela mati-matian. Memang sungguh sangat 
ironis, tapi seperti itulah kenyataannya. Padahal hadits tersebut 
dipalsukan oleh kaum Zindig dan Khawarij untuk menguatkan 
kebid'ahan mereka. 


Semakin tampak jelas bahwa hadits tersebut dibuat 
kelompok Zindig dan musuh agama untuk mendukung 
kebid'ahan dan kesesatan mereka setelah diklarifikasikan 
dengan Kitabullah, ternyata maknanya bertentangan dengan 
firman Allah $e: 


fat Kentang NAS PRE AA AO PP 
— £ 2G ta. 
KO HJ ihas at jai 
"Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah, dan 


bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras 
hukuman-Nya.” (OS. Al-Hasyr (591: 7) 


Dan juga bertentangan dengan firman Allah #&: 


AS Ten GA Lu F 
Bisane AJ 
« Man ga A9 3 393 


Yahya bin Main berkata: Hadits ini batil yang dibuat oleh kaum zindig. Yazid bin 
Rabi'ah Majhul, tidak pernah dikenal mendengarkan riwayat dari Abu al-Asy'ats, 
sementara Abu al-Asy'ats tidak pernah meriwayatkan dari Tsauban, tetapi dia 
meriwayatkan dari Abu Asma' al-Bugi dari Tsauban, sehingga hadits ini bat! dari 
semua sisinya. (Aridhatul Ahwadzi, Ibnul Arabi, 10/97 dan Ma'alimus Sunan, al- 
Khaththabi, 4/261). 
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“Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikuti- 
lah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Ali Imran 
(31: 31) 


Ibnu Katsir 4555 berkata: "Ayat ini menjadi pemutus bagi 
setiap orang yang mengklaim cinta Allah, sementara tidak berada 
di atas jalan yang ditempuh nabi Muhammad, maka ia berdusta 
dalam pengakuannya hingga ia mengikuti ketetapan dan ajaran 
beliau, baik dalam ucapan, perbuatan dan perjalanan hidupnya, 
seperti yang telah ditegaskan Rasulullah # dalam haditsnya, 
"Barangsiapa yang beramal suatu amalan, yang tidak termasuk dari 
ajaranku maka tertolak"" 


Kaum orientalisme dan para agen kuffar yang mem- 
bawa propaganda kaum imprealisme mencoba menggulirkan 
kembali pemikiran busuk ini. Namun Allah mengirim 
balatentara untuk menghadapi mereka, sebagaimana pada 
zaman dahulu Allah menyiapkan pasukan rabbani dari 
kalangan para kesatria Islam yang membela kebenaran dan 
membantah kebatilan kuffar, serta mematahkan setiap apa! 
yang dilempar oleh musuh Sunnah. 


Maka Allah 8 berfirman: 


gt -A 2 Nk 


Ssi Ren up nash as S9 sol papruna 
Tg £ Aa PP 3 2. 

“Mareka berkehendak memadamkan tangan (agama) Allah 

dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak 


menghendaki selain menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun 
orang-orang kafir tidak menyukai.” (OS. At-Taubah (91: 32) 


11 Misbahul Munir fi Tahdzib Tafsir Ibni Kntsir, Syaikh Shafiurrahman Mubarakfuri, hal. 214. 
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E. MEMBEDAH BUKU "JANGAN DITUNGGU, ISA 
TIDAK AKAN TURUN” 


Pengkajian terhadap Sunnah merupakan usaha ilmiah 
yang membutuhkan kejelian, kesabaran, ketekunan, ketajaman 
pandangan dan pengkajian mendalam. Karena pandangan yang 
dangkal dan penelitian yang kerdil hanya akan membuahkan 
hasil yang cacat dankesimpulan yang mandul. Seperti penemuan 
yang telah dicapai para peneliti barat dan orientalis, mereka tidak 
sampai pada akar dan inti permasalahan. Mereka tidak meneliti 
secara detail nilai kultur, budaya dan sejarah pembukuan 
Sunnah. Ditambah dengan dangkalnya pengetahuan mereka 
terhadap persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang ahli 
hadits, baik dari sisi agama, keilmuan, kejelian, kehati-hatian, 
amanah yang sempurna dan rasa takut kepada Allah #&, baik: 
dalam keadaan sendiri maupun di hadapan khalayak ramai.” 


Allah 2 selalu mengirim bala tentara dan pembela 
Sunnah pada setiap zaman dan generasi, untuk mengikis 
racun Syubhat dan membersihkan Sunnah dari penyelewengan 
orang-orang yang berlebihan, kesesatan para penebar kebatilan 
dan penakwilan sesat orang-orang bodoh. Semoga Allah 
memberi rahmat kepada imam Ibnu Outaibah 4145 yang 
telah memangkas berbagai macam syubhat para musuh Sunnah 
dengan memberikan bantahan telak dan ulasan tajam, maka 
sangat pantas beliau mendapat penghargaan dan sanjungan. 
Hingga sekarang masih banyak karya para ulama baik dari 
kalangan ulama Azhar, Hijaz, Syam, India dan Maghrib yang 
memberi andil besar dalam membantah dan mengupas berbagai 
macam syubhat dan racun yang ditebarkan musuh Sunnah 
melalui berbagai tulisan dan ulasan yang bermutu dan ilmiah. 


12 Lihat kitab Difaun 'Anis Sunnah, Muhammad Abu Syuhbah, hal. 8-9. 


13 Baca kitab Takwil Mukhtalaful Hadits karya Ibnu Outaibah, beliau memangkas 
habis berbagai syubhat yang usung oleh kalangan Mu'tazilah dan Rafidhah serta 
kelompok zindig yang ingin mengubur dan menghasung Sunnah Nabi. 
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Benar apa yang telah dijanjikan oleh Rasulullah 185, bahwa 
Allah 8& selalu memiliki balatentara pada setiap zaman yang 
bertugas memelihara kemurniaan agama dari penyimpangan 
para musuh-musuhnya. Dari Ibrahim bin Abdurahman AT 
Udzry berkata bahwa Rasulullah #8 bersabda: 


o- PN "3 9 UT Kan ? 0 
25 2 II dye HSE J3 Ia HA AA HA 
DIN ES oa Jo 

“Setiap generasi selalu ada pengemban amanah agama dari 
kelompok ummat yang paling adil, dalam rangka mengikis 


penyimpangan orang-orang yang bersikap ghuluw, perusakan 
orang-orang ahli batil, dan ta'wil sesat orang-orang jahil.” " 


Dalam buku ini, saya berusaha membuat bantahan 


secara ilmiah dan obyektif terhadap berbagai syubhat seputar 
“pengingkaran hadits-hadits Nabi terutama hadits tentang siksa 


NENeS KENA MEN MN NAN Let, 
Kubur aah Mopamenad teras Kisah nabi Nusa ea dngan 
malaikat pencabut nyawa, setan tidak menganggu nabi Isa #5 
—— www —— 


ne — —————— 
——.-— 


14 Hasan lighairih-dikeluarkan Ibnu Outaibah dalam Uyunul Akhbar (2/119), Ibnu Adi 
dalam al-Kamil, 1/145-146, Ibnu Hibban dalam ats-Tsigat (4/10), Baihagi dalam 
Sunanul kubra (10/209) dan Dalalilul Nubuwah (1/ 37), Ibnu Abdil Barr dalam at- 
Tamhid (1/59), al-Khathib dalam Syaraf Ahli al-Hadits (hal.29), Ibnu Wadhdhah 
dalam al Bida' wan nahyu 'anha (1), Abu Bakar al-Ajuri dalam Asy-Syari'ah (1 
dan 2), Ibnu Baththah dalam al-Ibanah(1/129/1), Jami' li Akhlagir Rawi, al-Khathib, 
1/194 dari jalur Abu Musa Isa bin Ashbah dan Abu Nu'aim dalam Fi Makrifah 
as-Shahabah (730) 2/ 157 dari jalur Ma'an bin Rifa'ah darinya dengannya. 


Hadits ini dikeluarkan Imam Al Ajurry dalam As-Syariah, (2) 1/272, Miftah 
Darus Sa'adah, Ibnu Oayyim 1/168 dan Al Baits Ala Inkaril Bida' wal Hawadits, Abu 
Syamah hal. 47 dan Ibnu Baththah dalam Al-Ibanah Al-Kubrn (33) 1/37. Hadits 
ini memiliki jalur-jalur periwayatan sangat banyak sehingga terangkat menjadi 
hasan. Imam Al-Khallal dalam kitabul Ilal berkata: Saya membacakan hadits di 
depan Zuhair bin Salih bin Ahmad telah bercerita kepada kami Muhanna, beliau 
berkata: Saya bertanya kepada Imam Ahmad tentang hadits Mu'adz bin Rifa'ah 
dari Ibrahim bin Abdurrahman Al '"Udzry berkata bahwa Rasulullah bersabda: 
“Setiap generasi selalu ada pengemban amanah agama dari kelompok ummat yang 
paling adil, dalam rangka mengikis penyimpangan orang-orang yang bersikap ghuluw, 
perusakan orang-orang ahli batil dan ta'wil sesat orang-orang jahil”, seakan hadits ini 
palsu maka beliau menjawab: Tidak bahkan hadits tersebut shahih. (Lihat Miftah 
Darus Sa'adah 1/168-169.) 
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dan ibunya, terbelahnya dada Rasulullah, Islamnya jin nabi 
Muhammad #£, Isra' Mi'raj, lalat terjatuh ke wadah, surgadan 
« neraka saling beradu argumen, dan hadits tentang keluarnya 
Ta aa aa ata Kanan serta penolakan hadits ahad. 
Terutama syubhat yang diusung oleh penulis buku 
"Jangan Ditunggu, Isa bin Maryam Tidak Akan Turun” 
sangat sarat dengan faham Inkar Sunnah yang mewarnai buku 
tersebut. Sehingga dengan retorika tulisan yang membodohi 
dan menyesatkan ummat, seakan tidak sadar bahwa penulis 
hanya menyontek berbagai macam syubhat dan pemikiran sesat 
dari para penulis kuno maupun kontemporer dari kalangan 
orientalisme, cendikiawan barat dan membeo ahli filsafat dalam 
menghujat hadits Nabi dan para perawinya. Penulis buku di 
atas dengan cara membabi-buta dan penuh dengan kebodohan 
melakukan analisa picik, kesimpulan analogi kerdil dan kajian 
dangkal, sehingga mengesankan kepada para pembaca bahwa 
banyak Sunnah Nabi kontradiktif dengan Al-Ouran. 


Dalam menganalisa makna hadits-hadits Nabi, penulis 
melakukan distorsi, manipulasi, dan pemalsuan terhadap 
kebenaran yang telah disepakati para ulama. Maka dengan 
tanpa merasa sesat, penulis mencampuradukkan antara riwayat 
yang shahih dengan riwayat yang palsu, sehingga sudah 
menjadi ketetapan manhaj ahli Sunnah dalam beragama membuat 
bantahan terhadap buku tersebut. 


F. CARA BERAGAMA KELOMPOK ZINDIO ANTI ISLAM 


Sepanjang masa hingga hari kiamat, agama Islam tidak 
lepas dari musuh-musuh abadi yang siap memasang perangkap, 
menebar virus, mendistorsi ajaran agama, dan melancarkan 


15 Sebuah kitab karya Huttagi yang memuat ajaran Inkar Sunnah dan pemikiran 
sesat serta gerakan zindig yang diterbitkan penerbit Dua Lautan, Jakarta. Penulis 
terang-terangan mengingkari turunnya Isa bin Maryam dengan alasan-alasan 
yang kerdil dan lemah. 
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upaya pendangkalan akidah dalam rangka menjauhkan ummat 
dari agamanya secara sistematik. Siang dan malam mereka 
tidak henti-hentinya membuat makar untuk menghancurkan 
ajaran Islam dan kepribadian ummatnya. 


Allah t& berfirman: 

2, Pane Lab yah Pa PPN AA AG 

Gn ab AS 3 SU WS F 
KI JNGS RI An 


Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, 
yaitu setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, 
sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain per- 
kataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia)... 
(OS. Al-An'am (61:112) 


». 


Setelah para pecundang agama gagal melancarkan 
permusuhan secara fisik, maka mereka merubah strategi 
dengan cara yang licik dan terselubung, ibarat duri dalam 
daging, berusaha menghancurkan karakteristik Islam yang 
murni. Mereka tidak segan-segan membungkus permusuhan 
dengan cover cinta kepada keluarga Rasulullah #86 seperti 
yang dilakukan oleh firgah Syiah Sabaiyah, atau dengan 
membuat ta wil Al-Our'an yang keluar dari kaidah bahasa dan 
agama, sebagai bentuk usaha aborsi nilai agama dan distorsi 
pemahaman seperti yang dilakukan oleh firgoh Batiniyah, 
Oaramithah, Darmogandul dan Gatoloco serta Jaringan Islam 
Liberal di Indonesia. 


Mereka tampil sangat ekstrim dalam menebarkan 
kebencian terhadap Islam, sehingga membuat seorang muslim 
tampil kurang yakin terhadap kebenaran Al-Our'an. Bahkan 
mereka berani mengatakan bahwa Al-Our'an sudah tidak 
otentik lagi, bukan sebuah mu'jizat, banyak terdapat kontradiksi, 
tidak relevan lagi untuk zaman sekarang, atau tidak cocok 
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untuk semua daerah, atau al-Our'an butuh diamandemen. 
Maka mereka dengan seenaknya merobek keutuhan riwayat 
dan memutar-balikkan makna ayat. 


Setelah upaya mereka untuk mengubur kebenaran Al 
Our'an gagal total, maka mereka berusaha mendistorsi dan 
mengacak-acak sumber agama kedua, yaitu Sunnah Nabi. 
Dengan cara licik, target jahat, usaha kotor, dan dukungan 
sarana dan metode yang canggih, mereka menebar kebimbangan 
terhadap ketetapan Sunnah atau hadits ahad sebagai hujjah 
agama. Yaitu dengan cara membenturkan maknaSunnah dengan 
realita dan logika, atau membenturkan dengannash yang shahih, 
baik dari Al-Ouran maupun Sunnah itu sendiri, atau dianggap 
bertentangan dengan hasil riset ilmiah dan pengetahuan alam. 


Di antara pembawa panji permusuhan terhadap Sunnah 
adalah Ibrahim Nadzdzam dan orang-orang yang sealiran 
dengannya. Namun syubhat dan racun Sunnah tersebut telah 
dibantah secara tuntas oleh Ibnu Outaibah dalam kitab Ta wil 
Mukhtalaful Hadits. Kemudian muncul generasi baru dari 
kalangan pendeta dan orientalisme yang lebih bahaya dan sangat 
ganas dalam mencela Sunnah dan menyebarkan berbagai racun 
syubhat, sesuai dengan hawa nafsu dan sasaran yang mereka 
targetkan. 


Namun ironisnya, syubhat dan racun itu diracik dan 
dikemas sedemikian indah oleh para cendikia muslim yang 
tertipu dengan pemikiran dan teori barat, lalu diklaim sebagai 
hasil karyailmiah pribadi mereka, ibaratorang yang mengenakan 
baju kotor dari hasil curian. 


Di antara mereka mengaku terus terang, bahwa pemikiran 
yang ia usung adalah hasil mengadopsi dari pemikiran para 
arsitek paham Mutazilah dan para teknikal orientalisme, maka 
mereka tidak lebih hanyalah distributor pemikiran Mu'tazilah 
dan Kuffar Barat seperti, Prof. Dr Ahmad Amin dalam bukunya 
“Fajr al-Islam” dan “Dhuhur al-Islam” dan Prof. Dr. Harun 
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Nasution yang menjadi master gerakan Mutazilah dan antek 
Inkar Sunnah di Indonesia. 


Dalam kitab Fajrul Islam'' Ahmad Amin berkata: 
“Mu tazilah merupakan kelompok Islam yang paling beruntung 
dan cepat tanggap dalam mengambil faedah ilmu filsafat Yunani 
kemudian diracik dengan nuansa Islami untuk membantu 
mereka dalam membentuk pandangan dan argumentasi, 
sehingga Abu Hudzail Al Allaaf”, Nadzdzam' dan Jahidz”, 
adalah para pakar yang paling banyak mengadopsi ilmu filsafat. 


Kedua buku tersebut baik secara halus maupun terang- 
terangan membela pemikiran Mu'tazilah dan Orientalisme 
Barat, namun terkadang ia berpura-pura berselisih pendapat 
dengan mereka. Sementara dengan bahasa halus dan lembut, 
mereka mengungkapkan racun pemikirannya di dalam kedua 
kitab tersebut. 


16 Lihat Fajrul Islam, Ahmad Amin, hal. 299, 


17 Muhammad bin Hudzail bin Abdillah Al Bashry Al Allaaf, termasuk pakar ilmu 
kalam dan tokoh papan atas Mu'tazilah yang cukup cerdas, memiliki banyak karya 
tulisdan meninggalkan pemikiran ganjil dan aneh, seperti buku bantahan terhadap 
kesesatan agama Majusi, agama Yahudi dan bantahan terhadap Musyabbihah serta 
bantahan terhadap pemikiran atheisme namun karya tulis tersebut sudah punah. 
Beliau dikarunia umur hingga seratus tahun hingga buta dan meninggal tahun 
235 H. (Siyar A'lamin Nubala' (1873) 9/431) 


Ibrahim bin Sayyar bin Hani' Al Bashry, Abu Ishag An Nadzdzam, tokoh sentral 
Mu 'tazilah, guru besarnya Jahidz, sangat kental dengan ilmu filsafat, dan memiliki 
beberapa pemikiran yang menjadi landasan utama kaum Mu'tazilah dalam 
beragama hingga muncul firgah Nadzdzamiyah dan ia tertuduh Zindig karena 
sejatinya beragama Brahmana sehingga beberapa ulama telah mengkafirkannya. 
Meninggal tahun 227 H. Dia memiliki beberapa karya ilmiah tentang pemikiran 
Mu'tazilah dan filsafat. (Siyar A'lamin Nubala' (1710) 9/213-214.) 


19 Amr bin Bahr bin Mahbub Al Kannany, Abu Utsman dan dikenal Jahidz, Al 
Bashri, Mu'tazily. Dia seorang tokoh yang sangat piawai dalam masalah sastra 
arab, menguasai banyak cabang ilmu, memiliki banyak karya tulis yang paling 
masyhur kitab Al Hayawan, al Bayan wat Tabyin, ar Rad ala al Yahud dan lainnya, 
memiliki kekuatan dalam hafalan, tidaklah memegang sebuah buku melainkan 
dibaca hingga selesai dan sangat kuat membaca sampai larut malam tidak tidur 
hanya untuk membaca. Dia salah seorang tokoh firgah Jahidiyah dari sempalan 
firgah Mu 'tazilah dan meninggal tahun, 255 H. (Siyar A'lamin Nubnla' 10/13-14). 


N 


1 


le) 
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Para pembeo kaum orientalis tersebut terkadang lebih 
bahaya dan arogan dalam menunjukkan kebencian dan per- 
musuhannya terhadap Sunnah. Mereka lebih cerdas dalam 
menghujat simbol Islam, terutama terhadap beberapa shahabat 
yang memiliki peran strategis dalam menegakkan bendera 
Sunnah, seperti shahabat mulia Abu Hurairah #5. Mereka 
menghujat, mencela beliau dengan bahasa yang pedas, serangan 
membabi-buta dan mimik bahasa yang menghina, seperti yang 
telah dilakukan oleh Mahmud Abu Rayah dalam kitabnya 
“Adhwa Alas Sunnah Muhammadiyah”. 


20 Sebuah kitab yang berisi hujutan terhadap sunnah nabi dan membuat banyak 
subhat seputar sunnah dan para shahabat namun kitab tersebut telah dibantah 
habis oleh Dr. Syaikh Muhammad Abu Syuhbah dalam sebuah kitabnya “Difaaun 
'Anis Sunnah”, dengan bantahan tuntas dan mengikis berbagai macam syuhbat 
yang ada dalam kitab tersebut. Dan Dr. Mustafa as-Siba'i juga memberi bantahan 
bagus dalam kitabnya "as-Sunnah wamakanntuha fit Tasyri'il Islami, as-Siba'i (362- 
373). Dan saya akan menghadirkan kesimpulan bantahan beliau dalam sajian 
ringkas berikut ini: 


Pertama: Penulis tidak amanah dalam menukil pernyataan orang lain dan 
sering menambahi sehingga merusak makna, agar supaya pernyataan tersebut 
sejalan dengan selera nafsunya, terkadang memenggal suatu pernyataan atau 
menyandarkan suatu pendapat seseorang secara dusta untuk menebarkan 
kesesatan dan keraguan. 


Kedua: Penulis berdalih dengan pendapat seorang ulama untuk suatu 
permasalahan tidak pada tempatnya yang menyelesihi pendapat jumhur sehingga 
terkesan pendapat nyelenehnya didukung oleh pendapat ulama terdahulu. 


Ketiga: Penulis dengan sengaja menggulir sebuah pemahaman yang salah yang 
dicocokkan dengan selera hawa nafsu bukan sebuah tulisan yang berbobot 
ilmiah suatu contoh dalam memahami ucapan Abu Hurairah “ala mil'i bathni" 
yang difahami bahwa Abu Hurairah belajar hadits dari beberapa shahabat hanya 
untuk mencari sesuap makan sebagaimana pada halaman 197. 


Keempat: Penulis menghadirkan riwayat palsu untuk menguatkan pendapatnya 
yang nyeleneh dalam rangka menyelisihi jjma' ulama atau terkadang mengambil 
rujukan yang aneh untuk menganalisa suatu masalah. 


Kelima: Penulis banyak bertumpu pada pernyatan dan tulisan Goldziher dan 
Fane Krimer dalam mengujat dan mencela Abu Hurairah seperti pada halaman 
218 hingga 224. 


Keenam: Dalam mengeluarkan suatu pernyataan penulis menggunakan bahasa 
yang tidak santun dan jauh dari bobot ilmiah. 

Ketujuh: Penulis tidak menjaga etika dan bobot tulisan dengan cara ngawur 
melemparkan tudukan tidak berdasar untuk menampakkan kehebatan pribadinya. 
Kedelapan: Penulis sering menyampaikan pendapat yang meragukan dan 


pernyataan yang tidak berbobot serta analogi yang tidak bermutu bahkan jelas- 
jelas lemah. 
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Sehingga benar apa yang ditegaskan Imam Al Barbahari 
41: “Jika kamu mendengar orang yang meremehkan atsar 
atau menolak atsar atau memilih selain atsar, maka jadikanlah 
orang yang tertuduh dalam Islam dan jangan ragu bahwa 
mereka termasuk ahli bid'ah. Danbila ada orang tidak menerima 
atsar dan hanya menerima Al-Our'an saja, maka dia termasuk 
zindig dan tinggalkanlah.”” 


Ni, ea 


21 Syarhus Sunnah, Al Barbahari, hal. 122. 
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PASAL KETIGA 
PENOLAKAN HADIST AHAD, 
FENOMENA INKAR SUNNAH PALING 
POPULER DI INDONESIA 


Hizbut Tahrir dan Hadits Ahad 


Kalangan Mu'tazilah menganggap: bahwa hadits ahad 
tidak bisa diketahui secara pasti kedustaan atau kejujurannya, 
maka sangat naif kalau hadits semacam itu disandarkan kepada 
Nabi 485. Karena Sunnah merupakanssesuatu yang diperintahkan 
Nabi untuk diamalkan secara langgeng dan diikuti secara 
permanen, sedangkan hadits ahad tidak dijamin selamat 
dari pemalsuan. Maka hadits ahad tidak disebut Sunnah kecuali 
hanya untuk pendefinisian belaka dan bisa dipakai menjadi 
hujjah setelah cocok dengan logika. 


Di Indonesia, kelompok yang terpengaruh dengan 
pemikiran Mu'tazilah dalam menolak hadits ahad dalam akidah 
adalah Hizbut Tahrir. Mereka menganggap bahwa hadits ahad 
tidak bisa dijadikan sebagai hujjah dalam perkara akidah, 
karena persoalan akidah harus dibangun di atas landasan yang 
Oath'i, bukan dzani. Sementara hadits ahad hanya memberi 
faedah dzan, sementara akidah hanya bisa dibangun di atas 
hujjah yang Oath'i dan logis. 


Memang benar, telah terjadi polemik di kalangan para 
ulama ahli Sunnah wal Jamaah, apakah kabar Ahad memberi 
faedah ilmu Oath'i atau ilmu Dzani. Dalam hal ini ada tiga 
pendapat: 


Pertama: Kabar Ahad memberi faedah ilmu yang yakin secara 
mutlak, baik didukung garinah (indikasi) maupun 
tidak. Pendapat ini merupakan salah satu pendapat 
Imam Ahmad. 
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Kedua: Kabar Ahad memberi faedah Dzan secara mutlak, 
— baik ditopang oleh beberapa indikasi maupun tidak. 
Pendapat ini merupakan pendapat para ulama ushul 
secara umum dan diikuti oleh sebagian ahli hadits 

seperti Imam Nawawi. 


Ketiga: Kabar Ahad memberi ilmu yang yakin apabila 
ditunjang oleh beberapa indikasi. Pendapat ini adalah 
pendapat kelompok penganut madzhab dan ahli 
ushul fikih yang didukung oleh Imam Al Amidi dan 
Al Juwaini! 


Imam Syaukani 4545 dalam kitab Irsyadul Fuhul berkata: 
“Ketahuilah, bahwa selisih pendapat di antara para ulama 
tentang kabar Ahad, bahwa hadits ahad menunjukkan ilmu gath'i 
atau ilmu dzan, terikat oleh syarat, yaitu bila hadits tersebut tidak 
ada hadits lain yang memperkuatnya. Namun apabila ada hadits 
yang memperkuat, atau hadits tersebut masyhur, maka tidak 
ada selisih pendapat di antara para ulama. Begitu pula tidak ada 
perselisihan di antara para ulama, bila telah terjadi jjma' untuk 
mengamalkan hukum yang terkandung dalam kabar Ahad, 
maka hadits itu berfaedah ilmu. Karena segala hukum yang 
tetap berdasarkan ijma' memberikan faedah ilmu yang benar.” 


Polemik penolakan kabar Ahad masih menjadi perdebatan 
sengit di kalangan Hizbut Tahrir. Bahkan sikap penolakan 
tersebut telah dijadikan bagian dari akidah wala' dan bara' bagi 
mereka dan menjadi tolok ukur untuk memusuhi atau memihak 
orang lain. 


Penyebab utama yang membuat mereka bersikeras me- 
nolak kabar Ahad adalah sikap mereka yang mengekor dan 
membeo pada penolakan keras yang dilakukan oleh Tagiuddin 
An-Nabhani yang meninggal tahun 1977 M, tokoh Hizbut 


1 Lihat Kitab Manhajul Imam as-Syafi'i Fi Itsbatil Akidah, 1/109-110. 
2 Irsadul Fuhul, as-Syaukani, hal. 49. 
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Tahrir yang sangat fanatis terhadap Madzhab Hanafi Maturidi. 
Beberapa Imam Ahli Manthig dan Ilmu Kalam yang terdahulu, 
mempunyai pendapat yang serupa, seperti: Ar-Razi, Al-Juwaini 
dan Al-Ghazali. Jadi, yang menjadi akar permasalahan bukanlah 
tentang kabar Ahad, namun tentang manhaj Asy'ariah dan 
Maturidiah, baru kemudian tentang kabar Ahad. 


Hizbut Tahrir Mengadopsi Pemikiran Mu'tazilah 


Pendapat Hizbut Tahrir tentang haramnya mengambil 
hadits ahad dalam menetapkan akidah dan hanya boleh me- 
ngambilnya dalam masalah hukum, adalah murni mengadopsi 
pemikiran kaum Mu'tazilah. Menurut mereka, masalah akidah 
harus dibangun di atas dalil gath'i, sedangkan hadits ahad hanya 
memberi faedah Dzanni. Dalil yang membuahkan keyakinan 
hanya bersumber dari logika. 


Al-Oadhi Abdul Jabbar, salah seorang tokoh besar 
Mutazilah berkata: “Pengambilan hadits ahad dalam masalah 
akidah harus diperketat, bila seirama dengan logika diterima, 
bukan karena berhujjah dengan hadits ahad, tetapi semata-mata 
karena logisnya. Apabila tidak sinkron dengan logika, wajib 
ditolak dan divonis bahwa Nabi ## tidak pernah menyampaikan 
hadits tersebut. Seandainya beliau bersabda tentang hadits itu, 
maka yang demikian itu hanya menceritakan dari pihak lain, 
dengan syarat bila tidak mungkin dita wil. Tetapi bila mungkin 
dita wil, maka wajib dilakukan.” 


Abu Khaththab berkata: “Akal mewajibkan kepada kita 
untuk mengambil hadits ahad, karena adanya tiga alasan yang 
sangat logis: 


3 Syarah Ushul Al-Khamsah:770 yang dinukil dari kitab Maugif al-Madrasah al- 
Agliyah Minas Sunnah an-Nabawiyah. 1/130. 
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1. Jika kita membatasi pengamalan ajaran Islam hanya dengan 
dalil yang Oath'i saja, maka banyak ajaran agama yang 
terlantar, karena sangat sedikit nash agama yang Uath' dan 
hujjah agama yang bersifat mutawatir. 


2. Sesungguhnya Nabi 8£ diutus kepada seluruh ummat 
manusia tidak mungkin menyampaikan risalah kepada 
mereka dengan cara mengajak bicara secara mutawatir. 


3. Jika kita telah mendapat kepastian yang Rajih tentang 
kejujuran seorang perawi yang menyampaikan perintah 
Allah dan Rasul-Nya, maka sikap yang paling hati-hati 
adalah mengamalkan hadits tersebut.” 


Abdul Oadir Al-Baghdadi 45, yang dahulunya termasuk 
salah seorang tokoh sentral Mu'tazilah yang mengingkari 
hadits ahad kemudian bertaubat, menegaskan: “al-Khayyath 
mengingkari hadits ahad sebagai hujjah dalam agama dan 
dernikian itu tidak dimaksudkan kecuali hanya ingin me- 
ngingkari kebanyakan hukum syari'ah, karena kebanyakan 
hukum fikih dibangun di atas hadits ahad.” 


Pernyataan mereka bahwa hadits ahad tidak dapat 
digunakan dalam masalah akidah, sebenarnya sudah termasuk 
akidah. Karena mereka mensyaratkan, hendaknya perkara 
akidah dibangun di atas nash yang Oathi' dan mutawatir, 
sedang pendapat akal tidak boleh campur tangan dalam 
masalah akidah. Lalu dalil manakah dari firman Allah atau 
sabda Rasul-Nya atau ulama' salaf atas akidah ini? Di manakah 
hadits mutawatir yang Hizbut Tahrir yakini dalam masalah 
itu? Ini cukup untuk membatalkan semua dalil mereka. 


4 Ibnu Oudamah wa Atsaruhu al-Ushuliyah, 2/100-101. 
5 Fargu Bainal Firag: 168. 
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Membantah Syubhat Hizbut Tahrir Seputar Kabar 
Ahad 


A. Bantahan Pertama 


Allah & telah menggunakan kata “Zhanna” untuk dua 
makna yang berbeda bahkan bertolak belakang. Dan ini tidak 
dipahami dengan baik oleh kelompok penolak kabar Ahad, di 
mana mereka hanya memberikan satu makna saja untuk kata 
(Adh-Zhann) yaitu, perkiraan dan keraguan. Sedangkan Allah 
ts menyebutkan kata (Adh-Zhann) dalam masalah akidah 
bernada pujian, sebagaimana firman Allah #: 


KI ia MJ An al SE 


“Sesungguhnya aku yakin bahwa aku akan menemui hisab 
terhadap diriku. Maka orang itu berada dalam kehidupan 
yang diridhai ” (OS. Al Haaggah 1691:20—21) 


Dan Allah 8& berfirman : 


(OLI ANU AI EA 


“Dan mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari 
dari (siksa) Allah, kecuali kepada-Nya “ (OS. At Taubah (9|: 
118) 


Dan Allah #& juga berfirman : 
Pan» s0 ag ii 2... Ie 1 
(DLS AG Cara pe mal Goda Dl Y 
“Orang-orang yang yakin bahwa mereka akan bertemu dengan 


tuhan mereka dan bahwasanya mereka akan dikembalikan 
kepada-Nya” (OS. Al Bagarah (21: 46 ) 
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Jadi, lafadz Zhann dalam bahasa Arab, bila condong 
kepada makna Marjuh (kesalahan) maka memberi makna 
taksiran dan perkiraan, dan bila condong kepada makna 
Rajih (kebenaran) maka memberi faedah ilmu dan keyakinan. 
Dengan demikian menurut ahli bahasa Arab, bahwa Zhann 
bisa memiliki dua makna, keraguan dan keyakinan”, karena 
lafadz “zhann” termasuk kosa kata yang mempunyai dua 
makna yang berlawanan. Maka kita bisa mengetahui bahwa 
zhann pada ayat-ayat di atas ialah zhann terpuji yang memuat 
ilmu dan keyakinan, sangat berbeda dengan makna zhann yang 
diperingatkan oleh Rasulullah 185 dalam sabdanya: 


(ade Gasa an) sa LSI YAN SP Ga SU) 


“Hindarilah oleh kalian zhann (prasangka) itu. Sesungguh- 
nya zhann adalah sedusta-dustanya berita”. (Muttafag'alaih) 


Sehingga Zhann dalam hadits di atas menafikan adanya 
keyakinan, seperti firman && Allah: 


KO ANE AE Jedoan AC 


“Mereka tidak punya keyakinan tentang siapa yang dibunuh 
kecuali mengikuti zhann (prasangka) belaka dan mereka 
(juga) tidak yakin bahwa yang mereka bunuh adalah Isa”. 
(OS. An-Nisa' (41: 157) 


Jadi, menurut ulama Ahli Hadits, zhann yang Rajih 
berpindahmaknanya dari keraguan menjadi keyakinan. Karena 
ketika mereka meragukan sebuah riwayat, kemudian meneliti 
sanadnya dan mereka dapati sanad tersebut cukup syarat untuk 
diterima, maka keraguan mereka terhadap riwayat tersebut 
terkalahkan, kemudian keyakinan yang menjadi dominan. 


6 Lisanul Arab, bab Dzanmn, 8/271. 
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Inilahyangdimaksud—olehparaulamaahli hadits—sebagai 
dalil zhanni, dan mereka tidak pernah keberatan atau melarang 
untuk berhujjah dengan hadits semacam ini dalam berbagai 
masalah agama. Bahkan mereka mencela kaum Mu'tazilah yang 
meremehkan dan tidak mengambil hadits semacam ini. 


Jadi, Zhann yang dihasilkan oleh kabar ahad yang 
sanadnya shahih adalah sebuah keyakinan. Sebab kebenaran 
yang terdapat dalam kabar ahad diambil dari seorang perawi 
yang adil dan jujur jauh lebih banyak. Bahkan orang-orang 
yang menolak kabar ahad pun masih juga menggunakannya 
sebagai hujjah dalam masalah fikih. Demikianitu menunjukkan 
mereka berkeyakinan bahwa zhann yang dihasilkan kabar 
ahad adalah zhann yang Rajih, bukan zhann yang Marjuh. Sebab 
zhann yang marjuh menurut kesepakatan para ulama tidak boleh 
dijadikan sebagai dalil dalam masalah akidah dan hukum. Jika 
mereka tidak mau menerima hal ini, seharusnya mereka juga 
berpendapat bahwa kabar ahad tidak bisa menjadi hujjah dalam 
masalah hukum fikih, bukan hanya dalam akidah saja. Dan 
kalau mereka tetap keras kepala, berarti mereka telah terjatuh 
ke dalam sikap kontradiksi. 


B. Bantahan Kedua 


Sesungguhnya Allah telah mengizinkan untuk me- 
ngamalkan kabar ahad dengan syarat diambil dari perawi 
yang tsigah (terpercaya), sebagaimana Allah g& berfirman: 


ne) rata AI LA 


SEN bee AA A53 Pon. 


(D.- 


”...Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan dari mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan agama..." 
(OS. At-Taubah (91: 122). 
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Ibnu Hajar 4515 berkata: “Sesungguhnya lafadz Thaifah 
dihitung mulai dari jumlah satu orang hingga seterusnya dan 
tidak terbatas padajumlah tertentu, dan demikian itu pendapat 
Ibnu Abbas yang dinukil oleh An-Nakha'i dan pendapat 
Mujahid yang dinukil oleh ats-Tsa'labi.” 


Dan Allah & berfirman: 


“Dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan 
oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.” (OS. 
An-Nuur (241: 2) 


Mujahid berkata: “Lafadz“Thoifah” bisa menunjukkan 
kepada jumlah satu orang hingga seribu." 

Allah && berfirman: 

“Tika ada dua kelompok dari orang-orang yang beriman 

sedang berperang”. (OS. Al-Hujurat 1491: 9). 


Jika terdapat dua orang yang beriman sedang berperang 
tentu saja mereka termasuk makna ayat di atas. 


C. Bantahan Ketiga 


Sesungguhnya Allah #& memerintahkan kita untuk 
menaati-Nya dan menaati Rasul-Nya, seperti firman Allah #&: 


KO Ap AAA Ipa NG. 


“..Dan taatlah kalian kepada Allah dan RasulNya”... “(OS. 
Al-Anfal (81: 20) 


7 Fathul Bari 13/267. 
8 Lihat Lisanul-Arab, bab Thawafn, 8/223. 
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Allah 42 berfirman: 


JAA Aan 3 KP Vo SY 


ANTA pa 


Pan ». pn 2. Pri : “ 
Al yan ch AA sa AI 
LAS L7e 

Sa 

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mu'min dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mu'min, apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi 
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barang 


siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah 
dia telah sesat, sesat yang nyata. (OS. Al-Ahzab (331: 36) 


Dan seharusnya setiap muslim mengatakan: “Sami'naa 


wa Atth'naa.” Karena sikap mendengar lalu menaati merupakan 
dua sikap yang wajib dilakukan terhadap segala sesuatu yang 
datang dari Allah dan Rasul-Nya, tanpa memilah antara akidah 
dan hukum fikih. 


Dan Allah && berfirman: 

Pra AA 2. 3 2x mMPL AL »aA 0 Ka 
Pena Sa dls Ogan Pali 56 1) 
0) SALA Naa tee P Ia 4 
LA TA har - 00 et rn 
LO, Pena AN ang ra 
Ta jawaban orang-orang mu'min, bila mereka 
dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul mengadili 
di antara mereka ialah ucapan “Kami mendengar dan kami 
patuh”. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 


Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka 
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adalah orang-orang yang mendapat kemenangan.” (OS. An- 
Nuur (241: 51-52) 


Tidak boleh seorang muslim mengatakan “Sami'naa wa 
'Atth'naa” terhadap kabar Ahad dalam hukum fikih, dan tidak 
bersikap demikian dalam masalah akidah. Padahal Allah 8 
mengajak agar mengembalikan perbedaan pendapat dalam 
segala urusan agama kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah 
menjanjikan dengan kesuksesan bagi siapa saja yang berpegang 
teguh dan menaatinya. 


Hizbut Tahrir Tidak Konsisten Menerapkan Hukum 
Allah 


Melarang mengambil kabar ahad untuk menjadi hujjah 
dalam masalah akidah tanpa diperkuat dengan dalil dari Kitab 
Allah dan Sunnah Rasul, berarti telah menetapkan hukum 
tidak sesuai dengan apa yang diturunkan oleh Allah #&. Dan 
kami meminta kepada Hizbut Tahrir yang menuntut tegaknya 
syari'at, hendaknya mereka lebih dahulu menegakkan ajaran 
Islam yang bersumber dari kabar ahad, baik di bidang hukum 
dan akidah. Seharusnya mereka sadar bahwa Rasulullah &£ 
pernah mengirimkan satu orang shahabat untuk membawa 
misi dakwah tentang akidah ke penduduk Yaman, dan seharus- 
nya mereka tunduk dan menerima kenyataan ini sambil 
mengatakan: Sami'naa wa Atth'naa, bukannya mengatakan: 
Sami'naa wa Ashainaa wa Jaadalnaa wa Ta'ashshobnaa (Kami 
mendengar tapi kami tidak akan mengikutinya bahkan kami 
akan mendebatnya dan fanatis!!!). 


Dan sekiranya kabar ahad ditolak dalam akidah, tentu- 
nya Rasulullah #5 tidak hanya mengirim satu orang saja, dan 
penduduk Yaman pasti menegaskan kepada Muadz: “Engkau 
datang kepada kami dengan status kabar ahad, maka kami 
tidak dapat menerima ajakanmu tentang akidah, kembalilah 
engkau kepada Nabimu dan katakan kepadanya agar beliau 
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mengirimkan sejumlah shahabat yang sampai pada tingkat 
mutawatir agar mereka dapat mengajarkan kepada kami tentang 
persoalan akidah!” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar 4555 berkata: “Sebagian ulama 
menjadikanfirmanAllah, artinya: WahaiRasul, sampaikanlahapa 
yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, Jika engkau tidak lakukan 
hal tersebut maka sesungguhnya engkau tidak menyampaikan risalah- 
Nya". (OS. Al-Maidah 151: 67), sebagai dalil bisa diterimanya 
Khabar Ahad. Beliau diperintahkan untuk menyampaikan 
risalah Allah 8& untuk seluruh manusia dan beliau harus me- 
nyampaikan risalah kepada semua manusia. Jika kabar ahad 
tidak dapat diterima tentunya tidak akan bisa syari'at Islam 
disampaikan kepada seluruh manusia, karena tidak mungkin 
bagi Rasul #£ mampu berdialog langsung dengan seluruh 
manusia. Begitu juga beliau tidak akan bisa untuk mengirimkan 
sejumlah orang sampai tingkatan mutawatir kepada mereka. 
Ini adalah hujjah yang bisa diterima.” 


Di antara dalil yang mampu membatalkan ungkapan 
di atas, bahwa Nabi telah mengirim seorang shahabat untuk 
mendatangi Raja Heraclius, Beliau #£ menyebutkan dalam 
surat kepadanya: 


“Bilaengkau menolak, makasungguhengkau akan menanggung 
dosa orang-orang Arisiyyin”. 


Artinya, jika engkau menolak dan tidak menerima apa 
yang telah aku kabarkan kepadamu, makaengkau menanggung 
dosa seluruh rakyatmu. Seandainya Raja Heraclius berasal 
dari kelompok Hizbut Tahrir, tentu dia akan menolak utusan 
Nabi dan menyuruh kembali agar membawa rombongan yang 
jumlahnya sampai pada tingkat mutawatir, sehingga risalah dan 
kabar yang mereka sampaikan dapat diterima. 


9 Fathul Bari:13/268. 
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HIZBUT TAHRIR MENENTANG KEPUTUSAN IJMA 


Penolakan firgah Hizbut Tahrir terhadap kehujjahan 
hadits ahad dalam masalah akidah, telah menentang ijma'. 
Padahal Allah #& telah menetapkan bahwa ijma' kaum muslimin 
sebagai hujjah dalam beragama, seperti yang telah ditegaskan 
dalam firman-Nya: 


“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan- 
nya orang-orang mu' min, Kami biarkan dia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasai itu, dan Kami masukkan dia 
ke dalam Jahanam. Itu seburuk-buruk tempat kembali.” (OS. 
An Nisa' (41: 115) 


Dan Allah #£ berfirman: 


aa Ra AP Lea | 
“Dan demikin (pula) Kami jadikan kalian ummat yang per- 
tengahan (adil dan terpilih)”. (OS. Al Bagarah (21: 143) 


Ibnu Hajar 4545 berkata: “Ayat yang disebutkan Imam 
Bukhari telah dijadikan oleh ulama ahli ushul sebagai dalil 
bahwa Ijma' kaum muslimin sebagai hujjah yang dapat diterima. 
Sebab mereka selalu berada dalam keadaan adil dan jujur 
berdasarkan ungkapan Ummatan Wasathan (ummat yang adil), 
sehingga ummat ini terpelihara dari kesalahan secara kolektif 
baik berupa ucapan maupun tindakan.” 


10 Fathul Bari:13/361. 
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Imam asy-Syaffi Aa berkata: “Saya belum pernah tahu 
bahwa ulama kaum muslimin berbeda pendapat tentang bisa 
diterimanya kabar ahad." 


Hadits yang didukung oleh indikasi penguat yang 
cukup, bisa saja memberi faedah ilmu yang yakin seperti hadits- 
hadits yang dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim dalam dua 
kitab shahihnya. Walaupun hadits-hadits itu tidak sampai pada 
derajat mutawatir, tapi setelah didukung dengan beberapa hal 
yang menguatkannya yang antara lain: 


a. Kepiawaian Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam 
bidang periwayatan hadits. 

b. Kejelian mereka memilah hadits yang shahih dari yang 
lainnya. 

c. Sikap para ulama yang menerima secara utuh kitab 
shahih mereka. 


Sikapinisebenarnyamerupakanbukti kuatbahwahadits- 
hadits tersebut bisa membuahkan keyakinan, dibandingkan 
dengan sebuah riwayat yang hanya sekedar banyaknya sanad 
periwayatan yang ada pada riwayat mutawatir.'? 


Imam Ibnu Shalah RS berkata: “Semua riwayat 
yang telah disepakati oleh Bukhari dan Muslim telah diakui 
keshahihannya, bahkan secara teoritis bisa sampai memberikan 
faedah ilmu dan keyakinan. Pendapat ini tentunya bertolak 
belakang dengan pendapat yang mengatakan bahwa pada 
asalnya riwayat-riwayat itu hanya sampai pada tingkat 
Zhann, namun kebetulan ummat Islam mau menerima dan 
mengakuinya." 


11 Manhaj Imam Syafi'i fii Itsbat Al Agidah. Ar-Risalah: 457. 
12 Syarah An-Nukhbah, hal. 27 dan lihat Tadrib Ar-Rawi oleh As-Suyuthi:1/133. 
13 Ulum Al-Hadits, hal, 14 dan Tadrib Ar-Rawi: 1/131. 
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Imam Nawawi 4518 berkata: “Seluruh pendapat selain 
pendapat jumhur tentang kabar ahad adalah batil sedangkan 
kebatilannya sangat jelas, sebab surat Rasulullah yang disampai- 
kan oleh seorang shahabat, sementara utusan beliau yang 
menyampaikan dakwah hanya seorang, namun beliau tetap 
melazimkan semua ummat untuk mengamalkan dan demikian 
itu berlanjut hingga generasi Khulafaur Rasyidun dan para 
pemimpin setelah mereka. Maka para khalifah yang lurus dan 
seluruh para shahabat, serta orang-orang yang datang setelah 
mereka dari kalangan salaf (dahulu) dan khalaf (belakangan) 
masih tetap mengamalkan hadits ahad.” | 


Imam Nawawi benar, bahwa mayoritas ulama dari 
kalangan Salafus Shalih mengamalkan hadits ahad tanpa per- 
bedaan antara masalah akidah dan hukum fikih. Inilah Abcullah 
bin Umar t£&, bertanya kepada ayahnya Umar tentang riwayat 
Sa'ad bin Abi Waggash tentang masalah mengusap dua khuf 
(sepatu), lalu Umar berkata kepadanya: 


“Jika Sa'ad bercerita sesuatu kepadamu dari Nabi &$, maka 
janganlah kamu bertanya kepada selainnya tentang sesuatu 
Ta ag 


Di sini tampak jelas, bahwa Umar tidak membedakan 
antara hadits ahad dalam fikih dan hadits ahad dalam 
akidah!!! 


Ketetapan ijma' mengharuskan untuk mengambil hadits 
ahad yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang adil dalam 
akidah. Sebab hadits ahad dapat membuahkan ilmu dan amal 
bila adanya garinah yang menguatkan, sebagaimana yang telah 
ditegaskan oleh para ulama seperti Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam 
Syarah Nukhbatul Fikr'. 


14 Syarah Shahih Muslim: 1/89. 
15 Shahih diriwayatkan Imam Bukhari dalam Kitabul Wudhu' (202). 
16 Syarah Nukhbatul Fikr, Tonu hajar, hal 31. 
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Abu Amr Ibnu Abdil Bar 451 dalam kitab Jami Bayanil 
Ilmi berkata: “Termasuk Sunnah adalah kabar ahad yang 
disampaikan oleh para perawi. yang terpercaya, bersikap adil, 
sanadnya bersambung. Maka hadits semacam ini wajib diamalkan 
menurut mayoritas para ulama yang bisa menjadi rujukan dan 
panutan dalam beragama 6 


Kabar Ahad Membuahkan Ilmu dan Amal 


Perkataan mereka, bahwa hadits yang diriwayatkan 
seorang perawi hanya dapat membuahkan ilmu saja dan 
tidak dapat membuahkan amal, adalah perkataan yang saling 
bertentangan, karena mengamalkan sesuatu menjadi bagian 
dari pengetahuan tentangnya. Mereka ketika melihat realita 
kaum salaf dan khalaf, bahwa mereka menerimanya dalam 
ilmu dan amal, mereka harus mengatakan, bahwa itu wajib 
diamalkan, karena hal itu telah menjadi kaidah dasar mereka. 


Ibnu Hazm &1& » berkata, bahwa “Abu Sulaiman, Al- 
Karabisi, Al-Muhasibi dan lain-lainnya berkata: “Bahwa hadits 
ahad dari satu orang adil kepada orang adil lainnya hingga 


— bersambung kepada Rasulullah mengharuskan membuahkan 


ilmu dan amal secara bersamaan,”" Jika ini benar, maka dapat 
ditetapkan dengan yakin bahwa hadits yang diriwayatkan 
oleh seorang perawi yang adil dari seorang yang adil hingga 
bersambung kepada Rasulullah 185 adalah benar gath'i, wajib 
membuahkan ilmu dan amal secara bersamaan. 


Dan sesungguhnya kami menemukan kontradiksi dalam 
perkataan An-Nawawi, “Hadits ahad itu menunjukkan dzann 
(perkiraan) dan tidak menunjukkan ilmu,” karena bagaimana 
mungkin dalil akan tegak atas para hamba dengan dzan, kecuali 
kalau dzan menurutnya bermakna dzan yang rajih (keyakinan), 
bukan dzan yang sangkaan dan perkiraan. Sedangkan garinah 


17 Lihat Jami' Bayanil Ilmi wa Fadhlihi, 2/74. 
18 Al-Ihkam fi Ushuli Al-Ahkam:1/121. 
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(dalil penguat) dari perkataan An-Nawawi di tempat lain, di mana 
dia mengomentari hadits Jassasah, bahwa hadits itu menunjukkan 
diterimanya hadits dengan riwayat satu orang." 


Ibnu Taimiyah 2:5 berkata: “Dan termasuk hadits shahih 
adalah hadits yang diterima dan dibenarkan oleh ulama ahli 
hadits, seperti kebanyakan hadits yang terdapat dalam shahih 
Al-Bukhari dan shahih Muslim. Karena semua ulama ahli 
hadits mengukuhkan keshahihan hadits-hadits yang terdapat 
dalam dua kitab tersebut. Sedang semua orang hanya mengikuti 
mereka dalam penetapan hadits. Sehingga kesepakatan ulama 
ahli hadits, bahwa hadits ini shahih sama halnya kesepakatan 
ulama ahli fikih terhadap hukum bahwa perkara ini halal, 
haram atau wajib. Dan jika ahli ilmu sepakat atas sesuatu. maka 
semua ummat wajib mengikuti mereka, karena ijma' mereka 
bersifat ma'shum, sebab tidak mungkin mereka bersepakat di atas 
kesalahan” 2 


Seandainya hadits ahad tidak menghasilkan ilmu, tentu 
tidak boleh dilaksanakan hukum bunuh bagi orang yang 
mengaku atas dirinya dengan pembunuhan, dan juga tidak boleh 
dengan dua saksi atas dirinya, dan juga tidak boleh merajam 
dengan empat saksi atas orang yang berzina, dan juga tidak 
boleh dengan dua saksi, atau satu saksi laki-laki dan dua saksi . 
perempuan dalam jual beli, karena kesaksian tetap dianggap 
kabar ahad meskipun mereka empat orang. 


Cukuplah dengan kaidah yang telah ditetapkan para 
ulama ahli hadits sebagai pedoman untuk menerima hadits 
ahad sebagai hujjah dalam beragama daripada kaidah yang 
dibuat berdasarkan hawa nafsu, yang Allah tidak menurunkan 
kaidah tersebut dalam Kitab-Nya. Akan tetapi Allah #& Maha 
Mengetahui bahwa riwayat kabar ahad yang tsigah dan jujur adalah 
dapat dipergunakan sebagai dalil dan hujjah. Sementara Allah 


19 Syarah Muslim, oleh An-Nawawi: 18/280-285. 
20 Majmu' Al-Fatawa: 18/17. 
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Es tidak mensyaratkan hadits dalam akidah dengan banyaknya 

perawi, seperti Allah menentukan banyak saksi sebagai syarat 
dalam pelaksanaan hukum perzinahan, pembunuhan dan per- 
dagangan. Maka, seharusnya kaidah agama datang dari Allah 
t2, sehingga kami berpegang kepadanya bukan dengan akal- 
akalan. 


Hujjah Tak Terbantah 


Rasulullah #5 menjamin bahwa ummat tidak akan tersesat, 
selagi berpegang teguh dengan al-Our'an dan as-Sunnah, 
sebagaimana beliau bersabda: “Aku tinggalkan padamu sesuatu yang 
Jika kamu berpegang teguh kepadanya, kamu tidak akan sesat setelahku, 
Kitab Allah dan Sunnahku.” 


Dan yang dimaksud kesesatan adalah penyimpangan 
dalam akidah. Maka beliau menjaga kita dari kesesatan dalam 
masalah akidah dengan hadits yang kebanyakan riwayatnya 
adalah dari hadits ahad! 


Dikatakan kepada orang yang membolehkan hadits ahad 
diamalkan dalam masalah hukum: “Saya menolak mengambil 
hadits ahad dalam masalah akidah dan hukum, bukan 
dalam akidah saja, karena hadits ahad memberi faedah dzan. 
Bagaimanaandamenjadikannya hujjah, sedangkan hujjah adalah 
bertentangan dengan anda. Anda menyebutkan bahwa hadits 
ahad memberi faedah keraguan dan kebimbangan, sedangkan 
demikian itu tercela secara mutlak. Jika keberadaannya tercela, 
maka hendaklah dilarang'secara mutlak dalam segala urusan 
agama, bukan sebagian saja. 


Mayoritas Perkara Akidah Tetap dengan Kabar Ahad 


Di antara masalah akidah yang tetap berdasarkan hadits 
sangat banyak sekali. Dan siapa yang mengingkarinya, maka 
ia telah membuat kesesatan dalam agama. Adapun beberapa 
perkara akidah yang sampai kepada kita melalui hadits-hadits 
ahad antara lain: 
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. Kenabian Adam. 
2. Sepuluh orang yang dijamin masuk surga. 


. Keutamaan kenabian Nabi Muhammad atas seluruh nabi 


dan rasul, itu ditetapkan melalui hadits ahad. 


. Kekhususan Nabi seperti masuk surga, melihat penghuni- 
nya dan apa yang disediakan untuk orang-orang yang 
bertakwa di dalamnya, dan masuknya Oarin dari bangsa jin 
ke agama Islam. 


. Beriman bahwa Allah #& mengharamkan atas bumi untuk 
memakan jasad para nabi. 


. Beriman kepada pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir 
dalam kubur. 


Syafaat Nabi yang terbesar di padang Mahsyar. 

. Syafaat Nabi untuk para pelaku dosa besar dari ummatnya. 
. Beriman bahwa pelaku-pelaku dosa besar tidak kekal di 
dalam neraka. 

. Beriman bahwa ruh orang-orang mati syahid berada di 
dalam bulu burung hijau yang beristirahat di surga. 

. Banyak mujizat Nabi selain mu'jizat Al-Our'an. 

. Turunnya Isa dan keluarnya Dajjal. 

. Banyak tentang kriteria surga dan neraka dan rincian berita 
hari kiamat. | 
. Hadits yang mengatakan bahwa Hajar Aswad adalah dari 
surga, ditetapkan melalui riwayat ahad. 

. Beriman kepada siksa kubur, penyempitan liangnya, 
timbangan yang memiliki dua telapak dan dualisan, Mahsyar 
dan kebangkitan pada hari kiamat yang tidak disebutkan 
dalam Al-Our'an. 


. Beriman kepada As-Shirath, Haudh Nabi, dan bahwa orang 
yang meminumnya sekali teguk, dia tidak akan haus 
setelahnya. 
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18. 


19. 


2. 
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pe 
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Masuknya tujuh puluh ribu dari ummatnya ke surga tanpa 
hisab. Na td 

Beriman kepada Oadha' dan Oadar, baik buruknya, dan 
bahwa Allah menulis atas setiap manusia kebahagiaan dan 
kesengsaraannya, rizki dari ajalnya. 

Beriman kepada Oalam, Lauh dan bahwa Allah 8 menulis 
segala sesuatu di dalamnya. 

Beriman bahwa Allah #& mempunyai malaikat yang ber- 
keliling di bumi, mereka menyampaikan salam ummat ini 
kepada Nabi mereka. 


. Hadits Musa yang mencolok mata malaikat maut ketika 


hendak mencabut nyawanya. 


Hadits Oorin (Jin pendamping Nabi) yang masuk Islam, 
serta hadits setan tidak bisa menyentuh Isa bin Maryam dan 
Ibunya. 


Hadits nabi Ibrahim tidak berdusta kecuali hanya tiga kali. 
Hadits disihirnya Nabi dan hadits tentang Mi'rajnya beliau. 
Hadits tentang terjatuhnya lalat ke dalam gelas minuman. 


Hadits bahwa ada orang yang mengamalkan amalan Ahli 
Surga (namun masuk Neraka). 


Hadits tentang pembelahan dada Rasulullah #£. 
Hadits tentang neraka dan surga Saling beradu argumen. 


Syaikh Muhammad Amin as-Syinggithi sis berkata: 


"Ketahuilah bahwa hasil penelitian ilmiah memutuskan bahwa 
kabar ahad yang shahih, sebagaimana bisa diterima dalam 
bidang furuiyah, bisa juga diterima dalam bidang usuluddin. 
Apabila telah datang dari Nabi #&£ suatu riwayat dengan sanad 
yang shahih tentang sifat-sifat Allah 88, maka wajib dikukuhkan 
dan diyakini sesuai dengan kesempurnaan dan kebesaran-Nya, 
seirama dengan firman Allah 82: 


21 Lihat Maugif al-Madrasah al-Agliyyah minas Sunnah an-Nabawiyyah, hal. 644-714. 


Dalam buku itu ada rincian tentang sikap kalangan Ishlahiyyun dan bantahan 
terhadap kebohongan mereka. 
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“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia- 
lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (OS. Asy- 
Syura (421:11) 


Dengan demikian, kesimpulan ahli kalam dan para 
pengikut mereka, bahwa kabar ahad tidak bisa diterima dalam 

bidang akidah dan tidak bisa digunakan untuk menetapkan 

sifat-sifat Allah W&, dengan dalih bahwa kabar ahad tidak 
memberi faedah yakin, padahal perkara akidah harus tetap 
berdasarkan dalil yakin, merupakan pernyataan yang jelas- 
jelas batil, tidak bisa dijadikan pedoman. Karena demikian itu 
akan berdampak pada penolakan banyak riwayat yang shahih 
dari Nabi &£ hanya karena vonis logika belaka.? 


ha ak 


22 Mudzakirah Fi Ushulil Figh, Muhammad Amin as-Syinggithi, hal. 124-125. 
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PASAL KEEMPAT 
TOKOH, ALIRAN DAN PAHAM 
INKAR SUNNAH DI INDONESIA 


Benih paham sesat dan pemikiran Inkar Sunnah di negeri 
kita mungkin sudah lama ditabur, namun baru unjuk gigi dan 
menampakkan batang hidungnya di Indonesia sekitar tahun 
1980-an. Mereka membungkus dakwah dengan berbagai macam 
kajian dan majlis taklim yang mereka namakan dengan sebutan 
Kelompok Ourani, Majlis Tafsir al-“Gur'an, Kajian al-Our'an Suci 
atau Pengikut al-Our'an. 


Paham Inkar Sunnah sudah sangat meresahkan ummat 
Islam Indonesia. Hingga pada tahun 1983, Menteri Agama 
Munawir Sjadzali pernah memerintahkan kepala Kanwil 
Depag seluruh Indonesia, terutama Kanwil Departemen Agama 
DKI Jaya dan Jawa Tengah supaya meneliti aliran Inkar Sunnah 
yang meresahkan ummat Islam dan segera melaporkan hasil 
penelitian tersebut ke pimpinan Depag. 


Bahkan pada tahun 1985, Jaksa Agung Republik Indonesia, 
mengeluarkan keputusan tentang larangan peredaran barang- 
barang cetakan atau buku-buku atau kaset-kaset karya Nazwar 
Syamsu dan Dalimi Lubis, seorang tokoh Inkar Sunnah yang 
berasal dari Sumatera Barat. Dia juga pernah membuat heboh 

media karena menulis sebuah artikel yang berisi hujatan 
terhadap Abu Hurairah dan Imam Bukhari yang dimuat oleh 
majalah Suara Muhammadiyah Yogyakarta, No.05/80/1995, dengan 
judul Kritik terhadap Perawi Hadits. Sehingga Dr. H.M. Amin Rais 
yang ketika itu menjabat sebagai ketua PP Muhammadiyah 
kaget, kenapa tulisan seperti itu bisa lolos masuk majalah Suara 
Muhammadiyah. Sedang terhadap kasus yang sama tulisan Ade 
Armando pernah dimuat di Republika tentang Studi Kritis atas 
Hadits-hadits tentang Perempuan, (21/4/1995). 
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A. PROF. DR. HARUN NASUTION, NEO MU TAZILAH 
DAN PENEBAR PAHAM INKAR SUNNAH 
INDONESIA 


Dia termasuk tokoh kaum Rasionalis di Indonesia dan 
pencetus gagasan sekuler di lembaga IAIN. Sejak diangkat 
menjadi Rektor IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, beliau ber- 
konsentrasi menanamkanbenih pemikiran Mu'tazilahdi tengah 
mahasiswa, karena ia sangat kagum dan memuja pemikiran 
Mur'tazilah. Maka dalam waktu sekejap, kampus IAIN berubah 
menjadi ladang subur bagi penyebaran benih pemikiran 
Mu'tazilah. Bahkan beliau menganggap bahwa kemunduran 
ummat Islam akibat sikap pasif dan enggan mempelajari 
pemikiran Mu'tazilah. Karena kemajuan peradaban Islarn abad 
pertengahan, dianggap sebagai hasil metode rasional yang 
dikembangkan kelompok tersebut. 


Setelah tamat dari tingkat SMA di al-Azhar, maka beliau 
melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar di Fakultas 
Usuluddin, hanya2 tahun. Karenaia kurang betah dengansistim 
pembelajaran al-Azhar yang klasik dan mengandalkan hafalan. 
Kemudian ia pindah ke Universitas Amerika di Cairo (AUC), 
yang menurutnya mengagumkan dalam metode pengajaran 
dan sistim yang digunakannya hingga S1. Kemudian atas 
bantuan Prof. Dr. H.M. Rasyidi, beliau mampu melanjutkan 
pendidikan di Universitas Mc. Gill, Kanada. Dengan harapan 
agar Harun Nasution menjadi mahasiswa yang kritis dan 
cerdas terhadap apa yangia terima dari kaum orientalis. Namun 
yang terjadi sebaliknya, Harun justru menjadi murid yang 
terpengaruh dengan pemikiran dan metode kaum orientalis 
serta sangat terkagum dan memuja mereka. Ketika kembali 
ke Indonesia ia membawa dan menebarkan pemikiran kaum 
orientalis. Ia meninggalkan beberapa karya tulis yang pada 
umumnya membahas masalah filsafat, rasionalis dan tasawuf. 
Sementara semua hasil karyanya tidak lepas dari syubhat dan 
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kesesatan, sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Prof. Dr. 
Rasyidi dalam bukunya “Koreksi Terhadap Harun Nasution”! 


Pokok-pokok Pemikirannya 


a. 


1 


Harun mengingkari penulisan dan penghafalan hadits 
pada masa Nabi secara mutlak, dengan alasan Umar bin 
Khaththab yang mengurungkan niat menyusun hadits yang 
telah ia kumpulkan. 

Kodifikasi hadits baru dimulai pada abad kedua Hijriyah, 
sehingga sebelum periode itu, antara hadits shahih dan 
hadits palsu tidak dapat dibedakan, disebabkan usaha pem- 
bukuan yang terlambat. 

Para Shahabat bersikap sangat ketat dalam menerima hadits. 
Hal ini dibuktikan oleh sikap Abu Bakar yang meminta saksi 
terhadap kebenaran perawi dan Ali bin Abu Thalib yang 
menyuruh beberapa perawi bersumpah. Secara implisit dan 
tidak langsung Harun menganggap bahwa para Shahabat 
meragukan kejujuran para perawi hadits, karena banyaknya 
kasus pemalsuan hadits. 


. Pembukuan dalam skala besar dilakukan di abad ketiga 


Hijriyah melalui para penulis Kutubus Sittah. 

Imam Bukhari menyaring 3.000 hadits dari 600.000 hadits 
yang telah ia kumpulkan. 

Tidak ada Tjma' kaum Muslimin tentang keshahihan hadits- 
hadits Nabi. 


Sebagai konsekwensinya, kedudukan Sunnah sebagai hujjah 
tidak sama dengan al-Ouran. 


. Yang disepakati tentang kehujjahannya hanya hadits Mutawatir 


saja. Adapun hadits masyhur dan ahad keduanya masih 
diperselisihkan. 


Fenomena Sunnah di Indonesia, Daud Rasyid, hal.104-105. 
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i. Karena sibuk mencari solusi atas berbagai persoalan yang 
menimpa ummat Islam, para Shahabat menerima segala 
macam hadits, sekalipun Maudhu'? 


Benar apa yang ditegaskan Dr. Muhammad Abu 
Syuhbah: “Sesungguhnya kesalahan utama kaum orientalis dari 
kalangan Yahudi dan para Pendeta Kristiani dalam mempelajari 
hadits Nabi #&£, dengan sengaja mereka ingin merusak ajaran . 
Islam dan melucuti akidah kaum muslimin, sehingga mereka 
tidak percaya lagi terhadap kebenaran agama mereka. Dengan 
cara menghujat dua sumber agama, al-Ouran dan as-Sunnah, 
mereka berharap memetik hasil yang dimaksud. Gagasan yang 
digulirkan kaum orientalis asalnya bukan bertujuan untuk 
kepentingan ilmu pengetahuan dan penelitian Islam, bahkan 
murni untuk sebuah target politik dalam rangka menghancurkan 
Islam dan memalingkan kaum muslimin dari agama mereka. 
Karena mereka paham, bahwa tidak akan mampu menguasai 
negeri Islam kecuali dengan cara melemahkan ajaran jihad yang 
terukir indah dalam al-Ouran dan as-Sunnah. Jika mereka 
mampu mendistorsi kedua sumber agama tersebut, terutama 
yang mengupas tentang ajaran jihad, maka kesemangatan kaum 
muslimin dalam berjihad akan lemah dan akhirnya gampang 
ditaklukkan.” 


B. BULLETIN YAYASAN DAN PONDOK PESANTREN 
“AL-MU'MIN” PENEBAR PAHAM INKAR SUNNAH 
TERSELUBUNG 


Hampir seluruh masjid perkantoran dan perusahan di 
Jabodetabek, mungkin pernah diobok-obok dananya oleh para 
aktifis Yayasan dan Pondok Pesantren al-Mu'min, dengan modus 
membagikan sebuah buku secara gratis. Para aktifis penggali 


'2 Fenomena Sunnah di Indonesia, Daud Rasyid, hal 28-29. 
3 Difa'aun 'Anis Sunnah, Dr. Muhammad Abu Syuhbah, hal. 372. 
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dana Yayasan dan Pondok Pesantren Al-Mu'min, sambil mem- 
bagi buku berukuran mungil, mereka menyelipkan amplop 
untuk meminta dana. Sebuah buku yang tampil sangat menarik 
dengan format yang cukup elegan dan yang lebih menarik lagi 
selalu berganti-ganti tema. Buku-buku tersebut banyak memuat 
pemikiran-pemikiran ganjil dan nyleneh. Namun sangat di- 
sayangkan, kebanyakan ummat Islam kurang menyadari 
penyimpangan yang diusung dalam buku-buku tersebut. 
Pemikiran dan paham Inkar Sunnah ditaburkan di dalamnya 
dengan sangat samar dan terselubung, tetapi keingkaran mereka 
terhadap Sunnah sangat tampak dari keengganan mereka 
memuat hadits-hadits, bahkan hampir setiap edisi buku tersebut 
tidak pernah memuat dan menukil hadits Nabi &# atau atsar dari 
shahabat dan tabi'in. 


Dan semakin nampak jelas, bahwa misi buku-buku ter- 
sebut mengibarkan panji paham Inkar Sunnah ketika mengeluar- 
kan sebuah edisi khusus yang berjudul “Kebenaran al-Our'an'. 
Di dalamnya menyatakan, bahwa sebaik-baik hadits adalah al- 
Ouran dan Rasulullah diutus hanya untuk menyampaikan al- 
Our'an. Mereka berhujjah dengan firman Allah t&: 


(Om AL Ce Aya 


“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) 
al-Jur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang- 
ulang,...” (OS. Az-Zumar (391: 23) 


Penulis sendiri sempat berdialog dengan salah seorang 
aktifis yang menyebarkan buku tersebut di sebuah masjid 
perusahan di Jakarta, berhasil menguak. Bahwa mereka 
dengan majalah tersebut berupaya untuk menyebarkan paham 
dan pemikiran Inkar Sunnah. Karena gencarnya penyebaran 


4 Kebenaran al-Our'an Sebagai Petunjuk dan Peringatan Bngi Manusin diterbitkan oleh 
Yayasan dan Pondok Pesantren al-Mu'min, Ceger, Cipayung, Jakarta Timur/ 
Cetakan Pertama/ Oktober 2005 
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buku-buku tersebut di tengah masyarakat awwam yang bisa -. 
mengacaukan pola pemikiran dan pemahaman mereka, maka 
penulis berusaha membentuk tim Investigasi “Kesesatan 
Pondok Pesantren dan Yayasan Al-Mu'min"S, untuk mengecek 
keberadaan Yayasan dan Pondok Pesantren al-Mu'min serta 
aktifitasnya. Maka penulis menerjunkan beberapa orang untuk 
memastikan dan melacak keberadaan dan kebenaran adanya 
kesesatan ajaran Pondok Pesantren Al-Mu'min. Meskipun hasil 
investigasi kurang membuahkan hasil yang maksimal, namun 
penulis bisa mendapatkan beberapa kesimpulan yang penting 
sehingga mampu menguak kesesatan mereka agar ummat 
waspada dan berhati-hati terhadap gerakan dan propaganda 
buku-buku yang diterbitkan Pondok Pesantren al-Mu'min. 
Adapun investigasi tersebut menghasilkan beberapa ulasan 
sebagai berikut: 


Nama dan Alamat Lembaga 


e Nama : Yayasan dan Pondok Pesantren Al-Mu'min. 
» Alamat : Kp. Binangun Baru, RT 02/012, 
| Kec. Bantar Sari, Kab. Cilacap. 


e Demografis : Lokasi Yayasan dan Pondok Pesantren ini di 
daerah sangat pelosok dan terpencil, di daerah 
pinggiran hutan Perhutani. Jalan menuju lokasi 
berupa batuan berlobang-lobang. Jarak dari kota 
Cilacap ke gerbang jalan Binangun sekitar 2 
jam (dengan kendaraan roda empat atau dua). 
Jarak perjalanan dari gerbang jalan menuju ke 
lokasi bangunan Yayasan/Pondok Pesantren 
ini sekitar 2 jam (harus dengan kendaraan 
roda dua). 


5 Bukan Pondok Pesantren al-Mukmin yang diasuh oleh Abu Bakar Ba'asyir yang 
beralamat dusun Ngruki, desa Cemani, kec. Grogol, kab. Sukoharjo. 
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Fakta dan Data Hasil Investigasi (sekitar tahun 
1995- -1997) 


»  Yayasan/Pondok Pesantren ini mengajarkan ajaran yang 
berbedadenganajaranagamalslam yang dikenal masyarakat 
secara umum dan mengajak masyarakat sekitarnya untuk 
bergabung ke. dalamnya. Sedangkan ajaran yang mereka 
tebarkan antara lain: 


CM Tidak mau sholat PAN di masjid bersama 
masyarakat. 


1 Tidak mau haji ke Mekkah. 
M Tata cara sholat mereka yang sangat berbeda dan aneh. 


MI Hanyamenyampaikanisi Al-Ouran dalam mengajarkan 
ajarannya. 


M Menolak sebagian besar ajaran yang secara umum 
diketahui masyarakat. 


# Yayasan atau Ponpes al-Mu'min pernah mengajukan per- 
izinan resmi ke Majelis Ulama Indonesia (MUI) Cilacap dan 
ke Departemen Agama Cilacap, namun karena banyaknya 
laporan dari masyarakat tentang keanehan ajaran Yayasan/ 
Ponpes ini, maka MUI dan Depag belum memberikan izin 
resmi. 


s Masyarakat resah dengan hadirnya Yayasan/Ponpes al- 
Mu'min dan antipati terhadapnya, dengan alasan ajaran 
Yayasan/Ponpes al-Mu'min sangat jauh berbeda dengan 
ajaran Islam secara umum. Namun, Yayasan/Ponpes ini 
tetap berusaha mencari jama'ah dari warga sekitar. 


» Yayasan/Ponpes ini mencetak sekitar satu juta eksemplar 
buku yang berisi paham dan ajaran Inkar:Sunnah, yang 
disebarkan ke berbagai kota di Indonesia, bahkan hingga ke 
luar negeri. 
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» Yayasan/Ponpes ini mengumpulkan dana dengan dalih 
meminta bantuan finansial ke berbagai Masjid di berbagai 
kota. Namun, diduga dana tersebut dipakai untuk ke- 
pentingan pribadi. Bahkan Sekretaris MUI bersaksi, bahwa 
pernah beberapa orang siswa yang merupakan tetangga 
dekatnya berkata, bahwa bada maghrib dana tersebut dibagi- 
bagikan secara cuma-cuma kepada jama'ah mereka. 


e Karena masalah ini semakin besar dan berbahaya hingga 
menjadi masalah lembaga pusat, maka MUI Pusat, Jakarta, 
mengirim dua orang utusan untuk menginvestigasi tentang 
kasus Yayasan/Ponpes al-Mu'min. Kerjasama dengan MUI 
Cilacap akhirnya dilakukan. Penelitian selama dua hari, 
hingga sampaike lokasi bangunan Yayasan/Pondok Pesantren 
Al Mu'min. 


# Hasil Investigasi tersebut yaitu, MUI Pusat memutuskan 
bahwa Yayasan/Ponpes al-Mu'min ditutup dan dibekukan 
dengan alasan bahwa Yayasan/Ponpes ini mengajarkan 
ajaran sesat berpaham baru. 


6 Hasil keputusan rapat Komisi Pengkajian MUI Pusat, 22 April 2003 yang dituang- 
kan dalam surat keputusan nomor U- 143/MUI/TV/2003, tanggal 20 Safar 1424 H/ 
'22 April 2003 M, memutuskan: 
1: Bahwanama “Pesantren Al-Mu'min” bukanlah lembaga pendidikan Pesantren 
seperti yang dikenal masyarakat, karena di dalamnya tidak ada santri dan 
kegiatan kepesantrenan. 


2. Bahwa lembaga “Pesantren Al-Mumin” lebih merupakan lembaga yang men- 
“ ciptakan pekerjaan bagi orang-orang yang direkrut sebagai tenaga penyebar 

bulletin dan pemungut sumbangan masyarakat. 

3. Bahwa di dalam lembaga “Pesantren Al-Mu'min” tidak terdapat figur yang 
dipandang memiliki kapasitas dalam pengembangan sebuah lembaga pesantren. 

4. Bahwa sistem penghimpunan dana masyarakat dilakukan secara meluas 
dan sangat sistematik. 

5. Bahwa bulletin yang diedarkan, dicetak dalam jumlah besar, serta di- 
sebarluaskan secara gratis, tetapi dilampiri himbauan berinfag. 

6. Secara umum isi bulletin itu tidak mengandung hal-hal yang substariial, 
sebaliknya memiliki beberapa kelemahan dan kesalahan. 

7. Bahwa paham yang dikembangkan di lingkungan Yayasan Pendidikan dan Pondok 
“Pesantren Al-Mu'min” terdapat indikasi yang menyesatkan masyarakat. 
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RAPAT KOMISI PENGKAJIAN MUI, 22 APRIL.2003 
MENYIMPULKAN: | 


A. Kesesatan bulletin “Pesantren Al-Mu'min” 


1. Tidak jelas siapa penulisnya dan dari mana dikirim. 

2. Tidak jelas arah isinya (hanya potongan terjemahan” 
ayat), sehingga membingungkan masyarakat. 

3. Menggunakan term-term yang tidak lazim dalam 
ajaran Islam, Seperti kabar gembira, surat pertama, surat 
kedua, dst. (mirip term yang dipakai non muslim). 

4. Tidak pernah mengutip satu hadits pun untuk menjelaskan 
tema-tema yang sebenarnya sangat membutuhkan 
penjelasan dari hadits Nabi, dan ada indikasi Inkar 
Sunnah. 


5. Kata basyiron wan nadiron divisualkan dengan taman 
bunga dan bara api (paham Mujassimah). 

6. Menyebut Allah tidak pernah dibubuhi dengan 
Subhanahu Wata'ala, penyebutannya sama dengan yang 
biasa dilakukan oleh kalangan non muslim. 


7. Beberapa terjemah al-Our'an ditemukan salah. 


8. Ada beberapa komplain dan keberatan dari masyarakat atas keberadaan para 
“mubaligh” dari “Pesantren Al-Mu'min”, baik dari dalam negeri maupun 
luar negeri. 


REKOMENDASI 


1. Hendaknya MUI mengeluarkan tausyiyah bahwa Yayasan Pendidikan dan 
Pesantren Al-Mu'min bukan lembaga pendidikan Pesantren seperti yang dikenal 
oleh masyarakat, dan menghimbau kepada masyarakat untuk tidak memberikan 
dukungan baik berupa dana maupun moril kepada yayasan tersebut. 


2. Kepada pengurus Yayasan Pendidikan dan Pondok Pesantren Al-Mu'min agar 
segera memperbaiki pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang sesat serta 
meminta maaf atas kesalahannya kepada ummat Islam melalui media cetak dan - 
elektronik dan menarik buku-buku yang diedarkan. Bila tidak melakukan hal 
ini, dalam tempo tiga bulan, maka diminta untuk membubarkan diri, dengan 
mencabut Akte Notaris. Dan kepada MUI diminta untuk mengeluarkan fatwa 
sesat, jika himbauan ini tidak dilaksanakan Yayasan “Pesantren Al-Mukmin”. 
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B. Paham yang Sesat 


1. Sholat yang dilakukan oleh ummat Islam selama ini 


(menurut sesepuh yayasan “Pesantren Al-Mu'min”) 
adalah salah. ta 3 


2. Sholat memakai imam adalah musyrik, imam langsung 


kepada Allah. 


3. Menjelaskan perbuatan ibadah hanya dengan al- 


Our'an tidak pernah Menyingeung bagaimana Rasul 
memberikan contoh. 


Fakta dan Data Hasil Investigasi (Rabu, O1 
Nopember 2006) 


MUI Cilacap menganggap bahwa kasus Yayasan/ Ponpes 
dinyatakan selesai, dengan dibekukannya Yayasan/ 
Pondok Pesantren al-Mu'min oleh Fatwa MUI Pusat. : 


Akan tetapi setelah di konfirmasi dan dicek ulang ke 
berbagai Masjid di sekitar Kabupaten Cilacap, maka 
diketahui bahwa Yayasan/ Ponpes al-Mu'min masih aktif 
menyebarkan buku-buku kecil yang berasal dari mereka, 
dengan dalih meminta bantuan dana. 


Kesaksian masyarakat sekitar menyatakan bahwa para 
jama'ah Yayasan/Ponpes al-Mu'min masih aktif keluar 
masuk masjid disekitar Kabupaten Cilacap. 
Masyarakat sekitar lokasi bersaksi, bahwa Yayasan/ 
Pondok Pesantren Al Mu'min masih aktif, dengan di- 
tandai seringnya dan banyaknya siswa Yayasan/Ponpes 
al-Mu'min yang keluar masuk jalan di depan rumah 
mereka. Jalan itu adalah jalan satu-satunya menuju 
Yayasan/Ponpes al-Mu'min. 

Masyarakat sekitar Yayasan/Ponpes al-Mu'min banyak 
yang terpengaruh dan sudah sepaham dengan mereka. 
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# Ada beberapa rumah-rumah warga di. sekitar lokasi 
dan kota lainnya yang sering digunakan sebagai tempat 
kajian secara sembunyi dan Seuya ala kajian kelompok 
bawah tanah. 

# Diketahui dari beberapa warga di daerah sekitar pondok, 
bahwa ada beberapa tamu datang dari Bogor yang sering 
aktif mengunjungi Yayasan/Ponpes al-Mu'min. 


Fakta dan Data Hasil Investigasi di Sekitar Jakarta 
(November 2006): 


# Berdasarkan kesaksian beberapa orang yang bekerja di 
PT. Adhi Wjjaya Citra, Jln. Raya Narogong Km.12 Bantar 
gebang Bekasi, bahwa dua utusan Yayasan/Pondok 
Pesantren Al Mu'min pernah Sholat Jum'at, di Masjid 
pabriknya. Utusan tersebut menyebarkan buku kecil yang 
berisikan tentang kandungan Al-Ouran yang di dalamnya 
diselipkan amplop permohonan bantuan dana. 

Setelah melihat buku tersebut, salah seorang di antara 
jamaah masjid mengajak utusan itu berdiskusi dan dari 
diskusi tersebut dapat ditarik beberapa kesimpulan. 


M Mengapa di dalam buku tersebut hanya berbicara 
tentang Al-Our'an, tidak ada satupun Hadits 
Rasulullah? 


o Mereka menjawab: “Hadits artinya perkataan, dan 
perkataan yang paling terpercaya adalah perkataan 
Allah, yaitu Al-Our'an. Sedangkan perkataan atau 
hadits Rasul belum bisa langsung dipercaya, karena 
zaman Sekarang telah diketahui beredar hadits yang 
Dhaif, bahkan Maudhu. Mungkin saja suatu saat nanti 
semua hadits yang dianggap shahih itu maudhu 
semuanya.” 


7 (Sumber: Masyarakat sekitar Cilacap, masyarakat desa Bojong kec. Bantar Sari, 
dan beberapa warga Bojong-Binangun) 
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Kalau begitu bagaimana kalian mengamalkan 


. ibadah? Seperti Sholat, Puasa, Haji dan yang 


lainnya. 


Mereka menjawab: “Kita tetap mengamalkan ibadah, 
kita sholat, kita juga puasa. Namun kita sholat tidak 


perlu berjamaah, karena itu tidak wajib. Dalam 


' Al-Ouran tidak ada yang mewajibkan, dan juga 


gerakan sholat yang diamalkan oleh kaum muslimin 
sekarang banyak tidak ada dalam Al-Our'an. Bahkan 


Ihaji kita tidak harus haji ke Mekkah, karena dalam 


Al-Our'an tidak terdapat perintah seperti itu.” 


Kalau begitu, tadi kalian tidak ikut sholat jum'at 
berjamaah? 


Mereka menjawab: “Tidak, Bara itu tidak wajib.” 
Apakah kalian siswa Ponpes al-Mu'min? 

Mereka menjawab: “Tidak, kami hanya beberapa 
bulan training di sana, kami berasal dari Jakarta.” 
Kalau begitu banyak orang seperti kalian yang 
tinggal di Jabotabek? | 

Mereka menjawab: “Ya, masyarakat banyak yang 
menyetujui paham ini dan sudah banyak penduduk 


— kota ini yang mengerti. Bahkan kami punya banyak 


teman dari setiap tempat, dan dari orang-orang 
pemerintahan di Departemen-departemen pusat 
juga ada.” | 


"Hingga kini mereka masih aktif menyebarkan buku- 
buku kecil mereka dan mengumpulkan amplop dana 
dari banyak masjid di tengah masyarakat yang berada di 
Perkantoran dan Perusahaan besar di JABODETABEK." 
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C. ALIRAN PEMBAHARU KESESATAN, ISA BUGIS. 


' Sampai sekarang, aliran sesat Inkar Sunnah Isa Bugis. 
masih terdengar nyaring gaungnya dan masih tetap populer di 
kalangan beberapa orang munafik kampus. Sebuah pemikiran 
dan paham sesat yang dirintis oleh seseorang yang bernama 
Isa Bugis, lahir tahun 1926, di kota Bhakti Aceh Pidie, tinggal di 
daerah Kayu Manis Jakarta Timur. 


Isa Bugis berusaha memahami dan menganalisa ajaran 
agama Islam berdasarkan teori pertentangan antara dua hal. 
Seperti ideologi komunis dengankapitalis, antara nur dan zhulumat. 
Ia berupaya untuk mengilmiahkan agama dan kekuasaan Tuhan, 
dan akan menolak semua perkara yang tidak bisa diilmiahkan 
atau tidak bisa diterima oleh akal. Sehingga ajaran Isa Bugis ini 
banyak diikuti oleh kaum intelektual yang cenderung lebih mem- 
berhalakan akal dan pikiran. 


Banyak sarjana yang tertarik dengan ajaran Isa Bugis 
sebelum tahun 1990-an. Banyak Dosen Agama Islam IKIP Negeri 
Rawamangun Jakarta (kini namanya UNJ-Universitas Negeri 
Jakarta) terdiri dari pengikut Isa Bugis. Kelompok pengikut 
Isa Bugis di IKIP Negeri Rawamangun bisa dikatakan sudah 
menguasai pola pikir keagamaan di IKIP. Mahasiswa yang 
menolak pola pemikiran Isa Bugis pasti akan sulit untuk lulus 
ujian mata kuliah agama Islam. Para pengajar yang sudah 
berpaham Isa Bugis itu menyusun pelajaran agama khusus 
untuk mahasiswa IKIP dan dijadikan buku wajib untuk. 
pegangan mahasiswa. Banyak mahasiswa yang menjadi korban 
(tidak lulus) karena tidak mau mengikuti materi dalam buku itu. 
Setiap diadakan perlawanan, mahasiswa selalu dikalahkan? 


Pokok-pokok Ajaran Isa Bugis 
1. Air Zam-zam di Makkah adalah air bekas bangkai orang Arab. 


8 Aliran dan Paham Sesat di Indonesia, Hartono Jaiz . hal. 38. 
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12. 


13. 


Semua kitab tafsir al-Our'an yang ada sekarang harus 
. dimuseumkan, karena semuanya salah. 


Menolak semua mukjizat para nabi dan rasul, seperti kisah 
Nabi Musa membelah laut dengan tongkatnya dalam al- 
Our'an adalah dongeng lampu Aladin. 

Nabi Ibrahim menyembelih Ismail adalah dongeng. 


Ka'bah adalah kubus berhala yang dikunjungi oleh turis 
setiap tahun. ' 


. Timu fikih, ilmu tauhid dan sejenisnya adalah syirik. Ulama. 


yang mengajarkan ilmu ini harus disingkirkan ke pulau 
Seribu. . 

Al-Our'an bukan bahasa Arab, sehingga untuk beahaki 
al-Our'an tidak perlu belajar bahasa Arab, tata bahasa Arab 
dan sejenisnya. 


Setiap orang yang intelek diberi kebebasan untuk me- 
nafsirkan al-Our'an walau tidak mengerti bahasa Arab. 


Ajaran Nabi Muhammad adalah pembangkit imperialisme 
Arab. 


. Ajaran gurban pada waktu Idul Adha tidak ada dasar 


kebenarannya. 


: Mubaligh-mubaligh Islam yang Na sebaman agama keluar 


tanah Arab adalah pemabuk zhulumat yang haus darah dan 
harta. | 


Indonesia adalah di antara sekian banyak korban-korban 
dari kebiadaban Arabisme. 

Lembaga pembaru (yang dipimpin oleh Isa Bugis) adalah Nur, 
sedangkan orang atau golongan di luar Lembaga Pembaru 


“Isa Bugis adalah zhulumat, sesat serta kafir! 
14. 


Sekarang masih periode Makkah sehingga belum diwajib- 
kan sholat, puasa dan lainnya. Begitu juga minuman 
yang memabukkan seperti khamr dan sejenisnya belum 
diharamkan. 
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Beberapacontohmetodemerekadalammenafsirkan 
al-0ur'an 


Pertama: Penafsiran kelompok Isa Bugis terhadap Surat 
al-Fiilayat 1, Tidakkah engkau Muhammad memperhatikan bagaimana 
Tuhan menghancurkan pasukan altileri yang membawa persenjataan 
berat (Meriam/Tank Baja/Panser).” (OS. Al-Fiil (1051: 1) 


Komentar mereka | 

a. Kata Fil, yang biasa diartikan dengan Gajah oleh para mufassir 
itu tidak masuk akal sehat, karena tidak mungkin gajah bisa 
hidup di Arab Saudi yang tandus yang tidak ada daun-daunan 
dan rumput-rumputan untuk makanan gajah. 

b. Kalimat Yaumul Oiyamah dalam Al-Our'an, mereka 
artikan dengan: Hari Kemajuan Pembangunan (zaman 
pembangunan). 


Mereka mengartikan Oaama-yaguumu-giyaamatan yang 
berarti pembangunan. Jadi hari kiamat adalah hari majunya 
pembangunan, dan bukan hari akhir (Oiyamat) seperti yang 

diartikan oleh para mufassir selama ini. 


Kedua: Penafsiran mereka terhadap surat al-Ikhlas 
antara lain: 


) 4 (@. Xx AA Li ya 33 4 berarti: Allah pemersatu kehidupan. 


b) £ 1) KAN GI Y berarti: Semuanya (zhulumat dan nur) 
tergantung kepada kepastian Allah. 


9 £ Ora 1 pe EN Kah 3 berarti: zZhulumat itu bukan 
pemersatu, aan SS 


d) LO 2 aa, A pa mah ad berarti: zhulumat tidak 


empan mempersatukan k 
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La 


Ketiga: Penafsiran mereka terhadap firman Allah: 


£ O: al 3 IP AA & berarti: “Wahai anakku! Janganlah 
membagi kekaguman hati kamu terhadap ajaran Allah ini.” 


Keempat: Penafsiran mereka terhadap firman Allah: 


4 Yu 5 SNI — 1 , BP berarti: apabila datang traktor yang 
meratakan tanah. 


Menurut hasil penelitian Proyek Pengawasan Kegiatan 
Keagamaan dan Aliran serta Paham Sesat, Departemen Agama 
RI mengatakan, “Ada sinyalemen bahwa gerakan Lembaga Pembaharu 
yang dipimpin oleh Isa Bugis ini ada hubungannya dengan Gerakan 
Komunis Internasional dalam rangka usaha meng-comeback-kan sisa- 
sisa G 30 S/PKI di Indonesia”. (Lihat buku: “Beberapa hal tentang 
agama dan aliran kebatinan di Indonesia oleh Drs. RE. Djamali 
Kertoraharjo, Proyek Pengawasan Kegiatan Keagamaan dan 
Aliran-aliran/Paham-paham Departemen Agama 1972, hlm. 
174) 


Penyimpangan Paham Inkar Sunnah 


Karena cara berfikir dan memahami agama mereka 
sangat rancu, maka pada akhirnya mereka mengingkari banyak 
ajaran agama dan hukum syariat Islam, sehingga menimbulkan 
berbagai macam kesesatan dan kebid'ahan dalam agama. 
Adapun imbas dari pengingkaran hadits sebagai sumber agama 
Islam, muncul beberapa kesesatan sebagai berikut: 


1. Tidak percaya kepada semua hadits Rasulullah. Karena 
menurut mereka, hadits itu bikinan Yahudi untuk meng- 
hancurkan Islam dari dalam. 


2. Dasar hukum dalam Islam hanya al-Our'an saja. 
3. Syahadat mereka: Isyhadu Biannana Muslimin. 


9 Aliran dan Paham Sesat di Indonesia, Hartono Jaiz, hal. 40. 
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10. 


Sholat mereka bermacam-macam, ada yang sholatnya dua 
rakaat-dua rakaat dan ada yang hanya eling (ingat) saja. 
Puasa Ramadhan hanya wajib bagi orang yang melihat hilal 
saja, kalau seorang saja yang melihat hilal, maka dialah yang 
wajib puasa, dan mereka berpendapat demikian merujuk 
pada ayat: 


Haji boleh dilakukan selama empat bulan haram, yaitu 
Muharram, Rajab, Dzulgaidah, dan Dzulhijjah. 

Pakaian ihram merupakan pakaian khas orang Arab dan 
membikin repot, sehingga waktu mengerjakan haji boleh 
memakai celana panjang dan baju biasa serta memakai jas/ 
dasi. 

Utusan Allah tetap diutus sampai hari kiamat. 

Nabi Muhammad tidak berhak untuk menjelaskan tentang 
ajaran al-Our'an (tafsir dan kandungan al-Our'an). 


Orang yang meninggal dunia tidak perlu disholati karena 
tidak ada perintah sholat jenazah dalam al-Our'an. 


Dr. Musthafa As-Syiba'i 4555 berkata: “Tujuan akhir dari 


sikap penolakan terhadap Sunnah dan klaim bahwa ajaran 
Islam hanya cukup dengan al-Our'an saja, bukan ucapan 
yang keluar dari mulut seorang muslim yang mengenal secara 
baik agama Allah dan hukum syariat, karena demikian itu 
bertentangan dengan realita. Sebab ajaran dan hukum syariat 
banyak tertuang dalam Sunnah, sementara yang terdapat 
dalam al-Our'an hanya kaidah-kaidah yang bersifat global.” 


2 ah 


10 As-Sunnah wa Makanatuha fit Tasyri', as-Siba'i, hal. 165 
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PASAL KELIMA 
GERAKAN KAUM ZINDIO DAN 
ALIRAN SESAT ANTI ISLAM DI 

INDONESIA 


A. GERAKAN ZINDIO' ANTI ISLAM, SYAIKH SITI JENAR 


Asal muasal Syeikh Siti Jenar sebenarnya tidak jelas, 
apakah berasal dari Persia atau asli Jawa”. Namun ajarannya 
cukup memberi pengaruh besar kepada masyarakat Indonesia 
hingga sekarang, terutama di Jawa. Syeikh Siti Jenar temasuk 
anggota Walisongo yang hadir dalam pertemuan pertama yang 
diselenggarakan oleh Sunan Giri, sebagai ketua Walisongo 
baru menggantikan Sunan Ampel. Dalam pertemuan itu di- 
bicarakan tentang pemikiran Syeikh Siti Jenar yang berkaitan 
dengan Marifat. Ternyata diketahui bahwa Siti Jenar punya 
pandangan menyimpang dalam beragama. Sehingga tokoh ini 
dikeluarkan dari keanggotaan Walisongo, bahkan akhirnya 
dijatuhi hukuman mati. 


Hukuman ditetapkan setelah Sultan Demak dan 
Walisongo memberi peringatan berkali-kali tentang ajarannya 
yang merusak akidah ummat Islam, yang baru saja dengan susah 
payah ditegakkan Maulana Malik Ibrahim di Jawa tahun 1404 M. 

Namun alasan ini belum dianggap kuat, maka hukuman mati 
Siti Jenar baru diambil setelah Adipati Pengging, Ki Ageng Kebo 
Kenongo dihukum mati karena memberontak kepada kekuasaan 
Demak Bintoro, ditambah murid-murid Syaikh Siti Jenar yang 


1 Zindig berasal dari bahasa Persia, yaitu kaum yang menampakkan keislaman dan 
ketundukan kepada para utusan sementara menyembunyikan kekafiran dan 
permusuhan kepada Allah dan Rasul-Nya. Dalam kontek pembahasan ini, yang 
dimaksud dengan Zindig adalah orang atau kelompok yang mengaku menganut 
agama Islam tetapi sebenarnya menentang dari dalam atau musuh dalam selimut. 
Alasan penentangan karena sikap Atheis, atau masih mengakui agama dan 
keyakinan lama, atau Islam menjadi agama baru yang mayoritas, atau mungkin 
juga alasan strategi politik, atau kepentingan pergaulan atau bahkan sebaliknya. 
(lihat Lisanul Arab 6/ bab Za' dan Tharigul Hijratain, hal. 381). 


2 Ajaran dan Jalan Kematian Syaikh Siti Jenar, Dr. Munir Mulkhan, hal. 61. 
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berbuat onar karena putus asa dengan kegagalan Adipati 
Pengging tersebut. Kebo Kenongo adalah harapan terakhir bagi 
pengikut Hindu-Budha Animisme untuk mempertahankan 
ideologi mereka menghadapi pengaruh dakwah Islam.” 


1. Kesesatan Ajaran Syaikh Siti Jenar 


Sikap frustasi para murid Syaikh Siti Jenar dimanivestasi- 
kan dalam bentuk ajaran Syaikh Siti Jenar yang aneh. Mereka 
berkeyakinan bahwa manusia hidup di dunia ini sebenarnya 
dalam keadaan mati. Maka manusia yang lalu lalang di muka 
bumi merupakan mayat-mayat yang gentayangan. Sosok Siti 
Jenar telah menjadi komoditi kaum Zindig Indonesia untuk 
mengekspresikan kesesatan mereka, maka warna ajaran Siti 
Jenar sangat tergantung pada pemikiran masing-masing orang 
yang menulis tentang Siti Jenar. Ambil contoh, Achmad Chodjim 
dalam bukunya “Syaikh Siti Jenar” mengambarkan Syaikh Siti 
Jenar sebagai sosok liberal yang tidak percaya terhadap agama 
dan kitab Suci. Pada halaman (34) penulis berkata: “Syaikh Siti 
Jenar bukanlah seorang teolog. Dia seorang praktisi! Agama 
baginya bukan teori yang harus dihafal. Agama adalah sebuah 
jalan yang harus dilalui. Dia tidak ambil pusing dengan nama 
agama. Walaupun agama yang sedang disandangnya Islam. 
Tetapi, kenyataan hidup, keberadaan diri dan jiwa, itulah yang 
menjadi bagian kesadaran Siti Jenar dalam hidupnya di dunia 
ini. Siti Jenar menyadari sepenuhnya, bahwa hidup di dunia ini 
ada di alam kematian. Karena kita sebagai bangkai, kita tidak 
mampu berkomunikasi dengan Tuhan.” | 


Ajaran Syaikh Siti Jenar memang sangat kental dengan 
nuansa tasawwuf wihdatul wujud”, wihdatul adyan (penyatuan 
agama-agama) dan kebatinan kejawen serta sangat kental 


3 Misteri Syaikh Siti Jenar, Prof. Dr. Hasanu Simon, hal. 427. 
4 Lihat buku “Syaikh Siti Jenar” karya Achmad Chodjim, hal. 34. 


5 Dalam bahasa jawa dikenal dengan keyakinan “Manunggaling kawulo dengan 
Gusti yang berarti dzat Allah menyatu dengan hamba-Nya, seperti keyakinan 
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dengan ajaran zindig. Demikian itu nampak dalam beberapa 
ungkapan yang diturunkan Achmad Chodjim dalam bukunya 
. Syek Siti Jenarf yang antara lain: 


“Manusia yang hakiki adalah wujud hak, kemandirian dan 
kodrat. Berdiri dengan sendirinya. Sukma menjelma sebagai hamba. 
Hamba menjelma pada sukma. Napas sirna menuju ketiadaan. Badan 
kembali sebagai tanah.“(Pupuh 11:2) 


“Adanya Allah karena zikir. Zikir membuat lenyap dzat, Sifat, 
Asma dan Af'al yang Mahatahu. Digulung menjadi 'Antaya' dan rasa 
dalam diri. Dia itu saya! Timbul pikiran menjadi dzat yang mulia.” 
(Pupuh I1:3) | 3 


“Dalam jagat besar dan kecil, di manapun sama saja. Hanya 
manusia yang ada. Ki Pengging berani melahirkan tekad bahwa Allah 
yang dirasakan dalam zikir itu semu, keberadaan palsu. Keberadaan 
semacam ini karena nama". 4 Pupuh II: 4) 


| “Manusia sejati itu, mempunyai sifat dua puluh. Dalam hal 

ini agama Budha dan Islam sudah campur. Satu wujud dua nama. 
Kesukaran tiada lagi. Ki Pengging sudah memahami (ajaran Siti Jenar)" 
(Pupuh II: 5) 


Ajaran Siti Jenar menolak semua ajaran agama yang 
berbau Arab. Tidak menganggap kitab suci sebagai sumber ilmu 
agama, dan menghina segala bentuk ibadah praktis. Seperti . 
yang ditegaskan Munir Mulkhan dalam bukunya “Ajaran dan 
Jalan Kematian Syaikh Siti Jenar.” Syaikh Siti Jenar berpendapat, 
bahwa ketika syahadat, sholat dan puasa itu tidak diinginkan, 
maka halitu bukanlah sesuatu yang perlu dilakukan. Demikian 
pula halnya dengan zakat dan haji, semuanya dipandang 
sebagai omong kosong, sebagai kedurjanaan budi dan penipuan 
terhadap sesama manusia.” 


yang dikembangkan al-Hallaj dan Ibnu Araby yang akhirnya dihukum pancung 
berdasarkan fatwa para ulama. 


6 Lihat buku Syaikh Siti Jenar karya Achmad Chodjim, hal. 34. 
7 Ajaran dan Jalan Kematian Syaikh Siti Jenar, Dr. Munir Mulkhan, hal. 66. 
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Siti Jenar juga membuat alasan yang sangat aneh, bahwa 
menurut pandangan Jawa, pelaksanaan sholat lima waktu itu 
bukan sholat yang sebenarnya. Dan kalau toh tetap disebut 
sholat, maka pelaksanaan sholat yang tampak lahiri ini hanyalah 
hiasan dari sholat yang Daim. Dalam pemahaman Jawa, sholat 
Daim adalah sholat yang ditegakkan secara terus-menerus tidak 
pernah putus. Baik ketika berjaga maupun ketika tidur. 


Menurut Syaikh Siti Jenar, hanya orang-orang yang 
dungu dan tidak tahu saja yang menuruti aulia atau wali, hanya 
karena mereka diberi harapan surga kelak di kemudian hari. Siti 
Jenarjustru tak pernah menuruti perintah budi, bersujud-sujud 
. di masjid mengenakan jubah dengan harapan memperoleh 
sejumlah pahala yang akan diterima nanti. Ketaatan seseorang 
juga bukan karena dahi dan kepalan tangannya sudah menjadi 
tebal. 


Bahkan ajaran Syaikh Siti Jenar menolak mentah- 
mentah kitab suci sebagai sumber ilmu, seperti kepercayaan 
yang menyebar di kalangan Sufi ekstrim. Karena menurut Siti 
Jenar, ilmu tidak dapat dicapai hanya dengan membaca buku- 
. buku, membaca kitab suci, mendengarkan petuah kyai atau 
wali. Orang yang berilmu berarti mampu mengetahui kahanan, 
kenyataan, yang bebas dari pancaindera. Mampu melihat tanpa 
mata, mendengar tanpa telinga, membau tanpa hidung, merasa 
tanpa meraba dan menikmati tanpa mengecap." 


Walaupun latar belakang kehidupan Syaikh Siti Jenar 
tidak jelas, namun beberapa dokumen yang menjelaskan ajaran 
Syeikh Siti Jenar sangat banyak menunjukkan sikap zindig-nya. 
Di samping dengan Dzikir Ojrat Ripangi dan mantra-mantra Lebe 
Lonthang yang menimbulkan kesesatan, dia pernah menyuruh 
membakar masjid dan mengingkari syariat Islam. Syeikh Siti 


8 Lihat buku Syaikh Siti Jenar karya Achmad Chodjim, hal. 203. 
9 Ajaran dan Jalan Kematian Syaikh Siti Jenar, Dr. Munir Mulkhan, hal. 66. 
10 Ibid, hal. 119. 


| ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


Jenar mengatakan bahwa Al Ouran merupakan pegangan 
hidupnya, tetapi secara kontras dia mengingkari hukumnya 
dan menganalisa kandungannya menurut pemahaman wihdatul 
wujud dan hawa nafsu zindignya. 


2. Ajaran Siti Jenar Didominasi Kaum Abangan 


Warna Islam pedalaman yang sinkretis hasil rekayasa 
Sunan Kalijogo yang berbeda dengan warna Islam di daerah 
pesisir yang murni, dimanfaatkan kaum Zindig untuk merusak 
Islam. Mereka berpura-pura masuk Islam, namunbanyak ajaran 
agama yang diselewengkan. Dan mereka terpecah menjadi tiga 
kelompok: : 


Pertama: Kelompok yang tidak menerima Islam secara 
kaffah, karena menurut mereka agama lama juga tidak kalah 
baiknya. Bahkan sebagian mereka membesar-besarkan peranan 
Sunan Kalijogo sebagai juru dakwah paling bijak, karena tidak 
menentang adat istiadat dan kebudayaan Jawa. Sunan Kalijogo 
adalahgurumistik terbesar yang pernahada di Jawa dan sebagai 
tokoh dalam perkembangan Islam di Indonesia, khususnya 
Jawa. Kelompok ini tidak ragu menggunakan doa berbahasa 
Jawa seperti yang dicontohkan Sunan Kalijogo dengan Mantra 
Betuah dan Kidung Rumekso Ingweya yang sangat memikat hati. 
Dari sinilah tumbuhnya aliran kebatinan atau kejawen yang 
kemudian menjamur sejak akhir abad ke- 19. | 


Kedua: Kelompok yang tidak mau menerima Islam tetapi 
tidak berani menentang secara terang-terangan, lalu bersikap 
zindig. Kelompok kedua ini masih melanjutkan upaya seperti 
yang dilakukan Syaikh Siti Jenar pada masa hidupnya. Namun 
sepanjang abad ke 17 mereka belum berani berbuat seperti 
gurunya karena khawatir akan mengalami nasib yang sama, 
karena pemerintah Islam Mataram masih sangat kuat. 
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Ketiga: Kelompok yang tetap tidak mau menerima Islam 
dan tetap bertahan dengan agama apa saja selain Islam." 


B. KITAB DARMOGANDUL DAN GATHOLOCO ME- 
MUAT AJARAN ZINDIO. 


Banyak tulisan aneh muncul menghina ajaran Islam, 
misalnya kitab Darmogandul dan Gatholoco. Sampai sekarang 
pengarang kedua buku itu tidak diketahui secara pasti,'? karena 
keduanya belum berani bersikap kesatria untuk menunjukkan 
jati dirinya. Karena dirangsang oleh dua buku tersebut, maka 
pada tahun 1921 terbitlah buku Serat Siti Jenar yang diterbitkan 
di Kediri, dan buku Ki Panji Notoroto dalam tahun yang hampir 
bersamaan. Pengarang buku ini pun tidak menyebut namanya, 
karena Panji Notoroto adalah nama samaran. 


Buku ajaran Syaikh Siti Jenar yang ditulis Ki Panji 
Notoroto lalu ditulis ulang oleh R. Sosrowardoyo pada tahun 
1958, kemudian dipopulerkan kembali oleh Dr. Abdul Munir 
Mulkhan" menjelang akhir abad ke 20 pada saat pemerintah 
(Islam) kehilangan kekuatan untuk mengontrol masyarakat, 
dilandasi dengan dalih kebebasan berpendapat. Upaya gerakan 
zindig Siti Jenar melawan Islam terus akan berlanjut, misalnya 
dengan mendirikan suatu perguruan yang dinamakan 
padepokan Syaikh Siti Jenar." 


Tokoh Gatholoco adalah Den gonakik ai seorang 
bangsawan, dan Darmogandul merupakan pembantu 
bangsawan tersebut. Serat Darmogandul ditulis oleh Ki 
Kalamwadi pada tahun jawa 1830 atau 1908 M. Banyak sekali 
bukti yang menunjukkan bahwa isi kitab Gatholoco hanya 
fitnah yang tidak berdasar. 


11 Misteri Syaikh Siti Jenar, Prof. Dr. Hasanu Simon, hal. 427-428. 

12 Lihat Tafsir Gatolotjo, hal. 11. 

13 Ajaran dan Jalan Kematian Syaikh Siti Jenar, Dr Munir Mulkhan, hal. 66. 
14 Misteri Syaikh Siti Jenar, Prof. Dr. Hasanu Simon, hal. 428-429. 
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Ketika bertemu dengan dua orang penyabit rumput 
yang beragama Islam, yaitu Suto dan Noyo, Gatholoco me- 
nyampaikan pendapatnya tentang arti agama. Menurut Tokoh 
fiktif beraliran zindig ini, yang disebut agama adalah: "Agama 
itu bebas, sesuka orang hidup. Biarpun agama Cina, jika tulus lahir 
batin, sungguh akan diterima. Jadi kalau begitu, Guru yang mengajari 
kamu itu salah. Itu agama kafir. Agamaku yang suci, yaitu agama rasa. 
Kalau ingin tahu agama rasa, yaitu agama yang menuruti perasaan 
yang dirasakan hati. Rasa badan dan lisan. Itu semua aku turuti. - 
Rasanya manis gurih. Pedas, asin, masam, kecut. Pahit dan getir 
Semua. Kalau kamu tak tahu yang aku maksud, pantas kamu tidak 
punya budi. Narna tidak, apalagi rasa. Tak tahu makna yang diucap, tak 
tahu tujuan yang diharap” 


Perdebatan dengan Kyai Kasan Besari berlanjut, 
Gatholoco berkata:”"Seumpama Allah marah, membenci kafir, 
murtad kepada Sang Hyang Widi, yang demikian itu berarti tuhanmu 
tidak punya budi, senang membuat kesusahan, mengadu-adu orang 
Islam dengan orang kafir. Berbeda sekali dengan Allahku, lengkap 
sekali gunanya, menuruti semua keinginan ummatnya, tidak ada 

kafir-Islam, berbeda-beda yang beragama. Siapa yang berganti agama, 
— menolak agama yang lama, itu kafir namanya, sebab menolak kodrat 
Hyang Widi. Agamamu itu kufur menolak leluhurmu, seperti menolak 
kodrat Hyang Agung. Doamu sia-sia menyebut Hyang Widi. Kamu 
bisa bicara, jika kafir sukmanya masuk api. Sukmanya orang Islam 
masuk surga. Apa kamu sudah mengalami mati, tahu surga-neraka 
tempatnya di mana? 


Mendengar celotehan Gatholoco itu Kyai Kasan Besari 
menjawab singkat:”Itu yang di dalam kitabku.” Mendengar 
jawaban singkat tersebut Gatholoco semakin merajalela. 
Sambil tertawa terbahak-bahak dia melanjutkan bicaranya: 
“Kamu santri keparat, percaya dengan tinta yang tertumpahkan di 
dalam -bukumu, nyontek bukunya orang seberang, bukan tinggalan 


15 Lihat Tafsir Gatolotjo, hal. 32. 
16 Ibid, hal. 466. 
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naluri, dan tidak memelihara buku-dari naluri. Di dunia ini jangan cuma 
melafalkan sesuatu, menyembah, komat-kamit berdoa, dan meng- 
hafalkan huruf alif lam. Semua itu hanya lafal. Di dunia kamu harus 
mengetahui asalmu, hidup sampai mati. Malah sekarang kamu banyak 
berbuat keliru dalam menerima dan mendatangi asalnya waktu, 
seperti Subuh, Dhuhur, Asar, Maghrib serta Isya'. Sesungguhnya 
tidak berguna hidup mempunyai hidung dan mengetahui waktu, sebab 
jika demikian, kamu itu hanya menyembah waktu tidak menyembah 
pada Yang Membuat Waktu.” 


Menjelang akhir perdebatan, tentu saja di dalam kitab 
itu Kyai Kasan Besari berada dalam posisi kalah, seolah-olah 
Gatholoco juga seorang yang mengakui adanya Allah, lalu Kyai 
Kasan Besari berkata: “Tetapi kamu tidak sembahyang” Perlahan 
Gatholoco menjawab: Sembahyang terus-menerus tidak putus- 
putus, sujudku sujud ingat-kiblatku tengahnya.bumi. Bersamaan nafas- 
ku sujudnya, nafasku keluar ubun-ubun. Sholatku kepada Allah, keluar dari 
otakku. Sembahyangku kepada Allah, yang keluar lisanku. Sembahyang 
kepada Rasulullah, yang keluar dari hidungku ini zat pertanda-Nya. 
Itu u talinya hidup. Semua dari nafasku setia menyebut-Nya. 2 


Pemikiran yang diusung kitab Gatholoco bernada sangat 
menghina dan menghujat Islam, mirip dengan Serat Siti Jenar 
karya Ki panji Notoroto, yang kemudian disebar-luaskan oleh 
Brata Kesawa (1954) dan Abdul Munir Mulkan (1999 dan 2001), 
sehingga kita perlu mengkritisi pemikiran yang terkandung 
dalam kitab Gatholoco tersebut: 


1. Pandangan Gatholoco tentang agama nampak dalam per- 
debatannya dengan dua orang penyabit rumput Suto dan 
Noyo, menunjukkan Gatholoco mempunyai pandangan 
Wahdatul Adyan yang kental dengan pemikiran liberalisme 
dan pluralisme agama. Padahal agama adalah ciptaan Allah 


17 Ibid, hal. 467. 
18 Ibid, hal. 467-468. 
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yang diatur sebaik mungkin untuk menjadi petunjuk bagi 
ummat manusia dalam meraih kebahagiaan di dunia dan 
akherat. Dan tidak ada agama yang paling benar di sisi Allah 
kecuali Islam. Seperti firman Allah #8: 


“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanya- 
lah Islam, tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al- 

— Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka.” (OS. Ali 
Imran (31:19) 


. Di awal perdebatan, Gatholoco mengatakan bahwa surga 
neraka belum tentu ada karenaitu belum terjadi. Sesungguh- 
- nya keberadaan surga dan neraka itu belum bisa dibuktikan, 
karena yang mengatakan belum pernah mengalami mati.. 
Oleh karena itu, Gatholoco tidak percaya terhadap adanya 
Yang Maha Kuasa dan adanya alam akherat alias atheis, 
seperti kaum Dahriyyun... 


. Sesungguhnya ajaran Islam sangat menegaskan tentang 
perbedaan antara orang beriman dan kafir. Sementara 
Gatholoco menganggap istilah mukmin dan kafir sebagai 
bentuk gerakan adu domba Allah antara manusia. Gatholoco 
hendak menyamakan antara orang yang beriman kepada 
Sang Pencipta dengan orang yang tidak mengakui adanya 
Sang Pencipta dan Yang Maha Kuasa. Keganjilan pemikiran 
dan pendapat Gatholoco ini masih diikuti dengan anggapan 
yang aneh, bahwa agamanya lebih lengkap karena semua 
agama diterima dengan baik. Maka Allah && berfirman: 


“Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu 
sama dengan orang-orang yang berdosa (orang kafir). Mengapa 
kamu (berbuat demikian): bagaimanakah kamu mengambil 
keputusan.” (OS. Al-Oalam 168): 35-36) 


. Di lain pihak Gatholoco menyatakan bahwa orang yang 
berpindah agama itu termasuk kafir. Sedangkan dalam 
kesempatan yang berbeda ia mengatakan bahwa dikotomi 
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Islam-kafir itu salah, tetapi dia mengatakan orang yang 
berpindah agama itu kafir. Anehnya orang murtad dari 
agama Islam tidak boleh dikatakan kafir sementara orang 
yang murtad dari agama Hindu, Budha, atau Anismisme 
kemudian masuk Islam divonis kafir... 


5. Ketika Gatholoco menganggap Allah mengadu-domba 
dengan dikotomi Islam-Kafir, Kyai Kasan Besari mengatakan 
— bahwaitulah yang tertulis di dalam Al Our'an, tetapi setelah 
itu malah dengan kasar Gatholoco mengatakan bahwa 
. pimpinan pondok pesantren terkenal tersebut adalah Kyai 
keparat yang hanya percaya pada tinta yang tertumpah di 
atas kertas. Al Ouran hanya dianggap nyontek bukunya 
orang seberang. Jelas ungkapan kasar dan penuh hujatan 
| semacam itu tidak mungkin keluar kecuali dari golongan 

— zindig yang khawatir melihat perkembangan Islam... 


6. Pandangan Gatholoco terhadap syariat Islam, khususnya 
tentang sholat sangat nampak sekali karakter golongan 
zindig pada umumnya. Gatholoco menganggap bahwa orang. 
Islam yang taat menunaikan sholat lima waktu dikatakan 
hanya “menyembah waktu” bukan menyembah Yang 

Membuat Waktu. Padahal sholat merupakan ibadah wajib 
yang memiliki tata cara yang jelas, menjadi ciri utama orang 
Islam, dan menjadi rukun Islam yang wajib ditunaikan 
secara disiplin oleh setiap Muslim. Bahkan, barangsiapa yang 
mengingkari kewajiban sholat divonis kafir berdasarkan 
ijma' para ulama. 


7. Dalam perdebatan Pesta Gatholoco menunjukkan 
bahwa dirinya seorang beriman. Tetapi ketika Kyai Kasan 
Besari menanyakan, mengapa Gatholoco tidak sembahyang, 
dijawabnya bahwa dia sembahyang terus menerus. Namun 
yang dimaksud sembahyang, menurutnya bukan seperti 

. yang dituntunkan agama Islam. Tetapi sembahyang me- 
nurut kemauan sendiri sesuai CenBan selera hawa nafsu 
Zindignya: 
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Reaksi Ummat Islam Terhadap Serat Gatholoco 


Serat Gatholoco telah membuat resah masyarakat, me- 
lukai perasaan ummat Islam, mengusik hati para pemeluk agama 
Islam, dan menodai syariat Islam, serta kurang etis dipandangan 
etika kesopanan Jawa. Dengan tutur bahasanya yang vulgar dan 
porno, mereka menghina agama dan ummat, maka kehidupan 
beragama di Indonesia menjadi goncang. Sehingga para pakar 
dari ahli agama, sejarah dan sastrapun memberi komentar atas 
buku tersebut. Bahkan pemerintah orde baru pun pernah 
melarang kedua buku tersebut untuk terbit. 


Dr. Kuntowijoyo berkata: “Karya Serat Gatholoco itu 
dikarang sekitar abad ke- 16, saat itu masa kejayaan Islam yang 
dipelopori oleh Wali Songo, sehingga sangat mungkin kalau 
hal tersebut sengaja dimaksudkan sebagai politik kultur untuk 
menghambat perkembangan Islam, sebab karya itu bukanlah 
sebuah ajaran atau karya sastra yang berkualitas tinggi. Kalau 
pun dalam serat tersebut terkesan logis, hal itu bukan karena 
hasil karyanya yang bagus, tetapi lebih kepada pengarangnya 
yang tendensius. Serat Gatholoco itu nilai sastrawinya rendah, 
karya seperti itu hanya beberapa orang yang menyukainya, 
karena tidak masuk akal. Masak pertemuan Gatholoco dengan 
Tuhan digambarkan sejelek itu, bahkan buku itu terkesan 
mempermainkan Tuhan." 


Drs. Wakit Abdullah, Dosen Jurusan Sastra Daerah UNS 
berkata: “Kitab Gatholoco sempat bikin heboh, bukan hanya 
bahasanya yang porno, tetapi intisarinya bertentangan dengan 
agama, sehingga serat Gatholoco tidak kalah sadis dibanding . 
Ayat-ayat Setan (The Satanic Verses) karya Salman Rushdie 
yang menghebohkan itu.“ 


19 Lihat Tafsir Gatolotjo, hal. 132-133. 
20 Ibid, hal. 111. 
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Dr. Ayu Sutarto berkata: “Menurut saya, munculnya 
serat Gatholoco sebenarnya merupakan reaksi keras pengarang 
terhadap proses Islamisasi yang melanda Jawa waktu itu. Di 
mana orang-orang jawa yang memegang teguh adat merasa 
terganggu dan terdesak dengan adanya agama baru. Makanya 
saya setuju ada kebijakan dari pemerintah untuk melakukan 
pelarangan, sebab di Indonesia ini mayoritas beragama Islam 
dan telah mendapat reaksi di mana-mana.” 


Prof. Dr. Hasanu Simon berkata: “Beberapa sanggahan 
dan kritikan terhadap kebenaran kitab Gatholoco maupun serat 
Darmogandhul di atas, menjadi jelas bahwa dua buku tersebut 
merupakan bagian dari gerakan zindig untuk mengacaukan 
keimanan, menentang syariat dan merusak ajaran Islam dari 
golongan yang menyesalkan terjadinya perubahan agama 
mayoritas di Jawa, Hindu, Budha, Animisme ke Islam.”?? 


C. SNOUCK HURGRONJE, SPIONASE IMPERIALIS 
BELANDA DAN SIKAP ANTI ISLAM 


Di Indonesia, hampir empat abad kaum imperialis 
Belanda telah merusak dua pilar kehidupan, sistem hukum dan 
pendidikan. Mereka melakukan dekonstruksi dan sekulerisasi 
dengan gencar pada dua bidang tersebut. Mereka membuka 
lembaga pendidikan dan sekolah umum yang mengajarkan 
ilmu eksakta, ilmu sosial dan pengetahuan umum. Sementara 
ummat Islam membangun sekolah agama dan pesantren 
tradisional, yang kebanyakan terletak di daerah pelosok, yang 
memprioritaskan ilmu agama dan memberi porsi lebih rendah 
terhadap pendidikan ilmu umum, sehingga tampak kurang 
mampu mengikuti perkembangan zaman. Sehingga muncul 
dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum di tengah 
masyarakat hingga sekarang. Akibatnya terjadi perpecahan 


21 Ibid, hal. 145 dan 147. 
22 Lihat Misteri Syaikh Siti Jenar, Prof. Dr. Hasanu Simon, hal 473. 
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generasi dalam pemikiran dan peradaban. Kelompok generasi 
hasil pendidikan kolonial berfikir sekuler dan berpola pikir 
barat, sedang kelompok hasil pendidikan pesantren tampil 
menjadi kaum puritan tradisional yang berfikir mistik dan ber- 
akidah sufistik, konon menolak segala yang berbau kemajuan. 


Penjajah tidak hanya merusak secara fisik dengan mem- 
bunuh rakyat sipil dan merampas harta kekayaan. Bahkan 
lebih parah lagi, mereka melakukan dekonstruksi pemikiran 
secara besar-besaran. Mereka pun merancang skenario peng- 
hancuran dan pemurtadan ummat Islam Indonesia yang belum 
pernah dilakukan oleh kaum kolonial Eropa lainnya di dunia 
Islam. Mereka melancarkan perang pemikiran dengan baju 
kemunafikan dan simbol-simbol khurafat serta syirik yang 

dibungkus dengan kemasan Islam. 


Makar busuk dan siasat licik tersebut dirancang 
Christian Snouck Hurgronje, seorang orientalis sekaligus 
misionaris untuk mempelajari Islam dan menyebarkan fitnah 
di tengah masyarakat muslim Indonesia. Semua itu bertujuan 
untuk melanggengkan kekuasaan kolonial, seperti yang 
dilakukan oleh Ahmad Khan terhadap kolonial Inggris di 
benua India. Maka Snouck Hurgronje menegaskan: “Orang- 
orang Belanda mempunyai kewajiban moral untuk mengajar 
kaum ningrat, dan menjadikan mereka sebagai rekanan dalam 
kehidupan sosial dan budaya kita sendiri. 


1. Siapakah Christian Snouck Hurgronje? (1857- 
1936 M) 


Ia lahir di Osterhoot, Belanda pada 8 Pebruari 1857 
dan meninggal di Leiden pada 26 Juni 1936. Menyelesaikan 
pendidikan tinggi dalam bidang bahasa Semith pada tahun 
1880 dengan desertasi yang berjudul “Perayaan Makkah.” Ia 
berasal dari keluarga Pendeta Protestan Kalvinisme, mirip 


23 Lihat Ensiklopedi Nurcholish Madjid (O-Z), 4 / 3097. 
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aliran Orthodox, dan sangat terkenal dengan ajaran radikalnya, 


lingkungan belajarnya padatingkattertentu sangatkental dengan 
liberal. Dia juga belajar pada fakultas teologi yang secara spesial 
mengkader pendeta dan aktifis gereja. Snouck berpendapat 
bahwa al-Ouran bukanlah wahyu dari Allah, melainkan hanya 
karya Muhammad yang mengandung ajaran agama.”2 


Snouck pernah mengajar di Institut Leiden dan Delf, yaitu 
lembaga yang memberikan pelatihan kepada warga Belanda 
sebelum ditugaskan ke Indonesia. Ketika tinggal di Jeddah, ia 
sempat berkenalan dengan dua orang Indonesia, yaitu Raden Abu 
Bakar Jayadiningrat dan Haji Hasan Musthafa. Dari keduanya 
Snouck belajar bahasa Melayu dan mampu kontak dengan 
Jamaah haji asal Indonesia, sehingga dengan mudah mendapat 
informasi yang ia butuhkan. Setelah menyatakan keislamannya 
di depan khalayak dan memakai nama Abdul Ghaffar, maka 
salah seorang Indonesia mengirim surat kepadanya yang isinya 
menyebutkan “Karenaanda telah menyatakan masuk di hadapan 
orang banyak, maka ulama-ulama Makkah telah mengakui 
keislaman anda.” 


Snouck menetap di Makkah lebih dari enam bulan dan 
memperoleh sambutan hangat dari seorangulamabesar Makkah, 
yaitu Waliyul Hijaz. Selama tinggal di Makkah ia berhasil 
mengumpulkan data-data penting dan informasi strategis yang 
ia dapat dari orang-orang Indonesia yang sudah menganggapnya 
sebagai saudara seagama. Dan kesempatan ini juga dimanfaatkan 
untuk mengadakan kontak dengan tokoh-tokoh yang berasal 
dari Aceh di Hijaz. Dan ia kembali ke negaranya pada tahun 
1885, dan menawarkan kerjasama dengan pemerintah Belanda 
untuk kepentingan kolonial Belanda di Indonesia.2 


24 Istisyrag Bainal Maudhuiyah wal Ifti'aliyah, dasim as-Samurai, hal. 154. 
25 Lihat Fenomena Sunnah di Indonesia, Daud Rasyid, hal 196-197. 
26 Istisyrag Bainal Maudhuiyah wal Ifti'aliyah, Oasim as-Samurai, hal. 143. 
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2. Aktifitas Spionase Christian Snouck Hurgronje. 


Sebagaimana yang telah diketahui banyak peneliti, 
bahwa kaum orientalis adalah anak hasil perselingkuhan 
antara kaum Imperialis dengan kaum Misionaris. Sehingga 
sepak terjang Hurgronje merupakan upaya untuk memuaskan 
ayah gelapnya. Siasat licik ini ditempuh oleh Belanda karena 
mayoritas masyarakat Indonesia yang agamis dan sangat 
percaya pada ulama, khususnya daerah yang sangat fanatik 
terhadap Islam. Maka Belanda menugaskan Hurgronje belajar 
Islam di Makkah sambil mencari Informasi dan memata-matai 
gerakan para ulama dan mukimin Indonesia yang tinggal di 
Mekkah. Orientalis ini berangkat ke Mekkah pada tahun 1885 
dan tinggal di Hijaz lebih dari enam bulan. Ia berbaur dengan 
warga Indonesia yang bermukim di sana hingga menyatakan 
masuk Islam dan mengganti nama dengan Abdul Ghaffar agar 
ummat Islam tidak menaruh curiga kepadanya. 


SeorangcendikiawanBelandabernamaVanKoningsveld 
meneliti riwayat hidup Hurgronje ketika bertugas sebagai 
peneliti di bagian dokumentasi di jurusan Studi Arab dan . 
Islam Universitas Leiden. Konigsveld memandang Hurgronje 
sebagai sosok yang menodai ilmu dan amanah ilmiah 
serta menggadaikan hidupnya demi kepentingan dunia. Van 
Koningsveld banyak mengkritik dan mencela Hurgronje dalam 
kesimpulan obyektif yang dimuat dalam bukunya yang ber- 
judul “Tangan-tangan Kotor Snouk Hurgronje.” 


3. Kejahatan Christian Snouck Hurgronje 


Dalam aktifitasnya sebagai spionase kolonial Belanda, 
Snouk Hurgronje melakukan beberapa kejahatan dan 
kriminalitas baik dalam keagamaan, kemanusian, sosial 
budaya dan politik, antara lain: 


27 Ibid, hal. 9. 
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. Pada tahun 1876, saat menjadi mahasiswa di Leiden, 


Snouck pernah berkata: “Adalah kewajiban kita untuk 
membantu penduduk negeri jajahan-maksudnya warga 
muslim Indonesia- agar terbebas dari Islam.” Dan sejak itu 
pandangan Snouck terhadap Islam tidak pernah berubah.? 


Untuk melancarkan aktifitas kaum imperialisme Belanda, 
Snouck berpandangan bahwa pendidikan Barat harus . 
dibuat dan dapat dinikmati oleh orang-orang Indonesia 


seluas mungkin. Dalam analisanya yang terakhir, Snouck 


Hurgronje mengatakan: “Pendidikan Barat adalah cara 
paling dapat dipercaya untuk mengurangi dan akhirnya 
dapat mengalahkan pengaruh Islam di Indonesia.” 


Hurgronje tak hanya menyimpan kebencian, tetapi juga 
melakukan kejahatan yang kotor dan busuk. Bagaimana 
tidak, ia masuk Makkah, pura-pura masuk Islam, berganti 
nama Abdul Ghaffar dan tampil sebagai seorang muslim di : 
hadapan ummat Islam di Makkah. Ia menghadiri berbagai 


pengajian dan menjalin hubungan akrab dengan ulama 


28 
29 


Makkah asal Indonesia terutama yang. berasal dari Jawa, 
Sumatera dan Aceh. 


. Hurgronje merekomendasikan pemerintah Belanda untuk 


menyerang ummat Islam Aceh. Perang ini dipimpin Jenderal 
Van Heutz yang bergelar “Pedang Terhunus Snouck” dan 
menghancurkan perkampungan dan penduduknya, 
perempuan dan anak-anak, bahkan hewan ternak. Dalam 
menghadapi perlawanan rakyat Aceh, tentara Belanda ber- 
hasil membunuh lebih dari seratus ribu ummat Islam Aceh. 


Setelah melalui kajian mendalam terhadapmasyarakat Aceh, 


— maka Snouck menemukan bahwa rahasia kekuatan adalah 


“Persatuan Ulama dan Tokoh Pemimpin Masyarakat.” 
Sehingga Snouck harus memecah barisan ummat dan 


Ibid, hal. 196. 
Lihat Ensiklopedi Nurcholish Madjid (O-Z), 4 / 3098. 
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menumbuhkan pertentangan antara dua pihak yang ber- 
pengaruh, maka Snouck menjalankan politik “Devide at 
Impera” artinya pecah dan kuasai, sehingga dengan strategi 
ini penjajah Belanda mampu menaklukkan rakyat Aceh. | 


Snouck juga melakukan surat-menyurat dengan gurunya 
Theodor Noeldekhe, seorang orientalis Jerman terkenal. 
Dalam suratnya, Snouck menegaskan bahwa keislaman 
dan semua tindakannya adalah permainan untuk menipu 
orang Indonesia demi mendapatkan informasi. Ia menulis: 
“Saya masuk Islam hanya pura-pura. Inilah satu-satunya 
jalan agar saya bisa diterima Anya Indonesia yang 
fanatis” 


. Temuan lain Komings Veld dalam surat Snanek me- 
ngungkap, bahwaia meragukan adanya Tuhan. Ini terungkap 
dari surat yang ia tulis kepada pendeta Protestan terkenal, 
Herman Parfink, yang berisi “Anda termasuk orang percaya 
pada Tuhan. Saya sendiri ragu pada segala sesuatu”. Dr. 
“ Veld. Berkomentar tentang aktifitas Snouck: “Ia berlindung 
di balik nama “Penelitian Ilmiah” dalam melakukan 
aktifitas spionase, demi kepentingan penjajah.” Veld yang 
merupakan peneliti Belanda yang secara khusus mengkaji 
biografi Snouck." 


. Lebih aneh lagi, Snouck berhasil menikah dengan puteri 


' seorang kepala daerah Ciamis, Jawa Barat pada tahun 1890. 


Dari pernikahan ini ia peroleh empat anak, Sulaiman, 
Umar, Aminah dan Ibrahim.-Akhir abad 19 ia menikah lagi 
dengan Siti Saidah, puteri Khalifah Apo, seorang ulama 
| di Bandung, dan dari pernikahan ini ia memperoleh anak 
bernama Raden Yusuf.? | 


30 Lihat Fenomena Sunnah di Indonesia, Daud Rasyid, hal. 198. 


31 Ibid, hal. 198-199. - 
32 Ibid, hal. 198. 
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D. KOMUNIS (PKD, SERAKAN ATHEISME ANTI 
ISLAM, 23 


Gerakan politik di Kabin dimas tahun 1905 dengan | 
berdirinya Syarikat Dagang Islam (SDI) di Surakarta pimpinan 
Haji Samanhudi, kemudian disusul berdirinya Boedi Oetomo 
Tahun 1908 yang dipimpin para pemuda feodal yang terpelajar, 
khususnya para mahasiswa sekolah dokter Jawa di Jakarta 
(STOVIA, School Tot Opleiding van Inlansche Arsten) dengan 
tokoh sentral Dr. Wahidin Sudiro Husodo. Kemudian pemerintah 
Republik Indonesia menjadikan hari berdiriya Boedi Oetomo 
20 Mei 1908 ditetapkan sebagai Hari Kebangkitan Nasional, 
walaupun Boedi Oetomo lahir 3 tahun setelah SDI. ' 


Sejak kelahiran Boedi Oetomo iklim dunia perpolitikan 
di Indonesia terus berkembang, meskipun Boedi Oetomo 
sendiri tidak bergerak di bidang politik. Hingga pada tahun 
1912 berdirilah organisasi Muhamadiyah, untuk melakukan 
Pembaharuan Islam. Yaitu gerakan yang ingin mengangkat 
harkat dan martabat ummat Islam melalui pemberdayaan 
sektor pendidikan ummat, sehingga Muhammadiyah sangat 
disegani pemerintah kolonial Belanda. Karena kegiatan 
pendidikannya memang menghasilkan tokoh-tokoh Islam 
modern yang akhirnya menjadi penggerak Partai Masyumi, 
seperti Muhammad Natsir, Muhammad Isa Anshori, Haji 
Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA), Muhammad Roem, 
Kasman Singodimejo, Soekiman, Prawoto Mangkusasmito, 
dan sebagainya. : 


Latar belakang lahirnya Sarekat Dagang Islam pada 
waktu itu adalah karenapara pedagang Cina ditetapkan sebagai 
penyalur tunggal bahan yang diperlukan oleh pengusaha batik 
Bumi Putera di daerah Yogyakarta dan Surakarta, maka sebagai 
pedagang Muslim, Haji Samanhudi ingin melawan monopoli 


33 Lihat Misteri Syaikh Siti Jenar, Prof. Dr. Hasanu Simon, hal. 486-491. 
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tersebut. Demi memperluas pengaruh gerakan tersebut, maka 
pada tahun 1912 Haji Oemar Said Tjokroaminoto merubah SDI 
menjadi Sarekat Islam, yang kegiatannya tidak hanya melawan 
dominasi Cina dalam perdagangan, tetapi juga melawan 
kristenisasi yang dilakukan kaum Zending. 


1. PKI Membonceng Kendaraan SI 


Karakter ummat Islam yang progresif yang dilandasi 
semangat Amar Ma'ruf Nahi Munkar, dimanfaatkan kalangan 
Komunis radikal untuk menentang feodalisme dan kemewahan 
hidup. Maka banyak kader komunis yang menumpang 
kendaraan SI. Sehingga dalam waktu 8 tahun, perpecahan 
dalam tubuh SI tidak bisa dihindarkan. Karena antara Komunis 
dan Islam mempunyai perbedaan yang sangat mendasar dalam 
prinsip beragama dan berpolitik. Maka pada tahun 1920, SI 
terpecah menjadi dua kekuatan yang dikenal dengan SI merah 
dan SI putih. Tokoh penting yang membidani lahirnya SI 
merah adalah Semaun dan Tan Malaka. Kemudian pada tahun 
1926 SI merah berubah menjadi Partai Komunis Indonesia 
(PKI). Selanjutnya SI putih terus bertahan sebagai partai 
Islam bernama Partai Sarekat Islam Indonesia (PSII). Namun 
selanjutnya PSII hanya merupakan partai gurem karena kalah 
dengan NU yang lahir tahun 1926. Sedang PKI berkembang 
menjadi partai sangat besar dikarenakan pengaruh global 
gerakan komunis di belahan dunia yang ketika itu sedang naik 
daun, yang dicetuskan oleh Karl Mark. 


2. Kader PKI Didominasi Kalangan Muslim 


Dengan propaganda yang gencar dan menarik akan 
kemakmuran, mengangkat program petani tak bertanah, 
buruh yang dimiskinkan (kalau dalam Islam dikenal dengan 
istilah kaum dhw'afa), ternyata banyak orang-orang Islam yang 
terpedaya arus gerakan komunis. Tercatat dari mereka, Hadji 
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Misbach, Datoek Batoeah, Hadji Adnan. Juga tokoh-tokoh 


mereka, Muso, Dja'far Nawawi Aidit (DN Aidit) yang kemudian 


dirubah sendiri menjadi Dwipa Nusantara Aidit, Lukman, 
Syam Kamaruzaman, dan sebagainya. Pemuda Muslim banyak 
terpengaruh propaganda Uni Sovyet yang jauh lebih modern. 
Mereka tidak tahu bahwa dunia Islam pernah memegang 
kendali dunia, setidaknya selama enam abad, yaitu dari abad 
ke-8 sampai abad ke-13 pada saat pemerintah Cordoba, sampai 
akhirnya jatuh di tangan Ratu Isabella pada 2 Januari 1492. 


3. Kejahatan PKI di Bumi Pertiwa 


Kebencian dan kebengisan golongan komunis terhadap 
agama, terutama Islam, sangat nyata. Saat mereka memiliki 
kekuatan besar atau dekat dengan penguasa, maka mereka 
selalu menggunakan cara-cara kekerasan. Maka sejarah Indonesia 
mencatat: 


a). Pada tahun 1948, PKI melakukan makar dengan kekejaman 
yang luar biasa. Lihatlah sejarah, pemberontakan PKI 
Madiun, Banjir Darah di Gorang-gareng, pembantaian di 
Desa Soco, tragedi di Tirtomoyo, pesantren Takeran dan 
yang lainnya. Banyak sekali kaum muslim yang menjadi 
korban keganasan komunis FDR/PKI. Tidak sedikit kyai, 
tokoh agama yang dikubur hidup-hidup oleh mereka lalu 
dimasukkan ke dalam lobang-lobang penbantaian. Dan 
mereka tidak pernah berhenti membuat kekacauan di 
tengah ummat Islam Indonesia.” 


b). Pada kurun waktu 1960-1965, saat mereka mampu me- 
nempatkan dirinya di sekitar pimpinan Negara, pembabatan 
terhadap kelompok Islam dilakukan. Maka, Partai Masyumi 
dibekukan Presiden Sukarno karena dianggap terlibat pada 
gerakan PRRI (Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia) 


34 Silahkan baca Kesaksian Korban Kekejaman PK11948, Komite Waspada Komunisme, 
Jakarta, 2005. Katastrofi Mendunia, Taufig Ismail, Yayasan Titik Infinitum, Jakarta, 2004. 


GD) | ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH 


— 


bersama PSI (Persatuan Sosialis Indonesia). Dalam periode 
yang singkat itu perkembangan Islam sangat terganggu 
karena teror yang dilakukan oleh PKI. Contoh kegiatan 
PKI yang begitu berani meremehkan Islam adalah para 
pemudanya melakukan latihan drum-band di depan masjid 
di saat sholat magrib. | 


— Pada pertengahan tahun 1965, di Kanigoro Kediri, kaum. 
| pelajar Islam yang sedang menyelenggarakan basic training 
diserang PKI. Ketika itu mereka sedang sholat di masjid hingga 
imam sholat terbunuh. Menjelang waktu subuh, lantai masjid 
yang diserang itu dilempar dengan kepala anjing yang masih 
berlumuran darah segar. Puncak penghinaan PKI terhadap 
Islam, yaitu diselenggarakan pagelaran kethoprakdi desa santri 
di Yogyakarta dengan lakon Matine Gusti Allah (Meninggalnya 
Allah) menjelang terjadinya pemberontakan PKI yang terkenal, 
30 September 1965. Namun pemberontakan G 30S/PKI yang 
sangat berdarah ini, (dengan membantai tujuh jenderal 
Angkatan Darat, ed), akhirnya justru mengantar mereka ke 
liang kubur. Seiring dengan tuntutan Tritura yang disuarakan 
oleh pelajar dan mahasiswa (KAMMI dan KAPPI), maka pada 
tanggal 12 Maret 1966 PKI dibubarkan dan dinyatakan sebagai 
partai terlarang melalui TAP MPRS No. XXV 1966, hanya sehari 
setelah Soeharto menerima Surat Perintah 11 Maret dari Presiden 
Soekarno. Maka sampai sekarang golongan komunis tak dapat 
melupakan serta sangat membenci Jenderal Soeharto. 


4. Bahaya Laten Ideologi PKI Tidak Pernah Punah | 


Meskipun demikian, tidak berarti perlawanan kaum 
atheis terhadap Islam telah berakhir. Bahkan masih tetap 
berlanjut, sebagaimana yang telah ditegaskan Sudisman CC-PKI 
ketikasidangMahmilub 1967 “Jikasayamati sudah tentu bukannya 


35 Silahkan membaca buku Yang saya alami Peristiwa G 30 S, karya Dr. 
Subandrio. 
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berarti PKI ikut mati bersama kematian saya. Tidak, sama sekali 
tidak! Walaupun PKI sekarang sudah rusak berkeping-keping, 
saya tetap yakin ini hanya bersifat sementara dan dalam proses 
sejarah, nanti PKI akan tumbuh kembali, sebab PKI adalah 
Anak Zaman yang dilahirkan oleh zaman!” 


Memang sejak PKI dibubarkan, gerakan dakwah dan 
pendidikan Islam telah menyadarkan banyak sekali ummat 
Islam untuk beribadah, yang sebelumnya mereka enggan 
beribadah karena keawaman mereka. Namun di antara mereka 
ada yang berpura-pura ikut menjalankan syariat Islam, tetapi 
ada pula yang berada di luar Islam karena kebenciaanya 
terhadap Islam belum dapat dihilangkan dari hati mereka. 
Sehingga saat iklim kebebasan tercipta, menyusul jatuhnya 
kekuasaan presiden Soeharto tahun 1997, maka kelompok atheis 
ini muncul kembali secara terbuka, meskipun jumlah mereka 
sudah jauh menyusut dibanding dengan tahun 1965, namun 
volume gerakan mereka masih tetap dahsyat dan berbahaya 
dalam merusak akidah dan moral ummat Islam.” | 


Saatini, walaupun PKI dilarang, tapi aroma kebangkitan- 
— nya mulai sangat terasa. Bahkan, dr. Ribka Ciptaning, seorang 
anggota DPR/MPR yang keturunan PKI dengan bangga 
menerbitkan buku “Saya Bangga Menjadi Anak PKI Saat 
Pramudya Ananta Toer, Tokoh Lekra/PKI mati, maka lagu ke- 
banggaan komunis (Internationale) pun dinyanyikan untuk 
mengiringi pemakamannya. Anak-anak muda, seperti Budiman 
Sujatmiko, sangat mengidolakan dan bangga dengannya. Dan 
di media masa, tergambar nyata sekali, Asvi Marwan Adam, 


36 Indikasi dan Sistimatika Kebangkitan PKI, Alfian Tanjung, hal. 4. 


37 Terlepas dari pro dan kontra tentang tujuan dan alasan dibalik penumpasan 
Suharto terhadap gerakan PKI, maka kita sebagai ummat Islam bersyukur, 
karena kejahatan dan permusuhan gerakan Komunis terhadap Islam jelas, maka 
Suharto tetap berjasa dalam hal ini sehingga kejayaan komunis tumpul dan 
kejahatan komunis bisa ditumpas. (Lihat buku Misteri Syaikh Siti Jenar, Prof. Dr. 
Hasanu Simon, hal. 484-491 dan sebagai perbandingan maka silahkan membaca 
buku Yang saya alami Peristiwa G 30 S, karya Dr. Subandrio). 
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sangat antusias membela PKI dan berusaha memutar balikkan 
sejarah kelam mereka. Setelah Era Reformasi, orang-orang 
PKI yang keluar dan dibebaskan dari.tahanan dengan lantang 
menuntut keadilan. Menuntut Soeharto dan Pemerintah RI. 
Mereka pun menyatakan tak bersalah atas pemberontakan dan 
pembantaian yang telah dilakukan. Dan dalam hal ini, tokoh 
anti komunis Indonesia-sastrawan-budayawan Taufig Ismail, 
mengingatkan akan bangkitnya Neo Komunis di Indonesia 
saat ini. 


5. Paham dan Pemikiran Sesat Komunis 


Adapun paham dan pemikiran serta sikap sesat PKI - 
terhadap akidah, yang dapat disimpulkan dari pendapat tokoh- 
tokoh Islam adalah sebagai berikut: 


1. Marxisme berdasar materialisme mutlak, memandang 
manusia sebagai benda alam yang tak punya esensi kecuali 
materi. 


2. Marxisme melarang pemilikan harta pribadi dan tidak 
mengakui hak perorangan terhadap benda. Islam memboleh- 
kan dan mengakui harta pribadi, tidak untuk ditumpuk- 
tumpuk, tapi untuk dikenakan kewajiban sosial, zakat, 
infag, shodagoh. 


3. Untuk mendapatkan harta, Marxisme menggunakan cara- 
cara perampasan terhadap orang-orang kaya, atau orang 
yang di luar kelompok mereka. Sementara Islam dengan 
ikhtiar dan do'a. 


4. Marxisme menganggap dunia ini segala-galanya dan 
tidak percaya pada Tuhan. Tuhan tidak ada. Tuhan cuma 
diciptakan manusia dalam pikirannya. Tidak percaya pada 
yang ghaib. Sementara bagi Islam, dunia hanyalah jembatan 
menuju akherat. | 
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5. Untuk berkuasa, Marxisme menghalalkan segala cara, 
termasuk pembantaian dan anarki, sementara. Islam 
menempuh jalan dakwah dan kemuliaan Jihad Fisabilillah. 


Dalam hal ini, tokoh mereka. Lenin berkata: 


“Saya suka mendengarkan musik yang merdu, tapi di 
tengah revolusi sekarang ini, yang perlu adalah membelah 
tengkorak, menjalankan keganasan dan berjalan dalam 
lautan darah.” 


Satu lagi tulisan dia: 


“Tidak jadi soal bila Y4 penduduk dunia habis, asal yang 
tinggal V4 itu komunis. Untuk melaksanakan komunisme, 
kita tidak gentar berjalan di atas mayat 30 juta orang.” 


6. Marxisme mengorbankan kebencian, hasut dan dendam, 
sebagai pendorong kekuatan destruktif dalam perjuangan 
menghancurkan kelas borjuis. Sedang pendorong kostruktif 
Islam adalah sikap ikhlas dan amal shalih, yang selalu 
mengharap ridha Allah. | 


“Ingin tahu apa komentar tokoh-tokoh komunis dalam 
hal agama? 


Ini kalimat paling mashur dari Karl Marx: 


Agama adalah madat bagi masyarakat. Menghujat agama 
adalah syarat utama semua hujatan... 


Lalu: 


Agama harus dihancurkan, karena agama mengilusi rakyat 
dalam memperolah kebahagiaan yang sejati.... 


Mengenai eksistensi Tuhan, Marx berkata: 


Eksistensi Tuhan tidak masuk akal. Tuhan adalah konsep 
yang menjijikkan. 
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Pendek kata, aku menaruh dendam kepada semua Tuhan. 


Bila waktu tiba, kita tak akan menutup-nutupi terorisme 
kita. | 
Selanjutnya dia pun menulis: 


Kami tak punya belas kasihan dan kami tak meminta dari 
siapapun rasa belas kasihan. Bila waktunya tiba, kami tidak 
mencari-cari alasan untuk melaksanakan teror. Cuma ada 
satu cara untuk memperpendek rasa ngeri mati musuh- 
musuh itu, dan cara itu adalah teror revolusioner. 


Lalu, Lenin pun berkata tidak kalah hebat dari Maha 
Gurunya itu: 


Agama adalah semacam minuman keras bagi jiwa... 
Agama itu suatu bentuk penindasan spiritual. 
Matilah agama dan hiduplah Atheisme...! 


Penyebaran pandangan anti-Tuhan adalah tugas utama kita. Kita 
harus memperlakukan agama dengan bengis. Kita harus memerangi 
agama. Inilah A.B.C. materialisme dan juga A.B.C. Marxisme. 


Lalu Lenin menyamakan Tuhan dengan penyakit: 
Setiap ide tentang Tuhan adalah semacam infeksi berbau busuk. 
Selanjutnya pemujaan Lenin terhadap tekhnologi: 


Listrik akan menggantikan Tuhan. Biarlah para petani itu 
menyembah listrik. Karena nanti mereka akan merasa bahwa listrik 
memiliki kekuasaan lebih besar dari pada kekuasaan surga. Bahwa 
kekuasaan pemerintah pusat lebih berwibawa ketimbang kekuasaan 
surga. 


38 Katastrofi Mendunia, Taufig Ismail, Yayasan Titik Infinitum, Jakarta, 2004. 
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E. GUS DUR DAN CAK NUR BAPAK PLURALISME 
AGAMA 


Gencarnya upaya Abdurrahman Wahid dan Nurcholish 
Madjid menebar virus pemikiran pluralisme agama di 
Indonesia mulai membuahkan hasil. Dari gagasan penolakan 
terhadap syariat, pengingkaran terhadap sistem negara Islam, 
pernyataan bahwa Ahlul Kitab bukan hanya Yahudi dan 
Nashrani saja, bahkan semua agama, termasuk Konghuchu 
masuk ke dalam Ahlul Kitab, hingga gagasan penyatuan agama. 
sangat mewarnai wacana kedua tokoh tersebut. Maka tidak 
aneh kalau pemikiran kedua orang ini sering mendatangkan 
badai kritik dari ummat Islam. 


Cukup banyak keanehan Gus Dur, mulai dari pe- 
ngingkaran terhadap firman Allah && “Orang-orang Yahudi dan 
Nasrani tidak akan senang kepada kamu sehingga kamu mengikuti 

agama mereka.” (OS. Al-Bagarah (21:120), bahwa ayat ini tidak 
berlaku di Indonesia, mendukung asas tunggal Pancasila, 
menerima sumbangan SDSB, menentang gerakan ekonomi 
ICMI, menentang pelarangan buku Satanic Verses, mendirikan 
Shimon Perez Institute, mendorong pemerintah untuk mem- 
buka hubungan dengan Israel, mendukung presiden dari non 
muslim, menolak RUU Sisdiknas, menentang fatwa MUI, 
menolak RUU APP, sering berkoalisi dengan tokoh-tokoh 
dari kelompok kuffar, sholat boleh dengan bahasa Indonesia, 
pembelaan terhadap goyang ngebor Inul, membela mati- 
matian Ulil Absar, hingga penghinaan terhadap al-Our'an yang 
ia katakan kitab paling porno, bahkan penolakan adanya sistem 
negara Islam serta gagasan pluralismenya membuatgerahummat 
Islam. Bahkan Emha Ainun Najib pernah menulis bahwa Gus 
Dur memang pandai bergaya “Kerbau”, pura-pura bego kayak 
kerbau, tidak peduli nasehat orang lain walaupun datangnya 
dari para ulama dan sesepuh NU sendiri, sampai K.H. Yusuf 
Hasyim pun telah putus asa menasehati keponakannya. 
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Adapun pemikiran Nurcholish Madjid hingga saat ini 
banyak meracuni para cendikiawan muslim Indonesia, mereka 
yang paling getol menyebarkan virus pluralisme Nurcholis 
Madjid adalah Dawam Raharjo dan B. Munawar Rahman. Cita- 
cita Paramadina untuk mengusung pemikiran Cak Nur tidak 
pernah mengenal surut. Bahkan perkawinan lintas agama pun 
dilayani oleh lembaga tersebut. Sehingga fikih lintas agama 
pun mereka buat untuk menjadi pedoman dan kitab suci dalam 
rangka melancarkan ambisi Paramadina sebagai lembaga 
prostitusi terselubung, untuk mencetak anak-anak haram 
hasil perzinaan yang berkedok pluralisme agama. Kejahatan 
paling berbahaya yang diwariskan Cak Nur kepada generasi 
bangsa adalah gerakan penyatuan agama-agama dengan merk 
kemasan agama Ibrahim, yang sebetulnya lebih pas kalau 
dikatakan agama Cak Nur, bukan agama Ibrahim yang hanif 
dan mengajak kepada Tauhidullah bukan Tauhidul Adyan. Harapan 
Cak Nur ingin mendirikan Negara Pluralisme Raya hampir 
terwujud, bahkan kematian sosok tidak mengharuskan matinya 
pemikiran. Terbukti buku besar Ensiklopedi Nurchalish Madjid 
telah tercetak, yang katanya memuat gagasan-gagasan beliau 
yang “cemerlang” dan “cerdas” seputar konsep Pluralisme. 


Dalam buku itu disebutkan: “Jadi pluralisme tidak dapat 
hanya dipakai dengan mengatakan bahwa masyarakat kita 
adalah majemuk, beraneka ragam, terdiri dari berbagai suku dan 
agama, yang justru hanya menggambarkan kesan fragmentasi. 
Pluralisme juga tidak boleh dipahami sekedar sebagai “kebaikan 
negatif” hanya ditilik dari kegunaannya untuk menyingkirkan 
fanatisme. Pluralisme harus dipahami sebagai pertalian sejati 
kebhinekaan dalam ikatan keadaban. Bahkan pluralisme adalah 
juga suatu keharusan bagi keselamatan ummat manusia, antara 
lain melalui mekanisme pengawasan dan pengimbangan yang 
dihasilkannya.” 


39 Lihat Ensiklopedi Nurchalish Madjid (M-P)3/2694 
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Kalau kita hendak membuat study komparasi terhadap 
gagasan pemikiran Gus Dur dan Cak Nur dalam menghina 
Islam, dengan menggulirkan pluralisme dan sekulerisme, maka 
sangat mirip dengan pemikiran yang dikembangkan oleh 
Gatholoco dan Darmogandhul, dan sangat persis dengan upaya 
pemikiran yang digagas oleh Siti Jenar. 


Kemiripan pemikiran Gus Dur dan Cak Nur dengan 
Gatholoco sangat nampak dari sela-sela dialog Gatholoco 
ketika bertemu dengan dua orang penyabit rumput yang ber- 
agama Islam, yaitu Suto dan Noyo. Gatholoco menyampaikan 
pendapatnya tentang arti agama, menurut Tokoh fiktif ber- 
aliran zindik ini yang disebut agama adalah: “Agama itu bebas, 
sesuka orang hidup. Biarpun agama Cina, jika tulus lahir batin, 
sungguh akan diterima. Jadi kalau begitu, guru yang mengajari 
kamu itu salah. Itu agama kafir. Agamaku yang suci, yaitu 
agama rasa" 


Adapun kemiripan pemikiran Gus Dur dan Cak Nur 
dengan Siti Jenar dalam menggulirkan gagasan pluralisme 
agama, dukungan terhadap Islam Sinkretis, dan penyatuan 
agama-agama, sangat terlihat sekali ketika kita mencermati 
pernyataan Siti Jenar yang dikutip Achmad Chodjim dalam 
bukunya “Syaikh Siti Jenar”, bahwa Siti Jenar menerima isi 
dan tujuan syariat Islam. Tapi dia menolak bentuk syariat yang 
berasal dari tanah Arab. Mengapa? Karena bentuk syariat ibarat 
warna danbentuk baju. Warnanya tergantung selera dan budaya 
orang yang memakai. Bentuk tergantung kondisi geografi dan 
iklim dari tempat tumbuhnya budaya dan agama." 


Baik Gus Dur maupun Cak Nur harus menanggung 
dosa pluraslime agama dan budaya serta seluruh dampak 
pendistorsian terhadap nilai agama dan penodaan terhadap 
kemurnian syariat di Indonesia. Begitu juga generasi bangsa 


40 Lihat Tafsir Gatolotjo, hal. 32. 
41 Ibid, hal. 215. 
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dan insan kampus serta kader ummat yang teracuni dengan 
kesesatan dan syubhat plularisme, juga menjadi tanggung jawab 
Cak Nur dan Gus Dur, berdasarkan sabda Rasulullah &:: 


“Barangsiapa memberi contoh yang baik, maka ia mendapat- 
kan pahalanya dan pahala orang yang mengerjakannya dan 
barangsiapa memberi contoh yang buruk, maka ia mendapat- 
kan dosanya dan dosa orang yang mengerjakannya." 


Ni en 


42 Shahih, dikeluarkan Imam Muslim dalam Kitabuz zakah, bab Al hats 'alas Shadngah 
wnlau bisyigitamri kalimatin thayibah. Hadits no: 1017. 
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PENUTUP 


LANGKAH TEPAT 
MEMBENTENGI UMMAT 
DARI BAHAYA ALIRAN INKAR 
SUNNAH DAN GERAKAN 
ANTI ISLAM 


OUO VADIS UMMAT ISLAM 


Islam sebagai agama Tauhid menjunjung tinggi Akhlakul 
Karimah. Oleh karena itu, seharusnya ummat Islam men- 
jadi pelopor kemajuan dan pembawa panji perdamaian. 
Namun realita yang dihadapi ummat Islam, sungguh sangat 
menyedihkan. Hidupnya justru bergelimang dengan kesyiri- 
kan, kebid'ahan, kemaksiatan, serta kehidupannya selalu 
dirundung konflik dan pertikaian. Kita harus mengakui 
realita pahit ini. Bahwa potensi dan sumber daya ummat, baik 
manusia maupun sumber daya alamnya banyak mubadzir 
akibat perilaku pasif dan malas dari ummat Islam itu sendiri. 
Mereka tidak bisa maju karena hanya pandai meniru. 


Ketahuilah, bahwa barang yang paling murah bagi 
ummat Islam adalah waktu, dan sesuatu yang terberat adalah 
usaha untuk maju, serta sesuatu yang paling tidak berharga 
adalah manusia. Adapun dalam pendidikan lebih memilukan 
lagi. Bukankah ayat yang pertama turun berbunyi “Igra”, 
tetapi kenapa masih banyak ummat Islam yang buta huruf? 
Bahkan kita sering terbalik, dalam urusan agama sering 
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kreatif membikin ajaran dan teori baru, namun dalam urusan 
keduniaan kita malah jumud dan taglid serta bodoh. 


Oleh karena itu, ummat Islam harus bangkit dari 
berbagai kungkungan kemunduran dan kebodohan, terlepas 
dari kesesatan dan kesyirikan, terbebas dari belenggu ke- 
bid'ahan dan khurafaat, dan terpelihara dari perpecahan dan 
permusuhan, serta terjauhkan dari kehinaan dan kekalahan. 
Tidak mungkin ummat Islam meraih kejayaannya dan 
mewujudkan harapannya kembali kecuali setelah melakukan 
langkah-langkah berikut ini: 


LANGKAH PERTAMA 
TAZKIYAH (PENYUCIAN ROHANI 
DAN HATI) 


Tazkiyah, secara harfiyah berarti Thathahhur wan Nama' 
(bersih dan tumbuh), maka mengeluarkan harta wajib disebut 
zakat, karena dengan mengeluarkan zakat seseorang telah 
menyucikan hartanya dari hak milik Allah 4 yang wajib di- 
bayar dan harta akan tumbuh dan bertambah secara kualitas 
dan kuantitas. 


Nabi Muhammad # diutus memiliki tujuan pokok dan 
tugas utama, yaitu memberi bimbingan dan pembinaan kepada 
ummat manusia melalui proses Tazkiyatul Ummah, dalam rangka 
membentuk jiwa yang bersih dan rohani yang sehat. Bahkan 
Nabi Ibrahim berdoa kepada Allah # agar diutus seorang 
utusan, (Muhammad) & yang bertugas untuk Tazkiyatul Nafs, 
seperti firman Allah «e: 


H9 BAG ae 5 HAN dan (5 
KOS AN AKA LES 
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PP”: 


"Ya Rabb kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari 
kalangan mereka yang akan membacakan kepada mereka ayat- 
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab (al- 
Our'an) dan hikmah As-Sunnah serta mensucikan mereka. 
Sesungguhnya Engkau-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (OS.AI Bagarah (21: 129) 


| Dan demikian itu sebagai bentuk karunia Allah && yang 
-diberikan kepada orang-orang yang beriman, sebagaimana 
yang telah ditegaskan Allah #& dalam firman-Nya: 


Ra 3 SPS Gea RI Ka IA Sa Sg 
LI LARI 3 SN ape US 

1 Lo a25 Apa Ac - G2 tr 
“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka 
seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang membaca- 
kan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) 
mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al- 
Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) 


itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. 
(OS. Ali Imran (3): 164) 


Ummat Islam tidak mungkin kembali jaya sebelum me- 
lakukan proses tazkiyatun nafs dengan serius dan benar, baik 
secara individu maupun kolektif. Bahkan kesuksesan dan 
kebahagiaan seseorang sangat bergantung pada kemauan 
menyucikan jiwa dan rohani, sehingga Allah bersumpah secara 
berturut-turut sebanyak sebelas kali untuk memperkuat dan 
menegaskan pentingnya tazkiyatun nafs, sebagaimana firman 
Allah &: 
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“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, dan bulan apabila 
mengiringinya, dan siang apabila menampakkannya, dan 
malam apabila menutupinya, dan langit serta pembinaannya, 
dan bumi serta penghamparannya, dan jiwa serta penyem- 
purnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan kepada 
jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan, sesungguhnya ber- 
untunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya 
merugilah orang yang mengotorinya. (OS. Asy Syams 
(911: 1-10) 


Memberi bimbingan dan pembinaan kepada ummat 
manusia melalui proses tazkiyatun nafs itu harus mampu 
merubah dan mengentaskan berbagai macam problematika 
sebagai berikut: 


A. Merajut Akidah Keropos 


Realita telah berbicara, bahwa ummat Islam masih banyak 
yang mempermainkan ajaran Islam. Mereka memasang 
kaligrafi ayat-ayat al-Our'an tapi hukumnya diinjak-injak 
dan diselewengkan. Mereka memperdagangkan ayat-ayat al- 
Ouran dengan harga murah, tapi menggunakan tidak pada 
fungsinya. Misalnya: al-Our'an dibacakan untuk orang mati, 
sedang orang yang masih hidup mengamalkan hukum-hukum 
al-Ouran sering dipermasalahkan. Mereka memakai simbol- 
simbol Islam untuk tujuan kampanye politik dan bisnis, namun 
mereka mempecundangi kepentingan Islam. Mereka begitu 
semangat dengan ajaran syirik dan tuntunan bid'ah, sementara 
orang yang menegakkan tauhid dan menjalankan sunnah 
mereka tuduh menebarkan ajaran sesat dan radikal. Mereka 
menjadikan syariat sebagai tontonan dan permainan, anehnya 
tontonan maksiat dijadikan sebagai tuntunan, baik dalam 
hidup berumah tangga maupun dalam bersosialisai, bahkan 
dalam mengatur negara. Sebagaimana firman Allah &: 
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“(yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai 
main-main dan senda gurau, dan kehidupan dunia telah 
menipu mereka. (OS. Al. A'raaf (71: 51) 


Ummat lain memainkan peran hidup atas nama agama- 
nya, kita malah pobia terhadap Islam. Ironinya teori Plato, Karl 
Mark dan Aristoteles dibela mati-matian, tapi kita campakkan 
ajaran al-Ouran dan Sunnah, sedangkan kitab protokolat, taurat 
injil, kitab primbon kejawen dan kitab mujarobat dilestarikan. 
Sangat disayangkan, ummat lain sedang giat-giatnya menggalang 
berbagai manufer kekuatan dan kesepakatan, kita malah 
tenggelam dalam berbagai kesesatan dan kebi'dahan, sehingga 
muncul perpecahan. Akhirnya ummat Islam menjadi lemah, 
miskin, bodoh, tidak berdaya dan terpuruk dalam seluruhbidang 
kehidupan. Maka seluruh bahasa kemunduran, keterbelakangan 
dan kekerdilan sumberdaya selalu pantas disematkan pada 
ummat Islam. 


Tidak ada cara paling tepat untuk menyelamatkan akidah 
ummat yang keropos, kecuali menerapkan syariat secara kaffah 
dan benar serta memurnikan akidah yang teraplikasi dalam 
interaksi sosial dan perilaku kehidupan, sebagaimana firman 
Allah #£: 


Le EA 0 LA 3 LG. AG 
BS AI BE pa II SE Y 
AK IG € ,..55 Ih 031 Gl 


KD Ia AE AAN 53 A5 


“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turut 
langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh 
yang nyata bagimu”. (OS. Al-Bagarah (21: 208) 
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B. Memakmurkan Rohani yang Hampa 


Kita harus mengakui realita pahit, bahwa rohani ummat 
sedang sekarat dan merana. Terbukti, setiap acara sentuhan 
hati, manajemen kalbu, muhasabah, renungan malam, dan 
dzikir bersama selalu dipadati para pengunjung, bahkan lagu 
tombo ati laris diserbu para pembeli. Bukan karena keshahihan 
muatan atau jaminan obat rohani diraih, namun semata karena 
kebingungan ummat di tengah gejolak rohani yang menjerit 
tak kunjung sembuh dan belum menemukan solusi penawar 
hati yang manjur. Padahal obat penawar ada di sisinya, 
laksana onta mati kehausan sementara air berlimpah berada 
dipunggungnya. Bukankah misi utama risalah Islam adalah 
untuk menyucikan jiwa dan membersihkan hati dari berbagai 
macam kotoran? Seperti firman Allah #&: 


“Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa 
itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 
(OS. Asy Syams (911: 9-10) 


Mereka lupa atau pura-pura lupa, bahwa agama bukan 
hanya sebagai petunjuk bagi ummat manusia dalam ibadah 
praktis, tapi juga untuk memakmurkan rohani yang hampa. 
Bukankah Allah & mengarahkan hambanya agar mereka sukses 
dan bahagia di dunia dan akherat? Seperti halnya Rasulullah 
£$ yang selalu memanjatkan doa: 


“Wahai Tuhan kami, karuniakanlah kepada kami kebaikan di 
dunia dan di akherat dan jagalah kami dari siksa api Neraka. 
(OS. Al Bagarah (21: 201) 


C. Menata Moral dan Akhlak yang Rusak 


Rasulullah #85 diutus untuk memperbaiki kerusakan 
moral dan akhlak manusia serta menyempurnakan segala 
nilai yang sudah baik dalam kehidupan mereka, sebagaimana 
sabda Nabi #8: 
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“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 
yang mulia.” 


Dan yang dimaksud dengan akhlak adalah seluruh 
ajaran agama, karena firman Allah t&: 


“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.” (OS. Al-Oalam (681: 4) 


Dialah Rasulullah 8, sosok Al-Ouran yang paripurna 
dan utuh sempurna, sebagaimana yang ditegaskan Aisyah 
ketika ditanya tentang akhlak Rasulullah ##, maka beliau 
menjawab: “Akhlaknya adalah Al-Our'an.”” 


Kita harus berusaha untuk merubah kondisi moral yang 
rusak dan akhlak yang bobrok, dengan tetap berjalan di atas 
manhaj yang lurus sambil memohon keteguhan dari Allah &£. 
Maka kita mengharapkan pertolongan setelah berusaha, ber- 
jihad, bersabar, tabah, dan mengerahkan berbagai kekuatan. 
Ini semua tidak akan tercipta kecuali dengan manhaj dan 
'akhlak salaf, karena ia sebagai penyelamat dari fitnah, jalan 
keluar dari kesulitan, dan pijakan utama dalam merealisasikan 
cita-cita ummat yang ingin menegakkan sistem kekhilafahan 
dan kekuatan di bumi untuk menegakkan syariat Allah, 
melaksanakan hukumnya di antara hamba-Nya, dan me- 
wujudkan ubudiyah (ibadah) hanya kepada Rabb semesta alam, 
walaupun musuh-musuh Allah & ingin memadamkan cahaya 
kemenangan tersebut. 


1 Shahih dengan syawahidnya- dikeluarkan oleh Bukhari dalam “al-adabul mufrad” (hal 
42), Ahmad (2/381), Hagim (2/613), Ibnu Saad dalam “at-Thabngat” (1/192), al-Gadha'i 
dalam “Asy-Syihab" (1165), al-Kharaithi dalam “Makarimul akhlak wa ma'alih” (hal. 
2). Sanadnya hasan, ia memiliki penguat dari hadits Jabir maushul (tersambung 
sanadnya), mursal Zaid bin Aslam, dan yang lainnya di sisi Malik (2/904) selesai. 
Secara umum hadits dengan semua itu menjadi shahih. Wallahu A'lam 


2 Shahih Muslim (746). 
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D. Membenahi Kualitas dan Etos Muslim 


Jumlah mayoritas ummat laksana sampah seperti 
yang disebutkan dalam hadits dari Tsauban berkata bahwa 
Rasulullah #€ bersabda: 


IS AE Ae Alba 
ANIES GE Ga HJ JUS rai 
SA SEP ja MA AS 3 215 
(ee HA NI Kn UN 2 S3IE oh 

BN EN AA SU TA NYA SN ATI 


ey S3 
“Hampir-hampir ummat lain bersatu memperebutkan kalian 
seperti orang berebut hidangan dari piring. Mereka bertanya: 
“Wahai Rasulullah, apakah karena jumlah kita sedikit? 
Nabi menjawab: “Bahkan kalian ketika itu banyak, tetapi 
keadaan kalian laksana buih seperti buih banjir. Dan Allah 
akan menarik dari hati musuh kalian perasaan takut kepada 
kalian, lalu Allah akan menimpakan kepada kalian penyakit 
wahn.” Mereka bertanya: “Wahai Rasulullah apakah wahn 


itu?” Beliau menjawab: “Cinta dunia dan takut mati." 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Sulit untuk dibantah bahwa mayoritas ummat Islam rata- 
rata hidup di negara berkembang, artinya sumberdaya manusia 
masih rendah dan etos kerja kurang berkualitas. Kita terbiasa 
pandai berbicara tapi sering kurang cakap beramal. Sering 
pintar berteori tapi orang lain yang dituntut merealisasikan, 
dan kita sering membuat gagasan tetapi sering kandas di atas 
kertas, serta kita sering mengeluarkan berbagai macam aturan 
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namun sangat jauh dari alam realita dan selalu sepi dari 
penerapan. 


Berusaha dengan sungguh-sungguh sangat dianjurkan 


oleh Nabi #£, oleh sebab itu beliau bersabda: 


“Bekerjalah terhadap sesuatu yang bermanfaat bagimu, 
mintalah pertolongan kepada Allah, dan jangan lemah. Jika 
sesuatu terjadi pada dirimu, maka jangan katakan, “seandai- 
nya aku melakukan hal ini dan itu, pasti begini,” namun 
katakan, “Allah telah menetapkan dan apa yang telah Dia 
kehendaki maka Dia kerjakan,” karena kata seandainya itu 
adalah peluang setan.” (HR. Muslim) 


Berdasarkan hadits di atas, seorang muslim tidak 


boleh malas, pengecut dan pelit. Ia harus yakin, bahwa ia tidak 
akan mendapatkan sesuatu kalau tidak berbuat, karena telah 
berlaku hukum sebab akibat. Dan Allah & menyuruh kita 
agar berlomba-lomba dalam kebaikan, seperti firman Allah 


BS: 


“Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba- 
lomba.” (OS. Al Muttaffiffin (831: 26) 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah #? bersabda: 
Ian 3 OS ab Ja ag epak 
Kg aa os 


"Seandainya ada seorang di antara kalian mencari seonggok 
kayu bakar lalu dipanggul (ke pasar untuk dijual) lebih baik 
daripada meminta kepada seseorang, maka terkadang diberi 
dan terkadang tidak.” " 


3  Muttafagun Alaih. 
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LANGKAH KEDUA 
TASHFIYAH (PEMURNIAN ISLAM) 


Proses Tashfiyah itu tidak hanya berkutat pada masalah 
pemurnian hadits saja, bahkan sebaliknya, ruang lingkup 
tashfiyah justru sangat luas. Ia meliputi semua ajaran agama, 
baik dalam bidang akidah, hukum dan peradilan, tafsir Al- 
Ouran, Sunnah sekaligus ilmu mustalah haditsnya, hukum figh 
sekaligus ushul fikihnya, etika moral, akhlak dan tazkiyah, ghuluw 
dalam zuhud, sejarah, dan dakwah, serta bahasa Arab. Bahkan 
tashfiyah menuntut untuk membersihkan seluruh perkara 
yang menodai kemurnian syariat. 


Tashfiyah juga mengharuskan untuk memurnikan 
Sunnah dari riwayat-riwayat yang lemah dan palsu. Hingga 
seseorang dengan mudah membedakan antara hadits yang 
shahih dengan hadits yang dhaif, serta tidak salah dalam 
menetapkan hukum. Seperti yang banyak terjadi di kalangan 
ummat Islam sekarang ini, itu karena terlalu banyak berpegang 
kepada hadits-hadits yang lemah. 


Syeikh Al-Albani &!& berkata: “Kita harus memulai 
perubahan dengan Tashfiyah (pemurnian Islam) dan Tarbiyah 
(pembinaan ummat). Gerakan dakwah apapun yang tidak berdiri 
di atas dasar ini niscaya tidak ada faedahnya sama sekali. 
Sedangkan untuk dapat membuktikan kebenaran yang kami 
yakini dalam manhaj ini, maka marilah kita kembali kepada 
Satu ayat yang terdapat dalam Kitabullah yang menunjukkan 
kesalahan setiap orang yang tidak sepaham dengan manhaj 
kami ini. Bahwa untuk memulai suatu perubahan kondisi ummat 
hendaknya dengan Tashfiyah (pemurnian Islam), kemudian 
baru Tarbiyah (pembinaan ummat), maka Allah &£ berfirman: 


4 Lihat perincian bidang-bidang garapan Tashfiyah dalam kitab Syaikh Ali bin 
Hasan al-Halabi “at-Tshfiyah wa at-Tarbiyah”. 
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“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) 
Allah, niscaya Dia akan menolongmu.” (OS. Muhammad 
(471:7) 


Sementara yang dimaksud dengan menolong agama 
Allah sebagaimana yang telah disepakati oleh para ahli tafsir, 
tidak lain adalah mengamalkan hukumnya dan menerapkan 
ajarannya. Begitu juga iman terhadap perkara ghaib yang Allah 
menjadikan sebagai syarat pertama bagi orang-orang beriman, 
seperti firman Allah &&: 


“(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang men- 
dirikan sholat, dan menafkahkan sebagian rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka.” (OS. Al-Bagarah (21: 3) 


Bila pertolongan Allah tidak terwujud kecuali dengan 
menegakkan ajaran dan hukum-Nya, bagaimana mungkin kita 
masuk ke dalam jihad secara praktik, sedangkan kita belum 
menolong Allah, seperti yang disepakati oleh para ulama ahli 
tafsir? 


Ada sebuah ungkapan yang sangat indah dari salah 
seorang da'i Islam yang bukan dari kalangan Salafiyyin yang 
perlu direnungkan, walaupun sangat disayangkan para 
pengikutnya tidak mengamalkan perkataan ini, ucapan itu 
adalah “Tegakkan negara Islam di hati kalian, niscaya akan 
tegak negara Islam di bumi kalian”. Mereka lupa atau berpura- 
pura lupa bahwa sang Khalik mensyariatkan agama-Nya bukan 
sebagai petunjuk bagi ummat manusia secara parsial, bahkan 
Allah mengarahkan mereka agar sukses dan bahagia di dunia 
dan akherat, seperti doa yang sering dipanjatkan Rasulullah #5: 


“Wahai Tuhan kami, karuniakanlah kepada kami kebaikan di 
dunia dan di akherat dan jagalah kami dari siksa api Neraka." 
(OS. Al-Bagarah (2): 201) 


5  Bashaair Dzaisy Syaraf Bi Syarh Marwiynati Manhajis Salaf, Syaikh Salim al-Hilali, 
hal. 118-119. 
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Dan untuk meraih kesuksesan secara sempurna, tidak 
seperti membalik tangan, bahkan membutuhkan waktu yang 
sangat panjang melalui proses Tashfiyah dan Tarbiyah. 


Sebagian orang merasa kurang puas dan kurang mantap 
dengan manhaj ini, maka ia berkata: 


“Sesungguhnya melaksanakan Tashfiyah dan Tarbiyah 
memerlukan waktu yang sangat lama dan proses yang sangat 
panjang”. 


Tetapi ketahuilah, bahwa, “Lamanya proses bukan suatu 
yang terpenting dalam masalah ini. Bahkan yang terpenting 
bagi kita adalah melaksanakan perintah agama darwRabb kita 
Yang Maha Agung, dan memulai pengenalan terhadap agama 
kita terlebih dahulu, kemudian setelah itu tidak menjadi soal, 
apakah jalan yang ditempuh membutuhkan waktu panjang 
atau pendek. 


Menciptakan sarana fisik dan fasilitas materi merupakan 
perkara yang alami dibutuhkan, seperti membangun pabrik- 
pabrik dan yang lainnya, itu merupakan suatu perkara yang 
lazim. Tetapi sebelum melakukan itu semua, kita harus 
kembali kepada agama dengan pemahaman yang benar, 
seperti pemahaman dan pengamalan Rasulullah dan para 
shahabatnya, baik dalam masalah akidah, ibadah, akhlak, dan 
segala sesuatu yang terkait dengan syari'ah. Dan anda hampir 
tidak menemukan seseorang yang melaksanakan hal ini selain 
Salafiyun. Mereka menolong agama Islam seperti yang telah 
diperintahkan Allah, melalui proses Tashfiyah dan Tarbiyah 
untuk membentuk manusia muslim paripurna, sehingga 
mereka termasuk ke dalam Al-Firgatu An-Najiyah. Dengan 
demikian, tidak ada jalan untuk selamat dari kesesatan dan 
perpecahan kecuali mendidik ummat Islam dengan manhaj 
Tashfiyah dan Tarbiyah. 


6 At-Tnuhid Awwalan ya Dunat, Syaikh al-Bani, hal. 43. 
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Syaikh Salim al-Hilali berkata: “Sesungguhnya 
mayoritas para da'i dan penyeru Islam, terjebak dalam 
kesalahan ketika melupakan manhaj ini. Bahkan mereka 
telah melakukan kesalahan sangat fatal ketika berkata: 
“Sesungguhnya sekarang ini bukanlah saatnya untuk me- 
laksanakan Tashfiyah dan Tarbiyah, tetapi sekarang saatnya 
untuk bersatu dan berkumpul...” maka dijawab, “Bagaimana 
mungkin kita bisa bersatu sementara perselisihan tetap ada 
baik dalam masalah Ushul (prinsip agama) maupun Furu. 
(cabang agama), sehingga kelemahan dan kemunduran tetap 
ada di kalangan ummat Islam. Maka obat satu-satunya adalah 
kembali secara benar kepada Islam yang shahih, atau berdiri 
tegak di atas manhaj Tahshfiyah dan Tarbiyah." 


Kitaharusmerubah kondisi ummat dengan tetap berjalan 
di atas manhaj yang lurus sambil memohon keteguhan dari 
Allah. Maka kita mengharapkan pertolongan setelah berusaha, 
berjihad, bersabar, tabah, dan mengerahkan berbagai kekuatan. 
Ini semua tidak akan tercipta kecuali dengan manhaj salaf. Karena 
ia sebagai penyelamat dari fitnah, jalan keluar dari kesulitan, 
dan pijakan utama dalam merealisasikan cita-cita ummat yang 
ingin menegakkan sistem kekhilafahan dan kekuatan di bumi 
guna menegakkan syariat Allah, melaksanakan hukumnya di 
antara hamba-Nya, dan mewujudkan Ubudiyah (ibadah) hanya 
kepada Rabb semesta alam, walaupun musuh-musuh Allah 
ingin memadamkan cahaya tersebut, 


LANGKAH KETIGA 
TARBIYAH (PEMBINAAN) 


Al-Allamah ar-Raghib al-Ashfahani berkata: “Lafadz" 
Rabb berasal dari kata at-Tarbiyah: yaitu menciptakan sesuatu 
sedikit demi sedikit hingga sempurna. Maka kata Rabb adalah 


7 Lihat Bashaair Dzaisy Syaraf Bi Syarh Marwiyaati Manhajis Salaf, hal. 118-119. 
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mashdar (asal kata) yang dipinjam secara metafora untuk isim 
fa'il, sehingga tidak digunakan kata Rabb secara mutlak kecuali 
untuk Allah yang menjamin kemaslahatan semua makhluk 
yang ada. 


Dan yang dimaksud dengan Tarbiyah adalah segala 
bentuk amal usaha dengan berbagai macam metode dan sarana 
yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam, untuk membina 
dan memelihara ummat manusia hingga mampu hidup mapan 
dan mandiri di muka bumi, dengan disertai penegakan sikap 
penghambaan secara sempurna kepada Allah, Rabb alam 
semesta. 


Oleh karena itu, kita wajib membina generasi muda di 
atas ajaran Islam yang murni dan bersih sejak usia dini tanpa 
terpengaruh dengan pendidikan barat yang rusak dan penuh 
penyimpangan. Bahkan pendidikan Islam merupakan sebuah 
proses yang mengikat manusia dengan ajaran Allah dan 
Sunnah Rasul-Nya. Karena Tarbiyah berasal dari lafadz Rabb, 
maka tujuan utama pendidikan Islam hendak mengembalikan 
generasi kepada kemurnian agama, sehingga mereka mampu 
merealisasikan ketaatan dan ketundukan kepada Allah secara 
benar dan sempurna, seperti yang ditegaskan Rasulullah #£ 
dalam sabdanya: 


| INA en aga | 
— na “8t- 


"Ya Allah, berilah kepada jiwaku ketakwaannya. Bersihkanlah 
Jiwaku, karena Engkau sebaik-baik yang membersihkannya, 
Engkaulah Pemimpinnya dan Tuannya” ? 


8 Mufradaat li alfadhil Our'an, ar-Raghib, hal. 336. 
9 At- Tashfiyah wat Tarbiyah wa Atsaruha fi Isti'nafil Hayah al-Islamiyah, hal. 100. 
10 Shahih Muslim, (2722) dari hadits Zaid bin Argam. 
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Ibnul Oayyim Al-Jauziyah menjelaskan sabda Nabi 38£: 
“Ulama adalah pewaris para nabi", maka beliau berkata: “Hadits 
ini merupakan peringatan kepada para ulama untuk mendidik 
ummat, seperti seorang ayah mendidik anaknya. Mereka men- 
didik secara bertahap dan periodik dari ilmu yang kecil/rendah 
sampai yang tinggi, memberikan kepada mereka yang sanggup 
mereka pikul, seperti yang dilakukan seorang ayah terhadap 
anaknya yang kecil dalam memberikan makanan kepadanya. 
Maka kebutuhan semua jiwa manusia terhadap ajaran para 
nabi dan rasul seperti kebutuhan anak kepada ayah mereka, 
bahkan jauh lebih utama." 


Sesungguhnya Tashfiyah (pemurniaan Islam), Tajdid 
(pembaharuan), dan Ishlah (proses perbaikan) tidak memberi 
faedah banyak kecuali setelah melaksanakan Tarbiyah (pen- 
didikan) ummat terhadap Islam secara benar, sesuai dengan 
ajaran yang dibawa oleh Rasulullah #£ dan para shahabatnya. 
Maka tarbiyah yang benar harus berdiri di atas kaidah sebagai 
berikut: 


1. Sesungguhnya murabbi sebenarnya adalah Allah 88, karena 
Dia Sang Pencipta, menciptakan fithrah dan memberikan 
segala karunia, menentukan segala bentuk ketetapan baik 
yang terkait dengan tumbuhnya alam secara berangsur- 
angsur, kemampuan alam untuk menyesuaikan dengan 

lingkungannyadanmenetapkansyari'at untuk mewujudkan 
keutuhan, kebaikan dan kebahagian penduduk alam semesta. 

2. Tarbiyah harus disinari dengan cahaya Syari'ah Ilahiah, dan 
berjalan sesuai aturan dan kebaikan hukum agama. 


3. Tarbiyah merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan, 
target, dan sasaran, serta cita-cita mulia. 


11 Miftah Darus Sa'adah, Ibnu @ayvimi, 1/140. 


ENSIKLOPEDI PENGHUJATAN TERHADAP SUNNAH | E£X) 


4. Tarbiyah harus memiliki strategi yang rapi dan terencana 


secara gradualitas. Satu samalainsaling memiliki keterkaitan 
erat dan hubungan saling membangun dan membantu 
untuk meraih kesuksesan. Jadi semua proses pendidikan 
sebelumnya memiliki ikatan erat dengan proses sesudahnya. 
Dan seluruh kegiatan pendidikan dan pengajaran harus 
berjalan sesuai tahapan yang telah terprogram secara 
sistematik dan terakumulasi secara periodik, serta mampu 
beradaptasi dengan kondisi pelajar dari satu tingkatan ke 
tingkatan yang lain, dari satu fase ke fase berikutnya dalam 
setiap perkara. 


Amal usaha seorang Murabbi (pendidik) adalah mengikuti 
penciptaan dan ketetapan Allah, sebagaimana ia dituntut 
untuk mengikuti syari'at Allah 88, agama dan hukum- 
hukum-Nya.? 


Kesimpulan 


Bahwa pendidikan merupakan sebuah kegiatan 


sistematik yang saling terkait satu sama lain dan memiliki 
sasaran secara Simultan serta tertata secara baik di atas pondasi, 
pilar, dan aturan yang terarah dan terencana. 


Dasar-dasar yang Kulliyah (komprehensif) bagi 
Tarbiyah Rabbaniyah: 


T: 


Sesungguhnya Tarbiyah harus memfokuskan dalam masalah 
penegakan ajaran tauhid dan pembersihan kehidupan ummat 


. dari berbagai macam kebid'ahan dan penyimpangan agama, 


sebagai bentuk awal dari kaderisasi ummat dalam rangka 
mengemban dan menjaga Islam di kemudian hari. 


. Sesungguhnya standar Tarbiyah yang benar adalah pem- 


binaanummat yang ditegakkan di ataslandasan yang berasal 
dari Al-Our'an dan As-Sunnah, sesuai dengan penerapan 


12 At- Tashfiyah wat Tarbiyah wa Atsaruha fi Isti'nafil Hayah al-Islamiyah, hal.99. 
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dan pemahaman generasi salaf, serta mengembalikan para 
pelajar kepada Al-Our'an dan As-Sunnah tanpa memerlukan 
perantara dalam memahami dan menggali kesimpulan 
hukum kecuali menimba dari pemahaman Salafus Shalih 
dan para ulama rabbani. 


Sesungguhnya Tarbiyah tidak bisa dipisahkan dari sebuah 
proses bimbingan secara umum kepada masyarakat. Karena 


seluruh kegiatan pendidikan sangat terkait dengan ke- 


hidupan masyarakat sehari-hari dan kepribadian ummat, 
baik berupa keyakinan, nilai, adat-istiadat, budaya, kegiatan 
administrasi, politik, dan sosial masyarakat serta yang 
lainnya." 


Kaidah-kaidah Tarbiyah Rabbaniyah 


). 


2. 


13 
14 


Menyatukan sumber Talaggi (pengambilan ilmu agama), 
karena hal itu merupakan benteng dari kesesatan dan 
jaminan keamanan dari penyimpangan, seperti sabda 
Rasulullah #: 


“Aku tinggalkan pada kalian dua perkara, kalian tidak pernah 
akan sesat selama berpegang dengan keduanya, kitabullah 
dan sunnahku” » 


Memurnikan sumber Talaggi dari penyelewengan dan 
kotoran yang membuat keruh kejernihan dan kesucian 
sumber tersebutsertamengikissegala hal yangmengaburkan 
keindahannya. Maka inilah yang memiliki keterikatan yang 
kuat dengan proses Tashfiyah, sebagai tugas terpenting para 
rasul. Sebagaimana firman Allah 88, 


Bashaair Dzaisy Syaraf Bi Syarh Marwiyaati Manhajis Salaf, hal. 130. 

Shahih dengan semua penguatnya- dikeluarkan Malik dalam “al-Muwanththa'” 
(2/899), Baihagi dalam “ as-Sunan al-Kubra” (10/114), Hakim(1/93), Ibnu Hazm 
dalam “nl-Ihkam" (6/82) dari jalur Abi Uwais mnceritakan kepadaku Ayahku dari 
Tsaur bin Zaid ad-Dili dari Ikrimah darinya dengannya secara marfu' (sampai 
kepada Nabi &). 
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3). 


4). 


“Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 
mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah.” (OS. Al-Imran (31: 164) 


Tazkiyah (pembersihan jiwa) tidak mungkin membuah- 
kan hasil secara sempurna tanpa adanya Tarbiyah, 
sementara Tashfiyah tidak akan lengkap tanpa didasari 
ilmu yang benar. 


Menimba dan mencari ilmu agama hanya bertujuan untuk 
diamalkan, sebagaimana firman Allah &&: 


“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan 
apa yang tidak kamu perbuat, amat besar kebencian di sisi 
Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu 
kerjakan. (OS. Ash-Shaf 1611: 3) 


Abdullahbin Mas'ud &# berkata: “Kami belajarsepuluhayat, 
dan tidak melewatinya hingga kami mengamalkannya.” 


Seorang murabbi harus seorang ulama dan alim yang rabbani, 
sebagaimana firman Allah &: 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di 
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang 
dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh 
nabi-nabi yang berserah diri kepada Allah, oleh orang-orang 
alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka 
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka 
menjadi saksi terhadapnya.” (OS. al-Maidah (51: 44) 


Abu Umar az-Zahid berkata: “Saya bertanya kepada Tsa'lab 
tentang huruf ini — yaitu ar-rabbani?” Ia menjawab: “Saya 
bertanya kepada Ibnul Arabi,” ia menjawab: “Jika seseorang 
telah memiliki ilmu, mengamalkan dan mengajarkannya, 
maka ia bisa dikatakan seorang alim yang rabbani. Jika salah 
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5). 


6). 


7). 


satunya kurang, janganlah kamu katakan kepadanya: Alim 
rabbani." $ 


Perlahan dan bertahap dalam tarbiyah. Karena itulah, 
sebagian ulama' menafsirkan rabbaniyun, bahwa mereka 
adalah: “Mereka yang mengajarkan kepada ummat manusia ilmu 
sederhana dan kecil sebelum ilmu yang besar dan tinggi." 


Seorang murabbi yang lurus selalu mengkaitkan manusia 
dengan Allah dan Rasul-Nya, bukan dengan figur, atau 
para syaikh, atau kelompok, atau papan nama, atau slogan- 
slogan lain. Dalam rangka menjaga kesucian dan keaslian | 
syariat sehingga usahanya membuahkan perbuatan yang 
lurus, untuk mengagungkan Rabb tabaraka wa ta'ala, dan 
mengikuti Nabi &: yang Ummi. 
Memperhatikan murabbi, mengikutinya dan meluruskan 
suluknya (akhlaknya). Seperti dalam surah al-Ashr: 


“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada 
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih dan nasehat menasehati supaya 
menaati kebenaran dan nasihat menasihati supaya menetapi 
kesabaran.” (OS. Al-Ashar (1031: 1-3)” 


LANGKAH KEEMPAT 
TAJDID (PEMBAHARUAN) 


Tajdid (pembaharuan) dalam Islam sangat berbeda 


dengan pengertian yang dipahami oleh kalangan sekuler liberal, 
kaum orientalis dan kaum kuffar barat. Mereka menganggap 


bahwa kemajuan ilmu pengetahuan, peradaban dan teknologi 


15 Miftah Daris Sa'adah, Ibnu Oayyim, 1/127. 


16 Shahih Bukhari, (1/162 -fath). 
17 Bashaair Dznisy Syaraf Bi Syarh Marwiyaati Manhajis Salaf, hal. 137-142. 
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bisa dicapai hanya dengan cara merombak dan mengaktualkan 
kembali ajaran agama sesuai dengan pemahaman filsafat dan 
tuntunan kemajuan ilmu pengetahuan, sehingga agama tetap 
dinyatakan benar selagi tidak bertentangan dengan per- 
kembangan zaman. Sedangkan tajdid menurut pandangan 
Islam berdiri di atas landasan hadits. Dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasululllah #£ bersabda: 


Pa 


BI AE HELP el JA oi Saga 5) 
Ho 


“Sesungguhnya Allah akan mengutus untuk ummat ini pada 
setiap permulaan seratus tahun, seorang yang memper- 
baharui baginya agamanya." 


Oleh karena itu, pengertian Tajdid yang benar dalam 
pandangan Islam adalah menghidupkan dan membangkitkan 
kembali ajaran agama, dengan memelihara kemurnian nash-nash 
agama, membersihkanajarantradisidanbudaya yangmenyusup 
ke dalam Islam, menyingkirkan berbagai penyimpangan dan 
kebid'ahan, baik yang bersifat keilmuan, pengamalan dan suluk 
agama, mengaktualkan kembali pemahaman Salafus Salih dalam 
memahami nash, dan menghidupkan kembali nilai dan ajaran 
Islam secara kaffah dengan tetap berusaha mendekatkan realitas 
masyarakat kepada Islam pada setiap zaman. Juga dengan cara 
mencari solusi dan terobosan islami untuk menjawab setiap 
kasus dan tantangan baru, serta menjadikan hukum dan ajaran 
agama sebagai pedoman dan landasan utama bagi setiap proses 
perubahan dalam kehidupan, dan membuat batasan serta 
prinsip yang jelas dalam rangka mengambil setiap kemajuan 
dan peradaban baru yang bermanfaat, sebagaimana yang telah 


18 Shahih, dikeluarkan oleh Abu Daud (4291), Hakim (4/522), Khathib Al-Bagdadi 
dalam “Tarikh al-Bagdad” (2/61), Baihagi dalam “Ma'rifah as-Sunan wal Atsar" 
(1/137) dan “Managib asy-Syafi'i” (1/53), Thabrani dalam “al-Awsnth" (6527) dan 
dishahihkan Syaikh al-Bani dalam Shahihul Jami' (1874). 
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dijelaskan al-9ur'an dan as-Sunnah sesuai dengan pemahaman 
Salafus Salih." 


Dengan demikian, yang dimaksud dengan Tajdid adalah 
menghidupkan kembali pengamalan terhadap hukum 
dan ajaran al-Ouran dan as-Sunnah, dan mematikan segala 
bentuk kebid'ahan dan perkara baru dalam agama, sehingga 
At-Thaifah Al-Manshurah dan Al-Firgatu An-Najiyah merupakan 
kelompok yang paling terdepan dalam proses pembaharuan. 
Karena mereka selalu konsisten dalam memelihara pemahaman 
dan pengamalan agama, menghidupkan sunnah-sunnah yang 
diabaikan, dan tegar memerangi segala kebid'ahan yang 
dihidupkan, serta mereka senantiasa bersabar di tengah 
keterasingan menjalankan Islam. Seperti Rasulullah 38$ dan para 
shahabat bersabar dan bertahan di tengah keterasingan Islam 
saat pertama kali menyebarkan Islam. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 84 berkata: "Orang 
yang paling benar lagi dibenarkan, Muhammad 2, telah me- 
ngabarkan bahwa senantiasa akan muncul kelompok perkasa 
dari ummatnya yang konsisten terhadap kebenaran. Tidak ada 
yang mampu menganggu usaha dan perjuangan mereka, baik 
penentangan para musuh mereka. Dan tiada pula berpengaruh 
kepada mereka perselisihan orang yang ingin menghinakan, 
karena tidak mungkin Islam menjadi terasing dan terhina 
secara keseluruhan di muka bumi sebelum hari kiamat.” 


Dan adapun sabda Nabi #5: “Kemudian Islam akan kembali 
terasing seperti semula” lebih terasing lagi bila ada orang-orang 
yang telah masuk ke dalam Islam kemudian menjadi murtad. 
Namun Allah #2 berfirman: 


“..Barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agama- 
nya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 


19 Lihat Aunul Ma'bud Syarah Sunan Abi Daud, 11/ 263 danal-Mausu'ah al-Muyassarah 
fil Adyan wal Madzahib wal Ahzab al Muashirah, hal. 1012. 
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Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, 
yang bersikap lemah-lembut terhadap orang-orang mu'min, 
yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad 
di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela...” (OS. Al-Ma'idah (51: 54) 


Maka mereka berusaha meluruskan dan menegakkan 
ajaran agama ketika ada sekelompok ummat yang murtad dari 
Islam. 


Begitulah Islam muncul pertama kali dalam keadaan 
terasing, kemudian setelah itu bertambah kuat hingga tersebar 
secara merata. Maka boleh jadi Islam menjadi terasing pada 
beberapa tempat dan masa, namun nampak jaya kembali 
hingga Allah memberikan kemenangan. Seperti pada masa 
Umar bin Abdul Aziz ketika menjadi khalifah, sebelumnya 
banyak ajaran Islam yang mulai terasing di tengah masyarakat, 
hingga ada di antara mereka yang tidak mengenali haramnya 
minuman keras, hingga Allah memenangkan kembali ajaran 
Islam melalui perantara beliau yang sebelumnya terasing.2 


Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asgalani berkata: “Semakna 
dengan itu, sebagian ulama juga telah mengarahkan makna . 
hadits: “Sesungguhnya Allah akan mengutus untuk ummat ini 
pada setiap permulaan seratus tahun, seorang yang memperbaharui 
baginya agamanya,” bahwa tidak mesti dalam permulaan setiap 
seratus tahun hanya terdapat seorang pembaharu saja. Bahkan 
persoalannya seperti penjelasan tentang maksud At-Thaifah Al- 
Manshurah yang sangat tepat dan realistis. Sebab terhimpunnya 
seluruh kriteria yang diperlukan dalam proses pembaharuan 
tidak mungkin terfokus dalam satu cabang kebaikan saja, dan 
tidak harus semua unsur kebaikan hanya terdapat pada seorang 
saja, kecuali yang telah terwujud pada diri Umar bin Abdul 
Aziz. Maka sungguh dialah sosok yang paling tepat untuk 


20 Majmu' Fatawa, Syaikhul Islam. 18 /296-297. 
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memegang roda pemerintahan pada seratus tahun pertama, 
dengan kapasitasnya sebagai orang yang memiliki semua 
sifat kebaikan dan terdepan dalam hal tersebut. Dan dengan 
dasar inilah Ahmad bin Hambal mengatakan bahwa hampir 
mayoritas ulama mengarahkan makna hadits kepada beliau. 
Adapun sosok pembaharu yang datang setelahnya yang paling 
tepat adalah Imam As-Syafi'i. Meskipun beliau menyandang 
segala kriteria kebaikan tersebut, tetapi beliau bukan berada 
dalam posisi sebagai penguasa yang bisa memerintahkan jihad 
dan menjadi penguasa yang mampu menegakkan hukum 
secara adil. Maka setiap orang yang memiliki sifat, walaupun 
sebagian dari sifat-sifat kebaikan tersebut pada permulaan 
setiap seratus tahun, maka dialah yang dimaksud (sebagai 
pembaharu), baik jumlahnya banyak atau pun tidak.” 


LANGKAH KELIMA 
AL-ISLAH (PERBAIKAN) 


Dari Zainab binti Jahsy bahwa sesungguhnya Nabi 15 
bangun dari tidurnya lalu bersabda: 


“Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, celaka 
bagi orang-orang Arab, keburukan sudah mendekat, hari ini 
telah terbuka pintu keluar Ya'juj Ma'juj sebesar ini,” 


(Sufyan membuat gambaran dengan ibujari dan telunjuk 
dalam bentuk lingkaran), maka aku berkata: “Wahai Rasulullah, 
mungkinkah kita dihancurkan sementara di tengah-tengah kita 
masih ada orang-orang shalih?” Beliau menjawab: “Ya, kalau 
kejahatan banyak merajalela”? 


21 Fathul Bari, Ibnu Hajar. 13/3838. 


22 Shahih dikeluarkan oleh Bukhari dalam Shahihnya (3346), (3598), (7059) dan (7135) 
Muslim dalam Shiahihnya (7164), at-Tirmidzi dalam Sunannya (2187) dan Ibnu 
Majah dalam Sunannya, (3953). 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &is berkata: “Apabila ke- 
kafiran, kefasikan dan kedurhakaan sebagai sumber kejahatan 
dan permusuhan. Terkadang ada sebagian orang atau kelompok 
yang berbuat kesalahan, sebagian ada yang berdiam diri tidak 
melakukan perbaikan dan pembenahan, dan itulah bagian dari 
sumber dosa mereka. Namun sebagian yang lain melakukan 
perbaikan secara salah dan itu juga menjadi sumber dosa bagi 
mereka. Sehingga muncul berbagai macam perbedaan, per- 
tentangan dan keburukan. Inilah kejahatan dan fitnah yang 
paling berbahaya sejak zaman dahulu hingga sekarang, karena 
manusia sangat dzalim lagi bodoh, sementara kedzaliman dan 
kebodohan bermacam-macam.”? 


Bencana itu menimpa anak Adam karena mereka ber- 
sikap dzalim dan bodoh. Maka berdosalah sebagian manusia 
lantaran berbuat dzalim, baik terhadap diri sendiri maupun 
kepada orang lain, seperti berzina, liwath (homosek), minum 
khamar dan narkoba atau berbuat dzalim terhadap harta benda 
dengan berlaku curang, mencuri hasad atau semisalnya, meski- 
pun sikap tersebut sangat disenangi oleh hawa nafsu. 


Syaikhul Islam berkata: “Kecintaan bisa tumbuh karena 
adanya sesuatu yang menyenangkan dan kebencian bisa timbul 
karena adanya sesuatu yang mengecewakan yang dibarengi 
dengan timbulnya keinginan untuk merealisasikan. Ketika 
tumbuh rasa cinta terhadap sesuatu, kemudian dibarengi 
dengan kesenangan dan keinginan, lalu diperturutkan tanpa 
dilandasi atas perintah Allah dan Rasul-Nya, maka orang 
tersebut mengekor kepada hawa nafsunya tanpa petunjuk dari 
Allah, bahkan ia telah menjadikan hawa nafsunya sebagai 
Tuhan.“ 


23 Al- Amru bil Ma'ruf Nahyu Anil Munkar, hal. 61. 
24 Tbid, hal. 51. 
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Mengikuti keinginan dan selera hawa nafsu dalam 
urusan agama lebih berbahaya daripada mengikuti hawa nafsu 
dalam perkara kelezatan makanan dan harta kekayaan. Karena 
mengikuti ajakan hawa nafsu dalam urusan agama merupakan 
tingkah laku orang-orang kafir dari kalangan Ahlu Kitab dan 
orang-orang Musrik, sehingga berakibat penolakan terhadap 
ajaran agama yang dibawa para utusan Allah. 


Ibnu Rajab al-Hambali #ts berkata: “Tatkala terjadi per- 
bedaan sangat banyak di tengah ummat manusia, kemudian 
muncul perpecahan yang sangat tajam, hingga menimbulkan 
kebencian dan ketegangan di antara mereka, maka masing- 
masing mengklaim bahwa mereka membenci lawannya karena 
Allah. Boleh jadi sikap tersebut bisa ditolelir, tetapi terkadang 
tidak bisa ditolelir karena hanya murni mengikuti hawa 
nafsu. Itu disebabkan rendahnya pengetahuan tentang apa 
yang harus dibenci. Banyak kebencian muncul karena adanya 
persepsi yang keliru, bahwa orang yang dibenci telah dianggap 
menyelisihi tokoh panutannya yang diyakini tidak mungkin 
bersalah dalam masalah tersebut, sementara realitanya tidak 
demikian, maka anggapan seperti itu jelas salah fatal.” 


Memperbaiki ummat tidak bisa diukur dengan hawa 
nafsu dan perasaan yang jauh dari bimbingan agama. Jika 
ini yang terjadi, maka timbullah putusan tidak obyektif dan 
sikap hizbiyyah, sehingga ummat Islam terkotak-kotak menjadi 
beberapa kelompok, dan setiap golongan merasa bangga dengan 
sektenya sendiri. Masing-masing telah menjadikan salah 
seorang dari mereka selain dari Rasulullah x8€ sebagai ukuran 
untuk mengajak orang lain mengikuti jalannya, mencintai dan 
membenci karenanya, juga menulis ucapan selain Kitabullah 
dan Sunnah Rasulullah untuk dijadikan landasan berpijak 
dalam beramal. 


25 Lihat Jami'ul Ulum wal Hikam, 2 /267. 
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Jika kita membongkar tabir hizbiyah ini, niscaya akan 
kita temukan, hawa nafsu diikuti, kekikiran ditaati, dan ke- 
hidupan dunia diutamakan, serta semuanya bangga dengan 
pendapatnya sendiri. Oleh karena itu, seorang muslim yang 
ingin menerapkan Islam dengan sebenarnya sangat terasing 
sekali di antara mereka. Bagaimana satu golongan tidak akan 
menjadi asing sekali, karena hidup di tengah tujuh puluh 
dua golongan yang sesat? Mereka mempunyai pengikut 
dan pemimpin, kedudukan dan kekuasaan. Dan tidak akan 
pernah ada satupun ajaran tegak dengan cara menyelisi ajaran 
Rasulullah! Dari Abdullah bin Umar dari Nabi #: 


“Sesungguhnya Islam berawal dalam keadaan asing dan akan 
kembali seperti semula, dan ia kembali di antara dua masjid, 
seperti kembalinya ular ke dalam lubangnya.” 


Karena ajaran yang dibawa oleh orang terasing ini tidak 
sesuai dengan selera hawa nafsu dan kesenangan mereka, dan 
tidak sesuai dengan syubhat dan bid'ah yang mereka anggap 
sebagai puncak keutamaan mereka, serta tidak seirama dengan 
syahwat yang merupakan puncak dari kenikmatan dan harapan 
mereka. 


Dari Abdullahbin Amr bin Al-Ash berkata, bahwa pernah 
pada suatu hari kami berada di sisi Rasulullah 8 lalu beliau 
bersabda: “Beruntunglah bagi orang-orang asing”. Beliau ditanya: 
“Siapakah orang-orang asing tersebut wahai Rasulullah?” 
Maka beliau menjawab: “Orang-orang shalih yang berada di tengah 
orang-orang buruk, yang menentang mereka lebih banyak dari yang 
menaati mereka.” 


26 Shahih diriwayatkan Muslim dalam Shahihnya (145). 

27 Hasan dikeluarkan oleh Ahmad (2d/177 dan 222), Ibnul Mubaarak dalam “az- 
Zuhd (775), Ibnul Wadhdhah dalam “al-Bida' wan Nahyu 'anha” (184), Thabrani 
dalam “al-Ausath” (8986), Baihagi dalam “az-Zuhdul Kabir” (205), dan Haitsami 
berkata dalam “Majma az-Zawaid “ (7/278): “Pada sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, 
dan padanya ada kelemahan”. 

Syaikh Salim berkata: “Hal itu tidak menjadi masalah, karena riwayat Abdullah 
darinya adalah lurus (diterima). Hadits ini diriwayatkan darinya (Ibnu Lahi'ah) 
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Bagaimana seorang mu'min yang berjalan menuju Allah 
dengan cara mengikuti Rasulullah :8$ tidak terasing di antara 
mereka semua? Karena mereka telah mengikuti hawa nafsu dan 
mengikuti kabakhilan jiwanya serta kagum dengan pendapat 
mereka sendiri, seperti yang disebutkan Rasulullah #&£ dalam 
hadits Abu Tsa'labah al-Khusyani. 


Sesungguhnya manusia terasing adalah sekelompok 
ummat yang shalih yang mengajak kepada kebaikan, dan 
berusaha memperbaiki ummat manusia ketika mereka 
tenggelam dalam kerusakan, serta memperbaiki apa yang telah 
dirusak manusia. Sehingga mereka merupakan kelompok yang 
sedikit di hadapan kelompok besar yang rusak dan jahat. Dan 
inilah sifat At-Thaifah Al-Manshurah dan Al-Firgatu An-Najiyah. 
Maka manhaj salaf merupakan manhaj yang berdiri di atas 
prinsip perbaikan dan pembinaan penuh kedamaian, bukan 
manhaj yang membangun jaringan pemberontakan, atau firgah 
sempalan yang memisahkan dari jamaah kaum muslimin. 
Kesimpulan ini berdasarkan beberapa pertimbangan sebagai 
berikut: 


1). Mereka merupakan sosok yang paling pantas menjadi 
pewaris para nabi, sementara manhaj para nabi adalah manhaj 
tarbawi dan manhaj perbaikan, seperti firman Allah ts: 


“Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan 
selama aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagi- 
ku melainkan dengan (pertolongan) Allah, Hanya kepada Allah 
aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali." 
(OS. Hud (11): 88) 


mw — 
oleh Abdullah bin Mubarak, Abdullah bin Yazid Abu Abdirrahman al-Mugri 
dan Outaibah bin Said, semuanya meriwayatkan darinya sebelum ikhtilath 
(tercampur hafalannya). 
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2). Firman Allah &&: 


“Maka mengapa tidak ada dari ummat-ummat yang sebelum 
kamu orang-orang yang mempunyai keutamaan yang me- 
larang daripada (mengerjakan) kerusakan di muka bumi, 
kecuali sebahagian kecil di antara orang-orang yang telah 
Kami selamatkan di antara mereka. Dan orang-orang yang 
dhalim hanya mementingkan kenikmatan yang mewah yang 
ada pada mereka, dan mereka adalah orang-orang yang 
berdosa. Dan Rabbmu sekali-kali tidak akan membinasakan 
negeri-negeri secara dzalim, sedang penduduknya orang- 
orang yang berbuat kebaikan.” (OS. Hud (111: 116-117) 


Merekalah para Ghuraba (orang-orang terasing), 
seperti yang dikatakan Ibn Al-Oayyim Al-Jauziyah: 
“Sesungguhnya kelompok terasing di dunia adalah 
orang-orang yang memiliki sifat yang disebutkan dalam 
ayat di atas. Merekalah yang diisyaratkan oleh Nabi 
35 dalam sabdanya: “Beruntunglah bagi orang-orang 
asing”. Beliau ditanya: “Siapakah orang-orang asing 
tersebut wahai Rasulullah?” Maka beliau menjawab: 
“Orang-orang shalih yang berada di tengah orang-orang . 
jahat, orang yang melawan (menentang) mereka lebih 
banyak dari yang menaati mereka.”2 


3). Sesungguhnya manhaj Nabi 8g adalah manhaj yang mengacu 
pada perbaikan dan pembinaan yang berdiri di atas 
pendidikan dan pembersihan jiwa, seperti firman Allah: 


“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara 
kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan 
Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum 
kamu ketahui.” (OS. Al-Bagarah (2): 151) 


28 Tahdzib Madarijus Salikin, 2/917. 
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4). Rasulullah 8 telah menjelaskan, bahwa beliau diutus untuk 
memperbaiki kerusakan moral dan akhlak manusia dan 
menyempurnakan segala nilai yang sudah baik dalam 
kehidupan mereka, berdasarkan hadits dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah 2£ bersabda: 


“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 
yang mulia.”2 


Dan yang dimaksud dengan akhlak adalah seluruh 
ajaran agama, karena firman Allah: 


“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.” (OS. Al-Oalam 1681:4) 


Dialah sosok Al-Our'an yang paripurna dan sempurna 
serta utuh, sebagaimana yang ditegaskan Aisyah ketika ditanya 
tentang akhlak Rasulullah, maka beliau menjawab: 


“Akhlaknya adalah Al-Our'an.”" 


KESIMPULAN DAN PENUTUP 


A. As-Sunnah 


1). As-Sunnah sebagai penjelas bagi ajaran dan hukum al- 
Ouran, memiliki ikatan sangat erat dan saling terkait, yang 
tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya. Maka me- 


29 Shahih dengan syawahidnya- dikeluarkan oleh Bukhari dalam “al-Adabul mufrad” 
(hal 42), Ahmad (2/381), Hakim (2/613), Ibnu Saad dalam “at-Thabagat” (1/192), 
al-Oadha'i dalam “Asy-Syihab” (1165), al-Kharaithi dalam “Makarimul akhlak wa 
ma'aliha) (hal. 2). Sanadnya hasan, ia memiliki penguat dari hadits Jabir maushul 
(tersambung sanadnya), mursal Zaid bin Aslam, dan yang lainnya di sisi Malik” 
(2/904) selesai.Secara umum hadits dengan semua itu menjadi shahih. Wallahu 
A'lam i 


30 Shahih Muslim (746). 
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ngambil ajaran dan hukum al-Ouran, mengharuskan untuk 
mengambil ajaran dan hukum yang berasal dari Sunnah. 


2). Ummat Islam sepakat, bahwa wajib hukumnya mengambil 


3). 


4. 


5). 


Sunnah secara totalitas tanpa melakukan sikap penentangan 
dan penolakan, baik dengan akal, pendapat maupun jjtihad. 
Karena tidak ada kebahagiaan bagi seorang muslim kecuali 
dengan berpegang teguh dan mengamalkan Sunnahnya. 


Para Shahabat, Tabi'in dan Imam Sunnah memiliki perhatian 
besar terhadap pemeliharaan Sunnah, baik dalam bentuk 
hafalan maupun tulisan. Sehingga Sunnah sampai kepada 
generasi berikutnya dalam keadaan bersih. dan murni, 
kemudian disampaikan kepada generasi berikutnya, hingga 
terhimpun secara sempurna dalam manuskripsi dan kitab- 
kitab hadits. 


Dalam setiap generasi selalu ada para ulama dan pakar yang 
dengan tulus membela dan memelihara Sunnah, membantah 
syubhat dan menyingkirkan hadits-hadits lemah dan 
palsu yang mencemari Sunnah, sehingga keutuhan dan 
kemurnian Sunnah tetap terpelihara. 


Makna Sunnah di kalangan generasi Salafus Shalih mencakup 
seluruh ajaran agama, baik berupa ibadah atau akidah, 
sehingga sunnah sangat identik dengan Islam. Maka Sunnah 
adalah Islam dan Islam adalah Sunnah. Dan keduanya tidak 
bisa dipisahkan. 


B. Bid'ah 


). 


Nabi #$ manusia paling paham tentang kebaikan, paling 
mengerti tentang kebenaran dan paling semangat dalam 
memberikan hidayah bagi ummatnya, berwasiat dan 
memberi penjelasan kepada kita agar berpegang teguh 
dan mengikuti As-Sunnah, dan memberikan peringatan 
keras terhadap semua sikap berlebihan dan sembrono 
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2. 


3). 


4. 


5). 


dalam beragama, karena keduanya akan menimbulkan 
penyimpangan dan kebid'ahan dalam agama. 


Kebid'ahan yang bercokol dalam ajaran agama. Dengan 
membuat bid'ah, sebetulnya secara terang-terangan ahli 
bid'ah telah menuduh Nabi Muhammad #$ berkhianat 
terhadap amanah nubuwah. Menurutnya, agama Islam 
belum sempurna. Terbukti ajaranagamamasihbisa ditambah 
dan dikurangi, atau secara implisit mereka menganggap 
adanya sunnah susulan yang belum dicontohkan Rasulullah 
dan diamalkan para shahabat. 


Kalau memang pemahaman para shahabat terhadap Islam 
menjadi pedoman dan pengamalan mereka terhadap 
Sunnah menjadi panutan, serta kesepakatan mereka dalam 
masalah agama menjadi landasan hujjah, maka tidak ada 
alasan bagi seorang muslim untuk melakukan kebid'ahan. 
Karena semua shahabat sepakat mengikuti Sunnah dan 
meninggalkan perkara bid'ah dalam beragama. 


Seluruh ulama dan Imam madzhab empat sepakat untuk 
mengikuti Sunnah dan meninggalkan kebid'ahan dalam 
beragama dalam hal sekecil apapun. Dan mereka bersikap - 
totalitas dalam menerima ajaran agama, tanpa membedakan 
antara ajaran yang berasal dari al-Our'an dan ajaran dari as- 
Sunnah. 


Dilarang keras membid'ahkan para ulama Ahli Sunnah atau 
mengeluarkan mereka dari lingkaran Ahli Sunnah wal Jama'ah 
karena semata-mata kesalahan mereka dalam berjjtihad, 
baik kesalahan dalam masalah akidah, tauhid atau masalah 
halal dan haram yang memang di perselisihkan oleh para 
ulama. Karena mereka berijtihad untuk mencari kebenaran, 
dan bila ternyata salah, mereka tetap mendapat pahala dari 
ijtihad tersebut. 
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6). 


Seluruh kebid'ahan dalam agama adalah sesat tanpa 
pengecualian. Sehingga tidak ada bid'ah hasanah dalam 
Islam, karena semua bid'ah sesat dan merusak kemurnian 
agama dan keutuhan syariat. 


C. Akal 


1. 


2. 


Islam sangat menghargai akal dan temuan logika, tidak 
meremehkan peranannya dan tidak menuhankan posisinya, 
tapi mendudukkan secara proporsional sesuai dengan 
kedudukan yang telah ditetapkan Allah 355. | 


Akal sehat tidak mungkin bertentangan dengan nash agama 
yang shahih, bahkan kalau terdapat pertentangan di antara 
keduanya, boleh jadi nashnya yang lemah atau akalnya yang 
tumpul dan tidak benar. 


3). Generasi Salaf tidak mendahulukan posisi dan peran akal 


4. 


5). 


di atas nash wahyu dan tidak bersikap ghuluw dalam 
memahami nash agama. Tapi mereka memahami dan me- 
ngamalkan sesuai dengan timbangan dan kaidah yang 
benar. 


Akal memiliki banyak kelemahan dalam menangkap dan 
mencerna banyak hakekat, maka tidak pantas bila akal 
manusia dijadikan sebagai pengendali dan pengontrol 
nash agama. Apalagi kondisi akal bervariasi, sehingga hasil 
temuan pun beraneka ragam. Sangat berbeda dengan wahyu, 
ia bersifat sakral dan tidak pernah salah. 


Anggapan adanya pertentangan antara wahyu dengan akal 
merupakan tuduhan kosong, laksana mengingkari matahari 
di siang bolong, tanpa bukti dan hakehat realistis. Itu hanya 
sekedar dugaan, hayalan dan syubhat yang telanjang dari 
kebenaran. 
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7 4 


6). 


Penolakan nash agama dengan dasar temuan akal dan 
selera logika menimbulkan dampak sangat serius dalam 
penodaan dan pendistorsian akidah Islam. Sehingga muncul 
sikap kurang hormat terhadap kesakralan wahyu, bahkan 
cenderung merendahkan! 


D. Mu'tazilah 


1). Firgah sempalan yang paling terpengaruh dengan filsafat 


2. 


3). 


4. 


Yunani adalah Mu'tazilah. Mereka berusaha mengemasnya 
dengan kemasan islami dalam rangka untuk mendukung 
berbagai macam kaidah dan syubhat mereka yang kacau. 
Sehingga banyak nash agama yang mereka tolak karena 
tidak seirama dengan logika filsafat mereka. Akhirnya pintu 
ini dimanfaatkan oleh musuh Islam untuk menghancurkan 
ajaran Islam. Dan telah banyak generasi Islam yang menjadi 
korban ganasnya racun filsafat! 


Banyak sekali perselisihan yang ditimbulkan oleh Mu'tazilah 
dalam memahami nash agama. Ini akibat kerancuan logika 
mereka dalam menangkap cahaya wahyu. Sehingga hal 
tersebut melahirkan banyak penyimpangan dalam ber- 
agama, kerusakan dalam berakidah, serta kesesatan dalam 
bermanhaj. | 


Karena kerancuan logika filsafat sudah meracuni pemikiran 


“kalangan Mu'tazilah, maka dengan seenaknya mereka 


menolak Sunnah dan mengabaikan banyak prinsip agama 
yang bersifat fundamental yang harus dipegang teguh 
setiap Muslim. 


Secara umum, firgah sempalan dan kelompok bid'ah yang 


— memiliki kontribusi besar, paling terdepan dan menonjol 


menjadi pencetus dan perintis pemikiran Inkar Sunnah 
adalah Mu'tazilah! (meskipun firgah lain juga mempunyai 
kontribusi dalam penebaran Syubhat Inkar Sunnah). 
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E. Orientalisme 


). 


2. 


3). 


Orientalisme merupakan bentuk kepanjangan tangan dari 
gerakan Yahudi dan Nashrani Internasional yang hendak 
menghancurkan Islam. Ia bertujuan untuk memasung 
ajaran Islam dari arena kehidupan, serta menjauhkan kaum 
muslimin dari ajaran yang murni dan benar. 


Kebencian kaum orientalis terhadap Islam dan kaum 
muslimin sangat dalam. Mereka menuduh Islam sebagai 
agama terbelakang dan anti peradaban. Menghina kaum 
muslimin dengan penghinaan yang berat, serta berupaya 
untuk menghancurkan akidah kita. 


Orientalisme merupakan anak haram hasil perselingkuhan 
antara gerakan Imperialisme dan Kristenisasi. Mereka 
penjahatagamabertampang pengamat. Pengacau peradaban 
berjubah profesional. Dengan topeng intelektual, mereka 
berusaha mengaburkan kebenaran. Dengan berpura-pura 
sebagai peneliti, mereka mengambil kesimpulan tentang 
Islam. Dan resume yang dihasilkan sungguh sangat nyata: 
isinya hanyalah kejahatan, kedengkian dan keberician 
terhadap Islam. Sama sekali tidak ilmiah secara ilmu syar'i! 


4). Pemikiran materialistis dan peradaban barat yang bercorak 


5). 


kufur telah membentuk pola berfikir dan mewarnai logika 
kaum orientalis, hingga sangat anti dan alergi terhadap 
Islam. Sehingga banyak di antara mereka yang tidak percaya 
terhadap perkara ghaib, kebenaran wahyu dan ajaran agama. 
Ditambah ketidakpercayaan mereka terhadap kenabian 
Muhammad menjadi pendorong besar untuk memusuhi 
Islam. 


Kaum orientalis sangat paham terhadap kedudukan Sunnah 
dalam agama. Sehingga mereka memusatkan pendistorsian 
terhadap Sunnah dengan harapan mendapat kemudahan 
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6). 


untuk menghancurkan ajaran agama yang berasal dari al- 
Ouran. 


Setelah mereka melakukan berbagai macam pengkajian 
dan penelitian secara serius, ternyata ditemukan sebuah 
kesimpulan bahwa, Mu'tazilah merupakan kendaraan 
pemikiran paling strategis untuk mengusung aspirasi, 
keinginan dan target kaum orientalis. Maka dijadikanlah 
pemikiran Mu'tazilah itu sebagai senjata ampuh untuk 
menghantam Sunnah! Sehingga bisa disimpulkan, bahwa 
orientalisme merupakan pengembang dan penyubur 
pemikiran Mu'tazilah dalam berinteraksi dan mendistorsi 
hadits Nabi #£. 


7). Kaum orientalis telah menancapkan taring pemikirannya 


3. 


sangat dalam pada tubuh ummat Islam. Maka banyak 
di antara generasi Islam dari kalangan akademik dan 
cendikiawan muslim yang bertekuk lulut tak berdaya. Racun 
orientalisme semakin menyebar. Ummat Islam semakin 
kecanduan. Sehingga banyak di antara anak-anak muslim 
yang menjadi comblang dan distributor orientalis di negara 
masing-masing untuk memasarkan virus kesesatan dan 
racun syubhat mereka. 


Lemahnya akidah kaum muslimin semakin mempelancar 
program kaum orientalis dalam menebarkan racun 
kesesatan dan virus syubhat. Maka banyak ummat Islam, 
terutama kaum cendikiawan muslim yang dangkal ilmu 
pengetahuan tentang Islam, tercemar dengan gagasan 
dan pemikiran kaum orientalis. Mereka berubah menjadi 
sekumpulan orang-orang sakit. Tubuhnya melemah. 
Antibodinya kalah. Maka pada akhirnya, mereka menolak 
dan memusuhi ajaran Islam yang bersumber dari al-Yuran 
maupun Sunnah. 
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». 


2. 


3. 


4. 


. Kaum Rasionalis dan Reformis Modernis 


Cara beragama dan pola berfikir kelompok ini sangat 
terobsesi dan terpengaruh dengan pemikiran Mu'tazilah 
dalam berinteraksi dan memahami nash-nash agama. 
Gaya penolakan mereka terhadap ajaran yang berasal dari 
Sunnah, sungguh sangat serasi. Mereka menolaknya karena 
dianggap tidak seirama dengan akal mereka. Mereka tidak 
lebih hanyalah burung beo, yang hanya bisa menirukan apa 
yang diucapkan Mu'tazilah. Sangat pantas dengan kadar 
kebodohan, kekerdilan pengetahuan mereka terhadap 
Islam. 


Banyak generasi ummat Islam yang menetek pengetahuan 
kepada kaum orientalis. Akhirnya gen-gen sesat itu mencuci 
otak danmendangkalkan akidah. Padaakhirnyamereka pun 
tumbuh dan berkembang, hingga menjadi lebih berbahaya 
ketimbang kaum orientalis. Mereka menjadi sangat ganas. 
Mereka dengan mudah mengoyak dan merobek ajaran al- 
Ouran dan as-Sunnah dari dalam, maka ibarat musuh dalam 
selimut atau ibarat benalu yang tumbuh di tangkai pohon. 


Kelemahan dan kebodohan mereka terhadap Sunnah 
membuat mereka sangat rentan terserang virus syubhat 
dan racun kesesatan kaum orientalis. Dengan gaya bahasa 
mereka yang fasih dan gagasan pemikiran yang nampak 
cemerlang, mereka mampu membuat putera kaum muslimin 
silau dan tertipu. Sehingga dengan ikhlas kaum muslim 
menimba pengetahuan kepada mereka, bahkan mereka 
bersikap taklid dan menyontek pemikiran kaum orientalis 
dalam mengupas dan membuat kesimpulan tentang al- 
Our'an dan as-Sunnah. 


Rendahnya pembelaan Kaum Rasionalis dan Reformis 
Modernis terhadap Islam, menjadikan mereka denganmudah 
terpengaruh dengan gemerlapnya peradaban kaum kuffar, 
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5). 


6). 


7). 


—— 


). 


2). 


dan gampang terwarnai oleh westernisasi barat, walaupun 
agama menjadi taruhannya. 


Adanya kemiripan dan kesamaan antara Mu'tazilah, kaum 
Orientalisme dan Rasionalis serta Reformis Modernis pionir 
Inkar Sunnah dalam metode kajian dan pola berfikir, dalam 
usahanya menolak nash-nash Sunnah dan pendistorsian 
terhadap ajaran Sunnah dengan akal mereka. 


Adanya kemiripan antara Mutazilah, Orientalis dan Kaum 
Rasionalis dan Reformis Modernis dalam kejahilannya ter- 
hadap Sunnah dan tidak mampu memahami maksud Sunnah 
secara baik, entah karena buruknya pemahaman atau 
jahatnya target dan tujuan yang mereka inginkan. 


Karena mereka terlalu menuhankan temuan logika dan 
mendudukkan akal secara berlebihan dari porsi yang 
diberikan Allah 8, maka pada akhirnya mereka mem- 
posisikan akal filsafat mereka di atas nash-nash wahyu, 
sehingga menimbulkan sikap meremehkan Sunnah. 


AliranInkarSunnah dan GerakanZindig Abangan 
Anti Islam 


Penularan paham Mu'tazilah dan pemikiran kaum 
Rasionalis lewat kaum orientalis kepadapara mahasiswa dan 
kalangan pelajar yang ditugaskan belajar ke luar negeri tidak 
bisa dielakkan. Bahkan setelah tamat, mereka kembali ke 
Indonesia dan menjadi distributor atau pengecer pemikiran 
kaum orientalis dengan penuh ikhlas dan antusias. 


Pengaruh virus pemikiran Mu'tazilah yang disuntikkan 
oleh kaum orientalis telah menimbulkan dampak nyata, 
dengan tumbuhnya gerakan pemikiran Harun Nasution 
yang mampu menyulap IAIN menjadi TPA (Tempat Pem- 
buangan Agama) dan menggantinya dengan pemikiran dan 
paham Rasionalisme dan Mutazilah. Sehingga lembaga itu 
berubah menjadi ajang penularan bakteri kesesatan. Ladang 
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Subur bagi musuh Islam untuk menebar benih pengkaburan 
nilai Islam dan pendangkalan akidah serta pencucian otak 
generasi Islam. 


3). Dengan gerakan gencar dan dibantu finansial sangat kuat, 
membuat gerakan penolakan terhadap Sunnah dan aktifitas 
pengaburan terhadap nilai Islam berjalan lancar. Sehingga 
dalam waktu singkat kalangan akademik daninsan kampus 
berubah menjadi manusia terdidik untuk merusak Islam 
dan menolak ajaran Sunnah. Bahkan hal itu semakin parah 
dengan terbentuknya (JIL) Jaringan Islam Liberal yang 
dengan ganas dan garang melempar gagasan penolakan 
terhadap Islam dan menggantinya dengan baju pluralisme 
dan jubah liberalisme. 


4). Paramadina termasuk lembaga sentral kaum Rasionalis 
dan Liberalis yang berangan-angan hendak membangun 
sebuah perusahan raksasa yang ingin memproduksi 
gagasan penyatuan agama, pluralisme agama, liberalisme 
budaya dan norma, dan laborat fikih lintas agama. Sehingga 
Paramadina menjadi sebuah lembaga rehabilitasi kesesatan 
dan kebatilan karena di tempat itu semua agama, aliran 
pemikiran dan gerakan zindig mendapat pembelaan. Ironis- 
nya ajaran Islam yang benar malah didiskriminasi dan 
dicampakkan. 


5). Gerakan kaum abangan zindig anti Islam memperparah 
kondisi dan suasana beragama bangsa Indonesia. Mereka 
berusaha menciptakan ajaran tandingan untuk mengecoh 
kaum awam agar mereka mengalami kebingungan dan 
keraguan dalam beragama. Akhirnya ajaran kebatinan 
dan aliran kepercayaan sengaja dimunculkan di tengah 
masyarakat, sebagai bentuk gerakan terselubung anti 
Islam. 
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6). Pengaruh ajaran Syaikh Siti Jenar, serat Darmogandhul 
dan Gatholoco, pemikiran Christian Snouck Hurgronje, 
dan gerakan atheisme semakin memperburuk citra ummat 
Islam di Indonesia, sekaligus merusak kemurnian ajaran 
Islam. Sehingga muncul berbagai macam pemikiran dan 
paham sesat yang berbahaya. 


7). Fenomena kesesatan paling menonjol akhir-akhir ini adalah 
munculnya gerakan Inkar Sunnah, baik menolak Sunnah 
secara total atau menolak Sunnah yang tidak seirama dengan 
al-Our'an, atau menolak hadits ahad. Sehingga Indonesia 
menjadisarangempukdanberbahayabagiperkembangbiakan 
gerakan Inkar Sunnah. Apalagi masyarakat Indonesia yang 
pada umumnya awam dan bodoh terhadap syariat Islam 
yang murni, sungguh sangat mudah terpengaruh dengan 
aliran sesat. 


H. Pokok-pokok Ajaran Inkar Sunnah 


Adapun pokok-pokok pemikiran Inkar Sunnah yang 
telah lama menyebar di Indonesia yang harus diwaspadai 
antara lain: | 


1. Mereka beranggapan bahwa Al-Our'an merupakan satu- 
satunya kitab pegangan, sehingga Al-Our'an adalah 
kebenaran yang pasti dan selain Al Our'an hanya sangkaan 
belaka. 


2. Mereka beranggapan bahwa sebaik-baik hadits adalah Al 
Our'an, bukan yang lain. Maka wahyu tertulis yang diturun- 
kan kepada Nabi £: hanya Al-Ouran. 


3. Mereka menyangka bahwa Al-Our'an tidak perlu penjelasan 
selain dari Al Our'an sendiri. Diaggapnya Al-Our'an sudah 
lengkap cakupannya, terperinci ajarannya dan tuntas pen- 
jelasannya. 
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10. 


11. 


12. 


Mereka berpendapat bahwa Al-Our'an merupakan Adz- 
Dzikr yang diturunkan kepada Nabi yang sudah sempurna 
dan komprehensif, sehingga Al-Our'an dipandang sebagai 
jalan yang lurus,-dan yang selainnya dikatakan keluar dari 
jalan yang lurus. 


Mereka menganggap bahwa'Al-Our'an adalah al Hikmah 
dan Sunnah Rasul adalah Al-Our'an (saja), karena beliau 
hanya diperintahkan untuk menyampaikan Al-Ouran. 


Mereka menyangka bahwa Rasul memberi peringatan dan 
kabar gembira hanya dengan Al-Ouran, maka kita hanya 
diperintahkan untuk mengikuti Al-Our'an (saja) dan dilarang 
mengikuti yang lain. 

Mereka berpendapat bahwa tidak ada rukun iman dan rukun 
Islam, sementara bunyi syahadat mereka “Isyaduu bi Anna 
Muslimun'. 


Mereka berpendapat bahwa tidak ada tata cara secara khusus 
dalam sholat misalnya mereka hanya sholat tiga kali dalam 
sehari, dan tidak ada bacaan tertentu dalam sholat, serta 
mereka mengakhiri sholat dengan Hamdalah, bukan dengan 
salam. 


Mereka berpendapat bahwa sholat tidak harus dengan bahasa 
Arab. 


Mereka beranggapan bahwa tidak ada sholat Jum'at dan tidak 
ada sholat Idul Adha dan Idul fitri. 


Mereka menyatakan bahwa masjid adalah setiap tempat 
sholat, sehingga mereka tidak perlu masjid dan juga tidak perlu 
mengumandangkan Adzan dan Igamah. 


Mereka berpandangan bahwa pembayaran zakat seikhlas- 
nya, tidak harus 2.55. 
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13. 


14. 


Mereka berpendapat bahwa puasa hanya wajib bagi orang 
yang melihat bulan, sementara orang tidak menyaksikan 
bulan secara langsung tidak wajib berpuasa. 


Mereka berpandangan bahwa manasik haji tidak harus 
dilakukan pada bulan Dzulhijjah dan tidak ada pakaian 
khusus ketika ihram, maka boleh mengenakan pakaian 
apapun. 


. Mereka berpendapat bahwa orang yang meninggal tidak 


perlu disholatkan. 


. Mereka menyatakan bahwa tidak diperlukan Asbabul Nuzul 


untuk memahami Al-Ouran. 


Mereka berkeyakinan bahwa Nabi # bisa membaca dan 
menulis, sehingga yang menulis dan menyusun Al-Ouran 
adalah Nabi Muhammad sendiri. 


. Mereka berkeyakinan bahwa Nabi #$ sudah tidak ada, tetapi 


rasul tetap diutus hingga hari kiamat. 


. Mereka menghilangkan setiap lafadz Jul dari bacaan Al- 


Our'an ketika pada saat membacanya. 


. Mereka berpendapat bahwa tidak ada hukuman rajam dalam 


hukum Islam. 


. Mereka berkeyakinan bahwa tidak ada Mi'raj dalam Islam. 


. Mereka berpendapat bahwa jilbab tidak wajib dan khitan 


tidak wajib 


. Mereka berfatwa bahwa boleh bagi suami menggauli Istri 


dari dubur karena tidak terdapat larangan dalam al-Ouran. 


Dampak Buruk Pemikiran Inkar Sunnah 


Kerancuan mereka dalam beragama yang hanya mau 


mengambil hukum dan ajaran dari al-Our'an saja, membuahkan 
berbagai macam penyimpangan dan kelemahan sebagai 
berikut: 
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1. Tidak mau percaya dengan siapapun kecuali Al-Our'an. 
Mereka mengaku Ahlul Our'an tetapi yang sebenarnya tidak 
paham, bahkan sangat bodoh terhadap Al-Our'an. 


2. Hanya menghalalkan apa yang dihalalkan Allah dalam Al- 

. Ouran dan mengharamkan apa yang diharamkan Allah 

dalam Al-Ouran. Mereka mengaku mengamalkan Al-Ouran 
namun caranya sangat kacau dan rancu. 


Selalu membandingkan Ajaran Sunnah dengan ajaran Bibel. 
Mereka kehilangan bekal sejarah dan sanad agama. 
Mereka mengatakan tidak ada “Hadits Nabi” dalam Al-Ouran. 


Mereka tidak menghargai ilmu dan ulama. 


NO OK w 


Tidak ada perintah membaca dan menghafal Al-Our'an 
dalam nash Al-Our'an. 


8. Tidak ada hukum sunnah dan makruh dalam Al-Our'an. 


9. Mereka menolak hadits, tetapi masih berusaha mencari-cari 
hadits yang bisa dipakai untuk menyerang dan menghantam 
Sunnah. 


10. MerekamengatakanAI-Ouransempurnadankomprehensif, 
tetapi mereka berusaha mengurangi kesempurnaan Al- 
Ouran. 
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